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KATA PENGANTAR 

Meskipun banyak orang percaya kepada Tuhan, hanya sedikit yang memahami 

apa arti beriman kepada Tuhan, dan apa yang harus mereka lakukan agar sesuai 

dengan kehendak Tuhan. Hal ini terjadi karena, walaupun orang terbiasa mendengar 

kata "Tuhan" dan frasa seperti "pekerjaan Tuhan", mereka tidak mengenal Tuhan, 

apalagi mengetahui pekerjaan-Nya. Maka tak heran jika semua orang yang tidak 

mengenal Tuhan karut-marut dalam kepercayaan mereka kepadanya. Orang tidak 

menganggap serius kepercayaan kepada Tuhan, dan ini sepenuhnya karena 

percaya kepada Tuhan terlalu asing, terlalu aneh bagi mereka. Dengan demikian, 

mereka gagal memenuhi tuntutan Tuhan. Dengan kata lain, jika orang tidak 

mengenal Tuhan, dan tidak mengetahui pekerjaan-Nya, mereka tidak layak untuk 

dipakai Tuhan, apalagi memenuhi kehendak Tuhan. "Percaya kepada Tuhan" berarti 

percaya bahwa Tuhan itu ada; ini adalah konsep paling sederhana tentang percaya 

kepada Tuhan. Selain itu, percaya bahwa Tuhan itu ada tidak sama dengan 

sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan; sebaliknya, ini adalah sejenis keyakinan 

sederhana dengan nuansa agamawi yang kuat. Iman yang sejati kepada Tuhan 

berarti sebagai berikut: orang mengalami firman dan pekerjaan-Nya atas dasar 

kepercayaan bahwa Tuhan memegang kedaulatan atas segala sesuatu, 

membersihkan watak rusak orang, memenuhi kehendak Tuhan, dan akhirnya 

mengenal Tuhan. Hanya perjalanan semacam inilah yang disebut "iman kepada 

Tuhan". Namun orang sering menganggap kepercayaan kepada Tuhan sebagai hal 

yang sederhana dan tidak penting. Orang-orang yang memercayai Tuhan dengan 

cara seperti ini telah kehilangan makna percaya kepada Tuhan, dan meskipun 

mereka mungkin terus percaya sampai akhir, mereka tidak akan pernah 

mendapatkan perkenanan Tuhan, karena mereka menempuh jalan yang salah. Saat 

ini, masih ada orang yang percaya kepada Tuhan menurut huruf-huruf yang tertulis, 

dan dalam doktrin yang kosong. Mereka tidak tahu bahwa mereka tidak memiliki 

esensi kepercayaan kepada Tuhan, dan mereka tidak dapat menerima perkenanan 

Tuhan. Mereka tetap berdoa kepada Tuhan meminta berkat keamanan dan 

anugerah yang cukup. Marilah kita berhenti, menenangkan hati kita, dan bertanya 

kepada diri kita sendiri: mungkinkah percaya kepada Tuhan benar-benar adalah hal 

yang termudah di bumi? Mungkinkah percaya kepada Tuhan semata-mata berarti 

menerima banyak anugerah dari Tuhan? Apakah orang yang percaya kepada Tuhan 

tanpa mengenal-Nya atau yang percaya kepada Tuhan tetapi menentang-Nya 

benar-benar bisa memenuhi kehendak Tuhan? 

Tuhan dan manusia tidak dapat disamakan. Esensi-Nya dan pekerjaan-Nya 
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adalah hal yang paling tidak dapat diselami dan dipahami oleh manusia. Jika bukan 

Tuhan sendiri yang melakukan pekerjaan-Nya dan mengucapkan firman-Nya dalam 

dunia manusia, manusia tidak akan pernah dapat memahami kehendak Tuhan. 

Karena itu, bahkan orang-orang yang telah mengabdikan seluruh hidupnya kepada 

Tuhan tidak akan bisa menerima perkenanan-Nya. Jika Tuhan tidak mulai bekerja, 

sebaik apa pun manusia melakukannya, semuanya akan menjadi sia-sia, karena 

pikiran Tuhan akan selalu lebih tinggi daripada pikiran manusia, dan hikmat Tuhan 

melampaui pemahaman manusia. Jadi, Kukatakan bahwa orang-orang yang 

mengaku "sepenuhnya memahami" Tuhan dan pekerjaan-Nya adalah sekelompok 

orang yang tidak kompeten; mereka semua sombong dan bodoh. Manusia 

seharusnya tidak mendefinisikan pekerjaan Tuhan; lagipula, manusia tidak mampu 

mendefinisikan pekerjaan Tuhan. Di mata Tuhan, manusia sama tak berartinya 

dengan seekor semut; jadi bagaimana manusia mampu memahami pekerjaan 

Tuhan? Mereka yang suka berkata, "Tuhan tidak bekerja dengan cara ini atau itu," 

atau "Tuhan seperti ini atau itu"—bukankah mereka sedang berbicara dengan 

congkak? Kita semua seharusnya menyadari bahwa manusia, yang berasal dari 

daging, telah dirusak oleh Iblis. Natur umat manusia adalah menentang Tuhan. Umat 

manusia tidak bisa setara dengan Tuhan, apalagi dapat berharap untuk menasihati 

pekerjaan Tuhan. Mengenai bagaimana Tuhan menuntun manusia, ini adalah 

pekerjaan Tuhan itu sendiri. Sudah sepatutnya manusia harus tunduk, tanpa 

menganut pandangan ini atau itu, karena manusia hanyalah debu. Karena adalah 

niat kita untuk mencari Tuhan, kita tidak boleh memaksakan gagasan kita ke atas 

pekerjaan-Nya untuk pertimbangan Tuhan, apalagi menggunakan watak kita yang 

rusak untuk dengan sengaja menentang pekerjaan Tuhan. Bukankah itu membuat 

kita menjadi antikristus? Bagaimana orang semacam itu bisa percaya kepada 

Tuhan? Karena kita percaya bahwa Tuhan itu ada, dan karena kita ingin memuaskan 

Dia dan melihat-Nya, kita harus mencari jalan kebenaran, dan harus mencari jalan 

untuk menjadi sesuai dengan Tuhan. Kita tidak boleh dengan keras kepala 

menentang Dia. Apa gunanya tindakan semacam itu? 

Saat ini, Tuhan telah melakukan pekerjaan baru. Engkau mungkin tidak dapat 

menerima firman ini, dan mungkin firman ini tampak aneh bagimu, tetapi Kusarankan 

kepadamu untuk tidak menyingkapkan kepolosanmu, karena hanya orang yang 

benar-benar lapar dan haus akan kebenaran di hadapan Tuhan yang dapat 

memperoleh kebenaran, dan hanya mereka yang benar-benar saleh yang bisa 

dicerahi dan dibimbing oleh-Nya. Hasil-hasil diperoleh lewat mencari kebenaran 

dengan ketenangan hati, bukan dengan pertengkaran dan perbantahan. Ketika Aku 

mengatakan bahwa "Saat ini, Tuhan telah melakukan pekerjaan baru", yang 

Kumaksudkan adalah kedatangan Tuhan kembali menjadi daging. Mungkin 
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perkataan ini tidak mengganggumu; mungkin engkau membencinya; atau bahkan 

perkataan itu mungkin sangat menarik bagimu. Apa pun itu, Kuharap semua orang 

yang benar-benar merindukan penampakan Tuhan bisa menerima kenyataan ini dan 

memeriksanya dengan saksama, daripada langsung mengambil kesimpulan tentang 

hal ini; itulah yang seharusnya dilakukan orang bijak. 

Menyelidiki hal semacam ini tidaklah sulit, tetapi itu menuntut setiap kita untuk 

mengetahui satu kebenaran ini: Dia yang adalah Tuhan yang berinkarnasi akan 

memiliki esensi Tuhan, dan Dia yang adalah Tuhan yang berinkarnasi akan memiliki 

pengungkapan Tuhan. Karena Tuhan menjadi daging, Dia akan melaksanakan 

pekerjaan yang ingin Dia lakukan, dan karena Tuhan menjadi daging, Dia akan 

mengungkapkan siapa Dia, dan akan dapat membawa kebenaran kepada manusia, 

menganugerahkan hidup kepadanya, dan menunjukkan jalan kepadanya. Daging 

yang tidak memiliki esensi Tuhan pasti bukan Tuhan yang berinkarnasi; ini tidak 

diragukan lagi. Jika manusia berniat untuk menyelidiki apakah daging itu adalah 

daging inkarnasi Tuhan, manusia harus menegaskannya dari watak yang Dia 

ungkapkan dan perkataan yang Dia ucapkan. Dengan kata lain, untuk menegaskan 

apakah itu adalah daging inkarnasi Tuhan atau bukan, dan apakah itu jalan yang 

benar atau bukan, orang harus membedakan berdasarkan esensi-Nya. Jadi, untuk 

menentukan apakah itu daging Tuhan yang berinkarnasi atau bukan, kuncinya 

terletak pada esensi-Nya (pekerjaan-Nya, perkataan-Nya, watak-Nya, dan banyak 

aspek lainnya), bukan pada penampilan lahiriahnya. Jika manusia hanya mengamati 

penampilan lahiriah-Nya, dan sebagai akibatnya mengabaikan esensi-Nya, ini 

menunjukkan bahwa manusia itu bodoh dan tidak tahu apa-apa. Penampilan lahiriah 

tidak dapat menentukan esensi; selain itu, pekerjaan Tuhan tidak pernah dapat 

sesuai dengan gagasan manusia. Bukankah penampilan lahir iah Yesus 

bertentangan dengan gagasan manusia? Bukankah raut wajah dan pakaian-Nya 

tidak dapat memberi petunjuk sedikit pun tentang jati diri-Nya yang sebenarnya? 

Bukankah alasan orang-orang Farisi mula-mula menentang Yesus justru karena 

mereka hanya melihat penampilan lahiriah-Nya, dan tidak memperhatikan perkataan 

yang Dia ucapkan? Aku berharap agar setiap saudara-saudari yang mencari 

penampakan Tuhan tidak akan mengulangi tragedi sejarah itu. Engkau tidak boleh 

menjadi orang-orang Farisi masa kini dan sekali lagi menyalibkan Tuhan di kayu 

salib. Engkau harus memikirkan dengan saksama bagaimana menyambut 

kedatangan Tuhan kembali, dan engkau harus memiliki pikiran yang jernih tentang 

bagaimana menjadi orang yang tunduk pada kebenaran. Inilah tanggung jawab 

setiap orang yang menantikan Yesus datang kembali di atas awan. Kita harus 

membersihkan mata rohani kita untuk membuatnya jelas, dan tidak terperosok ke 

dalam kata-kata khayalan yang berlebihan. Kita harus merenungkan tentang 
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pekerjaan Tuhan yang nyata, dan melihat aspek Tuhan yang nyata. Jangan terbawa 

atau tersesat dalam khayalanmu, yang selalu menantikan hari ketika Tuhan Yesus 

tiba-tiba turun di antaramu di atas awan untuk membawa engkau semua yang tidak 

pernah mengenal atau melihat-Nya, dan yang tidak tahu bagaimana melakukan 

kehendak-Nya. Lebih baik pikirkanlah hal-hal yang lebih nyata! 

Mungkin engkau telah membuka buku ini dengan tujuan untuk menyelidiki, atau 

dengan maksud untuk menerima; apa pun sikapmu, Kuharap engkau akan 

membacanya sampai akhir, dan tidak dengan mudah berhenti di tengah jalan. 

Mungkin, setelah membaca perkataan ini, sikapmu akan berubah, tetapi itu 

tergantung pada motivasi dan tingkat pemahamanmu. Namun, ada satu hal yang 

harus kauketahui: perkataan Tuhan tidak dapat dibuat menjadi perkataan manusia, 

apalagi perkataan manusia dapat dibuat menjadi perkataan Tuhan. Manusia yang 

dipakai Tuhan bukanlah Tuhan yang berinkarnasi, dan Tuhan yang berinkarnasi 

bukanlah manusia yang dipakai Tuhan. Ada perbedaan mendasar dalam hal ini. 

Mungkin, setelah membaca perkataan ini, engkau tidak mengakuinya sebagai 

perkataan Tuhan, tetapi hanya menerimanya sebagai pencerahan yang telah 

diperoleh manusia. Jika demikian, engkau dibutakan oleh ketidaktahuan. Bagaimana 

mungkin perkataan Tuhan sama dengan pencerahan yang telah diperoleh manusia? 

Firman dari Tuhan yang berinkarnasi membuka zaman yang baru, membimbing 

seluruh umat manusia, mengungkapkan misteri, dan menunjukkan kepada manusia 

arah yang harus diambilnya pada zaman yang baru. Pencerahan yang diperoleh 

manusia hanyalah instruksi sederhana untuk penerapan atau pengetahuan. 

Pencerahan ini tidak dapat membimbing seluruh umat manusia ke dalam zaman 

yang baru atau mengungkapkan misteri Tuhan itu sendiri. Kesimpulannya, Tuhan 

tetaplah Tuhan, dan manusia tetaplah manusia. Tuhan memiliki esensi Tuhan dan 

manusia memiliki esensi manusia. Jika manusia menganggap perkataan yang 

diucapkan Tuhan hanya sebagai pencerahan oleh Roh Kudus, dan menganggap 

perkataan para rasul dan nabi sebagai perkataan yang diucapkan secara pribadi oleh 

Tuhan, itu adalah kesalahan manusia. Apa pun yang terjadi, engkau tidak pernah 

boleh mencampuradukkan yang benar dan yang salah, atau membuat hal yang tinggi 

menjadi hal yang rendah, atau keliru dengan menganggap hal yang mendalam 

sebagai hal yang dangkal; apa pun yang terjadi, engkau tidak pernah boleh dengan 

sengaja menyangkal apa yang kauketahui sebagai kebenaran. Setiap orang yang 

percaya bahwa Tuhan itu ada harus menyelidiki masalah-masalah ini dari sudut 

pandang yang benar, dan menerima pekerjaan Tuhan yang baru dan firman-Nya 

yang baru dari sudut pandang makhluk ciptaan-Nya; kalau tidak, mereka akan 

disingkirkan oleh Tuhan. 

Setelah pekerjaan Yahweh, Yesus menjadi daging untuk melakukan pekerjaan-Nya 
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di antara manusia. Pekerjaan-Nya tidak dilakukan secara terpisah, tetapi dibangun 

di atas pekerjaan Yahweh. Itu adalah pekerjaan untuk zaman yang baru yang Tuhan 

lakukan setelah Dia menyelesaikan Zaman Hukum Taurat. Demikian pula, setelah 

pekerjaan Yesus berakhir, Tuhan melanjutkan pekerjaan-Nya untuk zaman 

berikutnya, karena seluruh pengelolaan Tuhan selalu bergerak maju. Ketika zaman 

lama berlalu, zaman itu akan digantikan dengan zaman yang baru, dan begitu 

pekerjaan lama telah selesai, akan ada pekerjaan baru untuk melanjutkan 

pengelolaan Tuhan. Inkarnasi ini adalah inkarnasi Tuhan yang kedua, yang 

menyusul setelah pekerjaan Yesus. Tentu saja, inkarnasi ini tidak terjadi secara 

terpisah; itu merupakan tahap ketiga pekerjaan setelah Zaman Hukum Taurat dan 

Zaman Kasih Karunia. Setiap kali Tuhan memulai tahap pekerjaan yang baru, pasti 

selalu ada awal yang baru dan pasti selalu membawa zaman yang baru. Demikian 

pula, ada perubahan dalam watak Tuhan, dalam cara kerja-Nya, dalam lokasi 

pekerjaan-Nya, dan dalam nama-Nya. Maka tak heran jika manusia sulit menerima 

pekerjaan Tuhan pada zaman yang baru. Namun bagaimanapun Tuhan ditentang 

oleh manusia, Dia selalu melakukan pekerjaan-Nya, dan selalu memimpin seluruh 

umat manusia bergerak maju. Ketika Yesus datang ke dalam dunia manusia, Dia 

memulai Zaman Kasih Karunia dan mengakhiri Zaman Hukum Taurat. Selama akhir 

zaman, Tuhan sekali lagi menjadi daging, dan dengan inkarnasi ini Dia mengakhiri 

Zaman Kasih Karunia dan memulai Zaman Kerajaan. Semua orang yang dapat 

menerima inkarnasi Tuhan yang kedua akan dibawa ke dalam Zaman Kerajaan, dan 

selanjutnya akan bisa menerima bimbingan Tuhan secara pribadi. Meskipun Yesus 

melakukan banyak pekerjaan di antara manusia, Dia hanya menyelesaikan 

penebusan seluruh umat manusia dan menjadi korban penghapus dosa manusia; 

Dia tidak membebaskan manusia dari wataknya yang rusak. Menyelamatkan 

manusia sepenuhnya dari pengaruh Iblis tidak hanya membuat Yesus harus menjadi 

korban penghapus dosa dan menanggung dosa manusia, tetapi juga membuat 

Tuhan harus melakukan pekerjaan yang jauh lebih besar untuk membebaskan 

manusia sepenuhnya dari wataknya yang telah dirusak oleh Iblis. Jadi, sekarang 

setelah manusia diampuni dari dosa-dosanya, Tuhan telah datang kembali menjadi 

daging untuk membawa manusia memasuki zaman yang baru, dan memulai 

pekerjaan hajaran dan penghakiman. Pekerjaan ini telah membawa manusia ke 

dalam alam yang lebih tinggi. Semua orang yang tunduk di bawah kekuasaan-Nya 

akan menikmati kebenaran yang lebih tinggi dan menerima berkat yang lebih besar. 

Mereka akan benar-benar hidup dalam terang, dan mereka akan mendapatkan jalan, 

kebenaran, dan hidup. 

Jika orang tetap tinggal dalam Zaman Kasih Karunia, mereka tidak akan pernah 

terbebas dari watak mereka yang rusak, apalagi mengenal watak dasar Tuhan. Jika 
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orang selalu hidup di tengah kelimpahan kasih karunia, tetapi tidak memiliki jalan 

hidup yang membuat mereka dapat mengenal dan memuaskan Dia, mereka tidak 

akan pernah benar-benar mendapatkan Dia dalam kepercayaan mereka kepada-

Nya. Jenis kepercayaan ini sungguh menyedihkan. Setelah engkau selesai 

membaca buku ini, ketika engkau telah mengalami setiap langkah pekerjaan Tuhan 

yang berinkarnasi pada Zaman Kerajaan, engkau akan merasa bahwa kerinduan 

yang telah kaumiliki selama bertahun-tahun akhirnya telah terwujud. Engkau akan 

merasa bahwa baru sekaranglah engkau benar-benar melihat Tuhan berhadapan 

muka. Baru sekaranglah engkau menatap wajah-Nya, mendengar perkataan pribadi-

Nya, menghargai hikmat pekerjaan-Nya, dan benar-benar merasakan betapa nyata 

dan mahakuasanya Dia. Engkau akan merasa bahwa engkau telah mendapatkan 

banyak hal yang belum pernah dilihat atau dimiliki orang-orang di masa lampau. 

Pada saat ini, engkau akan dengan jelas memahami apa arti percaya kepada Tuhan 

dan apa arti sesuai dengan kehendak Tuhan. Tentu saja, jika engkau berpegang 

teguh pada pandangan masa lalu, dan menolak atau menyangkal fakta inkarnasi 

Tuhan yang kedua, engkau akan tetap bertangan kosong dan tidak mendapat apa 

pun, dan pada akhirnya, engkau akan dinyatakan bersalah karena menentang 

Tuhan. Mereka yang menaati kebenaran dan tunduk pada pekerjaan Tuhan akan 

diakui di bawah nama Tuhan yang berinkarnasi kedua kalinya—Yang Mahakuasa. 

Mereka akan dapat menerima tuntunan pribadi Tuhan, mendapatkan kebenaran 

yang lebih banyak dan lebih tinggi, serta kehidupan sejati. Mereka akan mendapat 

penglihatan yang belum pernah dilihat sebelumnya oleh orang-orang di masa 

lampau: "Kemudian aku berbalik untuk melihat suara yang berbicara denganku. Dan 

ketika berpaling, aku melihat tujuh kaki dian dari emas; dan di tengah-tengah kaki 

dian itu ada seseorang yang menyerupai Anak Manusia, berpakaian jubah sampai 

ke kaki, dan mengenakan ikat pinggang dari emas. Kepala dan rambut-Nya seputih 

bulu domba, putih seperti salju, dan mata-Nya seperti nyala api. Dan kaki-Nya seperti 

tembaga mengkilap, seakan-akan membara dalam perapian dan suara-Nya 

bagaikan gemuruh air bah. Dan di tangan kanan-Nya ada tujuh bintang: dan dari 

mulut-Nya keluar sebilah pedang tajam bermata dua; dan wajah-Nya bercahaya 

bagaikan matahari yang bersinar dengan terik" (Wahyu 1:12-16). Penglihatan ini 

merupakan pengungkapan seluruh watak Tuhan, dan pengungkapan seluruh watak-

Nya juga merupakan pengungkapan pekerjaan Tuhan dalam inkarnasi-Nya saat ini. 

Dalam derasnya hajaran dan penghakiman, Anak Manusia mengungkapkan watak-

dasar-Nya melalui perkataan-Nya, memungkinkan semua orang yang menerima 

hajaran dan penghakiman-Nya untuk melihat wajah Anak Manusia yang 

sesungguhnya, yang merupakan gambaran sebenarnya dari wajah Anak Manusia yang 

dilihat oleh Yohanes. (Tentu saja, semua ini tidak akan dapat dilihat oleh orang-orang 
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yang tidak menerima pekerjaan Tuhan pada Zaman Kerajaan.) Wajah Tuhan yang 

sesungguhnya tidak dapat dilukiskan sepenuhnya menggunakan bahasa manusia, 

jadi Tuhan menggunakan cara itu yang Dia gunakan untuk mengungkapkan watak 

dasar-Nya untuk menunjukkan wajah-Nya yang sesungguhnya kepada manusia. 

Dengan kata lain, semua orang yang menghargai watak dasar Anak Manusia telah 

melihat wajah Anak Manusia yang sesungguhnya, karena Tuhan terlalu agung dan 

tidak dapat dilukiskan sepenuhnya menggunakan bahasa manusia. Begitu manusia 

telah mengalami setiap langkah pekerjaan Tuhan pada Zaman Kerajaan, dia akan 

memahami arti sebenarnya dari perkataan Yohanes ketika dia berbicara tentang 

Anak Manusia di antara kaki dian: "Kepala dan rambut-Nya seputih bulu domba, 

putih seperti salju, dan mata-Nya seperti nyala api. Dan kaki-Nya seperti tembaga 

mengkilap, seakan-akan membara dalam perapian dan suara-Nya bagaikan 

gemuruh air bah. Dan di tangan kanan-Nya ada tujuh bintang: dan dari mulut-Nya 

keluar sebilah pedang tajam bermata dua; dan wajah-Nya bercahaya bagaikan 

matahari yang bersinar dengan terik." Pada waktu itu, engkau akan tahu dengan 

pasti bahwa daging biasa yang telah berbicara begitu banyak ini tidak dapat 

disangkal adalah Tuhan yang berinkarnasi kedua kalinya. Selain itu, engkau akan 

benar-benar merasakan betapa diberkatinya engkau, dan merasa engkau adalah 

orang yang paling beruntung. Tidak maukah engkau menerima berkat ini? 

Dikutip dari "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

PENAMPAKAN TUHAN TELAH  

MENGANTARKAN ZAMAN YANG BARU 

Rencana pengelolaan enam ribu tahun Tuhan akan segera berakhir, dan 

gerbang kerajaan telah dibuka bagi semua orang yang mencari penampakan-Nya. 

Saudara-saudari yang terkasih, apa lagi yang engkau semua tunggu? Apa yang 

kaucari? Apakah engkau sedang menantikan Tuhan menampakkan diri? Apakah 

engkau sedang mencari jejak langkah-Nya? Betapa penampakan Tuhan harus 

dirindukan! Dan betapa sulitnya menemukan jejak langkah Tuhan! Di zaman seperti 

ini, di dunia seperti ini, apa yang harus kita lakukan untuk bisa menyaksikan hari 

ketika Tuhan menampakkan diri? Apa yang harus kita lakukan untuk mengimbangi 

laju langkah langkah Tuhan? Pertanyaan-pertanyaan semacam ini dihadapi oleh 

semua orang yang menantikan Tuhan menampakkan diri. Engkau semua sudah 

mempertimbangkan pertanyaan-pertanyaan tersebut lebih dari sekali—tetapi apa 

hasilnya? Di manakah Tuhan menampakkan diri? Di manakah jejak langkah Tuhan? 

Sudahkah engkau semua mendapatkan jawabannya? Banyak orang akan menjawab 

seperti ini: "Tuhan menampakkan diri di antara semua orang yang mengikuti-Nya 
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dan jejak langkah-Nya ada di tengah-tengah kita; sesederhana itu!" Siapa pun bisa 

saja mengetengahkan jawaban standar, tetapi apakah engkau semua memahami 

apa yang dimaksud dengan penampakan Tuhan atau jejak langkah-Nya? 

Penampakan Tuhan berarti kedatangan-Nya ke bumi untuk melakukan pekerjaan-

Nya secara pribadi. Dengan identitas dan watak-Nya sendiri, dan dengan cara-Nya 

yang khas, Dia turun ke antara umat manusia untuk melaksanakan pekerjaan-Nya 

yakni memulai sebuah zaman dan mengakhiri sebuah zaman. Penampakan seperti 

ini bukanlah semacam ritual. Bukan juga suatu tanda, gambaran, mukjizat, atau 

sejenis penglihatan yang hebat, apalagi semacam proses keagamaan. Penampakan 

ini merupakan fakta nyata dan aktual yang dapat disentuh dan dilihat siapa pun. 

Penampakan seperti ini bukan sekadar demi menjalani rutinitas, atau demi pekerjaan 

jangka pendek; tetapi demi suatu tahap pekerjaan dalam rencana pengelolaan-Nya. 

Penampakan Tuhan selalu bermakna, dan senantiasa memiliki keterkaitan dengan 

rencana pengelolaan-Nya. Yang dimaksud dengan penampakan di sini sama sekali 

berbeda dari jenis "penampakan" ketika Tuhan membimbing, memimpin, dan 

mencerahkan manusia. Tuhan melakukan tahap pekerjaan-Nya yang hebat setiap 

kali Dia menyatakan diri-Nya. Pekerjaan ini berbeda dari pekerjaan pada zaman 

lainnya. Pekerjaan ini tidak terbayangkan oleh manusia, dan belum pernah dialami 

manusia. Ini adalah pekerjaan yang memulai zaman yang baru dan mengakhiri zaman 

yang lama, dan merupakan bentuk pekerjaan yang baru dan lebih baik bagi 

keselamatan umat manusia; selain itu, inilah pekerjaan yang membawa umat manusia 

ke dalam zaman yang baru. Inilah yang dimaksud dengan penampakan Tuhan. 

Setelah engkau semua memahami makna penampakan Tuhan, bagaimana 

seharusnya engkau mencari jejak langkah Tuhan? Pertanyaan ini tidaklah sulit untuk 

dijelaskan: di mana pun Tuhan menampakkan diri, di sanalah engkau akan 

menemukan jejak langkah-Nya. Penjelasan seperti ini terdengar lugas, tetapi 

sesungguhnya tidak begitu mudah dalam praktiknya, sebab banyak orang tidak tahu 

di mana Tuhan menampakkan diri-Nya, apalagi di mana Dia mau, atau di mana Dia 

akan menampakkan diri. Beberapa orang secara impulsif percaya bahwa di mana 

pun Roh Kudus bekerja, di sanalah Tuhan menampakkan diri. Atau jika tidak begitu, 

mereka percaya bahwa di mana pun ada tokoh-tokoh rohani, di sanalah Tuhan 

menampakkan diri. Atau jika tidak begitu, mereka percaya bahwa di mana pun ada 

orang-orang bereputasi tinggi, di sanalah Tuhan menampakkan diri. Untuk saat ini, 

mari kita kesampingkan dahulu benar atau salahnya kepercayaan-kepercayaan 

seperti itu. Untuk menjelaskan pertanyaan semacam itu, kita harus terlebih dahulu 

memiliki tujuan yang jelas: kita sedang mencari jejak langkah Tuhan. Kita tidak 

sedang mencari tokoh-tokoh rohani, apalagi mengejar tokoh-tokoh ternama; kita 

sedang mengejar jejak langkah Tuhan. Karena alasan ini, berhubung kita sedang 
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mencari jejak langkah Tuhan, itu mengharuskan kita untuk mencari kehendak Tuhan, 

firman Tuhan, dan perkataan Tuhan—karena, di mana pun ada firman baru yang 

diucapkan Tuhan, suara Tuhan ada di sana, dan di mana pun ada jejak langkah 

Tuhan, perbuatan Tuhan ada di sana. Di mana pun ada pengungkapan Tuhan, di 

sanalah Tuhan menampakkan diri, dan di mana pun Tuhan menampakkan diri, di 

sanalah jalan, kebenaran, dan hidup ada. Dalam mencari jejak langkah Tuhan, 

engkau semua telah mengabaikan firman yang mengatakan bahwa "Tuhan adalah 

jalan, kebenaran, dan hidup". Itulah sebabnya, banyak orang, bahkan pada saat 

mereka menerima kebenaran, tidak percaya bahwa mereka telah menemukan jejak 

langkah Tuhan, apalagi mengakui penampakan Tuhan. Sungguh kesalahan yang 

sangat fatal! Penampakan Tuhan tidak dapat diselaraskan dengan gagasan 

manusia, terlebih lagi, Tuhan tidak dapat menampakkan diri atas permintaan 

manusia. Tuhan membuat pilihan-pilihan-Nya sendiri dan rencana-rencana-Nya 

sendiri saat Dia melakukan pekerjaan-Nya; lagipula, Dia memiliki tujuan-tujuan dan 

cara-cara-Nya sendiri. Apa pun pekerjaan yang dilakukan-Nya, Dia tidak perlu 

membahasnya dengan manusia atau meminta nasihat manusia, apalagi memberi 

tahu setiap orang mengenai pekerjaan-Nya. Inilah watak Tuhan, yang harus, terlebih 

lagi, dikenali oleh semua orang. Jika engkau ingin menyaksikan penampakan Tuhan, 

ingin mengikuti jejak langkah Tuhan, maka engkau harus terlebih dahulu 

meninggalkan gagasanmu sendiri. Engkau tidak boleh menuntut Tuhan melakukan 

ini atau itu, apalagi menempatkan-Nya dalam batas-batasmu sendiri dan membatasi-

Nya dengan gagasanmu sendiri. Sebaliknya, engkau seharusnya menuntut dirimu 

sendiri tentang bagaimana engkau harus mencari jejak langkah Tuhan, bagaimana 

engkau harus menerima penampakan Tuhan, dan bagaimana engkau harus tunduk 

pada pekerjaan baru Tuhan: inilah yang seharusnya manusia lakukan. Karena 

manusia bukanlah kebenaran, dan tidak memiliki kebenaran, manusia harus 

mencari, menerima, dan taat. 

Terlepas dari apakah engkau warga negara Amerika, Inggris, atau kewarganegaraan 

lainnya, engkau harus melangkah keluar dari batas-batas kewarganegaraanmu 

sendiri, melampaui dirimu sendiri, dan memandang pekerjaan Tuhan dari posisimu 

sebagai makhluk ciptaan. Dengan cara ini, engkau tidak akan membatasi jejak 

langkah Tuhan. Hal ini karena sekarang ini, banyak orang menganggap bahwa tidak 

mungkin Tuhan akan menampakkan diri di negara tertentu atau di antara bangsa 

tertentu. Betapa dalamnya signifikansi pekerjaan Tuhan, dan betapa pentingnya 

penampakan Tuhan! Bagaimana mungkin gagasan dan pemikiran manusia mampu 

mengukurnya? Jadi Kukatakan, engkau harus mendobrak gagasanmu tentang 

kewarganegaraan dan kesukuan untuk dapat mencari penampakan Tuhan. Hanya 

dengan demikianlah engkau tidak akan dibatasi oleh gagasanmu sendiri; hanya 
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dengan demikianlah engkau akan layak untuk menyambut penampakan Tuhan. Jika 

tidak, engkau akan tetap berada dalam kegelapan abadi, dan tidak akan pernah 

mendapat perkenanan Tuhan. 

Tuhan adalah Tuhan atas seluruh umat manusia. Dia tidak menganggap diri-Nya 

sebagai milik pribadi suatu negara atau bangsa mana pun, melainkan menyibukkan 

diri dengan pekerjaan sebagaimana yang telah direncanakan-Nya, tanpa dibatasi 

oleh wujud, negara, atau bangsa apa pun. Mungkin engkau belum pernah 

membayangkan wujud ini, atau mungkin engkau menyikapi wujud ini dengan 

penyangkalan, atau mungkin negara tempat Tuhan menyatakan diri-Nya dan bangsa 

yang di tengahnya Dia menyatakan diri-Nya kebetulan didiskriminasikan oleh semua 

orang dan kebetulan merupakan negara dan bangsa yang paling terbelakang di bumi 

ini. Namun Tuhan memiliki hikmat-Nya sendiri. Dengan kuasa-Nya yang besar dan 

melalui kebenaran dan watak-Nya, Dia telah benar-benar mendapatkan sekelompok 

orang yang sepemikiran dengan-Nya, dan sekelompok orang yang ingin 

disempurnakan-Nya—sekelompok orang yang telah ditaklukkan-Nya, yang setelah 

menanggung berbagai macam ujian dan kesukaran serta berbagai bentuk aniaya, 

sanggup mengikut Dia sampai akhir. Tujuan dari penampakan Tuhan, yang tidak 

dibatasi oleh wujud atau negara apa pun, adalah untuk memungkinkan-Nya 

menyelesaikan pekerjaan-Nya yang telah Dia rencanakan. Ini sama seperti saat 

Tuhan menjadi daging di Yudea: tujuan-Nya adalah untuk menyelesaikan pekerjaan 

penyaliban untuk menebus seluruh umat manusia. Namun, orang-orang Yahudi 

percaya bahwa mustahil Tuhan melakukan ini, dan mereka berpikir mustahil Tuhan 

dapat menjadi daging dan mengambil wujud Tuhan Yesus. "Kemustahilan" mereka 

menjadi dasar mereka mengutuk dan menentang Tuhan, dan pada akhirnya 

mendatangkan kemusnahan bagi Israel. Sekarang ini, banyak orang telah 

melakukan kekeliruan serupa. Dengan sekuat tenaga, mereka menyerukan 

penampakan Tuhan yang sudah dekat, tetapi di saat yang bersamaan mengutuk 

penampakan-Nya; "kemustahilan" mereka sekali lagi membatasi penampakan 

Tuhan dalam batas-batas imajinasi mereka. Jadi, Aku sudah menyaksikan banyak 

orang tertawa terbahak-bahak hingga parau setelah mendengar firman Tuhan. 

Namun, adakah perbedaan antara tawa ini dengan kutukan dan hujatan orang 

Yahudi? Engkau semua tidak hormat di hadapan kebenaran, terlebih lagi, sikapmu 

bukanlah sikap yang mendambakan kebenaran. Yang kaulakukan hanyalah 

menelaah tanpa pandang bulu dan menanti dalam ketidakpedulian dengan riang 

gembira. Apa yang bisa kaudapatkan dengan menelaah dan menanti seperti ini? 

Apakah kaupikir engkau akan menerima bimbingan pribadi dari Tuhan? Jika engkau 

tidak mampu mengenali perkataan-perkataan Tuhan, dengan cara bagaimanakah 

engkau bisa layak untuk menyaksikan penampakan Tuhan? Di mana pun Tuhan 
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menampakkan diri, di sanalah kebenaran diungkapkan, dan di sanalah suara Tuhan 

akan ada. Hanya orang-orang yang dapat menerima kebenaran yang akan dapat 

mendengar suara Tuhan, dan hanya orang-orang semacam itulah yang layak untuk 

menyaksikan penampakan Tuhan. Lepaskanlah gagasanmu! Tenangkanlah dirimu 

dan bacalah firman ini dengan saksama. Jika engkau mendambakan kebenaran, 

Tuhan akan mencerahkanmu dan engkau akan dapat memahami kehendak dan 

firman-Nya. Lepaskanlah pendapatmu tentang "kemustahilan"! Semakin orang 

percaya bahwa sesuatu itu mustahil, semakin besar kemungkinan itu akan terjadi, 

karena hikmat Tuhan membubung lebih tinggi dari langit, pikiran Tuhan di luar 

jangkauan pikiran manusia, dan pekerjaan Tuhan melampaui batas pemikiran dan 

gagasan manusia. Semakin mustahil sesuatu, semakin itu mengandung kebenaran 

yang dapat dicari; semakin sesuatu berada di luar jangkauan gagasan dan imajinasi 

manusia, semakin banyak itu mengandung kehendak Tuhan. Hal ini karena, di mana 

pun Tuhan menyatakan diri-Nya, Tuhan tetaplah Tuhan, dan hakikat-Nya tidak akan 

pernah berubah karena lokasi atau cara penampakan-Nya. Watak Tuhan tetap 

sama, terlepas dari di mana pun jejak langkah-Nya berada, dan di mana pun jejak 

langkah Tuhan berada, Tuhan tetaplah Tuhan atas seluruh umat manusia, sama seperti 

Tuhan Yesus bukan hanya Tuhan atas bangsa Israel, tetapi Dia juga Tuhan atas segala 

bangsa di Asia, Eropa, dan Amerika, dan bahkan lebih dari itu, Dia adalah satu-satunya 

Tuhan di seluruh alam semesta. Jadi, marilah kita mencari kehendak Tuhan dan 

menemukan penampakan-Nya dalam perkataan-perkataan-Nya, serta mengimbangi 

laju langkah-langkah-Nya! Tuhan adalah jalan, kebenaran, dan hidup. Firman dan 

penampakan-Nya ada dalam waktu bersamaan, dan watak serta jejak langkah-Nya 

senantiasa terbuka bagi umat manusia. Saudara-saudari yang terkasih, Aku berharap 

engkau semua dapat melihat penampakan Tuhan dalam firman ini, mulailah mengikuti 

jejak langkah-Nya saat engkau melangkah maju ke zaman yang baru, serta masuk ke 

dalam langit yang baru dan bumi yang baru yang indah, yang telah Tuhan persiapkan 

bagi orang-orang yang menantikan penampakan-Nya! 

Dikutip dari "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

MEMANDANG PENAMPAKAN TUHAN DALAM 

PENGHAKIMAN DAN HAJARAN-NYA 

Sama seperti ratusan juta orang lain yang mengikut Tuhan Yesus Kristus, kita 

mematuhi hukum dan perintah Alkitab, menikmati kasih karunia Tuhan Yesus Kristus 

yang melimpah, dan berkumpul bersama, berdoa, memuji, dan melayani dalam 

nama Tuhan Yesus Kristus—dan semua ini kita lakukan di bawah pemeliharaan dan 

perlindungan Tuhan. Kita sering kali lemah, dan kita juga sering kali kuat. Kita 
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percaya bahwa semua tindakan kita sesuai dengan ajaran Tuhan. Jadi jelas bahwa 

kita juga percaya bahwa kita berada di jalan melakukan kehendak Bapa di surga. 

Kita merindukan kedatangan Tuhan Yesus kembali, turunnya Dia dalam kemuliaan, 

akhir kehidupan kita di bumi, penampakan kerajaan, dan semua yang dinubuatkan 

dalam kitab Wahyu: Tuhan datang, Dia membawa bencana, Dia memberi upah 

kepada orang yang baik dan menghukum orang yang jahat, dan Dia mengangkat 

semua yang mengikuti-Nya dan menyambut kedatangan-Nya untuk bertemu 

dengan-Nya di angkasa. Setiap kali kita memikirkan hal ini, kita pasti dikuasai oleh 

emosi, bersukacita karena kita dilahirkan pada akhir zaman dan memiliki 

keberuntungan untuk menyaksikan kedatangan Tuhan. Walaupun kita telah 

menderita penganiayaan, kita beroleh imbalan "kemuliaan yang lebih besar dan 

kekal". Sungguh berkat yang luar biasa! Semua kerinduan dan kasih karunia yang 

dianugerahkan Tuhan ini menjadikan kita selalu sadar untuk berdoa dan membuat 

kita lebih rajin berkumpul bersama. Mungkin tahun depan, mungkin besok, dan 

mungkin dalam waktu yang lebih singkat daripada yang dapat dibayangkan manusia, 

Tuhan akan tiba-tiba turun, menampakkan diri di antara sekelompok orang yang 

telah menantikan Dia dengan penuh perhatian. Kita bergegas untuk mendahului satu 

sama lain, tak seorang pun yang mau ketinggalan, semuanya demi menjadi bagian 

dari kelompok pertama yang melihat penampakan Tuhan, demi termasuk di antara 

mereka yang diangkat. Kita telah memberikan segalanya, tanpa memedulikan 

harganya, untuk datangnya hari ini; sebagian meninggalkan pekerjaannya, sebagian 

lagi meninggalkan keluarganya, sebagian meninggalkan pernikahannya, dan 

sebagian lagi bahkan menyumbangkan seluruh tabungannya. Sungguh tindakan 

pengabdian yang tanpa pamrih! Ketulusan dan kesetiaan seperti itu pasti melampaui 

bahkan orang-orang kudus di masa lampau! Karena Tuhan menganugerahkan kasih 

karunia kepada siapa pun yang Dia kehendaki dan menunjukkan belas kasihan 

kepada siapa pun yang Dia kehendaki, kita percaya bahwa tindakan pengabdian dan 

pengorbanan diri kita telah lama dilihat oleh-Nya. Demikian pula, doa kita yang tulus 

mencapai telinga-Nya, dan kita percaya bahwa Tuhan akan memberi upah atas 

pengabdian kita. Selain itu, Tuhan sudah bermurah hati kepada kita sebelum Dia 

menciptakan dunia, serta berkat dan janji Tuhan yang diberikan-Nya kepada kita tak 

dapat dirampas oleh siapa pun. Kita semua merencanakan masa depan, dan jelas-

jelas telah menjadikan pengabdian dan pengorbanan kita sebagai alat tukar atau 

modal untuk ditukar dengan pengangkatan untuk bertemu Tuhan di angkasa. 

Bahkan, tanpa keraguan sedikit pun, kita telah menempatkan diri kita di atas takhta 

masa depan, untuk memimpin segala bangsa dan semua suku bangsa atau untuk 

memerintah sebagai raja. Semua ini kita terima sebagai kepastian, sebagai sesuatu 

yang diharapkan akan terjadi. 
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Kita memandang rendah mereka yang melawan Tuhan Yesus; mereka semua 

akan berakhir dalam kebinasaan. Siapa yang menyuruh mereka untuk tidak percaya 

bahwa Tuhan Yesus adalah Juruselamat? Tentu saja, ada kalanya ketika kita meniru 

Tuhan Yesus dalam hal berbelas kasih kepada orang-orang di dunia karena mereka 

tidak mengerti, dan memang benar bahwa kita harus bersikap toleran dan penuh 

pengampunan terhadap mereka. Semua yang kita lakukan sesuai dengan firman di 

Alkitab, karena semua yang tidak sesuai dengan Alkitab adalah kebohongan dan 

sesat. Kepercayaan semacam ini begitu mengakar dalam pikiran kita masing-

masing. Tuhan kita ada di dalam Alkitab, dan jika kita tidak meninggalkan Alkitab, 

kita tidak akan meninggalkan Tuhan; jika kita mematuhi prinsip ini, kita akan 

mendapatkan keselamatan. Kita saling mendorong, saling mendukung satu sama 

lain, dan setiap kali kita berkumpul bersama, kita berharap agar semua yang kita 

katakan dan lakukan sesuai dengan kehendak Tuhan dan akan diterima Tuhan. 

Walaupun lingkungan kita sangat bermusuhan, hati kita dipenuhi dengan 

kegembiraan. Ketika kita memikirkan berkat yang begitu mudah dijangkau, adakah 

yang tidak bisa kita kesampingkan? Adakah yang enggan kita berpisah dengannya? 

Semua ini sudah jelas, dan semua ini berada dalam pengawasan Tuhan. Kita, 

segelintir orang melarat ini, yang telah diangkat dari tumpukan kotoran, sama seperti 

semua pengikut biasa Tuhan Yesus lainnya, yang bermimpi diangkat, diberkati, dan 

memerintah bangsa-bangsa. Kerusakan kita telah tersingkap jelas di hadapan 

Tuhan, dan keinginan serta ketamakan kita telah dikutuk dalam pandangan Tuhan. 

Meskipun demikian, semua ini terjadi dengan begitu normal, dan juga begitu logis, 

sehingga tak seorangpun di antara kita yang bertanya-tanya apakah kerinduan kita 

benar atau tidak, apalagi meragukan keakuratan segala sesuatu yang kita pegang. 

Siapakah yang bisa mengetahui kehendak Tuhan? Mengenai seperti apa 

sebenarnya jalan yang ditempuh oleh manusia, kita tidak mencari tahu atau 

menyelidiki; apalagi tertarik untuk bertanya. Karena kita hanya peduli tentang apakah 

kita dapat diangkat atau tidak, apakah kita dapat diberkati atau tidak, apakah ada 

tempat bagi kita di kerajaan surga atau tidak, dan apakah kita akan mendapat bagian 

dari air sungai kehidupan dan buah pohon kehidupan atau tidak. Bukankah demi 

mendapatkan semua inilah kita percaya kepada Tuhan dan menjadi pengikut-Nya? 

Dosa kita telah diampuni, kita sudah bertobat, kita telah meminum anggur pahit, dan 

kita telah memikul salib. Siapakah yang bisa mengatakan bahwa Tuhan tidak akan 

menerima harga yang telah kita bayar? Siapakah yang bisa mengatakan bahwa kita 

belum menyiapkan cukup minyak? Kita tidak berkeinginan menjadi gadis bodoh atau 

salah satu dari mereka yang ditinggalkan itu. Selain itu, kita selalu berdoa, memohon 

Tuhan untuk menjaga kita agar tidak disesatkan oleh Kristus-Kristus palsu, karena 

dikatakan di Alkitab: "Jadi, jika ada orang yang berkata kepada engkau: Lihat, Kristus 
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ada di sini, atau Kristus ada di sana; jangan engkau percaya. Karena akan bangkit 

Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda 

dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-

orang pilihan" (Matius 24:23-24). Kita semua sudah menghafalkan ayat-ayat Alkitab 

ini; kita tahu isinya di luar kepala, dan kita melihatnya sebagai harta karun yang 

berharga, sebagai kehidupan, dan sebagai surat jaminan yang menentukan apakah 

kita dapat diselamatkan atau diangkat ... 

Selama ribuan tahun, orang hidup telah meninggal, membawa kerinduan dan 

impiannya bersama mereka, tetapi mengenai apakah mereka telah pergi ke kerajaan 

surga atau tidak, tak seorang pun yang benar-benar tahu. Orang mati datang 

kembali, setelah melupakan semua kisah yang pernah terjadi, dan mereka masih 

mengikuti ajaran dan cara hidup nenek moyangnya. Dan dengan demikian, seiring 

berlalunya tahun dan berjalannya waktu, tak seorang pun yang mengetahui apakah 

Tuhan Yesus, Tuhan kita, benar-benar menerima segala sesuatu yang kita lakukan 

atau tidak. Satu-satunya yang dapat kita lakukan hanyalah berharap mendapatkan 

hasilnya dan berspekulasi tentang segala sesuatu yang akan terjadi. Namun Tuhan 

tetap diam sepanjang waktu, tidak pernah menampakkan diri kepada kita, tidak 

pernah berbicara kepada kita. Jadi, dengan mengikuti Alkitab dan sesuai dengan 

tanda-tanda, kita dengan sengaja membuat penilaian tentang kehendak dan watak 

Tuhan. Kita telah menjadi terbiasa dengan diamnya Tuhan; kita telah menjadi 

terbiasa mengukur benar dan salahnya perilaku kita menggunakan cara berpikir kita 

sendiri; kita telah menjadi terbiasa bersandar pada pengetahuan, gagasan, dan etika 

moral kita sendiri sebagai pengganti tuntutan yang Tuhan minta dari kita; kita telah 

menjadi terbiasa menikmati kasih karunia Tuhan; kita telah menjadi terbiasa memiliki 

Tuhan yang memberikan pertolongan setiap kali kita membutuhkannya; kita telah 

menjadi terbiasa menadahkan tangan kepada Tuhan untuk segala sesuatu, dan 

menyuruh-nyuruh Tuhan; kita juga telah menjadi terbiasa menyesuaikan diri dengan 

peraturan, tidak memerhatikan bagaimana Roh Kudus memimpin kita; dan, bahkan, 

kita telah menjadi terbiasa dengan hari-hari di mana kita menjadi tuan atas diri 

sendiri. Kita percaya kepada Tuhan yang seperti ini, yang belum pernah kita temui 

dengan berhadapan muka. Pertanyaan-pertanyaan semacam seperti apa watak-

Nya, apa yang dimiliki-Nya dan siapa Dia, seperti apa rupa-Nya, apakah kita akan 

mengenali-Nya atau tidak ketika Dia datang, dan seterusnya—semua ini tidak 

penting. Yang penting adalah Dia ada di dalam hati kita dan bahwa kita semua 

menantikan Dia, dan sudah cukup jika kita bisa membayangkan bahwa Dia seperti 

ini atau itu. Kita menghargai iman dan kerohanian kita. Kita memandang segala 

sesuatu sebagai kotoran, dan menginjak-injaknya. Karena kita adalah orang yang 

percaya kepada Tuhan yang mulia, betapapun jauh dan beratnya perjalanan ini, apa 
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pun kesulitan dan bahaya yang menimpa kita, tidak ada yang mampu menghentikan 

kita saat kita mengikut Tuhan. "Sungai yang murni penuh dengan air kehidupan, 

yang jernih seperti kristal, mengalir keluar dari takhta Tuhan dan takhta Anak Domba. 

Di kedua sisi sungai itu, ada pohon kehidupan, yang menghasilkan dua belas macam 

buah dan berbuah setiap bulan: dan daun-daun dari pohon itu digunakan untuk 

menyembuhkan bangsa-bangsa. Maka tidak akan ada lagi kutuk: tetapi takhta Tuhan 

dan takhta Anak Domba akan ada di sana; dan hamba-hamba-Nya akan melayani 

Dia. Maka mereka akan melihat wajah-Nya; dan nama-Nya akan tertulis di dahi 

mereka. Dan tidak akan ada malam di sana; mereka tidak memerlukan lilin, atau 

cahaya matahari; karena Tuhan memberi mereka terang: dan mereka akan 

memerintah selama-lamanya" (Wahyu 22:1-5). Setiap kali kita menyanyikan kata-

kata ini, hati kita meluap dengan sukacita dan kepuasan tanpa batas, dan air mata 

berlinang dari mata kita. Syukur kepada Tuhan karena memilih kita, syukur kepada 

Tuhan atas kasih karunia-Nya. Dia telah memberikan kepada kita seratus kali lipat 

dalam hidup ini dan telah memberi kita hidup yang kekal di dunia yang akan datang. 

Andaikan Dia meminta kita mati sekarang, kita akan melakukannya tanpa mengeluh 

sedikit pun. Oh, Tuhan! Datanglah segera! Mengingat betapa kami sangat 

merindukan-Mu, dan telah meninggalkan segalanya bagi-Mu, janganlah menunda-

nunda semenit atau sedetik pun lebih lama. 

Tuhan diam, dan tidak pernah menampakkan diri kepada kita, tetapi pekerjaan-

Nya tidak pernah berhenti. Dia memeriksa seluruh bumi, dan menguasai segala 

sesuatu, dan melihat semua perkataan serta perbuatan manusia. Dia menjalankan 

pengelolaan-Nya dalam langkah-langkah yang terukur dan sesuai dengan rencana-

Nya, secara diam-diam dan tanpa efek dramatis, tetapi langkah langkah-Nya maju, 

selangkah demi selangkah, semakin mendekat kepada umat manusia, dan takhta 

pengadilan-Nya ditempatkan di alam semesta dalam kecepatan cahaya, di mana 

setelah itu takhta-Nya segera turun ke tengah-tengah kita. Betapa megahnya 

pemandangan itu, sungguh pemandangan yang mulia dan menakjubkan! Seperti 

burung merpati, dan seperti singa yang mengaum, Roh datang ke tengah-tengah 

kita. Dialah hikmat, Dialah kebenaran dan kemegahan, dan Dia datang secara diam-

diam ke tengah-tengah kita, memegang otoritas, serta dipenuhi dengan kasih dan 

belas kasihan. Tak seorang pun yang menyadari kedatangan-Nya, tak seorang pun 

yang menyambut kedatangan-Nya, dan, bahkan, tak seorang pun yang mengetahui 

segala sesuatu yang akan dilakukan-Nya. Kehidupan manusia berlanjut seperti 

sebelumnya, hatinya pun sama, dan hari-hari berlalu seperti biasa. Tuhan hidup di 

antara kita, seorang manusia sama seperti manusia lainnya, sebagai salah seorang 

pengikut yang paling tidak penting dan orang percaya biasa. Dia memiliki 

pengejaran-Nya sendiri, tujuan-Nya sendiri; dan lebih dari itu, Dia memiliki keilahian 
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yang tidak dimiliki manusia biasa. Tak seorang pun yang telah memperhatikan 

keberadaan keilahian-Nya, dan tak seorang pun yang telah mengetahui perbedaan 

antara esensi-Nya dan esensi manusia biasa. Kita hidup bersama-Nya, tanpa 

dibatasi dan tidak takut, karena di mata kita, Dia hanyalah orang percaya yang tidak 

penting. Dia mengawasi setiap gerakan kita, dan semua pikiran dan ide kita terbuka 

di hadapan-Nya. Tak seorang pun yang tertarik dengan keberadaan-Nya, tak 

seorang pun yang membayangkan apa pun tentang fungsi-Nya, dan, bahkan, tak 

seorang pun yang memiliki kecurigaan sedikit pun tentang identitas-Nya. Satu-

satunya yang kita lakukan hanyalah melanjutkan pengejaran kita seolah-olah Dia 

tidak ada hubungannya dengan kita ... 

Secara kebetulan, Roh Kudus mengungkapkan sebuah bagian firman "melalui" 

Dia, dan walaupun rasanya sangat tidak terduga, kita tetap mengenalinya sebagai 

perkataan yang berasal dari Tuhan dan siap menerimanya dari Tuhan. Hal itu 

karena, terlepas dari siapa yang mengungkapkan firman ini, asalkan sumbernya dari 

Roh Kudus, kita harus menerimanya dan tidak boleh menyangkalnya. Perkataan 

berikutnya bisa jadi melalui aku, atau melalui engkau, atau melalui orang lain. Siapa 

pun itu, semuanya adalah kasih karunia Tuhan. Namun, siapa pun orangnya, kita 

tidak boleh menyembah orang ini, karena bagaimanapun juga, orang ini tidak 

mungkin adalah Tuhan, dan kita juga tidak akan memilih orang biasa seperti ini untuk 

menjadi Tuhan kita. Tuhan kita begitu besar dan terhormat; bagaimana orang yang 

begitu tidak berarti bisa menggantikan kedudukan-Nya? Terlebih lagi, kita sedang 

menantikan Tuhan untuk datang dan membawa kita kembali ke kerajaan surga, jadi 

bagaimana mungkin orang yang begitu tidak berarti mampu memenuhi tugas yang 

begitu penting dan berat ini? Jika Tuhan datang kembali, itu pastilah di atas awan 

putih, sehingga semua orang banyak dapat melihatnya. Betapa mulianya saat itu! 

Bagaimana mungkin Dia bisa bersembunyi dengan diam-diam di antara sekelompok 

orang biasa? 

Namun orang biasa inilah, yang tersembunyi di tengah orang banyak, yang 

melakukan pekerjaan baru untuk menyelamatkan kita. Dia tidak memberi kita 

penjelasan apa pun, ataupun memberitahukan kepada kita alasan Dia telah datang, 

tetapi hanya melakukan pekerjaan yang ingin Dia lakukan dengan langkah-langkah 

yang terukur dan sesuai dengan rencana-Nya. Firman dan perkataan-Nya menjadi 

semakin sering diucapkan. Dari menghibur, menasihati, mengingatkan, dan 

memperingatkan, hingga menegur dan mendisiplinkan; dari yang bernada lembut 

dan lunak, hingga firman yang dahsyat dan megah—semua itu menganugerahkan 

belas kasihan kepada manusia dan menanamkan perasaan gentar dalam dirinya. 

Segala sesuatu yang Dia katakan tepat sasaran menyentuh rahasia terdalam yang 

kita sembunyikan di lubuk hati kita; firman-Nya menyengat hati, menyengat roh kita, 
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dan membuat kita dipenuhi dengan rasa malu yang tak tertahankan, nyaris tak tahu 

ke mana harus menyembunyikan diri. Kita mulai bertanya-tanya apakah Tuhan 

dalam hati orang ini sungguh-sungguh mengasihi kita atau tidak dan apa sebenarnya 

yang direncanakan-Nya. Mungkinkah kita hanya bisa diangkat setelah menanggung 

berbagai penderitaan ini? Di otak kita, kita sedang memikirkan ... tentang tempat 

tujuan di kemudian hari dan nasib kita di masa depan. Namun, seperti sebelumnya, 

tak seorang pun di antara kita yang percaya bahwa Tuhan telah menjadi daging 

untuk bekerja di tengah-tengah kita. Walaupun Dia sudah menemani kita begitu 

lama, walaupun Dia sudah mengucapkan banyak firman berhadapan muka dengan 

kita, kita masih tetap tidak mau menerima seseorang yang begitu biasa sebagai 

Tuhan masa depan kita, apalagi memercayakan kendali atas masa depan dan nasib 

kita kepada orang yang begitu tidak berarti ini. Dari Dia kita menikmati persediaan 

air hidup tanpa akhir, dan melalui Dia, kita hidup berhadapan muka dengan Tuhan. 

Namun kita hanya bersyukur atas kasih karunia Tuhan Yesus di surga, dan tidak 

pernah memedulikan perasaan orang biasa yang memiliki keilahian ini. Namun, 

seperti sebelumnya, Dia melakukan pekerjaan-Nya, dengan rendah hati tersembunyi 

dalam daging, menyatakan ungkapan hati-Nya yang terdalam, seolah-olah tidak 

dapat merasakan penolakan umat manusia terhadap-Nya, seakan-akan selamanya 

mengampuni sifat kekanak-kanakan dan kebodohan manusia, dan selamanya 

toleran terhadap sikap tidak hormat manusia terhadap-Nya. 

Tanpa kita sadari, manusia yang tidak berarti ini telah memimpin kita selangkah 

demi selangkah dalam pekerjaan Tuhan. Kita menjalani banyak ujian, menanggung 

hajaran yang tak terhitung banyaknya, dan diuji oleh kematian. Kita belajar tentang 

watak Tuhan yang benar dan megah, juga menikmati kasih dan belas kasihan-Nya, 

jadi menghargai kuasa Tuhan yang besar dan hikmat-Nya, menyaksikan keindahan 

Tuhan, dan melihat kerinduan Tuhan yang menggebu-gebu untuk menyelamatkan 

manusia. Dalam perkataan-perkataan orang biasa ini, kita jadi mengenal watak dan 

esensi Tuhan, memahami kehendak Tuhan, mengenal natur esensi manusia, dan 

melihat jalan menuju penyelamatan dan penyempurnaan. Firman-Nya membuat kita 

"mati", dan membuat kita "dilahirkan kembali"; firman-Nya membawa penghiburan 

bagi kita, tetapi juga membuat kita merasa bersalah dan merasa berutang; firman-

Nya membawa sukacita dan damai sejahtera bagi kita, tetapi juga membawa rasa 

sakit tak terhingga. Terkadang kita seperti domba menuju pembantaian di tangan-

Nya; terkadang, kita seperti biji mata-Nya, dan menikmati kasih-Nya yang lembut; 

terkadang, kita seperti musuh-Nya, dan di bawah tatapan mata-Nya diubah menjadi 

abu oleh murka-Nya. Kita adalah umat manusia yang diselamatkan oleh-Nya, kita 

adalah belatung di mata-Nya dan kita adalah domba terhilang yang siang dan malam 

ingin Dia temukan. Dia berbelas kasihan kepada kita, Dia membenci kita, Dia 
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membangkitkan kita, Dia menghibur dan menasihati kita, Dia membimbing dan 

menerangi kita, Dia menghajar dan mendisiplinkan kita, dan Dia bahkan mengutuk 

kita. Siang dan malam, Dia tak pernah berhenti mengkhawatirkan kita, melindungi 

dan memelihara kita, siang dan malam, tidak pernah meninggalkan kita, melainkan 

mencurahkan segenap upaya-Nya demi kita, dan rela membayar harga apa pun 

untuk kita. Dalam perkataan tubuh daging yang kecil dan biasa ini, kita telah 

menikmati keseluruhan Tuhan dan melihat tempat tujuan yang Tuhan anugerahkan 

kepada kita. Meskipun demikian, kesombongan masih menimbulkan masalah di 

dalam hati kita, dan kita tetap tidak mau secara aktif menerima orang seperti ini 

sebagai Tuhan kita. Walaupun Dia sudah memberi kita begitu banyak manna, begitu 

banyak hal untuk dinikmati, tak satu pun dari hal ini yang bisa mengambil kedudukan 

Tuhan di hati kita. Kita menghargai identitas dan status istimewa orang ini hanya 

dengan sangat enggan. Asalkan Dia tidak membuka mulut-Nya untuk menyuruh kita 

mengakui-Nya sebagai Tuhan, kita tidak akan pernah mau mengambil inisiatif untuk 

mengakui-Nya sebagai Tuhan yang segera akan datang tetapi yang sudah lama 

bekerja di tengah-tengah kita. 

Tuhan melanjutkan perkataan-Nya, menggunakan berbagai metode dan sudut 

pandang untuk memperingatkan kita tentang apa yang harus kita lakukan dan 

sekaligus menyuarakan isi hati-Nya. Firman-Nya mengandung kekuatan hidup, 

menunjukkan kepada kita jalan yang harus kita tempuh, dan memungkinkan kita 

memahami arti kebenaran. Kita mulai ditarik oleh firman-Nya, kita mulai berfokus 

pada nada dan cara bicara-Nya, dan tanpa sadar kita mulai tertarik dengan perasaan 

terdalam dari orang yang biasa-biasa saja ini. Dia mencurahkan segenap upaya-Nya 

untuk bekerja demi kita, kurang tidur dan kehilangan nafsu makan demi kita, 

menangis untuk kita, mendesah untuk kita, merintih karena penyakit kita, menderita 

penghinaan demi tempat tujuan dan keselamatan kita, dan keadaan kita yang mati 

rasa serta pemberontakan kita memeras air mata dan darah dari hati-Nya. Kondisi 

keberadaan hidup dan rasa memiliki semacam ini tidak dimiliki oleh manusia biasa, 

ataupun dimiliki atau diperoleh oleh manusia rusak mana pun. Dia menunjukkan 

toleransi dan kesabaran yang tidak dimiliki orang biasa, dan kasih-Nya bukanlah 

sesuatu yang telah dianugerahkan kepada makhluk ciptaan mana pun. Tak seorang 

pun selain Dia yang bisa mengetahui seluruh pikiran kita, atau memiliki pemahaman 

yang jelas dan lengkap tentang natur dan esensi kita, atau menghakimi 

pemberontakan dan kerusakan umat manusia, atau berbicara kepada kita dan 

bekerja dalam diri kita seperti ini atas nama Tuhan di surga. Tak seorang pun selain 

Dia yang dikaruniai dengan otoritas, hikmat, dan kewibawaan Tuhan; watak Tuhan 

serta apa yang dimiliki-Nya dan siapa Dia dinyatakan dalam seluruh keberadaannya, 

di dalam diri-Nya. Tak seorang pun selain Dia yang bisa menunjukkan jalan dan 
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membawa terang kepada kita. Tak seorang pun selain Dia yang mampu 

mengungkapkan misteri yang belum Tuhan bukakan sejak penciptaan sampai 

sekarang. Tak seorang pun selain Dia yang mampu menyelamatkan kita dari 

perbudakan Iblis dan watak kita sendiri yang rusak. Dia mewakili Tuhan. Dia 

mengungkapkan isi hati Tuhan yang terdalam, nasihat Tuhan, dan firman 

penghakiman Tuhan terhadap seluruh umat manusia. Dia telah memulai zaman yang 

baru, era baru, dan mengantarkan datangnya langit yang baru dan bumi yang baru, 

serta pekerjaan yang baru, dan Dia telah memberi kita harapan, mengakhiri 

kehidupan yang kita jalani dalam ketidakjelasan dan memungkinkan seluruh 

keberadaan kita untuk melihat jalan menuju penyelamatan dengan kejelasan penuh. 

Dia telah menaklukkan seluruh keberadaan kita dan mendapatkan hati kita. Sejak 

saat itu dan seterusnya, pikiran kita telah menjadi sadar, dan roh kita tampak 

dihidupkan kembali: orang biasa yang tidak berarti ini, yang hidup di antara kita dan 

sudah lama ditolak oleh kita—bukankah ini adalah Tuhan Yesus, yang selalu ada 

dalam pikiran kita, dalam keadaan terjaga atau dalam keadaan bermimpi, dan yang 

selalu kita rindukan siang dan malam? Itulah Dia! Itu benar-benar Dia! Dialah Tuhan 

kita! Dialah jalan, kebenaran, dan hidup! Dia telah memungkinkan kita hidup kembali 

dan melihat terang dan menghentikan hati kita dari pengembaraan. Kita telah 

kembali ke rumah Tuhan, kita telah kembali ke hadapan takhta-Nya, kita berhadapan 

muka dengan-Nya, kita telah melihat wajah-Nya, dan kita telah melihat jalan yang 

terbentang di depan. Saat ini, hati kita sepenuhnya ditaklukkan oleh-Nya; kita tidak 

lagi meragukan siapa Dia, tidak lagi menentang pekerjaan dan firman-Nya, dan kita 

jatuh tersungkur di hadapan-Nya. Kita hanya berharap untuk mengikuti jejak langkah 

Tuhan sepanjang sisa hidup kita, dan disempurnakan oleh-Nya, dan membalas kasih 

karunia-Nya, dan membalas kasih-Nya bagi kita, dan menaati pengaturan dan 

rencana-Nya dan bekerja sama dengan pekerjaan-Nya, serta melakukan semua 

yang kita bisa untuk menyelesaikan apa yang dipercayakan-Nya kepada kita. 

Ditaklukkan oleh Tuhan adalah seperti pertandingan bela diri. 

Setiap firman Tuhan menyerang salah satu titik mematikan kita, membuat kita 

terluka dan dipenuhi dengan ketakutan. Dia menyingkapkan gagasan, imajinasi, dan 

watak kita yang rusak. Dari semua yang kita katakan dan lakukan, hingga setiap 

pikiran dan gagasan kita, natur dan esensi kita disingkapkan dalam firman-Nya, 

menempatkan kita dalam keadaan takut dan gemetar, tanpa bisa menyembunyikan 

rasa malu kita. Satu demi satu, Dia memberi tahu kita tentang semua tindakan, 

tujuan, dan niat kita, bahkan watak kita yang rusak yang tidak pernah kita sendiri 

temukan, membuat kita merasa ditelanjangi dalam seluruh ketidaksempurnaan kita 

yang menyedihkan dan, terlebih lagi, sepenuhnya dimenangkan. Dia menghakimi 

kita karena menentang-Nya, menghajar kita karena menghujat dan mengutuk-Nya, 
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dan membuat kita merasa bahwa di mata-Nya, kita tidak memiliki sedikit pun yang 

kelayakan untuk ditebus, bahwa kita adalah Iblis dalam rupa manusia. Harapan kita 

hancur; kita tidak lagi berani mengajukan tuntutan yang tidak masuk akal kepada-

Nya atau memendam rencana apa pun terhadap-Nya, dan bahkan impian kita sirna 

dalam semalam. Ini adalah fakta yang tidak dapat dibayangkan oleh seorang pun 

dari antara kita dan tidak bisa diterima oleh seorang pun dari antara kita. Dalam 

sekejap, kita kehilangan keseimbangan batin kita dan tidak tahu bagaimana caranya 

menempuh jalan yang terbentang di depan, atau bagaimana melanjutkan 

kepercayaan kita. Tampaknya seolah-olah iman kita kembali ke titik awal dan seolah-

olah kita belum pernah bertemu dengan Tuhan Yesus atau telah mengenal-Nya. 

Segala sesuatu di hadapan kita membuat kita bingung dan membuat kita terombang-

ambing tanpa tujuan. Kita tawar hati, kita kecewa, dan di dalam lubuk hati kita ada 

amarah dan aib yang tak tertahankan. Kita berusaha untuk melampiaskan, mencari 

jalan keluar, dan, terlebih lagi, terus menantikan Juruselamat kita, Yesus, agar kita 

dapat mencurahkan isi hati kita kepada-Nya. Walaupun ada kalanya ketika secara 

lahiriah kita tampak dalam keadaan seimbang, tidak sombong atau rendah hati, 

dalam hati kita dirundung dengan rasa kehilangan yang belum pernah kita rasakan 

sebelumnya. Meskipun terkadang kita tampak begitu tenang di luar, pikiran kita 

bergejolak dengan siksaan seperti lautan badai. Penghakiman dan hajaran-Nya telah 

melucuti semua harapan dan impian kita, mengakhiri keinginan kita yang muluk-

muluk dan membuat kita tidak mau percaya bahwa Dia adalah Juruselamat kita dan 

sanggup menyelamatkan kita. Penghakiman dan hajaran-Nya telah membuka jurang 

di antara kita dan diri-Nya, jurang yang begitu dalam hingga tak seorang pun mau 

menyeberanginya. Penghakiman dan hajaran-Nya adalah pertama kalinya di mana 

kita mengalami kemunduran dan penghinaan yang begitu besar dalam hidup kita. 

Penghakiman dan hajaran-Nya telah membuat kita benar-benar menghargai 

kehormatan dan intoleransi Tuhan terhadap pelanggaran manusia, dibandingkan 

dengan kita yang begitu hina dan sangat najis. Penghakiman dan hajaran-Nya 

membuat kita menyadari untuk pertama kalinya betapa congkak dan sombongnya 

kita, dan betapa manusia tidak akan pernah menyamai Tuhan, atau setara dengan 

Tuhan. Penghakiman dan hajaran-Nya membuat kita rindu untuk tidak lagi hidup 

dalam watak yang sedemikian rusak, untuk menyingkirkan natur dan esensi ini dari 

diri kita sesegera mungkin, dan berhenti menjadi hina dan menjijikkan bagi-Nya. 

Penghakiman dan hajaran-Nya membuat kita dengan senang hati menaati firman-

Nya, tidak lagi memberontak terhadap pengaturan dan rencana-Nya. Penghakiman 

dan hajaran-Nya telah sekali lagi memberi kita keinginan untuk bertahan hidup dan 

membuat kita senang menerima-Nya sebagai Juruselamat kita .... Kita sudah 

melangkah keluar dari pekerjaan penaklukan, keluar dari neraka, keluar dari lembah 
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bayang-bayang maut .... Tuhan Yang Mahakuasa telah mendapatkan kita, 

sekelompok orang ini! Dia sudah menang atas Iblis dan mengalahkan sejumlah 

besar musuh-Nya! 

Kita hanyalah sekelompok orang biasa yang memiliki watak jahat yang rusak, 

orang-orang yang telah ditentukan dari semula oleh Tuhan sebelum permulaan 

zaman, dan orang-orang melarat yang diangkat Tuhan dari tumpukan kotoran. Kita 

pernah menolak dan mengutuk Tuhan, tetapi kita sekarang telah ditaklukkan oleh-

Nya. Dari Tuhan, kita telah menerima kehidupan, jalan hidup yang kekal. Di mana 

pun kita berada di bumi, apa pun penganiayaan dan kesengsaraan yang kita 

tanggung, kita tidak bisa terpisah dari penyelamatan Tuhan Yang Mahakuasa. 

Karena Dialah Pencipta dan satu-satunya penebusan kita! 

Kasih Tuhan memancar keluar seperti air di mata air, dan diberikan kepadamu, 

dan kepada-Ku, dan kepada orang lain, dan kepada semua orang yang sungguh-

sungguh mencari kebenaran dan menantikan penampakan Tuhan. 

Sama seperti matahari dan bulan terbit bergantian, pekerjaan Tuhan tidak pernah 

berhenti, dan dilakukan dalam dirimu, dalam diri-Ku, dan dalam diri orang lain, dan 

dalam diri semua orang yang mengikuti jejak langkah Tuhan dan menerima 

penghakiman dan hajaran-Nya. 

23 Maret 2010 

Dikutip dari "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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BAB 1 TUHAN YANG MAHAKUASA ADALAH  

SATU-SATUNYA TUHAN YANG BENAR YANG 

MENCIPTAKAN SEGALA SESUATU 

1. Tuhan Yang Mahakuasa Adalah Satu-Satunya Tuhan Yang Benar 

Yang Berkuasa Atas Segala Sesuatu 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Segala sesuatu di dunia ini berubah dengan cepat seiring pemikiran Yang 

Mahakuasa dan di bawah pengawasan-Nya. Hal-hal yang belum pernah didengar 

umat manusia dapat tiba-tiba terjadi, sedangkan hal-hal yang sudah lama dimiliki 

umat manusia dapat menghilang tanpa disadari. Tak seorang pun mampu 

menyelami keberadaan Yang Mahakuasa, dan terlebih lagi, tak seorang pun dapat 

merasakan transendensi dan kehebatan kekuatan hidup Yang Mahakuasa. Dia 

transenden karena Dia mampu memahami apa yang tidak dapat dipahami manusia. 

Dia besar karena Dialah sosok yang ditinggalkan oleh umat manusia tetapi 

menyelamatkan umat manusia. Dia memahami arti kehidupan dan kematian, dan 

lebih dari itu, Dia tahu hukum-hukum keberadaan yang harus diikuti oleh manusia 

yang diciptakan. Dialah dasar dari keberadaan manusia, dan Dialah Sang Penebus 

yang membangkitkan kembali umat manusia. Dia membebani hati yang bahagia 

dengan dukacita dan mengangkat hati yang bersedih dengan kebahagiaan, semua 

ini demi pekerjaan-Nya, dan demi rencana-Nya. 

Dikutip dari "Keluhan Yang Mahakuasa"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Dalam luasnya alam semesta dan cakrawala, makhluk ciptaan, yang tak terhitung 

jumlahnya, hidup dan berkembang biak, mengikuti hukum siklus kehidupan, dan 

mengikuti satu aturan yang konstan. Orang-orang yang meninggal membawa 

bersama mereka kisah-kisah orang yang masih hidup, dan orang-orang yang masih 

hidup mengulangi riwayat yang sama menyedihkannya dengan mereka yang telah 

binasa. Demikianlah, umat manusia mau tak mau bertanya kepada dirinya sendiri: 

Untuk apa kita hidup? Dan mengapa kita harus mati? Siapa yang memerintah dunia 

ini? Siapa yang menciptakan umat manusia? Apakah umat manusia benar-benar 

diciptakan oleh alam? Apakah umat manusia benar-benar mengendalikan nasibnya 

sendiri? ... Manusia sama sekali tidak tahu siapa Yang Berdaulat atas alam semesta 

dan atas segala sesuatu, apalagi asal mula dan masa depan umat manusia. Umat 

manusia sekadar hidup, mau tak mau, di tengah hukum ini. Tak seorang pun yang 

dapat melepaskan diri dan tak seorang pun yang dapat mengubahnya, karena di 
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antara segala sesuatu dan di langit hanya ada satu Pribadi dari selama-lamanya 

sampai selama-lamanya yang memegang kedaulatan atas segalanya. Dialah Pribadi 

yang tidak pernah dilihat manusia, Pribadi yang tidak pernah dikenal umat manusia, 

yang keberadaan-Nya tidak pernah dipercayai umat manusia—tetapi Dialah yang 

mengembuskan napas ke dalam nenek moyang manusia dan memberikan 

kehidupan kepada umat manusia. Dialah yang menyediakan dan memelihara umat 

manusia, membiarkan mereka ada; dan Dialah yang telah membimbing umat 

manusia sampai pada saat ini. Selain itu, Dia dan Dia sajalah Pribadi tempat umat 

manusia bergantung demi kelangsungan hidupnya. Dia memegang kedaulatan atas 

segala sesuatu dan mengatur semua makhluk hidup dalam alam semesta. Dia 

mengendalikan keempat musim, dan Dialah yang mendatangkan angin, embun 

beku, salju, dan hujan. Dia memberikan sinar matahari kepada umat manusia dan 

mendatangkan malam. Dialah yang membentangkan langit dan bumi, menyediakan 

gunung-gunung, danau, dan sungai serta semua makhluk hidup di dalamnya bagi 

manusia. Perbuatan-Nya ada di mana-mana, kuasa-Nya ada di mana-mana, hikmat-

Nya ada di mana-mana, dan otoritas-Nya ada di mana-mana. Setiap hukum dan 

peraturan ini merupakan wujud perbuatan-Nya, dan masing-masing menyatakan 

hikmat dan otoritas-Nya. Siapakah yang dapat meloloskan dirinya sendiri dari 

kedaulatan-Nya? Siapakah yang dapat melepaskan dirinya sendiri dari rancangan-

Nya? Segala sesuatu ada di bawah pandangan-Nya, dan terlebih lagi, segala 

sesuatu hidup di bawah kedaulatan-Nya. Perbuatan-Nya dan kuasa-Nya tidak 

memberikan pilihan bagi umat manusia selain mengakui bahwa Dia memang ada 

dan memegang kedaulatan atas segala sesuatu. Tidak ada yang lain selain Dia yang 

dapat memerintah alam semesta, apalagi membekali umat manusia tanpa henti. 

Terlepas dari apakah engkau dapat mengenali perbuatan Tuhan, dan terlepas dari 

apakah engkau percaya pada keberadaan Tuhan, tidak ada keraguan bahwa 

nasibmu terletak ditentukan oleh Tuhan, dan tidak ada keraguan bahwa Tuhan akan 

selalu memegang kedaulatan atas segala sesuatu. Keberadaan dan otoritas-Nya 

tidak didasarkan pada apakah kedua hal tersebut diakui dan dipahami oleh manusia 

atau tidak. Hanya Dialah yang mengetahui masa lalu, masa kini, dan masa depan 

manusia, dan hanya Dialah yang dapat menentukan nasib umat manusia. 

Terlepas dari apakah engkau dapat menerima fakta ini, tidak lama lagi, manusia 

akan menyaksikan semua ini dengan matanya sendiri, dan inilah fakta yang akan 

segera dinyatakan oleh Tuhan. Umat manusia hidup dan mati di bawah 

pengawasan Tuhan. Manusia hidup untuk pengelolaan Tuhan, dan saat matanya 

tertutup untuk terakhir kalinya, itu pun untuk pengelolaan ini. Manusia datang dan 

pergi, dan itu terus berulang. Tanpa terkecuali, semua itu adalah bagian dari 

kedaulatan Tuhan dan rancangan-Nya. Pengelolaan Tuhan selalu tidak pernah 
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berhenti; itu terus-menerus maju. Dia akan membuat umat manusia menyadari 

keberadaan-Nya, memercayai kedaulatan-Nya, melihat perbuatan-perbuatan-Nya, 

dan kembali ke kerajaan-Nya. Inilah rencana-Nya, dan pekerjaan yang telah 

dilakukan-Nya selama ribuan tahun. 

Dikutip dari "Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Jalan hidup bukan sesuatu yang bisa dimiliki oleh siapa pun, dan juga bukan 

sesuatu yang bisa diperoleh dengan mudah oleh siapa pun. Ini karena hidup hanya 

bisa berasal dari Tuhan, yang artinya, hanya Tuhan sendiri yang memiliki hakikat 

hidup, dan hanya Tuhan sendiri yang memiliki jalan hidup. Dengan demikian, hanya 

Tuhanlah sumber hidup dan sumber air hidup yang terus mengalir. Sejak Dia 

menciptakan dunia, Tuhan telah melakukan banyak pekerjaan yang meliputi vitalitas 

hidup, telah mengerjakan banyak pekerjaan yang memberikan hidup bagi manusia, 

dan telah membayar harga yang mahal agar manusia bisa beroleh hidup. Ini karena 

Tuhan sendiri adalah hidup yang kekal, dan Tuhan sendirilah jalan kebangkitan bagi 

manusia. Tuhan selalu hadir dalam hati manusia, dan Dia selalu tinggal di antara 

manusia. Dia menjadi penggerak hidup manusia, akar keberadaan manusia, dan 

simpanan berlimpah bagi keberadaan manusia setelah dilahirkan. Dia membuat 

manusia dilahirkan kembali, dan memampukan manusia untuk hidup dengan gigih 

dalam setiap perannya. Berkat kuasa-Nya, dan daya hidup-Nya yang tidak 

terpadamkan, manusia telah hidup dari generasi ke generasi, dan selama itulah 

kuasa hidup Tuhan telah menjadi landasan bagi keberadaan manusia, dan yang 

untuknya Tuhan telah membayar harga yang tidak pernah dibayarkan oleh 

manusia biasa mana pun. Daya hidup Tuhan dapat menang atas kekuatan mana 

pun; terlebih lagi, daya hidup-Nya melampaui kekuatan apa pun. Hidup-Nya kekal, 

kuasa-Nya menakjubkan, dan daya hidup-Nya tidak bisa ditundukkan oleh 

makhluk ciptaan atau kekuatan musuh mana pun. Daya hidup Tuhan sungguh ada 

dan memancarkan cahaya terangnya kapan pun dan di mana pun. Langit dan 

bumi mungkin mengalami perubahan dahsyat, tetapi hidup Tuhan tetap sama 

selama-lamanya. Segala sesuatu mungkin berlalu, tetapi hidup Tuhan akan tetap, 

karena Tuhan adalah sumber keberadaan dari segala sesuatu, dan akar dari 

keberadaannya. Hidup manusia berasal dari Tuhan, surga pun ada karena Tuhan, 

dan keberadaan bumi berasal dari kuasa hidup Tuhan. Tidak ada satu objek pun 

yang memiliki daya hidup dapat melampaui kedaulatan Tuhan, dan tidak ada 

suatu pun yang memiliki energi bisa menghindarkan diri dari wilayah kekuasaan 

otoritas Tuhan. Dengan cara ini, siapa pun mereka, semua orang harus tunduk di 

bawah wilayah kekuasaan Tuhan, semua orang harus hidup di bawah perintah 
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Tuhan, dan tidak ada seorang pun yang bisa luput dari tangan-Nya. 

Dikutip dari "Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Sebelum umat manusia ini terwujud, jagat raya—semua planet, dan semua 

bintang di langit—telah terlebih dahulu ada. Pada tingkatan makro, benda-benda 

langit ini telah mengorbit secara teratur, di bawah kendali Tuhan, sepanjang 

keberadaan mereka, berapa tahun pun itu telah berlangsung. Planet mana yang 

bergerak ke titik mana pada waktu tertentu; planet mana yang mengerjakan tugas 

apa, dan kapan tugas tersebut dikerjakan; planet mana yang berputar di orbit yang 

mana, dan kapan planet tersebut menghilang atau digantikan—semua ini berjalan 

tanpa kesalahan sedikit pun. Posisi planet dan jarak di antara planet-planet tersebut 

semuanya mengikuti suatu pola yang tetap, semuanya dapat dijelaskan dengan data 

yang tepat; jalur pergerakan mereka, kecepatan dan pola pengorbitan mereka, saat 

ketika mereka berada dalam beragam posisi—semuanya ini dapat diukur dengan 

tepat dan diatur oleh hukum-hukum khusus. Selama ribuan tahun, planet-planet 

tersebut telah mengikuti hukum-hukum ini, tanpa sedikit pun penyimpangan. Tidak 

ada kuasa yang dapat mengubah atau mengganggu pergerakan orbit ataupun pola 

yang planet-planet tersebut ikuti. Karena hukum-hukum khusus yang mengatur 

pergerakan planet serta data akurat yang menggambarkan pergerakan tersebut 

telah ditentukan sejak semula oleh otoritas Sang Pencipta, planet-planet tersebut 

menaati hukum-hukum ini dengan sendirinya, di bawah kedaulatan dan kendali Sang 

Pencipta. Pada tingkatan makro, tidaklah sulit bagi manusia untuk menemukan 

beberapa pola, sejumlah data, dan sekumpulan hukum atau fenomena yang aneh 

dan tak dapat dijelaskan. Walaupun manusia tidak mengakui bahwa Tuhan itu ada, 

juga tidak menerima fakta bahwa Sang Penciptalah yang menciptakan dan yang 

memiliki kekuasaan atas segala sesuatu, dan bahkan tidak mengakui keberadaan 

otoritas Sang Pencipta, para ilmuwan, ahli astronomi, dan ahli fisika justru semakin 

mendapati bahwa keberadaan segala sesuatu di alam semesta, serta prinsip dan 

pola yang mengatur pergerakan segala sesuatu, semuanya itu dikendalikan dan 

diatur oleh energi tak dikenal yang besar dan tak terlihat. Fakta ini memaksa manusia 

untuk menghadapi dan mengakui bahwa ada Pribadi yang Perkasa di tengah pola-

pola pergerakan ini, yang mengatur segala sesuatu. Kuasa-Nya luar biasa, dan 

walaupun tidak ada yang dapat melihat wajah-Nya yang sesungguhnya, Dia 

mengatur dan mengendalikan segalanya setiap saat. Tidak ada manusia atau 

kekuatan yang dapat melampaui kedaulatan-Nya. Dihadapkan pada fakta ini, 

manusia harus mengakui bahwa hukum yang mengatur keberadaan segala sesuatu 

tidak dapat dikendalikan oleh manusia, tidak dapat diubah oleh siapa pun; manusia 
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juga harus mengakui bahwa mereka tidak dapat sepenuhnya memahami hukum-

hukum ini dan hal-hal tersebut tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan ditentukan 

oleh Sang Penguasa. Semua ini adalah pengungkapan dari otoritas Tuhan yang bisa 

dipahami oleh manusia pada tingkatan makro. 

Pada tingkatan mikro, semua pegunungan, sungai, danau, laut dan daratan yang 

dapat dilihat manusia di bumi, semua musim yang mereka alami, segala sesuatu 

yang mendiami bumi, termasuk tanaman, hewan, mikroorganisme, dan manusia, 

tunduk pada kedaulatan dan pengendalian Tuhan. Di bawah kedaulatan dan 

pengendalian Tuhan, segala sesuatu menjadi ada atau menghilang sesuai dengan 

pikiran-Nya; hukum-hukum yang mengatur keberadaan semua itu, muncul, dan 

segala sesuatu bertumbuh dan berkembang biak sesuai hukum-hukum tersebut. 

Tidak ada manusia atau sesuatu yang berada di atas hukum-hukum ini. 

Dikutip dari "Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Saat Tuhan menciptakan segala sesuatu, Dia membuat batas untuk pegunungan, 

dataran, gurun, perbukitan, sungai, dan danau. Di bumi, ada pegunungan, dataran, 

gurun, perbukitan, juga berbagai perairan. Bukankah semua itu tipe medan berbeda? 

Tuhan membuat batas antara seluruh jenis medan berbeda ini. Ketika kita 

membahas tentang menarik batas, itu berarti pegunungan memiliki garis batasnya, 

dataran memiliki garis batasnya sendiri, gurun memiliki batas tertentu, dan 

perbukitan memiliki area tetap. Juga ada perairan dengan kuantitas yang tetap 

seperti sungai dan danau. Itu berarti, saat Tuhan menciptakan segala sesuatu, Dia 

membagi segala sesuatu dengan sangat jelas. ... Dalam semua medan dan 

lingkungan geografis berbeda yang diciptakan oleh Tuhan ini, Dia mengelola 

segalanya secara terencana dan tertata. Jadi, semua lingkungan geografis ini tetap 

ada dan masih menjalankan fungsinya beberapa ribu tahun dan bahkan puluhan ribu 

tahun setelah semuanya diciptakan oleh Tuhan. Meski ada periode tertentu di mana 

gunung berapi meletus, ada periode di mana gempa bumi terjadi, dan ada 

pergeseran besar pada tanah, Tuhan sama sekali tidak akan membiarkan tipe 

medan apa pun kehilangan fungsi hakikinya. Hanya karena pengelolaan Tuhan 

inilah, karena kekuasaan dan pengendalian-Nya atas hukum inilah, maka semua hal 

ini—semua hal yang terlihat dan dinikmati umat manusia—bisa bertahan hidup di 

bumi secara teratur. ... 

............ 

... selain menetapkan batas untuk berbagai lingkungan geografis, Tuhan juga 

membuat batas dan menetapkan hukum-hukum untuk berbagai burung dan satwa 

liar, ikan, serangga, dan semua tumbuhan... Karena perbedaan antara berbagai 
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lingkungan geografis dan karena keberadaan lingkungan geografis yang berbeda, 

berbagai jenis burung dan satwa liar, ikan, serangga, dan tumbuhan memiliki 

lingkungan untuk kelangsungan hidup yang berbeda. Burung dan satwa liar serta 

serangga hidup di tengah-tengah aneka tumbuhan, ikan hidup dalam air, dan 

tumbuhan tumbuh di tanah. ... Segala sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan—tidak 

peduli apakah ia menetap di satu tempat atau apakah mereka bisa bernapas melalui 

lubang hidung—semuanya memiliki hukumnya sendiri untuk kelangsungan hidup. 

Jauh sebelum Tuhan menciptakan semua makhluk hidup ini, Dia telah menyiapkan 

bagi semuanya tempat tinggalnya, dan lingkungan untuk kelangsungan hidupnya 

sendiri. Semua makhluk hidup ini memiliki lingkungan yang tetap untuk kelangsungan 

hidupnya sendiri, makanannya sendiri, tempat tinggal tetapnya sendiri, dan ia 

memiliki tempat tetap sendiri yang sesuai untuk kelangsungan hidupnya, tempat 

dengan suhu yang sesuai untuk kelangsungan hidupnya. Dengan cara itu, segala 

sesuatu tidak akan berkeliaran bagaimanapun caranya atau merongrong 

kelangsungan hidup umat manusia atau memengaruhi kehidupan mereka. Ini adalah 

cara Tuhan mengelola segala sesuatu, menyediakan bagi umat manusia lingkungan 

terbaik untuk kelangsungan hidup. Masing-masing makhluk hidup dalam segala 

sesuatu memiliki makanan penopang hidup dalam lingkungan untuk kelangsungan 

hidupnya sendiri. Dengan makanan tersebut, ia terikat dalam lingkungan asalnya 

untuk kelangsungan hidup. Dalam lingkungan semacam itu, ia terus bertahan hidup, 

bertambah banyak, dan melanjutkan hidup seturut hukum yang telah Tuhan tetapkan 

untuknya. Oleh karena berbagai macam hukum ini, berkat penentuan Tuhan sejak 

semula, segala sesuatu hidup dalam keharmonisan dengan umat manusia, dan umat 

manusia hidup berdampingan bersama dalam saling ketergantungan dengan segala 

sesuatu. 

Dikutip dari "Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik IX"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Dari saat engkau lahir dengan menangis ke dalam dunia ini, engkau mulai 

melakukan tugasmu. Oleh karena rencana Tuhan dan oleh karena penentuan-Nya 

dari semula, engkau melakukan peranmu dan memulai perjalanan hidupmu. Apa pun 

latar belakangmu, dan apa pun perjalanan yang ada di hadapanmu, tak seorang pun 

dapat lolos dari pengaturan dan rencana Surga, dan tak seorang pun dapat 

mengendalikan nasibnya sendiri, sebab hanya Dia yang mengatur segala sesuatu 

yang mampu melakukan pekerjaan tersebut. Sejak hari manusia diciptakan, Tuhan 

telah bekerja sedemikian rupa, mengelola alam semesta, mengarahkan irama 

perubahan untuk segala sesuatu dan jalur pergerakannya. Sebagaimana halnya 

segala sesuatu, manusia secara diam-diam dan tanpa sadar dipelihara oleh 
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kemanisan dan hujan serta embun dari Tuhan; seperti segala sesuatu, manusia 

tanpa sadar hidup di bawah pengaturan tangan Tuhan. Hati dan roh manusia berada 

di tangan Tuhan, segala sesuatu dalam kehidupannya berada dalam pengamatan 

mata Tuhan. Entah engkau memercayainya atau tidak, setiap dan segala hal, 

apakah hidup atau mati, akan berganti, berubah, diperbarui, dan lenyap sesuai 

dengan pemikiran Tuhan. Begitulah cara Tuhan memimpin segala sesuatu. 

Ketika malam diam-diam mendekat, manusia tidak sadar karena hati manusia 

tidak dapat merasakan bagaimana malam itu datang mendekat, ataupun dari mana 

malam itu datang. Saat malam diam-diam menyelinap pergi, manusia menyambut 

cahaya pagi, tetapi mengenai dari manakah terang itu telah datang dan bagaimana 

terang itu telah mengusir kegelapan malam, manusia lebih tidak mengetahui, dan 

bahkan kurang menyadarinya. Pergantian siang dan malam yang terus terjadi 

berulang-ulang ini membawa manusia dari satu masa ke masa lainnya, dari satu latar 

sejarah ke latar sejarah berikutnya, sementara sekaligus memastikan bahwa 

pekerjaan Tuhan dalam setiap masa dan rencana-Nya bagi setiap zaman terlaksana. 

Dikutip dari "Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Sejak penciptaan dunia, Aku telah mulai menentukan dari semula dan memilih 

kelompok orang ini—yaitu, engkau semua pada zaman sekarang. Watak, kualitas, 

rupa, dan tingkat pertumbuhan, keluarga tempatmu dilahirkan, pekerjaan dan 

pernikahanmu—keseluruhan dirimu, bahkan warna rambut dan kulitmu, serta waktu 

kelahiranmu—semuanya itu diatur oleh tangan-Ku. Bahkan segala sesuatu yang 

engkau lakukan dan orang-orang yang engkau jumpai setiap hari diatur oleh tangan-

Ku, belum lagi fakta bahwa yang membawamu ke dalam hadirat-Ku sekarang ini 

sebenarnya adalah oleh pengaturan-Ku. Jangan membuat dirimu masuk ke dalam 

kekacauan; engkau harus melanjutkan dengan tenang. 

Dikutip dari "Bab 74, Perkataan Kristus pada Mulanya"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Nasib manusia dan nasib alam semesta sangatlah erat terkait dengan 

kedaulatan Sang Pencipta, dan terikat tanpa dapat dipisahkan dari pengaturan Sang 

Pencipta; pada akhirnya, nasib keduanya tak dapat dipisahkan dari otoritas Sang 

Pencipta. Dalam hukum yang mengatur segala sesuatu, manusia mulai memahami 

pengaturan Sang Pencipta dan kedaulatan-Nya; dalam aturan kelangsungan hidup 

segala sesuatu, manusia mulai memahami pemerintahan Sang Pencipta; dalam 

nasib segala sesuatu, manusia mulai menyimpulkan cara Sang Pencipta 

menjalankan kedaulatan dan pengendalian-Nya atas segala sesuatu; dan dalam 
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siklus kehidupan manusia dan segala sesuatu, manusia benar-benar mengalami 

penataan dan pengaturan Sang Pencipta atas segala sesuatu dan semua makhluk 

hidup, dan menyaksikan bagaimana penataan dan pengaturan tersebut melampaui 

segala hukum, aturan, dan institusi duniawi, segala kekuatan dan kekuasaan lain. 

Dengan demikian, manusia didorong untuk mengakui bahwa kedaulatan Sang 

Pencipta tak dapat dilanggar oleh makhluk ciptaan mana pun, bahwa tidak ada 

kekuatan apa pun yang dapat merebut atau mengubah peristiwa dan hal-hal yang 

telah ditetapkan sejak semula oleh Sang Pencipta. Di bawah hukum dan aturan ilahi 

ini, manusia dan segala sesuatu hidup dan berkembang biak, generasi demi 

generasi. Bukankah ini perwujudan sesungguhnya dari otoritas Sang Pencipta? 

Dikutip dari "Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik III"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan Mengendalikan Nasib Seluruh Umat Manusia 

Sebagai anggota umat manusia dan orang Kristen yang taat, adalah tanggung 

jawab dan kewajiban kita semua untuk mempersembahkan pikiran dan tubuh kita 

untuk memenuhi amanat Tuhan, sebab seluruh keberadaan kita berasal dari Tuhan, 

dan kita ada berkat kedaulatan Tuhan. Apabila pikiran dan tubuh kita bukan 

dipersembahkan untuk amanat Tuhan dan bukan untuk tujuan kebenaran bagi umat 

manusia, maka jiwa kita akan merasa malu dengan jiwa orang-orang yang telah 

menjadi martir demi amanat Tuhan, dan bahkan lebih malu lagi dengan Tuhan, yang 

telah menyediakan segalanya untuk kita. 

Tuhan menciptakan dunia ini. Dialah yang menciptakan umat manusia, dan 

bahkan Dialah perancang kebudayaan Yunani kuno dan peradaban manusia. Hanya 

Tuhan yang menghibur umat manusia, dan hanya Tuhan yang peduli pada umat 

manusia ini siang dan malam. Perkembangan dan kemajuan manusia tidak dapat 

dipisahkan dari kedaulatan Tuhan, dan sejarah serta masa depan umat manusia 

berkaitan erat dengan rancangan-rancangan Tuhan. Apabila engkau adalah seorang 

Kristen sejati, engkau tentu akan percaya bahwa kebangkitan dan kejatuhan suatu 

negara atau bangsa terjadi sesuai dengan rancangan Tuhan. Hanya Tuhan sendiri 

yang mengetahui nasib suatu negara atau bangsa, dan hanya Tuhan sendiri yang 

mengendalikan perjalanan umat manusia ini. Jika umat manusia ingin mendapatkan 

nasib yang baik, jika suatu negara ingin mendapatkan nasib yang baik, manusia 

harus sujud menyembah kepada Tuhan, bertobat dan mengaku di hadapan Tuhan. 

Jika tidak, nasib dan tempat tujuan manusia akan menjadi malapetaka yang tidak 

terhindarkan. 

Lihatlah kembali ke zaman ketika Nuh membangun bahtera: umat manusia 
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sudah sangat rusak, manusia menyimpang dari berkat Tuhan, tidak lagi dipedulikan 

oleh Tuhan, dan telah kehilangan janji-janji Tuhan. Mereka hidup dalam kegelapan, 

tanpa terang Tuhan. Kemudian mereka menjadi bejat dan membiarkan diri mereka 

terperosok dalam kerusakan yang mengerikan. Orang-orang semacam ini tidak bisa 

lagi menerima janji Tuhan; mereka tidak layak untuk melihat wajah Tuhan atau 

mendengar suara Tuhan, karena mereka telah meninggalkan Tuhan, mencampakkan 

segala yang telah dianugerahkan-Nya kepada mereka, dan melupakan ajaran-ajaran 

Tuhan. Hati mereka semakin lama semakin menjauh dari Tuhan, dan, bersamaan 

dengan itu, mereka menjadi sangat bobrok melampaui segala nalar dan 

kemanusiaan, dan mereka menjadi semakin jahat. Kemudian mereka berjalan 

semakin dekat dengan kematian, dan jatuh ke dalam murka dan hukuman Tuhan. 

Hanya Nuh yang menyembah Tuhan dan menjauhi kejahatan, dan karena itu dia 

dapat mendengar suara Tuhan, dan mendengar petunjuk-petunjuk-Nya. Dia 

membangun bahtera berdasarkan petunjuk firman Tuhan, dan di sana 

mengumpulkan segala macam makhluk hidup. Lalu, setelah semuanya siap, Tuhan 

melepaskan pemusnahan-Nya atas dunia. Hanya Nuh dan tujuh anggota 

keluarganya yang selamat dari pemusnahan ini, karena Nuh menyembah Yahweh 

dan menjauhi kejahatan. 

Sekarang lihatlah ke zaman sekarang ini: orang benar seperti Nuh, yang dapat 

menyembah Tuhan dan menjauhi kejahatan, tidak ada lagi. Namun, Tuhan masih 

bermurah hati terhadap umat manusia ini, dan masih meluputkan mereka selama 

akhir zaman ini. Tuhan mencari orang-orang yang merindukan penampakan-Nya. 

Dia mencari orang-orang yang dapat mendengar firman-Nya, orang-orang yang tidak 

melupakan amanat-Nya, dan mempersembahkan hati dan tubuh mereka kepada-

Nya. Dia mencari orang-orang yang taat seperti orang yang lugu di hadapan-Nya, 

dan tidak menentang-Nya. Jika engkau dapat mengabdikan dirimu kepada Tuhan 

tanpa dihalangi oleh kuasa atau kekuatan apa pun, Tuhan akan memandangmu 

dengan kemurahan, dan akan melimpahkan berkat-Nya kepadamu. Jika engkau 

termasuk orang yang terkemuka, bereputasi tinggi, mempunyai banyak 

pengetahuan, memiliki harta yang melimpah, dan didukung oleh banyak orang, tetapi 

semuanya ini tidak menghalangimu untuk datang ke hadapan Tuhan untuk 

menerima panggilan-Nya dan amanat-Nya serta melakukan apa yang diminta-Nya 

darimu, maka semua yang kaulakukan akan menjadi tujuan yang paling bermakna 

di bumi dan upaya umat manusia yang paling benar. Jika engkau menolak panggilan 

Tuhan demi status dan tujuanmu sendiri, semua yang kaulakukan itu akan dikutuk 

dan bahkan dibenci oleh Tuhan. Mungkin engkau adalah seorang presiden, ilmuwan, 

pendeta, atau penatua, tetapi setinggi apa pun jabatanmu, jika engkau 

mengandalkan pengetahuan dan kemampuanmu dalam usahamu, engkau akan 



35 
 

selalu menjadi orang yang gagal dan akan selalu kehilangan berkat-berkat Tuhan 

karena Tuhan tidak menerima apa pun yang kaulakukan, dan Dia tidak mengakui 

usahamu sebagai pekerjaan yang benar, atau menerima bahwa engkau bekerja 

untuk kepentingan umat manusia. Dia akan berkata bahwa segala sesuatu yang 

kaulakukan itu menggunakan pengetahuan dan kekuatan umat manusia untuk 

menjauhkan perlindungan Tuhan dari manusia, dan itu dilakukan untuk menyangkal 

berkat-berkat Tuhan. Dia akan berkata bahwa engkau sedang membimbing umat 

manusia menuju kegelapan, menuju kematian, dan menuju awal keberadaan tanpa 

batas di mana manusia telah kehilangan Tuhan dan berkat-Nya. 

Sejak manusia menemukan ilmu-ilmu sosial, pikiran manusia telah menjadi 

disibukkan dengan ilmu dan pengetahuan. Kemudian ilmu dan pengetahuan telah 

menjadi alat yang digunakan untuk memerintah umat manusia, dan tidak ada lagi 

ruang yang cukup bagi manusia untuk menyembah Tuhan, dan tidak ada lagi 

suasana yang mendukung penyembahan kepada Tuhan. Kedudukan Tuhan telah 

turun semakin rendah di hati manusia. Tanpa Tuhan di dalam hatinya, dunia batin 

manusia gelap, tanpa pengharapan dan hampa. Selanjutnya banyak ilmuwan sosial, 

ahli sejarah, dan politisi telah bermunculan untuk mengungkapkan teori-teori ilmu 

sosial, teori evolusi manusia, serta teori-teori lainnya yang bertentangan dengan 

kebenaran bahwa Tuhan menciptakan manusia, untuk memenuhi hati dan pikiran 

manusia. Dan dengan demikian, mereka yang percaya bahwa Tuhan yang 

menciptakan segalanya telah menjadi semakin sedikit, dan mereka yang percaya 

pada teori evolusi menjadi semakin banyak jumlahnya. Semakin lama semakin 

banyak orang yang memperlakukan catatan tentang pekerjaan Tuhan dan firman-

Nya pada zaman Perjanjian Lama sebagai mitos dan legenda. Di dalam hati mereka, 

orang menjadi acuh tak acuh pada martabat dan kebesaran Tuhan, pada prinsip 

bahwa Tuhan itu ada dan berkuasa atas segala sesuatu. Kelangsungan hidup umat 

manusia dan nasib negara-negara serta bangsa-bangsa tidak penting lagi bagi 

mereka, dan manusia hidup dalam dunia hampa yang hanya mengurusi makan, 

minum, dan mengejar kesenangan. ... Hanya sedikit orang yang menyadari 

kewajibannya untuk mencari tempat di mana Tuhan melakukan pekerjaan-Nya saat 

ini, atau mencari tahu bagaimana Dia mengendalikan dan mengatur tempat tujuan 

manusia. Dengan demikian, tanpa sepengetahuan manusia, peradaban manusia 

menjadi semakin tidak mampu memenuhi keinginan manusia, dan bahkan banyak 

orang yang merasa bahwa, dengan hidup di dunia seperti itu, mereka merasa tidak 

lebih berbahagia dibandingkan orang-orang yang sudah meninggal. Bahkan orang-

orang yang berasal dari negara-negara yang tadinya berperadaban tinggi pun 

mengutarakan keluhan seperti ini. Karena tanpa tuntunan Tuhan, berapa banyak pun 

penguasa dan ahli sosiologi yang memeras otak mereka untuk melestarikan 
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peradaban manusia, semuanya sia-sia saja. Tak seorang pun dapat mengisi 

kehampaan dalam hati manusia, karena tak seorang pun dapat menjadi hidup 

manusia, dan tidak ada teori sosial yang dapat membebaskan manusia dari 

kehampaan yang dideritanya. Ilmu, pengetahuan, kebebasan, demokrasi, kesenangan, 

hiburan: semua ini hanya memberikan penghiburan yang sementara bagi manusia. 

Bahkan dengan hal-hal ini, manusia pasti tetap berbuat dosa dan meratapi 

ketidakadilan yang ada di masyarakat. Hal-hal ini tidak dapat mengekang keinginan 

dan hasrat manusia untuk mencari. Ini karena manusia diciptakan oleh Tuhan dan 

pengorbanan serta pencarian manusia yang sia-sia hanya dapat membawa manusia 

pada semakin banyak kesedihan dan hanya dapat menyebabkan manusia berada 

dalam keadaan ketakutan, tidak akan tahu cara menghadapi masa depan umat 

manusia, atau cara menghadapi perjalanan yang terbentang di depan. Manusia 

bahkan akhirnya menjadi takut terhadap ilmu pengetahuan dan pengetahuan, dan 

bahkan lebih takut lagi terhadap perasaan hampa. Di dunia ini, entah engkau tinggal 

di negara yang menganut kebebasan atau di negara yang tidak mengakui hak asasi 

manusia, engkau sama sekali tak dapat meluputkan diri dari nasib umat manusia. 

Apakah engkau adalah yang memerintah atau yang diperintah, engkau sama sekali 

tidak dapat melepaskan diri dari keinginan untuk menyelidiki nasib, misteri, dan 

tempat tujuan umat manusia, apalagi melepaskan dirimu dari perasaan hampa yang 

membingungkan. Fenomena seperti ini, yang lazim dialami oleh semua umat 

manusia, disebut fenomena sosial oleh para ahli sosiologi, tetapi belum ada satu pun 

orang hebat yang mampu memecahkan masalah tersebut. Manusia, bagaimanapun 

juga, hanyalah manusia, dan kedudukan serta kehidupan Tuhan tidak dapat 

digantikan oleh siapa pun. Umat manusia tidak hanya membutuhkan masyarakat 

yang adil, tempat di mana setiap orang mendapat cukup makanan dan diperlakukan 

dengan setara serta mendapat kebebasan, yang dibutuhkan umat manusia adalah 

keselamatan Tuhan dan perbekalan-Nya untuk kehidupan mereka. Ketika manusia 

menerima keselamatan Tuhan dan perbekalan-Nya untuk kehidupan mereka, 

barulah kerinduan untuk mencari, dan kehampaan rohani manusia dapat terpenuhi. 

Jika rakyat suatu negara atau suatu bangsa tidak dapat menerima keselamatan dan 

pemeliharaan Tuhan, maka negara atau bangsa semacam itu akan berada di jalan 

menuju kemunduran, menuju kegelapan, dan akan dimusnahkan oleh Tuhan. 

Mungkin negaramu saat ini makmur, tetapi bila engkau biarkan rakyatmu 

menyimpang dari Tuhan, negaramu dengan sendirinya akan semakin kehilangan 

berkat-berkat Tuhan. Peradaban negaramu akan semakin terinjak-injak, dan tak 

lama kemudian, rakyat akan bangkit melawan Tuhan dan mengutuk Surga. 

Demikianlah, tanpa sepengetahuan manusia, nasib suatu negara akan dibawa pada 

kehancuran. Tuhan akan membangkitkan negara-negara yang kuat untuk 
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menangani negara-negara yang telah dikutuk Tuhan, dan bahkan mungkin 

melenyapkan mereka dari muka bumi. Kebangkitan dan kejatuhan suatu negara atau 

bangsa didasarkan pada apakah para penguasanya menyembah Tuhan atau tidak, 

dan apakah mereka memimpin rakyatnya untuk mendekat kepada Tuhan dan 

menyembah-Nya atau tidak. Namun, di zaman terakhir ini, karena orang yang 

sungguh-sungguh mencari dan menyembah Tuhan semakin jarang, Tuhan 

melimpahkan perkenanan khusus pada negara-negara yang menjadikan Kristen 

sebagai agama negara. Dia mengumpulkan negara-negara itu bersama-sama untuk 

membentuk kumpulan yang relatif benar di dunia, sementara negara-negara ateis 

atau negara-negara yang tidak menyembah Tuhan yang benar menjadi lawan 

terhadap kumpulan yang benar ini. Dengan demikian, Tuhan bukan hanya mendapat 

tempat di tengah-tengah umat manusia untuk melakukan pekerjaan-Nya, tetapi juga 

mendapatkan negara-negara yang dapat menjalankan otoritas yang benar, 

menjatuhkan sanksi dan pembatasan untuk diberlakukan pada negara-negara yang 

menentang Dia. Namun meskipun demikian, tetap tidak ada lagi orang-orang yang 

maju untuk menyembah Tuhan, karena manusia sudah menyimpang terlalu jauh 

dari-Nya, dan manusia telah terlalu lama melupakan Tuhan. Yang tersisa di bumi 

hanyalah negara-negara yang menjalankan kebenaran dan menentang kefasikan. 

Namun, hal ini jauh dari keinginan Tuhan, karena tidak ada penguasa negara yang 

akan mengizinkan Tuhan untuk memimpin rakyatnya, dan tidak ada partai politik 

yang akan mengumpulkan rakyatnya untuk menyembah Tuhan; Tuhan telah 

kehilangan tempatnya yang sah di hati setiap negara, bangsa, golongan penguasa, 

dan bahkan di hati setiap orang. Meskipun kekuatan orang benar memang ada di 

dunia ini, pemerintahan yang tidak memberi tempat bagi Tuhan di hati manusia 

sifatnya rapuh. Tanpa berkat Tuhan, arena politik akan menjadi kacau dan akhirnya 

tidak mampu menahan satu serangan pun. Bagi umat manusia, berada dalam 

keadaan tanpa berkat Tuhan adalah seperti tanpa matahari. Betapapun tekunnya 

para penguasa berusaha memberikan kontribusi kepada rakyatnya, sebanyak apa 

pun konferensi keadilan yang diadakan oleh umat manusia, tak satu pun dari upaya 

ini yang akan membalikkan arus atau mengubah nasib umat manusia. Manusia 

beranggapan bahwa suatu negara yang rakyatnya mendapat cukup makanan dan 

pakaian, yang hidup bersama dengan damai, adalah negara yang baik dan memiliki 

kepemimpinan yang baik. Namun, Tuhan tidak berpikir demikian. Dia beranggapan 

bahwa suatu negara yang di dalamnya tak seorang pun yang menyembah Dia 

adalah negara yang akan dimusnahkan-Nya. Cara berpikir manusia sangat 

bertentangan dengan cara berpikir Tuhan. Bila seorang kepala negara tidak 

menyembah Tuhan, nasib negaranya akan tragis, dan negara itu tidak akan memiliki 

tempat tujuan. 
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Tuhan tidak ikut campur dalam politik manusia, tetapi nasib suatu negara atau 

bangsa dikendalikan oleh Tuhan. Tuhan mengendalikan dunia ini dan seluruh alam 

semesta. Nasib manusia dan rencana Tuhan sangat erat berkaitan, dan tidak ada 

manusia, negara, atau bangsa yang terbebas dari kedaulatan Tuhan. Jika manusia 

ingin mengetahui nasibnya, dia harus datang ke hadapan Tuhan. Tuhan akan 

membuat orang-orang yang mengikuti dan menyembah-Nya menjadi berhasil dan 

akan membuat orang-orang yang menentang dan menolak-Nya menjadi merosot 

dan punah. 

Coba ingatlah peristiwa di dalam Alkitab ketika Tuhan melakukan pemusnahan 

atas Sodom, dan renungkan juga bagaimana istri Lot menjadi tiang garam. Coba 

ingat kembali bagaimana orang Niniwe bertobat dari dosa-dosa mereka dengan 

mengenakan kain kabung dan abu, dan ingatlah peristiwa apa yang terjadi setelah 

orang Yahudi memakukan Yesus di kayu salib 2.000 tahun yang lalu. Orang Yahudi 

dibuang dari Israel dan melarikan diri ke berbagai negara di seluruh dunia. Banyak 

yang terbunuh, dan seluruh bangsa Yahudi dihadapkan pada penderitaan yang 

belum pernah terjadi sebelumnya dari pemusnahan negara mereka. Mereka telah 

memakukan Tuhan di kayu salib—melakukan dosa yang sangat keji—dan 

memprovokasi watak Tuhan. Mereka harus membayar apa yang telah mereka 

lakukan dan harus menanggung semua akibat dari perbuatan mereka. Mereka 

mengutuk Tuhan, menolak Tuhan, dan karena itu mereka hanya dapat memiliki satu 

nasib: dihukum oleh Tuhan. Inilah akibat pahit dan bencana yang dibuat penguasa 

mereka atas negara dan bangsa mereka. 

Sekarang ini, Tuhan telah datang kembali ke dunia untuk melakukan pekerjaan-

Nya. Perhentian pertamanya adalah contoh pemerintahan yang diktator: Tiongkok, 

benteng ateisme yang kokoh. Tuhan telah mendapatkan sekelompok orang melalui 

hikmat dan kuasa-Nya. Selama periode ini, Dia telah diburu oleh partai yang 

berkuasa di Tiongkok dengan segala cara dan dihadapkan pada penderitaan besar, 

tanpa tempat untuk meletakkan kepala-Nya dan tanpa tempat untuk berteduh. 

Meskipun demikian, Tuhan masih terus melanjutkan pekerjaan yang ingin dilakukan-

Nya: Dia memperdengarkan suara-Nya dan mengabarkan Injil. Tak seorang pun 

yang mampu menyelami kemahakuasaan Tuhan. Di Tiongkok, negara yang 

menganggap Tuhan sebagai musuh, Tuhan tak pernah berhenti bekerja. Sebaliknya, 

semakin banyak orang telah menerima pekerjaan dan firman-Nya karena Tuhan 

menyelamatkan setiap umat manusia semaksimal mungkin. Kita percaya bahwa 

tidak ada negara atau kuasa apa pun yang dapat menghalangi tujuan yang ingin 

dicapai Tuhan. Orang-orang yang menghalangi pekerjaan Tuhan, menentang firman 

Tuhan dan mengganggu serta menghalangi rencana Tuhan pada akhirnya akan 

dihukum oleh-Nya. Orang yang menentang pekerjaan Tuhan pasti akan dikirim ke 
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neraka; setiap negara yang menentang pekerjaan Tuhan akan dimusnahkan; setiap 

bangsa yang bangkit untuk menentang pekerjaan Tuhan akan dihapuskan dari bumi 

ini, dan akan lenyap. Aku mendorong orang dari segala bangsa, dari semua negara, 

dan bahkan industri untuk mendengarkan suara Tuhan, untuk mengamati pekerjaan 

Tuhan dan memperhatikan nasib umat manusia, untuk menjadikan Tuhan menjadi 

yang paling kudus, paling terhormat, paling tinggi, dan satu-satunya Tuhan yang 

disembah di antara umat manusia, dan membuat seluruh umat manusia hidup dalam 

berkat Tuhan, sama seperti keturunan Abraham yang hidup dalam janji Yahweh, dan 

seperti Adam dan Hawa, yang pada mulanya diciptakan oleh Tuhan, hidup di dalam 

Taman Eden. 

Pekerjaan Tuhan itu melonjak maju seperti gelombang yang dahsyat. Tak 

seorang pun yang mampu menahan-Nya, dan tak seorang pun yang mampu 

menghentikan langkah-Nya. Hanya orang yang baik-baik mendengarkan firman-

Nya, dan yang mencari dan haus akan Dia, yang dapat mengikuti jejak langkah-Nya 

dan menerima janji-Nya. Orang-orang yang tidak melakukannya akan dihadapkan 

pada bencana yang dahsyat dan hukuman yang pantas. 

Dikutip dari "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

2. Tuhan Yang Mahakuasa Adalah Tuhan Yesus yang Datang 

Kembali 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Setelah pekerjaan Yahweh, Yesus menjadi daging untuk melakukan pekerjaan-

Nya di antara manusia. Pekerjaan-Nya tidak dilakukan secara terpisah, tetapi 

dibangun di atas pekerjaan Yahweh. Itu adalah pekerjaan untuk zaman yang baru 

yang Tuhan lakukan setelah Dia menyelesaikan Zaman Hukum Taurat. Demikian 

pula, setelah pekerjaan Yesus berakhir, Tuhan melanjutkan pekerjaan-Nya untuk 

zaman berikutnya, karena seluruh pengelolaan Tuhan selalu bergerak maju. Ketika 

zaman lama berlalu, zaman itu akan digantikan dengan zaman yang baru, dan begitu 

pekerjaan lama telah selesai, akan ada pekerjaan baru untuk melanjutkan 

pengelolaan Tuhan. Inkarnasi ini adalah inkarnasi Tuhan yang kedua, yang 

menyusul setelah pekerjaan Yesus. Tentu saja, inkarnasi ini tidak terjadi secara 

terpisah; itu merupakan tahap ketiga pekerjaan setelah Zaman Hukum Taurat dan 

Zaman Kasih Karunia. Setiap kali Tuhan memulai tahap pekerjaan yang baru, pasti 

selalu ada awal yang baru dan pasti selalu membawa zaman yang baru. Demikian 

pula, ada perubahan dalam watak Tuhan, dalam cara kerja-Nya, dalam lokasi 

pekerjaan-Nya, dan dalam nama-Nya. Maka tak heran jika manusia sulit menerima 

pekerjaan Tuhan pada zaman yang baru. Namun bagaimanapun Tuhan ditentang 
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oleh manusia, Dia selalu melakukan pekerjaan-Nya, dan selalu memimpin seluruh 

umat manusia bergerak maju. Ketika Yesus datang ke dalam dunia manusia, Dia 

memulai Zaman Kasih Karunia dan mengakhiri Zaman Hukum Taurat. Selama akhir 

zaman, Tuhan sekali lagi menjadi daging, dan dengan inkarnasi ini Dia mengakhiri 

Zaman Kasih Karunia dan memulai Zaman Kerajaan. Semua orang yang dapat 

menerima inkarnasi Tuhan yang kedua akan dibawa ke dalam Zaman Kerajaan, dan 

selanjutnya akan bisa menerima bimbingan Tuhan secara pribadi. Meskipun Yesus 

melakukan banyak pekerjaan di antara manusia, Dia hanya menyelesaikan 

penebusan seluruh umat manusia dan menjadi korban penghapus dosa manusia; 

Dia tidak membebaskan manusia dari wataknya yang rusak. Menyelamatkan 

manusia sepenuhnya dari pengaruh Iblis tidak hanya membuat Yesus harus menjadi 

korban penghapus dosa dan menanggung dosa manusia, tetapi juga membuat 

Tuhan harus melakukan pekerjaan yang jauh lebih besar untuk membebaskan 

manusia sepenuhnya dari wataknya yang telah dirusak oleh Iblis. Jadi, sekarang 

setelah manusia diampuni dari dosa-dosanya, Tuhan telah datang kembali menjadi 

daging untuk membawa manusia memasuki zaman yang baru, dan memulai 

pekerjaan hajaran dan penghakiman. Pekerjaan ini telah membawa manusia ke 

dalam alam yang lebih tinggi. Semua orang yang tunduk di bawah kekuasaan-Nya 

akan menikmati kebenaran yang lebih tinggi dan menerima berkat yang lebih besar. 

Mereka akan benar-benar hidup dalam terang, dan mereka akan mendapatkan jalan, 

kebenaran, dan hidup. 

Dikutip dari "Kata Pengantar, Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tatkala Yesus melakukan pekerjaan-Nya, pengetahuan manusia tentang Dia 

masih samar dan tidak jelas. Manusia selalu percaya bahwa Dia adalah anak Daud 

dan menyatakan-Nya sebagai nabi besar dan Tuhan yang penuh belas kasih yang 

menebus dosa manusia. Ada orang yang karena imannya, disembuhkan hanya 

dengan menyentuh ujung jubah-Nya; orang buta dapat melihat, bahkan orang mati 

hidup kembali. Namun, manusia tidak dapat menemukan watak Iblis yang jahat yang 

sudah berurat-akar di dalam dirinya dan tidak ada seorang pun yang tahu bagaimana 

mengenyahkan watak tersebut. Manusia menerima banyak kasih karunia, seperti 

kedamaian dan kesenangan daging, berkat bagi seluruh keluarga karena iman satu 

orang, kesembuhan atas penyakit, dan lain sebagainya. Sisanya adalah perbuatan 

baik manusia dan penampilan saleh mereka; jika manusia bisa hidup berdasarkan 

hal-hal itu, dia dianggap orang percaya yang baik. Hanya orang-orang percaya 

semacam itu yang dapat masuk ke surga setelah meninggal, yang artinya mereka 

telah diselamatkan. Namun, semasa hidup, mereka sama sekali tidak mengerti jalan 

kehidupan. Mereka sekadar melakukan dosa dan mengakui dosa, terus begitu dalam 
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siklus yang terus menerus berputar tanpa jalan untuk mengubah watak mereka; 

seperti itulah keadaan manusia di Zaman Kasih Karunia. Apakah manusia sudah 

menerima keselamatan yang lengkap? Tidak! Karena itu, setelah tahap itu selesai, 

masih ada pekerjaan penghakiman dan penghajaran. Tahap ini akan menyucikan 

manusia melalui firman sehingga manusia akan memiliki jalan untuk mereka ikuti. 

Tahap ini tidak akan berbuah atau bermakna jika dilanjutkan dengan pengusiran roh-

roh jahat, karena sifat manusia yang berdosa tidak bisa diusir dan manusia hanya 

akan sekadar berhenti pada pengampunan dosa mereka. Melalui korban penghapus 

dosa, manusia telah diampuni dosa-dosanya, karena pekerjaan penyaliban telah 

berakhir dan Tuhan telah mengalahkan Iblis. Namun, watak manusia yang rusak 

tetap ada dalam dirinya dan manusia masih tetap dapat berbuat dosa dan melawan 

Tuhan; Tuhan belum mendapatkan umat manusia. Itulah mengapa pada tahap 

pekerjaan ini, Tuhan menggunakan firman-Nya untuk menyingkapkan watak 

manusia yang rusak, menyebabkan dirinya menjalani hidup menurut jalan yang 

benar. Tahap ini lebih bermakna dan lebih berbuah dibandingkan tahap sebelumnya, 

karena sekarang firman-lah yang secara langsung membekali hidup manusia dan 

memampukan watak manusia untuk sepenuhnya diperbarui. Ini adalah tahap 

pekerjaan yang lebih menyeluruh. Oleh karena itu, inkarnasi pada akhir zaman telah 

menyempurnakan arti penting dari inkarnasi Tuhan dan sepenuhnya menggenapi 

rencana pengelolaan Tuhan bagi keselamatan manusia. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Aku pernah dikenal sebagai Yahweh. Aku juga pernah dipanggil Mesias, dan 

orang-orang pernah memanggil-Ku Yesus Sang Juruselamat dengan kasih dan 

penghormatan. Kendati demikian, saat ini Aku bukan lagi Yahweh ataupun Yesus 

yang dikenal orang di masa lampau itu; Aku adalah Tuhan yang datang kembali pada 

akhir zaman, Tuhan yang akan membawa zaman ini menuju akhir. Akulah Tuhan itu 

sendiri yang bangkit dari ujung bumi, sarat dengan keseluruhan watak-Ku, dan 

penuh dengan otoritas, hormat, serta kemuliaan. Orang-orang tidak pernah menjalin 

hubungan dengan-Ku, tidak pernah mengenal-Ku, dan tidak tahu tentang watak-Ku. 

Sejak penciptaan dunia hingga saat ini, tak seorang pun pernah melihat-Ku. Inilah 

Tuhan yang menampakkan diri kepada manusia pada akhir zaman, tetapi 

tersembunyi di antara manusia. Dia berdiam di antara manusia, benar dan nyata, 

seperti matahari yang menyala-nyala dan api yang berkobar-kobar, penuh dengan 

kuasa dan sarat akan otoritas. Tidak ada satu orang atau perkara pun yang tidak 

akan dihakimi oleh firman-Ku, dan tidak ada satu orang atau perkara pun yang tidak 

akan disucikan melalui nyala api. Pada akhirnya, segala bangsa akan diberkati 

karena firman-Ku, dan juga dihancurkan berkeping-keping karena firman-Ku. 
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Dengan demikian, semua orang pada akhir zaman akan melihat bahwa Akulah 

Juruselamat yang datang kembali, bahwa Akulah Tuhan Yang Mahakuasa yang 

menaklukkan semua umat manusia. Dan semua orang akan melihat bahwa Aku 

pernah menjadi korban penghapus dosa manusia, tetapi pada akhir zaman, Aku juga 

menjadi terik matahari yang menghanguskan segala sesuatu, dan juga Surya 

kebenaran yang menyingkapkan segala sesuatu. Inilah pekerjaan-Ku pada akhir 

zaman. Aku memakai nama ini dan memiliki watak ini supaya semua orang dapat 

melihat bahwa Akulah Tuhan yang benar, matahari yang menyala-nyala, dan api 

yang berkobar-kobar, supaya semua manusia dapat menyembah-Ku, satu-satunya 

Tuhan yang benar, dan supaya mereka dapat melihat wajah-Ku yang sesungguhnya: 

Aku bukan saja Tuhan atas orang Israel, dan Aku bukan saja Sang Penebus; Akulah 

Tuhan atas segala ciptaan di seluruh langit dan bumi dan lautan. 

Dikutip dari "Juruselamat Telah Datang Kembali di Atas 'Awan Putih'"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan melanjutkan perkataan-Nya, menggunakan berbagai metode dan sudut 

pandang untuk memperingatkan kita tentang apa yang harus kita lakukan dan 

sekaligus menyuarakan isi hati-Nya. Firman-Nya mengandung kekuatan hidup, 

menunjukkan kepada kita jalan yang harus kita tempuh, dan memungkinkan kita 

memahami arti kebenaran. Kita mulai ditarik oleh firman-Nya, kita mulai berfokus 

pada nada dan cara bicara-Nya, dan tanpa sadar kita mulai tertarik dengan perasaan 

terdalam dari orang yang biasa-biasa saja ini. Dia mencurahkan segenap upaya-Nya 

untuk bekerja demi kita, kurang tidur dan kehilangan nafsu makan demi kita, 

menangis untuk kita, mendesah untuk kita, merintih karena penyakit kita, menderita 

penghinaan demi tempat tujuan dan keselamatan kita, dan keadaan kita yang mati 

rasa serta pemberontakan kita memeras air mata dan darah dari hati-Nya. Kondisi 

keberadaan hidup dan rasa memiliki semacam ini tidak dimiliki oleh manusia biasa, 

ataupun dimiliki atau diperoleh oleh manusia rusak mana pun. Dia menunjukkan 

toleransi dan kesabaran yang tidak dimiliki orang biasa, dan kasih-Nya bukanlah 

sesuatu yang telah dianugerahkan kepada makhluk ciptaan mana pun. Tak seorang 

pun selain Dia yang bisa mengetahui seluruh pikiran kita, atau memiliki pemahaman 

yang jelas dan lengkap tentang natur dan esensi kita, atau menghakimi pemberontakan 

dan kerusakan umat manusia, atau berbicara kepada kita dan bekerja dalam diri kita 

seperti ini atas nama Tuhan di surga. Tak seorang pun selain Dia yang dikaruniai 

dengan otoritas, hikmat, dan kewibawaan Tuhan; watak Tuhan serta apa yang dimiliki-

Nya dan siapa Dia dinyatakan dalam seluruh keberadaannya, di dalam diri-Nya. Tak 

seorang pun selain Dia yang bisa menunjukkan jalan dan membawa terang kepada 

kita. Tak seorang pun selain Dia yang mampu mengungkapkan misteri yang belum 
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Tuhan bukakan sejak penciptaan sampai sekarang. Tak seorang pun selain Dia yang 

mampu menyelamatkan kita dari perbudakan Iblis dan watak kita sendiri yang rusak. 

Dia mewakili Tuhan. Dia mengungkapkan isi hati Tuhan yang terdalam, nasihat 

Tuhan, dan firman penghakiman Tuhan terhadap seluruh umat manusia. Dia telah 

memulai zaman yang baru, era baru, dan mengantarkan datangnya langit yang baru 

dan bumi yang baru, serta pekerjaan yang baru, dan Dia telah memberi kita harapan, 

mengakhiri kehidupan yang kita jalani dalam ketidakjelasan dan memungkinkan 

seluruh keberadaan kita untuk melihat jalan menuju penyelamatan dengan kejelasan 

penuh. Dia telah menaklukkan seluruh keberadaan kita dan mendapatkan hati kita. 

Sejak saat itu dan seterusnya, pikiran kita telah menjadi sadar, dan roh kita tampak 

dihidupkan kembali: orang biasa yang tidak berarti ini, yang hidup di antara kita dan 

sudah lama ditolak oleh kita—bukankah ini adalah Tuhan Yesus, yang selalu ada 

dalam pikiran kita, dalam keadaan terjaga atau dalam keadaan bermimpi, dan yang 

selalu kita rindukan siang dan malam? Itulah Dia! Itu benar-benar Dia! Dialah Tuhan 

kita! Dialah jalan, kebenaran, dan hidup! 

Dikutip dari "Memandang Penampakan Tuhan dalam Penghakiman dan Hajaran-Nya"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan pada zaman sekarang telah mendorong maju pekerjaan Zaman Kasih 

Karunia; artinya, pekerjaan di bawah seluruh rencana pengelolaan enam ribu tahun 

telah bergerak maju. Meskipun Zaman Kasih Karunia telah berakhir, telah ada 

kemajuan dalam pekerjaan Tuhan. Mengapa Kukatakan berulang kali bahwa tahap 

pekerjaan ini dibangun di atas Zaman Kasih Karunia dan Zaman Hukum Taurat? 

Karena pekerjaan pada zaman sekarang merupakan kelanjutan dari pekerjaan yang 

dilakukan pada Zaman Kasih Karunia, dan merupakan kelanjutan atas apa yang 

telah dilakukan pada Zaman Hukum Taurat. Ketiga tahap itu saling terkait erat, 

dengan setiap mata rantai terpaut erat dengan yang berikutnya. Mengapa Aku juga 

mengatakan bahwa tahap pekerjaan ini dibangun di atas pekerjaan yang telah Yesus 

lakukan? Seandainya tahap ini tidak dibangun di atas pekerjaan yang Yesus lakukan, 

penyaliban lain akan harus dilakukan di tahap ini, dan pekerjaan penebusan dari 

tahap sebelumnya harus dilakukan kembali. Semua ini akan menjadi tidak berarti. 

Jadi, ini bukan berarti bahwa pekerjaan itu sudah sepenuhnya selesai, tetapi zaman 

telah bergerak maju dan tingkat pekerjaan telah dinaikkan lebih tinggi dari 

sebelumnya. Dapat dikatakan bahwa tahap pekerjaan ini dibangun di atas dasar 

Zaman Hukum Taurat dan di atas batu karang pekerjaan Yesus. Pekerjaan Tuhan 

dibangun tahap demi tahap, dan tahap ini bukanlah sebuah awal yang baru. Hanya 

gabungan dari ketiga tahap pekerjaan yang dapat dianggap sebagai rencana 

pengelolaan enam ribu tahun. Pekerjaan pada tahap ini dilakukan di atas dasar 
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pekerjaan Zaman Kasih Karunia. Jika kedua tahap pekerjaan ini tidak terkait, lalu 

mengapa penyaliban tidak diulangi dalam tahap ini? Mengapa Aku tidak 

menanggung dosa manusia, melainkan datang untuk menghakimi dan menghajar 

manusia secara langsung? Jika pekerjaan-Ku untuk menghakimi dan menghajar 

manusia tidak mengikuti penyaliban, dengan kedatangan-Ku sekarang yang bukan 

dikandung dari Roh Kudus, maka Aku tidak memenuhi syarat untuk menghakimi dan 

menghajar manusia. Justru karena Aku dan Yesus adalah satu, maka Aku datang 

untuk secara langsung menghajar dan menghakimi manusia. Pekerjaan pada tahap 

ini dibangun sepenuhnya di atas pekerjaan tahap sebelumnya. Itulah sebabnya 

hanya pekerjaan semacam ini yang dapat membawa manusia, selangkah demi 

selangkah, ke dalam keselamatan. Yesus dan Aku berasal dari satu Roh. Walaupun 

Kami tidak terkait di dalam daging Kami, Roh Kami adalah satu; meskipun muatan 

dari apa yang Kami lakukan dan pekerjaan yang Kami lakukan tidak sama, Kami 

sama dalam esensi; daging Kami mengambil wujud yang berbeda, tetapi ini 

dikarenakan perubahan pada zaman dan kebutuhan yang berbeda dari pekerjaan 

Kami; pelayanan Kami tidak sama, jadi pekerjaan yang Kami hasilkan dan watak 

yang Kami ungkapkan kepada manusia pun berbeda. Itulah sebabnya apa yang 

manusia lihat dan pahami saat ini berbeda dengan apa yang mereka lihat dan 

pahami di masa lalu, yaitu karena perubahan pada zaman. Karena semua itu, 

Mereka berbeda dalam gender dan wujud daging Mereka, dan Mereka tidak terlahir 

di keluarga yang sama, apalagi pada periode waktu yang sama, Roh Mereka 

bagaimanapun juga adalah satu. Karena semua itu, daging Mereka tidak sedarah 

dan sama sekali tidak ada kaitan kekerabatan secara jasmani, tidak dapat disangkal 

bahwa Mereka adalah daging inkarnasi Tuhan pada dua periode waktu yang 

berbeda. Bahwa Mereka adalah daging inkarnasi Tuhan merupakan kebenaran yang 

tidak terbantahkan. Namun, Mereka tidak memiliki garis keturunan yang sama, dan 

tidak berbicara bahasa manusia yang sama (yang satu adalah seorang laki-laki yang 

berbicara bahasa orang Yahudi dan yang satunya lagi adalah seorang perempuan 

yang hanya berbicara bahasa Mandarin). Karena alasan-alasan inilah Mereka telah 

tinggal di negara yang berbeda untuk melakukan pekerjaan yang seharusnya 

dilakukan oleh mereka masing-masing, dan pada periode waktu yang berbeda pula. 

Terlepas dari fakta bahwa Mereka adalah Roh yang sama, memiliki esensi yang 

sama, tidak ada kesamaan sama sekali di antara penampilan lahiriah daging Mereka. 

Yang sama-sama mereka miliki adalah kemanusiaan yang sama, tetapi dalam hal 

penampilan lahiriah daging Mereka dan keadaan kelahiran Mereka, Mereka tidak 

sama. Hal-hal ini tidak berdampak pada pekerjaan Mereka masing-masing atau pada 

pengetahuan yang manusia miliki tentang Mereka, karena sesungguhnya, Mereka 

adalah Roh yang sama dan tak seorang pun dapat memisahkan Mereka. Meskipun 
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mereka tidak memiliki hubungan darah, seluruh keberadaan Mereka berada dalam 

kendali Roh Mereka, yang mengalokasikan kepada Mereka pekerjaan yang berbeda 

pada periode waktu yang berbeda, dan daging Mereka berasal dari garis keturunan 

yang berbeda. Roh Yahweh bukanlah bapa dari Roh Yesus, dan Roh Yesus 

bukanlah anak dari Roh Yahweh: Mereka adalah satu dan Roh yang sama. Demikian 

pula, Tuhan yang berinkarnasi pada zaman sekarang dan Yesus tidak memiliki 

hubungan darah, tetapi Mereka adalah satu, ini karena Roh Mereka adalah satu. 

Tuhan dapat melakukan pekerjaan belas kasihan dan kasih setia, juga pekerjaan 

penghakiman yang adil dan hajaran terhadap manusia, serta pekerjaan mendatangkan 

kutuk atas manusia; dan pada akhirnya, Dia dapat melakukan pekerjaan memusnahkan 

dunia dan menghukum orang yang jahat. Bukankah Dia sendiri yang melakukan 

semuanya ini? Bukankah ini adalah kemahakuasaan Tuhan? 

Dikutip dari "Kedua Inkarnasi Melengkapi Signifikansi Inkarnasi"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Bagi orang-orang, pekerjaan dari daging inkarnasi kedua tampak sama sekali 

berbeda dengan yang pertama, sedemikian berbedanya sehingga keduanya tampak 

tidak memiliki kesamaan sama sekali, dan tidak ada apa pun dari pekerjaan pertama 

yang dapat terlihat saat ini. Meskipun pekerjaan dari daging inkarnasi yang kedua 

berbeda dengan yang pertama, hal itu tidak membuktikan bahwa sumber Mereka 

bukanlah satu dan sama. Sama tidaknya sumber Mereka tergantung pada sifat dari 

pekerjaan yang dilakukan oleh kedua daging dan bukan pada wujud luar Mereka. 

Selama tiga tahap pekerjaan-Nya, Tuhan telah berinkarnasi dua kali, dan kedua 

pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi meresmikan dimulainya zaman yang baru, 

memulai pekerjaan yang baru; kedua inkarnasi saling melengkapi satu dengan yang 

lain. Tidaklah mungkin bagi mata manusia untuk mengetahui bahwa kedua daging 

sebenarnya berasal dari sumber yang sama. Jelas bahwa semua itu di luar 

kemampuan mata atau pikiran manusia. Namun, dalam esensi Keduanya, Mereka 

adalah sama, karena pekerjaan Mereka berasal dari Roh yang sama. Apakah kedua 

daging inkarnasi muncul dari sumber yang sama tidaklah dapat dinilai dari zaman 

dan tempat di mana Mereka dilahirkan, atau oleh faktor-faktor lain semacam itu, 

tetapi oleh pekerjaan ilahi yang diungkapkan oleh Mereka. Daging inkarnasi yang 

kedua tidak melakukan satu pun pekerjaan yang dilakukan Yesus, karena pekerjaan 

Tuhan tidak mematuhi aturan apa pun, tetapi membukakan jalan yang baru, setiap 

kali. Daging inkarnasi yang kedua tidak bertujuan untuk memperdalam atau 

memantapkan kesan daging yang pertama dalam pikiran manusia, tetapi untuk 

melengkapi dan menyempurnakannya, untuk memperdalam pengetahuan manusia 

akan Tuhan, mematahkan segala aturan yang ada dalam hati orang, dan 
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menghapuskan gambaran yang keliru tentang Tuhan dalam hati mereka. Dapat 

dikatakan bahwa tidak ada satu tahap pun dari pekerjaan Tuhan sendiri yang dapat 

memberi manusia pengetahuan yang lengkap tentang Dia; masing-masing tahap 

pekerjaan hanya memberi sebagian, bukan keseluruhan. Meskipun Tuhan telah 

mengungkapkan watak-Nya secara penuh, oleh karena terbatasnya kemampuan 

manusia untuk memahami, pengetahuannya akan Tuhan masih tetap tidak lengkap. 

Tidak mungkin menyampaikan keseluruhan watak Tuhan dengan menggunakan 

bahasa manusia; lagi pula, bagaimana mungkin satu tahap dari pekerjaan-Nya bisa 

sepenuhnya mengungkapkan Tuhan? Dia bekerja dalam daging dalam kemanusiaan 

normal-Nya, dan orang hanya dapat mengenal-Nya melalui ungkapan keilahian-Nya, 

bukan melalui wujud tubuh-Nya. Tuhan datang dalam daging demi memungkinkan 

manusia mengenal-Nya melalui pekerjaan-Nya yang beragam, dan kedua tahap 

pekerjaan-Nya itu tidak serupa. Hanya dengan cara inilah, manusia dapat memiliki 

pengetahuan yang penuh tentang pekerjaan Tuhan dalam daging, tidak terbatas 

pada satu segi saja. Meskipun pekerjaan kedua daging inkarnasi berbeda, esensi 

dari daging, dan sumber pekerjaan Mereka, adalah identik; hanya saja, Mereka ada 

untuk melakukan dua tahap pekerjaan yang berbeda, dan muncul di dua zaman yang 

berbeda. Bagaimanapun juga, daging inkarnasi Tuhan memiliki esensi dan asal yang 

sama—ini adalah kebenaran yang tidak dapat disangkal oleh siapa pun. 

Dikutip dari "Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

3. Keselamatan Hanya Dapat Terjadi Melalui Kepercayaan kepada 

Tuhan Yang Mahakuasa 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Ketika Yesus datang ke dalam dunia manusia, Dia memulai Zaman Kasih 

Karunia dan mengakhiri Zaman Hukum Taurat. Selama akhir zaman, Tuhan sekali 

lagi menjadi daging, dan dengan inkarnasi ini Dia mengakhiri Zaman Kasih Karunia 

dan memulai Zaman Kerajaan. Semua orang yang dapat menerima inkarnasi Tuhan 

yang kedua akan dibawa ke dalam Zaman Kerajaan, dan selanjutnya akan jadi bisa 

menerima bimbingan Tuhan secara pribadi. Meskipun Yesus melakukan banyak 

pekerjaan di antara manusia, Dia hanya menyelesaikan penebusan seluruh umat 

manusia dan menjadi korban penghapus dosa manusia; Dia tidak membebaskan 

manusia dari wataknya yang rusak. Menyelamatkan manusia sepenuhnya dari 

pengaruh Iblis tidak hanya membuat Yesus harus menjadi korban penghapus dosa 

dan menanggung dosa manusia, tetapi juga membuat Tuhan harus melakukan 

pekerjaan yang jauh lebih besar untuk membebaskan manusia sepenuhnya dari 
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wataknya yang telah dirusak oleh Iblis. Jadi, sekarang setelah manusia diampuni dari 

dosa-dosanya, Tuhan telah datang kembali menjadi daging untuk membawa 

manusia memasuki zaman yang baru, dan memulai pekerjaan hajaran dan 

penghakiman. Pekerjaan ini telah membawa manusia ke dalam alam yang lebih 

tinggi. Semua orang yang tunduk di bawah kekuasaan-Nya akan menikmati 

kebenaran yang lebih tinggi dan menerima berkat yang lebih besar. Mereka akan 

benar-benar hidup dalam terang, dan mereka akan mendapatkan jalan, kebenaran, 

dan hidup. 

Dikutip dari "Kata Pengantar, Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Inkarnasi pertama adalah untuk menebus manusia dari dosa melalui daging 

Yesus, yang artinya Dia menyelamatkan manusia dari salib. Namun watak Iblis yang 

rusak tetap ada dalam diri manusia. Inkarnasi kedua tidak lagi berfungsi sebagai 

korban penghapus dosa, melainkan bertujuan untuk sepenuhnya menyelamatkan 

mereka yang telah ditebus dari dosa. Ini dilakukan agar orang-orang yang telah 

diampuni dapat dibebaskan dari dosa-dosa mereka dan ditahirkan sepenuhnya, 

serta mencapai perubahan dalam watak mereka, terlepas dari pengaruh kegelapan 

si Iblis dan kembali ke hadapan takhta Tuhan. Hanya dengan cara inilah manusia 

dapat sepenuhnya disucikan. Tuhan memulai pekerjaan penyelamatan di Zaman 

Kasih Karunia setelah Zaman Hukum Taurat berakhir. Berlanjut hingga akhir zaman, 

dimana melalui pekerjaan penghakiman dan hajaran-Nya atas manusia karena 

pemberontakan mereka, Tuhan akan sepenuhnya menyucikan umat manusia. Baru 

setelah itu Tuhan akan menyimpulkan pekerjaan penyelamatan dan memasuki hari 

perhentian-Nya. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan di akhir zaman adalah mengucapkan firman. Perubahan-perubahan 

besar dapat terjadi dalam diri manusia melalui firman. Perubahan yang sekarang 

terjadi dalam diri manusia karena penerimaan mereka akan firman jauh lebih besar 

dibandingkan perubahan pada diri orang-orang di Zaman Kasih Karunia yang 

mengalami berbagai tanda dan mukjizat. Karena, di Zaman Kasih Karunia, roh jahat 

diusir dari manusia melalui penumpangan tangan dan doa, namun watak rusak 

dalam diri manusia tetap tinggal di dalam dirinya. Manusia disembuhkan dari 

sakitnya dan diampuni dosa-dosanya, tetapi pekerjaan mengenyahkan watak rusak 

Iblis dalam diri manusia belumlah dilakukan dalam dirinya. Manusia hanya 

diselamatkan dan diampuni dosanya karena imannya, tetapi sifat dosa manusia tidak 

diambil daripadanya dan masih tetap ada dalam dirinya. Dosa manusia diampuni 

melalui Tuhan yang berinkarnasi, namun bukan berarti manusia tidak lagi memiliki 



48 
 

dosa dalam dirinya. Dosa manusia dapat diampuni melalui korban penghapusan 

dosa, tetapi manusia belum mampu menyelesaikan masalah bagaimana dia dapat 

untuk tidak lagi berbuat dosa dan bagaimana agar sifat dosanya dapat dibuang 

sepenuhnya dan diubahkan. Dosa manusia diampuni karena pekerjaan penyaliban 

Tuhan, tetapi manusia tetap hidup dalam watak lama Iblis yang rusak. Dengan 

demikian, manusia harus sepenuhnya diselamatkan dari watak rusak Iblis sehingga 

sifat dosa manusia sepenuhnya dibuang dan tidak akan pernah lagi berkembang, 

sehingga memungkinkan watak manusia berubah. Hal ini mengharuskan manusia 

memahami jalan pertumbuhan dalam kehidupan, jalan hidup, dan cara untuk 

mengubah wataknya. Hal ini juga mengharuskan manusia untuk bertindak sesuai 

dengan jalan ini sehingga watak manusia dapat secara bertahap diubahkan dan dia 

dapat hidup di bawah cahaya terang, sehingga segala sesuatu yang dia lakukan 

sesuai dengan kehendak Tuhan, sehingga dia dapat membuang watak rusak 

Iblisnya, dan supaya dia dapat membebaskan dirinya dari pengaruh kegelapan Iblis, 

sehingga dia pun benar-benar lepas dari dosa. Hanya dengan begitu, manusia akan 

menerima keselamatan yang lengkap. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tatkala Yesus melakukan pekerjaan-Nya, pengetahuan manusia tentang Dia 

masih samar dan tidak jelas. Manusia selalu percaya bahwa Dia adalah anak Daud 

dan menyatakan-Nya sebagai nabi besar dan Tuhan yang penuh belas kasih yang 

menebus dosa manusia. Ada orang yang karena imannya, disembuhkan hanya 

dengan menyentuh ujung jubah-Nya; orang buta dapat melihat, bahkan orang mati 

hidup kembali. Namun, manusia tidak dapat menemukan watak Iblis yang jahat yang 

sudah berurat-akar di dalam dirinya dan tidak ada seorang pun yang tahu bagaimana 

mengenyahkan watak tersebut. Manusia menerima banyak kasih karunia, seperti 

kedamaian dan kesenangan daging, berkat bagi seluruh keluarga karena iman satu 

orang, kesembuhan atas penyakit, dan lain sebagainya. Sisanya adalah perbuatan 

baik manusia dan penampilan saleh mereka; jika manusia bisa hidup berdasarkan 

hal-hal itu, dia dianggap orang percaya yang baik. Hanya orang-orang percaya 

semacam itu yang dapat masuk ke surga setelah meninggal, yang artinya mereka 

telah diselamatkan. Namun, semasa hidup, mereka sama sekali tidak mengerti jalan 

kehidupan. Mereka sekadar melakukan dosa dan mengakui dosa, terus begitu dalam 

siklus yang terus menerus berputar tanpa jalan untuk mengubah watak mereka; 

seperti itulah keadaan manusia di Zaman Kasih Karunia. Apakah manusia sudah 

menerima keselamatan yang lengkap? Tidak! Karena itu, setelah tahap itu selesai, 

masih ada pekerjaan penghakiman dan penghajaran. Tahap ini akan menyucikan 

manusia melalui firman sehingga manusia akan memiliki jalan untuk mereka ikuti. 
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Tahap ini tidak akan berbuah atau bermakna jika dilanjutkan dengan pengusiran roh-

roh jahat, karena sifat manusia yang berdosa tidak bisa diusir dan manusia hanya 

akan sekadar berhenti pada pengampunan dosa mereka. Melalui korban penghapus 

dosa, manusia telah diampuni dosa-dosanya, karena pekerjaan penyaliban telah 

berakhir dan Tuhan telah mengalahkan Iblis. Namun, watak manusia yang rusak 

tetap ada dalam dirinya dan manusia masih tetap dapat berbuat dosa dan melawan 

Tuhan; Tuhan belum mendapatkan umat manusia. Itulah mengapa pada tahap 

pekerjaan ini, Tuhan menggunakan firman-Nya untuk menyingkapkan watak 

manusia yang rusak, menyebabkan dirinya menjalani hidup menurut jalan yang 

benar. Tahap ini lebih bermakna dan lebih berbuah dibandingkan tahap sebelumnya, 

karena sekarang firman-lah yang secara langsung membekali hidup manusia dan 

memampukan watak manusia untuk sepenuhnya diperbarui. Ini adalah tahap 

pekerjaan yang lebih menyeluruh. Oleh karena itu, inkarnasi pada akhir zaman telah 

menyempurnakan arti penting dari inkarnasi Tuhan dan sepenuhnya menggenapi 

rencana pengelolaan Tuhan bagi keselamatan manusia. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Engkau hanya tahu bahwa Yesus akan turun ke bumi pada akhir zaman, tetapi 

bagaimana tepatnya Dia akan turun? Orang berdosa sepertimu, yang baru saja 

ditebus, yang belum diubahkan atau disempurnakan Tuhan, dapatkah engkau 

berkenan di hati Tuhan? Bagimu, engkau yang masih dirimu yang lama, memang 

benar bahwa engkau diselamatkan oleh Yesus, dan engkau tidak terhitung sebagai 

orang berdosa karena penyelamatan Tuhan, tetapi hal ini tidak membuktikan bahwa 

engkau tidak berdosa dan tidak najis. Bagaimana mungkin engkau bisa kudus jika 

engkau belum diubahkan? Di dalam dirimu, engkau dipenuhi dengan kenajisan, 

egois dan kasar, tetapi engkau masih berharap untuk dapat turun bersama Yesus—

enak betul! Engkau melewatkan satu tahap dalam kepercayaanmu kepada Tuhan: 

engkau hanya ditebus, tetapi belum diubahkan. Agar engkau dapat berkenan di hati 

Tuhan, Tuhan harus secara pribadi melakukan pekerjaan untuk mengubahkan dan 

menahirkanmu; jika engkau hanya ditebus, engkau tidak akan dapat mencapai 

kekudusan. Dengan begini, engkau tidak akan layak mendapat bagian dalam berkat-

berkat yang baik dari Tuhan, sebab engkau telah melewatkan satu tahap dalam 

pekerjaan Tuhan mengelola manusia, yaitu tahap kunci berupa pengubahan dan 

penyempurnaan. Dengan demikian, engkau, seorang berdosa yang baru saja 

ditebus, tidak dapat langsung menerima warisan Tuhan. 

Dikutip dari "Mengenai Sebutan dan Identitas"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Dalam pekerjaan yang dikerjakan pada akhir zaman, firman itu lebih berkuasa 

daripada manisfestasi berbagai tanda dan mukjizat, dan otoritas firman itu jauh 

melampaui tanda-tanda dan mukjizat. Firman itu menyingkapkan seluruh watak yang 

rusak dalam hati manusia. Engkau sendiri tidak dapat mengenali watak yang rusak 

itu. Ketika watak-watak tersebut disingkapkan kepadamu melalui firman, engkau akan 

secara alami menyadarinya. Engkau tidak akan dapat menyangkalnya, dan engkau 

akan benar-benar yakin. Bukankah ini menunjukkan otoritas dari firman-Nya? Inilah 

hasil yang dicapai oleh pekerjaan firman saat ini. Jadi, manusia tidak dapat sepenuhnya 

diselamatkan dari dosa-dosanya melalui kesembuhan penyakit atau pengusiran roh-

roh jahat dan tidak dapat sepenuhnya dilengkapi melalui manifestasi berbagai tanda 

dan mukjizat. Otoritas untuk menyembuhkan orang sakit dan mengusir roh-roh jahat 

hanya memberi kepada manusia kasih karunia, namun daging manusia masih tetap 

menjadi milik Iblis dan watak Iblis yang rusak masih tetap tinggal dalam dirinya. Dengan 

kata lain, orang yang belum dijadikan tahir masih menjadi milik dosa dan kenajisan. 

Hanya setelah manusia dijadikan tahir melalui firman, dia pun telah didapatkan oleh 

Tuhan dan dia pun menjadi kudus. Ketika roh jahat diusir dari manusia dan manusia 

ditebus, ini hanya berarti bahwa dia telah direbut dari tangan Iblis dan dikembalikan 

kepada Tuhan. Namun, manusia belum ditahirkan atau diubahkan oleh Tuhan, dan dia 

masih tetap rusak. Di dalam diri manusia, masih ada kenajisan, penentangan, dan 

pemberontakan. Manusia hanya kembali kepada Tuhan melalui penebusan, namun 

tidak memiliki pengetahuan akan Dia, dan tetap mampu menentang dan mengkhianati-

Nya. Sebelum manusia ditebus, banyak racun Iblis yang telah tertanam kuat di dalam 

dirinya. Setelah ribuan tahun dirusak oleh Iblis, di dalam diri manusia terdapat sifat 

dasar yang selalu menolak Tuhan. Oleh karena itu, ketika manusia telah ditebus, 

manusia mengalami tidak lebih dari penebusan, di mana manusia dibeli dengan harga 

yang mahal, namun sifat beracun dalam dirinya masih belum dihilangkan. Manusia 

masih begitu tercemar sehingga harus mengalami perubahan sebelum layak untuk 

melayani Tuhan. Melalui pekerjaan penghakiman dan hajaran ini, manusia akan 

sepenuhnya menyadari substansi mereka sebenarnya yang najis dan rusak, dan 

mereka akan dapat sepenuhnya berubah dan menjadi tahir. Hanya dengan cara ini 

manusia dapat dilayakkan untuk kembali menghadap takhta Tuhan. Semua pekerjaan 

yang dilakukan sekarang ini bertujuan agar manusia dapat ditahirkan dan diubahkan. 

Melalui penghakiman dan hajaran oleh firman-Nya, serta melalui pemurnian, manusia 

dapat mengenyahkan kerusakan dirinya dan disucikan. Daripada menganggap tahap 

pekerjaan ini sebagai tahap penyelamatan, lebih tepat menganggapnya sebagai tahap 

pekerjaan penyucian. Sebenarnya, tahap ini merupakan tahap penaklukan dan juga 

tahap kedua penyelamatan. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Pekerjaan Tuhan dalam inkarnasi saat ini adalah untuk mengungkapkan watak-

Nya terutama melalui hajaran dan penghakiman. Dengan membangun di atas dasar 

ini, Dia membawa lebih banyak kebenaran kepada manusia dan menunjukkan 

kepadanya lebih banyak jalan penerapan, dengan demikian mencapai tujuan-Nya 

untuk menaklukkan dan menyelamatkan manusia dari wataknya yang rusak. Inilah 

yang ada di balik pekerjaan Tuhan pada Zaman Kerajaan. 

Dikutip dari "Kata Pengantar, Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Mereka yang mampu berdiri teguh dalam masa penghakiman dan hajaran Tuhan 

pada akhir zaman—yaitu, selama pekerjaan penyucian terakhir—akan menjadi 

orang-orang yang akan masuk ke tempat perhentian terakhir bersama Tuhan; karena 

itu, semua orang yang masuk ke tempat perhentian akan terbebas dari pengaruh 

Iblis dan sudah didapatkan oleh Tuhan setelah menjalani pekerjaan penyucian 

terakhir-Nya. Orang-orang ini, yang pada akhirnya akan didapatkan oleh Tuhan, 

akan masuk ke tempat perhentian terakhir. Tujuan pekerjaan penghakiman dan 

hajaran Tuhan pada intinya adalah untuk menyucikan umat manusia, untuk hari 

perhentian terakhir; tanpa penahiran semacam itu, tidak ada umat manusia yang 

dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai kategori menurut jenisnya, atau masuk ke 

tempat perhentian. Pekerjaan ini adalah satu-satunya jalan untuk manusia bisa 

masuk ke tempat perhentian. Hanya pekerjaan penahiran Tuhan yang akan 

mentahirkan manusia dari kefasikan mereka, dan hanya pekerjaan hajaran dan 

penghakiman-Nya yang mampu menyoroti unsur-unsur manusia yang tidak taat itu, 

dengan demikian memisahkan orang-orang yang dapat diselamatkan dari orang-

orang yang tidak dapat diselamatkan, dan memisahkan mereka yang akan tetap 

hidup dari yang akan binasa. Ketika pekerjaan ini berakhir, orang-orang yang 

diizinkan untuk tetap hidup itu semuanya akan ditahirkan dan memasuki keadaan 

kemanusiaan yang lebih tinggi di mana mereka akan menikmati kehidupan manusia 

yang kedua yang lebih indah di bumi; dengan kata lain, mereka akan masuk ke hari 

perhentian manusia dan hidup berdampingan dengan Tuhan. Setelah mereka yang 

tidak diizinkan untuk tetap hidup telah dihajar dan dihakimi, wujud asli mereka akan 

seluruhnya disingkapkan, setelah itu mereka semua akan dimusnahkan dan, sama 

seperti Iblis, mereka tidak akan diizinkan lagi untuk tetap hidup di bumi. Manusia di 

masa depan tidak akan lagi mencakup orang-orang jenis ini; orang-orang semacam 

itu tidak layak untuk memasuki negeri tempat perhentian terakhir, mereka juga tidak 

layak untuk bergabung pada hari perhentian yang akan dimiliki Tuhan bersama 

dengan manusia, karena mereka adalah target penghukuman dan merupakan 

orang-orang jahat yang fasik. ... Seluruh tujuan di balik pekerjaan terakhir-Nya untuk 

menghukum orang yang jahat dan memberi upah kepada orang yang baik adalah 
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untuk sepenuhnya menyucikan seluruh umat manusia, sehingga Dia dapat 

membawa umat manusia yang sepenuhnya kudus ke tempat perhentian kekal. 

Tahap pekerjaan-Nya ini adalah tahap pekerjaan yang paling penting; ini merupakan 

tahap terakhir dari seluruh pekerjaan pengelolaan-Nya. 

Dikutip dari "Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kristus akhir zaman membawa hidup, dan membawa jalan kebenaran yang abadi 

dan tidak berkesudahan. Kebenaran ini adalah jalan yang memungkinkan manusia 

memperoleh hidup, dan satu-satunya jalan untuk manusia mengenal Tuhan dan 

menjadi berkenan di hadapan Tuhan. Apabila engkau tidak mencari jalan hidup yang 

disediakan Kristus akhir zaman, engkau tidak akan pernah memperoleh perkenanan 

Yesus, dan tidak akan pernah memenuhi syarat untuk memasuki gerbang kerajaan 

surga, karena engkau adalah boneka dan tawanan sejarah. Mereka yang 

dikendalikan oleh peraturan-peraturan, oleh hukum yang tertulis, dan terbelenggu 

oleh sejarah, tidak akan pernah bisa memperoleh hidup maupun mendapatkan jalan 

hidup yang kekal. Ini karena satu-satunya yang mereka miliki hanyalah air keruh 

yang telah dipertahankan selama ribuan tahun, dan bukan air kehidupan yang 

mengalir dari takhta. Mereka yang tidak menerima air kehidupan akan selamanya 

tetap mayat, mainan Iblis, dan anak-anak neraka. Lalu, bagaimana mereka bisa 

melihat Tuhan? Jika engkau hanya mencoba untuk berpegang teguh pada masa lalu, 

hanya mencoba untuk mempertahankan hal-hal sebagaimana adanya dengan tidak 

berubah sama sekali, dan tidak mencoba untuk mengubah status quo dan 

menyingkirkan sejarah, bukankah engkau akan selalu menentang Tuhan? Langkah-

langkah pekerjaan Tuhan sangat luas dan dahsyat, seperti ombak yang bergelora 

dan guruh yang menderu—tetapi engkau hanya duduk pasif dan menunggu 

kehancuran, mempertahankan kebodohanmu dan tidak melakukan apa pun. Dengan 

cara seperti ini, bagaimana engkau bisa dianggap sebagai seorang yang mengikut 

jejak langkah Anak Domba? Bagaimana engkau bisa menyatakan bahwa Tuhan 

yang engkau yakini dengan teguh adalah Tuhan yang selalu baru dan tidak pernah 

usang? Bagaimana kata-kata dalam buku-bukumu yang sudah menguning termakan 

usia bisa mengantarkanmu ke zaman baru? Bagaimana kata-kata itu bisa 

menuntunmu mencari langkah-langkah pekerjaan Tuhan? Bagaimana kata-kata itu 

bisa membawamu ke surga? Yang engkau pegang di tanganmu adalah hukum yang 

tertulis yang hanya bisa memberikan penghiburan sementara, bukan kebenaran 

yang bisa memberikan hidup. Kitab suci yang engkau baca hanya bisa memperkaya 

lidahmu, bukan kata-kata falsafah yang bisa membantumu memahami hidup 

manusia, apalagi jalan yang bisa menuntunmu menuju kesempurnaan. Apakah 
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kesenjangan ini tidak memberimu alasan untuk merenung? Tidakkah ini membantumu 

memahami misteri yang terkandung di dalamnya? Mampukah engkau membawa 

dirimu sendiri ke surga untuk bertemu Tuhan dengan caramu sendiri? Tanpa 

kedatangan Tuhan, bisakah engkau membawa dirimu sendiri ke surga untuk 

menikmati kebahagiaan keluarga bersama Tuhan? Apakah sekarang engkau masih 

bermimpi? Jika demikian, Aku menyarankan agar engkau berhenti bermimpi dan 

menyaksikan siapa yang sedang bekerja sekarang—lihatlah siapa yang sekarang 

sedang melakukan pekerjaan menyelamatkan manusia pada akhir zaman. Kalau 

engkau tidak melakukan itu, engkau tidak akan pernah mendapatkan kebenaran, dan 

tidak akan pernah memperoleh hidup. 

Dikutip dari "Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Mereka yang berharap memperoleh hidup tanpa mengandalkan kebenaran yang 

diucapkan oleh Kristus adalah orang-orang paling konyol di bumi, dan mereka yang 

tidak menerima jalan hidup yang dibawa oleh Kristus adalah orang-orang yang sesat 

dalam fantasi. Maka Aku mengatakan bahwa orang-orang yang tidak menerima 

Kristus akhir zaman selamanya akan dibenci Tuhan. Kristus adalah pintu gerbang 

bagi manusia menuju kerajaan pada akhir zaman, yang tidak bisa dilangkahi oleh 

siapa pun. Tidak seorang pun bisa disempurnakan oleh Tuhan kecuali melalui 

Kristus. Engkau percaya kepada Tuhan, karena itu, engkau harus menerima firman-

Nya dan menaati jalan-Nya. Engkau tidak bisa hanya berpikir tentang memperoleh 

berkat sementara engkau tidak mampu menerima kebenaran dan tidak mampu 

menerima perbekalan hidup. Kristus datang pada akhir zaman agar semua yang 

sungguh-sungguh percaya kepada-Nya bisa diberi hidup. Pekerjaan-Nya adalah 

untuk mengakhiri zaman lama dan memasuki zaman baru, dan pekerjaan-Nya 

adalah jalan yang harus ditempuh oleh semua orang yang ingin memasuki zaman 

baru. Kalau engkau tidak bisa mengakui-Nya, malah mengutuk, menghujat, atau 

bahkan menganiaya Dia, maka engkau pasti akan dibakar sepanjang keabadian, dan 

tidak akan pernah memasuki kerajaan Tuhan. Karena Kristus sesungguhnya adalah 

pengungkapan Roh Kudus, pengungkapan Tuhan, Pribadi yang Tuhan beri 

kepercayaan untuk melakukan pekerjaan-Nya di bumi. Oleh karena itu, Aku 

mengatakan bahwa jika engkau tidak bisa menerima segala hal yang dilakukan oleh 

Kristus akhir zaman, berarti engkau menghujat Roh Kudus. Hukuman setimpal yang 

harus ditanggung oleh mereka yang menghujat Roh Kudus sangat jelas bagi semua 

orang. Aku juga mengatakan kepadamu bahwa jika engkau menentang Kristus akhir 

zaman, jika engkau menghinakan Kristus akhir zaman, tidak ada seorang lain pun 

yang akan memikul konsekuensinya bagimu. Selain itu, mulai hari ini engkau tidak 
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akan memiliki kesempatan lain untuk memperoleh perkenanan Tuhan; meskipun 

engkau berupaya menebus kesalahanmu, engkau tidak akan pernah lagi melihat 

wajah Tuhan. Karena yang engkau lawan bukanlah manusia, yang engkau tolak 

bukanlah makhluk yang lemah, melainkan Kristus. Apakah engkau menyadari akan 

seperti apa konsekuensinya? Engkau tidak akan telah melakukan suatu kesalahan 

kecil, tetapi melakukan suatu kejahatan yang mengerikan. Karena itu, Aku 

menasihati semua orang agar tidak menentang kebenaran, atau melontarkan kritik 

yang gegabah, karena hanya kebenaran yang bisa memberimu hidup, dan tidak ada 

suatu pun selain kebenaran yang bisa memungkinkanmu untuk lahir kembali dan 

melihat wajah Tuhan kembali. 

Dikutip dari "Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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BAB 2 KEBENARAN TENTANG NAMA-NAMA TUHAN 

1. Mengapa Tuhan Menggunakan Nama-Nama, dan Dapatkah Satu 

Nama Menyatakan Seluruh Hakikat Tuhan? 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Mungkinkah nama Yesus—"Tuhan menyertai kita"—merepresentasikan watak 

Tuhan secara keseluruhannya? Mungkinkah itu sepenuhnya memperjelas Tuhan? 

Kalau manusia mengatakan bahwa Tuhan hanya dapat disebut Yesus dan mungkin 

tidak memiliki nama lain karena Tuhan tidak dapat mengubah watak-Nya, maka kata-

kata ini benar-benar penghujatan! Apakah engkau percaya bahwa nama Yesus yang 

berarti Tuhan menyertai kita, cukup untuk merepresentasikan Tuhan secara 

keseluruhannya? Tuhan mungkin dipanggil dengan banyak nama, tetapi di antara 

banyak nama ini, tidak ada satu pun yang mampu merangkum semua nama Tuhan, 

tidak satu pun dapat merepresentasikan Tuhan sepenuhnya. Karena itu, Tuhan 

memiliki banyak nama, tetapi nama yang banyak ini tidak dapat sepenuhnya 

memperjelas watak Tuhan karena watak Tuhan sangat kaya sehingga melebihi 

kemampuan manusia untuk mengenal-Nya. Tidak ada cara bagi manusia selain 

menggunakan bahasa umat manusia untuk merangkum Tuhan seutuhnya. Umat 

manusia memiliki kosakata yang terbatas untuk merangkum semua yang diketahuinya 

tentang watak Tuhan: besar, terhormat, menakjubkan, tak terselami, tertinggi, kudus, 

benar, bijaksana, dan seterusnya. Begitu banyak kata! Keterbatasan kosakata ini tidak 

mampu menggambarkan watak Tuhan yang telah disaksikan sedikit oleh manusia. 

Seiring waktu, banyak orang menambahkan kata-kata yang dikiranya lebih tepat 

menggambarkan semangat dalam hatinya, tetapi Tuhan itu terlalu besar! Tuhan itu 

terlalu suci! Tuhan itu terlalu indah! Sekarang ini, ucapan manusia seperti ini telah 

mencapai puncaknya, namun manusia masih belum mampu mengungkapkan diri-Nya 

secara jelas. Jadi, bagi manusia, Tuhan memiliki banyak nama, bukan satu nama saja, 

karena Tuhan itu hakikat-Nya Maha Melimpah, sedangkan bahasa umat manusia 

teramat miskin. Satu kata atau nama tertentu saja tidak cukup untuk 

merepresentasikan Tuhan secara menyeluruh. Jadi, apakah menurutmu nama-Nya 

dapat ditentukan? Tuhan itu begitu agung dan begitu suci, tetapi engkau tidak 

mengizinkan-Nya untuk mengubah nama-Nya di setiap zaman yang baru? Oleh 

karena itu, di setiap zaman ketika Tuhan secara pribadi melakukan pekerjaan-Nya 

sendiri, Dia menggunakan nama yang cocok dengan zaman itu untuk merangkum 

pekerjaan yang ingin dilakukan-Nya. Dia menggunakan nama khusus yang memiliki 

makna temporal untuk merepresentasikan watak-Nya pada zaman tertentu. Inilah 

Tuhan yang menggunakan bahasa umat manusia untuk mengungkapkan watak-Nya 
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sendiri. Walaupun demikian, banyak orang yang telah memiliki pengalaman spiritual 

dan secara pribadi telah melihat Tuhan, merasa bahwa satu nama saja tidak mampu 

merepresentasikan Tuhan dalam keseluruhan diri-Nya—ah, ini tak terhindarkan—

maka, manusia tidak lagi memanggil Tuhan dengan nama apa pun, tetapi hanya 

memanggil-Nya "Tuhan." Seakan-akan hati manusia dipenuhi dengan kasih sekaligus 

diliputi kontradiksi karena tidak tahu bagaimana menjelaskan Tuhan. Siapa Tuhan itu 

sangat melimpah sehingga sama sekali tidak mungkin untuk melukiskannya. Tak ada 

satu nama pun yang mampu merangkum watak Tuhan, dan tiada satu nama pun 

mampu menggambarkan segala apa yang dimiliki-Nya dan siapa Dia. Kalau seseorang 

menanyai-Ku, "Tepatnya, nama apa yang Engkau gunakan?" Kepada mereka akan 

Kukatakan, "Tuhan adalah Tuhan!" Bukankah itu nama terbaik untuk Tuhan? Bukankah 

itu rangkuman terbaik dari watak Tuhan? Kalau begitu, mengapa engkau semua 

menghabiskan banyak tenaga untuk mencari nama Tuhan? Mengapa harus engkau 

gadaikan otakmu, tidak makan tidak tidur hanya demi nama? Harinya akan tiba ketika 

Tuhan tidak lagi disebut Yahweh, Yesus, atau Mesias, melainkan Dia akan disebut 

"Sang Pencipta" saja. Saat itu, semua nama yang telah dikenakan-Nya di bumi akan 

lekang sebab pekerjaan-Nya di bumi sudah akan berakhir. Setelah itu, lenyap sudah 

semua nama-Nya. Tatkala segala sesuatu sudah berada di bawah kekuasaan Sang 

Pencipta, masihkah Dia membutuhkan sebuah nama yang sangat tepat, tetapi tidak 

lengkap? Masihkah engkau mencari nama Tuhan saat ini? Masih beranikah engkau 

berkata bahwa Tuhan hanya disebut Yahweh? Masih beranikah engkau berkata bahwa 

Tuhan hanya dapat disebut Yesus? Sanggupkah engkau menanggung dosa hujat 

terhadap Tuhan? Engkau harus tahu bahwa awalnya Tuhan tidak bernama. Dia 

mengambil satu, dua, atau banyak nama hanya karena Dia memiliki pekerjaan yang 

harus dilakukan, selain harus mengelola umat manusia. Nama panggilan apa pun, 

tidakkah Dia bebas memilih nama bagi diri-Nya sendiri? Apakah Dia membutuhkan 

salah satu makhluk ciptaan-Nya seperti dirimu untuk menentukan nama-Nya? Nama 

panggilan Tuhan adalah nama yang sesuai dengan apa yang sanggup dipahami 

manusia dengan bahasa umat manusia, tetapi nama ini mustahil dijangkau (akal budi) 

manusia. Engkau hanya bisa berkata bahwa ada Tuhan di surga, bahwa Dia disebut 

Tuhan, bahwa Dia adalah Tuhan itu sendiri dengan kuasa yang teramat besar, yang 

terlalu bijaksana, terlalu tinggi, terlalu menakjubkan, terlalu misterius, dan terlalu 

mahakuasa, lalu engkau kehabisan kata; seujung kuku saja yang bisa engkau ketahui. 

Kalau begitu, dapatkah sekadar nama Yesus merepresentasikan Tuhan itu sendiri? 

Ketika akhir zaman tiba, kendati Tuhan jua yang masih melakukan pekerjaan-Nya, 

nama-Nya pasti berubah, karena zamannya berbeda. 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (3)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Di setiap zaman dan setiap tahap pekerjaan, nama-Ku bukan tanpa dasar, tetapi 

mengandung makna penting yang bersifat mewakili: setiap nama mewakili satu zaman. 

"Yahweh" mewakili Zaman Hukum Taurat, dan merupakan sebutan kehormatan yang 

dipakai bangsa Israel untuk memanggil Tuhan yang mereka sembah. "Yesus" mewakili 

Zaman Kasih Karunia, dan merupakan nama Tuhan bagi semua orang yang ditebus 

selama Zaman Kasih Karunia. Jika manusia masih merindukan kedatangan Yesus 

Sang Juruselamat pada akhir zaman, dan masih berharap Dia datang dalam citra diri 

yang dikenakan-Nya di Yudea, maka seluruh rencana pengelolaan enam ribu tahun 

tentu akan terhenti pada Zaman Penebusan, dan tidak akan dapat bergerak maju lebih 

jauh. Selanjutnya, akhir zaman tidak akan pernah datang, dan zaman ini tidak akan 

pernah berakhir. Itu karena Yesus Sang Juruselamat hanya dimaksudkan untuk 

penebusan dan penyelamatan umat manusia. Aku memakai nama Yesus hanya demi 

semua orang berdosa di Zaman Kasih Karunia, tetapi itu bukan nama yang akan 

Kupakai untuk membawa seluruh umat manusia kepada kesudahannya. Meskipun 

Yahweh, Yesus, dan Mesias semuanya merepresentasikan Roh-Ku, nama-nama ini 

hanya menandai zaman-zaman yang berbeda dari rencana pengelolaan-Ku, dan tidak 

merepresentasikan-Ku seutuhnya. Nama-nama yang dipakai orang-orang di bumi 

untuk memanggil diri-Ku tidak dapat mengungkapkan watak-Ku secara utuh dan 

seluruh keberadaan-Ku. Nama-nama itu hanyalah berbagai nama panggilan-Ku selama 

zaman-zaman yang berbeda. Oleh karena itu, saat zaman terakhir—akhir zaman—tiba, 

nama-Ku akan berubah lagi. Aku tidak akan disebut Yahweh, atau Yesus, apalagi 

Mesias—Aku akan disebut Tuhan Yang Mahakuasa itu sendiri yang penuh kuasa, dan 

dengan nama inilah Aku akan mengakhiri seluruh zaman. 

Dikutip dari "Juruselamat Telah Datang Kembali di Atas 'Awan Putih'"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

2. Mengapa Tuhan Disebut dengan Nama-Nama yang Berbeda di 

Zaman yang Berbeda? 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Di setiap zaman, Tuhan melakukan pekerjaan baru dan disebut dengan nama 

baru; bagaimana mungkin Dia melakukan pekerjaan yang sama pada zaman yang 

berbeda? Bagaimana mungkin Dia melekat erat pada sesuatu yang lama? Nama 

Yesus dipakai demi pekerjaan penebusan, maka apakah Dia masih akan dipanggil 

dengan nama yang sama ketika Dia kembali pada akhir zaman? Apakah Dia akan 

tetap melakukan pekerjaan penebusan? Mengapa Yahweh dan Yesus adalah satu, 

tetapi dipanggil dengan nama yang berbeda pada zaman yang berbeda? Bukankah 

karena zaman pekerjaan Mereka berbeda? Mungkinkah satu nama merepresentasikan 
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Tuhan seutuhnya? Jika demikian, Tuhan harus dipanggil dengan nama yang 

berbeda pada zaman yang berbeda, dan Dia harus pula menggunakan nama 

tersebut untuk mengubah dan merepresentasikan zaman tersebut. Karena tiada satu 

nama pun yang dapat sepenuhnya merepresentasikan Tuhan dan setiap nama 

hanya dapat merepresentasikan aspek temporal dari watak Tuhan pada zaman 

tertentu, maka tiada lain kecuali nama-Nya mewakili pekerjaan-Nya. Oleh karena itu, 

Tuhan dapat memilih nama apa pun yang sesuai dengan watak-Nya untuk 

merepresentasikan seluruh zaman. 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (3)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

"Yahweh" adalah nama yang Kupakai selama pekerjaan-Ku di Israel, dan yang 

artinya Tuhan orang Israel (umat pilihan Tuhan) yang dapat mengasihani manusia, 

mengutuk manusia, dan membimbing hidup manusia; Tuhan yang memiliki kuasa besar 

dan penuh hikmat. "Yesus" adalah Imanuel, yang artinya korban penghapus dosa yang 

penuh kasih, penuh belas kasihan, dan yang menebus manusia. Dia melakukan 

pekerjaan Zaman Kasih Karunia, dan Dia mewakili Zaman Kasih Karunia, dan hanya 

dapat mewakili satu bagian pekerjaan dari rencana pengelolaan. Dengan kata lain, 

hanya Yahweh-lah Tuhan atas umat pilihan Israel, Tuhan Abraham, Tuhan Ishak, 

Tuhan Yakub, Tuhan Musa, dan Tuhan seluruh orang Israel. Karena itu, pada zaman 

sekarang ini, semua orang Israel, selain orang Yahudi, menyembah Yahweh. Mereka 

mempersembahkan korban kepada-Nya di atas mezbah dan melayani-Nya di bait suci 

dengan mengenakan jubah imam. Yang mereka harapkan adalah penampakan 

kembali Yahweh. Hanya Yesus-lah Sang Penebus umat manusia, dan Dialah korban 

penghapus dosa yang menebus umat manusia dari dosa. Dengan kata lain, nama 

Yesus berasal dari Zaman Kasih Karunia, dan ada karena pekerjaan penebusan pada 

Zaman Kasih Karunia. Nama Yesus ada untuk memungkinkan orang-orang pada 

Zaman Kasih Karunia lahir baru dan diselamatkan, dan merupakan nama khusus bagi 

penebusan seluruh umat manusia. Dengan demikian, nama Yesus mewakili pekerjaan 

penebusan, dan menandai Zaman Kasih Karunia. Nama Yahweh adalah nama khusus 

bagi bangsa Israel yang hidup di bawah hukum Taurat. Di setiap zaman dan setiap 

tahap pekerjaan, nama-Ku bukan tanpa dasar, tetapi mengandung makna penting yang 

bersifat mewakili: setiap nama mewakili satu zaman. "Yahweh" mewakili Zaman Hukum 

Taurat, dan merupakan sebutan kehormatan yang dipakai bangsa Israel untuk 

memanggil Tuhan yang mereka sembah. "Yesus" mewakili Zaman Kasih Karunia, dan 

merupakan nama Tuhan bagi semua orang yang ditebus selama Zaman Kasih 

Karunia. Jika manusia masih merindukan kedatangan Yesus Sang Juruselamat pada 

akhir zaman, dan masih berharap Dia datang dalam citra diri yang dikenakan-Nya di 
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Yudea, maka seluruh rencana pengelolaan enam ribu tahun tentu akan terhenti pada 

Zaman Penebusan, dan tidak akan dapat bergerak maju lebih jauh. Selanjutnya, akhir 

zaman tidak akan pernah datang, dan zaman ini tidak akan pernah berakhir. Itu karena 

Yesus Sang Juruselamat hanya dimaksudkan untuk penebusan dan penyelamatan 

umat manusia. Aku memakai nama Yesus hanya demi semua orang berdosa di Zaman 

Kasih Karunia, tetapi itu bukan nama yang akan Kupakai untuk membawa seluruh umat 

manusia kepada kesudahannya. Meskipun Yahweh, Yesus, dan Mesias semuanya 

merepresentasikan Roh-Ku, nama-nama ini hanya menandai zaman-zaman yang 

berbeda dari rencana pengelolaan-Ku, dan tidak merepresentasikan-Ku seutuhnya. 

Nama-nama yang dipakai orang-orang di bumi untuk memanggil diri-Ku tidak dapat 

mengungkapkan watak-Ku secara utuh dan seluruh keberadaan-Ku. Nama-nama itu 

hanyalah berbagai nama panggilan-Ku selama zaman-zaman yang berbeda. Oleh 

karena itu, saat zaman terakhir—akhir zaman—tiba, nama-Ku akan berubah lagi. Aku 

tidak akan disebut Yahweh, atau Yesus, apalagi Mesias—Aku akan disebut Tuhan 

Yang Mahakuasa itu sendiri yang penuh kuasa, dan dengan nama inilah Aku akan 

mengakhiri seluruh zaman. 

Dikutip dari "Juruselamat Telah Datang Kembali di Atas 'Awan Putih'"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Aku pernah dikenal sebagai Yahweh. Aku juga pernah dipanggil Mesias, dan 

orang-orang pernah memanggil-Ku Yesus Sang Juruselamat dengan kasih dan 

penghormatan. Kendati demikian, saat ini Aku bukan lagi Yahweh ataupun Yesus 

yang dikenal orang di masa lampau itu; Aku adalah Tuhan yang datang kembali pada 

akhir zaman, Tuhan yang akan membawa zaman ini menuju akhir. Akulah Tuhan itu 

sendiri yang bangkit dari ujung bumi, sarat dengan keseluruhan watak-Ku, dan 

penuh dengan otoritas, hormat, serta kemuliaan. Orang-orang tidak pernah menjalin 

hubungan dengan-Ku, tidak pernah mengenal-Ku, dan tidak tahu tentang watak-Ku. 

Sejak penciptaan dunia hingga saat ini, tak seorang pun pernah melihat-Ku. Inilah 

Tuhan yang menampakkan diri kepada manusia pada akhir zaman, tetapi 

tersembunyi di antara manusia. Dia berdiam di antara manusia, benar dan nyata, 

seperti matahari yang menyala-nyala dan api yang berkobar-kobar, penuh dengan 

kuasa dan sarat akan otoritas. Tidak ada satu orang atau perkara pun yang tidak 

akan dihakimi oleh firman-Ku, dan tidak ada satu orang atau perkara pun yang tidak 

akan disucikan melalui nyala api. Pada akhirnya, segala bangsa akan diberkati 

karena firman-Ku, dan juga dihancurkan berkeping-keping karena firman-Ku. 

Dengan demikian, semua orang pada akhir zaman akan melihat bahwa Akulah 

Juruselamat yang datang kembali, bahwa Akulah Tuhan Yang Mahakuasa yang 

menaklukkan semua umat manusia. Dan semua orang akan melihat bahwa Aku 
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pernah menjadi korban penghapus dosa manusia, tetapi pada akhir zaman, Aku juga 

menjadi terik matahari yang menghanguskan segala sesuatu, dan juga Surya 

kebenaran yang menyingkapkan segala sesuatu. Inilah pekerjaan-Ku pada akhir 

zaman. Aku memakai nama ini dan memiliki watak ini supaya semua orang dapat 

melihat bahwa Akulah Tuhan yang benar, matahari yang menyala-nyala, dan api 

yang berkobar-kobar, supaya semua manusia dapat menyembah-Ku, satu-satunya 

Tuhan yang benar, dan supaya mereka dapat melihat wajah-Ku yang sesungguhnya: 

Aku bukan saja Tuhan atas orang Israel, dan Aku bukan saja Sang Penebus; Akulah 

Tuhan atas segala ciptaan di seluruh langit dan bumi dan lautan. 

Dikutip dari "Juruselamat Telah Datang Kembali di Atas 'Awan Putih'"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Sebagian orang mengatakan bahwa nama Tuhan tidak berubah. Lalu, mengapa 

nama Yahweh berubah menjadi Yesus? Dinubuatkan bahwa Mesias akan datang, 

lalu mengapa manusia bernama Yesus yang datang? Mengapa nama Tuhan 

berubah? Bukankah pekerjaan Tuhan yang itu sudah lama dilakukan? Mungkinkah 

Tuhan tidak melakukan pekerjaan baru pada zaman sekarang? Pekerjaan masa 

lampau dapat diubah, dan pekerjaan Yesus dapat menjadi lanjutan dari pekerjaan 

Yahweh. Lalu, tidak bisakah pekerjaan Yesus digantikan dengan pekerjaan lain? Jika 

nama Yahweh dapat diubah menjadi Yesus, maka tidak bisakah nama Yesus juga 

diubah? Semuanya ini tidak aneh; hanya saja manusia yang terlalu bodoh. Tuhan 

akan tetap menjadi Tuhan. Bagaimanapun pekerjaan-Nya berubah, dan bagaimanapun 

nama-Nya berubah, watak dan hikmat-Nya tidak akan pernah berubah. Jika engkau 

percaya bahwa Tuhan hanya dapat dipanggil dengan nama Yesus, maka 

pengetahuanmu terlalu terbatas. Beranikah engkau menyatakan bahwa Yesus akan 

selamanya menjadi nama Tuhan, bahwa Tuhan akan selamanya memakai nama 

Yesus, dan bahwa hal ini tak akan pernah berubah? Beranikah engkau menyatakan 

dengan pasti bahwa nama Yesuslah yang mengakhiri Zaman Hukum Taurat dan 

yang juga akan mengakhiri zaman terakhir? Siapa yang dapat mengatakan bahwa 

kasih karunia Yesus dapat mengakhiri zaman? 

Dikutip dari "Bagaimana Mungkin Manusia yang Telah Membatasi Tuhan  

dalam Gagasannya Dapat Menerima Penyingkapan Tuhan?"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Seandainya pekerjaan Tuhan di setiap zaman selalu sama, dan Dia selalu 

disebut dengan nama yang sama, bagaimana manusia dapat mengenal-Nya? Tuhan 

harus disebut Yahweh; Selain Tuhan yang disebut Yahweh itu, siapa pun yang 

dipanggil dengan nama lain, bukanlah Tuhan. Atau, Tuhan hanya dapat Dia yang 
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disebut Yesus, dan selain nama Yesus, Dia tidak mungkin dipanggil dengan nama 

lain. Selain Yesus, selain Yahweh bukan merupakan Tuhan, dan Tuhan Yang 

Mahakuasa pun bukan merupakan Tuhan. Manusia percaya bahwa memang benar 

bahwa Tuhan itu mahakuasa, tetapi Tuhan adalah Tuhan yang menyertai manusia, 

dan Dia harus disebut Yesus karena Tuhan menyertai manusia. Melakukan ini sama 

artinya dengan mengikuti doktrin dan membatasi Tuhan dalam ruang lingkup 

tertentu. Jadi, di setiap zaman, pekerjaan yang dilakukan Tuhan, nama panggilan-

Nya, dan gambar yang dikenakan pada-Nya—termasuk pekerjaan yang dilakukan-

Nya pada setiap tahap hingga sekarang ini—semua ini tidak mengikuti satu aturan 

pun dan tidak tunduk pada batasan apa pun. Dia adalah Yahweh, tetapi Dia juga 

adalah Yesus, Mesias, dan Tuhan Yang Mahakuasa. Pekerjaan-Nya dapat mengalami 

transformasi secara bertahap diiringi dengan perubahan nama-Nya pula. Tidak ada 

satu nama pun yang dapat sepenuhnya merepresentasikan diri-Nya, tetapi semua 

nama panggilan-Nya dapat merepresentasikan diri-Nya, sementara pekerjaan yang 

dilakukan-Nya di setiap zaman merepresentasikan watak-Nya. 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (3)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan yang Yesus lakukan merepresentasikan nama Yesus dan 

merepresentasikan Zaman Kasih Karunia; sedangkan pekerjaan yang Yahweh 

lakukan merepresentasikan Yahweh dan merepresentasikan Zaman Hukum Taurat. 

Pekerjaan mereka adalah pekerjaan satu Roh di dua zaman yang berbeda. ... 

Meskipun Mereka disebut dengan dua nama yang berbeda, Roh yang sama itulah 

yang menyelesaikan kedua tahap pekerjaan, dan pekerjaan yang sudah dilakukan 

terus berjalan. Karena nama berbeda dan isi pekerjaan berbeda, maka zamannya 

pun berbeda. Ketika Yahweh datang, itulah zaman Yahweh, dan ketika Yesus datang 

itulah zaman Yesus. Karena itu, pada setiap kedatangan-Nya, Tuhan disebut dengan 

satu nama, Dia merepresentasikan satu zaman, dan Dia memulai jalan yang baru; dan 

di setiap jalan yang baru, Dia menggunakan nama baru, yang menunjukkan bahwa 

Tuhan selalu baru dan tidak pernah usang, dan bahwa pekerjaan-Nya tidak pernah 

berhenti bergerak maju. Sebagaimana sejarah selalu bergerak maju, pekerjaan Tuhan 

pun selalu bergerak maju. Supaya rencana pengelolaan enam ribu tahun mencapai 

akhirnya, pekerjaan-Nya harus terus maju. Setiap hari dan setiap tahun Dia harus 

melakukan pekerjaan baru; Dia harus memulai jalan yang baru, memulai zaman baru, 

memulai pekerjaan yang baru dan yang lebih besar, dan bersama semua ini, membawa 

nama-nama baru dan pekerjaan baru. 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (3)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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BAB 3 KEBENARAN TENTANG TIGA  

TAHAP PEKERJAAN TUHAN 

1. Apakah Pekerjaan Mengelola Umat Manusia itu? 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Pekerjaan mengelola umat manusia dibagi dalam tiga tahap, yang berarti bahwa 

pekerjaan menyelamatkan manusia dibagi dalam tiga tahap. Ketiga tahap ini tidak 

mencakup pekerjaan menciptakan dunia, tetapi merupakan tiga tahap pekerjaan 

pada Zaman Hukum Taurat, Zaman Kasih Karunia, dan Zaman Kerajaan. Pekerjaan 

menciptakan dunia adalah pekerjaan menciptakan seluruh umat manusia. Ini bukan 

pekerjaan menyelamatkan manusia, dan tidak ada hubungannya dengan pekerjaan 

menyelamatkan manusia, karena ketika dunia diciptakan, manusia belum dirusak 

oleh Iblis, jadi, tidak perlu melakukan pekerjaan penyelamatan manusia. Pekerjaan 

menyelamatkan umat manusia baru dimulai ketika manusia telah dirusak oleh Iblis, 

jadi, pekerjaan mengelola manusia juga baru dimulai ketika manusia telah dirusak. 

Dengan kata lain, pengelolaan manusia oleh Tuhan dimulai sebagai akibat dari 

pekerjaan menyelamatkan manusia, dan bukan muncul dari pekerjaan menciptakan 

dunia. Hanya sesudah manusia memperoleh watak yang rusak, barulah pekerjaan 

pengelolaan itu muncul, jadi, pekerjaan mengelola manusia mencakup tiga bagian, 

bukan empat tahap atau empat zaman. Hanya inilah cara yang benar untuk mengacu 

pada pengelolaan manusia oleh Tuhan. Saat zaman terakhir sampai pada 

kesudahannya, pekerjaan mengelola manusia pun akan berakhir sepenuhnya. 

Berakhirnya pekerjaan pengelolaan berarti bahwa pekerjaan menyelamatkan 

seluruh umat manusia telah selesai sepenuhnya, dan bahwa sejak saat itu tahap ini 

telah berakhir bagi umat manusia. Tanpa pekerjaan menyelamatkan seluruh umat 

manusia, tidak akan ada pekerjaan pengelolaan umat manusia, juga tidak akan ada 

tiga tahap pekerjaan. Justru karena kebejatan manusia, dan karena manusia sangat 

membutuhkan penyelamatan, maka Yahweh mengakhiri penciptaan dunia dan 

memulai pekerjaan Zaman Hukum Taurat. Baru setelah itulah pekerjaan mengelola 

manusia dimulai, yang berarti baru setelah itulah pekerjaan menyelamatkan manusia 

dimulai. "Mengelola manusia" bukanlah berarti menuntun kehidupan manusia, yang 

baru saja diciptakan, di bumi (artinya manusia yang belum dirusak). Sebaliknya, 

mengelola manusia berarti menyelamatkan manusia yang telah dirusak oleh Iblis, 

dengan kata lain, mengubah manusia yang telah rusak ini. Inilah arti dari "mengelola 

manusia." Pekerjaan menyelamatkan manusia tidak mencakup pekerjaan menciptakan 

dunia, jadi, pekerjaan mengelola manusia juga tidak mencakup pekerjaan menciptakan 

dunia, melainkan hanya mencakup tiga tahap pekerjaan yang terpisah dari 
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penciptaan dunia. Untuk memahami pekerjaan mengelola manusia, penting untuk 

menyadari sejarah dari ketiga tahap pekerjaan ini—inilah yang harus disadari oleh 

setiap orang agar dapat diselamatkan. 

Dikutip dari "Mengenal Tiga Tahap Pekerjaan Tuhan adalah Jalan untuk Mengenal Tuhan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan pengelolaan hanya terjadi karena umat manusia, yang berarti, 

pekerjaan pengelolaan hanya muncul karena keberadaan umat manusia. Tidak ada 

pengelolaan sebelum adanya umat manusia, atau pada awalnya, ketika langit dan 

bumi dan segala sesuatu diciptakan. Jika di dalam seluruh pekerjaan Tuhan tidak 

ada penerapan yang bermanfaat bagi manusia, yang berarti, jika Tuhan tidak 

memberikan tuntutan yang sesuai bagi umat manusia yang rusak (jika dalam 

pekerjaan yang Tuhan lakukan tidak ada jalan yang sesuai bagi penerapan 

manusia), maka pekerjaan ini tidak bisa disebut pengelolaan Tuhan. Jika seluruh 

pekerjaan Tuhan hanya berisi instruksi kepada umat manusia yang rusak tentang 

cara mereka melakukan penerapan, tanpa Tuhan melaksanakan usaha-Nya sendiri 

atau tanpa menunjukkan sedikit pun kemahakuasaan atau hikmat-Nya, maka 

setinggi apa pun tuntutan Tuhan bagi manusia dan seberapa pun lamanya Tuhan 

hidup di tengah-tengah manusia, dia tidak akan mengenal watak Tuhan sama sekali; 

jika ini yang terjadi, pekerjaan semacam ini bahkan lebih tidak layak lagi disebut 

sebagai pengelolaan Tuhan. Sederhananya, pekerjaan pengelolaan Tuhan adalah 

pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan dan seluruh pekerjaan itu dilaksanakan di 

bawah arahan Tuhan oleh mereka yang telah didapatkan oleh Tuhan. Pekerjaan 

semacam ini secara singkat disebut pengelolaan. Dengan kata lain, pekerjaan Tuhan 

di antara manusia, juga kerja sama dengan-Nya dari semua orang yang mengikut-

Nya secara keseluruhan disebut pengelolaan. Dalam hal ini, pekerjaan Tuhan 

disebut visi dan kerja sama manusia disebut penerapan. Semakin tinggi pekerjaan 

Tuhan (artinya, semakin tinggi visi), semakin jelas watak Tuhan diperlihatkan kepada 

manusia, dan semakin bertentangan watak Tuhan dengan pemahaman manusia, 

semakin tinggi pula penerapan dan kerja sama yang harus dilakukan manusia. 

Semakin tinggi tuntutan bagi manusia, semakin bertentangan pekerjaan Tuhan 

dengan pemahaman manusia, sehingga akibatnya ujian bagi manusia serta standar 

yang harus dipenuhi oleh manusia pun menjadi semakin tinggi. Pada akhir pekerjaan 

ini, semua visi akan diselesaikan, dan penerapan yang dituntut untuk manusia 

lakukan akan mencapai puncak kesempurnaan. Ini juga akan menjadi waktunya saat 

masing-masing orang dikelompokkan menurut jenisnya, karena segala yang dituntut 

untuk manusia ketahui akan diperlihatkan kepada manusia. Jadi, ketika visi 

mencapai puncaknya, pekerjaan pun akan mendekati akhirnya, dan penerapan 
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manusia pun mencapai puncaknya. Penerapan manusia didasarkan pada pekerjaan 

Tuhan, dan pengelolaan Tuhan hanya sepenuhnya terungkap sebagai hasil dari 

penerapan dan kerja sama manusia. Manusia adalah wujud pekerjaan Tuhan yang 

terlihat, dan objek seluruh pekerjaan pengelolaan Tuhan, serta hasil dari seluruh 

pengelolaan Tuhan. Jika Tuhan bekerja sendirian tanpa kerja sama manusia, tidak 

ada apa pun yang bisa menjadi perwujudan seluruh pekerjaan-Nya, dan dengan 

demikian tidak akan ada makna penting sedikit pun dalam pengelolaan Tuhan. 

Selain pekerjaan Tuhan, dengan Tuhan memilih objek yang cocok untuk menyatakan 

pekerjaan-Nya, serta membuktikan kemahakuasaan dan hikmat pekerjaan itu, 

barulah Tuhan dapat mencapai tujuan pengelolaan-Nya, dan mencapai tujuan yakni 

menggunakan seluruh pekerjaan itu untuk mengalahkan Iblis. Oleh karena itu, 

manusia merupakan bagian yang tidak boleh dihilangkan dari pekerjaan pengelolaan 

Tuhan, dan manusia adalah satu-satunya yang bisa membuat pengelolaan Tuhan 

membuahkan hasil dan mencapai tujuan akhirnya; selain manusia, tidak ada bentuk 

kehidupan lain yang bisa melakukan peran ini. Jika manusia ingin menjadi 

perwujudan sejati dari pekerjaan pengelolaan Tuhan, ketidaktaatan manusia yang 

rusak haruslah dibuang sepenuhnya. Ini berarti manusia harus diberikan penerapan 

yang sesuai untuk dilakukan untuk masing-masing zaman, dan Tuhan harus 

melaksanakan pekerjaan yang sesuai di antara manusia. Hanya dengan cara inilah 

pada akhirnya akan didapatkan sekelompok orang yang merupakan perwujudan 

pekerjaan pengelolaan Tuhan. Pekerjaan Tuhan di antara manusia tidak bisa 

menjadi kesaksian tentang Tuhan sendiri jika hanya melalui pekerjaan Tuhan saja, 

kesaksian semacam itu juga membutuhkan manusia yang sesuai bagi pekerjaan-

Nya. Pertama-tama Tuhan akan bekerja dalam diri orang-orang ini, yang melaluinya 

pekerjaan Tuhan akan diungkapkan kemudian, dan dengan demikian kesaksian 

tentang kehendak-Nya akan disebarkan di tengah-tengah ciptaan-Nya, dan dalam 

hal ini, Tuhan akan berhasil mencapai tujuan pekerjaan-Nya. Tuhan tidak bekerja 

sendirian untuk mengalahkan Iblis karena Dia tidak bisa secara langsung bersaksi 

tentang diri-Nya sendiri di antara segala ciptaan-Nya. Jika Dia melakukan hal ini, 

tentu menjadi tidak mungkin bagi-Nya untuk meyakinkan manusia sepenuhnya, jadi 

Tuhan harus bekerja dalam diri manusia untuk menaklukkan manusia, dan baru 

setelah itulah Dia akan mendapatkan kesaksian di antara seluruh ciptaan-Nya. Jika 

hanya Tuhan sendirian yang bekerja dan tidak ada kerja sama dari manusia, atau 

jika manusia tidak dituntut untuk bekerja sama, manusia tidak akan pernah mampu 

mengenal watak Tuhan dan selamanya tidak akan mengetahui kehendak Tuhan; 

dengan demikian pekerjaan Tuhan tidak bisa disebut sebagai pekerjaan pengelolaan 

Tuhan. Jika hanya manusia sendiri yang berusaha dan mencari dan bekerja keras, 

tanpa memahami pekerjaan Tuhan, ini berarti manusia sedang melakukan lelucon. 
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Tanpa pekerjaan Roh Kudus, hal yang manusia lakukan adalah berasal dari Iblis, dia 

adalah pemberontak dan seorang pelaku kejahatan; Iblis diperlihatkan di dalam 

segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia yang rusak, dan tidak ada apa pun 

yang sesuai dengan Tuhan, dan semua yang manusia lakukan merupakan 

perwujudan Iblis. Tidak ada dalam semua hal yang telah disebutkan yang tidak 

termasuk dalam visi dan penerapan manusia. Di atas dasar visi, manusia 

menemukan penerapan yang harus dilakukannya dan jalan ketaatannya, sehingga 

dia bisa menyingkirkan pemahamannya dan memperoleh hal-hal yang tidak 

dimilikinya di masa lampau. Tuhan menuntut agar manusia bekerja sama dengan-

Nya, agar manusia sepenuhnya tunduk pada tuntutan-Nya; dan manusia meminta 

untuk menyaksikan pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan itu sendiri, mengalami 

kemahakuasaan Tuhan, dan mengenal watak Tuhan. Singkatnya, inilah yang 

merupakan pengelolaan Tuhan. Kesatuan Tuhan dengan manusia adalah 

pengelolaan, dan itulah pengelolaan yang terbesar. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan dan Penerapan Manusia"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Demikianlah pengelolaan Tuhan: menyerahkan umat manusia kepada Iblis—

umat manusia yang tidak mengenal siapa Tuhan, siapa itu Pencipta, bagaimana 

menyembah Tuhan, atau mengapa manusia harus tunduk kepada Tuhan—dan 

membiarkan Iblis untuk merusaknya. Selangkah demi selangkah, Tuhan kemudian 

menyelamatkan manusia dari tangan Iblis, sampai manusia sepenuhnya 

menyembah Tuhan dan menolak Iblis. Inilah pengelolaan Tuhan. Ini mungkin 

terdengar seperti dongeng khayalan, dan ini mungkin tampak membingungkan. 

Orang merasa bahwa cerita ini seperti cerita khayalan karena mereka sama sekali 

tidak dapat membayangkan betapa banyaknya yang telah terjadi pada manusia 

selama beberapa ribu tahun terakhir, apalagi membayangkan betapa banyaknya 

kisah yang telah terjadi di alam semesta dan cakrawala. Dan selain itu, itu karena 

mereka tidak dapat memahami adanya dunia yang lebih mencengangkan dan 

menakutkan di luar dunia yang lahiriah, dunia yang tidak dapat dilihat oleh mata 

jasmani mereka. Perkara ini tampaknya tidak dapat dipahami oleh manusia karena 

manusia tidak memiliki pemahaman mengenai pentingnya pekerjaan penyelamatan 

Tuhan bagi umat manusia atau pentingnya pekerjaan pengelolaan-Nya, dan tidak 

memahami apa yang pada akhirnya Tuhan harapkan bagi umat manusia. Apakah 

untuk menjadi sama sekali tidak dirusak oleh Iblis, seperti Adam dan Hawa? Tidak! 

Tujuan pengelolaan Tuhan adalah untuk mendapatkan sekelompok orang yang 

menyembah Tuhan dan tunduk kepada-Nya. Meskipun orang-orang ini telah dirusak 

oleh Iblis, mereka tidak lagi memandang Iblis sebagai bapa mereka; mereka 
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mengenali wajah Iblis yang menjijikkan dan menolaknya, dan mereka datang ke 

hadapan Tuhan untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Dia akhirnya 

mengetahui apa yang buruk dan bagaimana yang buruk itu berlawanan dengan yang 

kudus, dan mengakui kebesaran Tuhan dan kejahatan Iblis. Umat manusia yang 

semacam ini tidak akan lagi bekerja untuk Iblis, atau menyembah Iblis, atau memuja 

Iblis. Hal itu karena merekalah sekelompok orang yang benar-benar telah didapatkan 

oleh Tuhan. Inilah makna penting pekerjaan Tuhan dalam mengelola umat manusia. 

Dikutip dari "Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

2. Tujuan dari Tiga Tahap Pekerjaan Tuhan 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Seluruh rencana pengelolaan-Ku, rencana yang terbentang selama enam ribu 

tahun, terdiri dari tiga tahap atau tiga zaman: Zaman Hukum Taurat pada bagian 

awal; Zaman Kasih Karunia (yang juga merupakan Zaman Penebusan); dan Zaman 

Kerajaan pada akhir zaman. Pekerjaan-Ku di ketiga zaman ini berbeda dalam isinya 

sesuai dengan sifat setiap zaman, tetapi setiap tahap pekerjaan ini sesuai dengan 

kebutuhan manusia—atau lebih tepatnya, setiap tahap dilakukan sesuai untuk 

mengatasi tipu muslihat yang Iblis gunakan dalam peperangan yang telah 

Kulancarkan melawan dirinya. Tujuan pekerjaan-Ku adalah untuk mengalahkan Iblis, 

untuk mewujudkan hikmat dan kemahakuasaan-Ku, untuk menyingkapkan semua 

tipu muslihat Iblis, dan dengan cara demikian menyelamatkan seluruh umat manusia 

yang hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis. Tujuan pekerjaan-Ku adalah untuk 

menunjukkan hikmat dan kemahakuasaan-Ku dan menyingkapkan kejahatan Iblis 

yang tak tertahankan; bahkan lebih dari itu, memungkinkan makhluk ciptaan untuk 

membedakan antara yang baik dan yang jahat, mengetahui bahwa Akulah Penguasa 

segala sesuatu, melihat dengan jelas bahwa Iblis adalah musuh manusia, musuh 

yang hina dan jahat, dan untuk memungkinkan mereka mengetahui dengan 

kepastian mutlak, perbedaan antara yang baik dan yang jahat, yang benar dan yang 

salah, antara yang kudus dan yang najis, dan antara yang agung dan yang tidak 

mulia. Dengan demikian, manusia yang bebal akan jadi mampu memberikan 

kesaksian tentang Aku bahwa bukan Aku yang merusak manusia, dan bahwa hanya 

Aku—Sang Pencipta—yang dapat menyelamatkan manusia, dapat menganugerahkan 

kepada manusia hal-hal yang dapat mereka nikmati; dan mereka akan mengetahui 

bahwa Akulah Penguasa segala sesuatu dan Iblis hanyalah salah satu makhluk yang 

Aku ciptakan dan yang kemudian berbalik melawan Aku. Rencana pengelolaan-Ku 

selama enam ribu terbagi menjadi tiga tahap, dan Aku bekerja dengan cara demikian 
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untuk mencapai dampak, yakni memampukan makhluk ciptaan untuk menjadi saksi-

Ku, memahami kehendak-Ku, dan mengetahui bahwa Akulah kebenaran. 

Dikutip dari "Kisah Sebenarnya di Balik Pekerjaan pada Zaman Penebusan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Engkau harus tahu bahwa apa pun pekerjaan yang Dia lakukan, tujuan dari 

pekerjaan Tuhan tidak berubah, inti dari pekerjaan-Nya tidak berubah, dan 

kehendak-Nya atas manusia tidak berubah. Sekeras apa pun firman-Nya, seburuk 

apa pun lingkungannya, prinsip-prinsip pekerjaan-Nya tidak akan berubah, dan niat-

Nya untuk menyelamatkan manusia tidak akan berubah. Selama itu bukan pekerjaan 

penyingkapan kesudahan manusia atau tempat tujuan manusia, dan bukan 

pekerjaan tahap akhir, atau pekerjaan yang mengakhiri seluruh rencana pengelolaan 

Tuhan, dan selama itu adalah pekerjaan selama masa Dia membentuk manusia, 

maka inti pekerjaan-Nya tidak akan berubah. Inti pekerjaan-Nya akan selalu menjadi 

penyelamatan manusia. Ini harus menjadi dasar kepercayaanmu kepada Tuhan. 

Tujuan dari ketiga tahap pekerjaan ini adalah penyelamatan seluruh umat manusia—

ini berarti penyelamatan manusia secara utuh dari wilayah kekuasaan Iblis. 

Meskipun masing-masing dari ketiga tahap pekerjaan ini mempunyai tujuan dan 

makna penting yang berbeda, masing-masing adalah bagian dari pekerjaan 

menyelamatkan manusia, dan masing-masing adalah pekerjaan penyelamatan yang 

berbeda yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan manusia. 

Dikutip dari "Mengenal Tiga Tahap Pekerjaan Tuhan adalah Jalan untuk Mengenal Tuhan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Hari ini kita akan pertama-tama merangkum pemikiran, gagasan, dan setiap 

gerakan Tuhan sejak Dia menciptakan umat manusia. Kita akan memperhatikan 

pekerjaan apa yang telah dilakukan-Nya, mulai dari penciptaan dunia sampai 

dimulainya secara resmi Zaman Kasih Karunia. Setelah itu, kita bisa mengetahui 

mana sajakah dari pemikiran dan gagasan Tuhan yang tidak diketahui oleh manusia, 

dan dari situ kita dapat mengerti dengan jelas urutan rencana pengelolaan Tuhan, 

dan memahami secara menyeluruh konteks di mana Tuhan menciptakan pekerjaan 

pengelolaan-Nya, berikut sumber serta proses perkembangannya, dan juga dapat 

memahami secara menyeluruh hasil-hasil seperti apa yang Dia inginkan dari 

pekerjaan pengelolaan-Nya—yaitu, inti dan tujuan dari pekerjaan pengelolaan-Nya. 

Untuk memahami hal-hal tersebut kita perlu kembali ke suatu waktu yang hening dan 

tenang ketika belum ada manusia ... 

Ketika Tuhan bangun dari peristirahatan-Nya, pikiran pertama dalam benak-Nya 

adalah ini: menciptakan seorang yang hidup, seorang manusia yang nyata dan 



68 
 

hidup—seseorang yang akan hidup bersama-Nya dan menjadi pendamping-Nya 

terus-menerus; orang ini dapat mendengarkan Dia, dan Tuhan dapat mencurahkan 

isi hati-Nya serta berbicara kepadanya. Lalu, untuk pertama kalinya, Tuhan meraup 

segenggam tanah dan menggunakannya untuk menciptakan manusia hidup pertama 

yang sesuai dengan gambaran yang Dia bayangkan dalam pikiran-Nya, dan 

kemudian Dia memberi nama kepada makhluk hidup ini—Adam. Begitu Tuhan 

memiliki seseorang yang hidup dan bernapas ini, bagaimanakah perasaan-Nya? 

Untuk pertama kalinya, Dia merasakan sukacita memiliki seseorang yang dikasihi, 

seorang pendamping. Dia juga merasakan untuk pertama kalinya tanggung jawab 

sebagai seorang ayah serta kekhawatiran yang menyertai tanggung jawab tersebut. 

Orang yang hidup dan bernapas ini membuat Tuhan merasakan kebahagiaan dan 

sukacita; Dia merasa terhibur untuk pertama kalinya. Inilah hal pertama yang 

Tuhan lakukan yang tidak dikerjakan oleh pikiran atau bahkan oleh firman-Nya, 

melainkan dikerjakan oleh tangan-Nya sendiri. Ketika makhluk semacam ini—

seseorang yang hidup dan bernapas—berdiri di hadapan Tuhan, terbuat dari 

daging dan darah, memiliki tubuh dan bentuk, dan dapat bercakap-cakap dengan 

Tuhan, Dia merasakan semacam sukacita yang belum pernah Dia rasakan 

sebelumnya. Tuhan benar-benar merasakan tanggung jawab-Nya, dan makhluk 

hidup ini tidak hanya menarik hati-Nya, tetapi setiap langkah kecilnya juga 

menyentuh dan menghangatkan hati-Nya. Ketika makhluk hidup ini berdiri di 

hadapan Tuhan, inilah pertama kalinya Dia berpikir untuk mendapatkan lebih banyak 

orang-orang seperti ini. Inilah rangkaian peristiwa yang dimulai dari pemikiran 

pertama yang Tuhan pikirkan. Bagi Tuhan, semua peristiwa ini terjadi untuk pertama 

kalinya, tapi dalam peristiwa-peristiwa pertama ini, apa pun yang Dia rasakan pada 

saat itu—sukacita, tanggung jawab, kepedulian—tidak ada seorang pun yang 

kepadanya Dia dapat membagikan perasaan-perasaan ini. Dimulai dari saat itulah, 

Tuhan benar-benar merasakan kesepian dan kesedihan yang belum pernah Dia 

rasakan sebelumnya. Dia merasa bahwa manusia tidak dapat menerima ataupun 

memahami kasih dan kepedulian-Nya, ataupun maksud-maksud-Nya bagi manusia, 

sehingga Dia tetap merasakan kesedihan dan kepedihan di dalam hati-Nya. 

Walaupun Dia telah melakukan hal-hal ini bagi manusia, manusia tidak 

menyadarinya dan tidak memahaminya. Selain kebahagiaan, sukacita, dan 

penghiburan yang ditimbulkan manusia pada diri-Nya, segera untuk pertama kalinya 

Dia pun merasakan kesedihan dan kesepian. Inilah pikiran dan perasaan Tuhan 

pada waktu itu. Sementara Tuhan sedang melakukan semua hal ini, di dalam hati-

Nya Dia mengalami, dari sukacita menjadi kesedihan dan dari kesedihan menjadi 

kepedihan, dan perasaan-perasaan ini bercampur dengan kecemasan. Satu-

satunya yang ingin dilakukan-Nya adalah bergegas membuat orang ini, manusia ini, 
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tahu apa isi hati-Nya dan mengerti apa maksud-Nya dengan lebih cepat. Kemudian, 

mereka dapat menjadi pengikut-Nya dan sepikiran dengan-Nya dan menjadi sesuai 

dengan kehendak-Nya. Mereka tidak akan lagi hanya mendengarkan Tuhan 

berbicara dan tetap tak mampu berkata-kata; mereka tidak akan lagi tak tahu cara 

bergabung dengan Tuhan dalam pekerjaan-Nya; dan yang terutama, mereka tak 

akan lagi menjadi orang yang acuh tak acuh dengan tuntutan Tuhan. Hal-hal pertama 

yang Tuhan lakukan ini sangatlah berarti dan sangat bernilai bagi rencana 

pengelolaan-Nya, dan juga bagi umat manusia pada zaman sekarang. 

Setelah menciptakan segala sesuatu dan umat manusia, Tuhan tidak 

beristirahat. Dia gelisah dan ingin segera melaksanakan pengelolaan-Nya, dan 

mendapatkan orang-orang yang sangat Dia kasihi di antara umat manusia. 

............ 

... Tuhan menganggap pengelolaan-Nya atas umat manusia, penyelamatan-Nya 

atas umat manusia, sebagai hal yang lebih penting dari segalanya. Dia melakukan 

hal-hal ini tidak hanya dengan pikiran-Nya, tidak hanya dengan firman-Nya, dan tentu 

saja tidak dengan sikap yang asal-asalan—Dia melakukan semua ini dengan 

perencanaan, dengan tujuan, dengan standar, dan dengan kehendak-Nya. Jelaslah 

bahwa pekerjaan untuk menyelamatkan umat manusia ini memiliki makna yang 

sangat penting baik bagi Tuhan maupun manusia. Sesulit apa pun pekerjaan itu, 

sebesar apa pun rintangannya, selemah apa pun manusia, atau sedalam apa pun 

pemberontakan manusia, tidak satu pun dari semua ini yang sulit bagi Tuhan. Tuhan 

menyibukkan diri-Nya, melakukan upaya-Nya yang sungguh-sungguh dan 

mengelola pekerjaan yang Dia sendiri ingin melakukannya. Dia juga mengatur 

segala sesuatu, dan menjalankan kedaulatan-Nya atas semua manusia yang di 

dalam dirinya Dia akan bekerja dan atas semua pekerjaan yang ingin Dia 

selesaikan—tidak ada satu pun dari hal-hal ini pernah dikerjakan sebelumnya. Ini 

adalah pertama kalinya Tuhan menggunakan metode-metode ini dan membayar 

harga yang sebesar ini untuk proyek besar pengelolaan dan penyelamatan umat 

manusia. Sementara Tuhan melakukan pekerjaan ini, sedikit demi sedikit, tanpa 

menyembunyikan apa pun, Dia mengungkapkan dan menyatakan kepada manusia 

upaya-Nya yang sungguh-sungguh, apa yang Dia miliki dan siapa diri-Nya, hikmat 

dan kemahakuasaan-Nya, dan setiap aspek dari watak-Nya. Dia menyatakan dan 

mengungkapkan hal-hal ini seperti yang belum pernah Dia lakukan sebelumnya. 

Dengan demikian, di seluruh alam semesta, selain orang-orang yang hendak Tuhan 

kelola dan selamatkan, tidak pernah ada lagi ciptaan lain yang demikian dekatnya 

dengan Tuhan, yang memiliki hubungan sedemikian intim dengan-Nya. Di dalam 

hati-Nya, umat manusia yang ingin Dia kelola dan selamatkan adalah yang paling 

penting; Dia memandang mereka berharga di atas segalanya; meskipun Dia telah 



70 
 

membayar harga yang sangat mahal demi mereka, dan meskipun Dia terus-menerus 

disakiti dan tidak ditaati oleh mereka, Dia tidak pernah meninggalkan mereka dan 

terus melakukan pekerjaan-Nya tanpa mengenal lelah, tanpa keluhan ataupun 

penyesalan. Ini karena Dia tahu bahwa cepat atau lambat, manusia akan terbangun 

oleh panggilan-Nya dan tergerak oleh firman-Nya, menyadari bahwa Dia adalah 

Tuhan atas ciptaan, dan kembali ke sisi-Nya ... 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri III"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Apa pun yang Tuhan lakukan atau cara Dia melakukannya, berapa pun harga 

yang harus dibayar, apa pun sasaran-Nya, tujuan dari tindakan-Nya tidak berubah. 

Tujuan-Nya adalah untuk memasukkan firman Tuhan, serta tuntutan dan kehendak 

Tuhan bagi manusia ke dalam diri manusia; dengan kata lain, tujuannya adalah untuk 

memasukkan semua yang Tuhan anggap positif ke dalam diri manusia sesuai 

dengan langkah-langkah-Nya, memampukan manusia untuk memahami hati Tuhan 

dan memahami hakikat Tuhan, dan memungkinkan manusia menaati kedaulatan 

dan pengaturan Tuhan, dan dengan demikian memungkinkan manusia untuk 

mencapai takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan—semua ini merupakan salah 

satu aspek dari tujuan Tuhan dalam semua yang Dia lakukan. Aspek lainnya adalah 

bahwa, karena Iblis adalah kontras dan objek pelayanan dalam pekerjaan Tuhan, 

manusia sering diserahkan kepada Iblis; ini adalah sarana yang Tuhan gunakan 

untuk memungkinkan manusia melihat kejahatan, keburukan, dan kekejian Iblis 

dalam pencobaan dan serangan Iblis, sehingga menyebabkan manusia membenci 

Iblis dan mampu mengetahui dan mengenali apa yang negatif. Proses ini membuat 

mereka untuk secara berangsur-angsur membebaskan diri mereka sendiri dari 

kendali Iblis dan dari tuduhan, gangguan, dan serangan Iblis—sampai, karena firman 

Tuhan, pengetahuan dan ketaatan mereka kepada Tuhan, serta iman mereka 

kepada Tuhan dan sikap mereka yang takut akan Dia, mereka menang atas 

serangan dan tuduhan Iblis; baru setelah itulah mereka akan benar-benar 

dibebaskan dari wilayah kekuasaan Iblis. Pembebasan manusia berarti bahwa Iblis 

telah dikalahkan, itu berarti bahwa mereka tidak lagi menjadi santapan di mulut 

Iblis—alih-alih menelan mereka, Iblis telah melepaskan mereka. Ini karena orang-

orang semacam ini jujur, karena mereka memiliki iman, ketaatan, dan takut akan 

Tuhan, dan karena mereka sepenuhnya memutuskan hubungan dengan Iblis. 

Mereka mempermalukan Iblis, mereka membuat Iblis menjadi takut, dan mereka 

sepenuhnya mengalahkan Iblis. Keyakinan mereka dalam mengikut Tuhan, dan 

ketaatan serta sikap mereka yang takut akan Tuhan mengalahkan Iblis, dan 

membuat Iblis melepaskan mereka sepenuhnya. Hanya orang-orang semacam 



71 
 

inilah yang sudah benar-benar didapatkan oleh Tuhan, dan inilah yang merupakan 

tujuan akhir Tuhan dalam menyelamatkan manusia. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri II"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Demikianlah pengelolaan Tuhan: menyerahkan umat manusia kepada Iblis—

umat manusia yang tidak mengenal siapa Tuhan, siapa itu Pencipta, bagaimana 

menyembah Tuhan, atau mengapa manusia harus tunduk kepada Tuhan—dan 

membiarkan Iblis untuk merusaknya. Selangkah demi selangkah, Tuhan kemudian 

menyelamatkan manusia dari tangan Iblis, sampai manusia sepenuhnya 

menyembah Tuhan dan menolak Iblis. Inilah pengelolaan Tuhan. Ini mungkin 

terdengar seperti dongeng khayalan, dan ini mungkin tampak membingungkan. 

Orang merasa bahwa cerita ini seperti cerita khayalan karena mereka sama sekali 

tidak dapat membayangkan betapa banyaknya yang telah terjadi pada manusia 

selama beberapa ribu tahun terakhir, apalagi membayangkan betapa banyaknya 

kisah yang telah terjadi di alam semesta dan cakrawala. Dan selain itu, itu karena 

mereka tidak dapat memahami adanya dunia yang lebih mencengangkan dan 

menakutkan di luar dunia yang lahiriah, dunia yang tidak dapat dilihat oleh mata 

jasmani mereka. Perkara ini tampaknya tidak dapat dipahami oleh manusia karena 

manusia tidak memiliki pemahaman mengenai pentingnya pekerjaan penyelamatan 

Tuhan bagi umat manusia atau pentingnya pekerjaan pengelolaan-Nya, dan tidak 

memahami apa yang pada akhirnya Tuhan harapkan bagi umat manusia. Apakah 

untuk menjadi sama sekali tidak dirusak oleh Iblis, seperti Adam dan Hawa? Tidak! 

Tujuan pengelolaan Tuhan adalah untuk mendapatkan sekelompok orang yang 

menyembah Tuhan dan tunduk kepada-Nya. Meskipun orang-orang ini telah dirusak 

oleh Iblis, mereka tidak lagi memandang Iblis sebagai bapa mereka; mereka 

mengenali wajah Iblis yang menjijikkan dan menolaknya, dan mereka datang ke 

hadapan Tuhan untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Dia akhirnya 

mengetahui apa yang buruk dan bagaimana yang buruk itu berlawanan dengan yang 

kudus, dan mengakui kebesaran Tuhan dan kejahatan Iblis. Umat manusia yang 

semacam ini tidak akan lagi bekerja untuk Iblis, atau menyembah Iblis, atau memuja 

Iblis. Hal itu karena merekalah sekelompok orang yang benar-benar telah didapatkan 

oleh Tuhan. Inilah makna penting pekerjaan Tuhan dalam mengelola umat manusia. 

Dikutip dari "Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan menciptakan manusia dan menempatkan mereka di bumi, dan Dia telah 

membimbing mereka sejak saat itu. Lalu Dia menyelamatkan manusia dan menjadi 
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korban penghapus dosa bagi manusia. Pada akhirnya, Dia masih harus 

menaklukkan manusia, menyelamatkan mereka sepenuhnya, dan memulihkan 

gambar asli mereka. Inilah pekerjaan yang telah dilakukan-Nya sejak awal—

memulihkan manusia kepada rupa dan gambar aslinya. Tuhan akan membangun 

kerajaan-Nya dan memulihkan gambar asli manusia, yang artinya Dia akan 

memulihkan otoritas-Nya di bumi dan di antara segala ciptaan. Manusia kehilangan 

hati mereka yang takut akan Tuhan serta fungsi yang ada pada makhluk ciptaan 

Tuhan setelah dirusak oleh Iblis, dengan demikian menjadi musuh yang tidak taat 

kepada-Nya. Manusia telah hidup di bawah wilayah kekuasaan Iblis dan mengikuti 

perintahnya; karenanya, Tuhan tidak mungkin bekerja di antara ciptaan-Nya, dan 

menjadi semakin tidak dapat memperoleh rasa hormat yang takut akan Dia dari 

ciptaan-Nya. Manusia diciptakan oleh Tuhan dan harus menyembah-Nya, tetapi 

mereka sebenarnya berpaling dari-Nya dan malah menyembah Iblis. Iblis menjadi 

berhala di hati manusia. Dengan demikian, Tuhan kehilangan kedudukan-Nya di hati 

manusia, yang berarti Dia kehilangan makna di balik penciptaan-Nya atas manusia. 

Oleh karena itu, untuk memulihkan makna di balik penciptaan-Nya atas umat 

manusia, Dia harus memulihkan gambar asli manusia dan membebaskan mereka 

dari watak rusaknya. Untuk merebut kembali manusia dari Iblis, Dia harus 

menyelamatkan manusia dari dosa. Hanya dengan cara inilah Tuhan secara 

berangsur-angsur dapat memulihkan gambar dan fungsi asli manusia, dan akhirnya 

memulihkan kerajaan-Nya. Pemusnahan terakhir atas anak-anak durhaka itu juga 

akan dilakukan untuk memungkinkan manusia menyembah Tuhan dan hidup di bumi 

dengan lebih baik. Karena Tuhan menciptakan manusia, Dia akan membuat mereka 

menyembah-Nya; karena Dia ingin memulihkan fungsi asli manusia, Dia akan 

memulihkannya sepenuhnya, tanpa percampuran apa pun. Memulihkan otoritas-Nya 

berarti membuat manusia menyembah-Nya dan tunduk kepada-Nya; ini berarti Dia 

akan membuat manusia hidup karena Dia dan membuat musuh-musuh-Nya binasa 

karena otoritas-Nya. Ini berarti Tuhan akan membuat segala sesuatu tentang diri-

Nya terus ada di antara manusia tanpa penentangan dari siapa pun. Kerajaan yang 

ingin dibangun-Nya adalah kerajaan-Nya sendiri. Manusia yang diinginkan-Nya 

adalah yang menyembah-Nya, yang sepenuhnya tunduk kepada-Nya dan 

menyatakan kemuliaan-Nya. Jika Tuhan tidak menyelamatkan manusia yang rusak, 

maka makna di balik penciptaan-Nya atas manusia akan hilang; Dia tidak akan 

memiliki otoritas lagi di antara manusia, dan kerajaan-Nya tidak akan ada lagi di 

bumi. Jika Tuhan tidak memusnahkan musuh-musuh yang tidak taat kepada-Nya itu, 

Dia tidak akan dapat memperoleh kemuliaan-Nya yang sempurna, ataupun 

membangun kerajaan-Nya di muka bumi. Semua ini akan menjadi tanda 

penyelesaian pekerjaan-Nya dan pencapaian besar-Nya: untuk benar-benar 
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memusnahkan orang-orang di antara manusia yang tidak taat kepada-Nya, dan 

membawa mereka yang telah disempurnakan ke tempat perhentian. Saat manusia 

telah dipulihkan kepada gambar aslinya, dan saat mereka dapat memenuhi tugasnya 

masing-masing, menjaga posisinya yang semestinya dan tunduk pada semua 

pengaturan Tuhan, Dia akan mendapatkan sekelompok orang di bumi yang 

menyembah-Nya, dan Dia juga akan membangun kerajaan di muka bumi yang 

menyembah-Nya. Dia akan meraih kemenangan kekal di atas bumi, dan mereka 

yang menentang-Nya akan binasa selamanya. Ini akan memulihkan maksud-Nya 

yang semula dalam menciptakan manusia; ini akan memulihkan tujuan-Nya dalam 

menciptakan segala sesuatu, dan ini juga akan memulihkan otoritas-Nya di bumi, di 

antara segala sesuatu, dan di antara musuh-musuh-Nya. Semua ini akan menjadi 

lambang kemenangan telak-Nya. Sejak saat itu, manusia akan masuk ke tempat 

perhentian dan memulai kehidupan yang berada di jalur yang benar. Tuhan juga 

akan masuk ke tempat perhentian kekal bersama manusia, dan masuk ke dalam 

kehidupan kekal bersama manusia. Kekotoran dan ketidaktaatan di muka bumi akan 

lenyap, dan semua ratapan akan lenyap, dan segala sesuatu di dunia ini yang 

menentang Tuhan akan lenyap. Hanya Tuhan dan orang-orang yang telah 

diselamatkan-Nya yang akan tinggal tetap; hanya ciptaan-Nya yang tetap hidup. 

Dikutip dari "Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Ketika ketiga tahap pekerjaan berakhir, akan terbentuk sekelompok orang yang 

memberi kesaksian tentang Tuhan, sekelompok orang yang mengenal Tuhan. 

Orang-orang ini, semuanya akan mengenal Tuhan dan akan mampu menerapkan 

kebenaran. Mereka akan memiliki kemanusiaan dan akal sehat, dan mereka semua 

akan mengetahui ketiga tahap pekerjaan penyelamatan oleh Tuhan. Inilah pekerjaan 

yang akan dicapai pada akhirnya, dan orang-orang ini adalah kristalisasi dari 6.000 

tahun pekerjaan pengelolaan, dan merupakan kesaksian terkuat tentang kekalahan 

terakhir Iblis. 

Dikutip dari "Mengenal Tiga Tahap Pekerjaan Tuhan adalah Jalan untuk Mengenal Tuhan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Usai menjalankan enam ribu tahun pekerjaan-Nya sampai hari ini, Tuhan telah 

mengungkapkan banyak perbuatan-Nya, yang tujuan utamanya adalah untuk 

mengalahkan Iblis dan membawa keselamatan bagi seluruh umat manusia. Dia 

sedang menggunakan kesempatan ini untuk memungkinkan segala sesuatu di 

surga, segala sesuatu di bumi, segala sesuatu yang ada dalam lautan, dan setiap 

objek terakhir dari ciptaan Tuhan di bumi untuk melihat kemahakuasaan-Nya dan 
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menyaksikan seluruh perbuatan-Nya. Dia mengambil kesempatan dari kekalahan 

Iblis oleh-Nya untuk menyatakan segenap perbuatan-Nya kepada umat manusia, 

dan untuk memungkinkan mereka memuji Dia dan meninggikan hikmat-Nya dalam 

mengalahkan Iblis. Segala sesuatu di bumi, di surga, dan di dalam lautan 

memuliakan Tuhan, memuji kemahakuasaan-Nya, memuji setiap perbuatan-Nya, 

dan menyerukan nama-Nya yang kudus. Inilah bukti kekalahan Iblis oleh-Nya; inilah 

bukti Dia memusnahkan Iblis. Terlebih penting lagi, inilah bukti penyelamatan-Nya 

atas manusia. Seluruh ciptaan Tuhan memuliakan Dia, memuji Dia karena 

mengalahkan musuh-Nya dan kembali dengan kemenangan, serta memuja Dia 

sebagai Raja pemenang yang agung. Tujuan-Nya bukan hanya untuk mengalahkan 

Iblis, inilah sebabnya pekerjaan-Nya telah berlanjut selama enam ribu tahun. Dia 

menggunakan kekalahan Iblis untuk menyelamatkan manusia; Dia menggunakan 

kekalahan Iblis untuk mengungkapkan seluruh perbuatan-Nya dan seluruh 

kemuliaan-Nya. Dia akan memperoleh kemuliaan, dan segenap malaikat akan 

menyaksikan segala kemuliaan-Nya. Para utusan di surga, manusia di bumi, dan 

seluruh objek ciptaan di atas bumi akan menyaksikan kemuliaan Sang Pencipta. 

Inilah pekerjaan yang Dia lakukan. Ciptaan-Nya di surga dan di bumi semuanya akan 

menyaksikan kemuliaan-Nya, dan Dia akan kembali dengan kemenangan setelah 

sepenuhnya mengalahkan Iblis, dan mengizinkan umat manusia memuji Dia, 

sehingga mencapai kemenangan ganda dalam pekerjaan-Nya. Pada akhirnya, 

seluruh umat manusia akan ditaklukkan oleh-Nya, dan Dia akan memusnahkan 

siapa saja yang menentang atau memberontak; dengan kata lain, Dia akan 

memusnahkan semua orang yang adalah milik Iblis. 

Dikutip dari "Engkau Seharusnya Tahu Bagaimana Seluruh Umat Manusia Telah Berkembang 

Hingga Hari Ini" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Semua orang perlu memahami tujuan pekerjaan-Ku di bumi, yaitu, apa yang 

pada akhirnya ingin Kudapatkan, dan taraf sejauh apa yang harus Kucapai dalam 

pekerjaan ini sebelum pekerjaan ini bisa selesai. Jika, setelah berjalan bersama-Ku 

hingga hari ini, manusia tidak memahami tentang pekerjaan-Ku, bukankah berarti 

perjalanan mereka bersama-Ku selama ini sia-sia saja? Jika orang mengikuti Aku, 

mereka seharusnya tahu kehendak-Ku. Aku sudah bekerja di bumi selama ribuan 

tahun, dan sampai hari ini, Aku terus melaksanakan pekerjaan-Ku dengan cara ini. 

Meskipun pekerjaan-Ku terdiri dari banyak proyek, tujuannya tetap tidak berubah; 

contohnya saja, meskipun Aku dipenuhi dengan penghakiman dan hajaran terhadap 

manusia, apa yang Kulakukan tetaplah demi menyelamatkan manusia, dan demi 

menyebarkan Injil-Ku serta untuk semakin memperluas pekerjaan-Ku di antara 

semua bangsa bukan Yahudi, setelah manusia disempurnakan. Jadi sekarang ini, di 
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saat banyak orang telah lama tenggelam dalam kekecewaan, Aku masih 

melanjutkan pekerjaan-Ku, Aku melanjutkan pekerjaan yang harus Kulakukan untuk 

menghakimi dan menghajar manusia. Meskipun pada kenyataannya manusia sudah 

muak dengan apa yang Kukatakan, dan dia tidak memiliki kerinduan untuk 

menyibukkan dirinya dengan pekerjaan-Ku, Aku tetap melaksanakan tugas-Ku, 

sebab tujuan pekerjaan-Ku tetap tidak berubah, dan rencana awal-Ku tidak akan 

gagal. Fungsi penghakiman-Ku adalah memampukan manusia bisa menaati-Ku 

dengan lebih baik, dan fungsi hajaran-Ku memungkinkan manusia untuk diubahkan 

secara lebih efektif. Meski yang Kulakukan ini adalah demi pengelolaan-Ku, Aku 

belum pernah melakukan apa pun yang tidak bermanfaat bagi manusia, karena Aku 

ingin membuat semua bangsa di luar Israel menjadi sama taatnya dengan orang 

Israel, untuk menjadikan mereka manusia sejati, sehingga Aku akan memiliki tempat 

berpijak di negeri-negeri di luar Israel. Inilah pengelolaan-Ku; inilah pekerjaan yang 

sedang Kurampungkan di antara bangsa-bangsa bukan Yahudi. Bahkan kini, banyak 

orang masih belum memahami pengelolaan-Ku, karena mereka tidak menaruh minat 

pada hal-hal seperti ini, dan hanya memedulikan masa depan dan tempat tujuan 

mereka sendiri. Apa pun yang Kukatakan, mereka tetap saja acuh tak acuh terhadap 

pekerjaan yang Kulakukan, mereka malah hanya memusatkan perhatian pada 

tempat tujuan mereka di masa mendatang. Jika keadaan terus berlangsung seperti 

ini, bagaimana pekerjaan-Ku dapat diperluas? Bagaimana Injil-Ku dapat disebarkan 

ke seluruh dunia? Ketahuilah bahwa pada saat pekerjaan-Ku meluas, Aku akan 

mencerai-beraikanmu, dan memukulmu, sama seperti Yahweh memukul setiap suku 

Israel. Semua ini akan dilakukan agar Injil-Ku dapat tersebar luas ke seluruh dunia, 

sehingga menjangkau bangsa-bangsa bukan Yahudi, sehingga nama-Ku akan 

disanjung baik oleh orang dewasa maupun kanak-kanak, dan nama-Ku yang kudus 

ditinggikan di mulut orang-orang dari semua bangsa dan suku bangsa. Semua ini 

akan dilakukan agar, di era terakhir ini, nama-Ku akan diagungkan di antara bangsa-

bangsa bukan Yahudi, sehingga perbuatan-Ku akan dilihat oleh bangsa-bangsa 

bukan Yahudi, dan mereka akan memanggil-Ku Yang Mahakuasa oleh karena 

perbuatan-perbuatan-Ku, dan agar firman-Ku akan segera digenapi. Aku akan 

membuat semua orang tahu bahwa Aku bukan hanya Tuhan atas orang Israel, tetapi 

juga Tuhan atas semua bangsa bukan Yahudi, bahkan atas mereka yang sudah 

Kukutuk. Aku akan membiarkan semua orang melihat bahwa Akulah Tuhan atas 

seluruh ciptaan. Inilah pekerjaan terbesar-Ku, tujuan dari rencana pekerjaan-Ku 

pada akhir zaman, dan satu-satunya pekerjaan yang harus digenapi pada akhir 

zaman. 

Dikutip dari "Pekerjaan Menyebarkan Injil Juga Merupakan Pekerjaan Menyelamatkan 

Manusia" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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3. Tujuan dan Makna dari Masing-Masing Tiga Tahap Pekerjaan 

Tuhan 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Pekerjaan yang Yahweh lakukan pada bangsa Israel menetapkan tempat Tuhan 

memulai pekerjaan-Nya di bumi di antara manusia, yang juga merupakan tempat 

kudus di mana Dia hadir. Dia membatasi pekerjaan-Nya pada bangsa Israel. Pada 

mulanya, Dia tidak bekerja di luar Israel, sebaliknya, Dia memilih orang-orang yang 

Dia anggap cocok untuk membatasi ruang lingkup pekerjaan-Nya. Israel adalah 

tempat di mana Tuhan menciptakan Adam dan Hawa, dan dari debu tanah di tempat 

itu Yahweh menciptakan manusia; tempat ini menjadi pusat pekerjaan-Nya di bumi. 

Bangsa Israel, yang merupakan keturunan Nuh dan juga keturunan Adam, adalah 

fondasi manusia dari pekerjaan Yahweh di bumi. 

Pada masa ini, makna penting, tujuan, dan langkah-langkah pekerjaan Yahweh 

di Israel adalah untuk memulai pekerjaan-Nya di seluruh bumi, yang, dengan 

menjadikan Israel sebagai pusatnya, secara bertahap menyebar ke bangsa-bangsa 

bukan Yahudi. Inilah prinsip yang berdasarkannya Dia bekerja di seluruh alam 

semesta—untuk menetapkan sebuah model dan kemudian memperluaskannya 

sampai semua manusia di alam semesta menerima Injil-Nya. Bangsa Israel pertama 

adalah keturunan Nuh. Orang-orang ini hanya dianugerahi dengan napas Yahweh, 

dan cukup mengerti untuk mengurus kebutuhan dasar kehidupan, tetapi mereka 

tidak tahu Tuhan seperti apakah Yahweh itu, atau apa kehendak-Nya bagi manusia, 

apalagi bagaimana mereka seharusnya menghormati Tuhan atas segala ciptaan. 

Mengenai apakah ada aturan dan hukum yang harus dipatuhi,[a] atau apakah ada 

tugas yang harus makhluk ciptaan lakukan bagi Sang Pencipta, keturunan Adam 

tidak tahu apa-apa tentang hal ini. Satu-satunya yang mereka ketahui adalah bahwa 

suami harus berpeluh dan bekerja demi menafkahi keluarganya, dan istri harus 

tunduk kepada suaminya dan melestarikan ras manusia yang telah Yahweh 

ciptakan. Dengan kata lain, orang-orang seperti itu, yang hanya memiliki napas 

Yahweh dan hidup-Nya, tidak tahu apa-apa tentang bagaimana mematuhi hukum 

Tuhan atau bagaimana memuaskan Tuhan atas segala ciptaan. Mereka memahami 

terlalu sedikit. Jadi sekalipun tidak ada yang bengkok atau curang dalam hati 

mereka, dan kecemburuan serta perselisihan jarang muncul di antara mereka, 

namun demikian, mereka tidak memiliki pengetahuan atau pemahaman tentang 

Yahweh, Tuhan atas segala ciptaan. Para leluhur manusia ini hanya tahu memakan 

 

Catatan kaki: 

a. Naskah asli tidak mengandung frasa "harus dipatuhi." 
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apa yang dari Yahweh, dan menikmati hal-hal dari Yahweh, tetapi mereka tidak tahu 

tentang menghormati Yahweh; mereka tidak tahu bahwa Yahweh adalah Dia yang 

harus mereka sembah dengan lutut bertelut. Jadi bagaimana mereka bisa disebut 

makhluk ciptaan-Nya? Jika demikian, bukankah firman, "Yahweh adalah Tuhan atas 

segala ciptaan" dan "Dia menciptakan manusia agar mereka dapat mewujudkan diri-

Nya, memuliakan Dia, dan merepresentasikan diri-Nya" telah diucapkan dengan sia-

sia? Bagaimana mungkin orang yang tidak memiliki rasa hormat kepada Yahweh 

menjadi kesaksian bagi kemuliaan-Nya? Bagaimana mungkin mereka menjadi 

perwujudan kemuliaan-Nya? Bukankah firman yang Yahweh ucapkan, "Aku 

menciptakan manusia menurut gambar-Ku" kemudian menjadi senjata di tangan 

Iblis, si jahat itu? Bukankah firman ini kemudian menjadi tanda penghinaan terhadap 

penciptaan Yahweh atas manusia? Untuk menyelesaikan tahap pekerjaan itu, 

Yahweh, setelah menciptakan umat manusia, tidak memerintahkan atau menuntun 

mereka dari zaman Adam hingga Nuh. Sebaliknya, barulah setelah air bah 

menghancurkan dunia, Dia secara resmi mulai menuntun bangsa Israel, yang 

merupakan keturunan Nuh dan juga keturunan Adam. Pekerjaan dan perkataan-Nya 

di Israel memberi tuntunan kepada semua orang Israel saat mereka menjalani 

kehidupan mereka di seluruh negeri Israel, dan dengan cara demikian, menunjukkan 

kepada manusia bahwa Yahweh tidak hanya mampu meniupkan napas ke dalam 

manusia, sehingga manusia dapat memiliki hidup dari-Nya dan bangkit dari debu 

tanah menjadi manusia ciptaan, tetapi bahwa Dia juga bisa membakar manusia, dan 

mengutuk manusia, dan menggunakan tongkat-Nya untuk memerintah umat 

manusia. Jadi, mereka juga melihat bahwa Yahweh dapat menuntun kehidupan 

manusia di bumi, dan berfirman serta bekerja di antara manusia sesuai dengan 

waktu siang dan malam. Pekerjaan yang Dia lakukan hanyalah agar makhluk 

ciptaan-Nya bisa mengetahui bahwa manusia yang berasal dari debu tanah telah 

diangkat oleh-Nya, dan terlebih lagi bahwa manusia itu telah diciptakan oleh-Nya. 

Bukan hanya ini, tetapi Dia pertama-tama melakukan pekerjaan-Nya di Israel agar 

bangsa-bangsa dan suku bangsa lainnya (yang sebenarnya tidak terpisah dari Israel, 

tetapi telah bercabang dari Israel, namun masih keturunan dari Adam dan Hawa) 

dapat menerima Injil Yahweh dari Israel, sehingga seluruh makhluk ciptaan di alam 

semesta mampu untuk menghormati Yahweh dan menganggap-Nya agung. 

Seandainya Yahweh tidak memulai pekerjaan-Nya di Israel, tetapi sebaliknya, 

setelah menciptakan umat manusia, membiarkan mereka hidup tanpa beban di bumi, 

maka jika demikian halnya, karena natur fisik manusia (natur berarti bahwa manusia 

tidak akan pernah tahu hal-hal yang tidak dapat dilihatnya, artinya dia tidak akan tahu 

bahwa Yahweh-lah yang menciptakan umat manusia, dan bahkan lebih tidak tahu 

lagi mengapa Dia melakukannya), dia tidak akan pernah tahu bahwa Yahweh-lah 



78 
 

yang menciptakan umat manusia atau bahwa Dia adalah Tuhan atas semua ciptaan. 

Jika Yahweh setelah menciptakan manusia dan menempatkannya di bumi, 

mengebaskan tangan-Nya begitu saja lalu pergi, bukannya tinggal di antara umat 

manusia untuk memberi mereka tuntunan selama jangka waktu tertentu, maka 

semua manusia akan kembali ke ketiadaan; bahkan langit dan bumi dan semua 

ciptaan-Nya yang tak terhitung jumlahnya, dan semua manusia, akan kembali ke 

ketiadaan dan terlebih lagi akan diinjak-injak oleh Iblis. Dengan demikian, kehendak 

Yahweh bahwa "Di bumi, yaitu, di tengah-tengah ciptaan-Nya, Dia harus memiliki 

tempat untuk berpijak, tempat yang kudus" akan hancur. Maka, setelah menciptakan 

umat manusia, bahwa Dia bisa tetap berada di tengah manusia untuk menuntun 

mereka dalam kehidupan mereka, dan berbicara kepada mereka dari tengah-tengah 

mereka—semua ini adalah untuk mewujudkan keinginan-Nya, dan menggenapi 

rencana-Nya. Pekerjaan yang Dia lakukan di Israel dimaksudkan hanya untuk 

melaksanakan rencana yang telah Dia tetapkan sebelum penciptaan-Nya atas 

segala sesuatu, dan karena itu pekerjaan-Nya yang pertama di antara orang Israel 

dan penciptaan-Nya atas segala sesuatu tidak bertentangan satu sama lain, tetapi 

keduanya dilakukan demi pengelolaan-Nya, pekerjaan-Nya, dan kemuliaan-Nya, 

dan dilakukan untuk memperdalam makna penting penciptaan-Nya atas umat 

manusia. Dia menuntun kehidupan umat manusia di bumi selama dua ribu tahun 

setelah Nuh, di mana selama itu Dia mengajar manusia untuk memahami bagaimana 

menghormati Yahweh, Tuhan atas segala ciptaan, bagaimana menjalani hidup 

mereka dan bagaimana terus bertahan hidup, dan yang paling penting, bagaimana 

bertindak sebagai saksi bagi Yahweh, mempersembahkan ketaatan kepada Dia, dan 

memberi penghormatan kepada-Nya, bahkan memuji Dia dengan musik seperti 

dilakukan Daud dan para imamnya. 

Dikutip dari "Pekerjaan pada Zaman Hukum Taurat"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Yahweh menciptakan manusia, dengan kata lain, Dia menciptakan leluhur umat 

manusia, Hawa dan Adam, tetapi Dia tidak menganugerahi mereka kecerdasan atau 

hikmat lebih lanjut. Meskipun sudah hidup di bumi, mereka hampir tidak mengerti 

apa-apa. Karena itu, pekerjaan menciptakan umat manusia oleh Yahweh baru 

separuh jalan dan jauh dari rampung. Dia hanya membentuk model manusia dari 

tanah liat dan memberikan napas-Nya, namun tidak disertai dengan kemauan yang 

cukup untuk menghormati-Nya. Mula-mula, jauh di luar pikiran manusia untuk 

memuja, atau takut akan Dia. Manusia hanya tahu cara mendengarkan perkataan-

Nya, tetapi tidak tahu tentang pengetahuan dasar kehidupan di bumi dan aturan 

hidup manusia yang normal. Maka, meskipun Yahweh menciptakan laki-laki dan 
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perempuan dan menyelesaikan proyek tujuh hari, Dia sama sekali tidak 

merampungkan penciptaan manusia sehingga manusia hanyalah debu dan tidak 

memiliki realitas sebagai manusia. Manusia hanya tahu bahwa Yahweh-lah yang 

telah menciptakan umat manusia, tetapi tidak tahu bagaimana harus mematuhi 

perkataan atau hukum Yahweh. Maka, setelah umat manusia muncul, pekerjaan 

Yahweh masih jauh dari rampung. Dia masih harus membimbing mereka untuk 

datang ke hadapan-Nya sehingga mereka dapat hidup bersama di bumi dan 

menghormati-Nya, dan supaya dengan bimbingan-Nya mereka bisa memasuki jalur 

yang benar dari kehidupan manusia yang normal di bumi. Hanya dengan cara ini 

pekerjaan yang dilakukan, terutama atas nama Yahweh, benar-benar rampung; 

artinya, hanya dengan cara ini, pekerjaan penciptaan dunia oleh Yahweh benar-

benar rampung. Maka, setelah menciptakan umat manusia, Dia harus menuntun 

hidup umat manusia di bumi selama beberapa ribu tahun agar umat manusia dapat 

mematuhi ketetapan dan hukum-Nya dan mengambil bagian dalam semua kegiatan 

kehidupan manusia normal di bumi. Baru setelah itu pekerjaan Yahweh benar-benar 

rampung. Dia melakukan pekerjaan ini setelah menciptakan umat manusia, dan 

melanjutkannya sampai ke zaman Yakub, yakni ketika Dia menjadikan dua belas 

anak Yakub sebagai dua belas suku Israel. Sejak saat itu dan seterusnya, semua 

orang Israel menjadi bangsa manusia yang secara resmi dipimpin oleh-Nya di bumi, 

dan Israel menjadi suatu tempat yang khusus di bumi, tempat Dia melakukan 

pekerjaan-Nya. Yahweh menjadikan orang-orang ini kelompok pertama yang secara 

resmi menerima pekerjaan yang dilakukan-Nya di bumi. Dia menjadikan seluruh 

tanah Israel sebagai titik awal pekerjaan-Nya, menggunakan mereka sebagai awal 

dari pekerjaan yang lebih besar sehingga semua orang yang lahir dari-Nya di bumi 

akan tahu bagaimana menghormati-Nya dan bagaimana hidup di bumi. Dan dengan 

demikian, perbuatan orang Israel menjadi contoh bagi orang-orang dari bangsa 

bukan Yahudi, dan apa yang dikatakan di antara orang Israel akan didengar pula 

oleh orang-orang dari bangsa bukan Yahudi. Karena merekalah yang pertama 

menerima hukum dan perintah Yahweh, demikian pula yang pertama tahu 

bagaimana menghormati cara hidup yang ditetapkan Yahweh. Merekalah leluhur 

umat manusia yang selain mengetahui cara hidup yang ditetapkan Yahweh juga 

merupakan representasi ras manusia yang dipilih oleh Yahweh. 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (3)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Selama Zaman Hukum Taurat, Yahweh menetapkan banyak perintah untuk 

Musa sampaikan kepada bangsa Israel yang mengikutinya keluar dari Mesir. 

Perintah-perintah ini diberikan oleh Yahweh kepada bangsa Israel dan tidak ada 
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hubungannya dengan orang Mesir; perintah ini dimaksudkan untuk mengekang 

orang Israel, dan Dia menggunakan perintah itu untuk menuntut mereka. Apakah 

mereka mematuhi hari Sabat, apakah mereka menghormati orang tua mereka, 

apakah mereka menyembah berhala, dan sebagainya—inilah prinsip-prinsip, yang 

menilai apakah mereka berdosa atau benar. Di antara mereka, ada beberapa orang 

yang dilanda api Yahweh, ada yang dirajam sampai mati, dan ada juga yang 

menerima berkat Yahweh, dan ini ditentukan menurut apakah mereka mematuhi 

perintah-perintah ini atau tidak. Mereka yang tidak mematuhi hari Sabat akan dirajam 

sampai mati. Para imam yang tidak merayakan hari Sabat akan dilanda api Yahweh. 

Mereka yang tidak menghormati orang tua juga akan dirajam sampai mati. Semua 

ini diperintahkan oleh Yahweh. Yahweh menegakkan perintah dan hukum-hukum-

Nya sehingga, ketika Dia memimpin mereka dalam kehidupan mereka, bangsa ini 

akan mendengarkan dan menaati firman-Nya dan tidak memberontak terhadap-Nya. 

Dia menggunakan hukum-hukum ini untuk mengendalikan ras manusia yang baru 

lahir, meletakkan dasar yang lebih baik bagi pekerjaan-Nya di masa mendatang. 

Jadi, berdasarkan pekerjaan yang Yahweh lakukan, zaman pertama disebut Zaman 

Hukum Taurat. Meskipun Yahweh menyampaikan banyak perkataan dan melakukan 

banyak pekerjaan, Dia hanya menuntun manusia secara positif, mengajar orang-

orang bebal ini bagaimana menjadi manusia, bagaimana hidup dan memahami jalan 

Yahweh. Sebagian besar dari pekerjaan yang Dia lakukan adalah untuk membuat 

orang-orang menaati jalan-Nya dan mematuhi hukum-hukum-Nya. Pekerjaan itu 

dilakukan dalam diri orang-orang yang dangkal kerusakannya; pekerjaan itu tidak 

meluas sampai sejauh mengubahkan watak atau kemajuan mereka dalam 

kehidupan. Dia sekadar menggunakan hukum untuk membatasi dan mengendalikan 

orang. Bagi orang Israel pada waktu itu, Yahweh hanyalah sosok Tuhan di dalam 

bait suci, sosok Tuhan yang di surga. Dia adalah tiang awan, tiang api. Satu-satunya 

yang Yahweh tuntut untuk mereka lalukan adalah mematuhi apa yang mereka 

ketahui saat itu sebagai hukum dan perintah-Nya—yang bahkan bisa dikatakan 

sebagai peraturan—karena apa yang Yahweh lakukan tidak dimaksudkan untuk 

mengubahkan mereka, tetapi untuk memberi kepada mereka lebih banyak hal yang 

harus dimiliki manusia dan untuk mengajar mereka dari mulut-Nya sendiri, karena 

setelah diciptakan, manusia tidak memiliki apa pun yang seharusnya ia miliki. Maka, 

Yahweh memberikan kepada manusia hal-hal yang harus mereka miliki untuk 

kehidupan mereka di bumi, menjadikan orang-orang yang telah dipimpin-Nya 

melampaui leluhur mereka, Adam dan Hawa, karena apa yang Yahweh berikan 

kepada mereka melampaui apa yang telah Dia berikan kepada Adam dan Hawa 

pada mulanya. Bagaimanapun, pekerjaan yang Yahweh lakukan di Israel hanyalah 

untuk menuntun manusia dan membuat manusia mengenal Pencipta mereka. Dia 



81 
 

tidak menaklukkan ataupun mengubahkan mereka, tetapi hanya menuntun mereka. 

Inilah keseluruhan pekerjaan Yahweh pada Zaman Hukum Taurat. Inilah latar 

belakang, kisah sesungguhnya, esensi dari pekerjaan-Nya di seluruh negeri Israel, 

dan permulaan dari pekerjaan-Nya selama enam ribu tahun—untuk mengendalikan 

umat manusia dalam tangan Yahweh. Dari inilah lahir lebih banyak pekerjaan dalam 

rencana pengelolaan-Nya selama enam ribu tahun. 

Dikutip dari "Pekerjaan pada Zaman Hukum Taurat"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan yang Yesus lakukan sesuai dengan kebutuhan manusia pada zaman 

itu. Tugas-Nya adalah menebus manusia, mengampuni dosa-dosa mereka, dan 

karena itu, watak-Nya secara keseluruhan adalah kerendahhatian, kesabaran, kasih, 

ketaatan, kelapangan hati, belas kasihan, dan kasih setia. Dia memberi kepada 

manusia kasih karunia dan berkat yang melimpah, dan segala sesuatu yang dapat 

manusia nikmati, Dia memberi hal berikut untuk mereka nikmati: kedamaian dan 

kebahagiaan, kesabaran dan kasih-Nya, belas kasihan dan kasih setia-Nya. Pada 

masa itu, kelimpahan segala sesuatu yang dapat manusia nikmati—perasaan damai 

dan aman di dalam hati mereka, perasaan jaminan kepastian dalam roh mereka, 

ketergantungan mereka kepada Yesus Sang Juruselamat—semua itu mereka 

dapatkan karena mereka hidup pada zaman itu. Pada Zaman Kasih Karunia, 

manusia telah dirusak oleh Iblis, jadi untuk mencapai pekerjaan penebusan seluruh 

umat manusia, diperlukan kasih karunia yang berlimpah, kelapangan hati dan 

kesabaran yang tak terbatas, dan terlebih lagi, sebuah persembahan yang cukup 

untuk menebus dosa manusia, supaya pekerjaan tersebut berdampak. Apa yang 

dilihat manusia pada Zaman Kasih Karunia hanyalah korban persembahan-Ku untuk 

menebus dosa-dosa umat manusia, yaitu Yesus. Satu-satunya yang mereka ketahui 

adalah bahwa Tuhan sangat berbelas kasihan dan panjang sabar, dan satu-satunya 

yang mereka lihat adalah belas kasihan dan kasih setia Yesus. Ini sepenuhnya 

karena mereka lahir pada Zaman Kasih Karunia. Jadi, sebelum mereka dapat 

ditebus, mereka harus menikmati berbagai jenis kasih karunia yang Yesus 

anugerahkan kepada mereka sehingga mereka dapat menarik manfaat dari semua 

itu. Dengan cara ini, dosa-dosa mereka dapat diampuni melalui kasih karunia yang 

mereka nikmati, dan mereka juga bisa memiliki kesempatan untuk ditebus melalui 

kelapangan hati dan kesabaran Yesus. Hanya melalui kelapangan hati dan 

kesabaran Yesuslah mereka mendapatkan hak untuk menerima pengampunan dan 

menikmati kelimpahan kasih karunia yang dianugerahkan oleh Yesus. Seperti yang 

Yesus katakan: Aku datang bukan untuk menebus orang benar, melainkan orang 

berdosa, sehingga orang berdosa diampuni dari dosa-dosa mereka. Jika pada saat 
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Yesus menjadi manusia, Dia membawa watak menghakimi, mengutuk, dan tidak 

bersabar terhadap pelanggaran manusia, maka manusia tidak akan pernah punya 

kesempatan untuk ditebus, dan akan tetap berdosa untuk selamanya. Jika demikian, 

rencana pengelolaan enam ribu tahun tentu akan berhenti pada Zaman Hukum 

Taurat, dan Zaman Hukum Taurat akan diperpanjang selama enam ribu tahun. Dosa 

manusia hanya akan semakin bertambah dan semakin menyedihkan, dan 

penciptaan manusia akan menjadi sia-sia. Manusia hanya dapat melayani Yahweh 

di bawah hukum Taurat, tetapi dosa-dosa mereka akan melampaui dosa-dosa 

manusia yang pertama kali diciptakan. Semakin Yesus mengasihi umat manusia, 

mengampuni dosa-dosa mereka, dan menganugerahkan belas kasihan serta kasih 

setia yang cukup kepada mereka, semakin manusia dapat diselamatkan oleh Yesus, 

untuk disebut sebagai domba-domba terhilang yang telah dibeli kembali oleh Yesus 

dengan harga mahal. Iblis tidak dapat ikut campur dalam pekerjaan ini, karena Yesus 

memperlakukan para pengikut-Nya seperti seorang ibu yang penuh kasih 

memperlakukan bayinya dalam dekapannya. Dia tidak menjadi marah ataupun 

memandang hina mereka, melainkan penuh penghiburan; Dia tidak pernah murka 

terhadap mereka, melainkan menahan diri terhadap dosa-dosa mereka dan menutup 

mata terhadap kebodohan dan kebebalan mereka, sampai-sampai Dia berkata, 

"Ampunilah sesamamu sampai tujuh puluh kali tujuh kali." Dengan demikian, hati 

orang-orang diubahkan oleh hati-Nya, dan hanya dengan cara demikianlah manusia 

menerima pengampunan dosa melalui kelapangan hati-Nya. 

Dikutip dari "Kisah Sebenarnya di Balik Pekerjaan pada Zaman Penebusan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Meskipun Yesus di dalam inkarnasi-Nya sama sekali tanpa emosi, Dia selalu 

menghibur murid-murid-Nya, memenuhi kebutuhan mereka, membantu dan 

menopang mereka. Sebanyak apa pun pekerjaan yang dilakukan-Nya, atau sebesar 

apa pun penderitaan yang ditanggung-Nya, Dia tidak pernah mengajukan tuntutan 

yang berlebihan terhadap manusia, melainkan selalu sabar dan berlapang hati 

terhadap dosa-dosa mereka, sehingga orang-orang pada Zaman Kasih Karunia 

dengan penuh kasih menyebut-Nya "Yesus Juruselamat yang patut dikasihi". Bagi 

orang-orang pada masa itu—bagi semua orang—apa yang Yesus miliki dan siapa 

diri-Nya, sepenuhnya adalah belas kasihan dan kasih setia. Dia tidak pernah 

mengingat pelanggaran manusia dan perlakuan-Nya terhadap mereka tidak pernah 

didasarkan pada pelanggaran mereka. Karena masa itu adalah zaman yang 

berbeda, Dia sering menganugerahkan makanan dan minuman yang berlimpah, 

sehingga orang-orang bisa makan sampai kenyang. Dia memperlakukan semua 

pengikut-Nya dengan penuh kasih karunia, menyembuhkan orang sakit, mengusir 
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setan-setan, membangkitkan orang mati. Agar orang-orang dapat percaya kepada-

Nya dan melihat bahwa semua perbuatan-Nya itu dilakukan dengan tulus dan 

sepenuh hati, Dia bahkan sampai membangkitkan mayat yang telah membusuk, 

demi menunjukkan kepada mereka bahwa di tangan-Nya, bahkan orang mati pun 

dapat hidup kembali. Dengan cara inilah, tanpa bersuara Dia menanggung dan 

melakukan pekerjaan penebusan-Nya di tengah-tengah mereka. Bahkan sebelum 

dipakukan ke kayu salib, Yesus telah menanggung dosa manusia dan menjadi 

korban penghapus dosa bagi umat manusia. Bahkan sebelum disalibkan, Dia telah 

membuka jalan ke kayu salib untuk menebus manusia. Pada akhirnya Dia disalibkan, 

mengorbankan diri-Nya demi salib, dan Dia menganugerahkan semua belas 

kasihan, kasih setia, dan kekudusan-Nya kepada umat manusia. 

Dikutip dari "Kisah Sebenarnya di Balik Pekerjaan pada Zaman Penebusan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tanpa penebusan Yesus, umat manusia akan selamanya hidup dalam dosa dan 

menjadi keturunan dosa, keturunan setan-setan. Jika terus begitu, seluruh dunia 

akan menjadi tanah tempat Iblis berdiam, menjadi tempat kediamannya. Pekerjaan 

penebusan, bagaimanapun, membutuhkan ditunjukkannya belas kasihan dan kasih 

setia kepada umat manusia; hanya dengan cara inilah manusia dapat menerima 

pengampunan dan pada akhirnya mendapatkan hak untuk dilengkapi dan 

didapatkan sepenuhnya oleh Tuhan. Tanpa tahap pekerjaan ini, rencana 

pengelolaan enam ribu tahun tidak akan dapat bergerak maju. Jika Yesus tidak 

disalibkan, jika Dia hanya menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan-setan 

yang merasuki mereka, maka dosa-dosa manusia tidak dapat diampuni sepenuhnya. 

Dalam kurun waktu tiga setengah tahun Yesus melakukan pekerjaan-Nya di bumi, 

Dia menyelesaikan hanya separuh dari pekerjaan penebusan-Nya; jadi, dengan 

disalibkan dan menjadi serupa dengan daging yang berdosa, serta diserahkan 

kepada si jahat, Dia menyelesaikan pekerjaan penyaliban dan menguasai takdir 

umat manusia. Hanya setelah Dia diserahkan ke dalam tangan Iblislah Dia menebus 

umat manusia. Selama tiga puluh tiga setengah tahun Dia menderita di bumi, diolok-

olok, difitnah, dan ditinggalkan, bahkan sampai Dia tidak punya tempat untuk 

meletakkan kepala-Nya, tanpa tempat untuk beristirahat dan Dia kemudian 

disalibkan, dengan seluruh wujud-Nya—sebuah tubuh yang kudus dan tak 

berdosa—dipakukan ke kayu salib. Dia menanggung segala macam penderitaan 

yang ada. Orang-orang yang berkuasa mengejek dan mencambuk-Nya, dan para 

tentara bahkan meludahi wajah-Nya; tetapi Dia tetap diam dan menanggung 

semuanya sampai akhir, tunduk tanpa syarat sampai mati, pada saat mana Dia 

menebus semua manusia. Baru setelah itulah Dia diizinkan untuk beristirahat. 
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Pekerjaan yang Yesus lakukan hanya merepresentasikan Zaman Kasih Karunia; 

pekerjaan itu tidak merepresentasikan Zaman Hukum Taurat, ataupun menggantikan 

pekerjaan pada akhir zaman. Inilah esensi dari pekerjaan Yesus pada Zaman Kasih 

Karunia, zaman kedua yang telah dilalui umat manusia—yaitu Zaman Penebusan. 

Dikutip dari "Kisah Sebenarnya di Balik Pekerjaan pada Zaman Penebusan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pada masa itu, pekerjaan Yesus adalah pekerjaan untuk menebus seluruh umat 

manusia. Dosa-dosa semua orang yang percaya kepada-Nya diampuni; asalkan 

engkau percaya kepada-Nya, Dia akan menebusmu; jika engkau percaya kepada-

Nya, engkau tidak lagi berdosa, engkau telah dibebaskan dari dosa-dosamu. Inilah 

yang dimaksud dengan diselamatkan dan dibenarkan oleh iman. Namun, di antara 

orang-orang percaya, masih ada yang memberontak dan melawan Tuhan, dan 

perlahan-lahan masih harus dibuang. Keselamatan tidak berarti manusia telah 

sepenuhnya didapatkan oleh Yesus, melainkan bahwa manusia tidak lagi menjadi 

milik dosa, bahwa dosa-dosanya telah diampuni. Asalkan engkau percaya, engkau 

tidak akan pernah lagi menjadi milik dosa. 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (2)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Ketika Yesus datang ke dalam dunia manusia, Dia memulai Zaman Kasih 

Karunia dan mengakhiri Zaman Hukum Taurat. Selama akhir zaman, Tuhan sekali 

lagi menjadi daging, dan dengan inkarnasi ini Dia mengakhiri Zaman Kasih Karunia 

dan memulai Zaman Kerajaan. Semua orang yang dapat menerima inkarnasi Tuhan 

yang kedua akan dibawa ke dalam Zaman Kerajaan, dan selanjutnya akan jadi bisa 

menerima bimbingan Tuhan secara pribadi. Meskipun Yesus melakukan banyak 

pekerjaan di antara manusia, Dia hanya menyelesaikan penebusan seluruh umat 

manusia dan menjadi korban penghapus dosa manusia; Dia tidak membebaskan 

manusia dari wataknya yang rusak. Menyelamatkan manusia sepenuhnya dari 

pengaruh Iblis tidak hanya membuat Yesus harus menjadi korban penghapus dosa 

dan menanggung dosa manusia, tetapi juga membuat Tuhan harus melakukan 

pekerjaan yang jauh lebih besar untuk membebaskan manusia sepenuhnya dari 

wataknya yang telah dirusak oleh Iblis. Jadi, sekarang setelah manusia diampuni dari 

dosa-dosanya, Tuhan telah datang kembali menjadi daging untuk membawa 

manusia memasuki zaman yang baru, dan memulai pekerjaan hajaran dan 

penghakiman. Pekerjaan ini telah membawa manusia ke dalam alam yang lebih 

tinggi. Semua orang yang tunduk di bawah kekuasaan-Nya akan menikmati 

kebenaran yang lebih tinggi dan menerima berkat yang lebih besar. Mereka akan 
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benar-benar hidup dalam terang, dan mereka akan mendapatkan jalan, kebenaran, 

dan hidup. 

Dikutip dari "Kata Pengantar, Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan Tuhan dalam inkarnasi saat ini adalah untuk mengungkapkan watak-

Nya terutama melalui hajaran dan penghakiman. Dengan membangun di atas dasar 

ini, Dia membawa lebih banyak kebenaran kepada manusia dan menunjukkan 

kepadanya lebih banyak jalan penerapan, dengan demikian mencapai tujuan-Nya 

untuk menaklukkan dan menyelamatkan manusia dari wataknya yang rusak. Inilah 

yang ada di balik pekerjaan Tuhan pada Zaman Kerajaan. 

Dikutip dari "Kata Pengantar, Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan di akhir zaman adalah mengucapkan firman. Perubahan-perubahan 

besar dapat terjadi dalam diri manusia melalui firman. Perubahan yang sekarang 

terjadi dalam diri manusia karena penerimaan mereka akan firman jauh lebih besar 

dibandingkan perubahan pada diri orang-orang di Zaman Kasih Karunia yang 

mengalami berbagai tanda dan mukjizat. Karena, di Zaman Kasih Karunia, roh jahat 

diusir dari manusia melalui penumpangan tangan dan doa, namun watak rusak 

dalam diri manusia tetap tinggal di dalam dirinya. Manusia disembuhkan dari 

sakitnya dan diampuni dosa-dosanya, tetapi pekerjaan mengenyahkan watak rusak 

Iblis dalam diri manusia belumlah dilakukan dalam dirinya. Manusia hanya 

diselamatkan dan diampuni dosanya karena imannya, tetapi sifat dosa manusia tidak 

diambil daripadanya dan masih tetap ada dalam dirinya. Dosa manusia diampuni 

melalui Tuhan yang berinkarnasi, namun bukan berarti manusia tidak lagi memiliki 

dosa dalam dirinya. Dosa manusia dapat diampuni melalui korban penghapusan 

dosa, tetapi manusia belum mampu menyelesaikan masalah bagaimana dia dapat 

untuk tidak lagi berbuat dosa dan bagaimana agar sifat dosanya dapat dibuang 

sepenuhnya dan diubahkan. Dosa manusia diampuni karena pekerjaan penyaliban 

Tuhan, tetapi manusia tetap hidup dalam watak lama Iblis yang rusak. Dengan 

demikian, manusia harus sepenuhnya diselamatkan dari watak rusak Iblis sehingga 

sifat dosa manusia sepenuhnya dibuang dan tidak akan pernah lagi berkembang, 

sehingga memungkinkan watak manusia berubah. Hal ini mengharuskan manusia 

memahami jalan pertumbuhan dalam kehidupan, jalan hidup, dan cara untuk 

mengubah wataknya. Hal ini juga mengharuskan manusia untuk bertindak sesuai 

dengan jalan ini sehingga watak manusia dapat secara bertahap diubahkan dan dia 

dapat hidup di bawah cahaya terang, sehingga segala sesuatu yang dia lakukan 

sesuai dengan kehendak Tuhan, sehingga dia dapat membuang watak rusak 

Iblisnya, dan supaya dia dapat membebaskan dirinya dari pengaruh kegelapan Iblis, 



86 
 

sehingga dia pun benar-benar lepas dari dosa. Hanya dengan begitu, manusia akan 

menerima keselamatan yang lengkap. Tatkala Yesus melakukan pekerjaan-Nya, 

pengetahuan manusia tentang Dia masih samar dan tidak jelas. Manusia selalu 

percaya bahwa Dia adalah anak Daud dan menyatakan-Nya sebagai nabi besar dan 

Tuhan yang penuh belas kasih yang menebus dosa manusia. Ada orang yang 

karena imannya, disembuhkan hanya dengan menyentuh ujung jubah-Nya; orang 

buta dapat melihat, bahkan orang mati hidup kembali. Namun, manusia tidak dapat 

menemukan watak Iblis yang jahat yang sudah berurat-akar di dalam dirinya dan 

tidak ada seorang pun yang tahu bagaimana mengenyahkan watak tersebut. 

Manusia menerima banyak kasih karunia, seperti kedamaian dan kesenangan 

daging, berkat bagi seluruh keluarga karena iman satu orang, kesembuhan atas 

penyakit, dan lain sebagainya. Sisanya adalah perbuatan baik manusia dan 

penampilan saleh mereka; jika manusia bisa hidup berdasarkan hal-hal itu, dia 

dianggap orang percaya yang baik. Hanya orang-orang percaya semacam itu yang 

dapat masuk ke surga setelah meninggal, yang artinya mereka telah diselamatkan. 

Namun, semasa hidup, mereka sama sekali tidak mengerti jalan kehidupan. Mereka 

sekadar melakukan dosa dan mengakui dosa, terus begitu dalam siklus yang terus 

menerus berputar tanpa jalan untuk mengubah watak mereka; seperti itulah keadaan 

manusia di Zaman Kasih Karunia. Apakah manusia sudah menerima keselamatan 

yang lengkap? Tidak! Karena itu, setelah tahap itu selesai, masih ada pekerjaan 

penghakiman dan penghajaran. Tahap ini akan menyucikan manusia melalui firman 

sehingga manusia akan memiliki jalan untuk mereka ikuti. Tahap ini tidak akan 

berbuah atau bermakna jika dilanjutkan dengan pengusiran roh-roh jahat, karena 

sifat manusia yang berdosa tidak bisa diusir dan manusia hanya akan sekadar 

berhenti pada pengampunan dosa mereka. Melalui korban penghapus dosa, 

manusia telah diampuni dosa-dosanya, karena pekerjaan penyaliban telah berakhir 

dan Tuhan telah mengalahkan Iblis. Namun, watak manusia yang rusak tetap ada 

dalam dirinya dan manusia masih tetap dapat berbuat dosa dan melawan Tuhan; 

Tuhan belum mendapatkan umat manusia. Itulah mengapa pada tahap pekerjaan 

ini, Tuhan menggunakan firman-Nya untuk menyingkapkan watak manusia yang 

rusak, menyebabkan dirinya menjalani hidup menurut jalan yang benar. Tahap ini 

lebih bermakna dan lebih berbuah dibandingkan tahap sebelumnya, karena 

sekarang firman-lah yang secara langsung membekali hidup manusia dan 

memampukan watak manusia untuk sepenuhnya diperbarui. Ini adalah tahap 

pekerjaan yang lebih menyeluruh. Oleh karena itu, inkarnasi pada akhir zaman telah 

menyempurnakan arti penting dari inkarnasi Tuhan dan sepenuhnya menggenapi 

rencana pengelolaan Tuhan bagi keselamatan manusia. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Selama Zaman Kerajaan, Tuhan yang berinkarnasi berfirman untuk menaklukkan 

semua orang yang percaya kepada-Nya. Inilah "Firman menampakkan diri dalam 

rupa manusia"; Tuhan telah datang selama akhir zaman untuk melakukan pekerjaan 

ini, artinya, Dia telah datang untuk menggenapi makna penting yang sebenarnya dari 

Firman menampakkan diri dalam rupa manusia. Dia hanya menyampaikan firman, 

dan jarang ada kemunculan fakta. Inilah esensi dari Firman menampakkan diri dalam 

rupa manusia, dan ketika Tuhan yang berinkarnasi menyampaikan firman-Nya, inilah 

penampakan Firman dalam rupa manusia, dan inilah Firman yang menjadi daging. 

"Pada awalnya adalah Firman, dan Firman itu bersama-sama dengan Tuhan, dan 

Firman itu adalah Tuhan, dan Firman itu menjadi daging." Inilah (pekerjaan 

penampakan Firman dalam daging) pekerjaan yang akan Tuhan selesaikan pada 

akhir zaman, dan inilah bab terakhir dari seluruh rencana pengelolaan-Nya, dan 

karena itu, Tuhan telah datang ke bumi dan mewujudkan firman-Nya dalam daging. 

Apa yang dilakukan sekarang ini, yang akan dilakukan di masa depan, yang akan 

diselesaikan Tuhan, tempat tujuan akhir manusia, mereka yang akan diselamatkan, 

mereka yang akan dimusnahkan, dan seterusnya—semua pekerjaan yang harus 

diselesaikan ini pada akhirnya sudah dinyatakan dengan jelas, dan semuanya dalam 

rangka menggenapi makna penting yang sebenarnya dari Firman menampakkan diri 

dalam rupa manusia. Ketetapan administratif dan undang-undang yang sebelumnya 

diumumkan, mereka yang akan dimusnahkan, mereka yang akan masuk ke dalam 

tempat perhentian—semua firman ini harus digenapi. Inilah pekerjaan yang terutama 

dikerjakan oleh Tuhan yang berinkarnasi selama akhir zaman. Dia membuat 

manusia memahami di mana tempat orang-orang yang telah ditentukan dari semula 

dan di mana tempat mereka yang tidak ditentukan dari semula, bagaimana umat-

Nya dan anak-anak-Nya akan dikelompokkan, apa yang akan terjadi pada Israel, apa 

yang akan terjadi pada Mesir—di masa depan, semua firman ini akan digenapi. Laju 

pekerjaan Tuhan sedang semakin cepat. Tuhan menggunakan firman sebagai 

sarana untuk menyatakan kepada manusia apa yang harus dilakukan pada setiap 

zaman, apa yang harus dilakukan Tuhan yang berinkarnasi selama akhir zaman, dan 

pelayanan yang harus dilakukan-Nya, dan semua firman ini disampaikan untuk 

menggenapi makna penting yang sebenarnya dari Firman yang menampakkan diri 

dalam rupa manusia. 

Dikutip dari "Segala Sesuatu Terlaksana oleh Firman Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Di Zaman Kerajaan, Tuhan menggunakan firman untuk menghantarkan zaman 

yang baru, mengubah sarana-Nya dalam bekerja, dan melakukan pekerjaan untuk 

seluruh zaman itu. Inilah prinsip yang Tuhan gunakan untuk bekerja di Zaman 
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Firman. Dia menjadi daging untuk berbicara dari perspektif yang berbeda, sehingga 

manusia dapat sungguh-sungguh melihat Tuhan, yaitu Firman yang menampakkan 

diri dalam rupa manusia, serta dapat memandang hikmat dan keajaiban-Nya. 

Pekerjaan semacam itu dilakukan agar lebih mencapai tujuan menaklukkan, 

menyempurnakan, dan menyingkirkan manusia, yang merupakan makna sebenarnya 

dari penggunaan firman untuk bekerja di Zaman Firman. Melalui firman ini, orang-

orang menjadi tahu akan pekerjaan Tuhan, watak-Nya, esensi manusia, dan apa 

yang seharusnya manusia masuki. Melalui firman, pekerjaan yang hendak Tuhan 

kerjakan di Zaman Firman menghasilkan buah secara keseluruhan. Melalui firman 

ini, orang-orang disingkapkan, disingkirkan, dan diuji. Orang telah menyaksikan 

firman Tuhan, mendengar firman ini, dan mengenali keberadaan firman. Akibatnya, 

mereka akhirnya percaya akan keberadaan Tuhan, kemahakuasaan dan hikmat 

Tuhan, serta kasih-Nya bagi manusia dan keinginan-Nya untuk menyelamatkan 

manusia. Kata "firman" itu mungkin sederhana dan lumrah, tetapi firman yang 

diucapkan dari mulut Tuhan yang berinkarnasi mengguncang alam semesta, firman 

itu mengubah hati, gagasan, dan watak lama manusia, serta mengubah cara seluruh 

dunia biasanya menampakkan diri. Selama berabad-abad, hanya Tuhan pada masa 

sekarang yang telah bekerja dengan cara ini, dan hanya Dia yang berbicara serta 

datang untuk menyelamatkan manusia dengan cara demikian. Mulai saat ini dan 

seterusnya, manusia hidup di bawah bimbingan firman Tuhan, digembalakan dan 

dibekali oleh firman-Nya. Orang hidup di dunia firman Tuhan, di tengah-tengah kutuk 

dan berkat dari firman Tuhan, dan bahkan ada lebih banyak orang yang telah hidup 

di bawah penghakiman dan hajaran firman-Nya. Firman dan pekerjaan ini semuanya 

demi keselamatan manusia, demi memenuhi kehendak Tuhan, dan demi mengubah 

penampakan asli dari dunia ciptaan lama. Tuhan menciptakan dunia dengan 

menggunakan firman, Dia menuntun manusia di seluruh alam semesta dengan 

menggunakan firman, dan Dia menaklukkan dan menyelamatkan mereka dengan 

menggunakan firman. Pada akhirnya, Dia akan menggunakan firman untuk 

membawa seluruh dunia lama pada kesudahannya, dan dengan demikian, 

merampungkan keseluruhan rencana pengelolaan-Nya. Di sepanjang Zaman 

Kerajaan, Tuhan menggunakan firman untuk melakukan pekerjaan-Nya dan untuk 

mencapai hasil pekerjaan-Nya. Dia tidak melakukan keajaiban atau mengadakan 

mukjizat, melainkan hanya melakukan pekerjaan-Nya melalui firman. Karena firman 

inilah manusia dipelihara dan dibekali, serta mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman sejati. 

Dikutip dari "Zaman Kerajaan adalah Zaman Firman"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Dalam pekerjaan terakhir-Nya untuk mengakhiri zaman, salah satu watak Tuhan 

ialah menghajar dan menghakimi. Dengan watak ini Dia menyingkapkan segala 

sesuatu yang tidak benar untuk menghakimi semua orang secara terbuka dan 

menyempurnakan mereka yang mengasihi-Nya dengan hati yang tulus. Watak 

seperti inilah yang dapat mengakhiri zaman. Akhir zaman telah tiba. Semua makhluk 

ciptaan akan dipisahkan menurut jenis mereka, dan dibagi ke dalam kategori 

berbeda berdasarkan sifat mereka. Ini saat ketika Tuhan mengungkap kesudahan 

manusia dan tempat tujuan mereka. Jika manusia tidak mengalami hajaran dan 

penghakiman, tidak akan ada jalan untuk mengungkap ketidakpatuhan serta 

ketidakbenaran mereka. Hanya melalui hajaran dan penghakimanlah kesudahan 

semua makhluk ciptaan bisa diungkapkan. Manusia hanya menunjukkan watak 

aslinya ketika dia dihajar dan dihakimi. Yang jahat akan dikumpulkan bersama yang 

jahat, yang baik dengan yang baik, dan semua manusia akan dipisahkan 

berdasarkan jenis mereka. Melalui hajaran dan penghakiman, kesudahan semua 

ciptaan akan diungkap, sehingga yang jahat bisa dihukum dan yang baik diberikan 

upah, dan semua orang menjadi tunduk di bawah kekuasaan Tuhan. Semua 

pekerjaan ini harus dicapai melalui hajaran dan penghakiman yang benar. Karena 

kerusakan manusia telah mencapai puncaknya dan ketidakpatuhan mereka semakin 

parah, hanya watak Tuhan yang benar, yang pada prinsipnya adalah termasuk 

hajaran dan penghakiman serta diungkapkan di akhir zaman—yang bisa benar-

benar mengubahkan dan menyempurnakan manusia. Hanya watak ini yang bisa 

menyingkap kejahatan dan menghukum semua yang tidak benar dengan keras. Oleh 

karena itu, watak seperti ini dijiwai dengan makna penting zaman, dan 

pengungkapan serta pergelaran watak-Nya dinyatakan demi kepentingan pekerjaan 

setiap zaman yang baru. Namun, tidak berarti bahwa Tuhan menyatakan watak-Nya 

secara sewenang-wenang dan tanpa makna. Andaikan dalam menyingkapkan 

kesudahan manusia selama akhir zaman, Tuhan masih menganugerahi manusia 

dengan belas kasihan dan kasih yang tak terhingga dan terus mengasihinya; tidak 

memperhadapkan manusia dengan penghakiman yang benar, melainkan 

menunjukkan toleransi, kesabaran, dan pengampunan kepadanya dan mengampuni 

manusia tanpa peduli betapa beratnya dosa mereka dan tanpa penghakiman yang 

benar sedikit pun: lalu kapankah semua pengelolaan Tuhan akan diakhiri? Kapankah 

watak seperti itu dapat menuntun orang ke tempat tujuan yang pantas bagi umat 

manusia? Misalkan saja, ada seorang hakim, yang selalu mengasihi, seorang hakim 

yang berwajah ramah dan berhati lembut. Dia panjang sabar dan selalu mengasihi 

orang tanpa memandang bulu dan tanpa memandang kejahatan yang mungkin 

dilakukannya. Dapatkah dia memberi putusan yang benar dalam penghakiman? 

Selama akhir zaman, hanya penghakiman yang benar yang dapat memisahkan 
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manusia menurut jenisnya dan membawa manusia ke dalam dunia baru. Dengan 

kata lain, seluruh zaman diakhiri melalui watak Tuhan yang benar, yakni menghakimi 

penghakiman dan hajaran. 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (3)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

4. Hubungan Antara Masing-Masing Tiga Tahap Pekerjaan Tuhan 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Mulai dari pekerjaan Yahweh hingga pekerjaan Yesus, dan dari pekerjaan Yesus 

sampai pekerjaan tahap sekarang ini, tiga tahap ini mencakup urutan berkelanjutan 

dari keseluruhan pengelolaan Tuhan, dan semuanya merupakan pekerjaan satu 

Roh. Sejak penciptaan dunia, Tuhan selalu bekerja mengelola umat manusia. Dialah 

Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Pertama dan Yang Terakhir, dan Dialah Pribadi 

yang memulai dan mengakhiri suatu zaman. Ketiga tahap pekerjaan tersebut, di 

zaman yang berbeda dan lokasi yang berbeda, tidak salah lagi merupakan 

pekerjaan dari satu Roh. Semua orang yang memisahkan ketiga tahap ini 

bertentangan dengan Tuhan. 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (3)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan yang dikerjakan pada akhir zaman tidak dapat menggantikan 

pekerjaan di Zaman Hukum Taurat ataupun pekerjaan di Zaman Kasih Karunia. 

Namun, ketiga tahap tersebut saling berhubungan menjadi satu entitas dan 

semuanya adalah pekerjaan yang dikerjakan oleh satu Tuhan. Tentu saja, 

pelaksanaan pekerjaan ini terbagi dalam beberapa zaman. Pekerjaan yang 

dikerjakan di akhir zaman membawa segala sesuatunya menuju akhir. Pekerjaan 

yang dikerjakan pada Zaman Hukum Taurat adalah permulaannya, dan pekerjaan 

yang dikerjakan pada Zaman Kasih Karunia adalah penebusan. Mengenai visi 

pekerjaan di seluruh rencana pengelolaan enam ribu tahun, tak seorang pun dapat 

memahaminya ataupun memiliki wawasan tentangnya. Visi seperti itu akan selalu 

menjadi misteri. Di akhir zaman, hanya pekerjaan firman yang dilakukan untuk 

mengantarkan Zaman Kerajaan, tetapi itu tidak mewakili semua zaman. Akhir zaman 

tidak lebih dari akhir zaman dan tidak lebih dari Zaman Kerajaan, yang tidak mewakili 

Zaman Kasih Karunia maupun Zaman Hukum Taurat. Akhir zaman hanyalah waktu, 

di mana seluruh pekerjaan yang tercakup dalam rencana pengelolaan enam ribu 

tahun disingkapkan kepada engkau semua. Ini adalah pengungkapan misteri. ... 

Pekerjaan pada akhir zaman adalah tahap terakhir dari ketiga tahap. Ini 
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merupakan pekerjaan zaman yang baru dan tidak merepresentasikan seluruh 

pekerjaan pengelolaan. Rencana pengelolaan enam ribu tahun dibagi menjadi tiga 

tahap pekerjaan. Masing-masing tahap tidak dapat merepresentasikan ketiga tahap 

pekerjaan tetapi hanya dapat merepresentasikan satu bagian dari keseluruhan. 

Nama Yahweh tidak dapat merepresentasikan semua watak Tuhan. Fakta bahwa 

Dia melakukan pekerjaan di Zaman Hukum Taurat tidak membuktikan bahwa Tuhan 

hanya dapat menjadi Tuhan di bawah hukum Taurat. Yahweh menetapkan hukum 

Taurat bagi manusia dan memberikan perintah-perintah, meminta manusia untuk 

membangun Bait Suci dan mezbah. Pekerjaan yang Dia lakukan hanya 

merepresentasikan Zaman Hukum Taurat. Pekerjaan yang Dia lakukan tidak 

membuktikan bahwa Tuhan adalah Tuhan yang meminta manusia untuk memelihara 

hukum Taurat, Tuhan di Bait Suci, atau Tuhan di depan mezbah. Tidak bisa dikatakan 

seperti ini. Pekerjaan di bawah hukum Taurat hanya dapat merepresentasikan satu 

zaman. Oleh karena itu, jika Tuhan hanya bekerja di Zaman Hukum Taurat, manusia 

akan mendefinisikan Tuhan dengan berkata, "Tuhan adalah Tuhan di dalam Bait Suci. 

Untuk melayani Tuhan, kita harus mengenakan jubah imam dan masuk ke dalam Bait 

Suci." Jika pekerjaan di Zaman Kasih Karunia belum dikerjakan dan Zaman Hukum 

Taurat masih berlanjut sampai sekarang, manusia tidak akan tahu bahwa Tuhan juga 

penuh belas kasihan dan pengasih. Jika pekerjaan di Zaman Hukum Taurat belum 

diselesaikan, dan hanya pekerjaan di Zaman Kasih Karunia yang telah diselesaikan, 

maka semua yang akan manusia ketahui hanyalah bahwa Tuhan hanya dapat 

menebus dan mengampuni dosa manusia. Manusia hanya akan mengetahui bahwa 

Dia kudus dan tidak berdosa, bahwa Dia dapat mengorbankan diri-Nya dan disalibkan 

bagi manusia. Manusia hanya akan mengetahui ini dan tidak akan mengetahui hal 

lain. Jadi, masing-masing zaman merepresentasikan satu bagian dari watak Tuhan. 

Zaman Hukum Taurat merepresentasikan beberapa aspek, Zaman Kasih Karunia 

merepresentasikan beberapa aspek, dan zaman ini pun merepresentasikan beberapa 

aspek. Watak Tuhan hanya dapat sepenuhnya tersingkap melalui gabungan dari ketiga 

tahap tersebut. Hanya ketika manusia mengetahui ketiga tahap tersebut, barulah 

manusia dapat sepenuhnya menerimanya. Tidak satu pun dari ketiga tahap dapat 

dihilangkan. Engkau hanya akan melihat watak Tuhan secara keseluruhan setelah 

engkau mengetahui ketiga tahap pekerjaan tersebut. Fakta bahwa Tuhan 

menyelesaikan pekerjaan-Nya di Zaman Hukum Taurat tidak membuktikan bahwa 

Dia hanyalah Tuhan di bawah hukum Taurat, dan fakta bahwa Dia menyelesaikan 

pekerjaan penebusan tidak menunjukkan bahwa Tuhan akan selamanya menebus 

umat manusia. Ini semua merupakan kesimpulan yang ditarik manusia. Zaman Kasih 

Karunia telah berakhir, engkau tidak bisa mengatakan bahwa Tuhan hanyalah milik 

salib dan salib saja yang merepresentasikan keselamatan dari Tuhan. Jika engkau 
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melakukannya, engkau sedang mendefinisikan Tuhan. Pada tahap ini, Tuhan 

terutama sedang melakukan pekerjaan firman, tetapi engkau tidak dapat mengatakan 

bahwa Tuhan tidak pernah berbelas kasihan kepada manusia dan bahwa apa yang 

telah dilakukan-Nya hanyalah hajaran dan penghakiman. Pekerjaan di akhir zaman 

mengungkapkan pekerjaan Yahweh dan pekerjaan Yesus dan semua misteri yang tidak 

dipahami manusia. Ini dilakukan untuk menyingkapkan tempat tujuan manusia dan 

akhir dari umat manusia serta menyimpulkan seluruh pekerjaan penyelamatan di antara 

umat manusia. Tahap pekerjaan di akhir zaman membawa segala sesuatu kepada 

akhirnya. Semua misteri yang tidak dipahami manusia harus disingkapkan agar 

manusia memperoleh wawasan dan pemahaman yang jelas akan semua itu di dalam 

hati mereka. Hanya setelah itulah manusia dapat dibagi menurut jenis mereka. 

Hanya setelah rencana pengelolaan enam ribu tahun diselesaikan, manusia akan 

memiliki pemahaman akan watak Tuhan secara keseluruhan, karena pengelolaan-

Nya akan berakhir. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan pada zaman sekarang telah mendorong maju pekerjaan Zaman Kasih 

Karunia; artinya, pekerjaan di bawah seluruh rencana pengelolaan enam ribu tahun 

telah bergerak maju. Meskipun Zaman Kasih Karunia telah berakhir, telah ada 

kemajuan dalam pekerjaan Tuhan. Mengapa Kukatakan berulang kali bahwa tahap 

pekerjaan ini dibangun di atas Zaman Kasih Karunia dan Zaman Hukum Taurat? 

Karena pekerjaan pada zaman sekarang merupakan kelanjutan dari pekerjaan yang 

dilakukan pada Zaman Kasih Karunia, dan merupakan kelanjutan atas apa yang 

telah dilakukan pada Zaman Hukum Taurat. Ketiga tahap itu saling terkait erat, 

dengan setiap mata rantai terpaut erat dengan yang berikutnya. Mengapa Aku juga 

mengatakan bahwa tahap pekerjaan ini dibangun di atas pekerjaan yang telah Yesus 

lakukan? Seandainya tahap ini tidak dibangun di atas pekerjaan yang Yesus lakukan, 

penyaliban lain akan harus dilakukan di tahap ini, dan pekerjaan penebusan dari 

tahap sebelumnya harus dilakukan kembali. Semua ini akan menjadi tidak berarti. 

Jadi, ini bukan berarti bahwa pekerjaan itu sudah sepenuhnya selesai, tetapi zaman 

telah bergerak maju dan tingkat pekerjaan telah dinaikkan lebih tinggi dari 

sebelumnya. Dapat dikatakan bahwa tahap pekerjaan ini dibangun di atas dasar 

Zaman Hukum Taurat dan di atas batu karang pekerjaan Yesus. Pekerjaan Tuhan 

dibangun tahap demi tahap, dan tahap ini bukanlah sebuah awal yang baru. Hanya 

gabungan dari ketiga tahap pekerjaan yang dapat dianggap sebagai rencana 

pengelolaan enam ribu tahun. 

Dikutip dari "Kedua Inkarnasi Melengkapi Signifikansi Inkarnasi"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Tahap akhir pekerjaan ini tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan bagian dari 

keseluruhan yang terbentuk bersama kedua tahap sebelumnya, artinya mustahil 

untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan penyelamatan hanya dengan melakukan 

salah satu dari tiga tahap pekerjaan. Meski tahap terakhir pekerjaan mampu 

sepenuhnya menyelamatkan manusia, bukan berarti bahwa hanya perlu 

melaksanakan satu tahap ini saja, dan bahwa kedua tahap pekerjaan sebelumnya 

tidak diperlukan untuk menyelamatkan manusia dari pengaruh Iblis. Tidak satu pun 

dari ketiga tahap ini yang bisa dianggap sebagai satu-satunya visi yang harus 

diketahui oleh semua manusia, karena keseluruhan pekerjaan penyelamatan adalah 

ketiga tahap pekerjaan itu, bukan salah satunya saja. Selama pekerjaan 

penyelamatan belum selesai, pengelolaan Tuhan tidak akan dapat sepenuhnya 

berakhir. Wujud Tuhan, watak-Nya, dan hikmat-Nya diungkapkan di dalam 

keseluruhan pekerjaan penyelamatan; semuanya itu tidak diungkapkan kepada 

manusia di awal, tetapi telah diungkapkan secara bertahap di dalam pekerjaan 

penyelamatan. Setiap tahap pekerjaan penyelamatan mengungkapkan sebagian 

dari watak Tuhan, dan sebagian dari wujud-Nya; tak satu pun tahap pekerjaan dapat 

secara langsung dan secara lengkap mengungkapkan keseluruhan wujud Tuhan. 

Karenanya, pekerjaan penyelamatan hanya bisa sepenuhnya diakhiri setelah ketiga 

tahap pekerjaan diselesaikan, jadi, pengetahuan manusia tentang keseluruhan diri 

Tuhan tidak bisa dipisahkan dari tiga tahap pekerjaan Tuhan. Apa yang manusia 

dapatkan dari satu tahap pekerjaan hanya watak Tuhan yang diungkapkan di dalam 

satu bagian dari pekerjaan-Nya tersebut. Ini tidak bisa merepresentasikan watak dan 

wujud yang diungkapkan di dalam tahap-tahap sebelumnya atau sesudahnya. Ini 

karena pekerjaan menyelamatkan manusia tidak bisa langsung diselesaikan selama 

satu periode, atau di satu lokasi, tetapi menjadi semakin mendalam secara bertahap 

sesuai dengan tingkat perkembangan manusia di waktu dan tempat yang berbeda. 

Ini adalah pekerjaan yang dilaksanakan dalam beberapa tahapan, dan tidak selesai 

dalam satu tahap. Jadi, seluruh hikmat Tuhan dibuat menjadi jelas dan gamblang di 

dalam ketiga tahap, bukan di dalam satu tahap saja. Seluruh wujud-Nya dan seluruh 

hikmat-Nya diungkapkan di dalam ketiga tahap ini, dan setiap tahap mengandung 

wujud-Nya, dan setiap tahap merupakan catatan mengenai hikmat dari pekerjaan-

Nya. Manusia harus mengetahui keseluruhan watak Tuhan yang diungkapkan di 

dalam ketiga tahap ini. Semua tentang wujud Tuhan ini sangat penting bagi semua 

manusia, dan jika orang tidak memiliki pengetahuan ini ketika mereka menyembah 

Tuhan, mereka tidak ada bedanya dengan orang-orang yang menyembah Buddha. 

Pekerjaan Tuhan di antara manusia tidaklah tersembunyi dari manusia, dan harus 

diketahui oleh semua orang yang menyembah Tuhan. Karena Tuhan telah 

melaksanakan ketiga tahap pekerjaan penyelamatan di antara manusia, manusia 
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harus tahu pengungkapan tentang apa yang Dia miliki dan siapa diri-Nya selama tiga 

tahap pekerjaan ini. Inilah yang harus dilakukan oleh manusia. Apa yang Tuhan 

sembunyikan dari manusia adalah apa yang tidak mampu dicapai oleh manusia, dan 

apa yang tidak boleh diketahui manusia, sedangkan apa yang Tuhan tunjukkan 

kepada manusia adalah apa yang manusia harus ketahui, dan apa yang harus 

manusia miliki. Masing-masing tahap pekerjaan ini dilaksanakan dengan tahap 

pekerjaan sebelumnya sebagai landasan; masing-masing tahap tidak dilaksanakan 

secara mandiri, terpisah dari pekerjaan penyelamatan. Walaupun ada perbedaan 

besar dalam hal zaman dan pekerjaan yang dilakukan, pada intinya pekerjaan 

tersebut tetaplah pekerjaan penyelamatan manusia, dan setiap tahap pekerjaan 

penyelamatan ini lebih dalam daripada tahap sebelumnya. 

Dikutip dari "Mengenal Tiga Tahap Pekerjaan Tuhan adalah Jalan untuk Mengenal Tuhan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Seluruh pengelolaan Tuhan dibagi menjadi tiga tahap, dan di setiap tahap, ada 

tuntutan yang sesuai bagi manusia. Selain itu, seiring dengan zaman berganti dan 

berkembang, tuntutan Tuhan bagi umat manusia menjadi jauh lebih tinggi. Karena 

itulah, langkah demi langkah, pekerjaan pengelolaan Tuhan mencapai puncaknya, 

sampai manusia melihat fakta "penampakan Firman dalam rupa manusia", dan 

dengan demikian tuntutan bagi manusia menjadi jauh lebih tinggi, seperti halnya 

tuntutan untuk manusia menjadi kesaksian. Semakin manusia mampu untuk 

sungguh-sungguh bekerja sama dengan Tuhan, semakin Tuhan memperoleh 

kemuliaan. Kerja sama manusia merupakan kesaksian yang wajib dia berikan, dan 

kesaksian yang diberikannya adalah penerapan yang harus manusia lakukan. Oleh 

karena itu, apakah pekerjaan Tuhan bisa menghasilkan dampak yang seharusnya 

atau tidak, dan apakah ada kesaksian yang sejati atau tidak, keduanya memiliki 

keterkaitan yang erat dengan kerja sama dan kesaksian manusia. Ketika pekerjaan 

itu selesai, yang berarti, ketika seluruh pengelolaan Tuhan telah mencapai akhirnya, 

manusia akan dituntut untuk menjadi kesaksian yang lebih tinggi tingkatnya, dan 

ketika pekerjaan Tuhan itu mencapai akhirnya, penerapan dan jalan masuk manusia 

akan mencapai puncaknya. Di masa lampau, manusia dituntut untuk mematuhi 

hukum Taurat dan perintah-perintah, serta dituntut untuk berlaku sabar dan rendah 

hati. Pada zaman sekarang, manusia dituntut untuk menaati seluruh pengaturan 

Tuhan dan memiliki kasih yang tertinggi kepada Tuhan, serta pada akhirnya dituntut 

untuk tetap mengasihi Tuhan di tengah kesengsaraan. Ketiga tahap ini adalah 

tuntutan yang Tuhan buat bagi manusia, langkah demi langkah, di sepanjang seluruh 

pengelolaan-Nya. Setiap tahap pekerjaan Tuhan berlangsung lebih dalam daripada 

tahap yang sebelumnya, dan di setiap tahap, tuntutannya bagi manusia menjadi lebih 
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mendalam daripada tahap yang sebelumnya, dan dengan demikian, seluruh 

pengelolaan Tuhan secara bertahap terbentuk. Justru karena tuntutan bagi manusia 

semakin lebih tinggi maka watak manusia pun menjadi lebih dekat kepada standar 

yang dituntut Tuhan, dan baru setelah itulah seluruh umat manusia secara 

berangsur-angsur menjauh dari pengaruh Iblis sampai, saat pekerjaan Tuhan selesai 

dan tuntas, seluruh umat manusia akan diselamatkan dari pengaruh Iblis. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan dan Penerapan Manusia"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan seluruh rencana pengelolaan Tuhan dilakukan secara pribadi oleh 

Tuhan itu sendiri. Tahap pertama—penciptaan dunia—dilakukan secara pribadi oleh 

Tuhan itu sendiri, dan jika tidak demikian, tak seorang pun yang mampu menciptakan 

manusia; tahap kedua adalah penebusan seluruh umat manusia, dan itu juga 

dilakukan secara pribadi oleh Tuhan itu sendiri; tahap ketiga sudah jelas: ada 

kebutuhan yang jauh lebih besar agar akhir dari semua pekerjaan Tuhan dilakukan 

oleh Tuhan itu sendiri. Pekerjaan menebus, menaklukkan, mendapatkan, dan 

menyempurnakan seluruh umat manusia semuanya dilakukan secara pribadi oleh 

Tuhan itu sendiri. Jika Dia tidak secara pribadi melakukan pekerjaan ini, maka 

identitas-Nya tidak dapat direpresentasikan oleh manusia, dan pekerjaan-Nya pun 

tidak dapat dilakukan oleh manusia. Untuk mengalahkan Iblis, untuk mendapatkan 

manusia, dan untuk memberikan manusia kehidupan yang normal di bumi, Dia 

secara pribadi memimpin manusia dan secara pribadi bekerja di antara manusia; 

demi seluruh rencana pengelolaannya, dan demi semua pekerjaan-Nya, Dia harus 

secara pribadi melakukan pekerjaan ini. 

Dikutip dari "Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan 

yang Mengagumkan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

5. Mengapa Dikatakan Bahwa Mengetahui Tiga Tahap Pekerjaan 

Tuhan Adalah Jalan untuk Mengenal Tuhan? 

Mengenal Tiga Tahap Pekerjaan Tuhan  

adalah Jalan untuk Mengenal Tuhan 

Pekerjaan mengelola umat manusia dibagi dalam tiga tahap, yang berarti bahwa 

pekerjaan menyelamatkan manusia dibagi dalam tiga tahap. Ketiga tahap ini tidak 

mencakup pekerjaan menciptakan dunia, tetapi merupakan tiga tahap pekerjaan 

pada Zaman Hukum Taurat, Zaman Kasih Karunia, dan Zaman Kerajaan. Pekerjaan 

menciptakan dunia adalah pekerjaan menciptakan seluruh umat manusia. Ini bukan 
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pekerjaan menyelamatkan manusia, dan tidak ada hubungannya dengan pekerjaan 

menyelamatkan manusia, karena ketika dunia diciptakan, manusia belum dirusak 

oleh Iblis, jadi, tidak perlu melakukan pekerjaan penyelamatan manusia. Pekerjaan 

menyelamatkan umat manusia baru dimulai ketika manusia telah dirusak oleh Iblis, 

jadi, pekerjaan mengelola manusia juga baru dimulai ketika manusia telah dirusak. 

Dengan kata lain, pengelolaan manusia oleh Tuhan dimulai sebagai akibat dari 

pekerjaan menyelamatkan manusia, dan bukan muncul dari pekerjaan menciptakan 

dunia. Hanya sesudah manusia memperoleh watak yang rusak, barulah pekerjaan 

pengelolaan itu muncul, jadi, pekerjaan mengelola manusia mencakup tiga bagian, 

bukan empat tahap atau empat zaman. Hanya inilah cara yang benar untuk mengacu 

pada pengelolaan manusia oleh Tuhan. Saat zaman terakhir sampai pada 

kesudahannya, pekerjaan mengelola manusia pun akan berakhir sepenuhnya. 

Berakhirnya pekerjaan pengelolaan berarti bahwa pekerjaan menyelamatkan 

seluruh umat manusia telah selesai sepenuhnya, dan bahwa sejak saat itu tahap ini 

telah berakhir bagi umat manusia. Tanpa pekerjaan menyelamatkan seluruh umat 

manusia, tidak akan ada pekerjaan pengelolaan umat manusia, juga tidak akan ada 

tiga tahap pekerjaan. Justru karena kebejatan manusia, dan karena manusia sangat 

membutuhkan penyelamatan, maka Yahweh mengakhiri penciptaan dunia dan 

memulai pekerjaan Zaman Hukum Taurat. Baru setelah itulah pekerjaan mengelola 

manusia dimulai, yang berarti baru setelah itulah pekerjaan menyelamatkan manusia 

dimulai. "Mengelola manusia" bukanlah berarti menuntun kehidupan manusia, yang 

baru saja diciptakan, di bumi (artinya manusia yang belum dirusak). Sebaliknya, 

mengelola manusia berarti menyelamatkan manusia yang telah dirusak oleh Iblis, 

dengan kata lain, mengubah manusia yang telah rusak ini. Inilah arti dari "mengelola 

manusia." Pekerjaan menyelamatkan manusia tidak mencakup pekerjaan 

menciptakan dunia, jadi, pekerjaan mengelola manusia juga tidak mencakup 

pekerjaan menciptakan dunia, melainkan hanya mencakup tiga tahap pekerjaan 

yang terpisah dari penciptaan dunia. Untuk memahami pekerjaan mengelola 

manusia, penting untuk menyadari sejarah dari ketiga tahap pekerjaan ini—inilah 

yang harus disadari oleh setiap orang agar dapat diselamatkan. Sebagai makhluk 

ciptaan Tuhan, engkau harus mengetahui bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan, 

dan engkau harus mengenali sumber kerusakan manusia, dan terlebih lagi, proses 

penyelamatan manusia. Jika engkau semua hanya tahu bagaimana bertindak sesuai 

doktrin dalam upaya mendapatkan perkenanan Tuhan, tetapi tidak sedikit pun tahu 

tentang bagaimana Tuhan menyelamatkan manusia, atau sumber dari kerusakan 

manusia, maka inilah yang kurang pada dirimu sebagai makhluk ciptaan Tuhan. 

Engkau tidak boleh puas hanya dengan memahami kebenaran-kebenaran yang bisa 

diterapkan tersebut, sembari tetap tidak tahu tentang cakupan yang lebih luas dari 
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pekerjaan pengelolaan Tuhan—jika demikian halnya, berarti engkau terlalu dogmatis. 

Ketiga tahap pekerjaan adalah hal yang sebenarnya mengenai pengelolaan Tuhan 

terhadap manusia, kedatangan Injil atas seluruh dunia, misteri terbesar di antara 

semua manusia, dan juga landasan bagi penyebaran Injil. Jika engkau hanya 

berfokus untuk memahami kebenaran-kebenaran sederhana yang berkaitan dengan 

hidupmu, dan tidak mengetahui apa pun tentang hal terbesar dari semua misteri dan 

visi ini, bukankah hidupmu bisa disamakan dengan produk cacat, yang tidak berguna 

untuk apa pun kecuali untuk dipandang? 

Jika manusia hanya berkonsentrasi pada melakukan penerapan, dan 

menganggap pekerjaan Tuhan dan apa yang seharusnya manusia ketahui sebagai 

hal sekunder, bukankah ini sama saja dengan terobsesi pada hal-hal kecil sembari 

mengabaikan hal-hal yang lebih penting? Apa yang harus kauketahui, haruslah engkau 

mengetahuinya; apa yang harus kauterapkan, haruslah engkau menerapkannya. 

Hanya dengan cara demikianlah, engkau akan menjadi orang yang tahu bagaimana 

mengejar kebenaran. Ketika tiba saatnya bagimu untuk mengabarkan Injil, jika 

engkau hanya bisa mengatakan bahwa Tuhan adalah Tuhan yang hebat dan benar, 

bahwa Dia adalah Tuhan yang mahatinggi, Tuhan yang tidak bisa dibandingkan 

dengan orang hebat mana pun, dan bahwa Dia adalah Tuhan tanpa ada siapa pun 

yang lebih tinggi dari diri-Nya ..., jika engkau hanya bisa mengucapkan kata-kata 

yang tidak relevan dan dangkal ini sembari sama sekali tak mampu mengucapkan 

kata-kata yang sangat penting dan yang beresensi; jika engkau tidak bisa 

mengatakan apa pun tentang mengenal Tuhan atau pekerjaan Tuhan, dan terlebih 

lagi, tidak bisa menjelaskan kebenaran, atau memberitahukan tentang apa yang 

kurang dalam diri manusia, maka orang sepertimu tidaklah mampu melaksanakan 

tugas mereka dengan baik. Memberi kesaksian tentang Tuhan dan mengabarkan 

Injil kerajaan bukanlah hal yang sederhana. Engkau harus terlebih dahulu 

diperlengkapi dengan kebenaran, dan dengan visi yang harus kau pahami. Jika 

engkau mengerti dengan jelas tentang visi dan kebenaran mengenai berbagai aspek 

pekerjaan Tuhan, dan di dalam hatimu, engkau akhirnya mengetahui pekerjaan 

Tuhan, dan apa pun yang Tuhan lakukan—entah itu penghakiman yang adil ataukah 

pemurnian manusia—engkau memiliki visi terbesar sebagai landasanmu, dan 

engkau memiliki kebenaran yang benar untuk diterapkan, sehingga engkau akan 

mampu mengikuti Tuhan sampai akhir. Engkau harus tahu bahwa apa pun pekerjaan 

yang Dia lakukan, tujuan dari pekerjaan Tuhan tidak berubah, inti dari pekerjaan-Nya 

tidak berubah, dan kehendak-Nya atas manusia tidak berubah. Sekeras apa pun 

firman-Nya, seburuk apa pun lingkungannya, prinsip-prinsip pekerjaan-Nya tidak 

akan berubah, dan niat-Nya untuk menyelamatkan manusia tidak akan berubah. 

Selama itu bukan pekerjaan penyingkapan kesudahan manusia atau tempat tujuan 
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manusia, dan bukan pekerjaan tahap akhir, atau pekerjaan yang mengakhiri seluruh 

rencana pengelolaan Tuhan, dan selama itu adalah pekerjaan selama masa Dia 

membentuk manusia, maka inti pekerjaan-Nya tidak akan berubah. Inti pekerjaan-

Nya akan selalu menjadi penyelamatan manusia. Ini harus menjadi dasar 

kepercayaanmu kepada Tuhan. Tujuan dari ketiga tahap pekerjaan ini adalah 

penyelamatan seluruh umat manusia—ini berarti penyelamatan manusia secara 

utuh dari wilayah kekuasaan Iblis. Meskipun masing-masing dari ketiga tahap 

pekerjaan ini mempunyai tujuan dan makna penting yang berbeda, masing-masing 

adalah bagian dari pekerjaan menyelamatkan manusia, dan masing-masing adalah 

pekerjaan penyelamatan yang berbeda yang dilaksanakan sesuai dengan 

kebutuhan manusia. Begitu engkau mengetahui tujuan dari ketiga tahap pekerjaan 

ini, engkau akan tahu bagaimana menghargai makna penting dari setiap tahap 

pekerjaan, dan akan tahu bagaimana harus bertindak agar bisa memuaskan hasrat 

Tuhan. Jika engkau bisa mencapai titik ini, maka ini, yakni visi yang terbesar ini, akan 

menjadi dasar kepercayaanmu kepada Tuhan. Engkau tidak boleh hanya mencari 

cara penerapan yang mudah atau kebenaran yang dalam, tetapi harus 

menggabungkan visi dengan penerapan, sehingga ada kebenaran yang bisa 

diterapkan dan pengetahuan yang berlandaskan pada visi. Hanya dengan cara 

demikianlah, engkau akan menjadi orang yang mengejar kebenaran dengan 

sepenuhnya. 

Ketiga tahap pekerjaan adalah inti keseluruhan pengelolaan Tuhan, dan di dalam 

ketiganya terungkap watak Tuhan dan siapa diri-Nya. Orang yang tidak mengetahui 

ketiga tahap pekerjaan Tuhan ini, tidaklah mampu untuk menyadari bagaimana 

Tuhan mengungkapkan watak-Nya, mereka juga tidak mengetahui hikmat dari 

pekerjaan Tuhan. Mereka juga tetap tidak tahu tentang berbagai cara Tuhan 

menyelamatkan manusia, dan tentang kehendak-Nya bagi seluruh umat manusia. 

Ketiga tahap pekerjaan adalah pengungkapan penuh dari pekerjaan menyelamatkan 

manusia. Orang yang tidak mengetahui ketiga tahap pekerjaan ini tidak akan 

mengetahui berbagai metode dan prinsip dari pekerjaan Roh Kudus, dan mereka 

yang hanya secara kaku mematuhi doktrin yang tersisa dari satu tahap pekerjaan 

tertentu adalah orang-orang yang membatasi Tuhan dengan doktrin, dan yang 

kepercayaannya kepada Tuhan sangatlah samar dan tidak pasti. Orang-orang 

seperti itu tidak akan pernah menerima penyelamatan Tuhan. Hanya ketiga tahap 

pekerjaan Tuhan-lah yang dapat sepenuhnya mengungkapkan seluruh watak Tuhan 

dan sepenuhnya mengungkapkan maksud Tuhan dalam menyelamatkan seluruh 

umat manusia, dan seluruh proses penyelamatan manusia. Ini adalah bukti bahwa 

Dia telah mengalahkan Iblis dan mendapatkan manusia; ini adalah bukti 

kemenangan Tuhan, dan merupakan pengungkapan seluruh watak Tuhan. Orang 
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yang hanya memahami salah satu dari ketiga tahap pekerjaan Tuhan hanya 

mengetahui sebagian dari watak Tuhan. Dalam gagasan manusia, akan mudah bagi 

satu tahap pekerjaan ini untuk menjadi doktrin, dan menjadi besar kemungkinannya 

bagi manusia untuk menetapkan aturan baku tentang Tuhan, dan menggunakan satu 

bagian dari watak Tuhan ini sebagai representasi dari keseluruhan watak Tuhan. 

Lebih jauh lagi, banyak dari imajinasi manusia yang tercampur di dalamnya, sampai 

sedemikian rupa hingga manusia dengan kaku membatasi watak, keberadaan, dan 

hikmat Tuhan, juga prinsip-prinsip pekerjaan Tuhan, di dalam tolok ukur yang 

terbatas, meyakini bahwa jika Tuhan pernah seperti ini, berarti Dia akan tetap sama 

sepanjang waktu dan tidak akan pernah berubah. Hanya orang yang mengetahui 

dan menghargai ketiga tahap pekerjaan Tuhan yang bisa mengenal Tuhan dengan 

lengkap dan akurat. Setidaknya mereka tidak akan mendefinisikan Tuhan sebagai 

Tuhan atas orang Israel, atau orang Yahudi, dan tidak akan memandang-Nya 

sebagai Tuhan yang akan selamanya terpaku di kayu salib demi manusia. Jika orang 

hanya mengenal Tuhan dari satu tahap pekerjaan-Nya, pengetahuan mereka itu 

terlalu kecil, dan jumlahnya tidak lebih dari setetes air di tengah samudra. Jika tidak 

demikian, mengapa banyak pengawal tua yang agamawi memakukan Tuhan hidup-

hidup di kayu salib? Bukankah itu karena manusia membatasi Tuhan dalam tolok 

ukur tertentu? Bukankah banyak orang menentang Tuhan dan merintangi pekerjaan 

Roh Kudus karena mereka tidak mengetahui berbagai dan beragam pekerjaan 

Tuhan, dan lebih jauh lagi, karena mereka memiliki sedikit sekali pengetahuan dan 

doktrin yang mereka gunakan untuk mengukur pekerjaan Roh Kudus? Meskipun 

pengalaman orang-orang semacam ini dangkal, pada dasarnya, mereka congkak 

dan berpuas diri dan mereka memandang rendah pekerjaan Roh Kudus, 

mengabaikan pendisiplinan Roh Kudus, dan lebih dari itu, menggunakan argumen 

mereka yang usang dan remeh untuk "menegaskan" pekerjaan Roh Kudus. Mereka 

juga berlagak, dan sepenuhnya yakin akan pembelajaran dan pendidikan rohani 

mereka sendiri, dan yakin bahwa mereka bisa menjelajahi dunia. Bukankah orang-

orang semacam ini adalah orang yang dipandang hina dan ditolak oleh Roh Kudus, 

dan bukankah mereka akan disingkirkan oleh zaman yang baru? Bukankah orang 

yang datang ke hadapan Tuhan dan menentang-Nya secara terbuka adalah orang-

orang jahat yang bodoh dan tidak tahu apa-apa, yang hanya mencoba menunjukkan 

betapa pintarnya mereka? Dengan hanya memiliki sedikit pengetahuan tentang 

Alkitab, mereka berusaha berperilaku liar di dunia "akademisi"; dengan hanya 

memiliki doktrin yang dangkal untuk mengajar orang, mereka berusaha 

memutarbalikkan pekerjaan Roh Kudus, dan berupaya membuat pekerjaan Roh 

Kudus itu hanya berkisar di sekitar proses berpikir mereka sendiri. Dengan 

pandangan mereka yang sempit, mereka berusaha melihat 6.000 tahun pekerjaan 
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Tuhan dalam sekilas pandang saja. Orang-orang ini tidak punya akal sehat apa pun 

yang layak untuk disebutkan! Sebenarnya, semakin besar pengetahuan orang 

tentang Tuhan, semakin lambat mereka menghakimi pekerjaan-Nya. Selain itu, 

mereka hanya akan berbicara sedikit tentang pengetahuannya mengenai pekerjaan 

Tuhan pada zaman sekarang, tetapi mereka tidak terburu-buru dalam menghakimi. 

Semakin sedikit pengetahuan orang tentang Tuhan, semakin mereka congkak dan 

terlalu percaya diri, dan semakin sembarangan mereka membuat pernyataan 

tentang wujud Tuhan—tetapi mereka hanya membicarakan teori, dan tidak 

menawarkan bukti nyata. Orang-orang semacam ini sama sekali tidak ada nilainya. 

Orang yang memandang pekerjaan Roh Kudus sebagai permainan adalah orang 

yang sembrono! Orang-orang yang tidak berhati-hati ketika mereka menghadapi 

pekerjaan baru Roh Kudus, yang terlalu banyak bicara, yang terlalu cepat menghakimi, 

yang memberi kebebasan pada temperamen mereka untuk menyangkal kebenaran 

pekerjaan Roh Kudus, dan yang juga menghina dan menghujatnya—bukankah 

orang-orang yang tidak hormat ini tidak tahu apa pun tentang pekerjaan Roh Kudus? 

Bukankah, lebih dari itu, mereka adalah orang-orang yang sangat congkak, yang 

pada dasarnya sombong dan tak dapat diatur? Bahkan jika tiba saatnya di mana 

orang-orang semacam ini menerima pekerjaan baru dari Roh Kudus, Tuhan tetap 

tidak akan menoleransi mereka. Mereka bukan saja memandang rendah orang-

orang yang bekerja untuk Tuhan, tetapi mereka juga menghujat Tuhan itu sendiri. 

Orang-orang nekat seperti ini tidak akan diampuni, baik pada zaman ini maupun 

pada zaman yang akan datang, dan mereka akan selamanya binasa di neraka! 

Orang-orang yang kurang ajar dan manja ini berpura-pura percaya kepada Tuhan, 

dan semakin orang-orang bersikap seperti ini, semakin besar kemungkinan mereka 

untuk melanggar ketetapan administratif Tuhan. Bukankah semua orang congkak 

yang pada dasarnya tak terkendali, dan yang tidak pernah mematuhi siapa pun itu, 

semuanya menempuh jalan ini? Bukankah mereka menentang Tuhan hari demi hari, 

Tuhan yang selalu baru dan tidak pernah usang? Sekarang ini, engkau semua harus 

memahami mengapa engkau harus mengetahui makna penting ketiga tahap 

pekerjaan Tuhan. Firman yang Kuucapkan bermanfaat bagimu, dan bukan kata-kata 

kosong belaka. Jika engkau semua hanya membacanya seolah-olah mengagumi 

bunga sambil berpacu di punggung kuda, bukankah semua kerja keras-Ku akan sia-

sia? Masing-masing darimu harus mengetahui naturmu sendiri. Sebagian besar dari 

antaramu ahli dalam berbantah; jawaban atas pertanyaan teoretis meluncur begitu 

saja dari mulutmu, tetapi engkau semua tidak punya jawaban atas pertanyaan yang 

melibatkan esensi. Bahkan sekarang pun, engkau semua masih suka terlibat sibuk 

dalam perbincangan yang sembrono, tidak mampu mengubah watakmu yang lama, 

dan sebagian besar dari antaramu tidak punya niat untuk mengubah cara 
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pengejaranmu untuk mencapai kebenaran yang lebih tinggi, tetapi malah hanya 

menjalani hidupmu dengan setengah hati. Bagaimana orang-orang semacam ini 

mampu mengikuti Tuhan sampai akhir? Bahkan seandainya engkau dapat mengikuti 

sampai di penghujung jalan dengan setengah hati, apakah manfaatnya bagimu? 

Akan lebih baik jika engkau mengubah gagasanmu sebelum terlambat, apakah 

sungguh-sungguh mengejar kebenaran, atau menarik diri sedini mungkin. Dengan 

berjalannya waktu, engkau akan menjadi parasit yang menumpang gratis—apakah 

engkau semua bersedia memainkan peran yang sedemikian rendah dan hina? 

Ketiga tahap pekerjaan adalah catatan keseluruhan pekerjaan Tuhan; semua itu 

adalah catatan penyelamatan manusia oleh Tuhan, dan semua itu bukan khayalan. 

Jika engkau semua benar-benar ingin mencari pengetahuan tentang seluruh watak 

Tuhan, engkau harus mengetahui ketiga tahap pekerjaan yang dilaksanakan oleh 

Tuhan, dan, lebih dari itu, engkau tidak boleh mengabaikan satu tahap pun. Ini 

adalah syarat minimal yang harus dicapai oleh orang yang berusaha mengenal 

Tuhan. Manusia sendiri tidak bisa menciptakan pengetahuan yang benar tentang 

Tuhan. Ini bukan sesuatu yang manusia sendiri bisa bayangkan, juga bukan akibat 

dari perkenanan khusus Roh Kudus yang dikaruniakan kepada seseorang. 

Sebaliknya, ini adalah pengetahuan yang datang setelah manusia mengalami 

pekerjaan Tuhan, dan merupakan pengetahuan tentang Tuhan yang hanya datang 

setelah mengalami fakta-fakta pekerjaan Tuhan. Pengetahuan semacam ini tidak 

bisa diperoleh dengan mudah, juga bukan sesuatu yang bisa diajarkan. 

Pengetahuan ini sepenuhnya berkaitan dengan pengalaman pribadi. Penyelamatan 

manusia oleh Tuhan merupakan inti dari ketiga tahap pekerjaan ini, tetapi di dalam 

pekerjaan penyelamatan terdapat beberapa metode kerja dan beberapa cara, yang 

melaluinya watak Tuhan diungkapkan. Inilah yang paling sulit dikenali oleh manusia, 

dan inilah yang sulit dipahami oleh manusia. Pemisahan zaman, perubahan dalam 

pekerjaan Tuhan, perubahan lokasi pekerjaan, perubahan dalam hal penerima 

pekerjaan ini, dan seterusnya—semua ini termasuk di dalam ketiga tahap pekerjaan 

ini. Khususnya, perbedaan dalam cara Roh Kudus bekerja, juga perubahan dalam 

watak, gambar, nama, identitas Tuhan, atau perubahan lainnya, semuanya adalah 

bagian dari ketiga tahap pekerjaan ini. Satu tahap pekerjaan hanya bisa 

merepresentasikan satu bagian, dan terbatas dalam lingkup tertentu. Satu tahap 

pekerjaan tidak melibatkan pemisahan zaman, atau perubahan dalam pekerjaan 

Tuhan, apalagi aspek-aspek lainnya. Ini adalah fakta yang sangat jelas. Ketiga tahap 

pekerjaan adalah keseluruhan pekerjaan Tuhan dalam menyelamatkan manusia. 

Manusia harus mengetahui pekerjaan dan watak Tuhan dalam pekerjaan 

penyelamatan; tanpa fakta ini, pengetahuanmu tentang Tuhan hanya terdiri dari 

kata-kata kosong, tidak lebih dari teori muluk-muluk yang engkau sendiri tidak dapat 
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melakukannya. Pengetahuan seperti itu tidak bisa meyakinkan ataupun menaklukkan 

manusia; pengetahuan seperti itu bertentangan dengan kenyataan, dan bukan 

merupakan kebenaran. Pengetahuan seperti itu mungkin sangat banyak dan enak 

didengar, tetapi jika itu bertentangan dengan watak yang melekat pada diri Tuhan, 

Tuhan tidak akan mengampunimu. Dia bukan saja tidak akan memuji 

pengetahuanmu itu, tetapi Dia juga akan menghukummu karena menjadi orang 

berdosa yang menghujat diri-Nya. Perkataan tentang mengenal Tuhan tidak boleh 

diucapkan dengan enteng. Walau engkau mungkin bermulut manis dan pandai 

bersilat lidah, dan walau kata-katamu sedemikian pintarnya sampai-sampai engkau 

dapat berdebat bahwa hitam adalah putih dan putih adalah hitam, engkau tetap tidak 

memiliki kedalaman pada saat membicarakan pengetahuan tentang Tuhan. Tuhan 

bukanlah seseorang yang bisa kaukritik dengan sembrono, atau kaupuji dengan 

santai, atau kaurendahkan dengan enteng. Engkau memuji setiap orang dan semua 

orang, tetapi engkau sulit menemukan kata-kata yang tepat untuk menggambarkan 

kasih karunia Tuhan yang tertinggi—inilah yang akhirnya disadari oleh setiap 

pecundang. Meski banyak ahli bahasa yang mampu menggambarkan Tuhan, 

keakuratan dari penggambaran mereka hanyalah seperseratus dari kebenaran yang 

diucapkan oleh orang-orang yang menjadi milik Tuhan, orang-orang yang sekalipun 

hanya memiliki perbendaharaan kata yang terbatas, tetapi memiliki pengalaman 

yang kaya. Jadi, bisa dilihat bahwa pengetahuan tentang Tuhan terletak pada 

keakuratan dan kenyataan, bukan pada penggunaan kata-kata yang cerdas atau 

perbendaharaan kata yang kaya, dan bahwa pengetahuan manusia dan 

pengetahuan tentang Tuhan sama sekali tidak berkaitan. Pelajaran tentang 

mengenal Tuhan lebih tinggi daripada semua ilmu pengetahuan alam manusia. Ini 

adalah pelajaran yang hanya bisa dicapai oleh sejumlah kecil orang yang berusaha 

mengenal Tuhan, dan ini tidak bisa dicapai oleh orang yang sekadar berbakat. Jadi, 

engkau semua tidak boleh menganggap mengenal Tuhan dan mengejar kebenaran 

seakan-akan sesuatu yang bisa dicapai oleh seorang anak belaka. Mungkin engkau 

telah sangat sukses dalam kehidupan berkeluargamu, atau kariermu, atau dalam 

pernikahanmu, tetapi dalam soal kebenaran dan pelajaran tentang mengenal Tuhan, 

engkau tidak punya apa pun untuk kautunjukkan dan engkau belum mencapai apa 

pun. Bisa dikatakan bahwa menerapkan kebenaran sangatlah sulit bagimu, dan 

mengenal Tuhan adalah masalah yang bahkan lebih sulit lagi bagimu. Inilah 

kesulitanmu, dan inilah juga kesulitan yang dihadapi oleh semua manusia. Di antara 

mereka yang telah memiliki beberapa pencapaian dalam hal mengenal Tuhan, nyaris 

tak seorang pun yang memenuhi standar. Manusia tidak tahu apa artinya mengenal 

Tuhan, atau mengapa perlu untuk mengenal Tuhan, atau taraf apa yang harus orang 

capai supaya mengenal Tuhan. Ini hal yang sangat membingungkan bagi manusia, 
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dan ini merupakan teka-teki terbesar yang dihadapi umat manusia—tak seorang pun 

mampu menjawab pertanyaan ini, juga tak seorang pun bersedia menjawab 

pertanyaan ini, karena, sampai saat ini, tak seorang pun di antara manusia yang 

telah berhasil dalam mempelajari tentang pekerjaan ini. Mungkin, pada saat teka-teki 

mengenai ketiga tahap pekerjaan ini diberitahukan kepada manusia, akan muncul 

secara berturut-turut sekelompok orang berbakat yang mengenal Tuhan. Tentu saja, 

Aku berharap begitu, dan, terlebih lagi, Aku sedang berada di dalam proses 

melaksanakan pekerjaan ini, dan berharap bisa melihat kemunculan lebih banyak 

orang berbakat seperti itu dalam waktu dekat ini. Mereka akan menjadi orang-orang 

yang memberi kesaksian tentang fakta ketiga tahap pekerjaan ini, dan, tentu saja, 

mereka juga akan menjadi orang-orang pertama yang memberi kesaksian tentang 

ketiga tahap pekerjaan ini. Namun, tak ada yang lebih menyedihkan dan disesalkan 

daripada jika orang-orang berbakat semacam itu tidak muncul pada hari ketika 

pekerjaan Tuhan berakhir, atau jika hanya ada satu atau dua orang semacam itu 

yang secara pribadi telah menerima dirinya disempurnakan oleh Tuhan yang 

berinkarnasi. Namun, ini hanyalah kemungkinan terburuk yang bisa terjadi. Apa pun 

keadaannya, Aku masih berharap bahwa orang yang sungguh-sungguh mengejar 

bisa mendapatkan berkat ini. Sejak permulaan zaman, belum pernah ada pekerjaan 

seperti ini; upaya seperti ini belum pernah ada dalam sejarah perkembangan 

manusia. Jika engkau bisa benar-benar menjadi salah satu dari orang-orang pertama 

yang mengenal Tuhan, bukankah ini kehormatan yang tertinggi di antara semua 

makhluk ciptaan? Akankahmakhluk ciptaan di antara umat manusia lebih dipuji oleh 

Tuhan? Pekerjaan seperti ini tidak mudah untuk dicapai, tetapi pada akhirnya tetap 

akan menuai upahnya. Apa pun jenis kelamin atau kebangsaan mereka, semua 

orang yang mampu mencapai pengetahuan tentang Tuhan, pada akhirnya akan 

menerima penghormatan terbesar dari Tuhan, dan akan menjadi satu-satunya orang 

yang memiliki otoritas Tuhan. Inilah pekerjaan pada zaman sekarang, dan inilah juga 

pekerjaan di masa mendatang; inilah pekerjaan yang terakhir dan tertinggi untuk 

dicapai dalam pekerjaan selama 6.000 tahun, dan merupakan cara kerja yang 

menyingkapkan setiap kategori manusia. Melalui pekerjaan yang menyebabkan 

manusia mengenal Tuhan ini, berbagai peringkat manusia akan disingkapkan: orang 

yang mengenal Tuhan memenuhi syarat untuk menerima berkat Tuhan dan 

menerima janji-janji-Nya, sedangkan orang yang tidak mengenal Tuhan tidak 

memenuhi syarat untuk menerima berkat Tuhan dan menerima janji-janji-Nya. 

Orang yang mengenal Tuhan adalah sahabat karib Tuhan, dan orang yang tidak 

mengenal Tuhan tidak bisa disebut sahabat karib Tuhan; sahabat karib Tuhan 

bisa menerima semua berkat Tuhan, tetapi orang yang bukan sahabat karib-Nya 

tidak layak untuk menerima satu pun pekerjaan-Nya. Entah itu kesukaran, 
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pemurnian, atau penghakiman, semua hal ini adalah demi memungkinkan manusia 

untuk pada akhirnya mencapai pengetahuan tentang Tuhan, sehingga manusia bisa 

tunduk kepada Tuhan. Inilah satu-satunya efek yang pada akhirnya akan dicapai. 

Tidak ada apa pun dari ketiga tahap pekerjaan ini yang tersembunyi, dan ini 

menguntungkan bagi pengetahuan manusia tentang Tuhan, dan membantu manusia 

untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih lengkap dan menyeluruh tentang 

Tuhan. Semua pekerjaan ini bermanfaat bagi manusia. 

Pekerjaan Tuhan itu sendiri adalah visi yang harus manusia ketahui, karena 

pekerjaan Tuhan tidak bisa dicapai oleh manusia, dan tidak dimiliki oleh manusia. 

Ketiga tahap pekerjaan ini adalah keseluruhan dari pengelolaan Tuhan, dan tidak 

ada visi yang lebih besar yang harus diketahui oleh manusia. Jika manusia tidak 

mengetahui visi yang besar ini, tidaklah mudah untuk mengenal Tuhan, tidaklah 

mudah untuk memahami kehendak Tuhan, dan, lebih jauh lagi, jalan yang ditapaki 

manusia akan menjadi semakin sulit. Tanpa visi, manusia tidak akan mampu berjalan 

sampai sejauh ini. Visilah yang telah menjaga manusia sampai hari ini, dan yang 

telah menyediakan perlindungan terbesar bagi manusia. Di masa depan, 

pengetahuanmu harus semakin dalam, dan engkau harus mengetahui seluruh 

kehendak-Nya dan esensi pekerjaan-Nya yang bijak di dalam ketiga tahap 

pekerjaan. Hanya inilah tingkat pertumbuhanmu yang benar. Tahap akhir pekerjaan 

ini tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan bagian dari keseluruhan yang terbentuk 

bersama kedua tahap sebelumnya, artinya mustahil untuk menyelesaikan seluruh 

pekerjaan penyelamatan hanya dengan melakukan salah satu dari tiga tahap 

pekerjaan. Meski tahap terakhir pekerjaan mampu sepenuhnya menyelamatkan 

manusia, bukan berarti bahwa hanya perlu melaksanakan satu tahap ini saja, dan 

bahwa kedua tahap pekerjaan sebelumnya tidak diperlukan untuk menyelamatkan 

manusia dari pengaruh Iblis. Tidak satu pun dari ketiga tahap ini yang bisa dianggap 

sebagai satu-satunya visi yang harus diketahui oleh semua manusia, karena 

keseluruhan pekerjaan penyelamatan adalah ketiga tahap pekerjaan itu, bukan salah 

satunya saja. Selama pekerjaan penyelamatan belum selesai, pengelolaan Tuhan 

tidak akan dapat sepenuhnya berakhir. Wujud Tuhan, watak-Nya, dan hikmat-Nya 

diungkapkan di dalam keseluruhan pekerjaan penyelamatan; semuanya itu tidak 

diungkapkan kepada manusia di awal, tetapi telah diungkapkan secara bertahap 

di dalam pekerjaan penyelamatan. Setiap tahap pekerjaan penyelamatan 

mengungkapkan sebagian dari watak Tuhan, dan sebagian dari wujud-Nya; tak satu 

pun tahap pekerjaan dapat secara langsung dan secara lengkap mengungkapkan 

keseluruhan wujud Tuhan. Karenanya, pekerjaan penyelamatan hanya bisa 

sepenuhnya diakhiri setelah ketiga tahap pekerjaan diselesaikan, jadi, pengetahuan 

manusia tentang keseluruhan diri Tuhan tidak bisa dipisahkan dari tiga tahap 
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pekerjaan Tuhan. Apa yang manusia dapatkan dari satu tahap pekerjaan hanya 

watak Tuhan yang diungkapkan di dalam satu bagian dari pekerjaan-Nya tersebut. 

Ini tidak bisa merepresentasikan watak dan wujud yang diungkapkan di dalam tahap-

tahap sebelumnya atau sesudahnya. Ini karena pekerjaan menyelamatkan manusia 

tidak bisa langsung diselesaikan selama satu periode, atau di satu lokasi, tetapi 

menjadi semakin mendalam secara bertahap sesuai dengan tingkat perkembangan 

manusia di waktu dan tempat yang berbeda. Ini adalah pekerjaan yang dilaksanakan 

dalam beberapa tahapan, dan tidak selesai dalam satu tahap. Jadi, seluruh hikmat 

Tuhan dibuat menjadi jelas dan gamblang di dalam ketiga tahap, bukan di dalam 

satu tahap saja. Seluruh wujud-Nya dan seluruh hikmat-Nya diungkapkan di dalam 

ketiga tahap ini, dan setiap tahap mengandung wujud-Nya, dan setiap tahap 

merupakan catatan mengenai hikmat dari pekerjaan-Nya. Manusia harus 

mengetahui keseluruhan watak Tuhan yang diungkapkan di dalam ketiga tahap ini. 

Semua tentang wujud Tuhan ini sangat penting bagi semua manusia, dan jika orang 

tidak memiliki pengetahuan ini ketika mereka menyembah Tuhan, mereka tidak ada 

bedanya dengan orang-orang yang menyembah Buddha. Pekerjaan Tuhan di antara 

manusia tidaklah tersembunyi dari manusia, dan harus diketahui oleh semua orang 

yang menyembah Tuhan. Karena Tuhan telah melaksanakan ketiga tahap pekerjaan 

penyelamatan di antara manusia, manusia harus tahu pengungkapan tentang apa 

yang Dia miliki dan siapa diri-Nya selama tiga tahap pekerjaan ini. Inilah yang harus 

dilakukan oleh manusia. Apa yang Tuhan sembunyikan dari manusia adalah apa 

yang tidak mampu dicapai oleh manusia, dan apa yang tidak boleh diketahui 

manusia, sedangkan apa yang Tuhan tunjukkan kepada manusia adalah apa yang 

manusia harus ketahui, dan apa yang harus manusia miliki. Masing-masing tahap 

pekerjaan ini dilaksanakan dengan tahap pekerjaan sebelumnya sebagai landasan; 

masing-masing tahap tidak dilaksanakan secara mandiri, terpisah dari pekerjaan 

penyelamatan. Walaupun ada perbedaan besar dalam hal zaman dan pekerjaan 

yang dilakukan, pada intinya pekerjaan tersebut tetaplah pekerjaan penyelamatan 

manusia, dan setiap tahap pekerjaan penyelamatan ini lebih dalam daripada tahap 

sebelumnya. Setiap tahap pekerjaan berlanjut dari landasan pekerjaan sebelumnya, 

yang tidak dihapuskan. Dengan cara ini, di dalam pekerjaan-Nya yang selalu baru 

dan tidak pernah usang, Tuhan terus-menerus mengungkapkan aspek-aspek dari 

watak-Nya yang belum pernah diungkapkan kepada manusia sebelumnya, dan 

selalu mengungkapkan kepada manusia pekerjaan baru-Nya dan wujudbaru-Nya, 

dan meskipun pengawal tua yang agamawi berusaha sekuat tenaga untuk 

menentangnya, dan secara terang-terangan melawannya, Tuhan selalu melakukan 

pekerjaan baru yang Dia ingin lakukan. Pekerjaan-Nya selalu berubah, dan oleh 

karenanya, pekerjaan-Nya itu selalu menghadapi penentangan dari manusia. Jadi, 
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watak-Nya pun selalu berubah, demikian pula zaman dan penerima pekerjaan-Nya. 

Lebih jauh lagi, Dia selalu melakukan pekerjaan yang belum pernah dilakukan 

sebelumnya, bahkan melakukan pekerjaan yang bagi manusia tampak seakan 

bertentangan, seakan bertolak belakang dengan pekerjaan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Manusia hanya mampu menerima satu jenis pekerjaan, atau satu cara 

penerapan dan sulit bagi manusia untuk menerima pekerjaan, atau cara-cara 

penerapan, yang tidak sejalan, atau lebih tinggi dari mereka. Namun, Roh Kudus 

selalu melakukan pekerjaan baru, sehingga muncullah kelompok-kelompok pakar 

agama yang menentang pekerjaan baru Tuhan. Orang-orang ini telah menjadi pakar 

justru karena manusia tidak mengetahui bahwa Tuhan selalu baru dan tidak pernah 

usang, dan tidak mengetahui prinsip-prinsip pekerjaan Tuhan, dan, lebih dari itu, 

tidak mengetahui berbagai cara yang Tuhan gunakan untuk menyelamatkan 

manusia. Dengan demikian, manusia sama sekali tidak mampu mengetahui apakah 

itu pekerjaan yang datang dari Roh Kudus, dan apakah itu pekerjaan Tuhan itu 

sendiri. Banyak orang berpegang teguh pada suatu sikap, yaitu jika sesuatu sesuai 

dengan perkataan yang diucapkan sebelumnya, mereka menerimanya, dan jika ada 

perbedaan dengan pekerjaan sebelumnya, mereka menentang dan menolaknya. 

Sekarang ini, bukankah engkau semua memegang prinsip seperti ini? Ketiga tahap 

pekerjaan penyelamatan belum berdampak besar dalam dirimu, dan ada orang-

orang yang percaya bahwa dua tahap pekerjaan sebelumnya adalah beban yang 

sama sekali tidak perlu untuk mereka ketahui. Mereka pikir tahap-tahap ini tidak 

seharusnya dinyatakan kepada orang banyak dan seharusnya ditarik kembali 

sesegera mungkin, sehingga orang tidak merasa terbebani oleh dua tahap 

sebelumnya dari tiga tahap pekerjaan. Sebagian besar orang percaya bahwa 

memberitahukan tentang dua tahap pekerjaan sebelumnya adalah sebuah langkah 

yang terlalu jauh, dan tidak menolong orang dalam mengenal Tuhan—itulah yang 

engkau semua pikirkan. Sekarang ini, engkau semua percaya bahwa adalah benar 

bertindak dengan cara ini, tetapi saatnya akan tiba ketika engkau menyadari 

pentingnya pekerjaan-Ku: ketahuilah bahwa Aku tidak melakukan pekerjaan apa pun 

yang tidak penting. Karena Aku menyatakan tiga tahap pekerjaan kepadamu, maka 

itu pasti bermanfaat bagimu; karena ketiga tahap pekerjaan ini merupakan inti dari 

seluruh pengelolaan Tuhan, maka itu harus menjadi fokus setiap orang di seluruh 

semesta. Suatu hari nanti, engkau semua akan menyadari pentingnya pekerjaan ini. 

Ketahuilah bahwa engkau semua menentang pekerjaan Tuhan, atau menggunakan 

gagasanmu sendiri untuk mengukur pekerjaan zaman sekarang, karena engkau 

semua tidak mengetahui prinsip pekerjaan Tuhan, dan karena perlakuanmu yang 

gegabah terhadap pekerjaan Roh Kudus. Penentanganmu terhadap Tuhan dan 

sikapmu yang merintangi pekerjaan Roh Kudus disebabkan oleh gagasanmu dan 
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kecongkakan yang sudah melekat pada dirimu. Bukan karena pekerjaan Tuhan ini 

salah, tetapi karena pada dasarnya engkau semua terlalu tidak patuh. Setelah 

percaya kepada Tuhan, beberapa orang bahkan tidak bisa mengatakan dengan pasti 

dari mana manusia berasal, tetapi berani bicara di depan umum, menilai benar-

salahnya pekerjaan Roh Kudus. Mereka bahkan menguliahi para rasulyang memiliki 

pekerjaan baru Roh Kudus, berkomentar dan bicara sembarangan; kemanusiaan 

mereka terlalu hina, dan tidak ada sedikit pun akal sehat dalam diri mereka. Tidakkah 

akan tiba hari ketika orang-orang semacam ini ditolak oleh pekerjaan Roh Kudus, 

dan dibakar oleh api neraka? Mereka tidak mengenal pekerjaan Tuhan, tetapi malah 

mengkritik pekerjaan-Nya, dan juga mencoba memberitahu Tuhan tentang 

bagaimana Dia seharusnya bekerja. Bagaimana orang-orang yang tak masuk akal 

itu bisa mengenal Tuhan? Manusia mengenal Tuhan selama proses mencari dan 

mengalami; bukan dengan mengkritik secara spontan manusia bisa mengenal Tuhan 

melalui pencerahan Roh Kudus. Semakin akurat pengetahuan orang tentang Tuhan, 

semakin sedikit mereka menentang-Nya. Sebaliknya, semakin sedikit orang 

mengenal Tuhan, semakin mereka cenderung untuk menentang Dia. Gagasanmu, 

natur lamamu, serta kemanusiaanmu, karakter dan pandangan moralmu adalah 

modal yang kaugunakan untuk menentang Tuhan, dan semakin rusak moralmu, 

menjijikkan kualitasmu, dan rendah kemanusiaanmu, semakin engkau menjadi 

musuh Tuhan. Orang yang memiliki gagasan kuat dan yang memiliki watak merasa 

diri paling benar, bahkan lebih lagi merupakan musuh Tuhan yang berinkarnasi; 

orang-orang semacam ini adalah antikristus. Jika gagasan-gagasanmu tidak 

diperbaiki, semua itu akan selalu bertentangan dengan Tuhan; engkau tidak akan 

pernah sesuai dengan Tuhan, dan akan selalu terpisah dari-Nya. 

Hanya dengan mengesampingkan gagasan lamamu, engkau bisa mendapatkan 

pengetahuan baru, tetapi pengetahuan lama belum tentu ekuivalen dengan gagasan 

lama. "Gagasan" mengacu pada hal-hal yang dibayangkan oleh manusia yang 

bertentangan dengan kenyataan. Jika pengetahuan lama sudah ketinggalan zaman 

di zaman yang lampau, dan menghalangi manusia untuk masuk ke dalam pekerjaan 

baru, maka pengetahuan itu juga merupakan gagasan. Jika manusia mampu 

mengambil pendekatan yang benar terhadap pengetahuan yang seperti itu dan bisa 

mengenal Tuhan dari beberapa aspek berbeda, menggabungkan yang lama dan 

yang baru, maka pengetahuan lama menjadi bantuan bagi manusia, dan menjadi 

dasar bagi manusia untuk memasuki zaman yang baru. Pelajaran mengenal Tuhan 

mengharuskanmu untuk menguasai banyak prinsip: bagaimana caranya masuk ke 

jalan untuk mengenal Tuhan, kebenaran mana yang harus engkau pahami untuk 

mengenal Tuhan, dan bagaimana menyingkirkan gagasan dan watak lamamu 

sehingga engkau dapat tunduk pada semua pengaturan dalam pekerjaan baru 
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Tuhan. Jika engkau menggunakan prinsip-prinsip ini sebagai landasan untuk masuk 

ke dalam pelajaran mengenal Tuhan, pengetahuanmu akan menjadi semakin 

mendalam. Jika engkau memiliki pengetahuan yang jelas tentang ketiga tahap 

pekerjaan—dengan kata lain, seluruh rencana pengelolaan Tuhan—dan jika engkau 

bisa sepenuhnya mengaitkan dua tahap pekerjaan Tuhan sebelumnya dengan tahap 

saat ini, dan melihat bahwa ini adalah pekerjaan yang dilakukan oleh satu Tuhan, 

maka engkau akan memiliki landasan yang tak tertandingi kokohnya. Ketiga tahap 

pekerjaan dilakukan oleh satu Tuhan; inilah visi terbesar, dan inilah satu-satunya 

jalan untuk mengenal Tuhan. Ketiga tahap pekerjaan hanya bisa dilakukan oleh 

Tuhan itu sendiri, dan tidak ada manusia yang bisa melakukan pekerjaan seperti itu 

atas nama-Nya—ini berarti bahwa hanya Tuhan itu sendiri yang bisa melakukan 

pekerjaan-Nya sendiri dari awal sampai hari ini. Meski ketiga tahap pekerjaan Tuhan 

telah dilaksanakan di zaman dan lokasi yang berbeda, dan meski pekerjaan di setiap 

tahap ini berbeda, semuanyaadalah pekerjaan yang dilakukan oleh satu Tuhan. Dari 

semua visi, inilah visi terbesar yang harus manusia ketahui, dan jika ini bisa 

dimengerti sepenuhnya oleh manusia, manusia akan mampu berdiri teguh. Sekarang 

ini, masalah terbesar yang dihadapi oleh berbagai agama dan denominasi adalah 

bahwa mereka tidak mengenal pekerjaan Roh Kudus, dan tidak bisa membedakan 

pekerjaan yang dilakukan Roh Kudus dan pekerjaan yang bukan dilakukan oleh Roh 

Kudus—karena inilah, mereka tidak bisa mengetahui apakah tahap pekerjaan ini, 

seperti halnya dua tahap pekerjaan sebelumnya, juga dilakukan oleh Tuhan Yahweh. 

Meskipun orang-orang mengikuti Tuhan, kebanyakan orang masih tidak dapat 

mengetahui apakah itu adalah jalan yang benar. Manusia khawatir apakah jalan ini 

adalah jalan yang secara pribadi dipimpin oleh Tuhan itu sendiri, dan apakah 

inkarnasi Tuhan adalah suatu kenyataan, dan kebanyakan orang masih tidak tahu 

cara membedakan hal-hal itu. Orang yang mengikuti Tuhan tidak mampu 

menentukan jalan, jadi, pesan-pesan yang disampaikan hanya berdampak sebagian 

di antara orang-orang ini, dan tidak bisa efektif sepenuhnya, dan ini kemudian 

memengaruhi jalan masuk kehidupan orang-orang tersebut. Jika manusia bisa 

melihat bahwa ketiga tahap pekerjaan ini dilakukan oleh Tuhan itu sendiri di waktu 

yang berbeda, di tempat yang berbeda, dan dalam diri orang-orang berbeda; jika 

manusia bisa melihat bahwa, meskipun pekerjaannya berbeda, semuanya itu 

dilakukan oleh satu Tuhan, dan karena itu adalah pekerjaan yang dilakukan oleh satu 

Tuhan, pekerjaan itu pastilah benar dan tanpa kesalahan, dan bahwa meskipun 

pekerjaan itu bertentangan dengan gagasan manusia, tidak bisa disangkal bahwa itu 

adalah pekerjaan yang dilakukan oleh satu Tuhan—jika manusia bisa mengatakan 

dengan pasti bahwa itu adalah pekerjaan oleh satu Tuhan, maka gagasan manusia 

akan berkurang menjadi sekadar hal yang remeh, yang tak layak untuk disebutkan. 
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Karena visi manusia tidak jelas, dan karena manusia hanya mengenal Yahweh 

sebagai Tuhan, dan Yesus sebagai Tuhan, dan berpikiran mendua tentang Tuhan 

yang berinkarnasi pada zaman sekarang, banyak orang tetap mengabdikan diri pada 

pekerjaan Yahweh dan Yesus, dan karena dipenuhi dengan berbagai gagasan 

tentang pekerjaan zaman sekarang, kebanyakan orang selalu ragu, dan tidak 

menganggap serius pekerjaan zaman sekarang. Manusia tidak memiliki gagasan 

terhadap dua tahap pekerjaan terakhir yang tak kelihatan tersebut. Itu karena 

manusia tidak memahami kenyataan dari kedua tahap pekerjaan terakhir, dan tidak 

menyaksikannya secara pribadi. Ini karena kedua tahap pekerjaan itu tidak bisa 

dilihat sehingga manusia pun berimajinasi sesuka hatinya; kesimpulan apa pun yang 

manusia buat, tidak ada fakta untuk membuktikan imajinasi seperti itu, dan tidak ada 

orang yang mengoreksi mereka. Manusia memberi wewenang penuh pada 

temperamen alaminya, melakukan sesuatu tanpa mengkhawatirkan risikonya, dan 

membiarkan imajinasinya berkeliaran dengan bebas karena tidak ada fakta untuk 

membuktikan imajinasinya, sehingga imajinasi manusia pun menjadi "fakta", terlepas 

dari apakah ada buktinya atau tidak. Dengan demikian, manusia percaya kepada 

Tuhan yang dibayangkannya sendiri di pikirannya, dan tidak mencari Tuhan yang 

nyata. Jika satu orang memiliki satu jenis kepercayaan tertentu, di antara seratus 

orang akan terdapat seratus jenis kepercayaan. Manusia memiliki kepercayaan 

seperti itu karena dia belum melihat kenyataan pekerjaan Tuhan, karena dia hanya 

mendengar tentang hal itu dengan telinganya dan belum melihat dengan matanya. 

Manusia telah mendengar berbagai legenda dan cerita—tetapi jarang mendengar 

pengetahuan tentang fakta-fakta pekerjaan Tuhan. Jadi, orang-orang yang baru 

menjadi orang percaya selama setahun, menjadi percaya kepada Tuhan melalui 

gagasan mereka sendiri. Hal yang sama juga terjadi pada mereka yang telah 

percaya kepada Tuhan sepanjang hidup mereka. Mereka yang tidak bisa melihat 

fakta tidak akan pernah bisa lepas dari suatu iman yang di dalamnya terdapat 

gagasan mereka sendiri tentang Tuhan. Manusia percaya bahwa dia telah 

membebaskan diri dari ikatan gagasan lamanya dan telah memasuki wilayah yang 

baru. Tidakkah manusia tahu bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh orang yang tak 

bisa melihat wajah Tuhan yang sebenarnya hanyalah gagasan dan desas-desus? 

Manusia mengira gagasannya benar dan tanpa kesalahan, dan dia berpikir bahwa 

gagasan ini berasal dari Tuhan. Pada zaman sekarang, ketika manusia menyaksikan 

pekerjaan Tuhan, dia membiarkan gagasan-gagasan yang telah terbentuk selama 

bertahun-tahun. Imajinasi dan gagasan dari masa lalu telah menjadi rintangan bagi 

pekerjaan tahap ini, dan menjadi sulit bagi manusia untuk melepaskan gagasan-

gagasan seperti itu, dan menyangkal gagasan tersebut. Gagasan banyak orang yang 

telah mengikuti Tuhan sampai sekarang terhadap pekerjaan langkah demi langkah 
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ini telah menjadi semakin menyedihkan, dan orang-orang ini telah berangsur-angsur 

membentuk permusuhan yang keras kepala terhadap Tuhan yang berinkarnasi. 

Sumber dari kebencian ini adalah gagasan dan imajinasi manusia. Gagasan dan 

imajinasi manusia telah menjadi musuh pekerjaan zaman sekarang, pekerjaan yang 

bertentangan dengan gagasan manusia. Ini telah terjadi justru karena fakta tidak 

memungkinkan manusia untuk memberi kebebasan pada imajinasinya, dan terlebih 

lagi, fakta tidak dapat dengan mudah disangkal oleh manusia, dan gagasan serta 

imajinasi manusia tidak bisa menerima keberadaan fakta, dan lebih jauh lagi, karena 

manusia tidak mempertimbangkan kebenaran dan keaslian fakta, dan hanya 

berfokus membiarkan gagasannya dan menggunakan imajinasinya sendiri. Ini hanya 

bisa dikatakan sebagai kesalahan gagasan manusia, dan tidak bisa dikatakan 

sebagai kesalahan pekerjaan Tuhan. Manusia boleh membayangkan apa pun yang 

dia inginkan, tetapi manusia tidak boleh dengan bebas menyangkal tahap mana pun 

dari pekerjaan Tuhan atau sedikit pun dari pekerjaan itu; fakta pekerjaan Tuhan tidak 

bisa diganggu gugat oleh manusia. Engkau boleh membebaskan imajinasimu dan 

bahkan menyusun kisah yang bagus tentang pekerjaan Yahweh dan Yesus, tetapi 

engkau tidak boleh menyangkal fakta dari setiap tahap pekerjaan Yahweh dan 

Yesus; ini adalah prinsip, dan ini juga suatu ketetapan administratif, dan engkau 

semua harus memahami pentingnya isu-isu ini. Manusia percaya bahwa tahap 

pekerjaan ini tidak sesuai dengan gagasan manusia, dan bahwa tidaklah demikian 

halnya dengan dua tahap pekerjaan sebelumnya. Di dalam imajinasinya, manusia 

percaya bahwa pekerjaan di dua tahap sebelumnya jelas tidak sama dengan 

pekerjaan zaman sekarang—tetapi pernahkah engkau mempertimbangkan bahwa 

prinsip-prinsip pekerjaan Tuhan tetaplah sama, bahwa pekerjaan-Nya selalu nyata, 

dan bahwa, apa pun zamannya, akan selalu ada sangat banyak orang yang menolak 

dan menentang fakta pekerjaan-Nya? Semua orang yang sekarang menolak dan 

menentang tahap pekerjaan ini pasti juga menentang Tuhan di masa yang lampau, 

karena orang-orang semacam ini akan selalu menjadi musuh Tuhan. Orang yang 

mengenal fakta pekerjaan Tuhan akan melihat ketiga tahap pekerjaan ini sebagai 

pekerjaan dari satu Tuhan, dan akan melepaskan gagasan mereka. Mereka adalah 

orang-orang yang mengenal Tuhan, dan orang-orang semacam ini adalah orang 

yang benar-benar mengikuti Tuhan. Ketika seluruh pengelolaan Tuhan menjelang 

berakhir, Tuhan akan mengelompokkan segala sesuatu berdasarkan jenisnya. 

Manusia diciptakan oleh tangan Sang Pencipta, dan pada akhirnya Dia harus 

mengembalikan manusia sepenuhnya di bawah kekuasaan-Nya; inilah akhir dari 

ketiga tahap pekerjaan. Tahap pekerjaan pada akhir zaman, dan dua tahap 

sebelumnya di Israel dan Yudea, adalah rencana pengelolaan Tuhan di seluruh alam 

semesta. Tak seorang pun bisa menyangkal hal ini, dan ini adalah fakta pekerjaan 
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Tuhan. Walaupun orang belum mengalami atau menyaksikan banyak dari pekerjaan 

ini, fakta tetaplah fakta, dan ini tidak bisa disangkal oleh siapa pun. Orang yang 

percaya kepada Tuhan di setiap negeri di alam semesta, semuanya akan menerima 

ketiga tahap pekerjaan. Jika engkau hanya mengetahui satu tahap pekerjaan 

tertentu, dan tidak memahami dua tahap pekerjaan lainnya, tidak memahami 

pekerjaan Tuhan di masa lalu, engkau tidak bisa membicarakan seluruh kebenaran 

mengenaikeseluruhan rencana pengelolaan Tuhan, dan pengetahuanmu tentang 

Tuhan hanyalah sepihak, karena di dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau 

tidak mengenal-Nya ataupun memahami-Nya, sehingga engkau tidak layak untuk 

memberikan kesaksian tentang Tuhan. Terlepas dari apakah pengetahuanmu saat 

ini mengenai hal-hal ini sangat mendalam atau dangkal, pada akhirnya, engkau 

semua harus memiliki pengetahuan, dan harus sepenuhnya yakin, dan semua orang 

akan melihat keseluruhan pekerjaan Tuhan dan tunduk di bawah kekuasaan Tuhan. 

Di akhir pekerjaan ini, semua agama akan menjadi satu, semua makhluk ciptaan 

akan kembali berada di bawah kekuasaan Sang Pencipta, semua makhluk ciptaan 

akan menyembah satu-satunya Tuhan yang benar, dan semua agama yang jahat 

akan musnah, tidak pernah muncul kembali. 

Mengapa kita terus mengacu pada ketiga tahap pekerjaan ini? Berlalunya 

zaman, perkembangan sosial, dan perubahan wajah alam, semuanya mengikuti 

perubahan dalam ketiga tahap pekerjaan. Manusia berubah seiring waktu dengan 

pekerjaan Tuhan, dan tidak berkembang dengan sendirinya. Ketiga tahap pekerjaan 

Tuhan dirujuk dengan tujuan untuk membawa semua makhluk ciptaan, dan semua 

orang dari semua agama dan denominasi, di bawah kekuasaan satu Tuhan. Apa pun 

agamamu, pada akhirnya engkau semua akan tunduk di bawah kekuasaan Tuhan. 

Hanya Tuhan itu sendiri yang dapat melakukan pekerjaan ini; ini tidak dapat 

dilakukan oleh pemuka agama mana pun. Ada beberapa agama besar di dunia, dan 

masing-masing memiliki pemuka, atau pemimpinnya sendiri, dan para pengikutnya 

tersebar di berbagai negara dan wilayah di seluruh dunia; hampir setiap negara, baik 

besar maupun kecil, memiliki berbagai agama di dalamnya. Namun, sebanyak apa 

pun agama di dunia, semua orang di alam semesta pada akhirnya akan berada di 

bawah tuntunan satu Tuhan, dan keberadaan mereka tidak dituntun oleh pemuka 

atau pemimpin agama. Ini berarti, umat manusia tidak dituntun oleh pemuka atau 

pemimpin agama tertentu; sebaliknya, seluruh umat manusia dipimpin oleh Sang 

Pencipta, yang menciptakan langit dan bumi dan segala isinya, dan juga yang 

menciptakan umat manusia—ini adalah fakta. Meskipun dunia memiliki beberapa 

agama besar, sebesar apa pun agamaitu, semuanya berada di bawah kekuasaan 

Sang Pencipta, dan tidak satu pun dapat melampaui cakupan kekuasaan ini. 

Perkembangan manusia, perubahan masyarakat, perkembangan ilmu pengetahuan 
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alam—masing-masing tak terpisahkan dari pengaturan Sang Pencipta, dan 

pekerjaan ini bukan sesuatu yang dapat dilakukan oleh pemimpin agama tertentu. 

Seorang pemimpin agama hanyalah pemimpin agama tertentu, dan tidak dapat 

merepresentasikan Tuhan, mereka juga tidak dapat merepresentasikan Dia yang 

yang menciptakan langit dan bumi dan segala isinya. Seorang pemimpin agama 

dapat memimpin semua orang yang berada dalam agama itu, tetapi tidak dapat 

memerintah semua makhluk ciptaan di kolong langit—ini adalah fakta yang diakui 

secara universal. Seorang pemimpin agama hanyalah sekadar seorang pemimpin 

dan tidak dapat disetarakan dengan Tuhan (Sang Pencipta). Segala sesuatu berada 

di tangan Sang Pencipta, dan pada akhirnya segalanya akan kembali ke tangan 

Sang Pencipta. Manusia diciptakan oleh Tuhan, dan apa pun agamanya, semua 

orang akan kembali di bawah kekuasaan Tuhan—ini tak terelakkan. Hanya Tuhan-

lah yang Mahatinggi di antara segala sesuatu, dan para penguasa tertinggi di antara 

semua ciptaan pun harus kembali di bawah kekuasaan-Nya. Setinggi apa pun status 

seorang manusia, manusia tersebut tidak dapat membawa umat manusia ke tempat 

tujuan yang sesuai, dan tak seorang pun mampu mengelompokkan segala sesuatu 

menurut jenisnya. Yahweh itu sendiri yang menciptakan umat manusia dan 

mengelompokkan masing-masing menurut jenisnya, dan ketika akhir zaman tiba, Dia 

tetap akan melakukan pekerjaan-Nya sendiri, mengelompokkan segala sesuatu 

menurut jenisnya—pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh siapa pun selain Tuhan. 

Ketiga tahap pekerjaan yang telah dilaksanakan sejak awal hingga kini semuanya 

dilakukan oleh Tuhan itu sendiri, dan dilakukan oleh satu Tuhan. Fakta dari ketiga 

tahap pekerjaan ini merupakan fakta kepemimpinan Tuhan atas seluruh umat 

manusia, sebuah fakta yang tak dapat disangkal oleh siapa pun. Di akhir ketiga tahap 

pekerjaan ini, segala sesuatu akan dikelompokkan menurut jenisnya dan kembali ke 

bawah kekuasaan Tuhan, karena di seluruh alam semesta hanya ada satu Tuhan 

ini, dan tidak ada agama lain. Orang yang tidak mampu menciptakan dunia, tidak 

akan mampu mengakhirinya, sedangkan Dia yang menciptakan dunia, pasti akan 

mampu mengakhirinya. Oleh karena itu, jika orang tidak mampu mengakhiri zaman 

dan hanya mampu membantu manusia membina pikirannya, dia pasti bukan Tuhan 

dan pasti bukan Tuhan atas umat manusia. Dia tidak akan mampu melakukan 

pekerjaan-pekerjaan besar seperti itu; hanya ada satu yang dapat melakukan 

pekerjaan seperti itu, dan semua orang yang tidak mampu melakukan pekerjaan ini 

pasti merupakan musuh, dan pasti bukan Tuhan. Semua agama yang jahat tidak 

sesuai dengan Tuhan, dan karena tidak sesuai dengan Tuhan, semua itu adalah 

musuh Tuhan. Semua pekerjaan dilakukan oleh satu-satunya Tuhan yang benar ini, 

dan seluruh alam semesta diperintah oleh satu Tuhan ini. Entah itu adalah 

pekerjaan-Nya yang di Israel atau di Tiongkok, entah pekerjaan itu dilakukan oleh 
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Roh atau oleh daging, semuanya dilakukan oleh Tuhan itu sendiri, dan tidak dapat 

dilakukan oleh siapa pun yang lain. Justru karena Dia adalah Tuhan atas semua 

manusia, maka Dia bekerja dengan bebas, tidak terikat oleh kondisi apa pun—inilah 

yang terbesar dari semua visi. Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, jika engkau ingin 

melakukan tugas sebagai makhluk ciptaan Tuhan dan memahami kehendak Tuhan, 

engkau harus memahami pekerjaan Tuhan, engkau harus mengerti kehendak Tuhan 

bagi ciptaan, engkau harus memahami rencana pengelolaan-Nya, dan engkau harus 

memahami seluruh makna penting dari pekerjaan yang Dia lakukan. Orang yang 

tidak memahami hal ini tidak memenuhi syarat untuk menjadi makhluk ciptaan 

Tuhan! Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, jika engkau tidak mengerti dari mana 

engkau berasal, tidak mengerti sejarah umat manusia dan semua pekerjaan yang 

dilakukan oleh Tuhan, dan lebih jauh lagi, tidak mengerti bagaimana umat manusia 

telah berkembang hingga saat ini, dan tidak mengerti siapa yang memerintah seluruh 

umat manusia, berarti engkau tidak mampu melakukan tugasmu. Tuhan telah 

memimpin manusia sampai saat ini, dan sejak menciptakan manusia di bumi, Dia 

tidak pernah meninggalkan manusia. Roh Kudus tidak pernah berhenti bekerja, tidak 

pernah berhenti memimpin umat manusia, dan tidak pernah meninggalkan manusia. 

Namun, manusia tidak menyadari bahwa Tuhan itu ada, apalagi mengenal-Nya. 

Adakah hal yang lebih memalukan daripada ini bagi semua makhluk ciptaan Tuhan? 

Secara pribadi, Tuhan memimpin manusia, tetapi manusia tidak memahami 

pekerjaan Tuhan. Engkau adalah makhluk ciptaan Tuhan, tetapi tidak mengerti 

sejarahmu sendiri, dan tidak menyadari siapa yang telah memimpinmu di sepanjang 

perjalananmu, engkau tidak menyadari pekerjaan yang telah dilakukan oleh Tuhan, 

sehingga engkau tidak dapat mengenal Tuhan. Jika sekarang engkau tidak 

mengetahui semua ini, engkau tidak akan pernah memenuhi syarat untuk memberi 

kesaksian tentang Tuhan. Pada zaman sekarang, sekali lagi Sang Pencipta 

memimpin semua orang secara pribadi, dan menyebabkan semua orang untuk 

melihat hikmat-Nya, kemahakuasaan-Nya, penyelamatan-Nya, dan keajaiban-Nya. 

Namun, engkau masih tidak menyadari atau mengerti—oleh karena itu, bukankah 

engkau termasuk orang yang tidak akan menerima keselamatan? Orang yang 

menjadi milik Iblis tidak memahami firman Tuhan, sedangkan orang yang merupakan 

milik Tuhan mampu mendengar suara Tuhan. Semua orang yang menyadari dan 

memahami firman yang Kuucapkan adalah orang yang akan diselamatkan dan yang 

akan memberi kesaksian tentang Tuhan; semua orang yang tidak memahami firman 

yang Kuucapkan tidak dapat memberi kesaksian tentang Tuhan, dan merupakan 

orang-orang yang akan disingkirkan. Orang yang tidak memahami kehendak Tuhan 

dan tidak menyadari pekerjaan Tuhan tidak mampu memperoleh pengenalan akan 

Tuhan, dan orang-orang semacam ini tidak mampu memberi kesaksian tentang 
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Tuhan. Jika engkau ingin memberi kesaksian tentang Tuhan, engkau harus 

mengenal Tuhan; pengenalan akan Tuhan diperoleh melalui pekerjaan Tuhan. 

Secara keseluruhan, jika ingin mengenal Tuhan, engkau harus mengenal pekerjaan 

Tuhan: mengenal pekerjaan Tuhan adalah hal yang terpenting. Ketika ketiga tahap 

pekerjaan berakhir, akan terbentuk sekelompok orang yang memberi kesaksian 

tentang Tuhan, sekelompok orang yang mengenal Tuhan. Orang-orang ini, 

semuanya akan mengenal Tuhan dan akan mampu menerapkan kebenaran. Mereka 

akan memiliki kemanusiaan dan akal sehat, dan mereka semua akan mengetahui 

ketiga tahap pekerjaan penyelamatan oleh Tuhan. Inilah pekerjaan yang akan 

dicapai pada akhirnya, dan orang-orang ini adalah kristalisasi dari 6.000 tahun 

pekerjaan pengelolaan, dan merupakan kesaksian terkuat tentang kekalahan 

terakhir Iblis. Orang yang mampu memberikan kesaksian tentang Tuhan akan dapat 

menerima janji dan berkat Tuhan, dan akan menjadi kelompok yang bertahan hingga 

akhir, kelompok yang memiliki otoritas Tuhan dan memberikan kesaksian tentang 

Tuhan. Mungkin semua orang di antaramu dapat menjadi anggota kelompok ini, atau 

mungkin hanya separuhnya, atau hanya beberapa dari antaramu—ini tergantung 

pada kemauanmu dan pengejaranmu. 

Dikutip dari "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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BAB 4 KEBENARAN TENTANG  

PEKERJAAN TUHAN PADA AKHIR ZAMAN 

1. Makna dari Pekerjaan Firman Tuhan 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Di Zaman Kerajaan, Tuhan menggunakan firman untuk menghantarkan zaman 

yang baru, mengubah sarana-Nya dalam bekerja, dan melakukan pekerjaan untuk 

seluruh zaman itu. Inilah prinsip yang Tuhan gunakan untuk bekerja di Zaman 

Firman. Dia menjadi daging untuk berbicara dari perspektif yang berbeda, sehingga 

manusia dapat sungguh-sungguh melihat Tuhan, yaitu Firman yang menampakkan 

diri dalam rupa manusia, serta dapat memandang hikmat dan keajaiban-Nya. 

Pekerjaan semacam itu dilakukan agar lebih mencapai tujuan menaklukkan, 

menyempurnakan, dan menyingkirkan manusia, yang merupakan makna sebenarnya 

dari penggunaan firman untuk bekerja di Zaman Firman. Melalui firman ini, orang-

orang menjadi tahu akan pekerjaan Tuhan, watak-Nya, esensi manusia, dan apa 

yang seharusnya manusia masuki. Melalui firman, pekerjaan yang hendak Tuhan 

kerjakan di Zaman Firman menghasilkan buah secara keseluruhan. Melalui firman 

ini, orang-orang disingkapkan, disingkirkan, dan diuji. Orang telah menyaksikan 

firman Tuhan, mendengar firman ini, dan mengenali keberadaan firman. Akibatnya, 

mereka akhirnya percaya akan keberadaan Tuhan, kemahakuasaan dan hikmat 

Tuhan, serta kasih-Nya bagi manusia dan keinginan-Nya untuk menyelamatkan 

manusia. Kata "firman" itu mungkin sederhana dan lumrah, tetapi firman yang 

diucapkan dari mulut Tuhan yang berinkarnasi mengguncang alam semesta, firman 

itu mengubah hati, gagasan, dan watak lama manusia, serta mengubah cara seluruh 

dunia biasanya menampakkan diri. Selama berabad-abad, hanya Tuhan pada masa 

sekarang yang telah bekerja dengan cara ini, dan hanya Dia yang berbicara serta 

datang untuk menyelamatkan manusia dengan cara demikian. Mulai saat ini dan 

seterusnya, manusia hidup di bawah bimbingan firman Tuhan, digembalakan dan 

dibekali oleh firman-Nya. Orang hidup di dunia firman Tuhan, di tengah-tengah kutuk 

dan berkat dari firman Tuhan, dan bahkan ada lebih banyak orang yang telah hidup 

di bawah penghakiman dan hajaran firman-Nya. Firman dan pekerjaan ini semuanya 

demi keselamatan manusia, demi memenuhi kehendak Tuhan, dan demi mengubah 

penampakan asli dari dunia ciptaan lama. Tuhan menciptakan dunia dengan 

menggunakan firman, Dia menuntun manusia di seluruh alam semesta dengan 

menggunakan firman, dan Dia menaklukkan dan menyelamatkan mereka dengan 

menggunakan firman. Pada akhirnya, Dia akan menggunakan firman untuk 

membawa seluruh dunia lama pada kesudahannya, dan dengan demikian, 
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merampungkan keseluruhan rencana pengelolaan-Nya. Di sepanjang Zaman 

Kerajaan, Tuhan menggunakan firman untuk melakukan pekerjaan-Nya dan untuk 

mencapai hasil pekerjaan-Nya. Dia tidak melakukan keajaiban atau mengadakan 

mukjizat, melainkan hanya melakukan pekerjaan-Nya melalui firman. Karena firman 

inilah manusia dipelihara dan dibekali, serta mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman sejati. Di Zaman Firman, manusia telah luar biasa diberkati. Mereka 

tidak menderita sakit fisik dan hanya menikmati pembekalan firman Tuhan yang 

melimpah; tanpa perlu pergi mencari secara membabi buta, atau melakukan 

perjalanan selanjutnya secara membabi buta, di tengah-tengah kemudahannya, 

manusia melihat penampakan Tuhan, mendengar Dia berfirman dengan mulut-Nya 

sendiri, menerima hal-hal yang disediakan-Nya, dan menyaksikan Dia sendiri 

melakukan pekerjaan-Nya. Hal-hal inilah yang tidak dapat dinikmati oleh orang 

berabad-abad lampau, dan inilah berkat-berkat yang tidak pernah bisa mereka 

terima. 

Dikutip dari "Zaman Kerajaan adalah Zaman Firman"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pada masa itu, Yesus melakukan banyak pekerjaan yang tidak dapat dimengerti 

oleh murid-murid-Nya, dan mengatakan banyak perkara yang tidak dimengerti orang. 

Hal ini karena, pada masa itu, Dia tidak memberikan penjelasan apa pun. Jadi, 

beberapa tahun setelah Dia pergi, Matius menciptakan silsilah untuk Yesus, dan 

orang-orang lainnya juga melakukan banyak pekerjaan yang berasal dari kehendak 

manusia. Yesus tidak datang untuk menyempurnakan dan mendapatkan manusia, 

tetapi untuk melakukan satu tahap pekerjaan: menyatakan Injil kerajaan surga dan 

menyelesaikan pekerjaan penyaliban. Jadi, begitu Yesus disalibkan, pekerjaan-Nya 

pun benar-benar telah selesai. Namun, pada tahap sekarang ini—pekerjaan 

penaklukan—lebih banyak firman harus diucapkan, lebih banyak pekerjaan harus 

dilakukan, dan banyak proses harus dilewati. Demikian pula misteri pekerjaan Yesus 

dan Yahweh harus disingkapkan, supaya semua orang dapat memiliki pemahaman 

dan kejelasan dalam iman mereka, karena inilah pekerjaan akhir zaman, dan akhir 

zaman adalah akhir pekerjaan Tuhan, saat diakhirinya pekerjaan ini. Tahap 

pekerjaan ini akan menjelaskan kepadamu hukum Yahweh dan penebusan Yesus, 

dan pada prinsipnya demikian agar engkau dapat memahami seluruh pekerjaan dari 

rencana pengelolaan Tuhan selama enam ribu tahun, dan menghargai seluruh 

makna penting dan hakikat rencana pengelolaan enam ribu tahun ini, serta 

memahami tujuan semua pekerjaan yang dilakukan Yesus dan firman yang 

diucapkan-Nya, bahkan memahami kepercayaanmu yang membabi-buta dan 

pemujaanmu terhadap Alkitab. Semua ini akan membuatmu mengerti sepenuhnya. 
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Engkau akan mulai memahami baik pekerjaan yang dilakukan Yesus, maupun 

pekerjaan Tuhan pada masa kini; engkau akan memahami dan melihat seluruh jalan, 

kebenaran, dan hidup. Dalam tahap pekerjaan yang dilakukan Yesus, mengapa Dia 

pergi tanpa melakukan pekerjaan penyelesaian? Karena tahap pekerjaan Yesus 

bukanlah pekerjaan penutup. Ketika Dia dipaku di atas kayu salib, firman-Nya juga 

berakhir; setelah penyaliban-Nya, pekerjaan-Nya benar-benar telah selesai. Tahap 

pekerjaan saat ini berbeda: hanya ketika semua firman telah diucapkan hingga 

akhirnya, dan seluruh pekerjaan Tuhan diakhiri, barulah pekerjaan-Nya akan 

berakhir. Selama tahap pekerjaan Yesus, ada banyak firman yang tak diucapkan, 

atau tidak sepenuhnya dinyatakan dengan jelas. Namun, Yesus tidak peduli tentang 

apa yang Dia katakan atau tidak katakan, karena pelayanan-Nya bukanlah 

pelayanan firman, karena itulah, setelah Yesus dipaku di atas kayu salib, Dia pergi. 

Tahap pekerjaan itu terutama demi penyaliban, tidak seperti tahap pekerjaan saat 

ini. Tahap pekerjaan ini terutama demi penyempurnaan, pemberesan, dan untuk 

membawa seluruh pekerjaan sampai pada akhirnya. Jika firman itu tidak diucapkan 

sampai akhir, tidak akan ada jalan untuk menutup pekerjaan ini, karena dalam tahap 

pekerjaan ini semua pekerjaan diakhiri dan diselesaikan dengan menggunakan 

firman. Pada masa itu, Yesus melakukan banyak pekerjaan yang tidak dapat 

dimengerti oleh manusia. Dia pergi secara diam-diam, dan hingga kini masih banyak 

orang yang belum memahami firman-Nya, yang pemahamannya keliru tetapi tetap 

yakin bahwa mereka benar, dan tidak menyadari bahwa mereka keliru. Tahap akhir 

pekerjaan saat ini akan menuntaskan pekerjaan Tuhan, dan akan menetapkan 

kesudahannya. Semua orang akan memahami dan mengenal rencana pengelolaan 

Tuhan. Gagasan dalam diri manusia, pemahamannya yang keliru dan absurd, 

gagasannya terhadap pekerjaan Yahweh dan Yesus, pandangannya tentang 

bangsa-bangsa lain, dan penyimpangan serta dan kesalahannya yang lain akan 

diluruskan. Maka, manusia akan memahami seluruh jalan kehidupan yang benar, 

dan seluruh pekerjaan yang dilakukan Tuhan, dan seluruh kebenaran. Ketika itu 

terjadi, tahap pekerjaan ini akan berakhir. 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (2)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pada tahap akhir pekerjaan ini, hasil dicapai melalui perantaraan firman. Melalui 

firman, manusia memahami banyak misteri dan pekerjaan Tuhan di sepanjang 

generasi sebelumnya. Melalui firman, manusia diterangi oleh Roh Kudus. Melalui 

firman, manusia memahami misteri yang belum pernah terungkap oleh generasi 

sebelumnya, juga pekerjaan para nabi dan rasul di masa yang lalu, serta prinsip-

prinsip pekerjaan yang mereka gunakan. Melalui firman, manusia mengenal watak 
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Tuhan itu sendiri, juga pemberontakan dan penentangan manusia, juga hakikat 

mereka sendiri. Melalui langkah-langkah pekerjaan ini dan semua firman yang 

diucapkan, manusia menjadi paham pekerjaan Roh, pekerjaan Tuhan yang 

berinkarnasi dalam daging, dan terlebih lagi, seluruh watak-Nya. Pengetahuanmu 

tentang pekerjaan pengelolaan Tuhan selama enam ribu tahun juga diperoleh 

melalui firman. Bukankah pengetahuanmu tentang gagasan yang lama dan 

keberhasilanmu menyingkirkannya juga diperoleh melalui firman? Pada tahap 

sebelumnya, Yesus melakukan tanda-tanda dan mukjizat, tetapi tidak begitu di tahap 

ini. Bukankah pemahamanmu tentang mengapa Dia tidak melakukannya lagi juga 

dicapai melalui firman? Oleh karena itu, firman yang diucapkan pada tahap ini 

melampaui pekerjaan yang dikerjakan oleh para rasul dan para nabi dari generasi 

sebelumnya. Bahkan nubuatan para nabi pun tidak dapat mencapai hasil-hasil 

semacam ini. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pada akhir zaman, Tuhan telah datang terutama untuk mengucapkan firman-

Nya. Dia berbicara dari sudut pandang Roh, dari sudut pandang manusia, dan dari 

sudut pandang orang ketiga; Dia berbicara dengan berbagai cara, menggunakan 

satu cara untuk satu masa tertentu, dan Dia menggunakan cara bicara untuk 

mengubah gagasan manusia dan menghapuskan gambaran Tuhan yang samar-

samar dari hati manusia. Inilah pekerjaan utama yang dilakukan oleh Tuhan. Karena 

manusia meyakini bahwa Tuhan telah datang untuk menyembuhkan orang sakit, 

mengusir setan, melakukan mukjizat, dan mengaruniakan berkat materi kepada 

manusia, maka Tuhan melakukan tahap pekerjaan ini—yakni pekerjaan hajaran dan 

penghakiman—untuk menghapuskan hal-hal seperti itu dari gagasan manusia, 

supaya manusia dapat mengetahui kenyataan dan kenormalan diri Tuhan, dan 

supaya gambaran Yesus dapat dihilangkan dari hati mereka dan digantikan dengan 

gambaran Tuhan yang baru. Begitu gambaran Tuhan dalam diri manusia menjadi 

usang, gambaran itu menjadi berhala. Waktu Yesus datang dan melakukan tahap 

pekerjaan itu, Dia tidak merepresentasikan keseluruhan diri Tuhan. Dia melakukan 

sejumlah tanda dan keajaiban, mengucapkan beberapa firman, dan pada akhirnya 

disalibkan. Dia merepresentasikan satu bagian dari diri Tuhan. Dia tidak dapat 

merepresentasikan seluruh diri Tuhan, tetapi merepresentasikan Tuhan dalam 

melakukan satu bagian dari pekerjaan Tuhan. Hal ini karena Tuhan begitu besar, 

dan begitu ajaib, dan Dia tak terselami, dan karena Tuhan hanya melakukan satu 

bagian dari pekerjaan-Nya di setiap zaman. Pekerjaan yang Tuhan lakukan pada 

zaman ini terutama adalah penyediaan firman-Nya untuk hidup manusia, 

penyingkapan natur, esensi manusia, dan wataknya yang rusak, serta disingkirkannya 
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gagasan agamawi, pemikiran feodal, dan pemikiran yang ketinggalan zaman; 

pengetahuan dan budaya manusia harus dibersihkan dengan cara disingkapkan 

oleh firman Tuhan. Pada akhir zaman, Tuhan menggunakan firman, bukan tanda dan 

mukjizat, untuk menyempurnakan manusia. Dia menggunakan firman-Nya untuk 

menyingkapkan manusia, menghakimi manusia, menghajar manusia, dan 

menyempurnakan manusia, supaya di dalam firman Tuhan, manusia dapat melihat 

hikmat dan keindahan Tuhan, dan menjadi paham akan watak Tuhan, dan supaya 

melalui firman Tuhan, manusia melihat perbuatan-perbuatan Tuhan. 

Dikutip dari "Mengenal Pekerjaan Tuhan pada Zaman Sekarang"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pada akhir zaman, Tuhan terutama menggunakan firman untuk menyempurnakan 

manusia. Dia tidak menggunakan tanda dan mukjizat untuk menekan atau meyakinkan 

manusia; ini tidak dapat membuat kuasa Tuhan menjadi jelas. Jika Tuhan hanya 

menunjukkan tanda dan mukjizat, akan tidak mungkin untuk memperjelas kenyataan 

Tuhan, dan dengan demikian mustahil untuk menyempurnakan manusia. Tuhan 

tidak menyempurnakan manusia dengan tanda dan mukjizat, tetapi menggunakan 

firman untuk menyirami dan menggembalakan manusia, di mana setelah itu ketaatan 

penuh manusia dan pengenalan manusia akan Tuhan tercapai. Inilah tujuan pekerjaan 

yang Dia lakukan dan firman yang disampaikan-Nya. Tuhan tidak menggunakan metode 

dengan menunjukkan tanda dan mukjizat untuk menyempurnakan manusia—Dia 

menggunakan firman, dan menggunakan berbagai metode kerja lainnya untuk 

menyempurnakan manusia. Apakah itu dengan pemurnian, penanganan, pemangkasan, 

atau pembekalan firman, Tuhan berbicara dari berbagai sudut pandang untuk 

menyempurnakan manusia, dan memberi manusia pengetahuan lebih besar tentang 

pekerjaan, hikmat, dan keajaiban Tuhan. 

Dikutip dari "Segala Sesuatu Terlaksana oleh Firman Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Selama akhir zaman, ketika Tuhan menjadi daging, Dia terutama menggunakan 

firman-Nya untuk menyelesaikan semuanya dan membuat segalanya menjadi jelas. 

Hanya dalam firman-Nya engkau bisa melihat siapa Dia; hanya dalam firman-Nya 

engkau bisa melihat bahwa Dia adalah Tuhan itu sendiri. Ketika Tuhan yang 

berinkarnasi datang ke bumi, Dia tidak melakukan pekerjaan lain selain 

menyampaikan firman—jadi, tidak diperlukan fakta; firman saja sudah cukup. Itu 

karena Dia terutama datang untuk melakukan pekerjaan ini, untuk membiarkan 

manusia melihat kuasa dan supremasi-Nya dalam firman-Nya, untuk membiarkan 

manusia melihat dalam firman-Nya bagaimana Dia dengan rendah hati 
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menyembunyikan diri-Nya, dan untuk membuat manusia mengetahui keseluruhan 

diri-Nya dalam firman-Nya. Semua yang dimiliki-Nya dan siapa Dia ada dalam 

firman-Nya. Hikmat dan keajaiban-Nya ada dalam firman-Nya. Dalam hal ini, engkau 

dibuat melihat banyak metode yang digunakan Tuhan untuk menyampaikan firman-

Nya. Kebanyakan pekerjaan Tuhan selama masa ini adalah pembekalan, 

penyingkapan, dan penanganan manusia. Dia tidak mengutuk manusia begitu saja, 

dan bahkan jika Dia melakukannya, itu dilakukan melalui firman-Nya. Jadi, pada 

zaman ketika Tuhan menjadi daging, jangan berusaha melihat Tuhan menyembuhkan 

orang sakit dan mengusir setan lagi, dan berhentilah selalu mencari tanda—tidak 

ada gunanya! Tanda-tanda itu tidak bisa membuat manusia sempurna! Lebih 

jelasnya: sekarang ini, Tuhan dalam daging yang nyata itu sendiri tidak bertindak; 

Dia hanya berfirman. Ini adalah kebenaran! Dia menggunakan firman untuk 

menyempurnakanmu, dan menggunakan firman untuk memberimu makan dan 

menyiramimu. Dia juga menggunakan firman untuk bekerja, dan Dia menggunakan 

firman dan bukan fakta untuk membuatmu mengenal kenyataan-Nya. Jika engkau 

mampu mengenali jenis pekerjaan Tuhan ini, akan sulit untuk menjadi negatif. 

Daripada berfokus pada hal-hal negatif, engkau seharusnya hanya berfokus pada 

hal-hal yang positif—artinya, terlepas dari apakah firman Tuhan digenapi atau tidak, 

atau apakah ada fakta atau tidak, Tuhan membuat manusia beroleh kehidupan dari 

firman-Nya, dan inilah tanda yang terbesar; dan bahkan, itulah fakta yang tak 

terbantahkan. Ini merupakan bukti terbaik yang melaluinya kita bisa mengenal 

Tuhan, dan ini adalah tanda yang jauh lebih besar daripada tanda mana pun. Hanya 

firman inilah yang bisa menyempurnakan manusia. 

Dikutip dari "Segala Sesuatu Terlaksana oleh Firman Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Meskipun firman-Ku mungkin keras, semuanya disampaikan untuk keselamatan 

manusia, karena Aku hanya menyampaikan firman dan tidak menghukum daging 

manusia. Firman ini menyebabkan manusia hidup dalam terang, supaya mereka 

tahu bahwa terang itu ada, bahwa terang itu berharga, terlebih lagi supaya manusia 

tahu bahwa firman ini mendatangkan keuntungan baginya, dan mengetahui bahwa 

Tuhan adalah keselamatan. Meskipun Aku telah menyampaikan banyak perkataan 

tentang hajaran dan penghakiman, semua itu belum dinyatakan kepadamu dalam 

perbuatan. Aku datang untuk melakukan pekerjaan-Ku, untuk menyampaikan 

firman-Ku. Sekalipun firman-Ku mungkin keras, firman itu disampaikan untuk 

menghakimi kerusakan dan pemberontakanmu. Tujuan-Ku melakukan ini tetaplah 

untuk menyelamatkan manusia dari wilayah kekuasaan Iblis, menggunakan firman-

Ku untuk menyelamatkan manusia. Tujuan-Ku bukanlah untuk menyakiti manusia 
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dengan firman-Ku. Firman-Ku keras sehingga ada hasil yang didapat dicapai dari 

pekerjaan-Ku. Hanya melalui bekerja dengan cara demikian, manusia dapat 

mengenal diri mereka sendiri dan melepaskan diri dari watak mereka yang 

membangkang. Makna terpenting dari pekerjaan firman adalah memungkinkan 

manusia melakukan kebenaran setelah memahaminya, mencapai perubahan dalam 

watak mereka, dan mendapatkan pengetahuan tentang diri mereka sendiri dan 

pekerjaan Tuhan. Hanya cara bekerja melalui berbicara yang dapat memungkinkan 

komunikasi antara Tuhan dan manusia, hanya firman yang dapat menjelaskan 

kebenaran. Bekerja demikian adalah cara terbaik untuk menaklukkan manusia; 

selain perkataan firman, tidak ada metode lain yang bisa memberikan pemahaman 

yang lebih jelas kepada manusia tentang kebenaran dan pekerjaan Tuhan. Jadi, di 

tahap akhir pekerjaan-Nya, Tuhan berfirman kepada manusia untuk menyingkapkan 

semua kebenaran dan misteri yang tidak mereka pahami, memungkinkan mereka 

mendapatkan jalan yang benar dan kehidupan dari Tuhan, dan dengan demikian 

memuaskan kehendak Tuhan. 

Dikutip dari "Engkau Harus Mengesampingkan Berkat Status dan Memahami Kehendak 

Tuhan untuk Memberikan Keselamatan kepada Manusia"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Di zaman ini, dan di tengah-tengahmu, Tuhan akan menggenapkan kenyataan 

berikut ini: bahwa setiap orang akan hidup dalam firman Tuhan, akan dapat 

melakukan kebenaran, dan akan mengasihi Tuhan dengan sungguh-sungguh; 

bahwa semua orang akan menggunakan firman Tuhan sebagai dasar dan realitas 

mereka, dan akan memiliki hati yang menghormati Tuhan; dan melalui melakukan 

firman Tuhan, manusia kemudian akan menggunakan kekuasaan raja bersama-

sama dengan Tuhan. Inilah pekerjaan yang akan dicapai oleh Tuhan. Bisakah 

engkau bertahan tanpa membaca firman Tuhan? Dewasa ini, ada banyak orang 

yang merasa bahwa mereka tidak tahan bahkan satu atau dua hari pun tanpa 

membaca firman Tuhan. Mereka harus membaca firman-Nya setiap hari, dan jika 

waktunya tidak memungkinkan, mendengarkannya akan cukup. Inilah perasaan 

yang Roh Kudus berikan kepada orang, dan inilah cara Dia mulai menggerakkan 

mereka. Artinya, Dia mengatur orang melalui firman sehingga mereka dapat masuk 

ke dalam realitas firman Tuhan. Jika, setelah satu hari saja tanpa makan dan minum 

firman Tuhan, engkau merasakan kegelapan dan kehausan, dan tidak tahan, ini 

menunjukkan bahwa engkau telah digerakkan oleh Roh Kudus, dan bahwa Dia tidak 

berpaling darimu. Maka, engkau adalah orang yang berada di aliran ini. Namun, jika 

setelah satu atau dua hari tanpa makan dan minum firman Tuhan, engkau tidak 

merasakan apa-apa, jika engkau tidak haus, dan sama sekali tidak tersentuh, ini 
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menunjukkan bahwa Roh Kudus telah berpaling darimu. Maka, ini berarti ada 

sesuatu yang tidak beres dengan keadaan batiniahmu; engkau belum memasuki 

Zaman Firman, dan engkau adalah salah seorang yang sudah jauh tertinggal. Tuhan 

menggunakan firman untuk memerintah orang; engkau merasa senang jika makan 

dan minum firman Tuhan, dan jika tidak melakukannya, engkau tidak mempunyai 

jalan yang harus diikuti. Firman Tuhan menjadi makanan orang dan kekuatan yang 

menggerakkan mereka. Alkitab mengatakan bahwa "Manusia hidup bukan hanya 

dari roti, melainkan dari setiap firman yang keluar dari mulut Tuhan." Dewasa ini, 

Tuhan akan menyelesaikan pekerjaan ini, dan Dia akan menggenapkan kenyataan 

ini di dalam engkau sekalian. Bagaimana mungkin di masa lampau orang bisa tahan 

berhari-hari tidak membaca firman Tuhan dan bisa makan dan bekerja seperti biasa, 

tetapi tidak demikian halnya sekarang? Di zaman ini, Tuhan terutama menggunakan 

firman untuk mengatur segalanya. Melalui firman Tuhan, manusia dihakimi dan 

disempurnakan, lalu akhirnya dibawa ke dalam kerajaan. Hanya firman Tuhan yang 

dapat membekali kehidupan manusia, dan hanya firman Tuhan yang dapat memberi 

terang kepada manusia dan jalan kepada pengamalan, khususnya di Zaman 

Kerajaan. Selama engkau tidak menyimpang dari realitas firman Tuhan, makan dan 

minum firman-Nya setiap hari, Tuhan akan dapat menyempurnakanmu. 

Dikutip dari "Zaman Kerajaan adalah Zaman Firman"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

2. Makna dari Pekerjaan Penaklukan Tuhan 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Umat manusia, yang sangat dirusak oleh Iblis, tidak mengetahui bahwa Tuhan 

itu ada, dan telah berhenti menyembah Tuhan. Pada mulanya, ketika Adam dan 

Hawa diciptakan, kemuliaan dan kesaksian Yahweh selalu ada. Namun setelah 

dirusak, manusia kehilangan kemuliaan dan kesaksian Tuhan itu karena semua 

orang memberontak terhadap Tuhan dan sama sekali berhenti menghormati-Nya. 

Tujuan pekerjaan penaklukan zaman sekarang ini adalah untuk mendapatkan 

kembali semua kesaksian dan kemuliaan itu, dan membuat semua manusia 

menyembah Tuhan sehingga ada kesaksian di antara makhluk ciptaan; inilah 

pekerjaan yang harus dilakukan selama tahap ini. Bagaimana tepatnya umat 

manusia akan ditaklukkan? Dengan menggunakan pekerjaan firman pada tahap ini 

untuk sepenuhnya meyakinkan manusia; dengan menggunakan penyingkapan, 

penghakiman, hajaran, dan kutukan tanpa ampun untuk meyakinkan dia sepenuhnya; 

dengan mengungkapkan pemberontakan manusia dan menghakimi penentangannya 

sehingga dia dapat mengetahui kefasikan dan kecemaran umat manusia, dan 
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dengan demikian menggunakan hal-hal ini sebagai kontras terhadap watak Tuhan 

yang benar. Terutama melalui firman inilah manusia ditaklukkan dan diyakinkan 

sepenuhnya. Firman adalah sarana penaklukan terakhir umat manusia, dan semua 

orang yang menerima penaklukan harus menerima hajaran dan penghakiman 

firman-Nya. Proses berfirman saat ini tepatnya adalah proses penaklukan. Dan 

bagaimana seharusnya manusia bekerja sama? Dengan mengetahui cara makan 

dan minum firman ini, dan mencapai pemahaman tentangnya. Mengenai bagaimana 

manusia ditaklukkan, ini bukanlah sesuatu yang dapat mereka lakukan sendiri. Yang 

dapat engkau semua lakukan adalah, melalui makan dan minum firman ini, 

mengetahui kerusakan dan kecemaranmu, pemberontakan dan kefasikanmu, dan 

tersungkur di hadapan Tuhan. Jika, setelah memahami kehendak Tuhan, engkau 

mempu melakukannya, dan jika engkau mendapatkan penglihatan dan mampu 

tunduk sepenuhnya pada firman ini, dan tidak membuat pilihanmu sendiri, maka 

engkau akan ditaklukkan—dan itu akan terjadi sebagai hasil dari firman ini. Mengapa 

umat manusia kehilangan kesaksian? Karena tak seorang pun percaya kepada 

Tuhan, karena Tuhan tidak memiliki tempat di hati manusia. Penaklukan umat 

manusia berarti pemulihan iman manusia. Manusia selalu ingin berlari tergesa-gesa 

ke dalam dunia yang fana, mereka menyimpan terlalu banyak harapan, 

menginginkan terlalu banyak untuk masa depan mereka, dan mempunyai terlalu 

banyak tuntutan yang berlebihan. Mereka selalu berpikir tentang daging, membuat 

rencana untuk daging, dan tidak tertarik mencari jalan percaya kepada Tuhan. Hati 

mereka telah direnggut Iblis, mereka telah kehilangan rasa hormat mereka akan 

Tuhan, dan mereka terpaku pada Iblis. Namun, manusia diciptakan oleh Tuhan. 

Dengan demikian, manusia telah kehilangan kesaksian, artinya, dia telah kehilangan 

kemuliaan Tuhan. Tujuan penaklukan umat manusia adalah untuk merebut kembali 

kemuliaan rasa hormat manusia kepada Tuhan. 

Dikutip dari "Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (1)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan penaklukan saat ini dimaksudkan untuk memperjelas seperti apa 

kesudahan manusia kelak. Mengapa dikatakan bahwa hajaran dan penghakiman 

saat ini adalah penghakiman di hadapan takhta putih yang besar pada akhir zaman? 

Tidakkah engkau memahami hal ini? Mengapa pekerjaan penaklukan adalah tahap 

terakhir? Bukankah itu justru untuk memperlihatkan akhir seperti apa yang akan 

dihadapi setiap golongan manusia? Bukankah untuk memungkinkan semua orang, 

dalam proses pekerjaan penaklukan hajaran dan penghakiman, menunjukkan diri 

mereka yang sesungguhnya dan sesudah itu digolongkan menurut jenisnya? Alih-

alih mengatakan bahwa pekerjaan ini menaklukkan umat manusia, akan lebih baik 
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bila mengatakan bahwa pekerjaan ini menunjukkan akhir seperti apa yang akan 

terjadi bagi setiap golongan manusia. Ini adalah tentang menghakimi dosa manusia 

dan kemudian mengungkapkan berbagai golongan manusia, dengan demikian 

memutuskan apakah mereka adalah orang jahat atau orang benar. Setelah 

pekerjaan penaklukan, barulah datang pekerjaan memberi upah kepada orang yang 

baik dan menghukum orang yang jahat. Orang yang taat sepenuhnya—artinya 

ditaklukkan sepenuhnya—akan ditempatkan pada langkah berikutnya untuk 

menyebarkan pekerjaan Tuhan ke seluruh alam semesta; yang tidak ditaklukkan 

akan ditempatkan dalam kegelapan dan ditimpa malapetaka. Demikianlah manusia 

akan digolongkan menurut jenisnya, para pelaku kejahatan digolongkan bersama 

orang jahat, tanpa pernah lagi mendapatkan sinar matahari, dan orang benar 

digolongkan bersama orang baik, untuk menerima terang dan hidup selamanya 

dalam terang itu. Kesudahan segala sesuatu sudah dekat; kesudahan manusia telah 

diperlihatkan secara jelas di depan matanya, dan segalanya akan digolongkan 

menurut jenisnya. Lalu bagaimana orang-orang bisa lepas dari kesedihan karena 

dikelompokkan menurut jenisnya? Kesudahan berbagai jenis orang disingkapkan 

ketika kesudahan segala sesuatu sudah dekat, dan ini dilakukan selama pekerjaan 

penaklukan seluruh alam semesta (termasuk semua pekerjaan penaklukan, dimulai 

dengan pekerjaan saat ini). Penyingkapan tentang akhir seluruh umat manusia 

dilakukan di hadapan takhta pengadilan, dalam proses hajaran, dan dalam proses 

pekerjaan penaklukan pada akhir zaman. ... Tahap akhir penaklukan dimaksudkan 

untuk menyelamatkan manusia, dan juga untuk menyingkapkan akhir mereka. Itu 

dimaksudkan untuk mengungkapkan kemerosotan manusia melalui penghakiman, 

sehingga menyebabkan mereka bertobat, bangkit, dan mengejar kehidupan 

serta jalan hidup manusia yang benar. Penaklukan juga dimaksudkan untuk 

membangunkan hati orang yang mati rasa dan bebal serta untuk menunjukkan 

pemberontakan batin mereka melalui penghakiman. Meskipun demikian, jika orang 

masih tidak dapat bertobat, masih tidak dapat mengejar jalan hidup manusia yang 

benar dan tidak mampu membuang semua kerusakan-kerusakan ini, mereka tidak 

dapat diselamatkan, dan akan ditelan Iblis. Inilah makna penting penaklukan Tuhan: 

menyelamatkan manusia, dan juga menunjukkan akhir mereka. Akhir yang baik, 

akhir yang buruk—semuanya disingkapkan dengan pekerjaan penaklukan. Entah 

orang akan diselamatkan atau dikutuk, semuanya tersingkap selama pekerjaan 

penaklukan. 

Akhir zaman adalah waktunya segala sesuatu akan digolongkan menurut 

jenisnya melalui penaklukan. Penaklukan adalah pekerjaan akhir zaman; dengan 

kata lain, menghakimi dosa setiap orang merupakan pekerjaan akhir zaman. Jika 

tidak, bagaimana mungkin orang digolongkan? Pekerjaan penggolongan yang 
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dilakukan di antaramu adalah awal dari pekerjaan semacam itu di seluruh alam 

semesta. Sesudah ini, orang-orang dari segala bangsa dan semua suku bangsa juga 

akan menjadi sasaran pekerjaan penaklukan. Ini berarti setiap pribadi dalam 

penciptaan akan digolongkan menurut jenisnya, tunduk di hadapan takhta 

pengadilan untuk dihakimi. Tak seorang pun dan tiada apa pun yang dapat luput dari 

menanggung hajaran dan penghakiman ini, juga tak seorang pun atau apa pun yang 

tidak dikelompokkan menurut jenisnya; semua orang akan digolongkan, karena akhir 

dari segala sesuatu sudah dekat, dan semua langit dan bumi telah mencapai 

kesudahannya. Bagaimana mungkin manusia melepaskan diri dari hari-hari terakhir 

keberadaannya? 

Dikutip dari "Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (1)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Hasil yang dimaksudkan dari pekerjaan penaklukan terutama adalah agar daging 

manusia berhenti memberontak, yaitu, agar pikiran manusia memperoleh suatu 

pemahaman baru tentang Tuhan, agar hati manusia menaati Tuhan sepenuhnya, 

dan agar manusia memiliki keinginan untuk hidup bagi Tuhan. Orang tidak dianggap 

sudah ditaklukkan saat perangai atau daging mereka telah berubah; ketika 

pemikiran, kesadaran, dan akal sehat manusia berubah, dengan kata lain, saat 

seluruh sikap mentalmu berubah—saat itulah engkau telah ditaklukkan oleh Tuhan. 

Saat engkau telah bertekad untuk menaati dan memakai mentalitas baru, saat 

engkau tidak lagi menggunakan gagasan atau niatmu sendiri terhadap firman dan 

pekerjaan Tuhan, dan saat otakmu bisa berpikir normal—yaitu, saat engkau 

melakukan jerih payah untuk Tuhan dengan segenap hatimu—engkaulah jenis orang 

yang sepenuhnya ditaklukkan. Dalam agama, banyak orang menderita tidak 

tanggung-tanggung sepanjang hidup mereka: mereka menundukkan tubuh dan 

memikul salib, bahkan terus menderita dan menanggung sengsara saat sudah di 

ambang maut! Beberapa masih berpuasa menjelang kematian mereka. Sepanjang 

hidup, mereka menolak makanan lezat dan pakaian bagus, hanya berfokus pada 

penderitaan. Mereka mampu menaklukkan tubuh mereka dan meninggalkan daging 

mereka. Semangat mereka dalam menanggung penderitaan layak dipuji. Namun, 

pemikiran, gagasan, sikap mental, dan tentu saja sifat lama mereka, sama sekali 

belum ditangani. Mereka tidak memiliki pemahaman sejati tentang diri mereka. 

Gambaran mental mereka akan Tuhan adalah gambaran mental tradisional yang 

samar. Tekad mereka untuk menderita bagi Tuhan berasal dari semangat dan 

karakter kemanusiaan mereka yang baik. Meski mereka percaya kepada Tuhan, 

mereka tidak memahami Tuhan ataupun mengetahui kehendak-Nya. Mereka hanya 

bekerja dan menderita bagi Tuhan secara membabi buta. Mereka tidak memberi nilai 
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apa pun pada pemahaman, tidak begitu peduli tentang bagaimana memastikan 

apakah pelayanan mereka sebenarnya memenuhi kehendak Tuhan atau tidak, 

apalagi untuk mengetahui bagaimana memperoleh pengenalan akan Tuhan. Tuhan 

yang mereka layani bukanlah Tuhan dalam gambar hakiki-Nya, melainkan Tuhan 

yang telah mereka imajinasikan, Tuhan yang baru mereka dengar atau hanyalah 

legenda-legenda yang mereka baca dalam buku. Kemudian mereka menggunakan 

imajinasi yang kreatif dan kesalehan mereka untuk menderita bagi Tuhan dan 

melakukan pekerjaan Tuhan yang ingin Tuhan lakukan. Pelayanan mereka begitu 

tidak tepat, sehingga hampir tak seorang pun yang benar-benar mampu melayani 

sesuai kehendak Tuhan. Terlepas dari seberapa mereka bersedia menderita, 

perspektif asli mereka terhadap pelayanan dan gambaran mental mereka tentang 

Tuhan tetap tidak berubah karena mereka belum mengalami penghakiman, hajaran, 

pemurnian, serta penyempurnaan dari Tuhan, dan karena tak seorang pun yang 

menuntun mereka dengan menggunakan kebenaran. Bahkan sekalipun mereka 

percaya kepada Yesus Sang Juruselamat, tak seorang pun dari mereka pernah 

melihat Sang Juruselamat. Mereka hanya mengenal-Nya melalui legenda dan kabar 

angin. Dengan demikian, pelayanan mereka tidak lebih dari melayani secara acak 

dengan mata tertutup, seperti seorang buta yang melayani bapanya sendiri. Pada 

akhirnya, apa yang bisa dicapai melalui pelayanan semacam ini? Dan siapa yang 

akan memperkenan pelayanan tersebut? Dari awal hingga akhir, pelayanan mereka 

sama sekali tidak pernah berubah; mereka hanya menerima pelajaran buatan 

manusia dan mendasarkan pelayanan mereka hanya pada kealamian mereka dan 

hal-hal yang mereka sukai. Apa upah yang bisa didapat dari ini? Bahkan Petrus pun, 

yang melihat Yesus, tidak tahu cara melayani sesuai kehendak Tuhan; dia baru mulai 

memahaminya pada akhirnya, dalam usia yang sudah senja. Apa yang bisa 

dipahami tentang orang-orang buta itu, yang belum mengalami penanganan atau 

pemangkasan apa pun dan yang tidak memiliki orang untuk memandu mereka? 

Bukankah pelayanan banyak orang di antaramu sekalian sekarang ini sama seperti 

semua orang buta ini? Mereka semua, yang belum menerima penghakiman, belum 

menerima pemangkasan dan penanganan, dan belum berubah—bukankah mereka 

belum sepenuhnya ditaklukkan? Apa gunanya orang-orang seperti itu? Jika 

pemikiranmu, pemahamanmu tentang kehidupan, dan pemahamanmu tentang 

Tuhan tidak menunjukkan perubahan baru dan engkau tidak mendapatkan apa pun 

sama sekali, engkau tidak akan pernah mencapai apa pun yang luar biasa dalam 

pelayananmu! Tanpa visi dan tanpa pemahaman baru tentang pekerjaan Tuhan, 

engkau tidak ditaklukkan. Caramu mengikuti Tuhan akan menjadi seperti orang yang 

menderita dan berpuasa: bernilai rendah! Sesungguhnya, karena hanya ada sedikit 

kesaksian dalam apa yang mereka lakukan, Aku mengatakan bahwa pelayanan 
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mereka sia-sia! Di sepanjang hidup mereka, orang-orang itu menderita dan 

mendekam dalam penjara; mereka senantiasa menanggung sengsara, penuh kasih, 

dan selalu memikul salib, mereka diolok-olok dan ditolak oleh dunia, mereka 

mengalami setiap kesukaran, dan sekalipun mereka taat sampai akhir, mereka tetap 

tidak ditaklukkan, dan tidak dapat memberikan kesaksian tentang sudah ditaklukkan. 

Mereka sudah sangat banyak menderita, tetapi dalam batinnya, mereka tidak 

mengenal Tuhan sama sekali. Tidak satu pun dari pemikiran kolot, gagasan lama, 

pengamalan keagamaan, pemahaman buatan manusia, dan ide manusia mereka 

sudah ditangani. Sama sekali tidak ada pemahaman baru dalam diri mereka. Tidak 

ada sedikit pun pemahaman mereka tentang Tuhan yang benar atau akurat. Mereka 

telah salah memahami kehendak Tuhan. Bisakah ini disebut melayani Tuhan? Apa 

pun pemahamanmu tentang Tuhan di masa lalu, jika itu tetap sama hari ini dan 

engkau terus mendasarkan pemahamanmu akan Tuhan pada gagasan dan idemu 

sendiri, tidak peduli apa yang Tuhan lakukan, artinya jika engkau tidak memiliki 

pemahaman baru yang benar akan Tuhan dan engkau gagal mengenali gambaran 

serta watak sejati Tuhan, jika pemahamanmu tentang Tuhan masih dipandu oleh 

pemikiran feodal dan takhayul serta masih terlahir dari imajinasi serta gagasan 

manusia, itu berarti engkau belum ditaklukkan. Aku mengucapkan semua perkataan 

ini kepadamu sekarang agar engkau bisa paham, supaya pengetahuan ini dapat 

menuntunmu menuju pemahaman akurat yang lebih baru; Aku juga mengatakan 

firman ini untuk menyingkirkan gagasan usang dan cara pengenalan lama dalam 

dirimu sehingga engkau bisa memiliki pemahaman baru. Jika engkau sungguh 

makan dan minum firman-Ku, pemahamanmu akan berubah drastis. Selama engkau 

makan dan minum firman Tuhan dengan hati yang taat, perspektifmu akan 

diubahkan sepenuhnya. Selama engkau mampu menerima hajaran berulang-ulang, 

mentalitas lamamu akan berubah secara bertahap. Selama mentalitas lamamu 

sepenuhnya diganti dengan yang baru, pengamalanmu juga akan ikut berubah. 

Dengan cara ini, pelayananmu akan menjadi semakin tepat sasaran, semakin 

mampu memenuhi kehendak Tuhan. Jika engkau bisa mengubah hidupmu, 

pengetahuanmu tentang hidup manusia, dan banyak gagasanmu tentang Tuhan, 

maka kealamianmu akan berkurang secara bertahap. Inilah, dan ini sungguh benar, 

hasil setelah Tuhan menaklukkan manusia, inilah perubahan yang akan dilihat dalam 

diri manusia. 

Dikutip dari "Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (3)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan Yahweh adalah penciptaan dunia, itu adalah permulaan; tahap 

pekerjaan ini adalah akhir pekerjaan, dan ini adalah penutupnya. Pada mulanya, 



128 
 

pekerjaan Tuhan dilakukan di antara umat pilihan dari Israel, dan itu adalah awal 

zaman baru di tempat paling kudus di antara semua tempat. Tahap terakhir 

pekerjaan ini dilakukan di negara paling najis dari semua negara, untuk menghakimi 

dunia dan membawa zaman ini pada kesudahannya. Pada tahap pertama, pekerjaan 

Tuhan dilakukan di tempat paling terang dari semua tempat, dan tahap terakhir 

dilakukan di tempat paling gelap dari semua tempat, dan kegelapan ini akan diusir, 

terang akan muncul, dan semua orang ditaklukkan. Ketika orang-orang dari tempat 

yang paling najis dan paling gelap dari semua tempat ini telah ditaklukkan, dan 

seluruh penduduk telah mengakui adanya Tuhan, yaitu Tuhan yang sejati, dan setiap 

orang telah benar-benar diyakinkan, kenyataan ini akan digunakan untuk melakukan 

pekerjaan penaklukan atas seluruh alam semesta. Tahap pekerjaan ini merupakan 

lambang: begitu pekerjaan di zaman ini telah selesai, pekerjaan pengelolaan 6.000 

tahun akan berakhir dengan sempurna. Begitu orang-orang di tempat paling gelap 

dari segala tempat telah ditaklukkan, sudah jelas hal itu juga akan terjadi di semua 

tempat yang lain. Dengan demikian, hanya pekerjaan penaklukan di Tiongkok inilah 

yang menjadi lambang yang berarti. Tiongkok melambangkan semua kekuatan 

kegelapan, dan bangsa Tionghoa melambangkan semua orang yang berasal dari 

daging, dari Iblis, dari daging dan darah. Orang Tionghoalah yang paling dirusak oleh 

si naga merah yang sangat besar, yang paling kuat melawan Tuhan, yang 

kemanusiaannya paling rendah dan najis, sehingga merupakan pola dasar semua 

kemanusiaan yang rusak. Hal ini bukan berarti negara-negara lain tidak memiliki 

masalah sama sekali; gagasan manusia semuanya sama, dan meskipun orang-

orang di negara-negara ini mungkin memiliki kualitas yang baik, jika mereka tidak 

mengenal Tuhan, pastilah mereka menentang Dia. Mengapa orang Yahudi juga 

melawan dan menentang Tuhan? Mengapa orang Farisi juga menentang Dia? 

Mengapa Yudas mengkhianati Yesus? Pada masa itu, banyak murid tidak mengenal 

Yesus. Mengapa, setelah Yesus disalibkan dan bangkit kembali, orang masih tidak 

percaya kepada-Nya? Bukankah ketidaktaatan manusia itu sama saja? Hanya saja 

rakyat Tiongkoklah yang dijadikan contoh, dan ketika telah ditaklukkan, mereka akan 

menjadi model dan contoh, dan berfungsi sebagai rujukan bagi yang lain. Mengapa 

Aku selalu mengatakan bahwa engkau semua adalah penyambung bagi rencana 

pengelolaan-Ku? Dalam rakyat Tiongkoklah kerusakan, kenajisan, ketidakbenaran, 

perlawanan, dan pemberontakan paling lengkap ditunjukkan dan tersingkap dalam 

beragam bentuknya. Di satu sisi, orang-orang ini berkualitas buruk, dan di sisi lain, 

kehidupan dan pola pikir mereka terbelakang, dan kebiasaan, lingkungan sosial, 

garis keturunan mereka—semuanya buruk dan paling terbelakang. Status mereka 

juga rendah. Pekerjaan di tempat ini menjadi lambang, dan setelah pekerjaan 

pengujian ini dilaksanakan secara keseluruhan, pekerjaan Tuhan yang selanjutnya 
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akan menjadi lebih mudah. Jika tahap pekerjaan ini dapat diselesaikan, pekerjaan 

berikutnya sudah jelas akan berlangsung. Begitu tahap pekerjaan ini telah 

dilaksanakan, kesuksesan besar akan tercapai sepenuhnya, dan pekerjaan penaklukan 

atas seluruh alam semesta akan berakhir dengan sempurna. Sesungguhnya, begitu 

pekerjaan di antaramu telah berhasil, ini akan setara dengan keberhasilan di seluruh 

alam semesta. Inilah pentingnya mengapa Aku meminta engkau semua bertindak 

sebagai model dan contoh. Pemberontakan, perlawanan, kenajisan, ketidakbenaran—

semuanya ditemukan dalam orang-orang ini, dan dalam diri mereka, semua 

pemberontakan umat manusia terwakili. Mereka benar-benar khas. Jadi, mereka 

ditetapkan sebagai lambang penaklukan, dan begitu mereka telah ditaklukkan, 

secara alami mereka akan menjadi contoh dan model bagi yang lain. 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (2)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Manusia tidak memedulikan apa pun selain akhir masa depan, yaitu tempat 

tujuan akhir, dan apakah ada sesuatu yang baik untuk diharapkan atau tidak. Jika 

manusia diberi harapan yang indah selama pekerjaan penaklukan, dan jika, sebelum 

penaklukan manusia, dia diberikan tempat tujuan yang benar untuk dicapai, maka 

bukan saja penaklukan manusia tidak akan mencapai hasilnya, tetapi hasil dari 

pekerjaan penaklukan juga akan terpengaruh. Artinya, pekerjaan penaklukan 

mencapai hasilnya dengan cara merenggut nasib dan prospek manusia dan 

menghakimi serta menghajar watak pemberontak manusia. Pekerjaan penaklukan 

tidak dicapai dengan membuat kesepakatan dengan manusia, yaitu dengan 

memberikan berkat dan kasih karunia kepada manusia, melainkan dengan 

mengungkapkan kesetiaan manusia dengan melucuti "kebebasan" manusia dan 

menghancurkan prospeknya. Inilah hakikat dari pekerjaan penaklukan. Jika manusia 

diberi harapan yang indah pada awalnya, dan pekerjaan hajaran dan penghakiman 

dilakukan setelah itu, maka manusia akan menerima hajaran dan penghakiman ini 

atas dasar bahwa dia memiliki prospek, dan pada akhirnya, ketaatan tanpa syarat 

dan penyembahan kepada Sang Pencipta oleh semua makhluk-Nya tidak akan 

tercapai; hanya akan ada ketaatan buta yang bodoh, atau manusia akan secara 

membabi buta mengajukan tuntutan kepada Tuhan, dan akan mustahil untuk 

sepenuhnya menaklukkan hati manusia. Akibatnya, akan mustahil bagi pekerjaan 

penaklukan seperti itu untuk mendapatkan manusia, dan, terlebih lagi, untuk menjadi 

kesaksian bagi Tuhan. Makhluk semacam ini tidak akan mampu melaksanakan 

tugas mereka dan hanya akan melakukan tawar-menawar dengan Tuhan; ini bukan 

menjadi penaklukan tetapi belas kasihan dan berkat. Masalah terbesar dengan 

manusia adalah bahwa dia tidak memikirkan apa pun kecuali nasib dan prospeknya 
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dan memberhalakan hal-hal ini. Manusia mengejar Tuhan demi nasib dan 

prospeknya; dia tidak menyembah Tuhan karena kasihnya kepada-Nya. Karena itu, 

dalam penaklukan manusia, keegoisan manusia, keserakahan dan hal-hal yang 

paling menghalangi penyembahannya kepada Tuhan semuanya harus ditangani dan 

dengan demikian disingkirkan. Dengan melakukan itu, hasil penaklukan manusia 

akan tercapai. Sebagai hasilnya, pada tahap awal penaklukan manusia, adalah perlu 

untuk membersihkan semua ambisi liar dan kelemahan paling fatal manusia, dan 

melalui ini, mengungkapkan kasih manusia kepada Tuhan dan mengubah 

pengetahuannya tentang kehidupan manusia, pandangannya tentang Tuhan, dan 

arti keberadaannya. Dengan cara ini, kasih manusia kepada Tuhan ditahirkan, yang 

berarti, hati manusia ditaklukkan. Namun, dalam hal sikap Tuhan terhadap semua 

makhluk ciptaan, Tuhan tidak menaklukkan hanya demi menaklukkan mereka; 

melainkan, Dia menaklukkan untuk mendapatkan manusia, demi kemuliaan-Nya 

sendiri, dan demi memulihkan keserupaan manusia dengan manusia yang semula 

dan yang paling awal. Seandainya Dia menaklukkan hanya demi menaklukkan 

manusia, maka makna pekerjaan penaklukan akan hilang. Dengan kata lain, jika, 

setelah menaklukkan manusia, Tuhan tidak bertanggung jawab atas manusia dan 

tidak menghiraukan hidup atau matinya manusia, maka ini bukanlah pengelolaan 

umat manusia, dan bukan juga penaklukan manusia demi penyelamatannya. Hanya 

mendapatkan manusia setelah penaklukannya, dan kedatangan terakhirnya di 

tempat tujuan yang mengagumkan yang merupakan inti dari semua pekerjaan 

penyelamatan, dan hanya inilah yang dapat mencapai tujuan penyelamatan 

manusia. Dengan kata lain, kedatangan manusia di tempat tujuan yang indah dan 

masuknya manusia ke tempat perhentian adalah satu-satunya prospek yang harus 

dimiliki oleh semua makhluk, dan pekerjaan yang harus dilakukan oleh Sang 

Pencipta. 

Dikutip dari "Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan 

yang Mengagumkan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tahap akhir zaman, di mana manusia harus ditaklukkan, adalah tahap terakhir 

dalam peperangan melawan Iblis, dan ini juga merupakan pekerjaan penyelamatan 

sempurna manusia dari wilayah kekuasaan Iblis. Makna hakiki penaklukan manusia 

adalah kembalinya perwujudan Iblis—yakni manusia yang telah dirusak oleh Iblis—

kepada Sang Pencipta setelah penaklukannya, yang melaluinya dia akan 

meninggalkan Iblis dan sepenuhnya kembali kepada Tuhan. Dengan cara ini, 

manusia akan sepenuhnya diselamatkan. Dan karena itu, pekerjaan penaklukan 

adalah pekerjaan terakhir dalam peperangan melawan Iblis dan tahap terakhir dalam 

pengelolaan Tuhan demi kekalahan Iblis. Tanpa pekerjaan ini, penyelamatan penuh 
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manusia pada akhirnya akan mustahil, kekalahan telak Iblis juga akan mustahil, dan 

umat manusia tidak akan pernah bisa memasuki tempat tujuan yang mengagumkan, 

atau terbebas dari pengaruh Iblis. Karena itu, pekerjaan penyelamatan manusia tidak 

dapat berakhir sebelum peperangan melawan Iblis berakhir, karena inti dari 

pekerjaan pengelolaan Tuhan adalah demi penyelamatan manusia. Manusia yang 

paling awal berada di tangan Tuhan, tetapi karena pencobaan dan perusakan Iblis, 

manusia terbelenggu oleh Iblis dan jatuh ke dalam tangan si jahat. Dengan demikian, 

Iblis menjadi objek yang harus dikalahkan dalam pekerjaan pengelolaan Tuhan. 

Karena Iblis menguasai manusia, dan karena manusia adalah modal yang Tuhan 

gunakan untuk melaksanakan seluruh pengelolaan, jika manusia ingin diselamatkan, 

dia harus direnggut kembali dari tangan Iblis, yang berarti bahwa manusia harus 

didapatkan kembali setelah ditawan oleh Iblis. Dengan demikian, Iblis dikalahkan 

melalui perubahan watak lama manusia, perubahan yang memulihkan akal dan nalar 

aslinya. Dengan demikian, manusia yang telah ditawan dapat direnggut kembali dari 

tangan Iblis. Jika manusia dibebaskan dari pengaruh dan belenggu Iblis, dia akan 

dipermalukan, manusia pada akhirnya akan didapatkan kembali, dan Iblis akan 

dikalahkan. Dan karena manusia telah dibebaskan dari pengaruh gelap Iblis, 

manusia akan menjadi rampasan dari semua peperangan ini, dan Iblis akan menjadi 

objek yang akan dihukum setelah peperangan ini selesai. Setelah itu, seluruh 

pekerjaan penyelamatan umat manusia akan selesai. 

Dikutip dari "Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan 

yang Mengagumkan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan penaklukan yang dilakukan pada engkau semua memiliki makna yang 

paling dalam: pertama, pekerjaan ini bertujuan untuk menyempurnakan sekelompok 

orang, dengan kata lain, untuk menyempurnakan mereka, agar mereka menjadi 

sekelompok pemenang—sebagai kelompok pertama yang dilengkapi, yakni buah 

sulung. Kedua, pekerjaan ini bertujuan untuk memberi kesempatan kepada makhluk 

ciptaan untuk menikmati kasih Tuhan, menerima keselamatan Tuhan yang penuh 

dan terbesar, mengizinkan manusia untuk menikmati bukan hanya belas kasihan dan 

kasih setia, tetapi yang lebih penting, hajaran dan penghakiman. Sejak penciptaan 

dunia hingga saat ini, segala yang Tuhan lakukan dalam pekerjaan-Nya adalah 

kasih, tanpa sedikit pun kebencian kepada manusia. Bahkan hajaran dan 

penghakiman yang telah kaulihat pun adalah kasih, kasih yang lebih sejati dan nyata; 

kasih ini menuntun orang-orang ke jalan yang benar dalam kehidupan manusia. 

Ketiga, pekerjaan itu bertujuan untuk menjadi kesaksian di hadapan Iblis. Keempat, 

pekerjaan itu bertujuan untuk meletakkan dasar bagi pekerjaan penyebaran Injil di 

masa mendatang. Semua pekerjaan yang telah Dia lakukan bertujuan untuk 
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memimpin orang ke jalan yang benar dalam hidup manusia, supaya mereka dapat 

hidup sebagai manusia normal, karena manusia tidak tahu bagaimana menjalani 

kehidupan dan tanpa bimbingan ini, engkau hanya akan menjalani kehidupan yang 

hampa; kehidupanmu akan tak bernilai dan tak bermakna, dan engkau sama sekali 

tidak akan mampu menjadi orang yang normal. Inilah makna terdalam dari 

penaklukan manusia. 

Dikutip dari "Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (4)" dalam "Firman 

Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

3. Makna dari Pekerjaan Penghakiman dan Hajaran Tuhan 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Pekerjaan pada akhir zaman bertujuan untuk memisahkan segala sesuatu 

menurut jenisnya, dan untuk mengakhiri rencana pengelolaan Tuhan, karena 

waktunya sudah dekat dan hari Tuhan telah tiba. Tuhan membawa semua orang 

yang memasuki kerajaan-Nya—semua orang yang setia kepada-Nya sampai akhir—

ke dalam zaman Tuhan itu sendiri. Namun, sebelum kedatangan zaman Tuhan itu 

sendiri, pekerjaan Tuhan bukanlah untuk mengamati perbuatan manusia, atau 

menyelidiki kehidupan manusia, tetapi untuk menghakimi ketidaktaatannya, karena 

Tuhan akan menyucikan semua orang yang datang ke hadapan takhta-Nya. Semua 

orang yang telah mengikuti jejak langkah Tuhan sampai hari ini adalah mereka yang 

telah datang ke hadapan takhta Tuhan, dan dengan demikian, setiap orang yang 

menerima pekerjaan Tuhan pada tahap terakhir adalah objek penyucian Tuhan. 

Dengan kata lain, semua orang yang menerima pekerjaan Tuhan pada tahap terakhir 

adalah objek penghakiman Tuhan. 

Dikutip dari "Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kristus akhir zaman menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar 

manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan 

perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas 

manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana seharusnya 

manusia setia kepada Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam 

kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman 

ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara 

khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan diucapkan 

berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan kekuatan 

musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya, 
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Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa kata; Dia 

menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. Semua 

cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan yang beragam ini tidak 

bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama sekali 

tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut 

penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan 

dan diyakinkan sepenuhnya tentang Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan 

yang sejati akan Tuhan. Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah 

pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang 

pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk 

mendapatkan banyak pemahaman akan kehendak Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, 

dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga 

memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui hakikatnya yang rusak 

dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan 

manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena hakikat 

pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan 

hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya. Pekerjaan ini adalah 

pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan. 

Dikutip dari "Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tujuan pekerjaan penghakiman dan hajaran Tuhan pada intinya adalah untuk 

menyucikan umat manusia, untuk hari perhentian terakhir; tanpa penahiran 

semacam itu, tidak ada umat manusia yang dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai 

kategori menurut jenisnya, atau masuk ke tempat perhentian. Pekerjaan ini adalah 

satu-satunya jalan untuk manusia bisa masuk ke tempat perhentian. Hanya 

pekerjaan penahiran Tuhan yang akan mentahirkan manusia dari kefasikan mereka, 

dan hanya pekerjaan hajaran dan penghakiman-Nya yang mampu menyoroti unsur-

unsur manusia yang tidak taat itu, dengan demikian memisahkan orang-orang yang 

dapat diselamatkan dari orang-orang yang tidak dapat diselamatkan, dan 

memisahkan mereka yang akan tetap hidup dari yang akan binasa. Ketika pekerjaan 

ini berakhir, orang-orang yang diizinkan untuk tetap hidup itu semuanya akan 

ditahirkan dan memasuki keadaan kemanusiaan yang lebih tinggi di mana mereka 

akan menikmati kehidupan manusia yang kedua yang lebih indah di bumi; dengan 

kata lain, mereka akan masuk ke hari perhentian manusia dan hidup berdampingan 

dengan Tuhan. Setelah mereka yang tidak diizinkan untuk tetap hidup telah dihajar 

dan dihakimi, wujud asli mereka akan seluruhnya disingkapkan, setelah itu mereka 

semua akan dimusnahkan dan, sama seperti Iblis, mereka tidak akan diizinkan lagi 
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untuk tetap hidup di bumi. Manusia di masa depan tidak akan lagi mencakup orang-

orang jenis ini; orang-orang semacam itu tidak layak untuk memasuki negeri tempat 

perhentian terakhir, mereka juga tidak layak untuk bergabung pada hari perhentian 

yang akan dimiliki Tuhan bersama dengan manusia, karena mereka adalah target 

penghukuman dan merupakan orang-orang jahat yang fasik. 

Dikutip dari "Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Dalam pekerjaan terakhir-Nya untuk mengakhiri zaman, salah satu watak 

Tuhan ialah menghajar dan menghakimi. Dengan watak ini Dia menyingkapkan 

segala sesuatu yang tidak benar untuk menghakimi semua orang secara terbuka 

dan menyempurnakan mereka yang mengasihi-Nya dengan hati yang tulus. 

Watak seperti inilah yang dapat mengakhiri zaman. Akhir zaman telah tiba. Semua 

makhluk ciptaan akan dipisahkan menurut jenis mereka, dan dibagi ke dalam 

kategori berbeda berdasarkan sifat mereka. Ini saat ketika Tuhan mengungkap 

kesudahan manusia dan tempat tujuan mereka. Jika manusia tidak mengalami 

hajaran dan penghakiman, tidak akan ada jalan untuk mengungkap ketidakpatuhan 

serta ketidakbenaran mereka. Hanya melalui hajaran dan penghakimanlah 

kesudahan semua makhluk ciptaan bisa diungkapkan. Manusia hanya menunjukkan 

watak aslinya ketika dia dihajar dan dihakimi. Yang jahat akan dikumpulkan 

bersama yang jahat, yang baik dengan yang baik, dan semua manusia akan 

dipisahkan berdasarkan jenis mereka. Melalui hajaran dan penghakiman, 

kesudahan semua ciptaan akan diungkap, sehingga yang jahat bisa dihukum dan 

yang baik diberikan upah, dan semua orang menjadi tunduk di bawah kekuasaan 

Tuhan. Semua pekerjaan ini harus dicapai melalui hajaran dan penghakiman yang 

benar. Karena kerusakan manusia telah mencapai puncaknya dan ketidakpatuhan 

mereka semakin parah, hanya watak Tuhan yang benar, yang pada prinsipnya 

adalah termasuk hajaran dan penghakiman serta diungkapkan di akhir zaman—

yang bisa benar-benar mengubahkan dan menyempurnakan manusia. Hanya 

watak ini yang bisa menyingkap kejahatan dan menghukum semua yang tidak 

benar dengan keras. 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (3)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Hari ini Tuhan menghakimi, menghajar dan menghukum engkau, tetapi 

ketahuilah bahwa penghukuman atasmu bertujuan supaya engkau dapat mengenal 

dirimu sendiri. Penghukuman, kutukan, penghakiman, hajaran—semua ini bertujuan 

agar engkau dapat mengenal dirimu sendiri, sehingga watakmu bisa berubah, dan 
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terlebih lagi, supaya engkau dapat mengetahui nilaimu, dan melihat bahwa semua 

tindakan Tuhan adalah benar, dan sesuai dengan watak-Nya dan kebutuhan 

pekerjaan-Nya, bahwa Dia bekerja sesuai dengan rencana-Nya untuk keselamatan 

manusia, dan bahwa Dia adalah Tuhan yang benar yang mengasihi dan 

menyelamatkan manusia, yang menghakimi dan menghajar manusia. Jika engkau 

hanya tahu bahwa engkau memiliki status yang rendah, sudah rusak, dan tidak taat, 

tetapi tidak tahu bahwa Tuhan ingin menyatakan keselamatan-Nya dengan jelas 

melalui penghakiman dan hajaran yang dilakukan-Nya di dalam dirimu hari ini, berarti 

engkau tidak tahu cara mengalaminya, apalagi mampu terus maju. Tuhan tidak 

datang untuk membunuh, atau membinasakan, tetapi menghakimi, mengutuk, 

menghajar, dan menyelamatkan. Sebelum kesudahan dari rencana pengelolaan-

Nya selama 6.000 tahun—sebelum Dia menyatakan akhir dari setiap kategori 

manusia—pekerjaan Tuhan di bumi adalah demi keselamatan, semua itu bertujuan 

agar orang-orang yang mengasihi Dia sempurna sepenuhnya, dan menuntun 

mereka supaya tunduk pada kekuasaan-Nya. Tidak peduli bagaimana cara Tuhan 

menyelamatkan manusia, itu semua dilakukan dengan membuat mereka 

melepaskan diri dari sifat lama mereka yang sudah rusak; yaitu, Dia menyelamatkan 

mereka supaya mereka mencari kehidupan. Jika mereka tidak mencari kehidupan, 

mereka tidak akan tahu cara menerima keselamatan Tuhan. Keselamatan adalah 

pekerjaan Tuhan Sendiri dan mencari kehidupan adalah sesuatu yang harus dimiliki 

manusia untuk menerima keselamatan. Di mata manusia, keselamatan adalah kasih 

Tuhan, dan kasih Tuhan tidak mungkin berupa hajaran, penghakiman, dan kutukan; 

keselamatan harus mengandung kasih, belas kasihan, dan terlebih lagi, kata-kata 

penghiburan, dan harus mengandung berkat tak terbatas yang dianugerahkan oleh 

Tuhan. Manusia percaya bahwa ketika Tuhan menyelamatkan manusia, Dia 

melakukannya dengan menjamah mereka dan supaya mereka memberikan hati 

mereka kepada-Nya melalui berkat dan anugerah-Nya. Artinya, Tuhan menyelamatkan 

manusia dengan menjamah mereka. Keselamatan seperti ini diperoleh lewat 

kesepakatan. Hanya ketika Tuhan menganugerahkan seratus kali lipat kepada 

mereka, barulah manusia mau tunduk di hadapan nama Tuhan, dan berusaha 

melakukan yang terbaik bagi Dia dan memberi-Nya kemuliaan. Ini bukan kehendak 

Tuhan bagi umat manusia. Tuhan telah datang untuk bekerja di bumi demi 

menyelamatkan umat manusia yang sudah rusak—tidak ada kepalsuan dalam hal 

ini; jika tidak, Dia pasti tidak akan datang untuk melakukan pekerjaan-Nya secara 

pribadi. Di masa lalu, cara keselamatan-Nya adalah menunjukkan kasih dan belas 

kasihan yang sangat besar, sehingga Dia menyerahkan segala milik-Nya kepada 

Iblis untuk ditukar dengan seluruh umat manusia. Hari ini tidak seperti masa lalu: hari 

ini, keselamatanmu terjadi di akhir zaman, di saat masing-masing manusia 
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dikelompokkan menurut jenisnya; cara keselamatanmu bukanlah kasih atau belas 

kasihan, tetapi hajaran dan penghakiman agar manusia dapat diselamatkan secara 

menyeluruh. Dengan demikian, yang engkau terima seluruhnya adalah hajaran, 

penghakiman, dan pukulan tanpa ampun, tetapi ketahuilah ini: dalam pukulan yang 

tak kenal ampun ini tidak ada hukuman sedikit pun. Sekeras apa pun firman-Ku, yang 

engkau terima hanyalah beberapa kata yang mungkin tampaknya sangat kejam 

bagimu, dan sehebat apa pun amarah-Ku, apa yang terjadi padamu tetaplah 

perkataan pengajaran, dan Aku tidak bermaksud menyakitimu, atau menyebabkan 

engkau mati. Bukankah ini semua faktanya? Ketahuilah bahwa hari ini, entah itu 

penghakiman yang benar atau pemurnian dan hajaran tanpa ampun, semuanya 

adalah demi keselamatan. Terlepas dari apakah hari ini ada pengelompokan masing-

masing manusia menurut jenisnya, atau penyingkapan berbagai jenis manusia, 

seluruh ucapan dan pekerjaan Tuhan adalah untuk menyelamatkan orang-orang 

yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan. Penghakiman yang benar adalah untuk 

memurnikan manusia, pemurnian yang tanpa ampun adalah untuk menyucikan 

manusia, perkataan keras atau hajaran semuanya adalah untuk memurnikan dan 

untuk keselamatan. Jadi, metode keselamatan hari ini tidak seperti di masa lalu. Hari 

ini, penghakiman yang benar menyelamatkan engkau, dan merupakan sarana yang 

tepat untuk mengelompokkan engkau masing-masing menurut jenisnya, dan 

hajaran yang tanpa ampun menuntun engkau pada keselamatan tertinggi—dan 

apa yang harus engkau katakan dalam menghadapi hajaran dan penghakiman 

ini? Bukankah engkau telah menikmati keselamatan dari awal sampai akhir? 

Engkau telah melihat Tuhan yang berinkarnasi dan menyadari kemahakuasaan 

dan hikmat-Nya; terlebih lagi, engkau telah berulang kali mengalami pukulan dan 

disiplin. Namun, bukankah engkau juga sudah menerima anugerah tertinggi? 

Tidakkah berkatmu lebih besar dari berkat orang lain? Anugerah yang engkau 

terima lebih berlimpah daripada kemuliaan dan kekayaan yang dinikmati oleh 

Salomo! Coba pikirkan: jika maksud kedatangan-Ku adalah untuk mempersalahkan 

dan menghukum, dan bukan untuk menyelamatkan engkau, dapatkah engkau 

hidup begitu lama? Bisakah engkau, makhluk berdosa dari daging dan darah ini, 

bertahan sampai hari ini? Jika hanya demi menghukummu, mengapa Aku menjadi 

manusia dan berusaha sampai seperti ini? Bukankah hanya perlu waktu sejenak 

untuk mengucapkan satu kata untuk menghukum engkau, manusia biasa? Apakah 

Aku masih perlu menghancurkanmu setelah dengan sengaja menghukummu? 

Apakah engkau masih tidak memercayai firman-Ku? Dapatkah Aku menyelamatkan 

manusia hanya dengan kasih dan belas kasihan? Atau bisakah Aku hanya 

menggunakan penyaliban untuk menyelamatkan manusia? Bukankah dengan 

watak-Ku yang benar lebih mudah menjadikan manusia sungguh-sungguh taat? 
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Bukankah lebih berkuasa bila menyelamatkan manusia sepenuhnya? 

Dikutip dari "Engkau Harus Mengesampingkan Berkat Status dan Memahami Kehendak 

Tuhan untuk Memberikan Keselamatan kepada Manusia"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Sebenarnya, pekerjaan yang sedang dilakukan saat ini adalah untuk membuat 

manusia meninggalkan Iblis, nenek moyang mereka. Semua penghakiman oleh 

firman ditujukan untuk mengungkapkan watak manusia yang jahat dan 

memampukan manusia memahami esensi kehidupan. Penghakiman yang 

berulang ini menembus hati manusia. Setiap penghakiman berkaitan secara 

langsung dengan nasib mereka dan dimaksudkan untuk melukai hati mereka 

sehingga mereka bisa melepaskan hal-hal itu dan dengan demikian mulai 

mengenal kehidupan, mengenal dunia yang kotor ini, mengenal hikmat dan 

kemahakuasaan Tuhan dan juga mengenal umat manusia, yang dirusak oleh Iblis. 

Semakin banyak manusia menerima jenis hajaran dan penghakiman ini, semakin 

hati manusia bisa terluka dan semakin rohnya dapat dibangkitkan. Membangkitkan 

roh manusia yang sangat rusak dan telah tertipu sedemikian dalamnya adalah 

tujuan dari penghakiman ini. Manusia tidak memiliki roh, yaitu, rohnya sudah lama 

mati dan dia tidak tahu bahwa surga itu ada, tidak tahu bahwa Tuhan itu ada, dan 

tentu saja tidak tahu bahwa dia sedang bergumul dalam jurang maut; bagaimana 

mungkin dia bisa tahu bahwa dia sedang hidup dalam neraka yang jahat di bumi 

ini? Bagaimana mungkin dia bisa mengetahui bahwa mayat dirinya yang sudah 

busuk, karena dirusak Iblis ini telah jatuh ke dalam alam maut? Bagaimana 

mungkin dia bisa mengetahui bahwa semua yang ada di bumi telah lama dirusak 

dan tidak bisa diperbaiki oleh umat manusia? Dan bagaimana mungkin dia bisa 

mengetahui bahwa Sang Pencipta telah datang ke bumi saat ini dan sedang 

mencari sekelompok orang yang rusak yang bisa diselamatkan-Nya? Bahkan 

setelah manusia mengalami segala kemungkinan pemurnian dan penghakiman, 

kesadarannya yang tumpul tetap nyaris tidak bergerak dan memang hampir tidak 

responsif. Betapa merosotnya umat manusia! Dan walaupun penghakiman 

semacam ini adalah seperti hujan es yang kejam yang jatuh dari langit, hal itu 

adalah yang paling bermanfaat bagi manusia. Jika bukan untuk menghakimi orang 

seperti ini, tidak akan ada hasil dan sama sekali tidak mungkin untuk 

menyelamatkan manusia dari jurang kesengsaraan. Jika bukan karena pekerjaan 

ini, akan sulit bagi manusia untuk keluar dari alam maut karena hati mereka sudah 

lama mati dan roh mereka telah lama dinjak-injak oleh Iblis. Menyelamatkan 

engkau semua yang telah tenggelam ke dalam kemerosotan yang terdalam 

mengharuskan-Ku untuk memanggilmu dengan keras, menghakimimu dengan 
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keras; baru setelah itulah akan mungkin untuk membangkitkan hatimu yang 

membeku. 

Dikutip dari "Hanya Mereka yang Telah Disempurnakan Bisa Menjalani Hidup yang 

Bermakna" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Engkau semua hidup di negeri dan penuh dosa dan kebejatan, dan engkau 

semua adalah orang yang bejat dan berdosa. Saat ini, engkau semua bukan hanya 

dapat memandang Tuhan, tetapi yang terlebih penting, engkau telah menerima 

hajaran dan penghakiman, engkau telah menerima penyelamatan yang benar-benar 

mendalam, dengan kata lain, engkau telah menerima kasih Tuhan yang terbesar. 

Dalam segala yang Dia lakukan, Tuhan benar-benar mengasihimu. Dia tidak memiliki 

niat jahat. Karena dosamulah Dia menghakimimu, supaya engkau memeriksa dirimu 

sendiri dan menerima penyelamatan yang luar biasa ini. Semua ini dilakukan dengan 

tujuan demi menyempurnakan manusia. Dari awal hingga akhir, Tuhan telah 

melakukan yang terbaik untuk menyelamatkan manusia, dan sama sekali tidak 

memiliki keinginan untuk memusnahkan manusia, manusia yang Dia ciptakan 

dengan tangan-Nya sendiri. Kini, Dia telah datang di antaramu untuk bekerja; dan 

bukankah ini adalah penyelamatan yang lebih besar? Jika Dia membencimu, 

akankah Dia masih melakukan pekerjaan yang sedemikian besar untuk membimbing 

engkau semua secara pribadi? Mengapa Dia harus begitu menderita? Tuhan tidak 

membencimu atau berniat jahat terhadapmu. Engkau semua harus mengetahui 

bahwa kasih Tuhan adalah kasih yang paling sejati. Hanya karena ketidaktaatan 

manusia, Dia harus menyelamatkan mereka melalui penghakiman; jika bukan karena 

ini, mereka tidak akan mungkin diselamatkan. Karena engkau semua tidak tahu 

bagaimana menjalani hidup, dan karena engkau hidup di negeri yang bejat dan 

penuh dosa ini dan engkau sendiri adalah iblis yang bejat dan kotor, Dia bahkan tak 

sampai hati membiarkan engkau semua menjadi lebih bejat lagi. Dia tak sampai hati 

melihatmu hidup di negeri yang kotor seperti ini, diinjak-injak oleh Iblis sesuka 

hatinya, dan Dia tak sampai hati membiarkanmu jatuh ke dalam alam maut. Dia 

hanya ingin mendapatkan sekelompok orang ini dan menyelamatkan engkau semua 

sepenuhnya. Inilah tujuan utama-Nya melakukan pekerjaan penaklukan atasmu—

hanya untuk penyelamatanmu. Jika engkau tidak dapat melihat bahwa segala 

sesuatu yang dilakukan atasmu adalah kasih dan penyelamatan, jika engkau pikir 

semua itu hanyalah metode, cara untuk menyiksa manusia, dan sesuatu yang tak 

dapat dipercaya, lebih baik engkau kembali ke duniamu untuk menderita kesakitan 

dan kesulitan! Jika engkau bersedia untuk berada dalam aliran ini, dan menikmati 

penghakiman dan penyelamatan yang sangat besar ini, menikmati semua berkat ini 

yang tak dapat ditemukan di mana pun di dunia manusia, dan menikmati kasih ini, 
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maka jadilah baik: tetaplah dalam aliran ini untuk menerima pekerjaan penaklukan 

sampai engkau dapat disempurnakan. Saat ini, engkau mungkin merasakan sedikit 

rasa sakit dan pemurnian karena penghakiman Tuhan, tetapi ada nilai dan makna 

saat menderita rasa sakit ini. Meskipun manusia dimurnikan dan disingkapkan tanpa 

ampun oleh hajaran dan penghakiman Tuhan—tujuannya adalah untuk menghukum 

mereka atas dosa-dosa mereka, untuk menghukum daging mereka—tak satu pun 

dari pekerjaan ini dimaksudkan untuk menghukum daging mereka hingga musnah. 

Penyingkapan firman yang keras oleh firman semuanya bertujuan untuk 

memimpinmu ke jalan yang benar. Engkau semua telah secara pribadi mengalami 

begitu banyak pekerjaan ini, dan jelas, ini tidak membawamu ke jalan yang jahat! 

Semuanya itu bertujuan untuk membuatmu hidup dalam kemanusiaanmu yang 

normal, dan semuanya itu dapat dicapai oleh kemanusiaanmu yang normal. Setiap 

langkah pekerjaan Tuhan didasarkan pada kebutuhanmu, sesuai dengan 

kelemahanmu, dan sesuai dengan tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, dan 

tak ada beban yang terlalu berat yang dibebankan pada engkau semua. Hal ini tidak 

jelas bagimu saat ini, dan engkau merasa sepertinya Aku terlalu keras kepadamu, 

dan memang engkau selalu percaya bahwa alasan Aku menghajar, menghakimi, dan 

mencelamu setiap hari adalah karena Aku membencimu. Dan meskipun yang 

kauderita adalah hajaran dan penghakiman, sebenarnya semua itu adalah kasih 

kepadamu, dan itu adalah perlindungan terbesar bagimu. 

Dikutip dari "Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (4)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan menjadi manusia di tempat yang paling terbelakang dan kotor, dan hanya 

dengan cara inilah Tuhan dapat menunjukkan keseluruhan watak-Nya yang kudus 

dan benar dengan jelas. Dan melalui apakah watak-Nya yang benar ditunjukkan? 

Watak-Nya yang benar ditunjukkan pada saat Dia menghakimi dosa manusia, pada 

saat Dia menghakimi Iblis, pada saat Dia membenci dosa, dan pada saat Dia 

membenci musuh-musuh yang menentang dan memberontak terhadap-Nya. Firman 

yang Kuucapkan pada zaman sekarang adalah untuk menghakimi dosa manusia, 

menghakimi ketidakbenaran manusia, mengutuk ketidaktaatan manusia. Kebengkokan 

dan kecurangan manusia, perkataan dan perbuatan manusia—semua yang 

bertentangan dengan kehendak Tuhan harus dihakimi, dan semua ketidaktaatan 

manusia harus dikecam sebagai dosa. Firman-Nya berputar di sekitar prinsip-prinsip 

penghakiman; Dia menggunakan penghakiman atas ketidakbenaran manusia, 

kutukan atas pemberontakan manusia, dan penyingkapan keburukan manusia untuk 

menyatakan watak-Nya sendiri yang benar. Kekudusan adalah representasi dari 

watak benar-Nya, dan bahkan kekudusan Tuhan sebenarnya adalah watak-Nya 
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yang benar. Watakmu yang rusak adalah konteks firman zaman sekarang—Aku 

menggunakannya untuk berfirman dan menghakimi, dan melaksanakan pekerjaan 

penaklukan. Ini sendiri adalah pekerjaan nyata, dan ini sendiri sepenuhnya membuat 

kekudusan Tuhan bersinar. Jika tidak ada jejak watak yang rusak dalam dirimu, 

Tuhan tidak akan menghakimimu, dan Dia juga tidak akan menunjukkan kepadamu 

watak-Nya yang benar. Karena engkau memiliki watak yang rusak, Tuhan tidak akan 

melepaskanmu, dan melalui inilah kekudusan-Nya diperlihatkan. Jika Tuhan melihat 

bahwa kekotoran dan pemberontakan manusia terlalu besar, tetapi Dia tidak 

berfirman atau menghakimimu, juga tidak menghajarmu karena ketidakbenaranmu, 

maka ini akan membuktikan bahwa Dia bukan Tuhan, karena Dia tidak memiliki 

kebencian terhadap dosa; Dia akan sama kotornya seperti manusia. Sekarang ini, 

oleh karena kekotoranmulah Aku menghakimimu, dan oleh karena kerusakan dan 

pemberontakanmulah Aku menghajarmu. Aku tidak sedang memamerkan kuasa-Ku 

kepadamu ataupun dengan sengaja menindasmu; Aku melakukan hal-hal ini karena 

engkau semua, yang dilahirkan di negeri yang kotor ini, telah sedemikian tercemar 

oleh kekotoran. Engkau semua telah sama sekali kehilangan integritas dan 

kemanusiaanmu dan engkau telah menjadi seperti babi yang lahir di sudut-sudut 

terkotor dunia, sehingga, oleh karena inilah engkau semua dihakimi dan Aku 

melepaskan murka-Ku atasmu. Justru karena penghakiman inilah engkau semua 

telah dapat memahami bahwa Tuhan adalah Tuhan yang benar, dan bahwa Tuhan 

adalah Tuhan yang kudus; justru karena kekudusan dan kebenaran-Nya, Dia 

menghakimimu dan melepaskan murka-Nya atasmu. Karena Dia dapat menyatakan 

watak-Nya yang benar ketika Dia melihat pemberontakan manusia, dan karena Dia 

dapat menyatakan kekudusan-Nya ketika Dia melihat kekotoran manusia, ini saja 

sudah cukup menunjukkan bahwa Dia adalah Tuhan itu sendiri, yang kudus dan 

murni, sekalipun hidup di negeri yang kotor. 

Dikutip dari "Bagaimana Dampak Langkah Kedua dari Pekerjaan Penaklukan Tercapai"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran sehingga manusia dapat 

memperoleh pengetahuan tentang Dia, dan demi kesaksian-Nya. Tanpa 

penghakiman-Nya atas watak manusia yang rusak, manusia tidak mungkin 

mengetahui watak-Nya yang benar, yang tidak menoleransi pelanggaran, dan 

manusia juga tidak akan mampu mengubah pengetahuan lamanya tentang Tuhan 

menjadi pengetahuan yang baru. Demi kesaksian-Nya, dan demi pengelolaan-Nya, 

Dia memperlihatkan keseluruhan diri-Nya secara terbuka, sehingga melalui 

penampakan-Nya yang secara terbuka itu, Dia memampukan manusia untuk sampai 

pada pengetahuan tentang Tuhan, untuk diubahkan dalam wataknya, dan untuk 
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menjadi kesaksian yang meyakinkan bagi Tuhan. Perubahan watak manusia dicapai 

melalui berbagai jenis pekerjaan Tuhan; tanpa perubahan seperti itu dalam 

wataknya, manusia tidak akan dapat menjadi kesaksian bagi Tuhan dan berkenan di 

hati Tuhan. Perubahan watak manusia menandakan bahwa manusia telah 

membebaskan dirinya dari perbudakan Iblis dan dari pengaruh kegelapan, dan telah 

benar-benar menjadi teladan dan contoh pekerjaan Tuhan, seorang saksi Tuhan, 

dan orang yang berkenan di hati Tuhan. Pada zaman sekarang, Tuhan yang 

berinkarnasi telah datang untuk melakukan pekerjaan-Nya di bumi, dan Dia 

menuntut agar manusia mencapai pengetahuan tentang Dia, ketaatan kepada-Nya, 

menjadi kesaksian bagi-Nya, mengenal pekerjaan-Nya yang normal dan nyata, 

menaati semua firman dan pekerjaan-Nya yang tidak sesuai dengan pemahaman 

manusia, dan memberi kesaksian tentang semua pekerjaan yang Dia lakukan untuk 

menyelamatkan manusia serta semua perbuatan yang Dia capai untuk menaklukkan 

manusia. Orang-orang yang menjadi kesaksian bagi Tuhan harus memiliki 

pengetahuan tentang Tuhan; hanya kesaksian semacam inilah yang akurat dan 

nyata, dan hanya kesaksian semacam inilah yang dapat mempermalukan Iblis. 

Tuhan memakai orang-orang yang telah mengenal Dia melalui menjalani 

penghakiman dan hajaran, penanganan dan pemangkasan-Nya, untuk menjadi 

kesaksian bagi-Nya. Dia memakai orang-orang yang telah dirusak oleh Iblis untuk 

menjadi kesaksian bagi-Nya, dan demikian pula Dia memakai orang-orang yang 

wataknya telah berubah, dan yang dengan demikian telah mendapatkan berkat-Nya, 

untuk menjadi kesaksian bagi-Nya. Tuhan tidak membutuhkan manusia untuk 

memuji Dia dengan mulutnya. Dia juga tidak membutuhkan pujian dan kesaksian dari 

sekutu Iblis, yang belum diselamatkan oleh-Nya. 

Dikutip dari "Hanya Mereka yang Mengenal Tuhan yang Bisa Menjadi Kesaksian bagi Tuhan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

4. Makna dari Pekerjaan Pengujian dan Pemurnian Tuhan 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Keadaan batiniah seperti apa dalam diri orang-orang yang menjadi sasaran 

ujian? Ujian-ujian ditujukan bagi orang-orang yang memiliki watak pemberontak di 

dalam dirinya yang tidak mampu memuaskan Tuhan. Ada banyak hal yang najis di 

dalam diri manusia, dan banyak kemunafikan, dan karena itu Tuhan harus memberi 

mereka ujian untuk memurnikan mereka. ... 

Jika engkau tidak mengenal watak Tuhan, engkau pasti akan jatuh selama ujian, 

karena engkau tidak menyadari bagaimana Tuhan menyempurnakan manusia, dan 

dengan cara apa Dia menyempurnakan mereka, dan ketika ujian Tuhan datang 
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kepadamu dan itu tidak sesuai dengan pemahamanmu, engkau tidak akan mampu 

berdiri teguh. Kasih sejati Tuhan adalah seluruh watak-Nya, dan ketika seluruh watak 

Tuhan ditunjukkan kepada manusia, apakah dampaknya pada dagingmu? Ketika 

watak Tuhan yang benar ditunjukkan kepada manusia, daging mereka pasti akan 

menderita kesakitan yang hebat. Jika engkau tidak menderita kesakitan ini, engkau 

tidak dapat disempurnakan oleh Tuhan, dan tidak akan mampu mempersembahkan 

kasih yang sejati kepada Tuhan. Jika Tuhan menyempurnakanmu, Dia pasti akan 

menunjukkan seluruh watak-Nya kepadamu. Dari sejak penciptaan hingga saat ini, 

Tuhan tidak pernah menunjukkan seluruh watak-Nya kepada manusia—tetapi pada 

akhir zaman, Dia menyingkapkannya kepada sekelompok orang yang telah Dia 

tentukan dari semula dan telah Dia pilih, dan dengan menyempurnakan orang-orang, 

Dia menyingkapkan watak-Nya, yang melaluinya Dia akan menyempurnakan 

sekelompok orang. Itulah kasih sejati Tuhan bagi manusia. Mengalami kasih Tuhan 

yang sejati menuntut orang untuk mau menanggung penderitaan yang bukan 

kepalang, dan membayar harga yang mahal. Baru setelah itulah mereka akan 

didapatkan oleh Tuhan dan dapat memberikan kasih sejati mereka kembali kepada 

Tuhan, dan baru pada saat itulah hati Tuhan akan dipuaskan. Jika manusia ingin 

disempurnakan oleh Tuhan, dan jika mereka ingin melakukan kehendak-Nya, dan 

sepenuhnya memberikan kasih sejati mereka kepada Tuhan, mereka harus 

mengalami banyak penderitaan dan siksaan dari keadaan-keadaan mereka, 

menderita kesakitan yang lebih buruk daripada kematian. Pada akhirnya, mereka 

akan dipaksa untuk memberikan hati mereka yang sejati kembali kepada Tuhan. 

Apakah seseorang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan atau tidak, itu akan 

tersingkap selama penderitaan dan pemurnian. Tuhan memurnikan kasih manusia, 

dan ini hanya dapat dicapai di tengah penderitaan dan pemurnian. 

Dikutip dari "Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Diperhadapkan dengan keadaan manusia dan sikap manusia terhadap Tuhan, 

Tuhan telah melakukan pekerjaan baru, yang memungkinkan manusia untuk 

memiliki pengetahuan serta ketaatan kepada-Nya, dan kasih juga kesaksian. Jadi, 

manusia harus mengalami pemurnian Tuhan terhadap dirinya, juga penghakiman, 

penanganan, dan pemangkasan Tuhan terhadap dirinya, karena tanpa itu manusia 

tidak akan pernah dapat mengenal Tuhan dan tidak pernah akan mampu sungguh-

sungguh mengasihi dan menjadi kesaksian bagi-Nya. Pemurnian manusia oleh 

Tuhan bukanlah semata-mata demi mencapai dampak yang sepihak, tetapi demi 

mencapai dampak dari berbagai segi. Hanya dengan cara inilah Tuhan melakukan 

pekerjaan pemurnian dalam diri mereka yang bersedia mencari kebenaran, yaitu 
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agar tekad dan kasih mereka disempurnakan oleh Tuhan. Bagi mereka yang 

bersedia mencari kebenaran dan yang mendambakan Tuhan, tidak ada hal lain yang 

lebih bermakna, atau lebih membantu, daripada pemurnian seperti ini. Watak Tuhan 

tidak semudah itu diketahui atau dipahami oleh manusia, karena Tuhan, 

bagaimanapun juga, adalah Tuhan. Yang terutama, tidaklah mungkin bagi Tuhan 

untuk memiliki watak yang sama dengan manusia, dan karena itu tidaklah mudah 

bagi manusia untuk mengetahui watak-Nya. Kebenaran tidak dimiliki oleh manusia 

secara inheren, dan itu tidak mudah dipahami oleh mereka yang telah dirusak Iblis; 

manusia tidak memiliki kebenaran, dan tidak memiliki tekad untuk melakukan 

kebenaran, dan jika dia tidak menderita dan tidak dimurnikan atau dihakimi, tekadnya 

tersebut tidak pernah akan dijadikan sempurna. Bagi semua orang, pemurnian 

sungguh menyiksa, dan sangat sulit untuk diterima—tetapi, selama pemurnianlah 

Tuhan menjadikan watak-Nya yang adil dapat dipahami dengan jelas oleh manusia, 

dan membuat tuntutan-Nya terhadap manusia terbuka, dan memberikan lebih 

banyak pencerahan, dan lebih banyak pemangkasan dan penanganan yang nyata; 

lewat pembandingan antara fakta dan kebenaran, Dia memberi kepada manusia 

pengetahuan yang lebih besar tentang dirinya sendiri dan tentang kebenaran, dan 

memberi kepada manusia pemahaman yang lebih besar tentang kehendak Tuhan, 

sehingga manusia dapat memiliki kasih akan Tuhan yang lebih benar dan lebih 

murni. Itulah tujuan-tujuan Tuhan dalam menjalankan pemurnian. Semua pekerjaan 

yang dilakukan oleh Tuhan dalam diri manusia memiliki tujuan dan makna penting; 

Tuhan tidak melakukan pekerjaan yang tidak berarti, dan Dia juga tidak melakukan 

pekerjaan yang tidak bermanfaat bagi manusia. Pemurnian bukan berarti 

menyingkirkan manusia dari hadapan Tuhan, dan juga bukan berarti menghancurkan 

mereka di neraka. Sebaliknya, pemurnian berarti mengubah watak manusia selama 

pemurnian, mengubah niat-niatnya, pandangan-pandangan lamanya, mengubah 

kasihnya kepada Tuhan, dan mengubah seluruh hidupnya. Pemurnian merupakan 

ujian nyata manusia, dan suatu bentuk pelatihan yang nyata, dan hanya selama 

pemurnianlah kasih manusia dapat memenuhi fungsinya yang inheren. 

Dikutip dari "Hanya dengan Mengalami Pemurnian, Manusia Dapat Memiliki Kasih Sejati" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Semakin besar pemurnian Tuhan, semakin hati orang mampu mengasihi Tuhan. 

Siksaan dalam hati mereka bermanfaat bagi hidup mereka, mereka lebih mampu 

untuk berada dalam keadaan damai di hadapan Tuhan, hubungan mereka dengan 

Tuhan bertambah dekat, dan mereka lebih mampu melihat kasih Tuhan yang agung 

dan penyelamatan-Nya yang luar biasa. Petrus mengalami pemurnian hingga 

ratusan kali, dan Ayub menjalani sejumlah ujian. Jika engkau semua ingin 
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disempurnakan oleh Tuhan, engkau pun harus mengalami pemurnian ratusan kali; 

hanya jika engkau melewati proses ini, dan mengandalkan langkah ini, engkau akan 

dapat memuaskan kehendak Tuhan, dan dijadikan sempurna oleh Tuhan. 

Pemurnian merupakan cara terbaik yang Tuhan gunakan untuk menyempurnakan 

manusia; hanya pemurnian dan ujian pahit yang dapat memunculkan kasih sejati 

kepada Tuhan dalam hati manusia. Tanpa kesukaran, orang tidak memiliki kasih 

yang sejati kepada Tuhan; jika mereka tidak diuji di dalam batinnya, jika mereka tidak 

sungguh-sungguh mengalami pemurnian, hati mereka akan selalu mengembara 

entah ke mana. Setelah dimurnikan hingga taraf tertentu, engkau akan melihat 

kelemahan dan kesulitanmu sendiri, engkau akan melihat seberapa banyak 

kekuranganmu dan bahwa engkau tidak mampu mengatasi banyaknya masalah 

yang engkau hadapi, dan engkau akan melihat betapa besarnya ketidaktaatanmu. 

Hanya selama ujianlah, orang mampu untuk benar-benar mengetahui keadaan 

mereka yang sesungguhnya; ujian menjadikan orang lebih mampu untuk 

disempurnakan. 

Selama masa hidupnya, Petrus mengalami pemurnian ratusan kali dan menjalani 

banyak cobaan berat yang menyakitkan. Pemurnian ini menjadi landasan kasihnya 

yang terdalam kepada Tuhan, dan merupakan pengalaman paling penting dalam 

seluruh hidupnya. Bahwa dia mampu memiliki kasih yang terdalam kepada Tuhan, 

dalam satu hal, adalah karena tekadnya untuk mengasihi Tuhan; tetapi, yang lebih 

penting adalah karena pemurnian dan penderitaan yang dia lalui. Penderitaan ini 

menjadi penuntunnya di jalan mengasihi Tuhan, dan merupakan hal yang paling 

berkesan baginya. Apabila orang tidak mengalami sakitnya pemurnian tatkala 

mengasihi Tuhan, kasih mereka sarat dengan ketidakmurnian dan pilihan-pilihan 

mereka sendiri; kasih seperti ini penuh dengan gagasan Iblis, dan pada dasarnya 

tidak dapat memuaskan kehendak Tuhan. Memiliki tekad untuk mengasihi Tuhan 

tidak sama dengan sungguh-sungguh mengasihi Tuhan. Meskipun semua yang 

mereka pikirkan dalam hati mereka adalah demi mengasihi dan memuaskan 

Tuhan, dan meskipun pikiran mereka tampak sepenuhnya mengabdi kepada 

Tuhan dan tanpa adanya gagasan manusia, tetapi ketika pikiran-pikiran mereka 

dibawa ke hadapan Tuhan, Dia tidak memuji ataupun memberkati pikiran-pikiran 

seperti itu. Bahkan sekalipun orang telah memahami seluruh kebenaran—ketika 

mereka telah mengetahui semuanya—ini tidak dapat dikatakan sebagai tanda 

bahwa mereka mengasihi Tuhan, tidak dapat dikatakan bahwa orang-orang ini 

benar-benar mengasihi Tuhan. Meskipun telah memahami banyak kebenaran, 

tanpa menjalani pemurnian, orang tidak akan mampu menerapkan kebenaran-

kebenaran ini; hanya selama pemurnianlah, orang dapat memahami makna 

sesungguhnya dari kebenaran-kebenaran ini, hanya setelah itulah, orang dapat 
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dengan sungguh-sungguh menghargai maknanya yang sesungguhnya. Pada saat 

itu, tatkala mereka berusaha lagi, mereka mampu melakukan kebenaran dalam 

hidup mereka dengan tepat, dan sesuai dengan kehendak Tuhan; pada saat itu, 

gagasan-gagasan kemanusiaan mereka berkurang, kerusakan kemanusiaan 

mereka berkurang, dan emosi-emosi kemanusiaan mereka menurun; hanya pada 

saat itulah penerapan yang mereka lakukan menjadi perwujudan sejati kasih mereka 

kepada Tuhan. 

Dikutip dari "Hanya dengan Mengalami Pemurnian, Manusia Dapat Memiliki Kasih Sejati" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Ketika Tuhan bekerja untuk memurnikan manusia, manusia menderita. Semakin 

besar pemurnian yang dialaminya, akan semakin besar kasihnya kepada Tuhan, dan 

akan semakin besar kekuatan Tuhan dinyatakan dalam dirinya. Sebaliknya, semakin 

sedikit seseorang mengalami pemurnian, akan semakin sedikit kasihnya kepada 

Tuhan dan akan semakin sedikit kekuatan Tuhan dinyatakan di dalam dirinya. 

Semakin besar pemurnian dan penderitaan seseorang, dan semakin besar siksaan 

yang mereka alami, akan semakin dalam kasihnya kepada Tuhan, akan menjadi 

semakin murni imannya kepada Tuhan, dan akan semakin mendalam pengenalannya 

akan Tuhan. Dalam pengalamanmu, engkau akan melihat orang-orang yang 

mengalami banyak penderitaan saat mereka dimurnikan, yang mengalami banyak 

penanganan dan disiplin, dan engkau akan melihat bahwa orang-orang itulah yang 

memiliki kasih yang dalam kepada Tuhan dan pengenalan akan Tuhan yang lebih 

mendalam dan kuat. Mereka yang tidak mengalami penanganan Tuhan hanya akan 

memiliki pengenalan dangkal dan hanya bisa berkata: "Tuhan itu begitu baik, Dia 

memberikan anugerah kepada manusia sehingga manusia bisa menikmati-Nya." 

Jika orang telah mengalami penanganan dan disiplin Tuhan, mereka akan mampu 

membicarakan tentang pengenalan yang benar akan Tuhan. Jadi, semakin luar 

biasa pekerjaan Tuhan dalam diri manusia, semakin berharga dan bermakna 

pekerjaan itu. Semakin tak terselami itu bagimu dan semakin tidak sesuai dengan 

gagasanmu, semakin pekerjaan Tuhan itu mampu menaklukkanmu, mendapatkanmu, 

dan menjadikanmu sempurna. Betapa dalamnya makna penting pekerjaan Tuhan! 

Jika Tuhan tidak memurnikan manusia dengan cara ini, jika Dia tidak bekerja 

dengan metode ini, pekerjaan-Nya akan menjadi tidak efektif dan tanpa makna. 

Dikatakan di masa lalu bahwa Tuhan akan memilih dan mendapatkan kelompok 

orang ini, dan menyempurnakan mereka pada akhir zaman; dalam hal ini 

terkandung makna penting yang luar biasa. Semakin besar pekerjaan yang 

dikerjakan-Nya dalam dirimu, semakin dalam dan semakin murni kasihmu kepada 

Tuhan. Semakin besar pekerjaan Tuhan, semakin manusia mampu memahami 
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sesuatu dari hikmat-Nya dan semakin dalam pengenalan manusia akan Dia. 

Dikutip dari "Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan dapat menyempurnakan manusia dari aspek positif maupun dari aspek 

negatif. Itu tergantung apakah engkau mampu mengalami, dan apakah engkau 

berupaya untuk disempurnakan oleh Tuhan. Jika engkau sungguh berupaya agar 

disempurnakan oleh Tuhan, hal negatif tidak akan membuatmu merasa kehilangan, 

melainkan dapat memberimu hal-hal yang lebih nyata, dan dapat membuatmu lebih 

mampu untuk mengetahui apa yang masih kurang dalam dirimu, lebih mampu 

memahami keadaanmu yang sebenarnya, dan mengerti bahwa manusia tidak 

memiliki apa pun, dan bukan siapa-siapa; jika engkau tidak mengalami ujian, engkau 

tidak akan tahu, dan akan selalu merasa bahwa engkau lebih tinggi dari orang lain 

dan lebih baik dari semua orang yang lain. Melalui semua ini, engkau akan melihat 

bahwa segala hal yang terjadi sebelumnya dilakukan oleh Tuhan dan dilindungi oleh 

Tuhan. Masuk ke dalam ujian membuatmu merasa tidak memiliki kasih atau 

keyakinan, engkau kurang berdoa, dan tidak mampu menyanyikan lagu pujian, dan 

tanpa kausadari, di tengah semua ini engkau mulai mengenal dirimu sendiri. Tuhan 

memiliki banyak cara untuk menyempurnakan manusia. Dia menggunakan berbagai 

macam lingkungan untuk menangani watak rusak manusia, dan memakai bermacam 

hal untuk menyingkapkan manusia; suatu saat Dia menangani manusia, di saat 

lainnya Dia menyingkapkan manusia, menggali dan menyingkapkan berbagai 

"misteri" di kedalaman hati manusia, dan menunjukkan kepada manusia natur dirinya 

dengan menyingkapkan banyak hal mengenai keadaannya. Tuhan menyempurnakan 

manusia melalui beragam cara—melalui penyingkapan, penanganan, pemurnian, 

dan hajaran—sehingga manusia bisa mengetahui bahwa Tuhan itu nyata. 

Dikutip dari "Hanya Mereka yang Berfokus pada Penerapan yang Dapat Disempurnakan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, yang orang cari adalah 

mendapatkan berkat untuk di masa depan; inilah tujuan dalam iman mereka. Semua 

orang memiliki niat dan harapan ini. Walaupun demikian, kerusakan di dalam natur 

manusia harus diselesaikan melalui ujian. Dalam aspek mana saja engkau tidak 

lulus, dalam aspek itulah engkau harus dimurnikan—ini adalah pengaturan Tuhan. 

Tuhan menciptakan sebuah lingkungan untukmu, yang memaksamu dimurnikan di 

sana untuk mengetahui kerusakanmu sendiri. Pada akhirnya, engkau mencapai titik 

di mana engkau lebih suka mati dan meninggalkan rencana dan keinginanmu, dan 

tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Jadi, jika orang tidak mengalami 
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beberapa tahun pemurnian, jika mereka tidak menanggung tingkat penderitaan 

tertentu, mereka tidak akan dapat menyingkirkan ikatan kerusakan daging dalam 

pikiran dan hati mereka. Dalam aspek mana saja engkau masih tunduk pada 

perbudakan Iblis, dalam aspek mana saja engkau masih memiliki keinginanmu 

sendiri, tuntutanmu sendiri—dalam aspek inilah engkau harus menderita. Hanya 

dalam penderitaan, pelajaran dapat dimengerti, yang berarti orang bisa 

mendapatkan kebenaran dan memahami kehendak Tuhan. Sebenarnya, banyak 

kebenaran dipahami selama pengalaman ujian yang menyakitkan. Tidak ada orang 

yang dapat memahami kehendak Tuhan, mengakui kemahakuasaan dan hikmat 

Tuhan atau menghargai watak Tuhan yang benar ketika berada di lingkungan yang 

nyaman dan mudah, atau ketika keadaan baik. Itu tidak mungkin! 

Dikutip dari "Bagaimana Seharusnya Orang Memuaskan Tuhan di Tengah Ujian"  

dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman" 

 

5. Bagaimana Engkau Harus Percaya kepada Tuhan agar Dapat 

Diselamatkan dan Disempurnakan? 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Kesimpulannya, menempuh jalan Petrus dalam iman seseorang kepada Tuhan 

berarti menempuh jalan mengejar kebenaran, yang juga merupakan jalan untuk 

benar-benar belajar mengenal diri sendiri dan mengubah watak seseorang. Hanya 

dengan menempuh jalan Petrus, orang akan berada di jalan disempurnakan oleh 

Tuhan. Seseorang harus mengetahui dengan jelas bagaimana tepatnya menempuh 

jalan Petrus dan juga cara melakukannya. Pertama, orang itu harus mengesampingkan 

niat pribadinya, pengejarannya yang tidak benar, dan bahkan keluarga dan semua 

hal yang berkaitan dengan dagingnya sendiri. Dia harus berbakti dengan sepenuh 

hati; yang berarti, dia harus sepenuhnya mengabdikan diri kepada firman Tuhan, 

berfokus pada makan dan minum firman Tuhan, memusatkan perhatian pada 

pencarian akan kebenaran dan pencarian akan maksud Tuhan di dalam firman-Nya, 

dan berusaha memahami kehendak Tuhan dalam segala hal. Inilah metode 

penerapan yang paling mendasar dan paling vital. Inilah yang dahulu dilakukan 

Petrus setelah berjumpa dengan Yesus, dan hanya dengan melakukan penerapan 

dengan cara inilah orang mampu mencapai hasil terbaik. Pengabdian sepenuh hati 

kepada firman Tuhan terutama melibatkan pencarian akan kebenaran, mencari 

maksud Tuhan dalam firman-Nya, berfokus pada memahami kehendak Tuhan, dan 

memahami serta mendapatkan lebih banyak kebenaran dari firman-Nya. Ketika 

membaca firman-Nya, Petrus tidak berfokus pada pemahaman doktrin, apalagi pada 

memperoleh pengetahuan teologis. Sebaliknya, dia memusatkan perhatian pada 
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memahami kebenaran dan memahami kehendak Tuhan, dan juga mencapai 

pemahaman tentang watak-Nya dan keindahan-Nya. Petrus juga berupaya 

memahami berbagai keadaan manusia yang rusak dari firman Tuhan serta natur 

manusia yang rusak dan kekurangan manusia yang sebenarnya, sehingga 

memenuhi semua aspek tuntutan yang Tuhan buat terhadap manusia untuk 

memuaskan-Nya. Petrus melakukan begitu banyak penerapan yang benar sesuai 

firman Tuhan; inilah yang paling selaras dengan kehendak Tuhan, dan inilah cara 

terbaik bagi seseorang untuk bekerja sama dalam mengalami pekerjaan Tuhan. 

Ketika mengalami ratusan ujian dari Tuhan, Petrus memeriksa dirinya sendiri dengan 

ketat terhadap setiap firman penghakiman Tuhan atas manusia, setiap firman 

pengungkapan manusia oleh Tuhan, dan setiap firman mengenai tuntutan-Nya 

terhadap manusia, dan berusaha keras untuk memahami makna dari firman itu. 

Dengan sungguh-sungguh, dia berusaha merenungkan dan menghafalkan setiap 

kata yang Yesus katakan kepadanya, dan mencapai hasil yang sangat baik. Melalui 

cara penerapan ini, dia mampu mencapai pemahaman tentang dirinya sendiri dari 

firman Tuhan, dan dia tidak hanya menjadi paham tentang berbagai keadaan 

manusia yang rusak, tetapi dia juga menjadi paham tentang esensi, natur, dan 

berbagai kekurangan manusia. Inilah yang dimaksud dengan benar-benar 

memahami diri sendiri. Dari firman Tuhan, Petrus tidak hanya mencapai pemahaman 

yang benar tentang dirinya sendiri, tetapi dari hal-hal yang diungkapkan dalam firman 

Tuhan—watak Tuhan yang benar, apa yang Dia miliki dan siapa Dia, kehendak 

Tuhan bagi pekerjaan-Nya, tuntutan-Nya terhadap umat manusia—dari firman ini dia 

mulai mengenal Tuhan sepenuhnya. Dia mulai mengenal watak Tuhan dan esensi-

Nya; dia mulai mengenal dan memahami apa yang Tuhan miliki dan siapa Dia, juga 

keindahan Tuhan dan tuntutan Tuhan terhadap manusia. Sekalipun Tuhan pada 

waktu itu tidak berbicara sebanyak yang dilakukan-Nya pada saat ini, ada berbagai 

hasil yang tercapai dalam diri Petrus dalam aspek-aspek ini. Ini adalah hal yang 

langka dan berharga. Petrus mengalami ratusan ujian tetapi tidak menderita dengan 

sia-sia. Dia tidak hanya menjadi paham tentang dirinya sendiri dari firman dan 

pekerjaan Tuhan, tetapi dia juga menjadi kenal akan Tuhan. Di samping itu, dia juga 

secara khusus memusatkan perhatiannya pada tuntutan Tuhan atas manusia di 

dalam firman-Nya, dan dalam aspek apa sajakah manusia seharusnya memuaskan 

Tuhan agar sejalan dengan kehendak Tuhan. Dia berusaha keras dalam aspek ini 

dan mencapai kejelasan penuh; ini sangat bermanfaat bagi jalan masuknya sendiri. 

Apa pun yang Tuhan firmankan, selama firman itu dapat menjadi hidup dan 

merupakan kebenaran, dia mampu mengukirnya di dalam hatinya untuk sering 

merenungkannya dan memahaminya. Setelah mendengar firman yang Yesus 

katakan, dia mampu mengingatnya, yang menunjukkan bahwa dia sangat berfokus 
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pada firman Tuhan, dan dia benar-benar mencapai hasil pada akhirnya. Artinya, dia 

dapat dengan bebas menerapkan firman Tuhan, melakukan kebenaran secara 

akurat dan sejalan dengan kehendak Tuhan, bertindak sepenuhnya sesuai dengan 

maksud Tuhan, dan meninggalkan pendapat serta imajinasi pribadinya. Dengan cara 

ini dia masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan. Pelayanan Petrus menjadi sejalan 

dengan kehendak Tuhan terutama karena dia telah melakukan hal ini. 

Dikutip dari "Cara Menempuh Jalan Petrus"  

dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman" 

 

Untuk mencari penyempurnaan oleh Tuhan, orang harus terlebih dahulu 

mengerti apa artinya disempurnakan oleh-Nya, dan juga syarat apa yang harus 

dipenuhi agar dapat disempurnakan. Begitu hal-hal ini sudah dimengerti, orang harus 

mencari jalan pengamalan. Untuk disempurnakan, orang harus memiliki kualitas 

tertentu. Banyak orang tidak memiliki kualitas bawaan yang cukup tinggi, dengan 

demikian, engkau harus membayar harga dan bekerja keras sendiri. Semakin rendah 

kualitasmu, semakin besar upaya pribadi yang harus engkau lakukan. Semakin 

dalam pemahamanmu tentang firman Tuhan dan semakin sering engkau melakukan 

firman-Nya, semakin cepat pula engkau dapat menempuh jalan penyempurnaan. 

Melalui doa, engkau dapat disempurnakan dalam hal doa; engkau juga dapat 

disempurnakan dengan makan dan minum firman Tuhan, memahami substansinya, 

dan hidup dalam realitasnya. Dengan mengalami firman Tuhan hari demi hari, 

engkau akan tahu apa saja kekuranganmu; di samping itu, engkau harus mengenali 

kekuranganmu yang fatal dan kelemahanmu, serta berdoa dan memohon kepada 

Tuhan. Dengan melakukannya, engkau akan disempurnakan secara bertahap. Jalan 

untuk disempurnakan adalah: berdoa; makan dan minum firman Tuhan; memahami 

esensi firman Tuhan; memasuki pengalaman akan firman Tuhan; mengetahui apa 

yang kurang dalam dirimu; tunduk pada pekerjaan Tuhan; memperhatikan beban 

Tuhan serta meninggalkan daging melalui kasihmu akan Tuhan; dan sering 

menghadiri persekutuan dengan saudara-saudarimu, yang dapat memperkaya 

pengalamanmu. Baik hidup bermasyarakat maupun hidup pribadimu, dan baik 

kelompok besar ataupun kecil, semua memungkinkan engkau memperoleh 

pengalaman dan menerima pelatihan, sehingga hatimu dapat tenang di hadapan 

Tuhan dan kembali kepada-Nya. Semua ini merupakan bagian dari proses 

disempurnakan. Mengalami firman Tuhan, sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, 

berarti mampu untuk sungguh-sungguh mengecapnya dan memungkinkan dirimu 

hidup dalamnya, sehingga engkau pun memiliki iman dan kasih yang lebih besar 

akan Tuhan. Dengan cara inilah engkau akan secara bertahap membuang watak 

rusakmu yang jahat; membebaskan diri dari motivasi yang tidak benar; dan hidup 



150 
 

dalam keserupaan dengan manusia normal. Semakin besar kasih akan Tuhan di 

dalammu—yang berarti semakin banyak aspek dirimu yang disempurnakan oleh 

Tuhan—semakin sedikit engkau dikuasai oleh perusakan Iblis. Melalui pengalaman 

nyatamu, secara bertahap engkau akan menempuh jalan penyempurnaan. Maka 

dari itu, jika engkau berharap disempurnakan, memperhatikan kehendak Tuhan dan 

mengalami firman-Nya sungguh sangat penting. 

Dikutip dari "Perhatikan Kehendak Tuhan Agar Dapat Mencapai Kesempurnaan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Jika engkau percaya pada kedaulatan Tuhan, maka engkau harus percaya 

bahwa peristiwa yang terjadi setiap hari, baik atau buruk, semua itu tidak terjadi 

secara acak. Itu bukannya seseorang dengan sengaja bersikap keras kepadamu 

atau menyasar dirimu; semua ini diatur oleh Tuhan. Mengapa Tuhan mengatur 

semua hal ini? Bukan untuk mengungkapkan dirimu yang sebenarnya atau 

menelanjangimu; menelanjangimu bukanlah tujuan akhir. Tujuan akhirnya adalah 

menyempurnakanmu dan menyelamatkanmu. Bagaimana Tuhan melakukannya? 

Dia memulai dengan membuatmu menyadari watakmu sendiri yang rusak, natur dan 

esensimu, kekuranganmu, dan kelemahanmu. Dengan mengetahui hal-hal ini dan 

memahaminya dengan jelas barulah engkau dapat mengejar kebenaran dan secara 

berangsur-angsur membuang watakmu yang rusak. Ini adalah kesempatan yang 

Tuhan berikan kepadamu. Engkau harus tahu cara memanfaatkan kesempatan ini, 

dan engkau tidak boleh menentang Tuhan. Secara khusus, pada saat menghadapi 

orang, perkara, dan hal-hal yang diatur oleh Tuhan di sekitarmu, jangan selalu 

merasa bahwa segala sesuatu tidak seperti yang kauinginkan, jangan selalu ingin 

melarikan diri atau selalu menyalahkan dan salah memahami Tuhan. Jika engkau 

selalu melakukan hal-hal itu, maka engkau tidak sedang mengalami pekerjaan 

Tuhan, dan itu akan menjadikanmu sangat sulit memasuki kenyataan kebenaran. 

Setiap kali engkau mendapati bahwa engkau tidak dapat sepenuhnya memahami, 

ketika kesulitan muncul, engkau harus belajar untuk tunduk. Engkau harus memulai 

dengan datang ke hadapan Tuhan dan lebih banyak berdoa. Dengan begitu, 

sebelum engkau menyadarinya, perubahan akan terjadi dalam keadaan batinmu, 

dan engkau akan dapat mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahmu. 

Dengan demikian, engkau akan dapat mengalami pekerjaan Tuhan. Ketika ini terjadi, 

kenyataan kebenaran sedang ditempa di dalam dirimu, dan beginilah engkau akan 

mengalami kemajuan dan mengalami perubahan dalam keadaan hidupmu. Begitu 

engkau sudah mengalami perubahan ini dan memiliki kenyataan kebenaran ini, 

engkau juga akan memiliki tingkat pertumbuhan, dan dengan adanya tingkat 

pertumbuhan datanglah kehidupan. Jika seseorang selalu hidup berdasarkan watak 
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Iblis yang rusak, tidak peduli seberapa besar antusiasme atau seberapa banyak 

energi yang mereka miliki, mereka tetap tidak dapat dianggap mengalami tingkat 

pertumbuhan atau kehidupan. Tuhan bekerja dalam diri setiap orang, dan apa pun 

cara-Nya, jenis orang, perkara dan hal-hal yang Dia gunakan dalam pelayanan-Nya, 

atau seperti apa pun nada firman-Nya, Dia hanya memiliki satu tujuan: 

menyelamatkanmu. Sebelum menyelamatkanmu, Dia perlu mengubahmu, jadi 

bagaimana itu bisa terjadi tanpa engkau sedikit menderita? Engkau harus menderita. 

Penderitaan ini dapat melibatkan banyak hal. Tuhan membangkitkan orang-orang, 

perkara-perkara, dan hal-hal di sekitarmu agar engkau akhirnya dapat mengenal 

dirimu sendiri, atau engkau langsung ditangani, dipangkas, dan disingkapkan. Sama 

seperti seseorang di meja operasi—hanya dengan menjalani rasa sakit dan 

penderitaan barulah hasil yang baik dapat dicapai. Jika setiap kali engkau dipangkas 

dan ditangani dan setiap kali Dia membangkitkan orang-orang, perkara-perkara, dan 

hal-hal, itu membangkitkan perasaanmu dan memberimu dorongan, maka melalui 

proses inilah engkau akan memiliki tingkat pertumbuhan dan akan memasuki 

kenyataan kebenaran. 

Dikutip dari "Untuk Mendapatkan Kebenaran, Engkau Harus Belajar dari Orang-Orang, 

Perkara-Perkara, dan Hal-Hal di Sekitarmu"  

dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman" 

 

Dalam kepercayaannya kepada Tuhan, Petrus berusaha memuaskan Tuhan 

dalam segala hal, dan berusaha menaati segala sesuatu yang berasal dari Tuhan. 

Tanpa keluhan sedikit pun, ia sanggup menerima hajaran dan penghakiman, juga 

pemurnian, kesengsaraan, dan kekurangan dalam hidupnya, tak satu pun dari hal-

hal itu yang dapat mengubah kasihnya kepada Tuhan. Bukankah inilah kasih kepada 

Tuhan yang sesungguhnya? Bukankah inilah pemenuhan tugas makhluk ciptaan 

Tuhan? Baik dalam hajaran, penghakiman, ataupun kesengsaraan—engkau selalu 

mampu mencapai ketaatan sampai mati, dan inilah yang harus dicapai oleh makhluk 

ciptaan Tuhan, inilah kemurnian kasih kepada Tuhan. Jika manusia dapat mencapai 

sejauh ini, dialah makhluk ciptaan Tuhan yang memenuhi syarat, dan tak ada yang 

lebih memuaskan keinginan Sang Pencipta. 

Dikutip dari "Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Jika orang ingin menjadi pribadi-pribadi yang hidup dan memberi kesaksian 

tentang Tuhan serta diperkenan Tuhan, mereka harus menerima penyelamatan 

Tuhan; mereka harus tunduk pada penghakiman dan hajaran-Nya, dan menerima 

pemangkasan serta penanganan Tuhan dengan senang hati. Baru setelah itulah 



152 
 

mereka akan dapat melakukan semua kebenaran yang dituntut Tuhan, dan baru 

pada saat itulah mereka akan mendapatkan penyelamatan Tuhan serta benar-benar 

menjadi manusia-manusia yang hidup. 

Dikutip dari "Apakah Engkau Orang yang Telah Hidup Kembali?"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Mereka yang tidak memiliki ketaatan sedikit pun kepada Tuhan, yang hanya 

mengakui nama-Nya, dan merasakan kebaikan dan keindahan Tuhan, tetapi tidak 

mengikuti langkah-langkah Roh Kudus, dan tidak menaati pekerjaan dan perkataan 

Roh Kudus saat ini—orang-orang semacam itu hidup di tengah kasih karunia Tuhan, 

dan tidak akan didapatkan atau disempurnakan oleh-Nya. Tuhan menyempurnakan 

manusia melalui ketaatan mereka, melalui makan, minum, dan menikmati firman 

Tuhan, dan melalui penderitaan dan pemurnian dalam hidup mereka. Hanya melalui 

iman seperti ini watak manusia dapat berubah, dan hanya setelah itu mereka dapat 

memiliki pengetahuan sejati tentang Tuhan. Tidak puas dengan hidup di tengah 

kasih karunia Tuhan, secara aktif merindukan dan mencari kebenaran, dan berupaya 

agar didapatkan oleh Tuhan—ini artinya secara sadar menaati Tuhan dan ini 

tepatnya jenis iman yang Dia kehendaki. 

Dikutip dari "Dalam Imanmu kepada Tuhan, Engkau Harus Menaati Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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BAB 5 KEBENARAN TENTANG INKARNASI TUHAN 

1. Apakah Inkarnasi itu? Apa Hakikat dari Inkarnasi? 

Firman Tuhan yang Relevan: 

"Inkarnasi" adalah penampakan Tuhan dalam daging; Tuhan bekerja di antara 

manusia ciptaan-Nya dalam rupa manusia. Jadi, agar Tuhan berinkarnasi, pertama-

tama Dia harus menjadi daging, daging dengan kemanusiaan yang normal; ini 

adalah prasyarat paling mendasar. Faktanya, implikasi dari inkarnasi Tuhan adalah 

bahwa Tuhan hidup dan bekerja dalam daging, Tuhan di dalam esensi-Nya menjadi 

daging, menjadi seorang manusia. Kehidupan dan pekerjaan inkarnasi-Nya dapat 

dibagi menjadi dua tahap. Tahap yang pertama adalah kehidupan yang dijalani-Nya 

sebelum melakukan pelayanan-Nya. Dia hidup dalam keluarga manusia biasa, 

dalam kemanusiaan yang sepenuhnya normal, menaati nilai-nilai moral dan hukum 

normal kehidupan manusia, dengan kebutuhan manusia normal (makanan, pakaian, 

tempat tinggal, tidur), kelemahan manusia normal, dan emosi manusia normal. 

Dengan kata lain, selama tahap pertama ini, Dia hidup dalam kemanusiaan non-ilahi 

dan sepenuhnya normal, terlibat dalam semua kegiatan manusia normal. Tahap 

kedua adalah kehidupan yang Dia jalani setelah Dia mulai melakukan pelayanan-

Nya. Dia masih berdiam dalam kemanusiaan biasa dengan wujud manusia yang 

normal, tidak menunjukkan tanda-tanda supranatural yang kasat mata. Namun, Dia 

hidup murni demi pelayanan-Nya, dan selama periode ini, kemanusiaan-Nya yang 

normal sepenuhnya ada untuk menopang pekerjaan keilahian-Nya yang normal, 

karena pada saat itu kemanusiaan-Nya yang normal telah dewasa sehingga dapat 

melakukan pelayanan-Nya. Jadi, tahap kedua dari kehidupan-Nya adalah 

melakukan pelayanan-Nya dalam kemanusiaan-Nya yang normal, yaitu kehidupan 

di mana Dia menjalani kemanusiaan yang normal dan sekaligus keilahian yang utuh. 

Alasan mengapa selama tahap pertama kehidupan-Nya, Dia hidup dalam 

kemanusiaan yang sepenuhnya biasa adalah karena kemanusiaan-Nya belum 

mampu menanggung keseluruhan pekerjaan ilahi, belum dewasa; hanya setelah 

kemanusiaan-Nya tumbuh dewasa dan mampu memikul pelayanan-Nya, barulah 

Dia dapat mulai melakukan pelayanan yang harus dilakukan-Nya. Karena Dia, 

sebagai daging, perlu bertumbuh dan menjadi dewasa, tahap pertama kehidupan-

Nya adalah kehidupan kemanusiaan yang normal—sedangkan dalam tahap kedua, 

karena kemanusiaan-Nya sudah mampu menanggung pekerjaan-Nya dan 

melakukan pelayanan-Nya, kehidupan yang dijalani oleh Tuhan yang berinkarnasi 

selama pelayanan-Nya adalah kehidupan dalam kemanusiaan dan keilahian yang 

utuh. Jika sejak saat kelahiran-Nya, Tuhan yang berinkarnasi memulai pelayanan-Nya 
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dengan sungguh-sungguh, melakukan tanda-tanda dan mukjizat supranatural, Dia 

tidak akan memiliki esensi jasmani. Oleh karena itu, kemanusiaan-Nya ada demi 

esensi jasmani-Nya; tidak ada daging tanpa kemanusiaan, dan seseorang tanpa 

kemanusiaan bukanlah manusia. Dengan demikian, kemanusiaan daging Tuhan 

adalah sifat hakiki dari daging Tuhan yang berinkarnasi. Mengatakan bahwa "ketika 

Tuhan menjadi daging, Dia sepenuhnya ilahi, dan sama sekali bukan manusia," 

adalah penghujatan, karena pernyataan ini sama sekali tidak ada, dan melanggar 

prinsip inkarnasi. Bahkan setelah Dia mulai melakukan pelayanan-Nya, Dia masih 

hidup dalam keilahian-Nya dengan wujud luar seorang manusia saat Dia melakukan 

pekerjaan-Nya; hanya saja pada saat itu, kemanusiaan-Nya hanya memiliki satu 

tujuan, yaitu memungkinkan keilahian-Nya untuk melakukan pekerjaan dalam daging 

yang normal. Jadi, perantara dari pekerjaan tersebut adalah keilahian yang 

mendiami kemanusiaan-Nya. Keilahian-Nyalah yang bekerja, bukan kemanusiaan-

Nya, tetapi keilahian ini tersembunyi di dalam kemanusiaan-Nya; pada intinya, 

pekerjaan-Nya dilakukan oleh keilahian-Nya yang utuh, bukan oleh kemanusiaan-

Nya. Namun, pelaku pekerjaan itu adalah daging-Nya. Orang dapat mengatakan 

bahwa Dia adalah manusia sekaligus Tuhan, karena Tuhan menjadi Tuhan yang 

hidup dalam daging, dengan wujud manusia dan esensi manusia, tetapi juga esensi 

Tuhan. Karena Dia adalah manusia dengan esensi Tuhan, Dia berada di atas semua 

manusia ciptaan, di atas siapa pun yang dapat melakukan pekerjaan Tuhan. 

Demikianlah, di antara semua yang memiliki wujud manusia seperti Diri-Nya, di 

antara semua yang memiliki kemanusiaan, hanya Dialah Tuhan yang berinkarnasi 

itu sendiri—semua yang lain adalah manusia ciptaan. Meskipun mereka semua 

memiliki kemanusiaan, manusia ciptaan tidak memiliki apa pun selain kemanusiaan, 

sedangkan Tuhan yang berinkarnasi berbeda: di dalam daging-Nya, Dia bukan saja 

memiliki kemanusiaan, tetapi yang lebih penting, Dia memiliki keilahian. Kemanusiaan-

Nya dapat dilihat dalam penampakan fisik daging-Nya dan dalam kehidupan-Nya 

sehari-hari, tetapi keilahian-Nya sulit dipahami. Karena keilahian-Nya diungkapkan 

hanya ketika Dia memiliki kemanusiaan, dan tidak begitu supranatural sebagaimana 

yang dibayangkan orang, keilahian-Nya sangat sulit untuk dipahami orang. Bahkan 

sekarang, orang-orang paling kesulitan untuk memahami esensi sejati dari Tuhan yang 

berinkarnasi. Bahkan setelah Aku menjelaskan panjang lebar tentang semua ini, 

Kuduga hal ini masih tetap menjadi misteri bagi kebanyakan orang di antaramu. 

Sebenarnya, masalah ini sangat sederhana: karena Tuhan menjadi daging, esensi-

Nya adalah kombinasi antara kemanusiaan dan keilahian. Kombinasi ini disebut 

Tuhan itu sendiri, Tuhan sendiri yang berada di bumi. 

Dikutip dari "Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Kehidupan yang Yesus jalani di bumi adalah kehidupan daging yang normal. Dia 

hidup dalam kemanusiaan normal daging-Nya. Otoritas-Nya—untuk melakukan 

pekerjaan-Nya dan mengucapkan firman-Nya, atau untuk menyembuhkan orang 

sakit dan mengusir roh jahat, untuk melakukan hal-hal yang sedemikian luar biasa 

itu—pada dasarnya belum terwujud nyata, sebelum Dia memulai pelayanan-Nya. 

Kehidupan-Nya sebelum berusia dua puluh sembilan tahun, sebelum Dia melakukan 

pelayanan-Nya, merupakan bukti yang memadai bahwa Dia hanyalah tubuh normal 

yang berdarah-daging. Oleh karena hal ini, dan karena Dia belum mulai melakukan 

pelayanan-Nya, orang tidak melihat apa pun yang ilahi dalam diri-Nya, hanya 

melihat-Nya tidak lebih dari manusia normal, manusia biasa—jadi, pada saat itu, 

sebagian orang hanya percaya bahwa Dia adalah anak Yusuf. Orang-orang 

menganggap-Nya anak dari seorang manusia biasa, mereka sama sekali tidak 

menduga bahwa Dia adalah daging inkarnasi Tuhan. Bahkan selama melakukan 

pelayanan-Nya, saat Dia melakukan banyak mukjizat, kebanyakan orang tetap 

mengatakan bahwa Dia adalah anak Yusuf, karena Dia adalah Kristus yang 

mengenakan kemanusiaan normal sebagai wujud luar-Nya. Kemanusiaan-Nya yang 

normal dan pekerjaan-Nya ada untuk menggenapkan makna penting dari inkarnasi 

yang pertama, untuk membuktikan bahwa Tuhan telah sepenuhnya datang dalam 

daging, bahwa Dia telah menjadi manusia biasa sepenuhnya. Kemanusiaan-Nya 

yang normal sebelum Dia memulai pekerjaan-Nya merupakan bukti bahwa Dia 

adalah daging biasa; dan bahwa Dia bekerja sesudahnya juga membuktikan bahwa 

Dia adalah daging biasa, karena Dia melakukan tanda-tanda dan mukjizat, 

menyembuhkan orang sakit, dan mengusir roh-roh jahat dalam daging dengan 

kemanusiaan yang normal. Alasan Dia dapat melakukan mukjizat adalah karena 

daging-Nya yang membawa otoritas Tuhan, adalah daging yang dikenakan oleh Roh 

Tuhan. Dia memiliki otoritas ini karena Roh Tuhan, dan itu bukan berarti bahwa Dia 

bukan daging. Menyembuhkan orang sakit dan mengusir roh jahat adalah pekerjaan 

yang perlu Dia lakukan dalam pelayanan-Nya, sebuah ungkapan keilahian-Nya yang 

tersembunyi dalam kemanusiaan-Nya, dan tanda ajaib apa pun yang Dia tunjukkan 

atau bagaimanapun Dia menunjukkan otoritas-Nya, Dia masih hidup dalam 

kemanusiaan yang normal, dan masih merupakan daging yang normal. Sampai pada 

titik Dia dibangkitkan setelah kematian-Nya di kayu salib, Dia masih berdiam di dalam 

daging yang normal. Menganugerahkan kasih karunia, menyembuhkan orang sakit, 

dan mengusir roh jahat, semua itu adalah bagian dari pelayanan-Nya, semua itu 

adalah pekerjaan yang Dia lakukan di dalam daging-Nya yang normal. Sebelum 

disalibkan, Dia tidak pernah meninggalkan daging manusia normal-Nya, terlepas dari 

apa pun yang Dia lakukan. Dia adalah Tuhan itu sendiri, Dia melakukan pekerjaan 

Tuhan itu sendiri, tetapi karena Dia adalah daging inkarnasi Tuhan, Dia makan, 
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mengenakan pakaian, memiliki kebutuhan manusia normal, memiliki nalar manusia 

normal, dan memiliki pemikiran manusia normal. Semua ini bukti bahwa Dia adalah 

manusia normal, yang membuktikan bahwa daging inkarnasi Tuhan adalah daging 

dengan kemanusiaan yang normal, bukan supranatural. Pekerjaan-Nya adalah 

untuk menyelesaikan pekerjaan inkarnasi pertama Tuhan, menggenapi pelayanan 

yang harus dilakukan oleh inkarnasi yang pertama. Makna penting inkarnasi adalah 

bahwa manusia normal dan biasa-biasa saja melakukan pekerjaan Tuhan itu sendiri; 

artinya Tuhan melakukan pekerjaan ilahi-Nya di dalam kemanusiaan-Nya dan 

dengan demikian mengalahkan Iblis. Inkarnasi berarti Roh Tuhan menjadi daging, 

artinya, Tuhan menjadi daging; pekerjaan yang dilakukan daging adalah pekerjaan 

Roh, yang diwujudkan dalam daging dan diungkapkan oleh daging. Tidak seorang 

pun kecuali daging Tuhan yang dapat menggenapkan pelayanan Tuhan yang 

berinkarnasi; artinya, hanya daging inkarnasi Tuhan, hanya kemanusiaan normal 

ini—dan tidak ada yang lain—yang dapat mengungkapkan pekerjaan ilahi. 

Dikutip dari "Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kemanusiaan Tuhan yang berinkarnasi ada untuk memelihara pekerjaan ilahi 

yang normal, yang dilakukan dalam daging; pemikiran manusia-Nya yang normal 

menopang kemanusiaan-Nya yang normal dan semua aktivitas jasmani-Nya yang 

normal. Dapat dikatakan bahwa pemikiran manusia-Nya yang normal ada untuk 

menopang seluruh pekerjaan Tuhan dalam daging. Jika daging ini tidak memiliki 

pikiran normal manusia, Tuhan tidak dapat bekerja dalam daging, dan apa yang perlu 

Dia lakukan dalam daging tidak akan pernah dapat diselesaikan. Meskipun Tuhan 

yang berinkarnasi memiliki pikiran normal manusia, pekerjaan-Nya tidak tercemar 

oleh pikiran manusia; Dia melakukan pekerjaan dalam kemanusiaan dengan pikiran 

yang normal, dengan prasyarat bahwa Dia memiliki kemanusiaan dengan pikiran, 

bukan bertindak berdasarkan pikiran normal manusia. Seluhur apa pun pikiran 

daging-Nya, pekerjaan-Nya tidak ternoda oleh logika atau pemikiran. Dengan kata 

lain, pekerjaan-Nya bukan merupakan buah dari pemikiran daging-Nya, melainkan 

ungkapan langsung dari pekerjaan ilahi di dalam kemanusiaan-Nya. Semua 

pekerjaan-Nya adalah pelayanan yang harus Dia genapi, dan tak satu pun dari 

pekerjaan itu merupakan hasil dari pemikiran-Nya. Sebagai contoh, menyembuhkan 

orang sakit, mengusir setan, dan penyaliban, semua itu bukan hasil dari pemikiran 

manusia-Nya, dan tidak mungkin dapat dicapai oleh manusia mana pun dengan 

pemikiran manusia. Sama halnya, pekerjaan penaklukan di zaman sekarang 

merupakan pelayanan yang harus dilakukan oleh Tuhan yang berinkarnasi, tetapi ini 

bukan merupakan pekerjaan atas kehendak manusia, itu merupakan pekerjaan yang 
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harus dilakukan oleh keilahian-Nya, pekerjaan yang tidak mampu dilakukan oleh 

seorang manusia mana pun yang berdarah-daging. Jadi, Tuhan yang berinkarnasi 

harus memiliki pemikiran normal manusia, harus memiliki kemanusiaan yang normal, 

karena Dia harus melakukan pekerjaan-Nya dalam kemanusiaan dengan pikiran 

yang normal. Inilah esensi pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi, esensi yang 

sebenarnya dari Tuhan yang berinkarnasi. 

Dikutip dari "Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Sebelum Yesus melakukan pekerjaan-Nya, Dia hanya hidup dalam kemanusiaan-

Nya yang normal. Tidak ada yang menduga bahwa Dia adalah Tuhan, tidak ada yang 

mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan yang berinkarnasi; orang hanya mengenal Dia 

sebagai manusia yang benar-benar biasa. Kemanusiaan-Nya yang benar-benar 

biasa dan normal adalah bukti bahwa Tuhan berinkarnasi dalam daging, dan bahwa 

Zaman Kasih Karunia adalah zaman pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi, bukan 

zaman pekerjaan Roh. Itu adalah bukti bahwa Roh Tuhan diwujudkan sepenuhnya 

dalam daging, bahwa di zaman inkarnasi Tuhan, daging-Nya dapat melakukan 

semua pekerjaan Roh. Kristus dengan kemanusiaan yang normal adalah daging 

yang di dalamnya Roh diwujudkan, dan memiliki kemanusiaan yang normal, akal 

sehat, serta pikiran manusia. "Diwujudkan" artinya Tuhan menjadi manusia, Roh 

menjadi daging; atau secara gamblang, artinya adalah ketika Tuhan itu sendiri 

mendiami daging dengan kemanusiaan yang normal, dan melaluinya, Dia 

mengungkapkan pekerjaan ilahi-Nya—inilah yang dimaksud dengan diwujudkan, 

atau berinkarnasi. 

Dikutip dari "Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Selama jangka waktu Tuhan Yesus bekerja, orang dapat melihat bahwa Tuhan 

memiliki berbagai ungkapan manusia. Sebagai contoh, Dia dapat menari, Dia dapat 

menghadiri acara pernikahan, Dia dapat bercakap dengan orang-orang, berbicara 

kepada mereka, dan membahas berbagai hal bersama mereka. Selain itu, Tuhan 

Yesus juga menyelesaikan banyak pekerjaan yang merepresentasikan keilahian-

Nya, dan tentu saja, semua pekerjaan ini adalah pengungkapan dan penyingkapan 

watak Tuhan. Selama waktu ini, ketika keilahian Tuhan diwujudkan dalam daging 

biasa yang dapat orang-orang lihat dan sentuh, mereka tidak lagi merasa bahwa Dia 

kadang di dalam, dan kadang di luar kemampuan mereka untuk memahami diri-Nya 

atau bahwa mereka tidak bisa mendekat kepada-Nya. Sebaliknya, mereka bisa 

berusaha untuk memahami kehendak Tuhan atau memahami keilahian-Nya melalui 



158 
 

setiap gerakan, melalui firman, dan melalui pekerjaan Anak Manusia. Anak Manusia 

yang berinkarnasi mengungkapkan keilahian Tuhan melalui kemanusiaan-Nya dan 

menyatakan kehendak Tuhan kepada umat manusia. Dan melalui diri-Nya 

mengungkapkan kehendak dan watak Tuhan, Dia juga menyatakan kepada manusia 

sosok Tuhan yang tidak bisa dilihat atau disentuh yang berdiam di alam rohani. Apa 

yang manusia lihat adalah Tuhan itu sendiri dalam bentuk yang kasatmata, memiliki 

darah dan daging. Jadi, Anak Manusia yang berinkarnasi membuat hal-hal seperti 

identitas Tuhan itu sendiri, status, wujud, dan watak Tuhan, apa yang Dia miliki dan 

siapa diri-Nya menjadi konkret dan memiliki rupa manusia. Meskipun penampakan 

luar Anak Manusia memiliki batasan berkenaan dengan gambar diri Tuhan, 

esensi-Nya dan apa yang Dia miliki dan siapa diri-Nya sepenuhnya mampu 

merepresentasikan identitas dan status Tuhan itu sendiri—hanya ada beberapa 

perbedaan dalam bentuk pengungkapannya. Kita tidak dapat menyangkal bahwa 

Anak Manusia merepresentasikan identitas dan status Tuhan itu sendiri, baik dalam 

bentuk kemanusiaan-Nya maupun dalam keilahian-Nya. Namun, selama waktu ini, 

Tuhan bekerja melalui daging, berbicara dari sudut pandang daging, dan berdiri di 

hadapan umat manusia dengan identitas dan status Anak Manusia, dan ini 

memberikan kesempatan bagi orang-orang untuk menemui dan mengalami firman 

dan pekerjaan Tuhan yang nyata di antara manusia. Ini juga memungkinkan orang 

untuk mendapatkan wawasan tentang keilahian dan kebesaran-Nya di tengah 

kerendahhatian, sekaligus mendapatkan pemahaman dan definisi pendahuluan 

tentang autentisitas dan kenyataan diri Tuhan. Meskipun pekerjaan yang 

diselesaikan Tuhan Yesus, cara Dia bekerja, dan sudut pandang di mana Dia berbicara 

berbeda dari pribadi nyata Tuhan dalam alam rohani, segala sesuatu tentang Dia benar-

benar merepresentasikan Tuhan itu sendiri, yang sebelumnya belum pernah dilihat 

manusia—hal ini tidak dapat dibantah! Dengan kata lain, dalam bentuk apa pun Tuhan 

menampakkan diri, dari sudut pandang mana pun Dia berfirman, atau dalam rupa apa 

pun Dia menghadapi manusia, Tuhan tidak merepresentasikan siapa pun selain diri-

Nya sendiri. Dia tidak dapat merepresentasikan manusia mana pun—Dia tidak 

mungkin merepresentasikan manusia rusak mana pun. Tuhan adalah Tuhan itu 

sendiri, dan hal ini tidak dapat dibantah. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri III"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Walaupun penampilan lahiriah Tuhan yang berinkarnasi benar-benar serupa 

dengan manusia, dan walaupun Dia belajar pengetahuan manusia dan berbicara 

bahasa manusia, dan terkadang Dia bahkan mengungkapkan gagasan-Nya melalui 

metode dan cara bicara manusia, tetapi cara Dia memandang manusia, dan 
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memandang esensi segala sesuatu sama sekali berbeda dengan cara manusia yang 

rusak memandang manusia dan esensi segala sesuatu. Sudut pandang dan 

ketinggian tempat-Nya berdiri adalah sesuatu yang tak tergapai bagi seseorang yang 

rusak. Ini karena Tuhan adalah kebenaran, karena daging yang Dia kenakan juga 

memiliki esensi Tuhan, dan pemikiran-Nya serta apa yang diungkapkan oleh 

kemanusiaan-Nya adalah juga kebenaran. Bagi manusia yang rusak, apa yang 

Dia ungkapkan dalam daging adalah perbekalan kebenaran dan hidup. 

Perbekalan ini bukan hanya untuk satu orang, melainkan untuk semua manusia. 

Di dalam hati manusia yang rusak, hanya terdapat beberapa orang saja yang 

berkaitan dengan dirinya. Mereka hanya memedulikan dan mengkhawatirkan 

segelintir orang ini saja. Ketika bencana datang, pertama-tama mereka 

memikirkan anak, pasangan, atau orang tua mereka sendiri. Paling banter, 

seseorang yang lebih berbelas kasihan mungkin akan sedikit memikirkan 

beberapa kerabat atau teman baik, tetapi apakah pemikiran seseorang yang 

bahkan berbelas kasihan seperti itu pun akan melebihi dari itu? Tidak, tidak akan 

pernah! Itu karena bagaimanapun juga, manusia adalah manusia, dan mereka 

hanya dapat melihat segala sesuatu dari sudut pandang dan ketinggian seorang 

manusia. Akan tetapi, Tuhan yang berinkarnasi sama sekali berbeda dari 

manusia yang rusak. Sebiasa apa pun, senormal apa pun, dan sehina apa pun 

daging dari Tuhan yang berinkarnasi, atau bahkan serendah apa pun orang 

memandang-Nya, pemikiran dan sikap-Nya terhadap umat manusia adalah 

sesuatu yang tidak bisa dimiliki seorang manusia pun, sesuatu yang tidak 

mungkin ditiru seorang manusia pun. Dia akan selalu mengamati manusia dari 

sudut pandang keilahian, dari ketinggian kedudukan-Nya sebagai Sang Pencipta. 

Dia akan selalu memandang manusia melalui esensi dan pola pikir Tuhan. Dia 

sama sekali tidak bisa memandang umat manusia dari ketinggian yang hina seorang 

manusia kebanyakan, dan dari sudut pandang seorang yang rusak. Ketika orang 

memandang manusia, mereka memandangnya dengan menggunakan penglihatan 

manusia, dan mereka menggunakan hal-hal seperti pengetahuan, peraturan dan 

teori manusia sebagai tolak ukur. Ini berada dalam lingkup hal-hal yang bisa dilihat 

manusia dengan mata mereka dan lingkup yang bisa dicapai oleh manusia yang 

rusak. Ketika Tuhan memandang manusia, Dia memandangnya dengan 

menggunakan penglihatan ilahi, dan Dia menggunakan esensi-Nya dan apa yang 

Dia miliki dan siapa diri-Nya sebagai tolak ukur. Lingkup ini meliputi hal-hal yang 

tidak bisa dilihat manusia, dan di sinilah terletak perbedaan sepenuhnya antara 

Tuhan yang berinkarnasi dan manusia yang rusak. Perbedaan ini ditentukan oleh 

esensi yang berbeda antara manusia dan Tuhan—perbedaan esensi inilah yang 

menentukan identitas dan kedudukan mereka, sekaligus juga sudut pandang dan 
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ketinggian tempat mereka memandang berbagai hal. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan, Watak Tuhan, dan Tuhan itu Sendiri III"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Daging yang dikenakan Roh Tuhan adalah daging Tuhan sendiri. Roh Tuhan 

adalah yang tertinggi; Dia mahakuasa, kudus, dan benar. Dengan demikian, daging-

Nya pun adalah yang tertinggi, mahakuasa, kudus, dan benar. Daging seperti itu 

hanya dapat melakukan hal yang benar dan bermanfaat bagi umat manusia, hal yang 

kudus, mulia, dan besar; Dia tidak mampu melakukan apa pun yang melanggar 

kebenaran, hal apa pun yang melanggar moralitas dan keadilan, dan terlebih lagi Dia 

tidak mampu melakukan apa pun yang mengkhianati Roh Tuhan. Roh Tuhan itu 

kudus, dan dengan demikian daging-Nya tidak dapat dirusak oleh Iblis; daging-Nya 

memiliki esensi yang berbeda dari daging manusia. Karena manusialah, bukan 

Tuhan, yang dirusak oleh Iblis; Iblis tidak mungkin bisa merusak daging Tuhan. 

Dikutip dari "Masalah yang Sangat Serius: Pengkhianatan (2)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan yang menjadi daging disebut Kristus, dan karena itu, Kristus yang bisa 

memberikan kebenaran kepada orang-orang disebut Tuhan. Tidak ada yang 

berlebihan dalam hal ini, karena Dia memiliki hakikat Tuhan, dan memiliki watak 

Tuhan, serta hikmat dalam pekerjaan-Nya yang tidak bisa dicapai oleh manusia. 

Mereka yang menyebut dirinya Kristus, tetapi tidak bisa melakukan pekerjaan Tuhan, 

adalah para penipu. Kristus bukan sekadar manifestasi Tuhan di bumi, tetapi juga 

merupakan daging khusus yang dikenakan Tuhan selagi Dia menjalankan dan 

menyelesaikan pekerjaan-Nya di antara manusia. Daging ini tidak bisa digantikan 

oleh sembarang manusia, melainkan daging yang mampu memikul pekerjaan Tuhan 

di bumi dengan memadai, dan mengungkapkan watak Tuhan, dan mewakili Tuhan 

dengan baik, dan memberikan hidup bagi manusia. Cepat atau lambat, mereka 

semua yang menyamar sebagai Kristus akan jatuh, karena walau mereka mengaku 

sebagai Kristus, mereka sama sekali tidak memiliki hakikat Kristus. Karena itu, Aku 

mengatakan bahwa keaslian Kristus tidak bisa didefinisikan oleh manusia, melainkan 

dijawab dan diputuskan oleh Tuhan sendiri. 

Dikutip dari "Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Esensi Kristus adalah Ketaatan pada Kehendak Bapa Surgawi 

Tuhan yang berinkarnasi disebut Kristus, dan Kristus adalah daging yang 

dikenakan oleh Roh Tuhan. Daging ini tidak seperti manusia mana pun yang terbuat 

dari daging. Perbedaan ini dikarenakan Kristus bukanlah berasal dari daging dan 

darah; Dia adalah inkarnasi Roh. Dia memiliki kemanusiaan yang normal sekaligus 

keilahian yang lengkap. Keilahian-Nya tidak dimiliki oleh manusia mana pun. 

Kemanusiaan-Nya yang normal menunjang semua kegiatan normal-Nya dalam 

daging, sementara keilahian-Nya melaksanakan pekerjaan Tuhan sendiri. Baik 

kemanusiaan-Nya maupun keilahian-Nya, keduanya tunduk pada kehendak Bapa 

surgawi. Hakikat Kristus adalah Roh, yaitu keilahian. Oleh karena itu, hakikat-Nya 

adalah hakikat Tuhan sendiri; hakikat ini tidak akan menyela pekerjaan-Nya sendiri, 

dan Dia tidak mungkin melakukan apa pun yang menghancurkan pekerjaan-Nya 

sendiri, ataupun mengucapkan perkataan yang bertentangan dengan kehendak-Nya 

sendiri. Oleh karena itu, Tuhan yang berinkarnasi tentunya tidak akan melakukan 

pekerjaan apa pun yang menyela pengelolaan-Nya sendiri. Inilah yang harus 

dipahami semua manusia. Esensi pekerjaan Roh Kudus adalah menyelamatkan 

manusia dan demi kepentingan pengelolaan Tuhan sendiri. Begitu pula, pekerjaan 

Kristus bertujuan untuk menyelamatkan manusia dan demi kehendak Tuhan. 

Dengan Tuhan menjadi daging, Dia pun mewujudkan hakikat-Nya dalam daging-

Nya, sehingga daging-Nya memadai untuk melaksanakan pekerjaan-Nya. Oleh 

karena itu, semua pekerjaan Roh Tuhan digantikan oleh pekerjaan Kristus selama 

masa inkarnasi, dan inti semua pekerjaan di sepanjang masa inkarnasi adalah 

pekerjaan Kristus. Pekerjaan tersebut tidak dapat dicampur dengan pekerjaan di 

zaman lain. Lalu, karena Tuhan menjadi daging, Dia bekerja dalam identitas daging-

Nya; karena Dia datang dalam daging, Dia pun menyelesaikan pekerjaan yang harus 

dilakukan-Nya dalam daging. Baik Roh Tuhan maupun Kristus, keduanya adalah 

Tuhan itu sendiri, dan Dia melakukan pekerjaan yang harus dilakukan-Nya serta 

melaksanakan pelayanan yang harus dilaksanakan-Nya. 

Hakikat Tuhan itu sendiri memiliki otoritas, tetapi Dia sanggup untuk sepenuhnya 

tunduk pada otoritas yang datang dari-Nya. Baik pekerjaan Roh maupun pekerjaan 

daging tidaklah bertentangan satu sama lain. Roh Tuhan merupakan otoritas atas 

seluruh ciptaan. Daging dengan hakikat Tuhan juga memiliki otoritas, tetapi Tuhan 

dalam daging dapat melakukan semua pekerjaan yang taat pada kehendak Bapa 

surgawi. Hal ini tidak dapat dicapai atau dipahami oleh manusia mana pun. Tuhan 

sendiri adalah otoritas, tetapi daging-Nya dapat tunduk pada otoritas-Nya itu. Inilah 

makna yang terkandung dalam perkataan: "Kristus taat pada kehendak Bapa." 

Tuhan adalah Roh dan dapat melakukan pekerjaan penyelamatan, sebagaimana 
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Tuhan dapat menjadi manusia. Bagaimanapun juga, Tuhan sendiri melakukan 

pekerjaan-Nya sendiri; Dia tidak menyela atau mencampuri, apalagi melakukan 

pekerjaan yang saling bertentangan, sebab hakikat pekerjaan yang dilakukan Roh 

dan daging itu serupa. Baik Roh maupun daging, keduanya bekerja untuk 

menggenapi satu kehendak dan mengelola pekerjaan yang sama. Meskipun Roh 

dan daging memiliki dua kualitas yang berbeda, hakikat keduanya sama; keduanya 

memiliki hakikat Tuhan itu sendiri, dan identitas Tuhan itu sendiri. Tuhan itu sendiri 

tidak memiliki unsur ketidaktaatan; hakikat-Nya baik. Dia merupakan pengungkapan 

segala keindahan dan kebaikan, juga segenap kasih. Bahkan dalam daging, Tuhan 

tidak melakukan apa pun yang tidak menaati Bapa. Bahkan ketika harus 

mengorbankan nyawa-Nya, Dia bersedia melakukannya dengan sepenuh hati dan 

tidak mengambil pilihan lain. Tuhan tidak memiliki unsur pembenaran diri atau 

mementingkan diri sendiri, atau unsur kesombongan dan keangkuhan; Dia tidak 

memiliki unsur kecurangan. Segala sesuatu yang tidak menaati Tuhan berasal dari 

Iblis; Iblis adalah sumber segala keburukan dan kejahatan. Alasan mengapa 

manusia memiliki kualitas yang serupa dengan kualitas Iblis adalah karena manusia 

telah dirusak dan dikuasai oleh Iblis. Kristus tidak pernah dirusak oleh Iblis, sehingga 

Dia hanya memiliki karakter Tuhan dan tidak satu pun karakter Iblis. Betapapun 

sukarnya pekerjaan atau lemahnya daging, saat hidup dalam daging, Tuhan tidak 

akan pernah melakukan apa pun yang menyela pekerjaan Tuhan sendiri, apalagi 

meninggalkan kehendak Bapa dalam ketidaktaatan. Dia lebih memilih menanggung 

penderitaan daging daripada mengkhianati kehendak Bapa; sebagaimana yang 

telah dikatakan Yesus dalam doa-Nya: "Bapa-Ku, jikalau mungkin, biarlah cawan ini 

lalu daripada-Ku: tetapi bukan seperti yang Aku kehendaki, melainkan seperti 

kehendak-Mu." Manusia membuat pilihannya sendiri, tetapi Kristus tidak. Meskipun 

Dia memiliki identitas Tuhan sendiri, Dia tetap mencari kehendak Bapa dan 

menggenapi apa yang dipercayakan kepada-Nya oleh Bapa, dari sudut pandang 

daging. Ini adalah hal yang tidak dapat dicapai manusia. Hal yang berasal dari Iblis 

tidak dapat memiliki hakikat Tuhan, melainkan hanya hakikat yang tidak menaati dan 

menentang Tuhan. Hakikat itu tidak dapat sepenuhnya taat pada Tuhan, apalagi 

bersedia taat pada kehendak Tuhan. Semua manusia selain Kristus dapat 

melakukan hal yang menentang Tuhan, dan tak seorang pun dapat secara langsung 

melaksanakan pekerjaan yang dipercayakan oleh Tuhan; tak seorang pun dapat 

menganggap pengelolaan Tuhan sebagai tugas yang harus mereka laksanakan 

sendiri. Berserah kepada kehendak Bapa merupakan hakikat Kristus, sedangkan 

ketidaktaatan terhadap Tuhan merupakan karakter Iblis. Kedua kualitas ini tidak 

sesuai, dan siapa pun yang memiliki kualitas Iblis tidak dapat disebut Kristus. Alasan 

mengapa manusia tidak dapat melakukan pekerjaan Tuhan menggantikan-Nya 
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adalah karena manusia tidak memiliki sedikit pun hakikat Tuhan. Manusia bekerja 

untuk Tuhan demi kepentingan pribadi manusia dan harapan-harapannya di masa 

depan, tetapi Kristus bekerja untuk melakukan kehendak Tuhan Bapa. 

Kemanusiaan Kristus dikuasai oleh keilahian-Nya. Meskipun Dia hidup dalam 

daging, kemanusiaan-Nya tidak sepenuhnya seperti manusia yang berasal dari 

daging. Dia memiliki karakter unik-Nya sendiri, dan ini pun dikuasai oleh keilahian-

Nya. Keilahian-Nya tidak memiliki kelemahan; kelemahan Kristus mengacu pada 

kelemahan kemanusiaan-Nya. Sampai tingkat tertentu, kelemahan ini membatasi 

keilahian-Nya, tetapi batasan tersebut hanya dalam lingkup dan waktu tertentu, dan 

bukan tanpa batas. Ketika tiba saatnya untuk melaksanakan pekerjaan keilahian-

Nya, pekerjaan itu dilakukan tanpa memandang kemanusiaan-Nya. Kemanusiaan 

Kristus sepenuhnya dikendalikan oleh keilahian-Nya. Terlepas dari kehidupan normal 

kemanusiaan-Nya, seluruh tindakan kemanusiaan-Nya dipengaruhi, dipelihara, dan 

diarahkan oleh keilahian-Nya. Meskipun Kristus memiliki kemanusiaan, hal itu tidak 

mengganggu pekerjaan keilahian-Nya. Hal ini karena kemanusiaan Kristus 

diarahkan oleh keilahian-Nya; meskipun kemanusiaan-Nya tidak matang dalam 

cara-Nya membawa diri di tengah orang lain, hal itu tidak memengaruhi pekerjaan 

normal keilahian-Nya. Saat Aku berkata kemanusiaan-Nya tidak terusakkan, 

maksud-Ku adalah kemanusiaan Kristus dapat secara langsung diperintah oleh 

keilahian-Nya, dan bahwa Dia memiliki nalar yang lebih tinggi daripada manusia 

biasa. Kemanusiaan-Nya paling tepat diarahkan oleh keilahian dalam pekerjaan-

Nya; kemanusiaan-Nya paling sanggup mengungkapkan pekerjaan keilahian, juga 

paling sanggup tunduk pada pekerjaan itu. Karena Tuhan bekerja dalam daging, Dia 

tidak pernah melupakan tugas yang harus digenapi oleh manusia di dalam daging; 

Dia dapat menyembah Tuhan yang di surga dengan hati yang tulus. Dia memiliki 

hakikat Tuhan, dan identitas-Nya adalah identitas Tuhan itu sendiri. Hanya saja Dia 

telah datang ke bumi dan menjadi makhluk ciptaan, dengan wujud luar serupa 

makhluk ciptaan, dan kini memiliki kemanusiaan yang tidak Dia miliki sebelumnya. 

Dia mampu menyembah Tuhan yang di surga; inilah wujud Tuhan sendiri dan tidak 

dapat ditiru manusia. Identitas-Nya adalah Tuhan itu sendiri. Dari sudut pandang 

daginglah Dia menyembah Tuhan; oleh karena itu, perkataan "Kristus menyembah 

Tuhan di surga" tidaklah keliru. Hal yang diminta-Nya dari manusia adalah hakikat-

Nya sendiri; Dia telah mencapai semua yang diminta-Nya dari manusia sebelum 

meminta hal itu dari mereka. Dia tidak akan menuntut apa pun dari orang lain 

sementara Dia sendiri terbebas dari hal itu, sebab semua ini membentuk hakikat-

Nya. Dengan cara apa pun Dia melaksanakan pekerjaan-Nya, Dia tidak akan 

bertindak dengan cara yang tidak taat pada Tuhan. Apa pun yang diminta-Nya dari 

manusia, tuntutan-Nya tidak ada yang melebihi apa yang sanggup dicapai oleh 
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manusia. Semua yang dilakukan-Nya adalah perihal melakukan kehendak Tuhan 

dan demi pengelolaan-Nya. Keilahian Kristus melampaui seluruh manusia; oleh 

karena itu, Dia memiliki otoritas tertinggi atas seluruh makhluk ciptaan. Otoritas ini 

adalah keilahian-Nya, yaitu watak dan hakikat Tuhan sendiri, yang menentukan 

identitas-Nya. Oleh karena itu, betapapun normalnya kemanusiaan-Nya, tidak dapat 

disangkal bahwa Dia memiliki identitas Tuhan itu sendiri; dari posisi mana pun Dia 

berbicara dan bagaimanapun Dia menaati kehendak Tuhan, tidak dapat dikatakan 

bahwa Dia bukanlah Tuhan itu sendiri. Manusia yang bodoh dan bebal sering kali 

menganggap kemanusiaan Kristus yang normal sebagai kecacatan. Bagaimanapun 

Dia mengungkapkan dan menyingkapkan hakikat keilahian-Nya, manusia tidak 

sanggup mengakui bahwa Dia adalah Kristus. Semakin Kristus menunjukkan 

ketaatan dan kerendahhatian-Nya, semakin remeh manusia bebal memandang 

Kristus. Bahkan ada orang-orang yang mengucilkan dan menghina-Nya, tetapi 

menempatkan gambar mewah "orang-orang hebat" itu di atas meja untuk disembah. 

Perlawanan dan ketidaktaatan manusia terhadap Tuhan berasal dari fakta bahwa 

hakikat Tuhan yang berinkarnasi tunduk pada kehendak Tuhan, juga dari 

kemanusiaan Kristus yang normal; di sinilah terletak sumber dari perlawanan dan 

ketidaktaatan manusia terhadap Tuhan. Jika Kristus tidak memiliki kedok kemanusiaan-

Nya atau tidak mencari kehendak Bapa dari sudut pandang makhluk ciptaan, 

melainkan memiliki kemanusiaan yang luar biasa, maka mungkin tidak akan ada 

ketidaktaatan dalam diri manusia. Alasan mengapa manusia selalu bersedia percaya 

kepada Tuhan yang tidak kelihatan yang di surga adalah karena Tuhan yang di surga 

tidak memiliki kemanusiaan dan Dia tidak memiliki satu pun kualitas sebagai makhluk 

ciptaan. Jadi, manusia selalu memandang-Nya dengan penuh hormat, tetapi 

bersikap merendahkan terhadap Kristus. 

Meskipun Kristus di bumi mampu bekerja atas nama Tuhan itu sendiri, Dia tidak 

datang dengan tujuan untuk menunjukkan citra-Nya dalam daging kepada seluruh 

manusia. Dia tidak datang supaya semua manusia melihat-Nya; Dia datang agar 

manusia dapat dituntun oleh tangan-Nya, sehingga manusia dapat memasuki zaman 

baru. Fungsi daging Kristus adalah untuk pekerjaan Tuhan itu sendiri, yaitu untuk 

pekerjaan Tuhan dalam daging, dan bukan untuk memungkinkan manusia 

memahami sepenuhnya hakikat daging-Nya. Bagaimanapun Dia bekerja, pekerjaan-

Nya tidak akan melebihi apa yang mampu dicapai daging. Bagaimanapun Dia 

bekerja, Dia melakukannya dalam daging dengan kemanusiaan yang normal, dan 

tidak sepenuhnya mengungkapkan rupa Tuhan kepada manusia. Terlebih lagi, 

pekerjaan-Nya dalam daging tidak pernah begitu supranatural dan tak terukur 

sebagaimana yang manusia bayangkan. Meskipun Kristus merepresentasikan 

Tuhan sendiri dalam daging dan secara pribadi melaksanakan pekerjaan yang harus 
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dilangsungkan Tuhan sendiri, Dia tidak menyangkal keberadaan Tuhan yang di 

surga, ataupun menyatakan perbuatan-perbuatan-Nya sendiri dengan terburu-buru. 

Akan tetapi, Dia tetap menyembunyikan diri-Nya dalam daging dengan rendah hati. 

Selain Kristus, orang-orang yang mengaku sebagai Kristus tidak memiliki kualitas-

kualitas-Nya. Saat disejajarkan dengan watak para Kristus palsu yang sombong dan 

tinggi hati itu, jelas terlihat bagaimana daging Kristus yang sejati. Semakin besar 

kepalsuan mereka, semakin menjadi-jadi para Kristus palsu itu memamerkan diri, 

dan semakin cakap juga mereka dalam melakukan tanda-tanda dan mukjizat-

mukjizat untuk menyesatkan manusia. Kristus-Kristus palsu tidak memiliki kualitas-

kualitas Tuhan; Kristus tidak dinodai oleh unsur apa pun yang dimiliki Kristus-Kristus 

palsu. Tuhan menjadi daging hanya untuk menyempurnakan pekerjaan daging, 

bukan untuk sekadar mengizinkan manusia melihat-Nya. Sebaliknya, Dia 

membiarkan pekerjaan-Nya menegaskan identitas-Nya, dan memungkinkan apa 

yang diungkapkan-Nya membuktikan hakikat-Nya. Hakikat-Nya tidaklah tanpa 

dasar; identitas-Nya tidak diraih tangan-Nya, melainkan ditentukan oleh pekerjaan-

Nya dan hakikat-Nya. Meskipun Dia memiliki hakikat Tuhan itu sendiri dan mampu 

melakukan pekerjaan Tuhan itu sendiri, bagaimanapun juga Dia tetaplah daging, 

berbeda dari Roh. Dia bukanlah Tuhan dengan kualitas-kualitas Roh, melainkan 

Tuhan dengan wujud luar berupa daging. Oleh karena itu, betapapun normal dan 

lemahnya Dia, dan bagaimanapun Dia mencari kehendak Bapa, keilahian-Nya tidak 

dapat disangkal. Dalam diri Tuhan yang berinkarnasi tidak hanya terdapat kemanusiaan 

yang normal beserta kelemahan-kelemahannya, tetapi juga terdapat keilahian-Nya 

yang ajaib dan tak terselami, juga seluruh perbuatan-Nya dalam daging. Oleh karena 

itu, baik kemanusiaan maupun keilahian sungguh-sungguh dan secara nyata ada dalam 

diri Kristus. Hal ini sama sekali bukan sesuatu yang hampa atau gaib. Dia datang ke 

bumi dengan tujuan utama untuk melaksanakan pekerjaan. Memiliki kemanusiaan yang 

normal merupakan keharusan untuk dapat melakukan pekerjaan di bumi; jika tidak, 

betapapun hebatnya kuasa keilahian-Nya, fungsi aslinya tidak dapat dimanfaatkan. 

Meskipun kemanusiaan-Nya amat penting, itu bukanlah hakikat-Nya. Hakikat-Nya 

adalah keilahian; oleh karena itu, saat Dia mulai melaksanakan pelayanan-Nya di bumi 

adalah saat Dia memulai mengungkapkan hakikat keilahian-Nya. Kemanusiaan-Nya 

hanya ada untuk menunjang kehidupan normal daging-Nya sehingga keilahian-Nya 

dapat melaksanakan pekerjaan sebagaimana yang biasa dilakukan dalam daging; 

keilahianlah yang mengarahkan seluruh pekerjaan-Nya. Saat Dia menuntaskan 

pekerjaan-Nya, itu berarti Dia telah menggenapi pelayanan-Nya. Hal yang harus 

diketahui manusia adalah keseluruhan pekerjaan-Nya, dan melalui pekerjaan-Nya, Dia 

memampukan manusia untuk mengenal-Nya. Selama pelaksanaan pekerjaan-Nya, Dia 

sepenuhnya mengungkapkan wujud keilahian-Nya, yaitu watak yang tidak dinodai 
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oleh kemanusiaan, atau dinodai oleh pikiran dan perilaku manusia. Saat tiba 

waktunya ketika semua pelayanan-Nya berakhir, saat itu Dia telah mengungkapkan 

watak yang harus diungkapkan-Nya dengan sempurna dan sepenuhnya. Pekerjaan-

Nya tidak dibimbing oleh petunjuk manusia mana pun; pengungkapan watak-Nya 

juga bebas, tidak dikendalikan oleh pikiran atau dipengaruhi penalaran, melainkan 

diungkapkan secara alami. Hal ini tidak dapat dicapai oleh manusia mana pun. 

Bahkan jika lingkungan sekitar menyulitkan dan keadaan tidak memungkinkan, Dia 

mampu mengungkapkan watak-Nya di saat yang tepat. Dia, yang adalah Kristus, 

mengungkapkan hakikat Kristus, sementara mereka yang bukan Kristus tidak 

memiliki watak Kristus. Oleh karena itu, bahkan jika semua orang melawan-Nya atau 

memiliki gagasan manusia tentang diri-Nya, tak seorang pun dapat menyangkal 

berdasarkan gagasan manusia bahwa watak yang diungkapkan oleh Kristus adalah 

watak Tuhan. Semua orang yang mencari Kristus dengan segenap hati atau mencari 

Tuhan dengan bersungguh-sungguh akan mengakui bahwa Dia adalah Kristus 

berdasarkan pengungkapan keilahian-Nya. Mereka tidak akan pernah menyangkal 

Kristus berdasarkan aspek apa pun dalam diri-Nya yang tidak sesuai dengan 

gagasan manusia. Meskipun manusia itu teramat bebal, semua mengetahui dengan 

tepat apa kehendak manusia dan apa yang berasal dari Tuhan. Hanya saja, banyak 

orang sengaja melawan Kristus karena maksud mereka sendiri. Jika bukan karena 

hal tersebut, tak seorang pun memiliki alasan untuk menyangkal keberadaan Kristus, 

sebab keilahian yang diungkapkan Kristus memang ada, dan pekerjaan-Nya dapat 

disaksikan oleh mata kepala semua orang. 

Pekerjaan dan pengungkapan Kristus menentukan hakikat-Nya. Dia sanggup 

menunaikan apa yang telah dipercayakan kepada-Nya dengan segenap hati. Dia 

sanggup menyembah Tuhan yang di surga dengan hati tulus, dan dengan hati tulus 

mencari kehendak Bapa. Semua ini ditentukan oleh hakikat-Nya. Demikian pula 

pewahyuan alami-Nya ditentukan oleh hakikat-Nya; alasan Aku menyebutnya 

sebagai "pewahyuan alami" adalah karena pengungkapan-Nya bukanlah tiruan, 

ataupun didikan manusia, atau hasil pengembangan bertahun-tahun oleh manusia. 

Dia tidak mempelajarinya ataupun memperelok diri-Nya dengan hal itu; sebaliknya, 

semua itu memang sudah melekat di dalam diri-Nya. Manusia bisa saja menyangkal 

pekerjaan-Nya, pengungkapan-Nya, kemanusiaan-Nya, dan seluruh kehidupan 

kemanusiaan-Nya yang normal, tetapi tak seorang pun dapat menyangkal bahwa 

Dia menyembah Tuhan yang di surga dengan hati tulus; tak seorang pun dapat 

menyangkal bahwa Dia telah datang untuk menggenapi kehendak Bapa surgawi, 

dan tak seorang pun dapat menyangkal ketulusan-Nya dalam mencari Bapa. 

Meskipun citra-Nya tidak tampak menarik, khotbah-Nya tidak terasa luar biasa, dan 

pekerjaan-Nya tidak menggemparkan dunia atau mengguncang surga seperti yang 
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dibayangkan manusia, Dia benar-benar adalah Kristus, yang menggenapi kehendak 

Bapa surgawi dengan hati tulus, sepenuhnya berserah kepada Bapa surgawi, dan 

taat sampai mati. Ini karena hakikat-Nya adalah hakikat Kristus. Kebenaran ini sulit 

dipercaya manusia tetapi ini fakta. Saat pelayanan Kristus telah sepenuhnya 

tergenapi, manusia akan dapat melihat dari pekerjaan-Nya bahwa watak dan 

hakikat-Nya mewakili watak dan hakikat Tuhan yang di surga. Pada saat itu, 

keseluruhan pekerjaan-Nya dapat meneguhkan bahwa Dia memang Firman yang 

menjadi manusia, dan tidak sama dengan daging dan darah manusia. Setiap langkah 

pekerjaan Kristus di bumi memiliki makna penting yang mewakilinya, tetapi manusia 

yang mengalami setiap langkah pekerjaan nyata itu tidak mampu memahami makna 

penting pekerjaan-Nya. Hal ini terutama terjadi dalam beberapa langkah pekerjaan 

yang dilangsungkan oleh Tuhan dalam inkarnasi-Nya yang kedua. Kebanyakan 

orang yang hanya pernah mendengar atau melihat perkataan Kristus tetapi belum 

pernah melihat-Nya tidak memiliki gagasan manusia mengenai pekerjaan-Nya; 

mereka yang pernah melihat Kristus dan mendengar perkataan-Nya, juga 

mengalami pekerjaan-Nya, merasa sulit menerima pekerjaan-Nya. Bukankah ini 

karena penampakan dan kemanusiaan Kristus yang normal tidak sesuai dengan 

selera manusia? Orang-orang yang menerima pekerjaan-Nya setelah Kristus pergi 

tidak akan mengalami kesulitan seperti itu, sebab mereka hanya menerima 

pekerjaan-Nya dan tidak berhubungan dengan kemanusiaan Kristus yang normal. 

Manusia tidak mampu melepaskan gagasannya mengenai Tuhan dan malah menilik-

Nya dengan saksama; ini karena manusia hanya memusatkan perhatian pada 

penampilan-Nya dan tidak mampu mengenali hakikat-Nya berdasarkan pekerjaan-

Nya dan perkataan-Nya. Jika manusia menutup mata terhadap penampilan Kristus 

atau menghindari diskusi tentang kemanusiaan Kristus, dan hanya membicarakan 

keilahian-Nya, yang pekerjaan dan perkataan-Nya tidak dapat dicapai manusia, 

maka gagasan manusia akan berkurang setengahnya, bahkan hingga semua 

kesulitan manusia terpecahkan. Selama pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi, 

manusia tidak dapat menoleransi-Nya dan penuh dengan beragam gagasan 

mengenai-Nya, dan contoh-contoh perlawanan dan ketidaktaatan lumrah didapati. 

Manusia tidak dapat menoleransi keberadaan Tuhan, bersikap lunak terhadap 

kerendahhatian dan ketersembunyian Kristus, atau memaafkan hakikat Kristus yang 

taat kepada Bapa surgawi. Oleh karena itu, Dia tidak dapat tetap tinggal bersama 

manusia untuk selama-lamanya setelah Dia menyelesaikan pekerjaan-Nya, sebab 

manusia tidak bersedia mengizinkan-Nya hidup berdampingan dengan mereka. Jika 

manusia tidak dapat bersikap lunak terhadap-Nya selama masa pekerjaan-Nya, 

bagaimana mungkin mereka bisa menoleransi-Nya untuk tetap tinggal 

berdampingan dengan mereka setelah Dia menunaikan pelayanan-Nya, saat Dia 
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menyaksikan mereka secara bertahap mengalami perkataan-Nya? Bukankah 

banyak orang akan jatuh karena-Nya? Manusia hanya mengizinkan-Nya bekerja di 

bumi; inilah batas maksimal sikap lunak manusia. Jika bukan karena pekerjaan-Nya, 

manusia pastilah telah lama menyingkirkan-Nya dari bumi, jadi, bagaimana mungkin 

mereka akan bersikap lunak setelah pekerjaan-Nya selesai? Bukankah manusia 

akan menghabisi nyawa-Nya dan menyiksa-Nya sampai mati? Jika Dia tidak disebut 

Kristus, Dia tak mungkin dapat bekerja di antara umat manusia; jika Dia tidak bekerja 

dengan identitas Tuhan itu sendiri, dan sebaliknya bekerja hanya sebagai seorang 

manusia normal, manusia tidak akan menoleransi sepatah kata pun yang diucapkan-

Nya, apalagi menoleransi sedikit saja dari pekerjaan-Nya. Jadi Dia hanya dapat 

membawa identitas ini bersama-Nya dalam pekerjaan-Nya. Dengan cara ini, 

pekerjaan-Nya lebih berkuasa daripada jika Dia tidak melakukan hal tersebut, sebab 

semua manusia bersedia taat pada identitas yang berkedudukan tinggi dan hebat. 

Jika Dia tidak membawa identitas Tuhan sendiri saat bekerja atau tampil sebagai 

Tuhan itu sendiri, Dia tidak akan memiliki kesempatan untuk bekerja sama sekali. 

Meskipun Dia memiliki hakikat Tuhan dan wujud Kristus, manusia tidak mau melunak 

dan mengizinkan-Nya melaksanakan pekerjaan dengan mudah di antara umat 

manusia. Dia membawa serta identitas Tuhan sendiri dalam pekerjaan-Nya; 

meskipun pekerjaan itu berkali-kali lipat lebih berkuasa daripada jika dilakukan tanpa 

identitas tersebut, manusia masih tidak sepenuhnya taat kepada-Nya, sebab 

manusia hanya tunduk pada kedudukan-Nya dan bukan hakikat-Nya. Jika demikian, 

ketika suatu hari kelak Kristus mungkin turun dari posisi-Nya, dapatkah manusia 

mengizinkan-Nya untuk tetap hidup selama sehari saja? Tuhan bersedia hidup di 

bumi bersama manusia agar Dia dapat melihat dampak yang akan dibawa oleh 

pekerjaan tangan-Nya di tahun-tahun mendatang. Akan tetapi, manusia tidak dapat 

menoleransi kehadiran-Nya bahkan selama sehari saja, sehingga Dia pun hanya 

dapat menyerah. Mengizinkan Tuhan melakukan pekerjaan yang harus dilakukan-

Nya di antara manusia dan menunaikan pelayanan-Nya sudah merupakan batas 

maksimal sikap lunak dan kemurahan manusia. Meskipun orang-orang yang secara 

pribadi telah ditaklukkan oleh-Nya memperlihatkan kemurahan seperti itu kepada-

Nya, tetap saja mereka hanya mengizinkan-Nya tinggal sampai pekerjaan-Nya 

selesai dan tidak lebih sedetik pun. Jika demikian adanya, bagaimana sikap orang-

orang yang belum ditaklukkan-Nya? Bukankah manusia memperlakukan Tuhan 

yang berinkarnasi dengan cara demikian karena Dia merupakan Kristus dengan 

wujud luar serupa manusia normal? Seandainya Dia hanya memiliki keilahian dan 

tidak memiliki kemanusiaan yang normal, bukankah kesulitan manusia bisa 

diselesaikan dengan begitu mudahnya? Manusia enggan mengakui keilahian-Nya 

dan tidak menunjukkan ketertarikan terhadap wujud luar-Nya sebagai manusia 
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normal, meskipun hakikat-Nya tepat seperti hakikat Kristus yang tunduk pada 

kehendak Bapa surgawi. Karena itu, Dia terpaksa membatalkan pekerjaan-Nya 

untuk berada di tengah-tengah manusia agar dapat berbagi suka dan duka dengan 

mereka, sebab manusia tidak dapat lagi menoleransi keberadaan-Nya. 

Dikutip dari "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

2. Makna Penting dari Tuhan Menjadi Manusia 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Daging ini juga amat penting bagi umat manusia karena Dia adalah manusia dan 

lebih dari itu, Dia adalah Tuhan, karena Dia dapat melakukan pekerjaan yang tidak 

dapat dikerjakan manusia biasa, dan karena Dia dapat menyelamatkan manusia 

yang rusak, yang hidup bersama-Nya di bumi. Meskipun Dia identik dengan 

manusia, Tuhan yang berinkarnasi lebih penting bagi umat manusia daripada orang 

penting mana pun, karena Dia dapat melakukan pekerjaan yang tak dapat dilakukan 

Roh Tuhan, Dia lebih mampu daripada Roh Tuhan untuk menjadi kesaksian tentang 

Tuhan itu sendiri, dan lebih mampu daripada Roh Tuhan untuk sepenuhnya 

mendapatkan umat manusia. Sebagai akibatnya, meskipun daging ini normal dan 

biasa, sumbangsih-Nya bagi umat manusia dan makna penting-Nya bagi 

keberadaan umat manusia membuat-Nya teramat berharga, dan nilai serta makna 

penting sesungguhnya dari daging ini tak terukur dibandingkan manusia mana pun. 

Meskipun daging ini tak dapat secara langsung menghancurkan Iblis, Dia dapat 

menggunakan pekerjaan-Nya untuk menaklukkan umat manusia dan mengalahkan 

Iblis, dan membuat Iblis sepenuhnya tunduk pada kekuasaan-Nya. Karena Tuhan 

berinkarnasi, Dia dapat mengalahkan Iblis dan bisa menyelamatkan umat manusia. 

Dia tidak secara langsung menghancurkan Iblis, tetapi sebaliknya, Dia menjadi 

daging untuk melakukan pekerjaan menaklukkan manusia, yang telah dirusak Iblis. 

Dengan begini, Dia lebih mampu memberi kesaksian bagi diri-Nya sendiri di antara 

makhluk ciptaan-Nya, dan lebih mampu menyelamatkan manusia yang rusak. Tuhan 

yang berinkarnasi mengalahkan Iblis, menjadi kesaksian yang lebih besar, dan lebih 

meyakinkan, daripada penghancuran Iblis secara langsung oleh Roh Tuhan. Tuhan 

dalam daging lebih mampu menolong manusia untuk mengenal Sang Pencipta, dan 

lebih mampu menjadi kesaksian bagi diri-Nya sendiri di tengah mahkluk ciptaan-Nya. 

Dikutip dari "Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang 

Berinkarnasi" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Hal terbaik tentang pekerjaan-Nya dalam daging adalah bahwa Dia dapat 

meninggalkan firman dan nasihat yang akurat, dan kehendak-Nya yang khusus bagi 
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mereka yang mengikuti-Nya, sehingga kemudian pengikut-Nya dapat lebih akurat 

dan lebih konkret lagi meneruskan semua pekerjaan-Nya dalam daging dan 

kehendak-Nya bagi seluruh umat manusia, kepada mereka yang menerima jalan ini. 

Hanya pekerjaan Tuhan dalam daging di antara manusia yang sungguh-sungguh 

menggenapkan fakta bahwa wujud Tuhan berada dan tinggal bersama manusia. 

Hanya pekerjaan inilah yang memenuhi keinginan manusia untuk melihat wajah 

Tuhan, menyaksikan pekerjaan Tuhan, dan mendengar firman Tuhan pribadi. Tuhan 

yang berinkarnasi mengakhiri zaman ketika hanya punggung Yahweh yang 

ditampakkan kepada umat manusia, dan Dia juga mengakhiri zaman kepercayaan 

manusia kepada Tuhan yang samar. Secara khusus, pekerjaan inkarnasi terakhir 

Tuhan membawa seluruh umat manusia ke dalam zaman yang lebih realistis, lebih 

nyata, dan lebih indah. Dia bukan saja mengakhiri Zaman Hukum Taurat dan doktrin, 

melainkan lebih penting dari itu, Dia menyingkapkan kepada umat manusia Tuhan 

yang nyata dan normal, yang benar dan kudus, yang membuka pekerjaan dari 

rencana pengelolaan dan menunjukkan misteri dan tempat tujuan umat manusia, 

yang menciptakan umat manusia dan mengakhiri pekerjaan pengelolaan, dan yang 

telah tersembunyi ribuan tahun lamanya. Dia sepenuhnya mengakhiri masa 

ketidakjelasan, Dia mengakhiri zaman di mana seluruh umat manusia ingin mencari 

wajah Tuhan tetapi tidak mampu mencari-Nya, Dia mengakhiri zaman di mana 

seluruh umat manusia melayani Iblis, dan Dia memimpin seluruh umat manusia 

menuju era yang sepenuhnya baru. Semua ini adalah hasil pekerjaan Tuhan dalam 

daging, bukan Roh Tuhan. Saat Tuhan bekerja dalam daging-Nya, mereka yang 

mengikuti Dia tak lagi mencari dan meraba-raba hal-hal yang sepertinya ada dan 

tidak ada, dan berhenti menebak-nebak kehendak Tuhan yang samar. Saat Tuhan 

menyebarluaskan pekerjaan-Nya dalam daging, mereka yang mengikuti Dia akan 

meneruskan pekerjaan yang telah dilakukan-Nya dalam daging kepada semua 

agama dan denominasi, dan mereka akan menyampaikan seluruh firman-Nya ke 

telinga seluruh umat manusia. Semua yang didengar oleh mereka yang menerima 

injil-Nya akan menjadi fakta pekerjaan-Nya, akan menjadi hal yang dilihat dan 

didengar manusia secara pribadi, dan akan menjadi fakta, bukan kabar angin belaka. 

Fakta ini adalah bukti yang Dia gunakan untuk menyebarluaskan pekerjaan-Nya, dan 

juga alat yang digunakan-Nya dalam menyebarluaskan pekerjaan-Nya. Tanpa 

adanya fakta, injil-Nya tak akan tersebar ke semua negara dan ke segala tempat; 

tanpa fakta, tetapi hanya dengan imajinasi manusia, Dia tak akan pernah dapat 

melakukan pekerjaan penaklukan seluruh semesta. Roh tak mudah dipahami 

manusia, dan tak dapat dilihat manusia, dan pekerjaan Roh tak mampu memberikan 

bukti lebih atau fakta tentang pekerjaan Tuhan bagi manusia. Manusia tidak akan 

pernah melihat wajah sejati Tuhan, dan akan selalu percaya kepada Tuhan yang 
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samar, yang tak pernah ada. Manusia tak akan pernah melihat wajah Tuhan, juga 

tidak akan pernah mendengar firman yang diucapkan Tuhan secara pribadi. Lagi 

pula imajinasi manusia itu hampa, dan tidak dapat menggantikan wajah sejati Tuhan; 

watak yang melekat dalam diri Tuhan dan pekerjaan Tuhan sendiri, tidak dapat ditiru 

oleh manusia. Tuhan yang tak kasat mata di surga dan pekerjaan-Nya hanya dapat 

dibawa ke bumi oleh Tuhan yang berinkarnasi, yang secara pribadi melakukan 

pekerjaan-Nya di antara manusia. Ini adalah cara paling ideal bagi Tuhan untuk 

menampakkan diri kepada manusia, di mana manusia melihat Tuhan dan mengenal 

wajah sejati-Nya, dan itu tak dapat dicapai oleh Tuhan yang tak berinkarnasi. 

Dikutip dari "Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang 

Berinkarnasi" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kali ini, Tuhan datang untuk melakukan pekerjaan bukan dalam tubuh rohani, 

tetapi dalam tubuh yang sangat biasa. Selain itu, tubuh ini bukan hanya tubuh 

inkarnasi Tuhan yang kedua, tetapi ini juga tubuh yang melaluinya Tuhan datang 

kembali menjadi daging. Ini adalah tubuh daging yang sangat biasa. Engkau tidak 

dapat melihat apa pun yang membuat-Nya berbeda dari orang lain, tetapi engkau 

dapat memperoleh kebenaran dari-Nya yang belum pernah kaudengar sebelumnya. 

Daging yang tak berarti ini merupakan perwujudan seluruh firman kebenaran dari 

Tuhan, yang melakukan pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan mengungkapkan 

seluruh watak Tuhan untuk dipahami manusia. Tidakkah engkau sangat rindu 

melihat Tuhan yang di surga? Tidakkah engkau sangat rindu memahami Tuhan yang 

di surga? Tidakkah engkau sangat rindu untuk melihat tempat tujuan manusia? Dia 

akan memberitahukan kepadamu semua rahasia ini—rahasia yang tak mampu 

diungkapkan siapa pun kepadamu, dan Dia juga akan memberitahukan kepadamu 

kebenaran-kebenaran yang tidak kaupahami. Dia adalah pintu gerbangmu untuk 

masuk ke dalam kerajaan, dan pemandumu untuk memasuki zaman yang baru. 

Daging yang biasa itu menyimpan banyak misteri yang tak terselami. Perbuatan-

perbuatan-Nya mungkin tidak dapat kaupahami, tetapi seluruh tujuan pekerjaan yang 

Dia lakukan sudah cukup untuk membuatmu melihat bahwa Dia bukanlah sekadar 

daging biasa sebagaimana yang diyakini manusia. Karena Dia merepresentasikan 

kehendak Tuhan dan pemeliharaan yang ditunjukkan Tuhan kepada umat manusia 

pada akhir zaman. Meskipun engkau tidak dapat mendengar firman-Nya yang 

tampak mengguncangkan langit dan bumi, meskipun engkau tidak dapat melihat 

mata-Nya yang bagaikan nyala api, dan meskipun engkau tidak dapat menerima 

pendisiplinan gada besi-Nya, tetapi engkau dapat mendengar dari firman-Nya bahwa 

Tuhan murka dan mengetahui bahwa Tuhan sedang memperlihatkan belas 

kasihan-Nya kepada umat manusia; engkau dapat melihat watak benar Tuhan dan 
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hikmat-Nya, dan, terlebih lagi, menyadari perhatian Tuhan bagi seluruh umat 

manusia. Pekerjaan Tuhan pada akhir zaman bertujuan untuk memungkinkan 

manusia melihat Tuhan yang di surga hidup di antara manusia di bumi, dan 

memampukan manusia untuk mengenal, menaati, menghormati, dan mengasihi 

Tuhan. Inilah sebabnya Dia telah datang kembali menjadi daging untuk kedua 

kalinya. Meskipun yang manusia lihat sekarang adalah Tuhan yang sama seperti 

manusia, Tuhan yang memiliki satu hidung dan sepasang mata, dan Tuhan yang 

berpenampilan biasa, pada akhirnya, Tuhan akan memperlihatkan kepada engkau 

semua bahwa seandainya manusia ini tidak ada, langit dan bumi akan mengalami 

perubahan yang luar biasa; seandainya manusia ini tidak ada, langit akan menjadi 

redup, bumi akan jatuh ke dalam kekacauan, dan seluruh umat manusia akan hidup 

di tengah bencana kelaparan dan wabah. Dia akan menunjukkan kepada engkau 

semua bahwa seandainya Tuhan yang berinkarnasi tidak datang untuk 

menyelamatkanmu pada akhir zaman, maka Tuhan akan sudah sejak lama 

memusnahkan seluruh umat manusia di neraka; seandainya daging ini tidak ada, 

engkau semua akan selamanya menjadi pendosa besar dan engkau akan menjadi 

mayat selamanya. Engkau semua harus tahu bahwa seandainya daging ini tidak 

ada, seluruh umat manusia akan menghadapi bencana yang tak terelakkan dan 

merasa mustahil untuk melepaskan diri dari hukuman yang lebih berat yang Tuhan 

timpakan kepada umat manusia pada akhir zaman. Seandainya daging yang biasa 

ini tidak dilahirkan, engkau semua akan berada dalam sebuah keadaan di mana 

engkau semua memohon kehidupan tanpa bisa hidup dan berdoa untuk kematian 

tanpa bisa mati; seandainya daging ini tidak ada, engkau semua tidak akan bisa 

mendapatkan kebenaran dan tidak bisa datang ke hadapan takhta Tuhan sekarang 

ini, melainkan, engkau akan dihukum Tuhan karena dosa-dosamu yang 

menyedihkan. Tahukah engkau bahwa kalau bukan karena kedatangan kembali 

Tuhan menjadi daging, tak seorang pun akan memiliki kesempatan untuk 

diselamatkan; dan kalau bukan karena kedatangan daging ini, Tuhan pasti sudah 

sejak lama mengakhiri zaman lama. Oleh karena itu, apakah engkau semua masih 

dapat menolak inkarnasi Tuhan yang kedua ini? Karena engkau semua bisa 

mendapatkan begitu banyak manfaat dari orang biasa ini, mengapa engkau semua 

tidak dengan senang hati menerima Dia? 

Pekerjaan Tuhan adalah sesuatu yang tidak dapat kaupahami. Jika engkau tidak 

mampu sepenuhnya memahami apakah pilihanmu benar atau tidak, ataupun dapat 

mengetahui apakah pekerjaan Tuhan bisa berhasil atau tidak, lalu mengapa engkau 

tidak mencoba peruntunganmu dan melihat apakah orang biasa ini bisa menjadi 

pertolongan besar bagimu atau tidak, dan apakah Tuhan telah benar-benar 

melakukan pekerjaan yang hebat atau tidak. Namun, Aku harus memberitahumu 
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bahwa pada zaman Nuh, orang makan dan minum, kawin dan mengawinkan 

sedemikian rupa sampai-sampai Tuhan tak tahan menyaksikannya, jadi Dia 

mengirimkan air bah untuk memusnahkan umat manusia, hanya menyisakan 

keluarga Nuh yang berjumlah delapan orang dan berbagai jenis burung dan 

binatang. Namun, pada akhir zaman, orang-orang yang diselamatkan Tuhan adalah 

mereka yang telah setia kepada-Nya hingga kesudahannya. Meskipun kedua zaman 

itu adalah masa-masa kerusakan besar hingga Tuhan tak tahan menyaksikannya, 

dan umat manusia pada kedua zaman ini menjadi sedemikian rusaknya dan 

menyangkal bahwa Tuhan adalah Tuhan mereka, Tuhan hanya memusnahkan 

manusia pada zaman Nuh. Umat manusia pada kedua zaman tersebut telah 

menimbulkan kesedihan besar bagi Tuhan, tetapi Tuhan masih tetap bersabar 

terhadap manusia pada akhir zaman hingga sekarang ini. Mengapa demikian? 

Pernahkah engkau semua bertanya-tanya apa alasannya? Jika engkau semua 

benar-benar tidak tahu, akan Kuberitahukan alasannya kepadamu. Alasan Tuhan 

dapat memberikan anugerah kepada manusia pada akhir zaman bukanlah karena 

mereka tidak serusak manusia pada zaman Nuh, atau bukan karena mereka telah 

menunjukkan pertobatan kepada Tuhan, apalagi karena teknologi pada akhir zaman 

begitu mutakhir sehingga Tuhan tak sampai hati untuk memusnahkan manusia. 

Sebenarnya, alasannya adalah, Tuhan masih memiliki pekerjaan yang harus 

dilakukan di dalam diri sekelompok manusia pada akhir zaman, dan Tuhan itu sendiri 

akan melakukan pekerjaan ini dalam inkarnasi-Nya. Selain itu, Tuhan akan memilih 

sebagian dari kelompok ini untuk menjadi objek keselamatan-Nya dan hasil dari 

rencana pengelolaan-Nya, dan membawa orang-orang ini ke zaman selanjutnya. 

Karena itu, apa pun yang terjadi, harga yang sudah dibayar Tuhan ini telah 

sepenuhnya dipersiapkan untuk pekerjaan yang akan dilakukan inkarnasi-Nya pada 

akhir zaman. Fakta bahwa engkau semua masih hidup hingga sekarang adalah 

berkat daging ini. Karena Tuhan hidup dalam daginglah engkau semua memiliki 

kesempatan untuk hidup. Seluruh keberuntungan ini telah diperoleh oleh karena 

manusia biasa ini. Bukan itu saja, tetapi pada akhirnya, segala bangsa akan 

menyembah manusia biasa ini, sekaligus mengucapkan syukur dan menaati 

manusia yang tak berarti ini, karena jalan, kebenaran, dan hidup yang telah dibawa-

Nyalah yang telah menyelamatkan seluruh umat manusia, meredakan konflik antara 

Tuhan dan manusia, memperpendek jarak di antara mereka, dan membuka 

hubungan antara pikiran Tuhan dan manusia. Dia jugalah yang telah memperoleh 

kemuliaan yang jauh lebih besar bagi Tuhan. Bukankah manusia biasa semacam ini 

layak kaupercayai dan puja? Bukankah daging biasa seperti ini layak disebut 

Kristus? Dapatkah manusia biasa seperti ini menjadi pengungkapan Tuhan di antara 

manusia? Bukankah manusia semacam ini, yang telah menyelamatkan umat 
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manusia dari bencana, layak mendapatkan kasihmu dan menjadi kerinduanmu untuk 

kaupegang erat? Jika engkau semua menolak kebenaran yang diungkapkan dari 

mulut-Nya dan membenci keberadaan-Nya di antaramu, lalu apa yang akan terjadi 

padamu pada akhirnya? 

Seluruh pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dilakukan melalui manusia biasa ini. 

Dia akan mengaruniakan segalanya kepadamu, dan bahkan, Dia akan dapat 

memutuskan apa pun yang berkaitan denganmu. Bisakah seorang manusia seperti 

ini menjadi apa yang kau yakini sebagaimana adanya Dia: seorang manusia yang 

begitu sederhana sampai-sampai tak layak disebutkan? Tidakkah kebenaran-Nya 

cukup untuk meyakinkanmu sepenuhnya? Tidakkah kesaksian tentang perbuatan-

perbuatan-Nya cukup untuk meyakinkanmu sepenuhnya? Atau bukankah jalan yang 

Dia berikan kepadamu layak untuk kautempuh? Akhirnya, apa gerangan yang 

menyebabkan engkau semua membenci dan membuang-Nya serta menjauh dari-

Nya? Manusia inilah yang mengungkapkan kebenaran, manusia inilah yang 

membekali kebenaran, dan manusia inilah yang memberimu jalan untuk kautempuh. 

Mungkinkah engkau masih tidak dapat menemukan jejak-jejak pekerjaan Tuhan di 

dalam kebenaran-kebenaran ini? Tanpa pekerjaan Yesus, umat manusia tidak mungkin 

turun dari kayu salib, tetapi tanpa inkarnasi yang sekarang ini, orang-orang yang sudah 

turun dari kayu salib tidak akan pernah bisa mendapatkan perkenanan Tuhan atau 

memasuki zaman yang baru. Tanpa kedatangan manusia biasa ini, engkau semua tidak 

akan punya kesempatan untuk melihat wajah Tuhan yang sebenarnya, ataupun akan 

memenuhi syarat, karena engkau semua adalah orang-orang yang seharusnya telah 

dimusnahkan sejak lama. Berkat kedatangan inkarnasi Tuhan yang kedua ini, Tuhan 

telah mengampunimu dan menunjukkan belas kasihan kepadamu. Bagaimanapun 

juga, perkataan yang harus Kutinggalkan kepada engkau semua pada akhirnya tetaplah 

ini: manusia biasa ini, yang adalah Tuhan yang berinkarnasi, sangatlah penting bagimu. 

Inilah hal hebat yang Tuhan telah lakukan di antara manusia. 

Dikutip dari "Sudah Tahukah Engkau? Tuhan Telah Melakukan Hal yang Hebat di antara 

Manusia" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Mereka yang berharap memperoleh hidup tanpa mengandalkan kebenaran yang 

diucapkan oleh Kristus adalah orang-orang paling konyol di bumi, dan mereka yang 

tidak menerima jalan hidup yang dibawa oleh Kristus adalah orang-orang yang sesat 

dalam fantasi. Maka Aku mengatakan bahwa orang-orang yang tidak menerima 

Kristus akhir zaman selamanya akan dibenci Tuhan. Kristus adalah pintu gerbang 

bagi manusia menuju kerajaan pada akhir zaman, yang tidak bisa dilangkahi oleh 

siapa pun. Tidak seorang pun bisa disempurnakan oleh Tuhan kecuali melalui 

Kristus. Engkau percaya kepada Tuhan, karena itu, engkau harus menerima 
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firman-Nya dan menaati jalan-Nya. Engkau tidak bisa hanya berpikir tentang 

memperoleh berkat sementara engkau tidak mampu menerima kebenaran dan tidak 

mampu menerima perbekalan hidup. Kristus datang pada akhir zaman agar semua 

yang sungguh-sungguh percaya kepada-Nya bisa diberi hidup. Pekerjaan-Nya 

adalah untuk mengakhiri zaman lama dan memasuki zaman baru, dan pekerjaan-

Nya adalah jalan yang harus ditempuh oleh semua orang yang ingin memasuki 

zaman baru. Kalau engkau tidak bisa mengakui-Nya, malah mengutuk, menghujat, 

atau bahkan menganiaya Dia, maka engkau pasti akan dibakar sepanjang 

keabadian, dan tidak akan pernah memasuki kerajaan Tuhan. Karena Kristus 

sesungguhnya adalah pengungkapan Roh Kudus, pengungkapan Tuhan, Pribadi 

yang Tuhan beri kepercayaan untuk melakukan pekerjaan-Nya di bumi. Oleh 

karena itu, Aku mengatakan bahwa jika engkau tidak bisa menerima segala hal yang 

dilakukan oleh Kristus akhir zaman, berarti engkau menghujat Roh Kudus. Hukuman 

setimpal yang harus ditanggung oleh mereka yang menghujat Roh Kudus sangat 

jelas bagi semua orang. Aku juga mengatakan kepadamu bahwa jika engkau 

menentang Kristus akhir zaman, jika engkau menghinakan Kristus akhir zaman, tidak 

ada seorang lain pun yang akan memikul konsekuensinya bagimu. Selain itu, mulai 

hari ini engkau tidak akan memiliki kesempatan lain untuk memperoleh perkenanan 

Tuhan; meskipun engkau berupaya menebus kesalahanmu, engkau tidak akan 

pernah lagi melihat wajah Tuhan. Karena yang engkau lawan bukanlah manusia, 

yang engkau tolak bukanlah makhluk yang lemah, melainkan Kristus. Apakah 

engkau menyadari akan seperti apa konsekuensinya? Engkau tidak akan telah 

melakukan suatu kesalahan kecil, tetapi melakukan suatu kejahatan yang 

mengerikan. Karena itu, Aku menasihati semua orang agar tidak menentang 

kebenaran, atau melontarkan kritik yang gegabah, karena hanya kebenaran yang 

bisa memberimu hidup, dan tidak ada suatu pun selain kebenaran yang bisa 

memungkinkanmu untuk lahir kembali dan melihat wajah Tuhan kembali. 

Dikutip dari "Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

3. Perbedaan Antara Pekerjaan dari Tuhan yang Berinkarnasi dan 

Pekerjaan Roh 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Cara Tuhan menyelamatkan manusia tidaklah dilakukan secara langsung dengan 

menggunakan metode Roh dan identitas Roh, karena Roh-Nya tidak dapat disentuh 

ataupun dilihat manusia, serta tidak dapat didekati oleh manusia. Jika Dia mencoba 

menyelamatkan manusia secara langsung dengan menggunakan perspektif Roh, 
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manusia tidak akan mampu menerima keselamatan-Nya. Dan, jika bukan karena Tuhan 

mengenakan bentuk luar manusia ciptaan, manusia tidak akan mungkin menerima 

keselamatan ini. Karena manusia sama sekali tidak dapat mendekati-Nya, sama seperti 

tak seorang pun mampu mendekati awan Yahweh. Hanya dengan menjadi seorang 

manusia ciptaan, yakni hanya dengan memasukkan firman-Nya ke dalam daging yang 

akan menjadi diri-Nya, Dia dapat secara pribadi mengerjakan firman-Nya dalam diri 

semua orang yang mengikuti-Nya. Hanya dengan demikian, manusia dapat mendengar 

sendiri firman-Nya, melihat firman-Nya, menerima firman-Nya, dan kemudian melalui 

hal ini, sepenuhnya diselamatkan. Jika Tuhan tidak menjadi daging, tidak ada manusia 

daging yang akan menerima keselamatan yang demikian agung, tidak akan ada 

seorang pun yang akan diselamatkan. Jika Roh Tuhan bekerja secara langsung di 

antara manusia, manusia akan diremukkan dan ditawan sepenuhnya oleh Iblis karena 

manusia tidak mampu untuk berhubungan dengan Tuhan. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan memasuki tahap pekerjaan baru di akhir zaman. Dia akan menyingkapkan 

lebih banyak lagi watak-Nya, tetapi bukan watak belas kasihan dan kasih 

sebagaimana pada zaman Yesus. Karena Dia mempunyai pekerjaan baru, maka 

pekerjaan baru ini akan disertai dengan watak baru. Jadi, seandainya pekerjaan ini 

dilakukan oleh Roh dan seandainya Tuhan tidak menjadi manusia, lalu Roh ini 

berbicara langsung melalui guntur sehingga tiada cara bagi manusia untuk 

berkomunikasi dengan-Nya, akankah manusia dapat mengetahui watak Tuhan? 

Seandainya Roh melakukan pekerjaan itu sendirian saja, tidak akan ada cara bagi 

manusia untuk mengetahui watak Tuhan. Orang hanya bisa melihat watak Tuhan 

dengan mata kepalanya sendiri kalau Dia menjadi manusia, kalau Firman itu 

menampakkan diri dalam daging dan Dia menyatakan seluruh watak-Nya melalui 

daging. Tuhan benar-benar dan sungguh-sungguh hidup di antara manusia. Dia 

nyata. Manusia dapat terlibat dengan watak-Nya, dengan apa yang dimiliki-Nya dan 

siapa diri-Nya. Hanya dengan cara ini, manusia dapat benar-benar mengenal Dia. 

Dikutip dari "Visi Pekerjaan Tuhan (3)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan daging melibatkan banyak kesulitan, dan daging tidak dapat memiliki 

identitas agung yang sama seperti Roh, Dia tidak dapat melakukan perbuatan-

perbuatan supranatural yang sama seperti Roh, apalagi memiliki otoritas yang sama 

dengan Roh. Namun, hakikat dari pekerjaan yang dilakukan oleh daging yang biasa-

biasa saja ini jauh lebih unggul dari hakikat pekerjaan yang dilakukan langsung oleh 

Roh, dan daging ini Sendiri adalah jawaban bagi kebutuhan semua manusia. Bagi 
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mereka yang akan diselamatkan, nilai guna Roh jauh lebih rendah daripada nilai 

guna daging: pekerjaan Roh dapat meliputi seluruh alam semesta, melintasi gunung, 

sungai, danau, dan lautan, tetapi pekerjaan daging lebih terkait secara efektif dengan 

setiap orang yang berhubungan dengan-Nya. Lebih jauh lagi, daging Tuhan yang 

berbentuk nyata dapat dipahami dan dipercayai dengan lebih baik oleh manusia, dan 

dapat lebih jauh memperdalam pengetahuan manusia akan Tuhan, dan dapat 

memberi kesan yang lebih dalam akan perbuatan Tuhan yang nyata. Pekerjaan Roh 

terselubung dalam misteri, hal ini sulit dipahami oleh makhluk fana, dan lebih sulit 

lagi untuk dilihat, sehingga mereka hanya dapat mengandalkan imajinasi-imajinasi 

hampa. Sebaliknya, pekerjaan daging normal dan didasarkan pada kenyataan, dan 

kaya akan hikmat, dan merupakan fakta yang dapat dilihat oleh mata jasmani 

manusia; manusia dapat secara pribadi mengalami hikmat pekerjaan Tuhan, dan tak 

perlu menggunakan imajinasinya yang kaya. Inilah keakuratan dan nilai nyata dari 

pekerjaan Tuhan dalam daging. Roh hanya dapat melakukan hal-hal yang tak terlihat 

dan sulit untuk dibayangkan oleh manusia, sebagai contohnya, pencerahan oleh 

Roh, gerakan oleh Roh, dan bimbingan Roh, tetapi bagi manusia yang memiliki 

pikiran, hal-hal tersebut tak memberikan arti yang jelas. Hal-hal tersebut hanya 

memberikan gerakan, atau arti yang luas, dan tidak dapat memberikan petunjuk 

dengan kata-kata. Namun, pekerjaan Tuhan dalam daging jauh berbeda: itu 

melibatkan panduan kata-kata yang akurat, memiliki kehendak yang jelas dan tujuan 

wajib yang jelas. Dengan demikian, manusia tak perlu mencari-cari, atau 

menggunakan imajinasinya, apalagi menerka-nerka. Inilah kejelasan dari pekerjaan 

dalam daging, dan perbedaan besarnya dari pekerjaan Roh. Pekerjaan Roh 

hanyalah cocok untuk lingkup yang terbatas, dan tak dapat menggantikan pekerjaan 

daging. Pekerjaan daging memberi manusia tujuan yang jauh lebih pasti dan lebih 

penting, serta pengetahuan yang jauh lebih nyata dan bernilai daripada pekerjaan 

Roh. Pekerjaan paling bernilai bagi manusia yang rusak adalah pekerjaan yang 

menyediakan kata-kata yang akurat, tujuan yang jelas untuk dikejar, dan yang bisa 

dilihat serta disentuh. Hanya pekerjaan yang realistis dan bimbingan di saat yang 

tepatlah yang cocok dengan selera manusia, dan hanya pekerjaan yang nyata yang 

dapat menyelamatkan manusia dari wataknya yang rusak dan bejat. Hal ini hanya 

dapat diraih oleh Tuhan yang berinkarnasi; hanya Tuhan yang berinkarnasilah yang 

dapat menyelamatkan manusia dari wataknya yang dahulu rusak dan bejat. 

Meskipun Roh adalah hakikat yang melekat pada diri Tuhan, pekerjaan semacam ini 

hanya dapat dikerjakan oleh daging-Nya. Jika Roh bekerja sendiri, tidaklah mungkin 

pekerjaan-Nya akan efektif—ini kebenaran yang nyata. Meskipun sebagian besar 

manusia telah menjadi musuh Tuhan karena daging ini, saat Dia menyelesaikan 

pekerjaan-Nya, mereka yang melawan-Nya bukan saja akan berhenti menjadi 
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musuh-Nya, justru sebaliknya, mereka akan menjadi saksi-Nya. Mereka akan 

menjadi saksi yang telah ditaklukkan oleh-Nya, saksi yang sesuai dengan-Nya dan 

tak terpisahkan dari-Nya. Dia akan membuat manusia mengerti pentingnya 

pekerjaan-Nya dalam daging bagi manusia, dan manusia akan mengerti pentingnya 

daging ini bagi makna keberadaan manusia, akan mengerti nilai sejati-Nya bagi 

pertumbuhan hidup manusia, dan, lebih jauh lagi, akan mengerti bahwa daging ini 

akan menjadi mata air kehidupan yang darinya manusia tak bisa terpisah. Meski 

daging Tuhan yang berinkarnasi jauh dari identitas dan kedudukan Tuhan, dan bagi 

manusia tampak tidak sesuai dengan status Tuhan sesungguhnya, daging ini, yang 

tidak memiliki gambar sejati Tuhan, atau identitas sejati Tuhan, dapat melakukan 

pekerjaan yang tak dapat dilakukan Roh Tuhan secara langsung. Itulah makna 

penting dan nilai sejati dari inkarnasi Tuhan, dan makna penting dan nilai inilah yang 

manusia tak mampu hargai dan akui. Meskipun semua manusia memandang tinggi 

Roh Tuhan dan memandang rendah daging Tuhan, terlepas dari bagaimana mereka 

memandang ataupun berpikir, makna penting dan nilai sesungguhnya dari daging 

jauh melampaui makna penting dan nilai Roh. Tentu saja, ini hanya berkenaan 

dengan manusia yang rusak. Bagi setiap orang yang mencari kebenaran dan 

merindukan penampakan Tuhan, pekerjaan Roh hanya dapat menggerakkan atau 

menginspirasi mereka, serta memberikan rasa takjub akan pekerjaan Roh yang tak 

dapat dijelaskan dan tak terbayangkan, dan kesan bahwa pekerjaan Roh begitu luar 

biasa, transenden, dan mengagumkan, sekaligus tak terjangkau dan tak dapat diraih 

oleh semua orang. Manusia dan Roh Tuhan hanya dapat saling memandang dari 

kejauhan, seolah-olah ada jarak yang jauh sekali di antara mereka, dan mereka tidak 

pernah bisa sama, seolah-olah manusia dan Tuhan dipisahkan oleh jurang pemisah 

yang tak terlihat. Pada kenyataannya, ini adalah ilusi yang diberikan Roh kepada 

manusia, yang dikarenakan Roh dan manusia tidaklah sejenis dan tak akan pernah 

bisa hidup berdampingan di dunia yang sama, dan karena Roh tak memiliki apa pun 

yang dimiliki manusia. Jadi, manusia tidaklah membutuhkan Roh, karena Roh tidak 

dapat secara langsung mengerjakan pekerjaan yang paling dibutuhkan manusia. 

Pekerjaan daging memberi manusia tujuan yang nyata untuk dikejar, kata-kata yang 

jelas, dan rasa bahwa Tuhan itu nyata dan normal, bahwa Tuhan itu rendah hati dan 

biasa. Meskipun manusia mungkin takut kepada-Nya, bagi kebanyakan orang, 

berhubungan dengan-Nya itu mudah: manusia dapat melihat wajah-Nya, dan 

mendengar suara-Nya, dan tak perlu memandang-Nya dari kejauhan. Daging ini 

terasa lebih bisa didekati manusia, tidak jauh atau tak terselami, tetapi bisa dilihat 

dan disentuh, karena daging ini berada di dunia yang sama dengan manusia. 

Dikutip dari "Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang 

Berinkarnasi" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Sekarang, manusia melihat pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi yang sungguh 

luar biasa. Ada banyak yang tidak dapat dicapai oleh manusia; semua itu misteri dan 

keajaiban. Oleh karena itu, banyak orang telah tunduk. Beberapa orang tidak pernah 

tunduk kepada siapa pun sejak mereka dilahirkan, namun sekarang ketika mereka 

melihat firman Tuhan, mereka sepenuhnya tunduk tanpa menyadari bahwa mereka 

telah melakukannya, dan mereka tidak berani meneliti atau mengatakan hal-hal lain. 

Manusia telah jatuh di bawah firman dan bertekuk lutut di bawah penghakiman oleh 

firman. Jika Roh Tuhan berbicara kepada manusia secara langsung, mereka semua 

akan tunduk kepada suara itu, jatuh tanpa mendapatkan firman pewahyuan, sama 

seperti Paulus yang jatuh ke tanah ketika melihat cahaya dalam perjalanannya ke 

Damsyik. Jika Tuhan terus bekerja dengan cara seperti ini, manusia tidak akan 

pernah mampu mengetahui kerusakan dirinya melalui penghakiman oleh firman dan 

mencapai keselamatan. Hanya dengan menjadi daging, Dia dapat secara pribadi 

menyampaikan firman-Nya ke telinga semua orang sehingga semua yang bertelinga 

dapat mendengar firman-Nya dan menerima pekerjaan penghakiman-Nya melalui 

firman. Hanya dengan cara ini, hasil akan diperoleh melalui firman-Nya, lebih dari 

kemunculan Roh yang menakutkan manusia sehingga mereka tunduk. Hanya melalui 

pekerjaan yang praktis dan luar biasa seperti inilah, watak lama manusia yang selama 

bertahun-tahun begitu tersembunyi dalam diri manusia dapat sepenuhnya tersingkap, 

sehingga manusia pun akan menyadarinya dan mengubahnya. Inilah pekerjaan praktis 

Tuhan yang berinkarnasi. Dia berbicara dan melaksanakan penghakiman dengan 

cara yang praktis untuk memperoleh hasil dari penghakiman atas manusia melalui 

firman-Nya. Inilah otoritas Tuhan yang berinkarnasi dan inilah makna penting dari 

inkarnasi Tuhan. Hal ini dilakukan untuk menyatakan otoritas Tuhan yang 

berinkarnasi, hasil-hasil yang dicapai oleh pekerjaan firman, dan bahwa Roh telah 

datang dalam daging; Dia menyatakan otoritas-Nya melalui penghakiman atas 

manusia oleh firman. Meskipun daging-Nya adalah penampilan luar kemanusiaan 

yang biasa dan normal, hasil yang dicapai oleh firman-Nyalah yang menunjukkan 

kepada manusia bahwa diri-Nya dipenuhi otoritas, bahwa Dia adalah Tuhan itu 

sendiri dan bahwa kata-kata-Nya adalah ungkapan Tuhan sendiri. Ini menunjukkan 

kepada semua manusia bahwa Dia adalah Tuhan sendiri, Tuhan sendiri yang 

menjadi daging, bahwa Dia tidak dapat disinggung oleh siapa pun, Dan tak seorang 

pun dapat melampaui penghakiman oleh firman-Nya, dan tidak ada kuasa kegelapan 

yang dapat mengalahkan otoritas-Nya. Manusia tunduk sepenuhnya kepada-Nya 

karena Dia adalah Firman yang menjadi manusia, karena otoritas-Nya, dan karena 

penghakiman-Nya melalui firman. Pekerjaan yang dilakukan oleh inkarnasi diri-Nya 

dalam daging adalah otoritas yang Dia miliki. Dia menjadi daging karena dalam 

daging pun Dia memiliki otoritas, dan Dia mampu melakukan pekerjaan-Nya di 
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antara manusia dengan cara yang praktis, yang terlihat dan yang nyata bagi 

manusia. Pekerjaan semacam itu jauh lebih nyata dibandingkan pekerjaan apa pun 

yang dilakukan oleh Roh Tuhan yang memiliki seluruh otoritas, dan hasilnya pun 

tampak jelas. Ini karena daging inkarnasi Tuhan dapat berbicara dan melakukan 

pekerjaan dengan cara yang praktis. Bentuk luar dari daging-Nya tidak memiliki 

otoritas dan dapat didekati oleh manusia. Hakikat-Nya sendiri membawa otoritas, 

namun otoritas itu tidak terlihat siapa pun. Ketika Dia berbicara dan melakukan 

pekerjaan-Nya, manusia tidak mampu untuk mendeteksi keberadaan otoritas-Nya; 

ini bahkan lebih menguntungkan bagi pekerjaan-Nya yang sebenarnya. Dan seluruh 

pekerjaan semacam ini bisa membuahkan hasil. Meskipun tidak ada manusia yang 

menyadari bahwa Dia memegang otoritas, atau melihat bahwa Dia tidak bisa 

disinggung, atau menyaksikan murka-Nya, melalui otoritas dan murka-Nya yang 

terselubung dan perkataan-Nya, Dia mencapai hasil yang dimaksudkan oleh firman-

Nya. Dengan kata lain, melalui nada suara-Nya, ketegasan perkataan-Nya, dan 

seluruh hikmat dalam firman-Nya, manusia benar-benar diyakinkan. Dengan cara ini, 

manusia pun tunduk kepada firman dari Tuhan yang berinkarnasi, yang tampaknya 

tidak berotoritas, namun mampu mencapai tujuan Tuhan untuk menyelamatkan 

manusia. Inilah makna lain dari inkarnasi-Nya: Dia berfirman dengan cara yang lebih 

nyata dan membiarkan kenyataan firman-Nya itu memberi dampak kepada manusia 

sehingga mereka menyaksikan kuasa firman Tuhan. Jadi pekerjaan ini, jika tidak 

dilakukan melalui inkarnasi, tidak akan mencapai hasil sekecil apa pun dan tidak 

akan dapat sepenuhnya menyelamatkan orang berdosa. Jika Tuhan tidak menjadi 

daging, Dia akan tetap Roh yang tak terlihat dan tak nampak wujudnya bagi manusia. 

Manusia adalah makhluk daging. Manusia dan Tuhan milik dua dunia yang berbeda 

dan keduanya berbeda secara sifatnya. Roh Tuhan tidak sesuai dengan manusia, 

yang terdiri dari daging, dan tidak ada hubungan yang bisa dibangun di antara 

mereka. Lebih dari itu, manusia tidak dapat menjadi roh. Oleh karena itu, Roh 

Tuhanlah yang harus menjadi makhluk ciptaan itu dan melakukan pekerjaan-Nya 

yang semula. Tuhan dapat melakukan keduanya, baik naik ke tempat paling tinggi 

maupun merendahkan diri-Nya dengan menjadi manusia ciptaan, melakukan 

pekerjaan dan hidup di antara manusia, tetapi manusia tidak dapat naik ke tempat 

paling tinggi dan menjadi roh, apalagi turun ke tempat paling rendah. Karena itu, 

Tuhan harus menjadi daging untuk melakukan pekerjaan-Nya. Sama seperti 

inkarnasi yang pertama, hanya Tuhan yang berinkarnasi dalam daginglah yang 

dapat menebus manusia melalui penyaliban-Nya, sementara tidaklah mungkin bagi 

Roh Tuhan untuk disalibkan sebagai korban penghapus dosa bagi manusia. Tuhan 

bisa secara langsung menjadi daging untuk menjadi korban penghapus dosa bagi 

manusia, tetapi manusia tidak dapat secara langsung naik ke surga untuk mengambil 
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korban penghapus dosa yang telah Tuhan sediakan bagi mereka. Dengan demikian, 

yang sangat mungkin adalah meminta Tuhan bolak-balik ke surga dan ke bumi 

beberapa kali, dan bukannya manusia yang naik ke surga untuk mengambil 

keselamatan ini, karena manusia telah jatuh dan tidak dapat naik ke surga, apalagi 

mendapatkan korban penghapus dosa. Oleh karena itu, perlu bagi Yesus untuk 

datang di antara manusia dan secara pribadi melakukan pekerjaan yang tidak 

mungkin dapat dilakukan oleh manusia. Setiap kali Tuhan menjadi daging, itu adalah 

sesuatu yang benar-benar perlu dilakukan. Jika ada salah satu tahap yang dapat 

dilakukan langsung oleh Roh Tuhan, Dia tidak perlu menanggung kehinaan karena 

berinkarnasi. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Karena yang dihakimi adalah manusia, manusia yang adalah daging dan telah 

menjadi rusak, dan bukanlah roh Iblis yang dihakimi secara langsung, oleh sebab itu, 

pekerjaan penghakiman ini tidak dilaksanakan di alam roh, tetapi di tengah manusia. 

Tak seorang pun yang lebih tepat, dan layak, daripada Tuhan dalam daging untuk 

pekerjaan menghakimi kerusakan daging manusia. Bila penghakiman dilaksanakan 

langsung oleh Roh Tuhan, maka penghakiman ini tak akan mencakup semuanya. 

Lebih jauh lagi, pekerjaan seperti itu akan sulit diterima manusia, karena Roh tidak 

bisa berhadapan langsung dengan manusia, dan karenanya, pengaruhnya tak akan 

seketika, apalagi manusia tak akan bisa melihat watak Tuhan yang tak dapat 

disinggung dengan lebih jelas. Iblis hanya dapat sepenuhnya dikalahkan jika Tuhan 

dalam daging menghakimi kerusakan umat manusia. Menjadi sama dengan manusia 

yang memiliki kemanusiaan yang normal, Tuhan dalam daging dapat menghakimi 

langsung kefasikan manusia; inilah tanda kekudusan yang melekat dalam diri-Nya, 

dan keluarbiasaan-Nya. Hanya Tuhan yang layak dan berhak menghakimi manusia, 

karena Dia memiliki kebenaran dan keadilan, sehingga Dia sanggup menghakimi 

manusia. Mereka yang tanpa kebenaran dan keadilan tidak layak menghakimi orang 

lain. Bila pekerjaan ini dilakukan oleh Roh Tuhan, maka itu bukan berarti 

kemenangan atas Iblis. Roh pada dasarnya lebih agung daripada makhluk fana, dan 

Roh Tuhan pada dasarnya adalah kudus, dan menang atas daging. Jika Roh 

melakukan pekerjaan ini secara langsung, Dia tak akan dapat menghakimi seluruh 

ketidaktaatan manusia, dan tak dapat mengungkapkan seluruh kefasikan manusia. 

Karena pekerjaan penghakiman juga dilaksanakan melalui pemahaman manusia 

tentang Tuhan, dan manusia tak pernah memiliki pemahaman tentang Roh, maka 

Roh tak mampu menyingkapkan kefasikan manusia dengan lebih baik, apalagi 

mengungkapkan kefasikan itu sepenuhnya. Tuhan yang berinkarnasi adalah musuh 

dari semua yang tidak mengenal-Nya. Dengan menghakimi pemahaman manusia 
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dan penentangan mereka terhadap-Nya, Dia mengungkapkan semua ketidaktaatan 

umat manusia. Dampak dari pekerjaan-Nya dalam daging lebih tampak daripada 

dampak pekerjaan Roh. Maka, penghakiman atas seluruh umat manusia tidak 

dilakukan secara langsung oleh Roh, tetapi ini adalah pekerjaan Tuhan yang 

berinkarnasi. Tuhan dalam daging dapat dilihat dan disentuh manusia, dan Tuhan 

dalam daging dapat sepenuhnya menaklukkan manusia. Dalam hubungannya 

dengan Tuhan dalam daging, manusia berkembang dari yang sebelumnya 

menentang menjadi taat, dari yang sebelumnya menganiaya menjadi menerima, dari 

pemahaman menjadi pengenalan, dan dari penolakan menjadi kasih—inilah dampak 

dari pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi. Manusia hanya diselamatkan melalui 

penerimaan atas penghakiman-Nya, manusia hanya perlahan-lahan mengenal-Nya 

melalui firman dari mulut-Nya, manusia ditaklukkan oleh-Nya saat dia menentang-

Nya, dan dia menerima pemeliharaan hidup dari-Nya selama menerima hajaran-Nya. 

Semua pekerjaan ini adalah pekerjaan Tuhan dalam daging dan bukan pekerjaan 

Tuhan dalam identitas-Nya sebagai Roh. Pekerjaan yang dilakukan Tuhan yang 

berinkarnasi adalah pekerjaan terbesar, dan pekerjaan paling mendalam, dan bagian 

penting dari ketiga tahap pekerjaan Tuhan adalah kedua tahap pekerjaan inkarnasi. 

Dikutip dari "Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang 

Berinkarnasi" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Hal terbaik tentang pekerjaan-Nya dalam daging adalah bahwa Dia dapat 

meninggalkan firman dan nasihat yang akurat, dan kehendak-Nya yang khusus bagi 

mereka yang mengikuti-Nya, sehingga kemudian pengikut-Nya dapat lebih akurat 

dan lebih konkret lagi meneruskan semua pekerjaan-Nya dalam daging dan 

kehendak-Nya bagi seluruh umat manusia, kepada mereka yang menerima jalan ini. 

Hanya pekerjaan Tuhan dalam daging di antara manusia yang sungguh-sungguh 

menggenapkan fakta bahwa wujud Tuhan berada dan tinggal bersama manusia. 

Hanya pekerjaan inilah yang memenuhi keinginan manusia untuk melihat wajah 

Tuhan, menyaksikan pekerjaan Tuhan, dan mendengar firman Tuhan pribadi. Tuhan 

yang berinkarnasi mengakhiri zaman ketika hanya punggung Yahweh yang 

ditampakkan kepada umat manusia, dan Dia juga mengakhiri zaman kepercayaan 

manusia kepada Tuhan yang samar. Secara khusus, pekerjaan inkarnasi terakhir 

Tuhan membawa seluruh umat manusia ke dalam zaman yang lebih realistis, lebih 

nyata, dan lebih indah. Dia bukan saja mengakhiri Zaman Hukum Taurat dan doktrin, 

melainkan lebih penting dari itu, Dia menyingkapkan kepada umat manusia Tuhan 

yang nyata dan normal, yang benar dan kudus, yang membuka pekerjaan dari 

rencana pengelolaan dan menunjukkan misteri dan tempat tujuan umat manusia, 

yang menciptakan umat manusia dan mengakhiri pekerjaan pengelolaan, dan yang 
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telah tersembunyi ribuan tahun lamanya. Dia sepenuhnya mengakhiri masa 

ketidakjelasan, Dia mengakhiri zaman di mana seluruh umat manusia ingin mencari 

wajah Tuhan tetapi tidak mampu mencari-Nya, Dia mengakhiri zaman di mana 

seluruh umat manusia melayani Iblis, dan Dia memimpin seluruh umat manusia 

menuju era yang sepenuhnya baru. Semua ini adalah hasil pekerjaan Tuhan dalam 

daging, bukan Roh Tuhan. Saat Tuhan bekerja dalam daging-Nya, mereka yang 

mengikuti Dia tak lagi mencari dan meraba-raba hal-hal yang sepertinya ada dan 

tidak ada, dan berhenti menebak-nebak kehendak Tuhan yang samar. Saat Tuhan 

menyebarluaskan pekerjaan-Nya dalam daging, mereka yang mengikuti Dia akan 

meneruskan pekerjaan yang telah dilakukan-Nya dalam daging kepada semua 

agama dan denominasi, dan mereka akan menyampaikan seluruh firman-Nya ke 

telinga seluruh umat manusia. Semua yang didengar oleh mereka yang menerima 

injil-Nya akan menjadi fakta pekerjaan-Nya, akan menjadi hal yang dilihat dan 

didengar manusia secara pribadi, dan akan menjadi fakta, bukan kabar angin belaka. 

Fakta ini adalah bukti yang Dia gunakan untuk menyebarluaskan pekerjaan-Nya, dan 

juga alat yang digunakan-Nya dalam menyebarluaskan pekerjaan-Nya. Tanpa 

adanya fakta, injil-Nya tak akan tersebar ke semua negara dan ke segala tempat; 

tanpa fakta, tetapi hanya dengan imajinasi manusia, Dia tak akan pernah dapat 

melakukan pekerjaan penaklukan seluruh semesta. Roh tak mudah dipahami 

manusia, dan tak dapat dilihat manusia, dan pekerjaan Roh tak mampu memberikan 

bukti lebih atau fakta tentang pekerjaan Tuhan bagi manusia. Manusia tidak akan 

pernah melihat wajah sejati Tuhan, dan akan selalu percaya kepada Tuhan yang 

samar, yang tak pernah ada. Manusia tak akan pernah melihat wajah Tuhan, juga 

tidak akan pernah mendengar firman yang diucapkan Tuhan secara pribadi. Lagi 

pula imajinasi manusia itu hampa, dan tidak dapat menggantikan wajah sejati Tuhan; 

watak yang melekat dalam diri Tuhan dan pekerjaan Tuhan sendiri, tidak dapat ditiru 

oleh manusia. Tuhan yang tak kasat mata di surga dan pekerjaan-Nya hanya dapat 

dibawa ke bumi oleh Tuhan yang berinkarnasi, yang secara pribadi melakukan 

pekerjaan-Nya di antara manusia. Ini adalah cara paling ideal bagi Tuhan untuk 

menampakkan diri kepada manusia, di mana manusia melihat Tuhan dan mengenal 

wajah sejati-Nya, dan itu tak dapat dicapai oleh Tuhan yang tak berinkarnasi. 

Dikutip dari "Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang 

Berinkarnasi" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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4. Umat Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan 

dari Tuhan yang Menjadi Manusia 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Cara Tuhan menyelamatkan manusia tidaklah dilakukan secara langsung 

dengan menggunakan metode Roh dan identitas Roh, karena Roh-Nya tidak dapat 

disentuh ataupun dilihat manusia, serta tidak dapat didekati oleh manusia. Jika Dia 

mencoba menyelamatkan manusia secara langsung dengan menggunakan 

perspektif Roh, manusia tidak akan mampu menerima keselamatan-Nya. Dan, jika 

bukan karena Tuhan mengenakan bentuk luar manusia ciptaan, manusia tidak akan 

mungkin menerima keselamatan ini. Karena manusia sama sekali tidak dapat 

mendekati-Nya, sama seperti tak seorang pun mampu mendekati awan Yahweh. 

Hanya dengan menjadi seorang manusia ciptaan, yakni memasukkan firman-Nya ke 

dalam daging, Dia akan menjadi manusia, dapat secara pribadi mengerjakan firman-

Nya dalam diri semua orang yang mengikuti-Nya. Hanya dengan demikian, manusia 

dapat mendengar sendiri firman-Nya, melihat firman-Nya, menerima firman-Nya, dan 

kemudian melalui hal ini, sepenuhnya diselamatkan. Jika Tuhan tidak menjadi 

daging, tidak ada manusia daging yang akan menerima keselamatan yang demikian 

agung, tidak akan ada seorang pun yang akan diselamatkan. Jika Roh Tuhan bekerja 

secara langsung di antara manusia, manusia akan diremukkan dan ditawan 

sepenuhnya oleh Iblis karena manusia tidak mampu untuk berhubungan dengan 

Tuhan. Inkarnasi pertama adalah untuk menebus manusia dari dosa melalui daging 

Yesus, yang artinya Dia menyelamatkan manusia dari salib. Namun watak Iblis yang 

rusak tetap ada dalam diri manusia. Inkarnasi kedua tidak lagi berfungsi sebagai 

korban penghapus dosa, melainkan bertujuan untuk sepenuhnya menyelamatkan 

mereka yang telah ditebus dari dosa. Ini dilakukan agar orang-orang yang telah 

diampuni dapat dibebaskan dari dosa-dosa mereka dan ditahirkan sepenuhnya, 

serta mencapai perubahan dalam watak mereka, terlepas dari pengaruh kegelapan 

si Iblis dan kembali ke hadapan takhta Tuhan. Hanya dengan cara inilah manusia 

dapat sepenuhnya disucikan. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan  

dari Tuhan yang Berinkarnasi 

Tuhan menjadi daging karena sasaran pekerjaan-Nya bukanlah roh Iblis, 

ataupun sesuatu yang tidak jasmaniah, melainkan manusia, yang berasal dari daging 

dan telah dirusak Iblis. Justru karena daging manusia telah dirusak, maka Tuhan 

telah menjadikan manusia yang terbuat dari daging sebagai sasaran pekerjaan-Nya; 
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apalagi, karena manusia adalah sasaran kerusakan, Tuhan telah menjadikan 

manusia sebagai satu-satunya sasaran pekerjaan-Nya di semua tahap pekerjaan 

penyelamatan-Nya. Manusia adalah makhluk fana dengan darah dan daging, dan 

Tuhanlah satu-satunya yang bisa menyelamatkan manusia. Dengan cara ini, Tuhan 

harus menjadi daging yang berciri sama dengan manusia untuk melakukan 

pekerjaan-Nya, sehingga pekerjaan-Nya tersebut bisa memperoleh dampak yang 

lebih baik. Tuhan harus menjadi daging untuk melakukan pekerjaan-Nya karena 

manusia itu semata-mata berasal dari daging, dan tidak mampu mengalahkan dosa 

ataupun melepaskan dirinya dari kedagingan. Meskipun hakikat dan identitas Tuhan 

yang berinkarnasi sangat berbeda dari hakikat dan identitas manusia, tetapi 

penampakan-Nya identik dengan penampakan manusia; Dia memiliki penampakan 

seorang manusia normal, serta menjalani kehidupan manusia normal, dan mereka 

yang melihat-Nya tidak bisa membedakan Dia dari manusia normal. Penampakan 

dan kemanusiaan-Nya yang normal ini cukup bagi Dia untuk melakukan pekerjaan 

ilahi-Nya dalam kemanusiaan yang normal. Daging-Nya memungkinkan Dia untuk 

melakukan pekerjaan-Nya dalam kemanusiaan yang normal, dan membantu-Nya 

melakukan pekerjaan-Nya di antara manusia, dan terlebih lagi, kemanusiaan-Nya 

yang normal membantu-Nya melaksanakan pekerjaan penyelamatan di antara 

manusia. Meskipun kemanusiaan-Nya yang normal telah menyebabkan banyak 

kegemparan di antara manusia, kegemparan semacam itu tidak memengaruhi 

dampak normal dari pekerjaan-Nya. Singkatnya, pekerjaan dalam daging-Nya yang 

normal memberikan manfaat tertinggi bagi manusia. Meskipun kebanyakan orang 

tidak menerima kemanusiaan-Nya yang normal, pekerjaan-Nya tetap bisa 

membuahkan hasil, dan hasil ini diraih berkat kemanusiaan-Nya yang normal. Hal ini 

tak diragukan lagi. Dari pekerjaan-Nya dalam daging, manusia memperoleh sepuluh 

atau lusinan kali lipat lebih banyak hal daripada pemahaman yang ada di antara 

manusia mengenai kemanusiaan-Nya yang normal, dan pemahaman semacam itu 

pada akhirnya akan ditelan oleh pekerjaan-Nya. Dan dampak yang telah dicapai oleh 

pekerjaan-Nya, yang berarti, pengetahuan manusia akan Dia, jauh melebihi 

pemahaman manusia tentang Dia. Tidak ada cara untuk membayangkan atau 

mengukur pekerjaan yang Dia lakukan dalam daging, karena daging-Nya tidak sama 

seperti daging manusia jasmani; meski wujud luarnya identik, hakikatnya tidak sama. 

Daging-Nya menimbulkan banyak pemahaman di antara manusia tentang Tuhan, 

tetapi daging-Nya juga memungkinkan manusia memperoleh banyak pengetahuan, 

dan bahkan bisa menaklukkan siapa pun yang memiliki wujud luar yang serupa. 

Karena Dia bukan sekadar manusia, tetapi Tuhan dengan wujud luar manusia, dan 

tidak ada yang benar-benar dapat menyelami atau memahami Dia. Tuhan yang tak 

terlihat dan tak berwujud dikasihi dan disambut oleh semua orang. Jika Tuhan 
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hanyalah Roh yang tidak terlihat oleh manusia, sangat mudah bagi manusia untuk 

percaya kepada Tuhan. Manusia dapat membiarkan imajinasi mereka mengambil 

alih, dapat memilih gambar apa pun yang mereka sukai sebagai gambar Tuhan untuk 

menyenangkan diri mereka sendiri dan membuat diri mereka merasa bahagia. 

Dengan cara ini, manusia dapat melakukan apa pun yang Tuhannya sendiri paling 

sukai dan inginkan untuk mereka lakukan, tanpa ada kesangsian. Terlebih lagi, 

manusia percaya bahwa tidak ada seorang pun yang lebih setia dan taat kepada 

Tuhan selain mereka, dan bahwa orang lain adalah anjing kafir, dan tidak setia 

kepada Tuhan. Bisa dikatakan inilah yang dicari oleh mereka yang kepercayaannya 

kepada Tuhan samar dan didasarkan pada doktrin; yang mereka cari sama saja, 

dengan sedikit variasi. Hanya saja gambar Tuhan dalam imajinasi mereka berbeda, 

tetapi hakikatnya sebenarnya sama. 

Manusia tidak merasa terganggu oleh kepercayaan sesuka hatinya kepada 

Tuhan, dan mereka percaya kepada Tuhan sebagaimana yang mereka suka. Ini 

adalah salah satu "hak dan kebebasan manusia," yang tidak boleh diganggu siapa 

pun, karena manusia percaya kepada Tuhan mereka sendiri dan bukan Tuhan orang 

lain; itu adalah milik pribadinya sendiri, dan hampir semua orang memiliki hak milik 

pribadi semacam ini. Manusia menganggap miliknya ini sebagai harta yang 

berharga, tetapi bagi Tuhan tak ada yang lebih hina atau tak berharga dari hal ini, 

karena tidak ada penanda yang lebih jelas mengenai penentangan terhadap Tuhan 

daripada milik pribadi manusia ini. Karena pekerjaan Tuhan yang berinkarnasilah, 

maka Tuhan menjadi daging yang memiliki bentuk nyata, dan bisa dilihat serta 

disentuh oleh manusia. Dia bukan Roh tanpa bentuk, tetapi daging yang bisa dilihat 

dan disentuh oleh manusia. Namun, kebanyakan tuhan yang dipercayai oleh 

manusia adalah dewa-dewi tak berdaging yang tak berbentuk, yang juga berbentuk 

bebas. Oleh karenanya, Tuhan yang berinkarnasi telah menjadi musuh dari 

kebanyakan mereka yang percaya kepada Tuhan, dan mereka yang tidak bisa 

menerima kenyataan inkarnasi Tuhan juga telah menjadi musuh Tuhan. Manusia 

memiliki pemahaman bukan karena cara berpikirnya, atau karena pemberontakannya, 

tetapi karena milik pribadi manusia ini. Karena milik pribadi inilah kebanyakan orang 

pun mati, dan Tuhan yang samar, yang tidak dapat disentuh, tidak dapat dilihat, dan 

tidak ada dalam kenyataan inilah yang menghancurkan hidup manusia. Hidup 

manusia tidak dihancurkan oleh Tuhan yang berinkarnasi, apalagi Tuhan yang di 

surga, tetapi oleh Tuhan yang dibayangkan oleh manusia itu sendiri. Satu-satunya 

alasan bagi Tuhan yang berinkarnasi untuk datang menjadi daging adalah karena 

kebutuhan manusia yang rusak. Ini karena kebutuhan manusia, bukan kebutuhan 

Tuhan, dan seluruh pengorbanan dan penderitaan-Nya adalah demi manusia, dan 

bukan demi keuntungan Tuhan sendiri. Tidak ada pro dan kontra atau upah bagi 
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Tuhan; Dia tidak akan memanen tuaian di masa depan, selain apa yang awalnya 

menjadi milik-Nya. Semua yang dilakukan dan dikorbankan-Nya bagi umat manusia 

bukanlah agar Dia bisa mendapatkan upah yang besar, tetapi semata-mata demi 

umat manusia. Meskipun pekerjaan Tuhan dalam daging melibatkan berbagai 

kesulitan yang tak terbayangkan, tetapi dampak yang dicapainya pada akhirnya jauh 

melebihi dampak pekerjaan yang dilakukan langsung oleh Roh. Pekerjaan daging 

melibatkan banyak kesulitan, dan daging tidak dapat memiliki identitas agung yang 

sama seperti Roh, Dia tidak dapat melakukan perbuatan-perbuatan supranatural 

yang sama seperti Roh, apalagi memiliki otoritas yang sama dengan Roh. Namun, 

hakikat dari pekerjaan yang dilakukan oleh daging yang biasa-biasa saja ini jauh 

lebih unggul dari hakikat pekerjaan yang dilakukan langsung oleh Roh, dan daging 

ini Sendiri adalah jawaban bagi kebutuhan semua manusia. Bagi mereka yang akan 

diselamatkan, nilai guna Roh jauh lebih rendah daripada nilai guna daging: pekerjaan 

Roh dapat meliputi seluruh alam semesta, melintasi gunung, sungai, danau, dan 

lautan, tetapi pekerjaan daging lebih terkait secara efektif dengan setiap orang yang 

berhubungan dengan-Nya. Lebih jauh lagi, daging Tuhan yang berbentuk nyata 

dapat dipahami dan dipercayai dengan lebih baik oleh manusia, dan dapat lebih jauh 

memperdalam pengetahuan manusia akan Tuhan, dan dapat memberi kesan yang 

lebih dalam akan perbuatan Tuhan yang nyata. Pekerjaan Roh terselubung dalam 

misteri, hal ini sulit dipahami oleh makhluk fana, dan lebih sulit lagi untuk dilihat, 

sehingga mereka hanya dapat mengandalkan imajinasi-imajinasi hampa. Sebaliknya, 

pekerjaan daging normal dan didasarkan pada kenyataan, dan kaya akan hikmat, 

dan merupakan fakta yang dapat dilihat oleh mata jasmani manusia; manusia dapat 

secara pribadi mengalami hikmat pekerjaan Tuhan, dan tak perlu menggunakan 

imajinasinya yang kaya. Inilah keakuratan dan nilai nyata dari pekerjaan Tuhan 

dalam daging. Roh hanya dapat melakukan hal-hal yang tak terlihat dan sulit untuk 

dibayangkan oleh manusia, sebagai contohnya, pencerahan oleh Roh, gerakan oleh 

Roh, dan bimbingan Roh, tetapi bagi manusia yang memiliki pikiran, hal-hal tersebut 

tak memberikan arti yang jelas. Hal-hal tersebut hanya memberikan gerakan, atau 

arti yang luas, dan tidak dapat memberikan petunjuk dengan kata-kata. Namun, 

pekerjaan Tuhan dalam daging jauh berbeda: itu melibatkan panduan kata-kata yang 

akurat, memiliki kehendak yang jelas dan tujuan wajib yang jelas. Dengan demikian, 

manusia tak perlu mencari-cari, atau menggunakan imajinasinya, apalagi menerka-

nerka. Inilah kejelasan dari pekerjaan dalam daging, dan perbedaan besarnya dari 

pekerjaan Roh. Pekerjaan Roh hanyalah cocok untuk lingkup yang terbatas, dan tak 

dapat menggantikan pekerjaan daging. Pekerjaan daging memberi manusia tujuan 

yang jauh lebih pasti dan lebih penting, serta pengetahuan yang jauh lebih nyata dan 

bernilai daripada pekerjaan Roh. Pekerjaan paling bernilai bagi manusia yang rusak 
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adalah pekerjaan yang menyediakan kata-kata yang akurat, tujuan yang jelas untuk 

dikejar, dan yang bisa dilihat serta disentuh. Hanya pekerjaan yang realistis dan 

bimbingan di saat yang tepatlah yang cocok dengan selera manusia, dan hanya 

pekerjaan yang nyata yang dapat menyelamatkan manusia dari wataknya yang 

rusak dan bejat. Hal ini hanya dapat diraih oleh Tuhan yang berinkarnasi; hanya 

Tuhan yang berinkarnasilah yang dapat menyelamatkan manusia dari wataknya 

yang dahulu rusak dan bejat. Meskipun Roh adalah hakikat yang melekat pada diri 

Tuhan, pekerjaan semacam ini hanya dapat dikerjakan oleh daging-Nya. Jika Roh 

bekerja sendiri, tidaklah mungkin pekerjaan-Nya akan efektif—ini kebenaran yang 

nyata. Meskipun sebagian besar manusia telah menjadi musuh Tuhan karena daging 

ini, saat Dia menyelesaikan pekerjaan-Nya, mereka yang melawan-Nya bukan saja 

akan berhenti menjadi musuh-Nya, justru sebaliknya, mereka akan menjadi saksi-

Nya. Mereka akan menjadi saksi yang telah ditaklukkan oleh-Nya, saksi yang sesuai 

dengan-Nya dan tak terpisahkan dari-Nya. Dia akan membuat manusia mengerti 

pentingnya pekerjaan-Nya dalam daging bagi manusia, dan manusia akan mengerti 

pentingnya daging ini bagi makna keberadaan manusia, akan mengerti nilai sejati-

Nya bagi pertumbuhan hidup manusia, dan, lebih jauh lagi, akan mengerti bahwa 

daging ini akan menjadi mata air kehidupan yang darinya manusia tak bisa terpisah. 

Meski daging Tuhan yang berinkarnasi jauh dari identitas dan kedudukan Tuhan, dan 

bagi manusia tampak tidak sesuai dengan status Tuhan sesungguhnya, daging ini, 

yang tidak memiliki gambar sejati Tuhan, atau identitas sejati Tuhan, dapat 

melakukan pekerjaan yang tak dapat dilakukan Roh Tuhan secara langsung. Itulah 

makna penting dan nilai sejati dari inkarnasi Tuhan, dan makna penting dan nilai 

inilah yang manusia tak mampu hargai dan akui. Meskipun semua manusia 

memandang tinggi Roh Tuhan dan memandang rendah daging Tuhan, terlepas dari 

bagaimana mereka memandang ataupun berpikir, makna penting dan nilai 

sesungguhnya dari daging jauh melampaui makna penting dan nilai Roh. Tentu saja, 

ini hanya berkenaan dengan manusia yang rusak. Bagi setiap orang yang mencari 

kebenaran dan merindukan penampakan Tuhan, pekerjaan Roh hanya dapat 

menggerakkan atau menginspirasi mereka, serta memberikan rasa takjub akan 

pekerjaan Roh yang tak dapat dijelaskan dan tak terbayangkan, dan kesan bahwa 

pekerjaan Roh begitu luar biasa, transenden, dan mengagumkan, sekaligus tak 

terjangkau dan tak dapat diraih oleh semua orang. Manusia dan Roh Tuhan hanya 

dapat saling memandang dari kejauhan, seolah-olah ada jarak yang jauh sekali di 

antara mereka, dan mereka tidak pernah bisa sama, seolah-olah manusia dan Tuhan 

dipisahkan oleh jurang pemisah yang tak terlihat. Pada kenyataannya, ini adalah ilusi 

yang diberikan Roh kepada manusia, yang dikarenakan Roh dan manusia tidaklah 

sejenis dan tak akan pernah bisa hidup berdampingan di dunia yang sama, dan 
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karena Roh tak memiliki apa pun yang dimiliki manusia. Jadi, manusia tidaklah 

membutuhkan Roh, karena Roh tidak dapat secara langsung mengerjakan pekerjaan 

yang paling dibutuhkan manusia. Pekerjaan daging memberi manusia tujuan yang 

nyata untuk dikejar, kata-kata yang jelas, dan rasa bahwa Tuhan itu nyata dan 

normal, bahwa Tuhan itu rendah hati dan biasa. Meskipun manusia mungkin takut 

kepada-Nya, bagi kebanyakan orang, berhubungan dengan-Nya itu mudah: manusia 

dapat melihat wajah-Nya, dan mendengar suara-Nya, dan tak perlu memandang-

Nya dari kejauhan. Daging ini terasa lebih bisa didekati manusia, tidak jauh atau tak 

terselami, tetapi bisa dilihat dan disentuh, karena daging ini berada di dunia yang 

sama dengan manusia. 

Bagi mereka yang hidup dalam daging, untuk mengubah watak mereka, haruslah 

ada tujuan untuk dikejar, dan untuk mengenal Tuhan, mereka haruslah menyaksikan 

perbuatan nyata dan wajah nyata Tuhan. Keduanya hanya dapat dicapai oleh daging 

Tuhan yang berinkarnasi, dan keduanya hanya dapat diraih oleh daging yang normal 

dan nyata. Inilah mengapa inkarnasi itu perlu, dan mengapa itu dibutuhkan oleh 

semua manusia yang rusak. Karena manusia wajib mengenal Tuhan, gambar tuhan-

tuhan yang samar dan supranatural harus dihapuskan dari hati mereka, dan karena 

manusia wajib membuang watak rusak mereka, mereka harus terlebih dahulu 

mengenal watak rusak mereka. Jika hanya manusia yang berupaya untuk 

menghapus gambar tuhan-tuhan yang samar dari hati orang, ia akan gagal 

memperoleh dampak yang semestinya. Gambar tuhan-tuhan yang samar di hati 

manusia tidak dapat disingkapkan, dibuang, atau benar-benar dihapus oleh firman 

saja. Dengan melakukan ini, pada akhirnya tetaplah tidak mungkin untuk menghapus 

hal-hal yang telah sangat berakar ini dari diri manusia. Hanya dengan mengganti hal-

hal samar dan supranatural ini dengan Tuhan yang nyata dan gambar sejati Tuhan, 

dan membuat manusia perlahan-lahan memahaminya, barulah dampak yang 

diinginkan dapat dicapai. Manusia menyadari bahwa Tuhan yang ia cari di masa lalu 

adalah Tuhan yang samar dan supranatural. Yang dapat mencapai dampak ini 

bukanlah kepemimpinan langsung Roh, apalagi ajaran individu tertentu, melainkan 

Tuhan yang berinkarnasi. Pemahaman manusia disingkapkan saat Tuhan yang 

berinkarnasi secara resmi melaksanakan pekerjaan-Nya, karena kenormalan dan 

kenyataan Tuhan yang berinkarnasi adalah antitesis dari Tuhan yang samar dan 

supranatural dalam imajinasi manusia. Pemahaman manusia yang semula hanya 

dapat disingkapkan ketika dikontraskan dengan Tuhan yang berinkarnasi. Tanpa 

dikontraskan dengan Tuhan yang berinkarnasi, pemahaman manusia tak dapat 

disingkapkan; dengan kata lain, tanpa adanya kenyataan sebagai kontras, hal-hal 

yang samar tidak akan dapat disingkapkan. Tak seorang pun yang mampu 

menggunakan kata-kata untuk melakukan pekerjaan ini, dan tak seorang pun yang 
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mampu mengartikan pekerjaan ini dengan menggunakan kata-kata. Hanya Tuhan 

sendirilah yang dapat melakukan pekerjaan-Nya sendiri, dan tak ada orang lain yang 

dapat melakukan pekerjaan ini atas nama-Nya. Betapapun kayanya bahasa 

manusia, ia tak mampu mengartikan kenyataan dan kenormalan Tuhan. Manusia 

hanya dapat mengenal Tuhan secara lebih nyata, dan hanya dapat melihat Dia 

dengan lebih jelas, bila Tuhan secara pribadi bekerja di antara manusia dan benar-

benar menunjukkan gambar dan wujud-Nya. Dampak ini tak dapat dicapai oleh 

manusia mana pun yang berasal dari daging. Tentu saja, Roh Tuhan juga tak mampu 

mencapai dampak ini. Tuhan dapat menyelamatkan manusia yang rusak dari 

pengaruh Iblis, tetapi pekerjaan ini tak dapat secara langsung dirampungkan oleh 

Roh Tuhan; sebaliknya, pekerjaan itu hanya dapat dilaksanakan oleh daging yang 

dikenakan oleh Roh Tuhan, oleh daging Tuhan yang berinkarnasi. Daging ini adalah 

manusia dan juga Tuhan, manusia dengan kemanusiaan yang normal dan juga 

Tuhan dengan keilahian yang penuh. Maka, meskipun daging ini bukanlah Roh 

Tuhan, dan berbeda sekali dari Roh, daging ini tetap adalah Tuhan sendiri yang 

berinkarnasi yang menyelamatkan manusia, yang adalah Roh dan juga daging. 

Bagaimanapun Dia disebut, pada akhirnya tetaplah Tuhan itu sendiri yang 

menyelamatkan umat manusia. Karena Roh Tuhan tak terpisahkan dari daging, dan 

pekerjaan daging juga adalah pekerjaan Roh Tuhan; hanya saja pekerjaan ini tak 

dilakukan dengan menggunakan identitas Roh, melainkan identitas daging. 

Pekerjaan yang harus dilakukan langsung oleh Roh tidak memerlukan inkarnasi, dan 

pekerjaan yang harus dilakukan oleh daging tidak dapat dilakukan langsung oleh 

Roh, dan hanya bisa dilakukan oleh Tuhan yang berinkarnasi. Inilah yang dibutuhkan 

dalam pekerjaan ini, dan yang dibutuhkan oleh umat manusia yang rusak. Dalam 

tiga tahap pekerjaan Tuhan, hanya satu tahap yang langsung dilakukan oleh Roh, 

dan dua tahap lainnya dilaksanakan oleh Tuhan yang berinkarnasi, dan tidak 

langsung oleh Roh. Pekerjaan Zaman Hukum Taurat yang dilakukan oleh Roh tidak 

melibatkan mengubah watak manusia yang rusak, dan tak ada kaitannya dengan 

pengetahuan manusia akan Tuhan. Namun, pekerjaan daging Tuhan di Zaman 

Kasih Karunia dan Zaman Kerajaan, melibatkan watak manusia yang rusak dan 

pengetahuannya akan Tuhan, dan merupakan bagian yang penting dan sangat 

dibutuhkan dalam pekerjaan penyelamatan. Oleh karena itu, manusia yang rusak 

lebih membutuhkan penyelamatan dari Tuhan yang berinkarnasi, dan lebih 

membutuhkan pekerjaan langsung dari Tuhan yang berinkarnasi. Umat manusia 

membutuhkan Tuhan yang berinkarnasi untuk menggembalakan, mendukung, 

menyirami, memberi makan, menghakimi, dan menghajarnya, dan manusia 

membutuhkan lebih banyak kasih karunia dan penebusan yang lebih besar dari 

Tuhan yang berinkarnasi. Hanya Tuhan dalam daging yang bisa menjadi Pribadi 
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yang dipercaya manusia, gembala manusia, pertolongan nyata saat dibutuhkan oleh 

manusia, dan semua inilah alasan mengapa inkarnasi itu perlu, baik di masa kini dan 

di masa lalu. 

Manusia telah dirusak oleh Iblis, dan manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan 

yang tertinggi, maka manusia membutuhkan penyelamatan dari Tuhan. Sasaran 

penyelamatan Tuhan adalah manusia, bukan Iblis, dan yang akan diselamatkan 

adalah daging dan jiwa manusia, dan bukan Iblis. Iblis adalah sasaran pemusnahan 

Tuhan, manusia adalah sasaran penyelamatan Tuhan, tetapi daging manusia telah 

dirusak Iblis, jadi, yang pertama kali harus diselamatkan adalah daging manusia. 

Daging manusia telah sangat dirusak, dan telah menjadi sesuatu yang menentang 

Tuhan sedemikian rupa, bahkan sampai secara terang-terangan menentang dan 

menyangkal keberadaan Tuhan. Daging yang rusak ini terlalu sulit diatur, dan tak 

ada yang lebih sulit ditangani atau diubah daripada watak rusak daging. Iblis masuk 

ke dalam daging manusia untuk menimbulkan kekacauan, dan menggunakan daging 

manusia untuk mengganggu pekerjaan Tuhan dan menggagalkan rencana Tuhan, 

sehingga manusia telah menjadi Iblis, dan menjadi musuh Tuhan. Agar manusia 

diselamatkan, pertama-tama ia harus ditaklukkan. Karena inilah Tuhan bertindak 

dan datang menjadi daging untuk melakukan pekerjaan yang ingin Dia lakukan, 

dan untuk berperang melawan Iblis. Tujuan-Nya adalah menyelamatkan umat 

manusia, yang telah dirusak, serta mengalahkan dan memusnahkan Iblis, yang 

telah memberontak melawan-Nya. Dia mengalahkan Iblis melalui pekerjaan-Nya 

menaklukkan manusia, sementara pada saat yang sama, Dia menyelamatkan umat 

manusia yang rusak. Dengan demikian, ini merupakan pekerjaan yang mencapai 

dua tujuan sekaligus. Dia bekerja dalam daging, dan berfirman dalam daging, dan 

melakukan semua pekerjaan dalam daging untuk lebih bisa berhubungan dengan 

manusia dan menaklukkan manusia dengan lebih baik. Saat terakhir kali Tuhan 

menjadi daging, pekerjaan-Nya di akhir zaman akan dirampungkan dalam daging. 

Dia akan mengelompokkan semua orang menurut jenisnya, mengakhiri seluruh 

pengelolaan-Nya, dan juga mengakhiri seluruh pekerjaan-Nya dalam daging. 

Setelah seluruh pekerjaan-Nya di bumi berakhir, Dia akan sepenuhnya menang. 

Dengan bekerja dalam daging, Tuhan akan sepenuhnya menaklukkan umat 

manusia, dan sepenuhnya mendapatkan manusia. Bukankah itu berarti bahwa 

seluruh pengelolaan-Nya akan berakhir? Saat Tuhan mengakhiri pekerjaan-Nya 

dalam daging, saat Dia telah sepenuhnya mengalahkan Iblis dan telah menang, Iblis 

tak akan punya kesempatan lagi untuk merusak manusia. Pekerjaan inkarnasi 

pertama Tuhan adalah penebusan dan pengampunan dosa manusia. Sekarang 

saatnya untuk pekerjaan penaklukan dan sepenuhnya mendapatkan umat manusia, 

sehingga Iblis tak punya cara lagi untuk melaksanakan pekerjaannya, dan akan 
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sepenuhnya kalah, dan Tuhan akan sepenuhnya menang. Inilah pekerjaan daging, 

dan pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan sendiri. Pekerjaan awal dari tiga tahap 

pekerjaan Tuhan dilakukan langsung oleh Roh, dan bukan oleh daging. Namun, 

pekerjaan terakhir dari tiga tahap pekerjaan Tuhan, dilakukan oleh Tuhan yang 

berinkarnasi, dan bukan langsung oleh Roh. Pekerjaan penebusan pada tahap 

perantara juga dilakukan oleh Tuhan dalam daging. Sepanjang seluruh pekerjaan 

pengelolaan-Nya, pekerjaan terpenting adalah untuk menyelamatkan manusia dari 

pengaruh Iblis. Pekerjaan utama adalah penaklukan seutuhnya atas manusia yang 

rusak, dengan demikian, memulihkan kembali rasa hormat akan Tuhan dalam hati 

manusia yang telah ditaklukkan, dan memungkinkan manusia untuk mencapai 

kehidupan yang normal, yang artinya, kehidupan normal makhluk ciptaan Tuhan. 

Pekerjaan ini sangat penting, dan merupakan inti dari pekerjaan pengelolaan. Dalam 

tiga tahap pekerjaan penyelamatan, tahap pertama pekerjaan Zaman Hukum Taurat 

jauh dari inti pekerjaan pengelolaan; tahap pekerjaan itu hanya memiliki sekilas 

penampakan dari pekerjaan penyelamatan, dan bukanlah awal dari pekerjaan Tuhan 

untuk menyelamatkan manusia dari wilayah kekuasaan Iblis. Tahap pertama dari 

pekerjaan-Nya dilakukan langsung oleh Roh karena, di bawah hukum Taurat, 

manusia hanya tahu mematuhi hukum Taurat, dan tidak memiliki lebih banyak 

kebenaran, dan karena pekerjaan di Zaman Hukum Taurat hampir tidak melibatkan 

perubahan watak manusia, apalagi berkaitan dengan pekerjaan untuk menyelamatkan 

manusia dari wilayah kekuasaan Iblis. Dengan demikian, Roh Tuhan menyelesaikan 

tahap pekerjaan yang sangat sederhana ini yang tidak berkaitan dengan watak rusak 

manusia. Tahap pekerjaan ini memiliki sedikit kaitan dengan inti pengelolaan-Nya, 

dan tak memiliki kaitan kuat dengan pekerjaan resmi penyelamatan manusia, 

sehingga tidak mengharuskan Tuhan untuk menjadi daging untuk menjalankan 

pekerjaan-Nya secara pribadi. Pekerjaan yang dilakukan Roh tersirat dan tak 

terselami, dan itu sangat menakutkan serta tak dapat didekati manusia; Roh tidak 

cocok untuk melaksanakan pekerjaan penyelamatan secara langsung, dan tidak 

cocok untuk secara langsung memberikan kehidupan kepada manusia. Yang paling 

cocok bagi manusia adalah mengubah pekerjaan Roh menjadi suatu pendekatan 

yang dekat bagi manusia, yang artinya, yang paling cocok bagi manusia adalah 

Tuhan menjadi orang biasa dan normal untuk melaksanakan pekerjaan-Nya. Hal ini 

mengharuskan Tuhan berinkarnasi untuk menggantikan Roh dalam pekerjaan-Nya, 

dan bagi manusia, tak ada cara yang lebih cocok bagi Tuhan untuk bekerja. Di antara 

ketiga tahap pekerjaan, dua tahap dikerjakan oleh daging, dan keduanya adalah fase 

kunci dari pekerjaan pengelolaan. Kedua inkarnasi saling melengkapi dan mereka 

melengkapi satu sama lain dengan sempurna. Tahap pertama inkarnasi Tuhan 

meletakkan dasar bagi tahap kedua, dan bisa dikatakan bahwa kedua inkarnasi 
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Tuhan membentuk satu keutuhan, dan tidak bertentangan satu dengan yang lainnya. 

Kedua tahap pekerjaan Tuhan dilaksanakan dalam identitas inkarnasi-Nya karena 

keduanya begitu penting bagi keseluruhan pekerjaan pengelolaan-Nya. Hampir 

dapat dikatakan bahwa tanpa pekerjaan kedua inkarnasi Tuhan, keseluruhan 

pekerjaan pengelolaan-Nya akan berhenti, dan pekerjaan penyelamatan umat 

manusia akan menjadi tak lebih dari omong kosong. Penting tidaknya pekerjaan ini 

didasarkan pada kebutuhan umat manusia, pada kenyataan kebejatan manusia, dan 

pada parahnya ketidaktaatan Iblis serta gangguannya atas pekerjaan-Nya. Orang 

yang tepat untuk menjalankan tugas itu dipilih berdasarkan natur pekerjaan yang 

dilakukan oleh pekerja, dan pentingnya pekerjaan tersebut. Bila bicara soal 

pentingnya pekerjaan ini, dalam hal metode kerja apa yang harus dipakai—

pekerjaan yang dilakukan secara langsung oleh Roh Tuhan, atau pekerjaan yang 

dilakukan oleh Tuhan yang berinkarnasi, atau pekerjaan yang dilakukan melalui 

manusia—yang pertama-tama harus disingkirkan adalah pekerjaan yang dilakukan 

lewat manusia, dan, berdasarkan natur dari pekerjaan ini, dan natur dari pekerjaan 

Roh versus pekerjaan daging, akhirnya diputuskan bahwa pekerjaan yang dilakukan 

oleh daging lebih bermanfaat bagi manusia daripada pekerjaan yang dilakukan 

langsung oleh Roh, dan memberikan lebih banyak keuntungan. Inilah pemikiran 

Tuhan saat memutuskan apakah pekerjaan ini akan dilakukan oleh Roh atau oleh 

daging. Ada makna penting dan dasar untuk tiap tahap pekerjaan. Tahapan-tahapan 

itu bukanlah imajinasi tanpa dasar, bukan pula dikerjakan semaunya; ada hikmat 

tertentu di dalamnya. Itulah kebenaran di balik semua pekerjaan Tuhan. Secara 

khusus, ada bahkan lebih banyak lagi rencana Tuhan dalam pekerjaan yang agung 

semacam itu ketika Tuhan yang berinkarnasi bekerja secara pribadi di antara 

manusia. Jadi, hikmat Tuhan dan keseluruhan wujud-Nya tecermin dalam setiap 

tindakan, pemikiran, dan gagasan dalam pekerjaan-Nya; inilah wujud Tuhan yang 

lebih konkret dan sistematis. Pemikiran dan gagasan yang mendalam ini sulit 

dibayangkan manusia, dan sulit dipercayai manusia, dan, lebih jauh lagi, sulit 

diketahui manusia. Pekerjaan yang dilakukan manusia sesuai dengan prinsip umum, 

yang bagi manusia, sangat memuaskan. Namun, bila dibandingkan dengan 

pekerjaan Tuhan, ada kesenjangan yang terlalu besar; meskipun perbuatan Tuhan 

itu hebat dan skala pekerjaan-Nya luar biasa, di balik semua itu ada banyak detail 

dan rencana serta pengaturan yang tepat yang tak dapat dibayangkan manusia. 

Setiap tahap pekerjaan-Nya tidak hanya dilakukan sesuai dengan prinsip, tetapi juga 

berisi banyak hal yang tidak bisa diartikan oleh bahasa manusia, dan hal-hal inilah 

yang tak terlihat oleh manusia. Terlepas dari apakah itu pekerjaan Roh atau 

pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi, masing-masing berisi rencana pekerjaan-Nya. 

Dia tidak bekerja tanpa dasar, dan tidak melakukan pekerjaan yang tak penting. Saat 
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Roh bekerja langsung, Dia bekerja dengan tujuan-Nya, dan saat Dia menjadi 

manusia (dapat dikatakan, saat Dia mengganti "wujud luar"-Nya) untuk bekerja, ini 

bahkan lebih mengandung tujuan-Nya. Untuk apa lagi Dia tanpa ragu mengubah 

identitas-Nya? Untuk apa lagi Dia tanpa ragu menjadi manusia yang dianggap hina 

dan teraniaya? 

Pekerjaan-Nya dalam daging adalah yang paling penting, yang disampaikan 

sehubungan dengan pekerjaan itu, dan Dia yang akhirnya menyelesaikan pekerjaan 

itu adalah Tuhan yang berinkarnasi, dan bukan Roh. Beberapa orang percaya bahwa 

Tuhan bisa turun ke bumi pada saat yang tidak diketahui dan menampakkan diri 

kepada manusia, di mana Dia secara pribadi akan menghakimi seluruh umat 

manusia, menguji mereka satu demi satu tanpa ada yang terlewat. Mereka yang 

berpikir seperti ini tak mengerti tahap pekerjaan inkarnasi ini. Tuhan tidak 

menghakimi manusia satu per satu dan tidak menguji manusia satu per satu; 

melakukan itu bukanlah pekerjaan penghakiman. Bukankah kerusakan semua 

manusia itu sama? Bukankah hakikat semua manusia itu sama? Yang dihakimi 

adalah hakikat rusak umat manusia, hakikat manusia yang dirusak oleh Iblis, dan 

seluruh dosa manusia. Tuhan tidak menghakimi kesalahan manusia yang remeh dan 

tak penting. Pekerjaan penghakiman bersifat representatif, dan tidak dilakukan 

secara khusus untuk orang tertentu. Sebaliknya, ini adalah pekerjaan di mana 

sekelompok orang dihakimi untuk merepresentasikan penghakiman atas seluruh 

umat manusia. Dengan melakukan pekerjaan-Nya secara pribadi atas sekelompok 

orang, Tuhan dalam daging menggunakan pekerjaan-Nya untuk merepresentasikan 

pekerjaan-Nya atas seluruh umat manusia, setelah itu, pekerjaan ini secara bertahap 

menyebar. Demikian juga halnya dengan pekerjaan penghakiman. Tuhan tidak 

menghakimi orang tertentu atau sekelompok orang tertentu, tetapi menghakimi 

kefasikan seluruh umat manusia—penentangan manusia terhadap Tuhan, 

contohnya, atau sikap tidak hormat manusia terhadap-Nya, atau gangguan mereka 

terhadap pekerjaan Tuhan, dan seterusnya. Yang dihakimi adalah hakikat 

penentangan umat manusia terhadap Tuhan, dan pekerjaan ini adalah pekerjaan 

penaklukan pada akhir zaman. Pekerjaan dan firman Tuhan yang berinkarnasi yang 

disaksikan manusia adalah pekerjaan penghakiman di hadapan takhta putih yang 

besar pada akhir zaman, yang dipahami manusia di masa lampau. Pekerjaan yang 

sedang dilakukan Tuhan yang berinkarnasi adalah penghakiman di hadapan takhta 

putih yang besar. Tuhan yang berinkarnasi zaman sekarang adalah Tuhan yang 

menghakimi seluruh umat manusia pada akhir zaman. Daging ini dan pekerjaan, 

firman, dan seluruh watak-Nya adalah keseluruhan diri-Nya. Meskipun cakupan 

pekerjaan-Nya terbatas, dan tidak secara langsung melibatkan seluruh alam 

semesta, hakikat pekerjaan penghakiman adalah penghakiman langsung atas 
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seluruh umat manusia—bukan saja untuk umat pilihan di Tiongkok, ataupun untuk 

sejumlah kecil orang. Selama pekerjaan Tuhan dalam daging, meskipun cakupan 

pekerjaan ini tidak melibatkan seluruh semesta, ini mewakili pekerjaan atas seluruh 

semesta, dan setelah Dia menyelesaikan pekerjaan dalam cakupan pekerjaan 

daging-Nya, Dia akan segera memperluas pekerjaan ini ke seluruh semesta, dengan 

cara yang sama seperti Injil Yesus menyebar ke seluruh semesta setelah 

kebangkitan dan kenaikan-Nya. Terlepas dari apakah ini pekerjaan Roh atau 

pekerjaan daging, pekerjaan ini dilaksanakan dalam cakupan yang terbatas, tetapi 

mewakili pekerjaan atas seluruh semesta. Pada akhir zaman, Tuhan melaksanakan 

pekerjaan-Nya dengan menampakkan diri dalam identitas inkarnasi-Nya, dan Tuhan 

dalam daging adalah Tuhan yang menghakimi manusia di hadapan takhta putih yang 

besar. Entah Dia berupa Roh atau daging, Dia yang melakukan pekerjaan 

penghakiman adalah Tuhan yang menghakimi umat manusia di akhir zaman. Hal ini 

didefinisikan berdasarkan pekerjaan-Nya, dan bukan didefinisikan menurut 

penampakan luar-Nya atau faktor-faktor lainnya. Meskipun manusia memiliki banyak 

pemahaman tentang firman ini, tak seorang pun yang dapat menyangkal fakta 

penghakiman dan penaklukan oleh Tuhan yang berinkarnasi atas seluruh umat 

manusia. Bagaimanapun manusia menganggapnya, fakta pada akhirnya adalah 

fakta. Tak seorang pun dapat mengatakan, "Pekerjaan ini dilakukan Tuhan, tetapi 

daging ini bukanlah Tuhan." Itu tidak masuk akal, karena pekerjaan ini tidak bisa 

dilakukan oleh siapa pun kecuali Tuhan dalam daging. Karena pekerjaan ini telah 

dirampungkan, setelah pekerjaan ini, pekerjaan penghakiman Tuhan atas manusia 

tak akan muncul untuk kedua kalinya; Tuhan dalam inkarnasi-Nya yang kedua telah 

mengakhiri seluruh pekerjaan dari keseluruhan pengelolaan-Nya, dan tak akan ada 

tahap keempat dari pekerjaan Tuhan. Karena yang dihakimi adalah manusia, 

manusia yang adalah daging dan telah menjadi rusak, dan bukanlah roh Iblis yang 

dihakimi secara langsung, oleh sebab itu, pekerjaan penghakiman ini tidak 

dilaksanakan di alam roh, tetapi di tengah manusia. Tak seorang pun yang lebih 

tepat, dan layak, daripada Tuhan dalam daging untuk pekerjaan menghakimi 

kerusakan daging manusia. Bila penghakiman dilaksanakan langsung oleh Roh 

Tuhan, maka penghakiman ini tak akan mencakup semuanya. Lebih jauh lagi, 

pekerjaan seperti itu akan sulit diterima manusia, karena Roh tidak bisa berhadapan 

langsung dengan manusia, dan karenanya, pengaruhnya tak akan seketika, apalagi 

manusia tak akan bisa melihat watak Tuhan yang tak dapat disinggung dengan lebih 

jelas. Iblis hanya dapat sepenuhnya dikalahkan jika Tuhan dalam daging 

menghakimi kerusakan umat manusia. Menjadi sama dengan manusia yang memiliki 

kemanusiaan yang normal, Tuhan dalam daging dapat menghakimi langsung 

kefasikan manusia; inilah tanda kekudusan yang melekat dalam diri-Nya, dan 
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keluarbiasaan-Nya. Hanya Tuhan yang layak dan berhak menghakimi manusia, 

karena Dia memiliki kebenaran dan keadilan, sehingga Dia sanggup menghakimi 

manusia. Mereka yang tanpa kebenaran dan keadilan tidak layak menghakimi orang 

lain. Bila pekerjaan ini dilakukan oleh Roh Tuhan, maka itu bukan berarti 

kemenangan atas Iblis. Roh pada dasarnya lebih agung daripada makhluk fana, dan 

Roh Tuhan pada dasarnya adalah kudus, dan menang atas daging. Jika Roh 

melakukan pekerjaan ini secara langsung, Dia tak akan dapat menghakimi seluruh 

ketidaktaatan manusia, dan tak dapat mengungkapkan seluruh kefasikan manusia. 

Karena pekerjaan penghakiman juga dilaksanakan melalui pemahaman manusia 

tentang Tuhan, dan manusia tak pernah memiliki pemahaman tentang Roh, maka 

Roh tak mampu menyingkapkan kefasikan manusia dengan lebih baik, apalagi 

mengungkapkan kefasikan itu sepenuhnya. Tuhan yang berinkarnasi adalah musuh 

dari semua yang tidak mengenal-Nya. Dengan menghakimi pemahaman manusia 

dan penentangan mereka terhadap-Nya, Dia mengungkapkan semua ketidaktaatan 

umat manusia. Dampak dari pekerjaan-Nya dalam daging lebih tampak daripada 

dampak pekerjaan Roh. Maka, penghakiman atas seluruh umat manusia tidak 

dilakukan secara langsung oleh Roh, tetapi ini adalah pekerjaan Tuhan yang 

berinkarnasi. Tuhan dalam daging dapat dilihat dan disentuh manusia, dan Tuhan 

dalam daging dapat sepenuhnya menaklukkan manusia. Dalam hubungannya 

dengan Tuhan dalam daging, manusia berkembang dari yang sebelumnya 

menentang menjadi taat, dari yang sebelumnya menganiaya menjadi menerima, dari 

pemahaman menjadi pengenalan, dan dari penolakan menjadi kasih—inilah dampak 

dari pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi. Manusia hanya diselamatkan melalui 

penerimaan atas penghakiman-Nya, manusia hanya perlahan-lahan mengenal-Nya 

melalui firman dari mulut-Nya, manusia ditaklukkan oleh-Nya saat dia menentang-

Nya, dan dia menerima pemeliharaan hidup dari-Nya selama menerima hajaran-Nya. 

Semua pekerjaan ini adalah pekerjaan Tuhan dalam daging dan bukan pekerjaan 

Tuhan dalam identitas-Nya sebagai Roh. Pekerjaan yang dilakukan Tuhan yang 

berinkarnasi adalah pekerjaan terbesar, dan pekerjaan paling mendalam, dan bagian 

penting dari ketiga tahap pekerjaan Tuhan adalah kedua tahap pekerjaan inkarnasi. 

Kerusakan manusia yang mendalam adalah halangan besar bagi pekerjaan Tuhan 

yang berinkarnasi. Secara khusus, pekerjaan yang dilaksanakan atas manusia di 

akhir zaman sangatlah sulit, dan lingkungannya penuh perseteruan, dan kualitas 

semua jenis manusia sangat buruk. Namun, pada akhirnya, pekerjaan ini akan tetap 

mencapai dampak yang seharusnya, tanpa cacat; inilah dampak dari pekerjaan 

daging, dan dampak ini lebih meyakinkan daripada pekerjaan Roh. Ketiga tahap 

pekerjaan Tuhan akan diselesaikan di dalam daging, dan harus diselesaikan oleh 

Tuhan yang berinkarnasi. Pekerjaan terpenting dan yang paling genting dilaksanakan 
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di dalam daging, dan penyelamatan manusia harus dilakukan secara pribadi oleh 

Tuhan dalam daging. Meskipun seluruh umat manusia merasa bahwa Tuhan dalam 

daging sepertinya tidak berkaitan dengan manusia, pada kenyataannya, daging ini 

bersangkutan dengan nasib dan keberadaan seluruh umat manusia. 

Setiap tahap pekerjaan Tuhan dilaksanakan demi umat manusia, dan ditujukan 

bagi seluruh umat manusia. Meskipun ini merupakan pekerjaan-Nya dalam daging, 

hal ini tetap ditujukan bagi seluruh umat manusia; Dia adalah Tuhan atas seluruh 

umat manusia, dan Tuhan atas semua makhluk yang diciptakan dan tidak diciptakan. 

Meskipun pekerjaan-Nya dalam daging berada dalam lingkup terbatas, dan sasaran 

pekerjaan ini pun terbatas, setiap kali Dia menjadi daging untuk melakukan 

pekerjaan-Nya, Dia memilih sasaran pekerjaan-Nya yang benar-benar bersifat 

representatif; Dia tidak memilih sekelompok orang sederhana dan tak menonjol 

sebagai sasaran pekerjaan-Nya, tetapi sebaliknya, sebagai sasaran pekerjaan-Nya, 

Dia memilih sekelompok orang yang mampu menjadi representasi pekerjaan-Nya 

dalam daging. Kelompok orang ini dipilih karena cakupan pekerjaan-Nya dalam 

daging terbatas, dan dipersiapkan khusus untuk daging inkarnasi-Nya, serta dipilih 

khusus untuk pekerjaan-Nya dalam daging. Pilihan Tuhan atas sasaran pekerjaan-

Nya bukanlah tanpa dasar, tetapi berdasarkan prinsip: sasaran pekerjaan-Nya 

haruslah bermanfaat bagi pekerjaan Tuhan dalam daging, dan harus bisa 

merepresentasikan seluruh umat manusia. Sebagai contoh, orang Yahudi mampu 

merepresentasikan keseluruhan umat manusia dalam menerima penebusan pribadi 

dari Yesus, dan orang Tionghoa mampu merepresentasikan seluruh umat manusia 

dalam menerima penaklukan pribadi dari Tuhan yang berinkarnasi. Ada dasar 

mengapa orang Yahudi menjadi representasi seluruh umat manusia, dan juga ada 

dasar mengapa orang Tionghoa menjadi representasi seluruh umat manusia dalam 

menerima penaklukan pribadi dari Tuhan. Tak ada yang mengungkapkan pentingnya 

penebusan lebih daripada pekerjaan penebusan yang terjadi di antara orang Yahudi, 

dan tak ada yang mengungkapkan kesaksamaan dan keberhasilan pekerjaan 

penaklukan lebih daripada pekerjaan penaklukan yang terjadi di antara orang 

Tionghoa. Pekerjaan dan firman Tuhan yang berinkarnasi tampaknya hanya 

ditujukan bagi sekelompok kecil orang, tetapi pada kenyataannya, pekerjaan-Nya di 

antara kelompok kecil ini adalah pekerjaan atas seluruh semesta, dan firman-Nya 

ditujukan bagi seluruh umat manusia. Setelah pekerjaan-Nya dalam daging berakhir, 

mereka yang mengikuti-Nya akan mulai menyebarluaskan pekerjaan yang telah 

dilakukan-Nya di antara mereka. Hal terbaik tentang pekerjaan-Nya dalam daging 

adalah bahwa Dia dapat meninggalkan firman dan nasihat yang akurat, dan 

kehendak-Nya yang khusus bagi mereka yang mengikuti-Nya, sehingga kemudian 

pengikut-Nya dapat lebih akurat dan lebih konkret lagi meneruskan semua 
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pekerjaan-Nya dalam daging dan kehendak-Nya bagi seluruh umat manusia, kepada 

mereka yang menerima jalan ini. Hanya pekerjaan Tuhan dalam daging di antara 

manusia yang sungguh-sungguh menggenapkan fakta bahwa wujud Tuhan berada 

dan tinggal bersama manusia. Hanya pekerjaan inilah yang memenuhi keinginan 

manusia untuk melihat wajah Tuhan, menyaksikan pekerjaan Tuhan, dan 

mendengar firman Tuhan pribadi. Tuhan yang berinkarnasi mengakhiri zaman ketika 

hanya punggung Yahweh yang ditampakkan kepada umat manusia, dan Dia juga 

mengakhiri zaman kepercayaan manusia kepada Tuhan yang samar. Secara 

khusus, pekerjaan inkarnasi terakhir Tuhan membawa seluruh umat manusia ke 

dalam zaman yang lebih realistis, lebih nyata, dan lebih indah. Dia bukan saja 

mengakhiri Zaman Hukum Taurat dan doktrin, melainkan lebih penting dari itu, Dia 

menyingkapkan kepada umat manusia Tuhan yang nyata dan normal, yang benar 

dan kudus, yang membuka pekerjaan dari rencana pengelolaan dan menunjukkan 

misteri dan tempat tujuan umat manusia, yang menciptakan umat manusia dan 

mengakhiri pekerjaan pengelolaan, dan yang telah tersembunyi ribuan tahun 

lamanya. Dia sepenuhnya mengakhiri masa ketidakjelasan, Dia mengakhiri zaman 

di mana seluruh umat manusia ingin mencari wajah Tuhan tetapi tidak mampu 

mencari-Nya, Dia mengakhiri zaman di mana seluruh umat manusia melayani Iblis, 

dan Dia memimpin seluruh umat manusia menuju era yang sepenuhnya baru. 

Semua ini adalah hasil pekerjaan Tuhan dalam daging, bukan Roh Tuhan. Saat 

Tuhan bekerja dalam daging-Nya, mereka yang mengikuti Dia tak lagi mencari dan 

meraba-raba hal-hal yang sepertinya ada dan tidak ada, dan berhenti menebak-

nebak kehendak Tuhan yang samar. Saat Tuhan menyebarluaskan pekerjaan-Nya 

dalam daging, mereka yang mengikuti Dia akan meneruskan pekerjaan yang telah 

dilakukan-Nya dalam daging kepada semua agama dan denominasi, dan mereka 

akan menyampaikan seluruh firman-Nya ke telinga seluruh umat manusia. Semua 

yang didengar oleh mereka yang menerima injil-Nya akan menjadi fakta pekerjaan-

Nya, akan menjadi hal yang dilihat dan didengar manusia secara pribadi, dan akan 

menjadi fakta, bukan kabar angin belaka. Fakta ini adalah bukti yang Dia gunakan 

untuk menyebarluaskan pekerjaan-Nya, dan juga alat yang digunakan-Nya dalam 

menyebarluaskan pekerjaan-Nya. Tanpa adanya fakta, injil-Nya tak akan tersebar ke 

semua negara dan ke segala tempat; tanpa fakta, tetapi hanya dengan imajinasi 

manusia, Dia tak akan pernah dapat melakukan pekerjaan penaklukan seluruh 

semesta. Roh tak mudah dipahami manusia, dan tak dapat dilihat manusia, dan 

pekerjaan Roh tak mampu memberikan bukti lebih atau fakta tentang pekerjaan 

Tuhan bagi manusia. Manusia tidak akan pernah melihat wajah sejati Tuhan, dan 

akan selalu percaya kepada Tuhan yang samar, yang tak pernah ada. Manusia tak 

akan pernah melihat wajah Tuhan, juga tidak akan pernah mendengar firman yang 
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diucapkan Tuhan secara pribadi. Lagi pula imajinasi manusia itu hampa, dan tidak 

dapat menggantikan wajah sejati Tuhan; watak yang melekat dalam diri Tuhan dan 

pekerjaan Tuhan sendiri, tidak dapat ditiru oleh manusia. Tuhan yang tak kasat mata 

di surga dan pekerjaan-Nya hanya dapat dibawa ke bumi oleh Tuhan yang 

berinkarnasi, yang secara pribadi melakukan pekerjaan-Nya di antara manusia. Ini 

adalah cara paling ideal bagi Tuhan untuk menampakkan diri kepada manusia, di 

mana manusia melihat Tuhan dan mengenal wajah sejati-Nya, dan itu tak dapat 

dicapai oleh Tuhan yang tak berinkarnasi. Setelah Tuhan melakukan pekerjaan-Nya 

hingga tahap ini, pekerjaan-Nya telah mencapai dampak yang optimal, dan telah 

sepenuhnya berhasil. Pekerjaan pribadi Tuhan dalam daging telah menyelesaikan 

90% pekerjaan dari keseluruhan pengelolaan-Nya. Daging ini memberikan 

permulaan yang lebih baik bagi seluruh pekerjaan-Nya, dan telah merangkum 

seluruh pekerjaan-Nya, dan telah mempermaklumkan seluruh pekerjaan-Nya, dan 

membuat penambahan terakhir yang menyeluruh atas seluruh pekerjaan-Nya. Sejak 

saat ini, tak akan ada Tuhan yang berinkarnasi lainnya untuk melakukan tahap 

keempat pekerjaan Tuhan, dan tak akan pernah ada pekerjaan ajaib dari inkarnasi 

Tuhan yang ketiga. 

Setiap tahap pekerjaan Tuhan dalam daging merepresentasikan pekerjaan-Nya 

di seluruh zaman dan tidak merepresentasikan masa tertentu, seperti halnya 

pekerjaan manusia. Dengan demikian, akhir dari pekerjaan inkarnasi terakhir-Nya 

tidak berarti bahwa pekerjaan-Nya telah sepenuhnya berakhir, karena pekerjaan-

Nya dalam daging merepresentasikan seluruh zaman, dan tidak hanya 

merepresentasikan masa di mana Dia melakukan pekerjaan-Nya dalam daging. 

Hanya saja Dia menyelesaikan pekerjaan-Nya di seluruh zaman selama Dia dalam 

daging, setelah itu, pekerjaan-Nya menyebar ke segala tempat. Setelah Tuhan yang 

berinkarnasi menggenapi pelayanan-Nya, Dia akan memercayakan pekerjaan-Nya 

di masa depan kepada mereka yang mengikuti Dia. Dengan cara ini, pekerjaan-Nya 

di seluruh zaman akan berlanjut tanpa terputus. Pekerjaan seluruh zaman dari 

inkarnasi hanya akan dianggap selesai jika telah menyebar ke seluruh semesta. 

Pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi memulai era baru, dan mereka yang 

melanjutkan pekerjaan-Nya adalah orang-orang yang dipakai-Nya. Pekerjaan yang 

dilakukan manusia seluruhnya berada dalam pelayanan Tuhan dalam daging, dan 

tak dapat melampaui lingkup ini. Jika Tuhan yang berinkarnasi tidak datang untuk 

melakukan pekerjaan-Nya, manusia tak mungkin dapat mengakhiri zaman yang 

lama, dan tak akan dapat memulai era yang baru. Pekerjaan yang dikerjakan 

manusia hanya berada dalam cakupan tugasnya yang mungkin untuk dilakukan 

secara manusiawi, dan tidak merepresentasikan pekerjaan Tuhan. Hanya Tuhan 

yang berinkarnasi yang dapat datang dan menuntaskan pekerjaan yang harus Dia 
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lakukan, dan selain Dia, tak seorang pun yang bisa melakukannya atas nama-Nya. 

Tentu saja, yang Aku bicarakan berkaitan dengan pekerjaan inkarnasi. Tuhan yang 

berinkarnasi ini pertama-tama melaksanakan langkah pekerjaan yang tidak sesuai 

dengan pemahaman manusia, setelahnya Dia melakukan lebih banyak pekerjaan 

yang tidak sesuai dengan pemahaman manusia. Tujuan dari pekerjaan-Nya adalah 

menaklukkan manusia. Dalam hal ini, inkarnasi Tuhan tidak sesuai dengan 

pemahaman manusia, terlebih lagi Dia melakukan lebih banyak pekerjaan yang tidak 

sesuai dengan pemahaman manusia, sehingga manusia mengembangkan 

pandangan yang lebih kritis mengenai Dia. Dia hanya melakukan pekerjaan 

penaklukan di tengah manusia yang memiliki segudang pemahaman tentang Dia. 

Terlepas dari cara mereka memperlakukan-Nya, begitu Dia sudah menggenapi 

pelayanan-Nya, seluruh manusia akan tunduk pada kekuasaan-Nya. Fakta tentang 

pekerjaan ini tidak hanya tecermin di antara orang Tionghoa, tetapi juga 

merepresentasikan bagaimana seluruh umat manusia akan ditaklukkan. Dampak 

yang akan dicapai atas orang-orang ini adalah pendahuluan dari dampak yang akan 

dicapai atas seluruh umat manusia, dan dampak pekerjaan yang dilakukan-Nya di 

kemudian hari akan semakin melampaui dampak atas orang-orang ini. Pekerjaan 

Tuhan dalam daging tidak melibatkan kehebohan besar, tidak pula diliputi oleh 

ketidakjelasan. Pekerjaan ini nyata dan aktual, dan inilah pekerjaan di mana satu 

tambah satu sama dengan dua. Ini tidak tersembunyi bagi siapa pun, tidak pula 

menipu siapa pun. Apa yang orang lihat adalah hal-hal yang nyata dan asli, dan apa 

yang manusia peroleh adalah kebenaran dan pengetahuan yang nyata. Saat 

pekerjaan ini berakhir, manusia akan memperoleh pengetahuan baru akan Dia, dan 

mereka yang sungguh-sungguh mengejar Tuhan tak akan lagi memiliki gagasan 

tentang Dia. Ini bukan hanya dampak dari pekerjaan-Nya atas orang Tionghoa, tetapi 

juga merepresentasikan dampak pekerjaan-Nya dalam menaklukkan seluruh umat 

manusia, karena tidak ada yang lebih bermanfaat bagi pekerjaan penaklukan seluruh 

umat manusia daripada daging ini, dan pekerjaan daging ini, dan segala sesuatu dari 

daging ini. Semua itu bermanfaat bagi pekerjaan-Nya saat ini, dan bermanfaat bagi 

pekerjaan-Nya di kemudian hari. Daging ini akan menaklukkan seluruh umat 

manusia dan akan mendapatkan seluruh umat manusia. Tak ada pekerjaan yang 

lebih baik yang melaluinya seluruh umat manusia akan melihat Tuhan, menaati 

Tuhan, dan mengenal Tuhan. Pekerjaan yang dilakukan manusia hanya mewakili 

lingkup yang terbatas, dan saat Tuhan melakukan pekerjaan-Nya, Dia tidak 

berbicara kepada orang tertentu, tetapi berbicara kepada seluruh umat manusia, dan 

semua yang menerima firman-Nya. Akhir yang dinyatakan-Nya adalah akhir dari 

seluruh umat manusia, bukan kesudahan dari orang tertentu saja. Dia tidak 

memberikan perlakuan khusus atas siapa pun, tidak pula menjadikan siapa pun 
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sebagai korban, dan Dia bekerja dan berbicara kepada seluruh umat manusia. 

Dengan demikian, Tuhan yang berinkarnasi ini telah mengelompokkan seluruh umat 

manusia menurut jenisnya, telah menghakimi seluruh umat manusia, dan telah 

mengatur tempat tujuan yang sesuai bagi seluruh umat manusia. Meskipun Tuhan 

hanya melakukan pekerjaan-Nya di Tiongkok, pada kenyataannya Dia telah 

menyelesaikan pekerjaan atas seluruh alam semesta. Dia tidak dapat menunggu 

sampai pekerjaan-Nya menyebar di antara seluruh umat manusia sebelum 

mengucapkan perkataan-Nya dan membuat pengaturan langkah demi langkah. 

Bukankah itu akan terlambat? Sekarang, Dia sepenuhnya mampu menyelesaikan 

pekerjaan masa depan di awal. Karena Dia yang bekerja adalah Tuhan dalam 

daging, Dia melakukan pekerjaan tanpa batas dalam lingkup yang terbatas, dan 

selanjutnya Dia akan membuat manusia melakukan tugas yang seharusnya 

dilakukan manusia; inilah prinsip kerja-Nya. Dia hanya dapat hidup bersama manusia 

untuk sementara waktu, dan tidak dapat menemani manusia sampai pekerjaan 

seluruh zaman dirampungkan. Karena Dia adalah Tuhan, Dia menubuatkan pekerjaan-

Nya di kemudian hari terlebih dahulu. Selanjutnya, Dia akan mengelompokkan seluruh 

umat manusia menurut jenisnya dengan firman-Nya, dan umat manusia akan masuk 

ke dalam pekerjaan-Nya yang selangkah demi selangkah sesuai dengan firman-Nya. 

Tak ada yang bisa lolos, dan semua harus melakukan penerapan sesuai dengan ini. 

Jadi, di masa mendatang, zaman akan dibimbing oleh firman-Nya, dan bukan 

dibimbing oleh Roh. 

Pekerjaan Tuhan dalam daging harus dikerjakan dalam daging. Jika dilakukan 

langsung oleh Roh Tuhan, hal itu tak akan membawa dampak. Bahkan jika dilakukan 

oleh Roh, pekerjaan itu tak akan memiliki makna penting yang besar, dan akhirnya, 

akan sama sekali tidak meyakinkan. Semua makhluk ingin tahu apakah pekerjaan 

Sang Pencipta memiliki makna penting, dan merepresentasikan apakah pekerjaan 

itu, dan dilakukan demi siapa, dan apakah pekerjaan Tuhan itu penuh otoritas dan 

hikmat, dan apakah pekerjaan ini benar-benar bernilai dan bermakna penting. 

Pekerjaan yang dilakukan-Nya adalah demi penyelamatan seluruh umat manusia, 

demi mengalahkan Iblis, dan untuk memberikan kesaksian tentang Diri-Nya Sendiri 

di antara segala sesuatu. Dengan demikian, pekerjaan yang Dia lakukan pastilah 

sangat bermakna penting. Daging manusia telah dirusak Iblis dan telah begitu 

dibutakan, dan sangat dicelakakan. Alasan paling mendasar mengapa Tuhan 

bekerja secara pribadi dalam daging adalah karena sasaran keselamatan-Nya 

adalah manusia yang adalah daging, dan karena Iblis juga menggunakan daging 

manusia untuk mengganggu pekerjaan Tuhan. Perang melawan Iblis sesungguhnya 

adalah pekerjaan penaklukan manusia, dan pada saat yang sama, manusia juga 

merupakan sasaran keselamatan Tuhan. Dengan begini, pekerjaan Tuhan yang 
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berinkarnasi adalah penting. Iblis merusak daging manusia, dan manusia menjadi 

perwujudan Iblis, dan menjadi sasaran yang akan dikalahkan Tuhan. Maka, 

pekerjaan untuk berperang melawan Iblis dan menyelamatkan umat manusia terjadi 

di bumi, dan Tuhan harus menjadi manusia untuk berperang melawan Iblis. Ini 

adalah pekerjaan paling nyata. Ketika Tuhan bekerja dalam daging, Dia 

sesungguhnya sedang berperang melawan Iblis dalam daging. Ketika Dia bekerja 

dalam daging, Dia sedang melakukan pekerjaan-Nya di alam roh, dan membuat 

seluruh pekerjaan-Nya di alam roh menjadi nyata di bumi. Yang ditaklukkan adalah 

manusia, manusia yang tidak taat kepada-Nya, dan yang dikalahkan adalah 

perwujudan Iblis (tentu saja, ini juga manusia), yang berseteru dengan Dia, dan yang 

akhirnya diselamatkan juga adalah manusia. Dengan cara ini, lebih penting bagi-Nya 

untuk menjadi manusia yang memiliki "wujud luar" seorang ciptaan, sehingga Dia 

bisa melakukan perlawanan yang nyata terhadap Iblis, untuk menaklukkan manusia 

yang tidak taat kepada-Nya dan memiliki wujud luar yang sama dengan-Nya, dan 

untuk menyelamatkan manusia, yang memiliki wujud luar yang sama dengan-Nya 

dan yang telah dicelakakan oleh Iblis. Musuh-Nya adalah manusia, sasaran 

penaklukan-Nya adalah manusia, dan sasaran keselamatan-Nya adalah manusia, 

yang diciptakan-Nya. Jadi, Dia harus menjadi manusia, dan dengan cara ini, 

pekerjaan-Nya jadi lebih mudah. Dia dapat mengalahkan Iblis dan menaklukkan 

umat manusia, dan, lebih jauh lagi, dapat menyelamatkan umat manusia. Meskipun 

daging ini normal dan nyata, Dia bukanlah daging biasa: Dia bukanlah hanya daging 

yang manusiawi, tetapi daging yang manusiawi sekaligus ilahi. Inilah perbedaan-Nya 

dengan manusia, dan inilah tanda dari identitas Tuhan. Hanya daging yang seperti 

ini yang dapat melakukan pekerjaan yang hendak dilakukan-Nya, dan menggenapi 

pelayanan Tuhan dalam daging, dan sepenuhnya menyelesaikan pekerjaan-Nya di 

antara manusia. Jika tidak demikian, pekerjaan-Nya di antara manusia akan selalu 

menjadi hampa dan bercela. Meskipun Tuhan bisa berperang melawan roh Iblis dan 

menang, natur lama manusia yang rusak tak pernah dapat diselesaikan, dan mereka 

yang tidak taat kepada Tuhan dan melawan-Nya tak akan pernah benar-benar 

tunduk pada kekuasaan-Nya, yang artinya, Dia tak akan pernah bisa menaklukkan 

umat manusia, dan tidak akan pernah bisa mendapatkan seluruh umat manusia. Jika 

pekerjaan-Nya di bumi tidak bisa diselesaikan, pengelolaan-Nya tak akan bisa 

diakhiri dan seluruh umat manusia tidak akan bisa masuk ke dalam perhentian. Jika 

Tuhan tidak dapat masuk ke dalam perhentian bersama seluruh makhluk ciptaan-

Nya, tidak akan pernah ada hasil dari pekerjaan pengelolaan tersebut, dan sebagai 

akibatnya, kemuliaan Tuhan akan hilang. Meskipun daging-Nya tidak memiliki 

otoritas, pekerjaan yang dilakukan-Nya akan mencapai dampaknya. Ini tujuan yang 

tak bisa dielakkan dari pekerjaan-Nya. Terlepas dari apakah daging-Nya memiliki 
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otoritas atau tidak, selama Dia dapat melakukan pekerjaan Tuhan itu sendiri, maka 

Dia adalah adalah Tuhan itu Sendiri. Tanpa memandang betapa normal dan 

biasanya daging ini, Dia dapat melakukan pekerjaan yang Dia harus lakukan, karena 

daging ini adalah Tuhan dan bukan sekadar manusia. Alasan daging ini bisa 

melakukan pekerjaan yang tidak dapat dilakukan manusia adalah karena hakikat 

batin-Nya tidak sama dengan hakikat batin manusia mana pun, dan alasan Dia dapat 

menyelamatkan manusia adalah karena identitas-Nya berbeda dari manusia mana 

pun. Daging ini juga amat penting bagi umat manusia karena Dia adalah manusia 

dan lebih dari itu, Dia adalah Tuhan, karena Dia dapat melakukan pekerjaan yang 

tidak dapat dikerjakan manusia biasa, dan karena Dia dapat menyelamatkan 

manusia yang rusak, yang hidup bersama-Nya di bumi. Meskipun Dia identik dengan 

manusia, Tuhan yang berinkarnasi lebih penting bagi umat manusia daripada orang 

penting mana pun, karena Dia dapat melakukan pekerjaan yang tak dapat dilakukan 

Roh Tuhan, Dia lebih mampu daripada Roh Tuhan untuk menjadi kesaksian tentang 

Tuhan itu sendiri, dan lebih mampu daripada Roh Tuhan untuk sepenuhnya 

mendapatkan umat manusia. Sebagai akibatnya, meskipun daging ini normal dan 

biasa, sumbangsih-Nya bagi umat manusia dan makna penting-Nya bagi 

keberadaan umat manusia membuat-Nya teramat berharga, dan nilai serta makna 

penting sesungguhnya dari daging ini tak terukur dibandingkan manusia mana pun. 

Meskipun daging ini tak dapat secara langsung menghancurkan Iblis, Dia dapat 

menggunakan pekerjaan-Nya untuk menaklukkan umat manusia dan mengalahkan 

Iblis, dan membuat Iblis sepenuhnya tunduk pada kekuasaan-Nya. Karena Tuhan 

berinkarnasi, Dia dapat mengalahkan Iblis dan bisa menyelamatkan umat manusia. 

Dia tidak secara langsung menghancurkan Iblis, tetapi sebaliknya, Dia menjadi 

daging untuk melakukan pekerjaan menaklukkan manusia, yang telah dirusak Iblis. 

Dengan begini, Dia lebih mampu memberi kesaksian bagi diri-Nya sendiri di antara 

makhluk ciptaan-Nya, dan lebih mampu menyelamatkan manusia yang rusak. Tuhan 

yang berinkarnasi mengalahkan Iblis, menjadi kesaksian yang lebih besar, dan lebih 

meyakinkan, daripada penghancuran Iblis secara langsung oleh Roh Tuhan. Tuhan 

dalam daging lebih mampu menolong manusia untuk mengenal Sang Pencipta, dan 

lebih mampu menjadi kesaksian bagi diri-Nya sendiri di tengah mahkluk ciptaan-Nya. 

Dikutip dari "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

5. Kedua Inkarnasi Menyempurnakan Makna dari Inkarnasi 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Inkarnasi pertama adalah untuk menebus manusia dari dosa melalui daging 

Yesus, yang artinya Dia menyelamatkan manusia dari salib. Namun watak Iblis yang 



204 
 

rusak tetap ada dalam diri manusia. Inkarnasi kedua tidak lagi berfungsi sebagai 

korban penghapus dosa, melainkan bertujuan untuk sepenuhnya menyelamatkan 

mereka yang telah ditebus dari dosa. Ini dilakukan agar orang-orang yang telah 

diampuni dapat dibebaskan dari dosa-dosa mereka dan ditahirkan sepenuhnya, 

serta mencapai perubahan dalam watak mereka, terlepas dari pengaruh kegelapan 

si Iblis dan kembali ke hadapan takhta Tuhan. Hanya dengan cara inilah manusia 

dapat sepenuhnya disucikan. Tuhan memulai pekerjaan penyelamatan di Zaman 

Kasih Karunia setelah Zaman Hukum Taurat berakhir. Berlanjut hingga akhir zaman, 

dimana melalui pekerjaan penghakiman dan hajaran-Nya atas manusia karena 

pemberontakan mereka, Tuhan akan sepenuhnya menyucikan umat manusia. Baru 

setelah itu Tuhan akan menyimpulkan pekerjaan penyelamatan dan memasuki hari 

perhentian-Nya. Oleh karena itu, dalam tiga tahap pekerjaan, hanya dua kali Tuhan 

sendiri menjadi daging untuk melakukan pekerjaan-Nya di antara manusia. Itu 

dikarenakan hanya satu dari ketiga tahap pekerjaan yang bertujuan untuk memimpin 

manusia dalam kehidupan mereka, sementara dua tahap lainnya adalah pekerjaan 

penyelamatan. Hanya jika Tuhan menjadi manusia, Dia dapat hidup berdampingan 

dengan manusia, mengalami penderitaan dunia dan hidup dalam daging yang 

normal. Hanya dengan cara inilah Dia dapat menyediakan bagi manusia jalan praktis 

yang mereka butuhkan sebagai makhluk ciptaan. Manusia menerima keselamatan 

penuh dari Tuhan karena Tuhan yang berinkarnasi, bukan langsung menerimanya 

melalui doa-doa yang mereka naikkan ke surga. Karena manusia itu adalah darah 

dan daging; mereka tidak mampu melihat Roh Tuhan, apalagi mendekati-Nya. 

Manusia hanya dapat berhubungan dengan Tuhan yang berinkarnasi dalam daging. 

Hanya melalui Dia, manusia dapat memahami seluruh jalan dan kebenaran, serta 

menerima keselamatan penuh. Inkarnasi kedua memadai untuk menyingkirkan dosa 

manusia dan sepenuhnya menyucikan manusia. Oleh karena itu, inkarnasi kedua 

akan mengakhiri semua pekerjaan Tuhan dalam daging dan melengkapi makna 

inkarnasi Tuhan. Setelah itu, pekerjaan Tuhan dalam daging akan sepenuhnya 

berakhir. Setelah inkarnasi kedua, Dia tidak akan lagi menjadi daging untuk 

melakukan pekerjaan-Nya. Karena seluruh pengelolaan-Nya akan berakhir. Di akhir 

zaman, inkarnasi-Nya akan sepenuhnya memungkinkan Dia memenangkan umat 

pilihan-Nya, dan semua manusia di akhir zaman akan terbagi menurut jenis mereka. 

Dia tidak akan lagi melakukan pekerjaan penyelamatan, juga tidak akan kembali 

menjadi daging untuk melakukan pekerjaan apa pun. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tatkala Yesus melakukan pekerjaan-Nya, pengetahuan manusia tentang Dia 

masih samar dan tidak jelas. Manusia selalu percaya bahwa Dia adalah anak Daud 
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dan menyatakan-Nya sebagai nabi besar dan Tuhan yang penuh belas kasih yang 

menebus dosa manusia. Ada orang yang karena imannya, disembuhkan hanya 

dengan menyentuh ujung jubah-Nya; orang buta dapat melihat, bahkan orang mati 

hidup kembali. Namun, manusia tidak dapat menemukan watak Iblis yang jahat yang 

sudah berurat-akar di dalam dirinya dan tidak ada seorang pun yang tahu bagaimana 

mengenyahkan watak tersebut. Manusia menerima banyak kasih karunia, seperti 

kedamaian dan kesenangan daging, berkat bagi seluruh keluarga karena iman satu 

orang, kesembuhan atas penyakit, dan lain sebagainya. Sisanya adalah perbuatan 

baik manusia dan penampilan saleh mereka; jika manusia bisa hidup berdasarkan 

hal-hal itu, dia dianggap orang percaya yang baik. Hanya orang-orang percaya 

semacam itu yang dapat masuk ke surga setelah meninggal, yang artinya mereka 

telah diselamatkan. Namun, semasa hidup, mereka sama sekali tidak mengerti jalan 

kehidupan. Mereka sekadar melakukan dosa dan mengakui dosa, terus begitu dalam 

siklus yang terus menerus berputar tanpa jalan untuk mengubah watak mereka; 

seperti itulah keadaan manusia di Zaman Kasih Karunia. Apakah manusia sudah 

menerima keselamatan yang lengkap? Tidak! Karena itu, setelah tahap itu selesai, 

masih ada pekerjaan penghakiman dan penghajaran. Tahap ini akan menyucikan 

manusia melalui firman sehingga manusia akan memiliki jalan untuk mereka ikuti. 

Tahap ini tidak akan berbuah atau bermakna jika dilanjutkan dengan pengusiran roh-

roh jahat, karena sifat manusia yang berdosa tidak bisa diusir dan manusia hanya 

akan sekadar berhenti pada pengampunan dosa mereka. Melalui korban penghapus 

dosa, manusia telah diampuni dosa-dosanya, karena pekerjaan penyaliban telah 

berakhir dan Tuhan telah mengalahkan Iblis. Namun, watak manusia yang rusak 

tetap ada dalam dirinya dan manusia masih tetap dapat berbuat dosa dan melawan 

Tuhan; Tuhan belum mendapatkan umat manusia. Itulah mengapa pada tahap 

pekerjaan ini, Tuhan menggunakan firman-Nya untuk menyingkapkan watak 

manusia yang rusak, menyebabkan dirinya menjalani hidup menurut jalan yang 

benar. Tahap ini lebih bermakna dan lebih berbuah dibandingkan tahap sebelumnya, 

karena sekarang firman-lah yang secara langsung membekali hidup manusia dan 

memampukan watak manusia untuk sepenuhnya diperbarui. Ini adalah tahap 

pekerjaan yang lebih menyeluruh. Oleh karena itu, inkarnasi pada akhir zaman telah 

menyempurnakan arti penting dari inkarnasi Tuhan dan sepenuhnya menggenapi 

rencana pengelolaan Tuhan bagi keselamatan manusia. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan dalam inkarnasi-Nya yang pertama tidak menyelesaikan pekerjaan 

inkarnasi; Dia hanya menyelesaikan langkah pertama dari pekerjaan yang perlu 

Tuhan lakukan dalam daging. Jadi, untuk menyelesaikan pekerjaan inkarnasi, Tuhan 
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telah kembali menjadi daging sekali lagi, menjalani semua kenormalan dan realitas 

daging, yaitu menjadikan firman Tuhan terwujud dalam daging yang sepenuhnya 

normal dan biasa, dan dengan demikian menyelesaikan pekerjaan yang belum Dia 

selesaikan dalam daging. Pada intinya, daging inkarnasi yang kedua serupa dengan 

yang pertama, tetapi jauh lebih nyata, jauh lebih normal daripada yang pertama. 

Sebagai konsekuensinya, penderitaan yang ditanggung oleh daging inkarnasi yang 

kedua lebih besar daripada yang pertama, tetapi penderitaan ini adalah akibat dari 

pelayanan-Nya dalam daging, yang berbeda dari penderitaan manusia yang rusak. 

Penderitaan ini juga berasal dari kenormalan dan realitas dari daging-Nya. Karena 

Dia melakukan pelayanan-Nya dalam daging yang benar-benar normal dan nyata, 

daging itu harus menanggung banyak kesukaran. Semakin normal dan nyata daging 

ini, semakin banyak Dia akan menderita dalam melakukan pelayanan-Nya. 

Pekerjaan Tuhan diungkapkan dalam daging yang sangat biasa, daging yang sama 

sekali tidak supranatural. Karena daging-Nya itu normal dan juga harus memikul 

pekerjaan menyelamatkan manusia, Dia menderita dalam ukuran yang jauh lebih 

besar daripada yang mampu ditanggung oleh daging yang supranatural—semua 

penderitaan ini berasal dari realitas dan kenormalan daging-Nya. Dari penderitaan 

yang telah dialami oleh kedua daging inkarnasi ketika melakukan pelayanan Mereka, 

manusia dapat melihat esensi dari daging inkarnasi. Semakin normal daging, 

semakin besar kesukaran yang harus Dia tanggung ketika melakukan pekerjaan; 

semakin nyata daging yang melakukan pekerjaan, semakin keras gagasan yang 

orang miliki, dan semakin besar bahaya yang akan menimpa-Nya. Namun, semakin 

nyata daging, dan semakin daging memiliki kebutuhan dan nalar lengkap seorang 

manusia normal, semakin mampu Dia melakukan pekerjaan Tuhan dalam daging. 

Daging Yesus-lah yang dipakukan di kayu salib, daging-Nyalah yang Dia korbankan 

sebagai korban penghapus dosa; melalui daging dengan kemanusiaan yang 

normallah Dia mengalahkan Iblis dan sepenuhnya menyelamatkan manusia dari 

salib. Dan sebagai daging sepenuhnya, Tuhan dalam inkarnasi-Nya yang kedua 

melakukan pekerjaan penaklukan dan mengalahkan Iblis. Hanya daging yang 

sepenuhnya normal dan nyata yang dapat melakukan pekerjaan penaklukan secara 

menyeluruh serta menjadi kesaksian yang kuat. Artinya, penaklukan manusia 

berhasil dilakukan melalui realitas dan kenormalan Tuhan dalam daging, bukan 

melalui mukjizat supranatural dan pewahyuan. Pelayanan Tuhan yang berinkarnasi 

ini adalah berfirman, dan melaluinya, Dia menaklukkan dan menyempurnakan 

manusia; dengan kata lain, pekerjaan Roh yang diwujudkan dalam daging, yaitu 

tugas daging, adalah berfirman, dan dengan demikian, Dia menaklukkan, 

menyingkapkan, menyempurnakan, dan menyingkirkan manusia sepenuhnya. Jadi, 

di dalam pekerjaan penaklukanlah, pekerjaan Tuhan dalam daging akan diselesaikan 
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sepenuhnya. Pekerjaan awal penebusan hanyalah permulaan dari pekerjaan inkarnasi; 

daging yang melakukan pekerjaan penaklukan akan menyelesaikan seluruh pekerjaan 

inkarnasi. Secara gender, yang seorang adalah laki-laki dan yang lain adalah 

perempuan, sehingga melengkapi makna penting dari inkarnasi Tuhan dan 

menghalau gagasan manusia tentang Tuhan: Tuhan dapat menjadi laki-laki dan 

perempuan, dan esensi Tuhan yang berinkarnasi tidak bergender. Dia menciptakan 

laki-laki dan perempuan, dan bagi-Nya, tidak ada pemisahan gender. Pada tahap 

pekerjaan ini, Tuhan tidak melakukan tanda-tanda dan mukjizat, sehingga pekerjaan 

akan mencapai hasilnya dengan menggunakan sarana firman. Alasan untuk ini, 

terlebih lagi, adalah karena pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi kali ini bukanlah 

untuk menyembuhkan orang sakit dan mengusir roh jahat, tetapi untuk menaklukkan 

manusia dengan cara berfirman, yang berarti bahwa kemampuan asli yang dimiliki 

daging inkarnasi Tuhan ini adalah mengucapkan firman dan menaklukkan manusia, 

bukan menyembuhkan orang sakit dan mengusir roh jahat. Pekerjaan-Nya dalam 

kemanusiaan yang normal bukan untuk melakukan mukjizat, bukan untuk 

menyembuhkan orang sakit dan mengusir roh jahat, tetapi untuk berfirman, dan 

dengan demikian, bagi orang-orang, daging inkarnasi yang kedua tampak jauh lebih 

normal daripada yang pertama. Orang melihat bahwa inkarnasi Tuhan bukan dusta; 

tetapi inkarnasi Tuhan ini berbeda dari Yesus yang berinkarnasi, dan meskipun 

Mereka keduanya adalah Tuhan yang berinkarnasi, Mereka tidak sepenuhnya sama. 

Yesus memiliki kemanusiaan yang normal, kemanusiaan biasa, tetapi Dia disertai 

dengan banyak tanda dan mukjizat. Dalam inkarnasi Tuhan yang ini, mata manusia 

tidak akan menyaksikan tanda-tanda atau mukjizat, penyembuhan orang sakit, 

pengusiran setan, berjalan di atas air, ataupun puasa selama empat puluh hari .... 

Dia tidak melakukan pekerjaan yang sama dengan yang Yesus lakukan, bukan 

karena daging-Nya secara esensi berbeda dengan daging Yesus, tetapi karena 

pelayanan-Nya bukanlah untuk menyembuhkan orang sakit dan mengusir roh jahat. 

Dia tidak meruntuhkan pekerjaan-Nya sendiri, tidak mengganggu pekerjaan-Nya 

sendiri. Karena Dia menaklukkan manusia melalui firman-Nya yang nyata, tidak perlu 

menundukkannya dengan mukjizat, dan dengan demikian, tahap ini adalah untuk 

menyelesaikan pekerjaan inkarnasi. 

Dikutip dari "Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Mengapa Aku katakan bahwa makna inkarnasi tidak diselesaikan dalam 

pekerjaan Yesus? Karena Firman tidak sepenuhnya menjadi daging. Apa yang 

Yesus lakukan hanyalah satu bagian dari pekerjaan Tuhan dalam daging; Dia hanya 

melakukan pekerjaan penebusan dan bukan pekerjaan untuk sepenuhnya 
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mendapatkan manusia. Untuk alasan ini, Tuhan telah menjadi daging sekali lagi di 

akhir zaman. Tahap pekerjaan ini juga dilakukan dalam daging biasa; dilakukan oleh 

manusia yang benar-benar normal, yang kemanusiaannya sama sekali tidak 

transenden. Dengan kata lain, Tuhan telah menjadi manusia yang seutuhnya; Dia 

adalah orang yang identitasnya merupakan identitas Tuhan, seorang manusia yang 

utuh, daging yang utuh, yang melakukan pekerjaan. Mata manusia melihat tubuh 

jasmani yang sama sekali tidak transenden, seseorang yang sangat biasa yang 

dapat berbicara bahasa surgawi, yang tidak menunjukkan tanda-tanda ajaib, tidak 

melakukan mukjizat, apalagi mengungkapkan keadaan sebenarnya mengenai 

agama di aula-aula pertemuan besar. Bagi orang-orang, pekerjaan dari daging 

inkarnasi kedua tampak sama sekali berbeda dengan yang pertama, sedemikian 

berbedanya sehingga keduanya tampak tidak memiliki kesamaan sama sekali, dan 

tidak ada apa pun dari pekerjaan pertama yang dapat terlihat saat ini. Meskipun 

pekerjaan dari daging inkarnasi yang kedua berbeda dengan yang pertama, hal itu 

tidak membuktikan bahwa sumber Mereka bukanlah satu dan sama. Sama tidaknya 

sumber Mereka tergantung pada sifat dari pekerjaan yang dilakukan oleh kedua 

daging dan bukan pada wujud luar Mereka. Selama tiga tahap pekerjaan-Nya, Tuhan 

telah berinkarnasi dua kali, dan kedua pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi 

meresmikan dimulainya zaman yang baru, memulai pekerjaan yang baru; kedua 

inkarnasi saling melengkapi satu dengan yang lain. Tidaklah mungkin bagi mata 

manusia untuk mengetahui bahwa kedua daging sebenarnya berasal dari sumber 

yang sama. Jelas bahwa semua itu di luar kemampuan mata atau pikiran manusia. 

Namun, dalam esensi Keduanya, Mereka adalah sama, karena pekerjaan Mereka 

berasal dari Roh yang sama. Apakah kedua daging inkarnasi muncul dari sumber 

yang sama tidaklah dapat dinilai dari zaman dan tempat di mana Mereka dilahirkan, 

atau oleh faktor-faktor lain semacam itu, tetapi oleh pekerjaan ilahi yang diungkapkan 

oleh Mereka. Daging inkarnasi yang kedua tidak melakukan satu pun pekerjaan yang 

dilakukan Yesus, karena pekerjaan Tuhan tidak mematuhi aturan apa pun, tetapi 

membukakan jalan yang baru, setiap kali. Daging inkarnasi yang kedua tidak 

bertujuan untuk memperdalam atau memantapkan kesan daging yang pertama 

dalam pikiran manusia, tetapi untuk melengkapi dan menyempurnakannya, untuk 

memperdalam pengetahuan manusia akan Tuhan, mematahkan segala aturan yang 

ada dalam hati orang, dan menghapuskan gambaran yang keliru tentang Tuhan 

dalam hati mereka. Dapat dikatakan bahwa tidak ada satu tahap pun dari pekerjaan 

Tuhan sendiri yang dapat memberi manusia pengetahuan yang lengkap tentang Dia; 

masing-masing tahap pekerjaan hanya memberi sebagian, bukan keseluruhan. 

Meskipun Tuhan telah mengungkapkan watak-Nya secara penuh, oleh karena 

terbatasnya kemampuan manusia untuk memahami, pengetahuannya akan Tuhan 
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masih tetap tidak lengkap. Tidak mungkin menyampaikan keseluruhan watak Tuhan 

dengan menggunakan bahasa manusia; lagi pula, bagaimana mungkin satu tahap 

dari pekerjaan-Nya bisa sepenuhnya mengungkapkan Tuhan? Dia bekerja dalam 

daging dalam kemanusiaan normal-Nya, dan orang hanya dapat mengenal-Nya 

melalui ungkapan keilahian-Nya, bukan melalui wujud tubuh-Nya. Tuhan datang 

dalam daging demi memungkinkan manusia mengenal-Nya melalui pekerjaan-Nya 

yang beragam, dan kedua tahap pekerjaan-Nya itu tidak serupa. Hanya dengan cara 

inilah, manusia dapat memiliki pengetahuan yang penuh tentang pekerjaan Tuhan 

dalam daging, tidak terbatas pada satu segi saja. 

Dikutip dari "Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Yesus mengerjakan suatu tahap pekerjaan yang hanya memenuhi substansi dari 

"Firman itu bersama-sama dengan Tuhan": kebenaran Tuhan ada bersama dengan 

Dia, dan Roh Tuhan ada bersama manusia dan tidak dapat dipisahkan dari-Nya, 

yaitu, inkarnasi daging Tuhan ada bersama Roh Tuhan, yang merupakan bukti lebih 

besar bahwa inkarnasi Yesus adalah inkarnasi Tuhan yang pertama. Tahap 

pekerjaan ini menggenapi makna inti dari "Firman menjadi manusia", memberikan 

makna yang lebih dalam pada "Firman itu bersama dengan Tuhan, dan Firman itu 

adalah Tuhan", dan memungkinkan engkau agar yakin memercayai firman bahwa 

"pada mulanya adalah Firman". Artinya, pada saat penciptaan, Tuhan memiliki 

firman, firman-Nya ada bersama-sama dengan Dia dan tidak dapat dipisahkan dari-

Nya, dan pada zaman akhir, Dia bahkan semakin memperjelas kuasa dan otoritas 

firman-Nya, dan memungkinkan manusia untuk mengerti semua jalan-Nya—

mendengar seluruh firman-Nya. Demikianlah pekerjaan dari zaman akhir. Engkau 

harus mulai menyelami firman Tuhan. Ini bukan masalah tentang mengenal daging, 

tetapi mengetahui tentang daging dan Firman. Inilah kesaksian yang harus engkau 

berikan, yang harus diketahui semua orang. Karena ini adalah pekerjaan inkarnasi 

kedua—dan merupakan terakhir kalinya Tuhan menjadi daging—ini sepenuhnya 

melengkapi makna penting inkarnasi, secara menyeluruh melaksanakan dan 

menyatakan seluruh pekerjaan Tuhan dalam daging, dan mengakhiri era 

keberadaan Tuhan dalam rupa manusia. 

Dikutip dari "Penerapan (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Entah pada tahap ini Tuhan yang berinkarnasi sedang mengalami kesukaran 

atau melakukan pelayanan-Nya, Dia melakukannya untuk melengkapi makna dari 

inkarnasi, karena ini merupakan inkarnasi Tuhan yang terakhir. Tuhan hanya dapat 

berinkarnasi dua kali. Tidak ada yang ketiga. Inkarnasi yang pertama adalah laki-laki, 
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inkarnasi yang kedua adalah perempuan, dan dengan demikian citra daging Tuhan 

pun lengkap dalam pemikiran manusia; selain itu, kedua inkarnasi telah 

menyelesaikan pekerjaan Tuhan dalam daging. Pada kali pertama, Tuhan yang 

berinkarnasi memiliki kemanusiaan yang normal untuk melengkapi makna inkarnasi. 

Kali ini pun Dia memiliki kemanusiaan yang normal, tetapi makna dari inkarnasi ini 

berbeda: maknanya lebih dalam, dan pekerjaan-Nya pun memiliki makna penting 

yang lebih mendalam. Alasan Tuhan kembali menjadi daging adalah untuk 

melengkapi makna inkarnasi. Ketika Tuhan telah sepenuhnya mengakhiri tahap 

pekerjaan-Nya ini, seluruh makna inkarnasi, yaitu pekerjaan Tuhan dalam daging, 

akan menjadi lengkap, dan tidak akan ada lagi pekerjaan yang dilakukan dalam 

daging. Artinya, mulai dari sekarang. Tuhan tidak akan pernah lagi datang dalam 

daging untuk melakukan pekerjaan-Nya. 

Dikutip dari "Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kedua Inkarnasi Melengkapi Signifikansi Inkarnasi 

Setiap tahap pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan memiliki signifikansi 

praktisnya sendiri. Saat itu, ketika Yesus datang, Dia datang dalam wujud laki-laki, 

dan ketika Tuhan datang kali ini, wujud-Nya adalah perempuan. Dari sini, engkau 

bisa melihat bahwa ciptaan Tuhan baik laki-laki maupun perempuan dapat 

digunakan dalam pekerjaan-Nya, dan bagi-Nya tidak ada perbedaan gender. Ketika 

Roh-Nya datang, Dia dapat mengenakan jenis daging apa pun yang dikehendaki-

Nya dan daging tersebut dapat merepresentasikan diri-Nya; entah laki-laki atau 

perempuan, daging itu dapat merepresentasikan Tuhan selama itu adalah daging 

inkarnasi-Nya. Jika Yesus menampakkan diri sebagai perempuan ketika Dia datang, 

dengan kata lain, jika seorang bayi perempuan, dan bukan bayi laki-laki, yang 

dikandung oleh Roh Kudus, tahap pekerjaan itu akan sama saja diselesaikan. Jika 

itu masalahnya, tahap pekerjaan saat ini akan diselesaikan oleh seorang laki-laki 

sebagai gantinya, tetapi pekerjaan itu akan sama saja diselesaikan. Pekerjaan yang 

dilakukan di setiap tahap memiliki makna pentingnya sendiri; tidak ada tahap 

pekerjaan yang diulangi, atau yang bertentangan satu sama lain. Pada saat itu, 

Yesus dalam melakukan pekerjaan-Nya disebut "Putra tunggal", dan "Putra" 

menyiratkan gender laki-laki. Lalu, mengapa Putra tunggal tidak disebutkan di tahap 

saat ini? Karena tuntutan pekerjaan mengharuskan adanya perubahan dalam gender 

yang berbeda dengan gender Yesus. Bagi Tuhan, tidak ada perbedaan gender. Dia 

melakukan pekerjaan-Nya seperti yang Dia inginkan, dan dalam melakukan 

pekerjaan-Nya, Dia tidak tunduk pada batasan apa pun, tetapi sangat bebas. Namun, 
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setiap tahap pekerjaan memiliki signifikansi praktisnya sendiri. Tuhan menjadi daging 

dua kali, dan dengan sendirinya terbukti bahwa inkarnasi-Nya selama akhir zaman 

adalah untuk yang terakhir kalinya. Dia telah datang untuk membuat semua 

perbuatan-Nya diketahui. Jika di tahap ini Dia tidak menjadi daging untuk secara 

pribadi melakukan pekerjaan untuk disaksikan manusia, manusia akan selamanya 

berpegang teguh pada gagasan bahwa Tuhan itu hanya laki-laki, bukan perempuan. 

Sebelum ini, semua manusia yakin bahwa Tuhan hanya bisa menjadi laki-laki dan 

bahwa seorang perempuan tidak dapat disebut sebagai Tuhan, karena semua 

manusia menganggap laki-laki memiliki otoritas atas perempuan. Mereka yakin 

bahwa tidak ada perempuan yang dapat memegang otoritas, hanya laki-laki. Terlebih 

lagi, mereka bahkan mengatakan bahwa laki-laki adalah kepala atas perempuan dan 

perempuan harus menaati laki-laki dan tidak boleh mengunggulinya. Di masa lalu, 

ketika dikatakan bahwa laki-laki adalah kepala perempuan, ini ditujukan kepada 

Adam dan Hawa, yang telah diperdaya oleh ular—bukan ditujukan kepada laki-laki 

dan perempuan sebagaimana mereka telah diciptakan Yahweh pada mulanya. Tentu 

saja, seorang perempuan harus menaati dan mengasihi suaminya, dan seorang 

suami harus belajar untuk menafkahi dan menyokong keluarganya. Semua ini adalah 

hukum dan ketetapan yang ditetapkan oleh Yahweh untuk ditaati umat manusia 

dalam kehidupan mereka di bumi. Yahweh berkata kepada perempuan, "Engkau 

akan berahi kepada suamimu, dan ia akan memerintah atasmu." Dia berkata 

demikian hanya agar umat manusia (yaitu, laki-laki dan perempuan) dapat menjalani 

kehidupan yang normal di bawah kekuasaan Yahweh, dan agar kehidupan umat 

manusia dapat memiliki sebuah struktur, dan tidak melenceng dari tatanan yang 

semestinya. Oleh karena itu, Yahweh membuat aturan yang pantas tentang 

bagaimana laki-laki dan perempuan seharusnya bertindak, meskipun ini hanya 

berkaitan dengan semua makhluk ciptaan yang hidup di bumi, dan tidak ada 

kaitannya dengan daging inkarnasi Tuhan. Bagaimana mungkin Tuhan menjadi 

sama dengan makhluk ciptaan-Nya? Firman-Nya ditujukan hanya kepada umat 

manusia yang diciptakan-Nya; agar umat manusia menjalani kehidupan normal itulah 

Dia menetapkan aturan untuk laki-laki dan perempuan. Pada mulanya, ketika 

Yahweh menciptakan umat manusia, Dia menciptakan dua jenis manusia, laki-laki 

dan perempuan; dan karena itu ada pembagian laki-laki dan perempuan dalam 

daging inkarnasi-Nya. Dia tidak memutuskan pekerjaan-Nya berdasarkan firman 

yang Dia ucapkan kepada Adam dan Hawa. Dua kali Dia telah menjadi daging telah 

ditentukan sepenuhnya menurut pemikiran-Nya pada saat Dia pertama kali 

menciptakan manusia; artinya, Dia telah menyelesaikan pekerjaan dua inkarnasi-

Nya berdasarkan pada laki-laki dan perempuan sebelum mereka dirusak. Jika 

manusia menggunakan firman yang diucapkan Yahweh kepada Adam dan Hawa, 
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yang telah diperdaya oleh ular, dan menerapkan firman itu pada pekerjaan inkarnasi 

Tuhan, tidakkah Yesus juga harus mengasihi istri-Nya sebagaimana seharusnya? 

Jika demikian, akankah Tuhan tetap adalah Tuhan? Dan jika demikian, akankah Dia 

tetap dapat menyelesaikan pekerjaan-Nya? Seandainya adalah salah bagi daging 

inkarnasi Tuhan untuk menjadi perempuan, maka bukankah juga merupakan 

kesalahan yang paling besar bagi Tuhan karena telah menciptakan perempuan? Jika 

manusia masih percaya bahwa adalah keliru bagi Tuhan untuk berinkarnasi sebagai 

perempuan, maka bukankah Yesus, yang tidak menikah dan karenanya tidak dapat 

mengasihi istri-Nya, juga menjadi kekeliruan yang sama besarnya dengan inkarnasi 

di masa sekarang? Karena engkau menggunakan firman yang diucapkan Yahweh 

kepada Hawa untuk mengukur kebenaran inkarnasi Tuhan pada zaman sekarang, 

maka engkau harus menggunakan firman Yahweh kepada Adam untuk menilai 

Tuhan Yesus yang menjadi daging pada Zaman Kasih Karunia. Bukankah keduanya 

satu dan sama? Karena engkau mengukur Tuhan Yesus menurut laki-laki yang tidak 

diperdaya oleh ular, maka engkau tidak boleh menilai kebenaran inkarnasi pada 

zaman sekarang menurut perempuan yang telah diperdaya oleh ular. Ini tentu tidak 

adil! Mengukur Tuhan dengan cara ini membuktikan bahwa engkau tidak rasional. 

Ketika Yahweh dua kali menjadi daging, gender daging-Nya terkait dengan laki-laki 

dan perempuan yang tidak diperdaya oleh ular; sesuai dengan laki-laki dan 

perempuan yang tidak diperdaya oleh ularlah Dia dua kali menjadi daging. Jangan 

berpikir bahwa kelelakian Yesus sama dengan kelelakian Adam yang telah 

diperdaya oleh ular. Dia dan Adam sama sekali tidak terkait, keduanya adalah dua 

laki-laki dengan natur yang berbeda. Tentunya tidak mungkin bahwa kelelakian 

Yesus membuktikan bahwa Dia adalah kepala atas semua perempuan tetapi bukan 

kepala atas semua laki-laki, bukan? Bukankah Dia adalah Raja atas semua orang 

Yahudi (termasuk laki-laki dan perempuan)? Dia adalah Tuhan itu sendiri, bukan 

hanya kepala atas perempuan tetapi juga kepala atas laki-laki. Dia adalah Tuhan 

atas semua makhluk dan kepala atas semua makhluk. Bagaimana bisa engkau 

menentukan kelelakian Yesus sebagai simbol kepala atas perempuan? Bukankah ini 

adalah penghujatan? Yesus adalah laki-laki yang belum dirusak. Dia adalah Tuhan; 

Dia adalah Kristus. Bagaimana mungkin Dia menjadi laki-laki seperti Adam yang 

rusak? Yesus adalah daging yang dikenakan oleh Roh Tuhan yang Mahakudus. 

Bagaimana bisa engkau mengatakan bahwa Dia adalah Tuhan yang memiliki 

kelelakian Adam? Jika demikian, bukankah semua pekerjaan Tuhan itu salah? 

Apakah Yahweh telah menyatukan ke dalam diri Yesus kelelakian Adam, yang telah 

diperdaya oleh ular? Bukankah inkarnasi pada zaman sekarang merupakan contoh 

lain dari pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi, yang berbeda secara gender dari Yesus 

tetapi yang sama seperti Dia secara natur? Masih beranikah engkau mengatakan 



213 
 

bahwa Tuhan yang berinkarnasi tidak mungkin perempuan karena perempuan 

adalah manusia pertama yang diperdaya oleh ular? Masih beranikah engkau 

mengatakan bahwa karena perempuan adalah yang paling najis dan merupakan 

sumber kerusakan umat manusia, maka Tuhan tidak mungkin menjadi daging 

sebagai seorang perempuan? Beranikah engkau berkukuh mengatakan bahwa 

"perempuan harus selalu menaati laki-laki dan tidak akan pernah mewujudkan atau 

merepresentasikan Tuhan secara langsung"? Engkau tidak mengerti di masa lalu, 

tetapi bolehkah sekarang engkau terus menghujat pekerjaan Tuhan, terutama 

daging inkarnasi Tuhan? Jika ini tidak jelas bagimu, lebih baik jaga lidahmu, jangan 

sampai kebodohan dan ketidaktahuanmu terungkap dan keburukanmu tersingkap. 

Jangan berpikir bahwa engkau memahami segalanya. Kukatakan kepadamu bahwa 

semua yang telah kaulihat dan alami tidak cukup bagimu untuk memahami bahkan 

seperseribu bagian saja dari rencana pengelolaan-Ku. Jadi mengapa engkau 

bertindak sedemikian sombongnya? Secuil bakat dan pengetahuan minim yang 

kaumiliki tidak cukup untuk Yesus pakai bahkan dalam satu detik pun dari pekerjaan-

Nya! Seberapa banyakkah pengalaman yang sebenarnya kaumiliki? Apa yang telah 

kaulihat dan semua yang telah kaudengar di sepanjang hidupmu serta apa yang 

telah kaubayangkan jauh lebih sedikit dibandingkan pekerjaan yang Kulakukan 

sebentar saja! Sebaiknya engkau jangan suka mengkritik dan mencari-cari 

kesalahan. Engkau bisa bersikap congkak sesukamu, tetapi engkau tidak lebih 

daripada makhluk yang bahkan tidak setara dengan semut! Yang mampu 

kautampung di dalam perutmu lebih sedikit daripada isi perut seekor semut! Jangan 

mengira, hanya karena engkau telah mendapatkan sedikit pengalaman dan 

senioritas, maka ini membuatmu berhak untuk menggerakkan tanganmu dengan 

pongah dan bicara muluk-muluk. Bukankah pengalaman dan senioritasmu adalah 

hasil dari firman yang telah Kuucapkan? Apakah engkau menganggap bahwa semua 

itu adalah imbalan untuk kerja keras dan usahamu sendiri? Saat ini, engkau melihat 

bahwa Aku telah menjadi daging, dan mengenai hal ini saja, engkau dipenuhi dengan 

banyak pemahaman di dalam dirimu, dan dari situ ada gagasan yang tiada akhir. 

Jika bukan karena inkarnasi-Ku, bahkan seandainya engkau memiliki bakat yang luar 

biasa, engkau tidak akan memiliki begitu banyak pemahaman; dan bukankah dari 

pemahaman-pemahaman inilah semua gagasanmu muncul? Jika Yesus tidak 

menjadi daging untuk pertama kalinya, apakah engkau bahkan akan mengetahui 

tentang inkarnasi? Bukankah karena inkarnasi pertama telah memberimu 

pengetahuan sehingga engkau memiliki kelancangan untuk mencoba menilai 

inkarnasi yang kedua? Mengapa, alih-alih menjadi pengikut yang taat, engkau malah 

menjadikannya bahan penelitian? Ketika engkau telah masuk ke dalam aliran ini dan 

datang ke hadapan Tuhan yang berinkarnasi, akankah Dia mengizinkanmu untuk 
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meneliti-Nya? Engkau dapat meneliti sejarah keluargamu sendiri, tetapi jika engkau 

mencoba untuk meneliti "sejarah keluarga" Tuhan, apakah Tuhan zaman sekarang 

akan mengizinkanmu untuk melakukan penelitian semacam itu? Bukankah engkau 

buta? Bukankah engkau membawa penghinaan kepada dirimu sendiri? 

Seandainya saja pekerjaan Yesus telah selesai, dan tidak dilengkapi dengan 

pekerjaan pada tahap akhir zaman ini, manusia akan selamanya berpegang teguh 

pada gagasan bahwa hanya Yesuslah satu-satunya Putra Tuhan, artinya, Tuhan 

hanya memiliki satu putra dan siapa pun yang datang setelahnya dengan memakai 

nama lain bukanlah Putra tunggal Tuhan itu, apalagi Tuhan itu sendiri. Manusia 

memiliki gagasan bahwa siapa pun yang melayani sebagai korban penghapus dosa 

atau yang mengambil alih kekuasaan atas nama Tuhan dan menebus semua umat 

manusia, adalah Putra tunggal Tuhan. Ada sebagian orang yang percaya bahwa 

asalkan Dia yang datang adalah laki-laki, Dia bisa dianggap sebagai Putra tunggal 

Tuhan dan representasi Tuhan. Bahkan ada orang yang mengatakan bahwa Yesus 

adalah Putra Yahweh, Putra tunggal-Nya. Bukankah gagasan semacam itu sangat 

berlebihan? Jika tahap pekerjaan ini tidak dilakukan pada zaman terakhir, maka 

terhadap Tuhan, seluruh umat manusia akan diselubungi oleh bayangan gelap. Jika 

ini masalahnya, laki-laki akan menganggap dirinya lebih tinggi daripada perempuan, 

dan perempuan tidak akan pernah bisa mengangkat kepala mereka, dan kemudian, 

bahkan tak seorang perempuan pun yang bisa diselamatkan. Orang-orang selalu 

menganggap bahwa Tuhan adalah laki-laki, dan terlebih lagi, bahwa Dia selalu 

memandang rendah perempuan, dan tidak akan menganugerahkan keselamatan 

kepadanya. Jika demikian, bukankah benar bahwa semua perempuan, yang 

diciptakan Yahweh dan yang juga telah dirusak, tidak akan pernah punya 

kesempatan untuk diselamatkan? Kalau begitu, bukankah tidak ada gunanya bagi 

Yahweh untuk menciptakan perempuan, yaitu, menciptakan Hawa? Dan bukankah 

perempuan akan binasa untuk selamanya? Untuk alasan ini, tahap pekerjaan pada 

akhir zaman dilakukan untuk menyelamatkan seluruh umat manusia, bukan hanya 

menyelamatkan perempuan. Jika ada orang yang berpikir bahwa jika Tuhan harus 

berinkarnasi sebagai perempuan, itu semata-mata demi menyelamatkan perempuan, 

maka orang itu benar-benar bodoh! 

Pekerjaan pada zaman sekarang telah mendorong maju pekerjaan Zaman Kasih 

Karunia; artinya, pekerjaan di bawah seluruh rencana pengelolaan enam ribu tahun 

telah bergerak maju. Meskipun Zaman Kasih Karunia telah berakhir, telah ada 

kemajuan dalam pekerjaan Tuhan. Mengapa Kukatakan berulang kali bahwa tahap 

pekerjaan ini dibangun di atas Zaman Kasih Karunia dan Zaman Hukum Taurat? 

Karena pekerjaan pada zaman sekarang merupakan kelanjutan dari pekerjaan yang 

dilakukan pada Zaman Kasih Karunia, dan merupakan kelanjutan atas apa yang 
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telah dilakukan pada Zaman Hukum Taurat. Ketiga tahap itu saling terkait erat, 

dengan setiap mata rantai terpaut erat dengan yang berikutnya. Mengapa Aku juga 

mengatakan bahwa tahap pekerjaan ini dibangun di atas pekerjaan yang telah Yesus 

lakukan? Seandainya tahap ini tidak dibangun di atas pekerjaan yang Yesus lakukan, 

penyaliban lain akan harus dilakukan di tahap ini, dan pekerjaan penebusan dari 

tahap sebelumnya harus dilakukan kembali. Semua ini akan menjadi tidak berarti. 

Jadi, ini bukan berarti bahwa pekerjaan itu sudah sepenuhnya selesai, tetapi zaman 

telah bergerak maju dan tingkat pekerjaan telah dinaikkan lebih tinggi dari 

sebelumnya. Dapat dikatakan bahwa tahap pekerjaan ini dibangun di atas dasar 

Zaman Hukum Taurat dan di atas batu karang pekerjaan Yesus. Pekerjaan Tuhan 

dibangun tahap demi tahap, dan tahap ini bukanlah sebuah awal yang baru. Hanya 

gabungan dari ketiga tahap pekerjaan yang dapat dianggap sebagai rencana 

pengelolaan enam ribu tahun. Pekerjaan pada tahap ini dilakukan di atas dasar 

pekerjaan Zaman Kasih Karunia. Jika kedua tahap pekerjaan ini tidak terkait, lalu 

mengapa penyaliban tidak diulangi dalam tahap ini? Mengapa Aku tidak 

menanggung dosa manusia, melainkan datang untuk menghakimi dan menghajar 

manusia secara langsung? Jika pekerjaan-Ku untuk menghakimi dan menghajar 

manusia tidak mengikuti penyaliban, dengan kedatangan-Ku sekarang yang bukan 

dikandung dari Roh Kudus, maka Aku tidak memenuhi syarat untuk menghakimi dan 

menghajar manusia. Justru karena Aku dan Yesus adalah satu, maka Aku datang 

untuk secara langsung menghajar dan menghakimi manusia. Pekerjaan pada tahap 

ini dibangun sepenuhnya di atas pekerjaan tahap sebelumnya. Itulah sebabnya 

hanya pekerjaan semacam ini yang dapat membawa manusia, selangkah demi 

selangkah, ke dalam keselamatan. Yesus dan Aku berasal dari satu Roh. Walaupun 

Kami tidak terkait di dalam daging Kami, Roh Kami adalah satu; meskipun muatan 

dari apa yang Kami lakukan dan pekerjaan yang Kami lakukan tidak sama, Kami 

sama dalam esensi; daging Kami mengambil wujud yang berbeda, tetapi ini 

dikarenakan perubahan pada zaman dan kebutuhan yang berbeda dari pekerjaan 

Kami; pelayanan Kami tidak sama, jadi pekerjaan yang Kami hasilkan dan watak 

yang Kami ungkapkan kepada manusia pun berbeda. Itulah sebabnya apa yang 

manusia lihat dan pahami saat ini berbeda dengan apa yang mereka lihat dan 

pahami di masa lalu, yaitu karena perubahan pada zaman. Karena semua itu, 

Mereka berbeda dalam gender dan wujud daging Mereka, dan Mereka tidak terlahir 

di keluarga yang sama, apalagi pada periode waktu yang sama, Roh Mereka 

bagaimanapun juga adalah satu. Karena semua itu, daging Mereka tidak sedarah 

dan sama sekali tidak ada kaitan kekerabatan secara jasmani, tidak dapat disangkal 

bahwa Mereka adalah daging inkarnasi Tuhan pada dua periode waktu yang 

berbeda. Bahwa Mereka adalah daging inkarnasi Tuhan merupakan kebenaran yang 
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tidak terbantahkan. Namun, Mereka tidak memiliki garis keturunan yang sama, dan 

tidak berbicara bahasa manusia yang sama (yang satu adalah seorang laki-laki yang 

berbicara bahasa orang Yahudi dan yang satunya lagi adalah seorang perempuan 

yang hanya berbicara bahasa Mandarin). Karena alasan-alasan inilah Mereka telah 

tinggal di negara yang berbeda untuk melakukan pekerjaan yang seharusnya 

dilakukan oleh mereka masing-masing, dan pada periode waktu yang berbeda pula. 

Terlepas dari fakta bahwa Mereka adalah Roh yang sama, memiliki esensi yang 

sama, tidak ada kesamaan sama sekali di antara penampilan lahiriah daging Mereka. 

Yang sama-sama mereka miliki adalah kemanusiaan yang sama, tetapi dalam hal 

penampilan lahiriah daging Mereka dan keadaan kelahiran Mereka, Mereka tidak 

sama. Hal-hal ini tidak berdampak pada pekerjaan Mereka masing-masing atau pada 

pengetahuan yang manusia miliki tentang Mereka, karena sesungguhnya, Mereka 

adalah Roh yang sama dan tak seorang pun dapat memisahkan Mereka. Meskipun 

mereka tidak memiliki hubungan darah, seluruh keberadaan Mereka berada dalam 

kendali Roh Mereka, yang mengalokasikan kepada Mereka pekerjaan yang berbeda 

pada periode waktu yang berbeda, dan daging Mereka berasal dari garis keturunan 

yang berbeda. Roh Yahweh bukanlah bapa dari Roh Yesus, dan Roh Yesus 

bukanlah anak dari Roh Yahweh: Mereka adalah satu dan Roh yang sama. Demikian 

pula, Tuhan yang berinkarnasi pada zaman sekarang dan Yesus tidak memiliki 

hubungan darah, tetapi Mereka adalah satu, ini karena Roh Mereka adalah satu. 

Tuhan dapat melakukan pekerjaan belas kasihan dan kasih setia, juga pekerjaan 

penghakiman yang adil dan hajaran terhadap manusia, serta pekerjaan 

mendatangkan kutuk atas manusia; dan pada akhirnya, Dia dapat melakukan 

pekerjaan memusnahkan dunia dan menghukum orang yang jahat. Bukankah Dia 

sendiri yang melakukan semuanya ini? Bukankah ini adalah kemahakuasaan 

Tuhan? Dia mampu menyebarluaskan hukum Taurat bagi manusia dan 

mengeluarkan perintah kepada manusia, dan Dia juga mampu memimpin orang 

Israel mula-mula untuk menjalani kehidupan mereka di bumi, dan membimbing 

mereka untuk membangun bait suci dan mezbah, memegang semua orang Israel di 

bawah kekuasaan-Nya. Karena otoritas-Nya, Dia tinggal di bumi bersama dengan 

orang Israel selama dua ribu tahun. Orang Israel tidak berani memberontak 

terhadap-Nya; semua orang menghormati Yahweh dan mematuhi perintah-Nya. 

Begitulah pekerjaan yang dilakukan dengan berdasarkan otoritas-Nya dan 

kemahakuasaan-Nya. Kemudian, selama Zaman Kasih Karunia, Yesus datang untuk 

menebus seluruh umat manusia yang telah jatuh (dan bukan hanya orang Israel). 

Dia menunjukkan belas kasihan dan kasih setia kepada manusia. Yesus yang 

manusia lihat pada Zaman Kasih Karunia dipenuhi dengan kasih setia dan selalu 

penuh kasih terhadap manusia, karena Dia datang untuk menyelamatkan manusia 
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dari dosa. Dia mampu mengampuni dosa-dosa manusia hingga penyaliban-Nya 

sepenuhnya menebus umat manusia dari dosa. Selama periode ini, Tuhan 

menampakkan diri di hadapan manusia dengan belas kasihan dan kasih setia; 

artinya, Dia menjadi korban penghapus dosa bagi manusia dan disalibkan karena 

dosa-dosa manusia sehingga mereka dapat selamanya diampuni. Dia pengampun, 

welas asih, sabar, dan penuh kasih. Dan mereka semua yang mengikuti Yesus pada 

Zaman Kasih Karunia juga berusaha untuk sabar dan mengasihi dalam segala hal. 

Mereka panjang sabar, dan tidak pernah melawan bahkan ketika dipukul, dikutuk, 

atau dirajam. Namun selama tahap terakhir ini, itu tidak bisa lagi seperti itu. 

Pekerjaan Yesus dan Yahweh tidak sepenuhnya sama meskipun Mereka adalah 

satu Roh. Pekerjaan Yahweh tidak mengakhiri sebuah zaman, tetapi membimbing 

zaman, menuntun kehidupan umat manusia di bumi, dan pekerjaan zaman sekarang 

adalah untuk menaklukkan mereka yang berada di bangsa-bangsa lain yang telah 

dirusak sedemikian dalamnya, dan memimpin tidak hanya umat pilihan Tuhan di 

Tiongkok, tetapi memimpin seluruh alam semesta dan segenap umat manusia. 

Mungkin tampak bagimu bahwa pekerjaan ini hanya dilakukan di Tiongkok, tetapi 

sebenarnya pekerjaan ini sudah mulai meluas ke luar negeri. Mengapa orang di luar 

Tiongkok dari waktu ke waktu mencari jalan yang benar? Itu karena Roh sudah mulai 

bekerja, dan firman yang disampaikan sekarang ini ditujukan kepada orang-orang di 

seluruh alam semesta. Dengan ini, separuh pekerjaan sudah berjalan. Dari 

penciptaan dunia hingga saat ini, Roh Tuhan telah mengatur bergeraknya pekerjaan 

yang besar ini, dan terlebih lagi, Roh telah melakukan pekerjaan berbeda pada 

zaman yang berbeda dan di antara berbagai negara. Orang-orang dari setiap zaman 

melihat watak-Nya yang berbeda, yang secara alami diungkapkan melalui pekerjaan 

berbeda yang Dia lakukan. Dia adalah Tuhan, penuh dengan belas kasihan dan 

kasih setia; Dia bukan hanya korban penghapus dosa bagi manusia dan gembala 

manusia; tetapi Dia juga adalah penghakiman, hajaran, dan kutuk bagi manusia. Dia 

dapat memimpin manusia untuk hidup di bumi selama dua ribu tahun, dan Dia juga 

dapat menebus umat manusia yang rusak dari dosa. Pada zaman sekarang, Dia juga 

dapat menaklukkan umat manusia, yang tidak mengenal-Nya, dan membuat mereka 

sujud di bawah kekuasaan-Nya, sehingga semua orang akan tunduk kepada-Nya 

sepenuhnya. Pada akhirnya, Dia akan membakar semua yang najis dan fasik dalam 

diri manusia di seluruh alam semesta, untuk menunjukkan kepada mereka bahwa 

Dia bukan hanya Tuhan yang pengampun dan penuh kasih, bukan hanya Tuhan 

yang penuh hikmat dan keajaiban, bukan hanya Tuhan yang kudus, tetapi terlebih 

lagi, Dia adalah Tuhan yang menghakimi umat manusia. Bagi orang-orang jahat di 

antara umat manusia, Dia adalah api yang membakar, menghakimi dan menghukum; 

bagi mereka yang akan disempurnakan, Dia adalah kesengsaraan, pemurnian, dan 
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ujian, juga penghiburan, makanan rohani, pembekalan firman, penanganan, dan 

pemangkasan. Dan bagi mereka yang disingkirkan, Dia adalah hukuman dan 

ganjaran. Katakan kepada-Ku, bukankah Tuhan itu Maha Kuasa? Dia mampu 

melakukan apa pun dan melakukan semua pekerjaan, bukan hanya penyaliban 

seperti yang kaubayangkan. Engkau terlalu meremehkan Tuhan! Apakah engkau 

percaya bahwa yang mampu Dia lakukan hanyalah menebus seluruh umat manusia 

melalui penyaliban-Nya, dan hanya itu saja? Dan setelah itu, engkau akan mengikuti-

Nya ke surga untuk makan buah dari pohon kehidupan dan minum dari sungai 

kehidupan? ... Mungkinkah sesederhana itu? Katakan kepada-Ku, apa yang telah 

kaucapai? Apakah engkau memiliki kehidupan Yesus? Engkau memang telah 

ditebus oleh-Nya, tetapi penyaliban adalah pekerjaan Yesus sendiri. Tugas apakah 

yang telah kaupenuhi sebagai manusia? Engkau hanya memiliki kesalehan lahiriah, 

tetapi engkau tidak memahami jalan-Nya. Apakah seperti itu caramu mewujudkan 

diri-Nya? Jika engkau belum mendapatkan kehidupan Tuhan atau melihat 

keseluruhan watak-Nya yang benar, engkau tidak dapat mengaku sebagai orang 

yang telah memiliki kehidupan, dan engkau tidak layak untuk melewati gerbang 

kerajaan surga. 

Tuhan bukan saja Roh, Dia juga bisa menjadi daging. Terlebih dari itu, Dia adalah 

tubuh kemuliaan. Yesus, meskipun engkau semua belum pernah melihat-Nya, telah 

disaksikan oleh orang-orang Israel—orang-orang Yahudi pada zaman itu. Dia pada 

mulanya adalah tubuh daging, tetapi setelah disalibkan, Dia menjadi tubuh 

kemuliaan. Dia adalah Roh yang mencakup segalanya dan dapat melakukan 

pekerjaan di segala tempat. Dia dapat menjadi Yahweh, atau Yesus, atau Mesias; 

pada akhirnya, Dia juga dapat menjadi Tuhan Yang Mahakuasa. Dia adalah 

kebenaran, penghakiman, dan hajaran; Dia adalah kutukan dan murka; tetapi Dia 

juga adalah Tuhan yang penuh belas kasihan dan kasih setia. Semua pekerjaan 

yang telah Dia lakukan mampu merepresentasikan diri-Nya. Seperti apakah Tuhan 

itu menurutmu? Engkau tidak mampu menjelaskannya. Jika engkau benar-benar 

tidak mampu menjelaskannya, engkau seharusnya tidak menarik kesimpulan 

tentang Tuhan. Jangan menarik kesimpulan bahwa Tuhan selamanya adalah Tuhan 

yang penuh belas kasihan dan kasih setia hanya karena Dia telah melakukan 

pekerjaan penebusan di satu tahap. Dapatkah engkau yakin bahwa Dia hanya Tuhan 

yang pengampun dan penuh kasih? Jika Dia hanyalah Tuhan yang pengampun dan 

penuh kasih, mengapa Dia akan mengakhiri suatu zaman pada akhir zaman ini? 

Mengapa Dia akan mengirimkan begitu banyak bencana? Menurut gagasan dan 

pemikiran manusia, Tuhan seharusnya penuh belas kasihan dan pengasih hingga 

kesudahannya, sehingga seluruh umat manusia hingga jiwa yang terakhir pun dapat 

diselamatkan. Namun, mengapa pada akhir zaman Dia mengirimkan bencana yang 
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begitu dahsyat seperti gempa bumi, wabah, dan kelaparan untuk memusnahkan 

umat manusia yang jahat ini, yang memandang Tuhan sebagai seteru? Mengapa 

Dia mengizinkan manusia mengalami bencana-bencana ini? Mengenai seperti 

apakah Tuhan, tak seorang pun di antaramu yang berani mengatakannya, dan tak 

seorang pun yang mampu menjelaskannya. Dapatkah engkau yakin bahwa Dia 

adalah Roh? Beranikah engkau mengatakan bahwa Dia tidak lain adalah daging 

Yesus? Dan beranikah engkau mengatakan bahwa Dia adalah Tuhan yang akan 

selamanya disalibkan demi manusia? 

Dikutip dari "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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BAB 6 BEBERAPA PEMBEDAAN YANG  

HARUS ENGKAU MILIKI DALAM  

KEPERCAYAANMU KEPADA TUHAN 

1. Pembedaan Antara Pekerjaan Tuhan dan Pekerjaan Manusia 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Pekerjaan Tuhan itu sendiri melibatkan pekerjaan seluruh umat manusia, dan 

juga merepresentasikan pekerjaan seluruh zaman, yang berarti bahwa pekerjaan 

Tuhan itu sendiri merepresentasikan setiap dinamika dan kecenderungan pekerjaan 

Roh Kudus, sedangkan pekerjaan para rasul menyusul pekerjaan Tuhan sendiri dan 

mengikutinya, dan pekerjaan itu tidak memimpin zaman maupun merepresentasikan 

kecenderungan pekerjaan Roh Kudus dalam keseluruhan zaman tersebut. Mereka 

hanya melakukan pekerjaan yang harus dilakukan manusia, yang sama sekali tidak 

ada hubungannya dengan pekerjaan pengelolaan. Pekerjaan yang Tuhan sendiri 

lakukan adalah proyek dalam pekerjaan pengelolaan. Pekerjaan manusia hanyalah 

tugas yang dipenuhi oleh manusia yang dipakai, dan tidak ada kaitannya dengan 

pekerjaan pengelolaan. Terlepas dari fakta bahwa keduanya adalah pekerjaan Roh 

Kudus, tetapi karena identitas dan representasi pekerjaan tersebut berbeda, maka 

ada perbedaan yang jelas dan hakiki antara pekerjaan Tuhan sendiri dan pekerjaan 

manusia. Selain itu, taraf pekerjaan yang dilakukan oleh Roh Kudus berlainan pada 

objek-objek yang memiliki berbagai identitas berbeda. Ini adalah prinsip dan ruang 

lingkup pekerjaan Roh Kudus. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan dan Pekerjaan Manusia"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan yang Tuhan itu sendiri lakukan sepenuhnya merupakan pekerjaan 

yang hendak Dia lakukan dalam rencana pengelolaan-Nya sendiri dan pekerjaan itu 

berkaitan dengan pengelolaan besar-Nya. Pekerjaan yang dilakukan oleh manusia 

terdiri dari membekali orang dengan pengalaman pribadi mereka. Pekerjaan itu 

terdiri dari menemukan jalan baru pengalaman yang melampaui jalan yang ditempuh 

oleh para pendahulunya, dan terdiri dari memimpin saudara-saudari mereka 

sementara di bawah bimbingan Roh Kudus. Yang orang-orang ini berikan adalah 

pengalaman pribadi mereka, atau tulisan-tulisan rohani yang ditulis oleh orang-orang 

yang rohani. Meskipun orang-orang ini dipakai Roh Kudus, pekerjaan yang mereka 

lakukan tidak ada hubungannya dengan pekerjaan pengelolaan besar dalam 

rencana enam ribu tahun. Mereka hanyalah orang-orang yang telah dibangkitkan 

oleh Roh Kudus dalam periode-periode berbeda untuk memimpin orang-orang dalam 
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aliran Roh Kudus, sampai fungsi yang dapat mereka jalankan berakhir atau sampai 

hidup mereka berakhir. Pekerjaan yang mereka lakukan hanyalah mempersiapkan 

sebuah jalan yang tepat bagi Tuhan itu sendiri atau melanjutkan aspek tertentu dari 

pengelolaan Tuhan itu sendiri di bumi. Dalam diri mereka sendiri, orang-orang ini 

tidak mampu melakukan pekerjaan yang lebih besar dari pengelolaan-Nya, juga tidak 

dapat membuka jalan keluar yang baru, bahkan lebih dari itu, tak seorang pun dapat 

menyelesaikan seluruh pekerjaan Tuhan dari zaman sebelumnya. Jadi, pekerjaan 

yang mereka lakukan hanyalah merepresentasikan makhluk ciptaan yang 

menjalankan fungsinya dan tidak dapat merepresentasikan Tuhan itu sendiri yang 

melakukan pelayanan-Nya. Ini karena pekerjaan yang mereka lakukan tidak seperti 

pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan itu sendiri. Pekerjaan memulai zaman yang 

baru bukanlah sesuatu yang dapat dilakukan oleh manusia menggantikan Tuhan. 

Pekerjaan itu tidak dapat dilakukan oleh siapa pun selain oleh Tuhan itu sendiri. 

Semua pekerjaan yang dilakukan oleh manusia terdiri dari melakukan tugasnya 

sebagai makhluk ciptaan dan dilakukan tatkala dia digerakkan atau dicerahkan oleh 

Roh Kudus. Pedoman yang dihasilkan oleh orang-orang ini sepenuhnya terdiri dari 

menunjukkan kepada manusia jalan penerapan dalam kehidupan sehari-hari dan 

bagaimana seharusnya dia bertindak selaras dengan kehendak Tuhan. Pekerjaan 

manusia tidak melibatkan pengelolaan Tuhan, juga tidak merepresentasikan 

pekerjaan Roh. Sebagai contoh, pekerjaan Witness Lee dan Watchman Nee adalah 

memimpin jalan. Entah jalan baru atau lama, pekerjaan tersebut didasarkan pada 

prinsip yang tetap berada dalam lingkup Alkitab. Entah untuk memulihkan gereja 

lokal atau membangun gereja lokal, pekerjaan mereka berkaitan dengan mendirikan 

gereja. Pekerjaan yang mereka lakukan adalah melanjutkan pekerjaan Yesus dan 

rasul-rasul-Nya yang belum selesai atau yang tidak berkembang lebih lanjut pada 

Zaman Kasih Karunia. Yang mereka lakukan dalam pekerjaan mereka adalah 

melakukan kembali apa yang Yesus perintahkan, di dalam pekerjaan-Nya pada 

zaman itu, untuk dilakukan oleh generasi-generasi yang muncul setelah Dia, seperti 

menudungi kepala mereka, menerima baptisan, memecah-mecahkan roti, atau 

minum anggur. Dapat dikatakan bahwa pekerjaan mereka adalah mengikuti apa 

yang diatur dalam Alkitab dan mencari jalan dari dalam Alkitab. Mereka tidak 

menghasilkan kemajuan baru apa pun. Oleh karena itu, yang dapat orang lihat dalam 

pekerjaan mereka hanyalah penemuan cara-cara baru di dalam Alkitab, juga 

penerapan-penerapan yang lebih baik dan lebih realistis. Namun, orang tidak dapat 

menemukan di dalam pekerjaan mereka kehendak Tuhan yang sekarang, apalagi 

menemukan pekerjaan baru yang berencana dilakukan oleh Tuhan pada akhir 

zaman. Ini karena jalan yang mereka tempuh masih jalan yang lama—tidak ada 

pembaruan dan tidak ada kemajuan. Mereka terus berpegang pada fakta tentang 
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penyaliban Yesus, melakukan tindakan meminta orang untuk bertobat dan mengakui 

dosa-dosa mereka, setia berpegang pada perkataan bahwa orang yang bertahan 

sampai pada akhirnya akan diselamatkan, perkataan bahwa laki-laki adalah kepala 

perempuan, dan perempuan harus patuh kepada suaminya, dan bahkan setia 

berpegang pada gagasan tradisional yang mengatakan bahwa perempuan tidak 

boleh berkhotbah, tetapi hanya boleh taat. Jika cara kepemimpinan semacam ini 

harus terus dipatuhi, Roh Kudus tidak akan pernah dapat melakukan pekerjaan yang 

baru, untuk membebaskan orang-orang dari aturan, atau memimpin mereka ke 

dalam alam kebebasan dan keindahan. Oleh karena itu, tahap pekerjaan, yang 

mengubah zaman ini, mengharuskan Tuhan itu sendiri bekerja dan berfirman; jika 

tidak, tak ada orang yang dapat melakukannya menggantikan diri-Nya. Jadi sampai 

sejauh ini, seluruh pekerjaan Roh Kudus di luar aliran ini telah terhenti dan mereka 

yang dahulu dipakai oleh Roh Kudus telah kehilangan arah mereka. Jadi, karena 

pekerjaan orang-orang yang dipakai oleh Roh Kudus tidak seperti pekerjaan yang 

dilakukan oleh Tuhan itu sendiri, identitas mereka dan subjek yang mereka wakili 

dalam tindakan mereka pun berbeda. Ini karena pekerjaan yang hendak Roh Kudus 

kerjakan berbeda, dan oleh sebab itulah, mereka yang sama-sama melakukan 

pekerjaan diberikan identitas dan status yang berbeda. Orang-orang yang dipakai 

Roh Kudus mungkin juga melakukan beberapa pekerjaan baru dan mungkin juga 

menyingkirkan beberapa pekerjaan yang dilakukan di zaman sebelumnya, tetapi apa 

yang mereka lakukan tidak dapat mengungkapkan watak dan kehendak Tuhan di 

zaman yang baru. Mereka bekerja hanya untuk melakukan pekerjaan zaman 

sebelumnya, dan tidak untuk melakukan pekerjaan baru yang bertujuan untuk secara 

langsung merepresentasikan watak Tuhan itu sendiri. Dengan demikian, tidak peduli 

berapa banyak penerapan usang yang mereka hapuskan atau berapa banyak 

penerapan baru yang mereka perkenalkan, mereka tetap saja merepresentasikan 

manusia dan makhluk ciptaan. Namun, ketika Tuhan itu sendiri melakukan 

pekerjaan-Nya, Dia tidak secara terbuka mengumumkan penghapusan penerapan-

penerapan zaman yang lama atau secara langsung mengumumkan dimulainya 

zaman yang baru. Dia itu gamblang dan lugas dalam pekerjaan-Nya. Dia terang-

terangan dalam melakukan pekerjaan yang hendak Dia lakukan; artinya, Dia secara 

langsung mengungkapkan pekerjaan yang telah Dia lakukan, secara langsung 

melakukan pekerjaan-Nya sebagaimana yang dimaksudkan dari semula, 

mengungkapkan wujud dan watak-Nya. Dari sudut pandang manusia, watak-Nya, 

demikian pula pekerjaan-Nya berbeda dari watak dan pekerjaan-Nya di zaman-

zaman yang lalu. Namun dari sudut pandang Tuhan itu sendiri, ini hanyalah 

kelanjutan dan perkembangan lebih lanjut dari pekerjaan-Nya. Tatkala Tuhan sendiri 

bekerja, Dia mengungkapkan firman-Nya dan secara langsung membawa pekerjaan 
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yang baru tersebut. Sebaliknya, tatkala manusia bekerja, pekerjaan itu adalah hasil 

pertimbangan dan pembelajaran, atau merupakan perluasan pengetahuan dan 

sistematisasi penerapan yang dibangun di atas dasar pekerjaan orang lain. Itu 

berarti, esensi pekerjaan yang dilakukan oleh manusia adalah mengikuti tatanan 

yang sudah ada dan "menapaki jalan lama dengan mengenakan sepatu baru." Ini 

berarti, bahkan jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang dipakai oleh Roh Kudus 

pun dibangun di atas dasar yang telah diluncurkan oleh Tuhan itu sendiri. Jadi, 

kesimpulan semua yang telah dibahas adalah, manusia tetaplah manusia, dan 

Tuhan tetaplah Tuhan. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (1)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pada Zaman Kasih Karunia, Yesus juga banyak berfirman dan melakukan 

banyak pekerjaan. Apa bedanya Dia dengan Yesaya? Apa bedanya Dia dengan 

Daniel? Apakah Dia adalah seorang nabi? Mengapa dikatakan Dia adalah Kristus? 

Apa perbedaan di antara mereka? Mereka semua adalah manusia yang 

mengucapkan perkataan, dan perkataan mereka tampak kurang lebih sama bagi 

manusia. Mereka semua mengucapkan perkataan dan melakukan pekerjaan. Para 

nabi Perjanjian Lama menyampaikan nubuat, dan begitu juga Yesus. Mengapa 

demikian? Perbedaannya di sini didasarkan pada sifat pekerjaannya. Untuk bisa 

memahami masalah ini, engkau tidak boleh mempertimbangkan natur daging, 

ataupun mempertimbangkan kedalaman atau kedangkalan perkataan mereka. 

Engkau harus terlebih dahulu mempertimbangkan pekerjaan mereka dan dampak 

yang dicapai oleh pekerjaan tersebut dalam diri manusia. Nubuat-nubuat yang 

disampaikan oleh para nabi pada saat itu tidak memberikan kehidupan kepada 

manusia, dan inspirasi yang diterima oleh orang-orang seperti Yesaya dan Daniel 

hanyalah nubuat dan bukan jalan kehidupan. Jika bukan karena pewahyuan 

langsung dari Yahweh, tak seorang pun yang mampu melakukan pekerjaan itu, di 

mana pekerjaan ini tidak mungkin dilakukan manusia fana. Yesus juga banyak 

berkata-kata, tetapi perkataan-Nya adalah jalan kehidupan yang darinya manusia 

bisa menemukan jalan penerapan. Dengan kata lain, pertama, Yesus bisa 

memberikan hidup kepada manusia, karena Yesus adalah kehidupan; kedua, Dia 

bisa membalikkan penyimpangan manusia; ketiga, pekerjaan-Nya dapat 

meneruskan pekerjaan Yahweh untuk melanjutkan zaman; keempat, Dia dapat 

memahami kebutuhan dalam diri manusia dan mengerti apa yang kurang dalam diri 

manusia; kelima, Dia bisa mengantar kita memasuki zaman yang baru dan 

mengakhiri zaman yang lama. Itu sebabnya Dia disebut Tuhan dan Kristus; Dia tidak 

hanya berbeda dari Yesaya, tetapi juga berbeda dari semua nabi yang lain. Kita lihat 

Yesaya sebagai perbandingan dalam hal pekerjaan para nabi. Pertama, Yesaya 
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tidak bisa memberikan hidup kepada manusia; kedua, dia tidak bisa mengantar 

kita memasuki zaman yang baru. Dia bekerja di bawah kepemimpinan Yahweh 

dan tidak bisa mengantar kita memasuki zaman yang baru. Ketiga, apa yang 

dikatakannya berada di luar jangkauannya. Dia menerima pewahyuan langsung 

dari Roh Tuhan, dan orang lain tidak akan mengerti, bahkan setelah 

mendengarnya. Beberapa hal ini saja sudah cukup untuk membuktikan bahwa 

perkataannya tidak lebih dari sekadar nubuat, tidak lebih dari satu aspek 

pekerjaan yang dilakukan atas nama Yahweh. Namun, dia tidak bisa sepenuhnya 

mewakili Yahweh. Dia adalah hamba Yahweh, alat dalam pekerjaan Yahweh. Dia 

hanya melakukan pekerjaan dalam Zaman Hukum Taurat dan dalam lingkup 

pekerjaan Yahweh; dia tidak melakukan pekerjaan di luar Zaman Hukum Taurat. 

Sebaliknya, pekerjaan Yesus berbeda. Dia melampaui lingkup pekerjaan Yahweh; 

Dia bekerja sebagai Tuhan yang berinkarnasi dan menjalani penyaliban untuk 

menebus seluruh umat manusia. Itu berarti Dia melakukan pekerjaan baru di luar 

pekerjaan yang dilakukan Yahweh. Inilah yang dimaksud mengantar masuk ke 

zaman yang baru. Selain itu, Dia mampu mengatakan apa yang tidak bisa dikatakan 

manusia. Pekerjaan-Nya adalah pekerjaan dalam pengelolaan Tuhan dan 

melibatkan seluruh umat manusia. Dia tidak bekerja dalam diri beberapa orang saja; 

pekerjaan-Nya juga tidak hanya memimpin beberapa orang saja. Adapun tentang 

bagaimana Tuhan berinkarnasi menjadi manusia, bagaimana Roh memberikan 

pewahyuan pada saat itu, dan bagaimana Roh turun ke atas seorang manusia untuk 

melakukan pekerjaan—ini adalah hal-hal yang tidak dapat dilihat atau disentuh 

manusia. Adalah sama sekali tidak mungkin kebenaran-kebenaran ini bisa menjadi 

bukti bahwa Dia adalah Tuhan yang berinkarnasi. Karena itu, perbedaan hanya bisa 

terlihat lewat perkataan dan pekerjaan Tuhan, yang merupakan sesuatu yang nyata 

bagi manusia. Hanya inilah yang nyata. Ini karena perkara-perkara Roh tidak dapat 

dilihat olehmu dan hanya bisa dikenali secara jelas oleh Tuhan sendiri, dan bahkan 

daging Tuhan yang berinkarnasi pun tidak mengetahui semuanya; engkau hanya 

bisa memastikan apakah Dia Tuhan atau bukan berdasarkan pekerjaan yang telah 

Dia lakukan. Dari pekerjaan-Nya, bisa terlihat bahwa, pertama, Dia mampu 

membuka zaman yang baru; kedua, Dia mampu memberikan hidup kepada manusia 

dan menunjukkan kepada manusia jalan untuk diikuti. Ini sudah cukup untuk 

membuktikan bahwa Dia adalah Tuhan itu sendiri. Setidaknya, pekerjaan yang Dia 

lakukan dapat sepenuhnya mewakili Roh Tuhan, dan dari pekerjaan tersebut bisa 

terlihat bahwa Roh Tuhan ada di dalam Dia. Karena pekerjaan yang dilakukan 

Tuhan yang berinkarnasi terutama bertujuan mengantar kita memasuki zaman 

yang baru, memimpin pekerjaan baru, dan membukakan suatu dunia baru, ini saja 

sudah cukup untuk membuktikan bahwa Dia adalah Tuhan itu sendiri. Inilah yang 
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membedakan-Nya dari Yesaya, Daniel, dan nabi-nabi besar lainnya. 

Dikutip dari "Perbedaan antara Pelayanan Tuhan yang Berinkarnasi dan Tugas Manusia" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Engkau harus tahu bagaimana membedakan pekerjaan Tuhan dari pekerjaan 

manusia. Apa yang dapat engkau lihat dari pekerjaan manusia? Ada banyak unsur 

pengalaman manusia dalam pekerjaan manusia; hal yang diungkapkan manusia 

adalah siapa dirinya. Pekerjaan Tuhan sendiri juga mengungkapkan siapa Dia, tetapi 

keberadaan-Nya berbeda dengan keberadaan manusia. Keberadaan manusia 

merepresentasikan pengalaman dan kehidupan manusia (hal-hal yang manusia 

alami atau hadapi dalam hidupnya, atau falsafah kehidupan yang dipegangnya), dan 

orang yang tinggal di lingkungan yang berbeda mengungkapkan keberadaan yang 

berbeda. Baik engkau memiliki pengalaman sosial atau tidak dan bagaimana engkau 

benar-benar hidup dan menimba pengalaman dalam keluargamu dapat dilihat dari 

hal-hal yang engkau ungkapkan, sedangkan engkau tidak dapat melihat dari 

pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi apakah Dia memiliki pengalaman sosial atau 

tidak. Dia sangat menyadari esensi manusia dan dapat mengungkapkan semua jenis 

penerapan yang berkaitan dengan semua jenis orang. Dia bahkan lebih jitu dalam 

mengungkapkan watak rusak dan perilaku suka memberontak manusia. Dia tidak 

hidup di antara manusia duniawi, tetapi Dia menyadari natur manusia fana dan 

semua kerusakan manusia duniawi. Inilah keberadaan-Nya. Meskipun Dia tidak 

berurusan dengan dunia, Dia tahu aturan berurusan dengan dunia karena Dia 

sepenuhnya memahami natur manusia. Dia tahu tentang pekerjaan Roh yang tidak 

dapat dilihat oleh mata manusia dan tidak dapat didengar telinga manusia, baik di 

zaman sekarang maupun di masa lalu. Ini mencakup hikmat yang bukan merupakan 

falsafah kehidupan dan keajaiban yang sulit untuk dipahami manusia. Inilah 

keberadaan-Nya, yang terbuka bagi manusia dan juga tersembunyi dari manusia. 

Hal yang diungkapkan-Nya bukanlah keberadaan orang yang luar biasa, melainkan 

sifat bawaan dan keberadaan Roh. Dia tidak melakukan perjalanan keliling dunia 

tetapi mengetahui segalanya tentang dunia. Dia menghubungi "antropoid" yang tidak 

memiliki pengetahuan atau wawasan, tetapi Dia mengungkapkan firman yang lebih 

tinggi daripada pengetahuan dan melampaui tokoh-tokoh hebat. Dia hidup di antara 

sekelompok orang bodoh dan mati rasa yang tidak memiliki kemanusiaan dan yang 

tidak memahami kebiasaan dan kehidupan manusia, tetapi Dia dapat meminta umat 

manusia untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal, sekaligus mengungkapkan 

kemanusiaan manusia yang dangkal dan rendah. Semua ini adalah keberadaan-

Nya, yang lebih tinggi daripada manusia mana pun yang terdiri atas daging-dan-

darah. Bagi-Nya, tidak perlu mengalami kehidupan sosial yang rumit, merepotkan, 
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dan kotor untuk melakukan pekerjaan yang perlu Dia lakukan dan mengungkapkan 

hakikat manusia yang rusak secara menyeluruh. Kehidupan sosial yang kotor tidak 

membangun daging-Nya. Pekerjaan dan firman-Nya hanya mengungkapkan 

ketidaktaatan manusia dan tidak membekali manusia dengan pengalaman dan 

pelajaran untuk menangani dunia. Dia tidak perlu menyelidiki masyarakat atau 

keluarga manusia ketika Dia membekali manusia dengan kehidupan. Mengungkap 

dan menghakimi manusia bukanlah ungkapan pengalaman daging-Nya; itu adalah 

pengungkapan-Nya atas ketidakbenaran manusia setelah lama mengetahui 

ketidaktaatan manusia dan membenci kerusakan manusia. Semua pekerjaan yang 

Dia lakukan adalah untuk mengungkapkan watak-Nya kepada manusia dan 

mengungkapkan keberadaan-Nya. Hanya Dia yang dapat melakukan pekerjaan ini; 

ini bukanlah sesuatu yang dapat dicapai oleh manusia yang terdiri atas daging-dan-

darah. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan dan Pekerjaan Manusia"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan yang dilakukan Tuhan tidak merepresentasikan pengalaman daging-

Nya; pekerjaan yang dilakukan manusia merepresentasikan pengalaman manusia. 

Semua orang berbicara tentang pengalaman pribadinya. Tuhan dapat secara langsung 

mengungkapkan kebenaran, sedangkan manusia hanya dapat mengungkapkan hal 

yang berhubungan dengan pengalamannya akan kebenaran. Pekerjaan Tuhan tidak 

memiliki aturan dan tidak tunduk pada batasan waktu atau wilayah. Dia dapat 

mengungkapkan siapa Dia kapan saja, di mana saja. Dia bekerja sesuai 

kehendak-Nya. Pekerjaan manusia memiliki syarat dan konteks; jika tidak, dia 

tidak dapat bekerja dan tidak dapat mengungkapkan pengetahuannya tentang 

Tuhan atau pengalamannya tentang kebenaran. Untuk mengetahui apakah 

sesuatu merupakan pekerjaan Tuhan sendiri atau pekerjaan manusia, engkau hanya 

perlu membandingkan perbedaan di antara keduanya. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan dan Pekerjaan Manusia"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan menjadi daging semata-mata untuk memimpin zaman ini dan memulai 

pekerjaan baru. Penting bagi engkau semua untuk memahami poin ini. Hal ini sangat 

berbeda dengan fungsi manusia, dan keduanya tidak dapat disamakan. Manusia 

perlu diolah dan disempurnakan untuk waktu yang lama sebelum ia dapat dipakai 

untuk melakukan sebuah pekerjaan, dan jenis kemanusiaan yang dibutuhkan adalah 

yang bertaraf sangat tinggi. Manusia bukan saja harus mampu mempertahankan 

nalar kemanusiaannya yang normal, tetapi ia juga harus lebih jauh memahami 
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banyak prinsip dan aturan yang mengatur perilakunya dalam hubungannya dengan 

orang lain, tambahan lagi ia harus berkomitmen untuk belajar lebih banyak lagi 

mengenai hikmat dan pengetahuan tentang etika manusia. Dengan hal-hal inilah 

manusia harus diperlengkapi. Namun, tidak demikian halnya dengan Tuhan yang 

menjadi daging, karena pekerjaan-Nya tidak merepresentasikan manusia, juga 

bukan merupakan pekerjaan manusia; sebaliknya, pekerjaan-Nya adalah pengungkapan 

langsung dari wujud-Nya dan implementasi langsung dari pekerjaan yang harus Dia 

lakukan. (Tentu saja, pekerjaan-Nya dilakukan pada saat yang tepat, tidak secara 

sembarangan atau acak, dan pekerjaan-Nya itu dimulai ketika tiba saatnya untuk 

melakukan pelayanan-Nya.) Dia tidak ambil bagian dalam kehidupan manusia 

ataupun pekerjaan manusia, yang berarti, kemanusiaan-Nya tidak diperlengkapi 

dengan satu pun dari hal-hal ini (meskipun ini tidak memengaruhi pekerjaan-Nya). 

Dia hanya melakukan pelayanan-Nya ketika tiba saat bagi-Nya untuk melakukannya; 

apa pun status-Nya, Dia hanya terus maju dengan pekerjaan yang harus Dia 

lakukan. Apa pun yang manusia ketahui tentang diri-Nya dan apa pun pendapat 

manusia tentang diri-Nya, pekerjaan-Nya sama sekali tidak terpengaruh. 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (3)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan manusia memiliki jangkauan dan bersifat terbatas. Satu orang hanya 

mampu melakukan pekerjaan fase tertentu dan tidak dapat melakukan pekerjaan 

seluruh zaman—jika tidak, dia akan menuntun manusia ke dalam peraturan. 

Pekerjaan manusia hanya dapat diterapkan pada waktu atau fase tertentu. Ini karena 

pengalaman manusia memiliki ruang lingkup. Orang tidak dapat membandingkan 

pekerjaan manusia dengan pekerjaan Tuhan. Jalan pengamalan manusia dan 

pengetahuannya tentang kebenaran semuanya berlaku dalam ruang lingkup 

tertentu. Engkau tidak dapat mengatakan bahwa jalan yang ditempuh manusia 

sepenuhnya adalah kehendak Roh Kudus karena manusia hanya dapat dicerahkan 

oleh Roh Kudus dan tidak dapat sepenuhnya dipenuhi oleh Roh Kudus. Hal-hal yang 

dapat dialami manusia semuanya berada dalam lingkup kemanusiaan normal dan 

tidak dapat melampaui rentang pemikiran dalam pikiran manusia normal. Semua 

orang yang mampu hidup dalam kenyataan kebenaran memiliki pengalaman dalam 

rentang ini. Ketika mereka mengalami kebenaran, itu selalu merupakan pengalaman 

kehidupan manusia normal di bawah pencerahan Roh Kudus; itu bukan cara 

pengalaman yang menyimpang dari kehidupan manusia normal. Mereka mengalami 

kebenaran yang dicerahkan oleh Roh Kudus berdasarkan proses menjalani 

kehidupan manusia mereka. Selain itu, kebenaran ini bervariasi menurut orangnya, 

dan kedalamannya terkait dengan keadaan orang tersebut. Orang hanya dapat 

mengatakan bahwa jalan yang mereka tempuh adalah kehidupan manusia normal 
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dari orang yang mengejar kebenaran, dan bahwa itu bisa disebut jalan yang 

ditempuh oleh orang normal yang mendapat pencerahan Roh Kudus. Orang tidak 

dapat mengatakan bahwa jalan yang mereka jejaki adalah jalan yang ditempuh oleh 

Roh Kudus. Dalam pengalaman manusia normal, karena orang yang mengejar tidak 

sama, maka pekerjaan Roh Kudus juga tidak sama. Selain itu, karena lingkungan 

yang mereka alami dan rentang pengalaman mereka tidak sama, dan karena 

campuran pikiran dan gagasan mereka, pengalaman mereka tercampur hingga taraf 

yang berbeda-beda. Setiap orang memahami kebenaran sesuai dengan keadaan 

masing-masing yang berbeda. Pemahaman mereka tentang makna kebenaran yang 

sesungguhnya tidak lengkap dan hanya satu atau beberapa aspek saja. Cakupan 

kebenaran yang dialami oleh manusia berbeda dari orang ke orang sesuai kondisi 

masing-masing. Dengan demikian, pengetahuan tentang kebenaran yang sama, 

yang diungkapkan oleh orang yang berbeda, tidaklah sama. Artinya, pengalaman 

manusia selalu memiliki keterbatasan dan tidak dapat sepenuhnya merepresentasikan 

kehendak Roh Kudus, dan pekerjaan manusia tidak dapat dianggap sebagai 

pekerjaan Tuhan, walaupun apa yang diungkapkan oleh manusia berhubungan 

sangat erat dengan kehendak Tuhan, dan walaupun pengalaman manusia sangat 

dekat dengan pekerjaan penyempurnaan yang dilakukan oleh Roh Kudus. Manusia 

hanya bisa menjadi pelayan Tuhan, yang melakukan pekerjaan yang Tuhan 

percayakan kepadanya. Manusia hanya dapat mengungkapkan pengetahuan yang 

dicerahkan oleh Roh Kudus dan kebenaran yang diperoleh dari pengalaman 

pribadinya. Manusia tidak memiliki kualifikasi dan tidak memenuhi syarat untuk 

menjadi saluran Roh Kudus. Dia tidak berhak mengatakan bahwa pekerjaan 

manusia adalah pekerjaan Tuhan. Manusia memiliki prinsip kerja manusia, dan 

semua manusia memiliki pengalaman yang berbeda dan memiliki kondisi yang 

berbeda. Pekerjaan manusia mencakup semua pengalamannya di dalam pencerahan 

Roh Kudus. Pengalaman ini hanya dapat merepresentasikan keberadaan 

manusia dan tidak merepresentasikan keberadaan Tuhan atau kehendak Roh 

Kudus. Oleh karena itu, jalan yang ditempuh oleh manusia tidak dapat dikatakan 

sebagai jalan yang ditempuh oleh Roh Kudus, karena pekerjaan manusia tidak 

dapat merepresentasikan pekerjaan Tuhan, dan pekerjaan manusia dan 

pengalaman manusia bukanlah kehendak penuh dari Roh Kudus. Pekerjaan 

manusia rentan terjerumus ke dalam aturan, dan cara kerjanya mudah dibatasi oleh 

ruang lingkup yang terbatas dan tidak dapat memimpin orang menuju jalan bebas 

hambatan. Sebagian besar pengikut hidup dalam lingkup terbatas, dan cara mereka 

menimba pengalaman juga terbatas dalam ruang lingkupnya. Pengalaman manusia 

selalu terbatas; cara kerjanya juga terbatas pada beberapa tipe dan tidak dapat 

dibandingkan dengan pekerjaan Roh Kudus atau pekerjaan Tuhan Sendiri. Ini 
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karena pada akhirnya, pengalaman manusia itu terbatas. Bagaimanapun Tuhan 

melakukan pekerjaan-Nya, pekerjaan itu tidak terkekang oleh aturan; bagaimanapun 

pekerjaan itu dilakukan, itu tidak terbatas dalam satu cara saja. Tidak ada aturan apa 

pun dalam pekerjaan Tuhan—semua pekerjaan-Nya lepas dan bebas. Seberapa 

banyak pun waktu yang dihabiskan manusia untuk mengikuti-Nya, mereka tidak 

dapat menyimpulkan hukum apa pun tentang cara kerja Tuhan. Meskipun pekerjaan-

Nya berprinsip, pekerjaan itu selalu dilakukan dengan cara baru dan selalu memiliki 

perkembangan baru, yang berada di luar jangkauan manusia. Selama satu jangka 

waktu, Tuhan mungkin memiliki beberapa jenis pekerjaan dan cara memimpin yang 

berbeda, yang membuat manusia selalu dapat memiliki jalan masuk baru dan 

perubahan baru. Engkau tidak dapat memahami hukum pekerjaan-Nya karena Dia 

selalu bekerja dengan cara baru, dan hanya dengan cara ini para pengikut Tuhan 

tidak terkekang oleh aturan. Pekerjaan Tuhan Sendiri selalu menghindari dan 

melawan gagasan manusia. Hanya mereka yang mengikuti dan mengejar-Nya 

dengan hati yang tulus dapat mengubah watak mereka dan dapat hidup bebas tanpa 

tunduk pada aturan apa pun atau dikekang oleh gagasan agama apa pun. Pekerjaan 

manusia menuntut manusia berdasarkan pengalamannya sendiri dan apa yang dia 

sendiri dapat capai. Standar persyaratan ini terbatas dalam lingkup tertentu, dan cara 

penerapannya juga sangat terbatas. Dengan demikian, para pengikut secara tidak 

sadar hidup dalam lingkup terbatas ini; seiring berjalannya waktu, hal-hal ini menjadi 

aturan dan ritual. Jika pekerjaan suatu periode dipimpin oleh orang yang belum 

menjalani penyempurnaan pribadi oleh Tuhan dan belum menerima penghakiman, 

pengikutnya semuanya akan menjadi agamawan dan pakar dalam melawan Tuhan. 

Oleh karena itu, jika seseorang adalah pemimpin yang memenuhi syarat, orang 

tersebut pasti telah menjalani penghakiman dan menerima penyempurnaan. Mereka 

yang belum mengalami penghakiman, meskipun mereka mungkin memiliki 

pekerjaan Roh Kudus, hanya mengungkapkan hal-hal yang samar dan tidak nyata. 

Seiring waktu, mereka akan memimpin manusia menuju aturan yang samar dan 

supranatural. Pekerjaan yang Tuhan lakukan tidak sesuai dengan daging manusia. 

Pekerjaan itu tidak sesuai dengan pikiran manusia, melainkan bertentangan dengan 

gagasan manusia; pekerjaan itu tidak ternoda oleh warna agamawi yang tidak jelas. 

Hasil pekerjaan Tuhan tidak dapat dicapai oleh orang yang belum disempurnakan 

oleh-Nya; itu berada di luar jangkauan pemikiran manusia. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan dan Pekerjaan Manusia"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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2. Pembedaan Antara Pekerjaan Roh Kudus dan Pekerjaan Roh-

Roh Jahat 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Tuhan tidak mengulangi pekerjaan-Nya, Dia tidak melakukan pekerjaan yang 

tidak realistis, Dia tidak menuntut manusia secara berlebihan, dan Dia tidak 

melakukan pekerjaan yang berada di luar akal manusia. Semua pekerjaan yang Dia 

lakukan berada dalam lingkup akal sehat manusia, dan tidak melebihi akal 

kemanusiaan yang normal, dan pekerjaan-Nya dilakukan sesuai dengan kebutuhan 

normal manusia. Jika itu adalah pekerjaan Roh Kudus, manusia akan menjadi 

semakin normal, dan kemanusiaan mereka akan menjadi semakin normal. Orang 

memperoleh pengetahuan yang semakin bertambah mengenai watak jahat mereka 

yang rusak, dan mengenai esensi manusia, dan mereka juga mendapatkan 

kerinduan akan kebenaran yang bahkan semakin besar. Dengan kata lain, 

kehidupan manusia semakin bertumbuh, dan watak manusia yang rusak menjadi 

semakin mampu mengalami perubahan—semuanya ini adalah arti dari Tuhan 

menjadi hidup manusia. Jika sebuah jalan tidak mampu mengungkapkan hal-hal 

yang merupakan esensi manusia, tidak mampu mengubah watak manusia, dan, 

terlebih lagi, tidak mampu membawa manusia ke hadapan Tuhan atau memberi 

mereka pemahaman yang benar tentang Tuhan, dan bahkan menyebabkan 

kemanusiaan mereka menjadi semakin hina dan akal mereka menjadi semakin tidak 

normal, jalan ini pastilah bukan jalan yang benar, dan mungkin ini adalah pekerjaan 

roh jahat, atau jalan yang lama. Singkatnya, ini tidak mungkin merupakan pekerjaan 

Roh Kudus saat ini. 

Dikutip dari "Hanya Orang yang Mengenal Tuhan dan Pekerjaan-Nya yang Dapat  

Memuaskan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Engkau harus memahami apa yang berasal dari Tuhan dan apa yang berasal 

dari Iblis. Hal-hal yang berasal dari Tuhan memberimu visi yang semakin lama 

semakin jelas dan semakin mendekatkanmu kepada Tuhan; engkau berbagi kasih 

yang sungguh-sungguh dengan saudara-saudari, engkau mampu menunjukkan 

pertimbangan terhadap beban Tuhan, dan memiliki hati yang mengasihi Tuhan, yang 

tidak pernah melemah. Ada jalan yang dapat engkau tempuh di depanmu. Hal-hal 

yang berasal dari Iblis menyebabkan engkau kehilangan visi dan mengakibatkan 

engkau kehilangan semua yang engkau miliki sebelumnya; engkau menjadi terasing 

dari Tuhan, engkau tidak memiliki kasih untuk saudara dan saudarimu, dan engkau 

memiliki hati yang penuh kebencian. Engkau menjadi putus asa, engkau tidak lagi 

ingin menjalani kehidupan gereja, dan hatimu yang mengasihi Tuhan sudah hilang. 



231 
 

Ini adalah pekerjaan Iblis dan juga akibat yang ditimbulkan oleh pekerjaan roh jahat. 

Dikutip dari "Bab 22, Perkataan Kristus pada Mulanya"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan Roh Kudus merupakan suatu bentuk bimbingan yang proaktif dan 

pencerahan yang positif. Pekerjaan-Nya tidak membiarkan manusia menjadi pasif. 

Pekerjaan-Nya menghibur hati mereka, memberi mereka iman dan tekad, dan 

memampukan mereka mengejar penyempurnaan oleh Tuhan. Bila Roh Kudus 

bekerja, manusia mampu untuk masuk secara aktif; mereka tidak pasif atau 

terpaksa, melainkan bertindak atas inisiatif sendiri. Bila Roh Kudus bekerja, manusia 

menjadi bahagia dan rela hati, bersedia taat, dan merendahkan diri dengan senang 

hati. Meskipun mereka merasa pedih dan rapuh di dalam, mereka memiliki tekad 

untuk bekerja sama; mereka rela menderita, mampu taat, dan tidak ternoda oleh 

kehendak manusia, tidak ternoda oleh pemikiran manusia, dan sudah pasti tidak 

ternoda oleh hasrat dan motivasi manusia. Bila manusia mengalami pekerjaan Roh 

Kudus, mereka terutama menjadi kudus dalam batinnya. Mereka yang memiliki 

pekerjaan Roh Kudus hidup dalam kasih akan Tuhan dan kasih akan saudara-

saudari mereka; mereka menyenangi hal-hal yang Tuhan senangi, dan membenci 

hal-hal yang Tuhan benci. Manusia yang dijamah oleh pekerjaan Roh Kudus memiliki 

kemanusiaan yang normal, dan mereka senantiasa mengejar kebenaran dan 

memiliki kemanusiaan. Bila Roh Kudus bekerja dalam diri manusia, keadaan mereka 

semakin lama semakin baik, dan kemanusiaan mereka semakin lama semakin 

normal, dan meskipun sebagian kerja sama mereka mungkin bodoh, tetapi motivasi 

mereka benar, jalan masuk mereka positif, mereka tidak berusaha menimbulkan 

gangguan, dan dalam diri mereka tidak ada maksud jahat. Pekerjaan Roh Kudus itu 

normal dan nyata, Roh Kudus bekerja dalam diri manusia menurut aturan kehidupan 

manusia yang normal, dan Dia mencerahkan dan membimbing manusia sesuai 

dengan pengejaran nyata manusia normal. Bila Roh Kudus bekerja dalam diri 

manusia, Dia membimbing dan mencerahkan mereka sesuai dengan kebutuhan 

manusia normal. Dia membekali mereka sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan 

mereka, dan Dia secara positif membimbing dan mencerahkan mereka berdasarkan 

apa yang kurang dalam diri mereka dan sesuai dengan kelemahan-kelemahan 

mereka. Pekerjaan Roh Kudus bertujuan untuk mencerahkan dan membimbing 

manusia dalam kehidupan nyata; hanya bilamana mereka mengalami firman Tuhan 

dalam kehidupan aktual, barulah mereka dapat melihat pekerjaan Roh Kudus. 

Apabila, dalam kehidupan sehari-hari mereka, manusia berada dalam keadaan 

positif dan menjalani kehidupan rohani yang normal, maka mereka memiliki 

pekerjaan Roh Kudus. Dalam keadaan seperti itu, bila mereka makan dan minum 
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firman Tuhan, mereka memiliki iman; bila mereka berdoa, mereka terinspirasi; bila 

menghadapi sesuatu, mereka tidak pasif; dan ketika sesuatu terjadi, mereka mampu 

mengambil hikmah yang Tuhan ingin mereka petik dari hal-hal tersebut. Mereka tidak 

pasif atau lemah, dan walaupun mereka mengalami kesulitan-kesulitan nyata, 

mereka bersedia menaati semua pengaturan Tuhan. 

Apa sajakah dampak yang dicapai oleh pekerjaan Roh Kudus? Engkau mungkin 

saja bodoh, dan engkau mungkin tidak memiliki kearifan, tetapi dengan Roh Kudus 

bekerja, akan ada iman dalam dirimu, dan engkau akan selalu merasa tidak cukup 

mengasihi Tuhan. Engkau akan bersedia bekerja sama, seberapa besarnya pun 

kesulitan yang menanti di depan. Berbagai hal akan menimpa dirimu dan tidak akan 

jelas bagimu apakah itu datang dari Tuhan atau dari Iblis, tetapi engkau akan mampu 

menunggu, dan engkau tidak akan bersikap pasif ataupun lalai. Inilah pekerjaan Roh 

Kudus yang normal. Bila Roh Kudus bekerja dalam dirimu, engkau akan tetap 

mengalami kesulitan-kesulitan nyata: terkadang engkau menangis, dan terkadang 

ada hal-hal yang tidak mampu engkau atasi, tetapi ini semua merupakan suatu tahap 

pekerjaan Roh Kudus yang normal. Walaupun engkau tidak mengatasi berbagai 

kesulitan tersebut, dan walaupun saat itu engkau lemah dan penuh keluh kesah, 

setelahnya engkau tetap mampu mengasihi Tuhan dengan iman yang mutlak. 

Kepasifanmu tidak dapat mencegahmu menimba pengalaman-pengalaman normal, 

dan terlepas dari apa yang dikatakan oleh orang lain, dan bagaimana mereka 

menyerangmu, engkau tetap dapat mengasihi Tuhan. Pada saat berdoa, engkau 

selalu merasa telah berutang begitu besar kepada Tuhan, dan engkau bertekad akan 

memuaskan Tuhan dan meninggalkan daging bila menemui hal seperti itu lagi. 

Kekuatan tersebut menunjukkan bahwa pekerjaan Roh Kudus ada dalam dirimu, dan 

inilah keadaan normal dari pekerjaan Roh Kudus. 

Pekerjaan apa yang berasal dari Iblis? Dalam pekerjaan yang berasal dari Iblis, 

visi dalam batin manusia samar; mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal, 

motivasi di balik tindakan mereka keliru, dan walaupun mereka berharap mengasihi 

Tuhan, dalam diri mereka selalu ada tuduhan-tuduhan, dan tuduhan-tuduhan serta 

pikiran-pikiran ini selalu mengganggu di dalam batin mereka, menahan pertumbuhan 

hidup mereka, dan mencegah mereka untuk datang ke hadapan Tuhan dalam 

kondisi normal. Artinya, begitu ada pekerjaan Iblis dalam diri manusia, hati mereka 

tidak dapat tenang di hadapan Tuhan. Orang-orang semacam itu tidak tahu apa yang 

harus dilakukan—begitu melihat orang lain berkumpul dalam persekutuan, mereka 

rasanya ingin kabur, dan mereka tidak mampu menutup mata ketika orang lain 

tengah berdoa. Pekerjaan roh jahat merusak hubungan normal antara manusia dan 

Tuhan, dan mengeruhkan visi terdahulu manusia atau jalan masuk mereka 

sebelumnya ke dalam kehidupan; di dalam hati, mereka tidak pernah dapat 
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mendekat kepada Tuhan, ada saja hal-hal yang mengganggu dan membelenggu 

mereka. Hati mereka tidak dapat menemukan kedamaian, dan mereka tidak memiliki 

kekuatan lagi untuk mengasihi Tuhan, dan jiwa mereka tenggelam. Itulah 

perwujudan-perwujudan pekerjaan Iblis. Perwujudan pekerjaan Iblis adalah: tidak 

mampu berdiri teguh dan memberikan kesaksian, sehingga membuat engkau 

menjadi seseorang yang bersalah di hadapan Tuhan, dan yang tidak memiliki 

kesetiaan kepada Tuhan. Saat Iblis campur tangan, engkau kehilangan kasih dan 

kesetiaan kepada Tuhan dalam dirimu, engkau kehilangan hubungan yang normal 

dengan Tuhan, engkau tidak mengejar kebenaran atau memperbaiki diri; engkau 

mengalami kemunduran dan menjadi pasif, engkau memuaskan diri sendiri, engkau 

membiarkan dosa merajalela, dan tidak membenci dosa; di samping itu, campur 

tangan Iblis membuatmu menjadi orang yang cabul; ini menyebabkan jamahan 

Tuhan menghilang dalam dirimu, dan membuatmu mengeluh tentang Tuhan dan 

menentang-Nya, sehingga engkau pun mempertanyakan Tuhan; bahkan bisa saja 

engkau akan meninggalkan-Nya. Semua ini adalah pekerjaan Iblis. 

Dikutip dari "Pekerjaan Roh Kudus dan Pekerjaan Iblis"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan bekerja dengan cara yang lemah lembut, halus, penuh kasih, dan penuh 

perhatian, cara yang sangat terukur dan tepat. Cara-Nya tidak menyebabkanmu 

merasakan emosi yang teramat kuat seperti, "Tuhan harus membiarkanku 

melakukan ini" atau "Tuhan harus membiarkanku melakukan itu." Tuhan tidak pernah 

memberimu intensitas mental atau emosi semacam itu yang membuat segala 

sesuatu menjadi tak tertahankan. Bukankah demikian? Bahkan ketika engkau 

menerima firman penghakiman dan hajaran dari Tuhan, bagaimana perasaanmu 

waktu itu? Ketika engkau merasakan otoritas dan kuasa Tuhan, bagaimana 

perasaanmu waktu itu? Apakah engkau merasa bahwa Tuhan itu ilahi dan tak dapat 

diganggu gugat? (Ya.) Apakah engkau merasa ada jarak antara dirimu dan Tuhan 

pada saat-saat ini? Apakah engkau merasa takut kepada Tuhan? Tidak—sebaliknya, 

engkau merasakan rasa hormat kepada Tuhan. Bukankah karena pekerjaan Tuhan 

orang merasakan hal-hal ini? ... 

... Tuhan bekerja atas manusia dan mengasihi manusia baik dalam sikap-Nya 

maupun dalam hati-Nya. Sebaliknya, apakah Iblis mengasihi manusia? Tidak, Iblis 

tidak mengasihi manusia. Sebaliknya, dia menghabiskan banyak waktu berpikir 

tentang mencelakai manusia. Bukankah benar demikian? Ketika Iblis berpikir tentang 

mencelakai manusia, apakah keadaan pikirannya mendesak? (Ya.) Jadi, mengenai 

pekerjaan Iblis atas manusia, Aku memiliki dua kalimat yang dapat menggambarkan 

dengan jelas natur Iblis yang berbahaya dan jahat, yang benar-benar dapat membuat 
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engkau semua mengetahui kebencian Iblis: saat Iblis mendekati manusia, dia 

selalu ingin secara paksa merasuki dan menguasai manusia, setiap manusia, 

sampai pada titik di mana dia sepenuhnya mengendalikan dan mencelakai 

manusia secara menyakitkan, sehingga dia dapat mencapai tujuan dan ambisinya 

yang liar. Apa artinya "secara paksa merasuki"? Apakah itu terjadi dengan 

persetujuanmu, atau tanpa persetujuanmu? Apakah itu terjadi dengan 

sepengetahuanmu, atau tanpa sepengetahuanmu? Jawabannya adalah, itu terjadi 

sepenuhnya tanpa sepengetahuanmu! Itu terjadi dalam keadaan di mana engkau tidak 

menyadarinya, bahkan mungkin tanpa Iblis mengatakan atau melakukan apa-apa 

kepadamu, tanpa alasan, tanpa konteks—di sanalah Iblis berada, mengelilingimu, 

mengepungmu. Iblis mencari sebuah kesempatan untuk dimanfaatkan dan 

kemudian Iblis secara paksa merasukimu, menguasaimu, mencapai tujuannya untuk 

sepenuhnya mengendalikanmu dan mencelakaimu. Inilah niat dan perilaku Iblis yang 

paling khas sementara dia berjuang untuk merebut manusia dari Tuhan. 

Dikutip dari "Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik IV"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Beberapa orang mengatakan bahwa Roh Kudus bekerja di dalam diri mereka 

setiap waktu. Ini tidak mungkin. Jika mereka mengatakan bahwa Roh Kudus selalu 

bersama mereka, itu akan realistis. Jika mereka mengatakan bahwa pemikiran dan 

indra mereka normal setiap saat, itu juga realistis, dan akan menunjukkan bahwa 

Roh Kudus menyertai mereka. Jika mereka mengatakan Roh Kudus selalu bekerja 

di dalam diri mereka, bahwa mereka diterangi oleh Tuhan dan dijamah oleh Roh 

Kudus setiap waktu, serta memperoleh pengetahuan baru setiap saat, maka ini sama 

sekali tidak normal! Itu sangat supernatural! Tidak diragukan lagi, orang-orang 

semacam ini adalah roh-roh jahat! Bahkan ketika Roh Tuhan mengambil rupa 

manusia, ada saat-saat ketika Dia harus makan dan harus beristirahat—apalagi 

manusia. Mereka yang telah dirasuki oleh roh jahat tampaknya tidak memiliki 

kelemahan daging. Mereka mampu mengabaikan dan menyerahkan segalanya, 

mereka tidak memiliki emosi, mampu menahan siksaan dan tidak merasakan 

kelelahan sedikit pun, seolah-olah mereka telah melampaui daging. Bukankah ini 

sangat supernatural? Pekerjaan roh jahat bersifat supernatural—tidak ada 

manusia dapat mencapai hal-hal seperti itu. Mereka yang tidak memiliki 

pemahaman merasa iri ketika melihat orang-orang seperti itu: mereka 

mengatakan bahwa orang-orang itu memiliki semangat luar biasa dalam 

kepercayaan mereka kepada Tuhan, memiliki iman yang sangat besar, dan tidak 

pernah memperlihatkan sedikit pun tanda-tanda kelemahan! Sebenarnya, semua 

ini merupakan manifestasi dari pekerjaan roh jahat. Karena, manusia normal pasti 
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memiliki kelemahan manusia; inilah keadaan normal orang-orang yang memiliki 

hadirat Roh Kudus. 

Dikutip dari "Penerapan (4)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kutipan Khotbah dan Persekutuan untuk Referensi: 

Pekerjaan utama Roh Kudus adalah pencerahan dan penerangan, yang 

membuat orang memahami firman Tuhan dan memasuki firman Tuhan; yaitu, 

pekerjaan itu membimbing manusia dalam memahami kebenaran dan memasuki 

kebenaran, yang mencerahkan dan menerangi manusia di tengah-tengah segala 

macam ujian dan lingkungan, yang membuat mereka memahami kehendak Tuhan. 

Tentu saja, melalui berbagai orang, hal, dan benda, Roh Kudus juga menyingkapkan 

orang, memangkas mereka, mendisiplinkan mereka, dan menghukum mereka, 

semua dengan tujuan membawa mereka kepada keselamatan. Roh Kudus 

memerintah atas segala sesuatu, mengatur segala macam situasi untuk mengubah 

manusia, dengan menyempurnakan mereka. Dalam pekerjaan penyelamatan 

Tuhan, meskipun pekerjaan Roh Kudus memiliki banyak segi, tanpa kecuali 

pekerjaan itu berkaitan dengan penyelamatan. Meskipun pekerjaan Roh Kudus 

tersembunyi dan sama sekali tidak terlihat luar biasa di permukaan, mereka yang 

berpengalaman memahami dengan jelas di dalam hati mereka. Sebaliknya, 

pekerjaan roh jahat sangat luar biasa, dapat dilihat, dapat dirasakan, dan sangat 

tidak normal. Dari perbuatan roh jahat, dapat dilihat bahwa roh jahat sangat suka 

memperlihatkan diri; mereka sangat jahat, tanpa sedikit pun kebenaran. Terlepas 

dari berapa tahun roh jahat bekerja pada seseorang, sifat rusaknya tidak berubah 

sedikit pun. Sebaliknya, orang menjadi semakin kurang normal, bahkan kehilangan 

akal normalnya sebagai manusia. Inilah hasil pekerjaan roh jahat. Seperti inilah cara 

Iblis dan semua jenis roh jahat merusak manusia, membelenggu manusia, dan 

menipu manusia. Pada akhirnya, manusia menjadi hantu, dan orang-orang yang 

telah ditipu oleh roh jahat menjadi korban Iblis dan dilahap. Pekerjaan Roh Kudus 

adalah tentang penyelamatan umat manusia, dan semakin banyak pekerjaan Roh 

Kudus yang dialami seseorang, semakin mereka dapat memahami kebenaran; 

kemanusiaan mereka menjadi semakin normal, dan mereka menjadi semakin 

manusiawi. Pada akhirnya, mereka akan mendapatkan keselamatan dari Tuhan, 

menjadi orang yang memiliki kebenaran dan kemanusiaan penuh. Perbedaan utama 

antara pekerjaan Roh Kudus dan roh jahat adalah: Roh jahat hanya dapat merusak 

manusia, membelenggu orang, dan pada akhirnya mengubah mereka menjadi 

hantu; pekerjaan Roh Kudus menyucikan manusia yang rusak dalam penyelamatan, 

yang memberi mereka kebenaran dan kemanusiaan penuh. Pekerjaan Roh Kudus 

dapat menjadikan orang benar-benar suci dari orang-orang yang tadinya dirusak 
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oleh Iblis dan termasuk di antara roh-roh najis, dan orang jelas dapat mengatakan 

bahwa Roh Kudus mengambil orang-orang yang telah dirusak menjadi roh jahat oleh 

Iblis dan mengubah mereka kembali menjadi manusia. Inilah perbedaan antara 

pekerjaan Roh Kudus dan pekerjaan roh jahat. 

Dikutip dari "Persekutuan dari Atas" 

 

Di bawah ini, mari kita lihat beberapa perbedaan lainnya yang jelas antara 

berbagai pekerjaan roh jahat dan Roh Kudus, dan bagaimana mereka terwujud 

secara khusus. Roh Kudus memilih orang-orang yang mengejar kebenaran, yang 

memiliki hati nurani dan nalar, dan yang dipenuhi integritas. Inilah jenis orang-orang 

yang digunakan-Nya untuk bekerja. Roh-roh jahat memilih orang-orang yang licik 

dan tidak masuk akal, yang tidak mengasihi kebenaran, dan yang tidak memiliki hati 

nurani atau nalar. Seperti itulah orang-orang yang digunakan oleh roh-roh jahat untuk 

bekerja. Apa yang kita lihat saat membandingkan mereka yang dipilih untuk 

pekerjaan Roh Kudus dengan mereka yang dipilih untuk pekerjaan roh-roh jahat? 

Kita dapat melihat bahwa Tuhan itu kudus dan benar, bahwa mereka yang dipilih 

oleh Tuhan adalah orang yang mengejar kebenaran dan yang memiliki hati nurani 

dan nalar, bahwa mereka memiliki integritas dan mengasihi segala sesuatu yang 

adil. Mereka yang dipilih oleh roh-roh jahat adalah orang yang licik, egois dan nista, 

mereka tidak mengasihi kebenaran, tidak memiliki hati nurani dan nalar, dan tidak 

mengejar kebenaran. Roh-roh jahat hanya memilih hal-hal yang negatif dan mereka 

yang bukan manusia sejati, dari sini kita dapat melihat bahwa roh-roh jahat mencintai 

kejahatan dan kegelapan, bahwa mereka lari sejauh mungkin dari orang-orang yang 

mengejar kebenaran, dan cepat merasuki orang yang bengkok hati dan licik, yang 

terpikat dengan ketidakbenaran, dan yang mudah tersihir. Mereka, yang dipilih untuk 

bekerja oleh roh-roh jahat, tidak dapat diselamatkan, dan disingkirkan oleh Tuhan. 

Kapan dan dengan latar belakang apa roh-roh jahat bekerja? Mereka bekerja saat 

orang-orang telah menyimpang jauh dari Tuhan dan memberontak melawan Dia. 

Pekerjaan roh-roh jahat menyihir orang-orang dengan cara memanfaatkan 

kesempatan saat mereka berbuat dosa. Saat orang-orang berada di titik terlemah, 

khususnya saat hati mereka sangat menderita, ketika mereka merasa limbung dan 

bingung, roh jahat mengambil kesempatan itu untuk masuk guna menyihir dan 

merusak mereka, untuk menabur benih perselisihan antara mereka dan Tuhan. Ada 

waktu untuk pekerjaan Roh Kudus: saat orang-orang memanggil nama Tuhan, ketika 

hati mereka berpaling kepada Tuhan, ketika mereka membutuhkan Tuhan, ketika 

mereka bertobat kepada Tuhan, dan ketika mereka mencari kebenaran, maka saat 

itulah Roh Kudus mulai bekerja dalam diri mereka. Lihatlah bagaimana setiap aspek 

pekerjaan Roh Kudus ada untuk menyelamatkan manusia, bagaimana Ia mencari 
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kesempatan untuk menyelamatkan manusia, sementara roh-roh jahat mencari 

kesempatan untuk merusak dan memperdayakan orang-orang. Roh-roh jahat itu 

nista dan jahat, mereka berbahaya dan menakutkan, apa pun yang mereka lakukan 

dimaksudkan untuk merusak dan menyakiti manusia serta melahapnya. Saat orang-

orang membutuhkan, saat mereka melakukan panggilan mendesak kepada Tuhan, 

saat mereka memerlukan keselamatan dari Tuhan, dan saat mereka ingin dekat 

dengan Tuhan di hati mereka, Roh Kudus muncul di hadapan mereka dan 

melakukan pekerjaan keselamatan. Tuhan adalah kasih, dan roh-roh jahat adalah 

kebencian—ini jelas bagimu, bukan? Semua yang dilakukan oleh roh-roh jahat 

adalah untuk melahap dan merusak manusia, dan semua yang dilakukan oleh 

Roh Kudus adalah demi kasih dan keselamatan manusia. Dampak pekerjaan Roh 

Kudus adalah memurnikan manusia, menyelamatkan mereka dari kerusakan, 

memungkinkan mereka mengenal diri sendiri serta mengenal Iblis, agar mereka 

mampu memberontak terhadap Iblis, mampu mengejar kebenaran, dan pada 

akhirnya hidup dalam gambar manusia sejati. Roh-roh jahat merusak, menodai, dan 

mengikat orang-orang, mereka semakin menenggelamkan manusia dalam dosa dan 

mendatangkan derita yang lebih besar dalam hidup mereka, dan oleh karena itu, 

saat roh-roh jahat bekerja dalam diri orang-orang, tamatlah riwayat mereka; pada 

akhirnya, mereka dilahap oleh Iblis, yang merupakan hasil dari pekerjaan roh-roh 

jahat. Dampak pekerjaan Roh Kudus adalah untuk menyelamatkan orang-orang 

pada akhirnya, agar mereka menjalani hidup yang sejati, sepenuhnya merdeka dan 

dibebaskan, serta menerima berkat Tuhan. Lihatlah: roh-roh jahat membawa 

manusia kepada kegelapan, membawanya ke jurang maut; Roh Kudus membawa 

manusia keluar dari kegelapan ke dalam terang dan kepada kebebasan. Pekerjaan 

Roh Kudus mencerahkan dan menuntun orang-orang, Ia memberi mereka 

kesempatan, dan saat mereka lemah dan melakukan pelanggaran, Ia membawa 

penghiburan bagi mereka. Roh Kudus memungkinkan orang-orang mengenal diri 

mereka sendiri, mengejar kebenaran, dan Ia tidak memaksa orang-orang untuk 

melakukan sesuatu, melainkan membiarkan mereka memilih jalan mereka sendiri, 

dan pada akhirnya membawa mereka ke dalam terang. Roh-roh jahat memaksa 

orang-orang untuk melakukan pelbagai hal dan memerintah mereka. Apa pun yang 

mereka katakan itu palsu dan memperdaya orang-orang, menipu mereka, serta 

mengikat mereka; roh-roh jahat tidak memberi manusia kebebasan, mereka tidak 

membiarkan orang-orang memilih, melainkan memaksa mereka ke jalan 

kehancuran, dan pada akhirnya menenggelamkan mereka lebih jauh ke dalam dosa, 

menuntun mereka kepada maut. 

Dikutip dari "Khotbah dan Persekutuan tentang Jalan Masuk ke Dalam Kehidupan" 
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Ciri-ciri yang paling jelas dari pekerjaan roh jahat adalah bahwa pekerjaan roh 

jahat bersifat supernatural, bahwa perkataan yang diucapkan roh jahat, atau hal-hal 

yang mereka suruh manusia lakukan, sifatnya tidak normal, tidak logis, dan bahkan 

mengkhianati moral dan etika dasar kemanusiaan normal, dan bahwa natur 

perkataan serta tindakan mereka sedemikian tidak normal ataupun logis sehingga 

mereka tidak melakukan apa pun selain menipu, mengganggu, dan merusak 

manusia. Semua itu membuat mereka hanya mampu membahayakan, menyiksa, 

dan melahap manusia, dan itu berarti mereka tidak pernah memberi manfaat atau 

berguna bagi manusia. Ketika roh jahat merasuki manusia, mereka merasa cemas 

dan gelisah. Beberapa orang bahkan menjadi tidak normal perilakunya, sementara 

yang lain menjadi bingung, dan yang lainnya lagi merasakan diri mereka sangat 

cemas dan tidak dapat duduk dengan tenang. Bagaimanapun, ketika roh jahat 

merasuki orang, orang itu berubah menjadi sesuatu yang bukan manusia ataupun 

setan, serta kehilangan kemanusiaan normal dan nalar mereka. Ini adalah bukti yang 

cukup bahwa esensi roh jahat adalah esensi yang jahat dan buruk, yang memang 

merupakan esensi Iblis. 

Perwujudan utama dari orang yang mengalami pekerjaan roh jahat (orang yang 

dirasuki setan) adalah: 

1. Orang yang mengalami pekerjaan roh jahat sering kali menyuruh orang lain 

untuk melakukan ini dan itu, atau memberitahukan sesuatu kepada seseorang, atau 

sering kali menyampaikan nubuat palsu. 

2. Orang yang mengalami pekerjaan roh jahat sering kali berdoa dengan bahasa 

yang disebut "bahasa lidah" dengan cara yang tidak dimengerti oleh seorang pun, 

dan orang yang mengucapkannya sendiri pun tidak mengerti. Beberapa orang yang 

mengucapkannya bahkan dapat "menafsirkan bahasa lidah" itu sendiri. 

3. Orang yang mengalami pekerjaan roh jahat selalu sangat sering menerima 

pewahyuan; roh-roh jahat menyuruh mereka pergi ke satu arah dan kemudian 

menyuruh mereka pergi ke arah lain, menyebabkan orang-orang ini terus-menerus 

berada dalam kecemasan. 

4. Orang yang mengalami pekerjaan roh jahat selalu ingin segera melakukan ini 

atau itu, terlalu tidak sabar untuk menunggu dan tidak mempertimbangkan apakah 

keadaannya memungkinkan atau tidak; mereka bahkan kabur di tengah malam, 

menunjukkan perilaku yang sangat tidak normal. 

5. Orang yang mengalami pekerjaan roh jahat sangat congkak, mereka tidak 

memiliki nalar dan semua ucapan mereka bersifat merendahkan serta bernada 

memerintah orang lain. Mereka membuat orang lain kebingungan dengan apa yang 

harus dilakukan, dan seperti setan, mereka memaksa manusia untuk melakukan 

sesuatu. 
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6. Orang yang mengalami pekerjaan roh jahat tidak tahu bagaimana 

mempersekutukan kebenaran, apalagi memperhatikan pekerjaan Tuhan. Mereka 

tidak memedulikan Dia dan selalu bertindak sewenang-wenang, serta mampu 

melakukan berbagai macam kebiadaban untuk mengganggu dan menghancurkan 

tatanan normal gereja. 

7. Orang yang mengalami pekerjaan roh jahat bekerja secara misterius dengan 

menyamar menjadi orang lain, mengaku sebagai roh seseorang atau diutus oleh 

seseorang dan bahwa orang-orang harus mendengarkan mereka. 

8. Orang yang mengalami pekerjaan roh jahat biasanya tidak memiliki akal sehat. 

Mereka sama sekali tidak memahami kebenaran; mereka sama sekali tidak memiliki 

kemampuan apa pun untuk memahami kebenaran, ataupun dicerahkan oleh Roh 

Kudus, dan pemikiran mereka kacau balau. Ketika memahami sesuatu, orang-orang 

ini sangat tidak masuk akal. 

9. Orang yang mengalami pekerjaan roh jahat memberikan perhatian khusus 

pada menceramahi orang lain saat mereka bekerja. Segala sesuatu yang mereka 

lakukan dan katakan dimaksudkan untuk menyerang, membelenggu, dan merusak 

orang lain, dan mereka bahkan bertindak sedemikian rupa hingga mematahkan 

tekad orang dan menyebabkan orang-orang menjadi bersikap negatif sampai pada 

titik di mana orang-orang tersebut tidak dapat mengangkat diri mereka kembali; baru 

setelah itulah mereka akan berhenti menyerang orang-orang tersebut. Tindakan 

mereka semuanya bertujuan untuk menyebabkan gangguan dan kekacauan, serta 

melakukan berbagai macam kebiadaban. Mereka benar-benar setan yang 

mencelakai, mempermainkan, dan melahap orang lain, dan segera setelah mereka 

mendapatkan apa yang mereka inginkan, mereka merasa bahagia. Inilah tujuan 

utama dari pekerjaan roh jahat. 

10. Orang yang mengalami pekerjaan roh jahat menjalani kehidupan yang sama 

sekali tidak normal. Ada pancaran sinar yang menakutkan di mata mereka, dan 

perkataan yang mereka ucapkan sangat mengerikan, seolah-olah setan telah turun 

ke dunia. Tidak ada keteraturan dalam kehidupan sehari-hari orang semacam ini, 

mereka berperilaku liar seperti hewan yang belum dijinakkan. Mereka sangat 

memuakkan dan menjijikkan bagi orang lain. Seperti inilah persisnya bagaimana 

manusia yang dibelenggu oleh setan-setan mengekspresikan diri mereka. 

Inilah sepuluh cara utama di mana pekerjaan roh jahat bermanifestasi. Siapa pun 

yang memperlihatkan salah satu dari pengungkapan ini pasti adalah orang yang 

mengalami pekerjaan roh jahat. Lebih tepatnya, semua orang yang memperlihatkan 

salah satu dari pengungkapan pekerjaan roh jahat yang disebutkan di atas, yang 

mana pun itu, adalah orang-orang yang mengalami pekerjaan roh jahat. Seseorang 

yang mengalami pekerjaan roh jahat sering kali membenci dan dengan sengaja 
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menjauhkan diri mereka dari orang-orang yang mengalami pekerjaan Roh Kudus 

dan yang dapat mempersekutukan kebenaran. Sering kali, semakin baik seseorang, 

semakin mereka ingin menyerang dan mengutuk mereka. Semakin bodoh 

seseorang, semakin mereka berusaha untuk menjilat dan menyanjung mereka, dan 

terutama berkeinginan untuk berhubungan dengan mereka. Ketika roh jahat bekerja, 

mereka selalu memutarbalikkan segala sesuatu, dengan mengatakan sikap positif 

sebagai sikap negatif, dan sikap negatif sebagai sikap positif. Beginilah tepatnya cara 

roh jahat bertindak. 

Dikutip dari "Pengaturan Kerja" 

 

Roh mana pun yang pekerjaannya berwujud supernatural adalah roh jahat, dan 

pekerjaan serta perkataan roh mana pun yang melaksanakan pekerjaan 

supernatural dalam diri orang-orang adalah pekerjaan roh-roh jahat; semua cara 

yang digunakan roh-roh jahat untuk bekerja bersifat abnormal dan supernatural, dan 

terutama terwujud dalam enam cara sebagai berikut: 

1. Kendali langsung atas ucapan orang-orang, yang menunjukkan bahwa roh 

jahatlah yang berbicara, bukan orang-orang itu sendiri yang berbicara dengan 

normal; 

2. Perasaan bahwa roh jahat memerintah orang-orang dan menyuruh mereka 

melakukan ini dan itu; 

3. Orang-orang yang, ketika berada dalam ruangan, bisa merasakan bahwa 

seseorang sebentar lagi akan masuk; 

4. Orang-orang yang sering kali mendengar suara-suara yang berbicara kepada 

mereka, yang tidak dapat didengar orang lain; 

5. Orang-orang yang dapat melihat dan mendengar hal-hal yang tidak dapat 

dilihat atau didengar orang lain; 

6. Orang-orang yang selalu gelisah, dan berbicara kepada diri sendiri, dan tidak 

mampu bercakap-cakap atau berinteraksi dengan orang lain secara normal. 

Semua orang yang memiliki roh jahat yang bekerja di dalam mereka tidak dapat 

menghindari keenam perwujudan ini. Mereka bersikap tidak masuk akal, selalu 

gelisah, tidak mampu berinteraksi secara normal dengan orang lain, seakan-akan 

mereka tidak mau mendengarkan akal sehat, dan ada sesuatu yang tidak sesuai dan 

tidak alamiah pada diri mereka. Orang-orang tersebut telah dirasuki oleh roh jahat 

atau ada roh jahat yang bekerja di dalam mereka, dan semua pekerjaan roh jahat 

berwujud dan bersifat supernatural. Ini adalah pekerjaan roh jahat yang paling 

mudah dibedakan. Ketika suatu roh jahat merasuki seseorang, roh jahat tersebut 

bermain-main dengan mereka sehingga mereka benar-benar kacau. Mereka 

menjadi tidak masuk akal, seperti mayat hidup, yang membuktikan bahwa pada 
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intinya, roh jahat adalah roh keji yang merusak dan melahap orang-orang. Perkataan 

roh jahat mudah dikenali: perkataan mereka sepenuhnya melambangkan substansi 

mereka yang jahat, yaitu tidak berkembang, keruh dan bau, mengeluarkan bau 

kematian. Bagi orang-orang yang berkaliber tinggi, kata-kata roh jahat terasa hampa 

dan tidak menarik, sama sekali tidak berfaedah, seperti kebohongan dan kata-kata 

hampa belaka, terasa kacau dan rumit layaknya setumpuk omong kosong. Ini adalah 

beberapa dari omong kosong roh jahat yang paling mudah terlihat. Untuk menyihir 

seseorang, beberapa roh jahat yang tingkatnya lebih tinggi berpura-pura menjadi 

Tuhan atau Kristus pada saat berbicara, sementara yang lainnya berpura-pura 

menjadi malaikat atau tokoh-tokoh kenamaan. Saat berbicara, roh-roh jahat ini 

pandai meniru kata-kata atau sabda Tuhan, atau nada bicara-Nya, dan orang-orang 

yang tidak memahami kebenaran mudah dibohongi oleh roh-roh jahat tingkat tinggi 

tersebut. Umat pilihan Tuhan harus tahu dengan jelas bahwa, pada intinya, roh-roh 

jahat itu licik dan tidak tahu malu, dan bahwa meskipun mereka adalah roh jahat 

tingkat tinggi, mereka benar-benar tidak memiliki kebenaran. Bagaimanapun juga, 

roh jahat adalah roh jahat, substansi roh jahat itu licik, dan sejenis dengan Iblis. 

Dikutip dari "Pengaturan Kerja" 

 

3. Pembedaan Antara Kristus yang Benar dan Kristus-Kristus Palsu 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Tuhan yang menjadi daging disebut Kristus, dan karena itu, Kristus yang bisa 

memberikan kebenaran kepada orang-orang disebut Tuhan. Tidak ada yang 

berlebihan dalam hal ini, karena Dia memiliki hakikat Tuhan, dan memiliki watak 

Tuhan, serta hikmat dalam pekerjaan-Nya yang tidak bisa dicapai oleh manusia. 

Mereka yang menyebut dirinya Kristus, tetapi tidak bisa melakukan pekerjaan Tuhan, 

adalah para penipu. Kristus bukan sekadar manifestasi Tuhan di bumi, tetapi juga 

merupakan daging khusus yang dikenakan Tuhan selagi Dia menjalankan dan 

menyelesaikan pekerjaan-Nya di antara manusia. Daging ini tidak bisa digantikan 

oleh sembarang manusia, melainkan daging yang mampu memikul pekerjaan Tuhan 

di bumi dengan memadai, dan mengungkapkan watak Tuhan, dan mewakili Tuhan 

dengan baik, dan memberikan hidup bagi manusia. Cepat atau lambat, mereka 

semua yang menyamar sebagai Kristus akan jatuh, karena walau mereka mengaku 

sebagai Kristus, mereka sama sekali tidak memiliki hakikat Kristus. Karena itu, Aku 

mengatakan bahwa keaslian Kristus tidak bisa didefinisikan oleh manusia, melainkan 

dijawab dan diputuskan oleh Tuhan sendiri. 

Dikutip dari "Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Dia yang adalah Tuhan yang berinkarnasi akan memiliki esensi Tuhan, dan Dia 

yang adalah Tuhan yang berinkarnasi akan memiliki pengungkapan Tuhan. Karena 

Tuhan menjadi daging, Dia akan melaksanakan pekerjaan yang ingin Dia lakukan, 

dan karena Tuhan menjadi daging, Dia akan mengungkapkan siapa Dia, dan akan 

dapat membawa kebenaran kepada manusia, menganugerahkan hidup kepadanya, 

dan menunjukkan jalan kepadanya. Daging yang tidak memiliki esensi Tuhan pasti 

bukan Tuhan yang berinkarnasi; ini tidak diragukan lagi. Jika manusia berniat untuk 

menyelidiki apakah daging itu adalah daging inkarnasi Tuhan, manusia harus 

menegaskannya dari watak yang Dia ungkapkan dan perkataan yang Dia ucapkan. 

Dengan kata lain, untuk menegaskan apakah itu adalah daging inkarnasi Tuhan atau 

bukan, dan apakah itu jalan yang benar atau bukan, orang harus membedakan 

berdasarkan esensi-Nya. Jadi, untuk menentukan apakah itu daging Tuhan yang 

berinkarnasi atau bukan, kuncinya terletak pada esensi-Nya (pekerjaan-Nya, 

perkataan-Nya, watak-Nya, dan banyak aspek lainnya), bukan pada penampilan 

lahiriahnya. Jika manusia hanya mengamati penampilan lahiriah-Nya, dan sebagai 

akibatnya mengabaikan esensi-Nya, ini menunjukkan bahwa manusia itu bodoh dan 

tidak tahu apa-apa. 

Dikutip dari "Kata Pengantar, Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Meskipun Kristus di bumi mampu bekerja atas nama Tuhan itu sendiri, Dia tidak 

datang dengan tujuan untuk menunjukkan citra-Nya dalam daging kepada seluruh 

manusia. Dia tidak datang supaya semua manusia melihat-Nya; Dia datang agar 

manusia dapat dituntun oleh tangan-Nya, sehingga manusia dapat memasuki zaman 

baru. Fungsi daging Kristus adalah untuk pekerjaan Tuhan itu sendiri, yaitu untuk 

pekerjaan Tuhan dalam daging, dan bukan untuk memungkinkan manusia 

memahami sepenuhnya hakikat daging-Nya. Bagaimanapun Dia bekerja, pekerjaan-

Nya tidak akan melebihi apa yang mampu dicapai daging. Bagaimanapun Dia 

bekerja, Dia melakukannya dalam daging dengan kemanusiaan yang normal, dan 

tidak sepenuhnya mengungkapkan rupa Tuhan kepada manusia. Terlebih lagi, 

pekerjaan-Nya dalam daging tidak pernah begitu supranatural dan tak terukur 

sebagaimana yang manusia bayangkan. Meskipun Kristus merepresentasikan 

Tuhan sendiri dalam daging dan secara pribadi melaksanakan pekerjaan yang harus 

dilangsungkan Tuhan sendiri, Dia tidak menyangkal keberadaan Tuhan yang di 

surga, ataupun menyatakan perbuatan-perbuatan-Nya sendiri dengan terburu-buru. 

Akan tetapi, Dia tetap menyembunyikan diri-Nya dalam daging dengan rendah hati. 

Selain Kristus, orang-orang yang mengaku sebagai Kristus tidak memiliki kualitas-

kualitas-Nya. Saat disejajarkan dengan watak para Kristus palsu yang sombong dan 

tinggi hati itu, jelas terlihat bagaimana daging Kristus yang sejati. Semakin besar 
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kepalsuan mereka, semakin menjadi-jadi para Kristus palsu itu memamerkan diri, 

dan semakin cakap juga mereka dalam melakukan tanda-tanda dan mukjizat-

mukjizat untuk menyesatkan manusia. Kristus-Kristus palsu tidak memiliki kualitas-

kualitas Tuhan; Kristus tidak dinodai oleh unsur apa pun yang dimiliki Kristus-Kristus 

palsu. Tuhan menjadi daging hanya untuk menyempurnakan pekerjaan daging, 

bukan untuk sekadar mengizinkan manusia melihat-Nya. Sebaliknya, Dia 

membiarkan pekerjaan-Nya menegaskan identitas-Nya, dan memungkinkan apa 

yang diungkapkan-Nya membuktikan hakikat-Nya. Hakikat-Nya tidaklah tanpa 

dasar; identitas-Nya tidak diraih tangan-Nya, melainkan ditentukan oleh pekerjaan-

Nya dan hakikat-Nya. 

Dikutip dari "Esensi Kristus adalah Ketaatan pada Kehendak Bapa Surgawi"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Jika, pada masa sekarang, muncul orang yang dapat memperlihatkan tanda dan 

keajaiban, mengusir setan, menyembuhkan orang sakit, dan melakukan banyak 

mukjizat, dan jika orang ini mengaku bahwa merekalah Yesus yang telah datang, 

inilah pemalsuan yang dilakukan oleh roh-roh jahat yang meniru Yesus. Ingatlah ini! 

Tuhan tidak mengulangi pekerjaan yang sama. Tahap pekerjaan Yesus sudah 

diselesaikan, dan Tuhan tidak akan pernah melakukan lagi tahap pekerjaan tersebut. 

Pekerjaan Tuhan tidak sejalan dengan gagasan manusia; contohnya, Perjanjian 

Lama menubuatkan kedatangan Mesias, dan penggenapan nubuat ini adalah 

kedatangan Yesus. Ini sudah terjadi, maka akan keliru jika Mesias lain datang lagi. 

Yesus sudah datang sekali, maka akan keliru jika Yesus datang lagi kali ini. Ada satu 

nama untuk setiap zaman, dan setiap nama dicirikan oleh zaman tersebut. Dalam 

gagasan manusia, Tuhan harus selalu memperlihatkan tanda dan keajaiban, harus 

selalu menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan, dan harus selalu seperti 

Yesus. Namun, kali ini, Tuhan sama sekali tidak seperti itu. Jika, pada akhir zaman, 

Tuhan masih memperlihatkan tanda dan keajaiban, dan masih mengusir setan dan 

menyembuhkan orang sakit—jika Dia melakukan hal yang sama persis seperti yang 

Yesus lakukan—berarti Tuhan mengulangi pekerjaan yang sama, dan pekerjaan 

Yesus tidak memiliki makna atau nilai. Jadi, Tuhan melakukan satu tahap pekerjaan 

dalam setiap zaman. Begitu setiap tahap pekerjaan-Nya selesai, tahap itu akan 

segera ditiru oleh roh-roh jahat, dan setelah Iblis mulai mengikuti jejak Tuhan, Tuhan 

berubah ke cara yang berbeda. Begitu Tuhan telah menyelesaikan suatu tahap 

pekerjaan-Nya, tahap itu ditiru oleh roh jahat. Engkau semua harus betul-betul jelas 

mengenai hal ini. 

Dikutip dari "Mengenal Pekerjaan Tuhan pada Zaman Sekarang"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Ada orang-orang yang dirasuki roh jahat dan berteriak dengan lantang, "Aku 

adalah Tuhan!" Namun, pada akhirnya, mereka tersingkap, karena mereka salah 

dalam apa yang mereka representasikan. Mereka merepresentasikan Iblis, dan Roh 

Kudus tidak mau memberikan mereka perhatian. Setinggi apa pun engkau 

meninggikan dirimu sendiri atau sekeras apa pun engkau berteriak, engkau tetaplah 

makhluk ciptaan dan milik Iblis. Aku tidak pernah berteriak, "Aku adalah Tuhan, Aku 

adalah Anak Tuhan yang terkasih!" Namun pekerjaan yang Aku lakukan adalah 

pekerjaan Tuhan. Perlukah Aku berteriak? Tidak perlu peninggian seperti itu. Tuhan 

melakukan pekerjaan-Nya sendiri dan tidak membutuhkan manusia untuk 

memberikan kepada-Nya status atau memberi-Nya gelar kehormatan: pekerjaan-

Nya merepresentasikan identitas dan status-Nya. Sebelum pembaptisan-Nya, 

bukankah Yesus adalah Tuhan itu sendiri? Bukankah Dia adalah daging inkarnasi 

Tuhan? Tentu tidak dapat dikatakan bahwa hanya setelah menerima kesaksian, 

barulah Dia menjadi Anak tunggal Tuhan, bukan? Jauh sebelum Dia memulai 

pekerjaan-Nya, bukankah sudah ada seorang manusia bernama Yesus? Engkau 

tidak mampu memunculkan jalan yang baru ataupun merepresentasikan Roh Kudus. 

Engkau tidak dapat mengungkapkan pekerjaan Roh ataupun perkataan yang 

diucapkan-Nya. Engkau tidak mampu melakukan pekerjaan Tuhan itu sendiri, dan 

pekerjaan Roh, tidaklah mampu engkau lakukan. Hikmat, keajaiban, dan tak 

terselaminya Tuhan, serta keseluruhan watak Tuhan, yang dengannya Tuhan 

menghajar manusia—semuanya ini di luar kemampuanmu untuk mengungkapkannya. 

Oleh karena itu, tidak ada gunanya berusaha untuk menyatakan dirimu sebagai 

Tuhan; engkau hanya akan memiliki nama dan bukan substansi. Tuhan itu sendiri 

telah datang, tetapi tidak seorang pun mengenali-Nya, tetapi Dia melanjutkan 

pekerjaan-Nya dan melakukannya sebagai representasi Roh Kudus. Entah engkau 

memanggil-Nya manusia atau Tuhan, Tuhan atau Kristus, atau memanggil-Nya 

dengan sebutan saudari, itu tidak masalah. Namun, pekerjaan yang Dia lakukan 

adalah pekerjaan Roh Kudus dan merepresentasikan pekerjaan Tuhan itu sendiri. 

Dia tidak peduli dengan nama yang manusia gunakan untuk memanggil diri-Nya. 

Dapatkah nama menentukan pekerjaan-Nya? Dengan sebutan apa pun engkau 

memanggil-Nya, menurut pandangan Tuhan, Dia adalah daging inkarnasi Roh 

Tuhan; Dia merepresentasikan Roh dan disahkan oleh Roh. Jika engkau tidak 

mampu menciptakan zaman yang baru, atau mengakhiri zaman yang lama, atau 

memulai zaman yang baru, atau mengerjakan pekerjaan baru, maka engkau tidak 

dapat disebut Tuhan! 

Dikutip dari "Misteri Inkarnasi (1)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Kutipan Khotbah dan Persekutuan untuk Referensi: 

Jika seseorang membingungkan umat pilihan Tuhan dan mengatakan bahwa dia 

adalah Kristus, daging dari Tuhan yang berinkarnasi, kita perlu melihat hakikat dan 

ungkapannya, pekerjaan dan perkataannya, dan wataknya yang terlihat, untuk 

memastikan apakah dia adalah Kristus. Dengan melihat hakikatnya dari aspek-aspek 

utama ini, kita dapat memastikan apakah dia adalah Tuhan yang berinkarnasi. 

Pertama, dari aspek pekerjaan, kita harus melihat bahwa jika pekerjaan-Nya adalah 

pekerjaan Tuhan, Dia akan dapat mengungkapkan firman Tuhan, apa yang Tuhan 

miliki dan siapa Dia, dan watak Tuhan yang benar. Jika itu adalah pekerjaan 

manusia, dia hanya dapat berbicara tentang semua yang manusia miliki dan siapa 

dia, pengalaman dan pemahaman manusia. Dia tidak dapat berbicara tentang 

semua yang Tuhan miliki dan siapa Dia, pekerjaan, tuntutan, dan watak Tuhan, 

apalagi rencana pengelolaan Tuhan dan misteri Tuhan. Kedua, dari segi kata-kata, 

ada perbedaan besar antara firman Tuhan dan perkataan manusia. Firman Tuhan 

menunjukkan semua yang Tuhan miliki dan siapa Dia, dan perkataan manusia 

menunjukkan semua yang manusia miliki dan siapa dia. Firman Tuhan menunjukkan 

watak Tuhan. Perkataan manusia menunjukkan kemanusiaan manusia. Firman 

Tuhan adalah kebenaran. Perkataan manusia bukanlah kebenaran. Perkataan itu 

tidak termasuk kebenaran. Ketiga, dari segi watak, pekerjaan Tuhan dapat 

mengungkapkan watak Tuhan. Pekerjaan manusia tidak dapat mengungkapkan 

watak Tuhan; pekerjaan manusia hanya dapat mengungkapkan kepribadian 

manusia. Apa yang dimiliki kepribadian manusia? Apakah kepribadian manusia 

memiliki kebenaran, kemegahan, kemurkaan, atau kebenaran? Kepribadian 

manusia tidak mempunyai apa yang dimiliki Tuhan dan siapa Dia. Jadi, pekerjaan 

manusia tidak memiliki watak Tuhan sedikit pun. Dari aspek-aspek ini sangat mudah 

untuk menilai apakah itu firman Tuhan atau perkataan manusia, pekerjaan Tuhan 

atau pekerjaan manusia. Jika manusia tidak dapat melihat perbedaannya melalui 

aspek-aspek ini, manusia mudah dikacaukan oleh Kristus palsu dan antikristus. Jika 

engkau dapat melihat perbedaannya melalui ketiga aspek ini, engkau akan dapat 

menentukan siapa Tuhan yang berinkarnasi dan siapa yang bukan. Pekerjaan, 

perkataan, dan watak—perbedaannya dapat terlihat paling akurat melalui ketiga 

aspek ini, dan bukan dari penampilan luar. 

Dikutip dari "Khotbah dan Persekutuan tentang Jalan Masuk ke Dalam Kehidupan" 
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4. Pembedaan Antara Jalan yang Benar dan yang Palsu, serta 

Gereja yang Benar dan yang Palsu 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Apakah prinsip yang paling mendasar dalam mencari jalan yang benar? Engkau 

harus melihat apakah ada pekerjaan Roh Kudus di jalan ini atau tidak, apakah 

perkataan itu adalah ungkapan kebenaran atau bukan, mengenai siapakah 

kesaksian itu, dan apa manfaatnya bagimu. Membedakan antara jalan yang benar 

dan jalan yang salah membutuhkan beberapa aspek pengetahuan dasar, yang 

paling mendasar adalah mengetahui ada atau tidaknya pekerjaan Roh Kudus di 

dalamnya. Karena hakikat kepercayaan manusia kepada Tuhan adalah kepercayaan 

kepada Roh Tuhan, dan bahkan kepercayaan mereka kepada Tuhan yang 

berinkarnasi adalah karena daging ini merupakan perwujudan dari Roh Tuhan, yang 

berarti bahwa kepercayaan tersebut tetap merupakan kepercayaan kepada Roh. 

Ada perbedaan antara Roh dan daging, tetapi karena daging ini berasal dari Roh, 

dan merupakan Firman yang menjadi manusia, maka apa yang manusia percayai itu 

tetaplah hakikat yang melekat pada Tuhan. Jadi, dalam membedakan apakah itu 

adalah jalan yang benar atau bukan, yang terpenting adalah engkau harus melihat 

apakah di jalan ini ada pekerjaan Roh Kudus atau tidak, setelah itu engkau harus 

melihat apakah ada kebenaran di jalan ini atau tidak. Kebenaran adalah watak hidup 

kemanusiaan yang normal, yakni, apa yang dituntut Tuhan dari manusia ketika 

Tuhan menciptakannya pada mulanya, yaitu, kemanusiaan yang normal secara 

keseluruhan (termasuk akal budi, wawasan, hikmat manusia, dan pengetahuan 

dasar tentang menjadi manusia). Artinya, engkau harus melihat apakah jalan ini 

dapat membawa manusia ke dalam kehidupan kemanusiaan yang normal atau tidak, 

apakah kebenaran yang dibicarakan itu diperlukan atau tidak berdasarkan kenyataan 

kemanusiaan yang normal, apakah kebenaran itu praktis dan nyata atau tidak, dan 

apakah kebenaran itu paling tepat waktu atau tidak. Jika ada kebenaran, jalan itu 

akan mampu membawa manusia ke dalam pengalaman yang normal dan nyata; 

selanjutnya, manusia akan menjadi semakin normal, akal budi manusia akan 

menjadi semakin utuh, kehidupan manusia dalam daging dan kehidupan rohani 

manusia akan menjadi semakin tertata, dan emosi manusia akan menjadi semakin 

normal. Ini adalah prinsip yang kedua. Ada satu prinsip lainnya lagi, yaitu apakah 

pengetahuan manusia akan Tuhan semakin bertambah atau tidak, dan apakah 

mengalami pekerjaan dan kebenaran semacam itu dapat mengobarkan kasih 

kepada Tuhan di dalam diri mereka dan membawa mereka semakin dekat kepada 

Tuhan atau tidak. Dalam hal ini, dapat diukur apakah jalan ini adalah jalan yang benar 

atau bukan. Yang paling mendasar adalah apakah jalan ini realistis dan bukan 
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supranatural, dan apakah jalan ini dapat membekali kehidupan manusia atau tidak. 

Jika sesuai dengan prinsip-prinsip ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa jalan ini 

adalah jalan yang benar. Aku mengucapkan kata-kata ini bukan untuk membuat 

engkau semua menerima jalan-jalan yang lain dalam pengalamanmu kelak, ataupun 

sebagai prediksi bahwa akan ada pekerjaan zaman baru lainnya di masa depan. Aku 

mengatakannya supaya engkau semua merasa yakin bahwa jalan yang sekarang ini 

adalah jalan yang benar, sehingga engkau semua tidak hanya setengah yakin dalam 

kepercayaanmu pada pekerjaan Tuhan pada masa kini dan agar engkau dapat 

memperoleh pemahaman tentang hal itu. Bahkan ada banyak orang yang, meskipun 

merasa yakin, masih mengikuti dalam kebingungan; keyakinan semacam itu tidak 

memiliki prinsip, dan cepat atau lambat orang semacam itu harus dilenyapkan. 

Bahkan mereka yang sangat bersemangat dalam mengikuti tidaklah sepenuhnya 

yakin, hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki dasar. Karena kualitasmu 

terlalu rendah dan dasarmu terlalu dangkal, engkau semua tidak memiliki 

pemahaman tentang perbedaan. Tuhan tidak mengulangi pekerjaan-Nya, Dia tidak 

melakukan pekerjaan yang tidak realistis, Dia tidak menuntut manusia secara 

berlebihan, dan Dia tidak melakukan pekerjaan yang berada di luar akal manusia. 

Semua pekerjaan yang Dia lakukan berada dalam lingkup akal sehat manusia, dan 

tidak melebihi akal kemanusiaan yang normal, dan pekerjaan-Nya dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan normal manusia. Jika itu adalah pekerjaan Roh Kudus, manusia 

akan menjadi semakin normal, dan kemanusiaan mereka akan menjadi semakin 

normal. Orang memperoleh pengetahuan yang semakin bertambah mengenai watak 

jahat mereka yang rusak, dan mengenai esensi manusia, dan mereka juga 

mendapatkan kerinduan akan kebenaran yang bahkan semakin besar. Dengan kata 

lain, kehidupan manusia semakin bertumbuh, dan watak manusia yang rusak 

menjadi semakin mampu mengalami perubahan—semuanya ini adalah arti dari 

Tuhan menjadi hidup manusia. Jika sebuah jalan tidak mampu mengungkapkan hal-

hal yang merupakan esensi manusia, tidak mampu mengubah watak manusia, dan, 

terlebih lagi, tidak mampu membawa manusia ke hadapan Tuhan atau memberi 

mereka pemahaman yang benar tentang Tuhan, dan bahkan menyebabkan 

kemanusiaan mereka menjadi semakin hina dan akal mereka menjadi semakin tidak 

normal, jalan ini pastilah bukan jalan yang benar, dan mungkin ini adalah pekerjaan 

roh jahat, atau jalan yang lama. Singkatnya, ini tidak mungkin merupakan pekerjaan 

Roh Kudus saat ini. 

Dikutip dari "Hanya Orang yang Mengenal Tuhan dan Pekerjaan-Nya yang Dapat  

Memuaskan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Di setiap tahap pekerjaan Tuhan, terdapat pula tuntutan yang sesuai bagi 

manusia. Semua orang yang berada di dalam aliran Roh Kudus memiliki kehadiran 

dan pendisiplinan Roh Kudus, sedangkan semua orang yang tidak berada di dalam 

aliran Roh Kudus berada di bawah kendali Iblis serta tidak memiliki pekerjaan Roh 

Kudus. Orang-orang yang berada di dalam aliran Roh Kudus adalah mereka yang 

menerima pekerjaan Tuhan yang baru, yang bekerja sama di dalam pekerjaan Tuhan 

yang baru. Jika orang-orang yang berada di dalam aliran ini tidak mampu bekerja 

sama dan tidak mampu melakukan kebenaran yang dituntut oleh Tuhan selama 

zaman sekarang ini, mereka akan didisiplinkan dan kemungkinan terburuknya 

mereka akan ditinggalkan oleh Roh Kudus. Mereka yang menerima pekerjaan Roh 

Kudus yang baru akan hidup di dalam aliran Roh Kudus, dan mereka akan menerima 

pemeliharaan dan perlindungan Roh Kudus. Mereka yang mau melakukan 

kebenaran akan dicerahkan oleh Roh Kudus sedangkan mereka yang tidak mau 

melakukan kebenaran akan didisiplinkan oleh Roh Kudus, dan bahkan mungkin akan 

dihukum. Terlepas dari orang jenis apa mereka, asalkan mereka berada di dalam 

aliran Roh Kudus, Tuhan akan bertanggung jawab bagi mereka yang menerima 

pekerjaan-Nya yang baru demi nama-Nya. Mereka yang memuliakan nama-Nya dan 

mau melakukan firman-Nya akan menerima berkat-Nya; mereka yang tidak taat 

kepada-Nya dan tidak melakukan firman-Nya akan menerima hukuman-Nya. Orang-

orang yang berada di dalam aliran Roh Kudus adalah mereka yang menerima 

pekerjaan yang baru, dan karena mereka telah menerima pekerjaan yang baru, 

mereka harus bekerja sama secara tepat dengan Tuhan dan tidak boleh berlaku 

sebagai pemberontak yang tidak melaksanakan tugasnya. Inilah satu-satunya 

tuntutan Tuhan bagi manusia. Tidak demikian halnya dengan orang-orang yang tidak 

mau menerima pekerjaan yang baru: mereka berada di luar aliran Roh Kudus, dan 

pendisiplinan serta teguran Roh Kudus tidak berlaku bagi mereka. Sepanjang hari, 

orang-orang semacam ini hidup di dalam daging, mereka hidup di dalam pikiran 

mereka, dan segala sesuatu yang mereka lakukan adalah berdasarkan pada doktrin 

yang dihasilkan oleh analisis dan penelitian otak mereka sendiri. Ini bukanlah apa 

yang dituntut dalam pekerjaan baru Roh Kudus, apalagi kerja sama dengan Tuhan. 

Mereka yang menolak pekerjaan Tuhan yang baru tidak memiliki hadirat Tuhan, dan 

terlebih lagi, tanpa berkat dan perlindungan Tuhan. Kebanyakan perkataan dan 

tindakan mereka berpegang pada tuntutan masa lalu dari pekerjaan Roh Kudus; 

semua itu adalah doktrin, bukan kebenaran. Doktrin dan peraturan semacam itu 

cukup membuktikan bahwa berkumpulnya orang-orang ini tidak lain adalah agama; 

mereka bukanlah orang-orang yang terpilih atau objek pekerjaan Tuhan. 

Persekutuan dari orang-orang yang ada di antara mereka hanya bisa disebut 

kongres besar agama, dan tidak bisa disebut gereja. Ini adalah fakta yang tidak bisa 
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diubah. Mereka tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus yang baru; yang mereka 

lakukan tampaknya berbau agama, yang mereka hidupi seolah-olah penuh dengan 

agama; tetapi mereka tidak memiliki hadirat dan pekerjaan Roh Kudus, apalagi 

memenuhi syarat untuk menerima pendisiplinan atau pencerahan Roh Kudus. 

Orang-orang ini adalah mayat-mayat dan belatung yang sama sekali tanpa 

kerohanian. Mereka tidak memiliki pengetahuan akan sifat pemberontakan dan 

pertentangan manusia, tidak memiliki pengetahuan akan semua perbuatan jahat 

manusia, apalagi mengenal semua pekerjaan Tuhan dan kehendak Tuhan di masa 

kini. Mereka semua adalah orang-orang yang bodoh, orang-orang hina, dan mereka 

adalah sampah yang tidak pantas disebut orang percaya! Tidak ada apa pun yang 

mereka lakukan yang berhubungan dengan pengelolaan Tuhan, apalagi merusak 

rencana Tuhan. Perkataan dan tindakan mereka terlalu menjijikkan, terlalu 

menyedihkan, dan sama sekali tidak pantas disebutkan. Tidak ada hal apa pun yang 

dilakukan oleh orang-orang yang tidak berada di dalam aliran Roh Kudus yang 

memiliki keterkaitan dengan pekerjaan Roh Kudus yang baru. Karena itu, apa pun 

yang mereka lakukan, mereka tidak memiliki pendisiplinan Roh Kudus, dan terlebih 

lagi, tidak memiliki pencerahan Roh Kudus. Karena mereka semua adalah orang-

orang yang tidak mencintai kebenaran, yang telah dibenci dan ditolak oleh Roh 

Kudus. Mereka disebut para pelaku kejahatan karena mereka berjalan di dalam 

kedagingan dan melakukan apa pun yang mereka inginkan dengan membawa-bawa 

nama Tuhan. Ketika Tuhan bekerja, mereka sengaja memusuhi-Nya, dan berlari ke 

arah yang berlawanan dari-Nya. Kegagalan manusia untuk bekerja sama dengan 

Tuhan merupakan sikap yang sangat memberontak, jadi bukankah orang-orang itu 

yang secara sengaja melawan Tuhan adalah yang terutama harus menerima 

pembalasannya yang adil? 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan dan Penerapan Manusia"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kutipan Khotbah dan Persekutuan untuk Referensi: 

Jika seluruh masyarakat beragama tidak memusuhi dan menentangnya, maka 

jalan ini bukanlah jalan yang benar. Ingatlah: jalan yang benar harus ditentang oleh 

sebagian besar orang, dan bahkan dunia itu sendiri. Saat Tuhan Yesus pertama kali 

datang untuk bekerja dan berkhotbah, bukankah seluruh kaum Yahudi menentang 

Dia? Setiap kali Tuhan memulai pekerjaan yang baru, umat manusia yang rusak 

selalu sangat kesulitan menerimanya, karena pekerjaan Tuhan tidak sejalan dan 

menolak konsepsi manusia; orang-orang kurang bisa memahami, dan tidak mampu 

menembus alam rohani, dan jika bukan karena pekerjaan Roh Kudus, mereka tidak 

akan dapat menerima jalan yang benar. Jika jalan itu dipercaya sebagai pekerjaan 
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Tuhan, tetapi tidak ditentang oleh masyarakat beragama, dan tidak begitu ditolak dan 

dimusuhi dunia, maka ini adalah bukti bahwa pekerjaan Tuhan tersebut palsu. 

Mengapa umat manusia tidak mampu menerima kebenaran? Pertama-tama, 

manusia terdiri dari daging, ia adalah substansi yang jasmani. Hal-hal jasmani tidak 

dapat menembus alam rohani. Apa artinya "tidak mampu menembus alam rohani"? 

Artinya tidak dapat melihat roh, kegiatan roh, dan alam rohani, yaitu tidak melihat 

apa yang Tuhan lakukan dan katakan. Orang-orang buta terhadap hal-hal yang 

terjadi di dalam alam rohani. Jika engkau menutup mata di dunia jasmani, engkau 

tidak melihat apa-apa. Saat membukanya, apa yang engkau lihat? Dunia jasmani. 

Dapatkah engkau melihat roh mana yang mengerjakan hal apa dalam diri orang-

orang? Dapatkah engkau melihat apa yang Roh Tuhan telah datang untuk lakukan 

dan katakan? Engkau tidak bisa. Terkadang engkau dapat medengar suara-Nya dan 

membaca firman Tuhan yang tertulis dalam buku, tetapi engkau tidak tahu 

bagaimana atau kapan Tuhan mengatakan firman tersebut. Engkau dapat 

mendengar suara-Nya, tetapi tidak tahu dari mana asalnya; engkau melihat firman 

Tuhan tercetak di halaman, tetapi tidak tahu apa artinya. Orang-orang tidak mampu 

menembus alam rohani atau memahami sumber firman Tuhan, dan oleh karena itu 

mereka memerlukan pencerahan dan penerangan dari Roh Kudus, dan pekerjaan 

Roh Kudus, untuk dapat mencapai dampaknya. Yang kedua, umat manusia telah 

begitu rusak, dan mereka telah dipenuhi dengan berbagai racun Iblis dan segudang 

pengetahuan; jika ia menilai segala sesuatunya menggunakan berbagai filsafat dan 

pengetahuan Iblis, maka ia tidak akan pernah bisa menentukan apa itu kebenaran. 

Tanpa pencerahan dan penerangan dari Roh Kudus, manusia tidak akan dapat 

memahami kebenaran. Umat manusia yang rusak secara naluriah tidak mampu 

menembus alam rohani. Ia telah dipenuhi dengan filsafat dan pengetahuan Iblis dan 

tidak mampu mengenali kebenaran. Oleh karena itu, jalan yang benar mau tidak mau 

harus dianiaya dan ditolak oleh manusia. Mengapa orang mudah menerima 

pengetahuan dan filsafat Iblis? Pertama-tama, itu sesuai dengan konsepsi dan 

kepentingan kedagingan mereka, dan menguntungkan bagi kedagingan mereka. 

Mereka berkata kepada diri sendiri, "Menerima pengetahuan seperti ini 

membantuku: Itu akan mendatangkan promosi bagiku, membuatku sukses dan 

memungkinkanku mencapai berbagai hal. Dengan pengetahuan seperti ini, orang-

orang akan mengagumiku." Lihatlah bagaimana hal yang menguntungkan orang-

orang adalah yang sesuai dengan konsepsi mereka. ... Setelah dirusak hingga ke 

titik ini, dan menjadi tidak mampu menembus alam rohani, orang-orang hanya 

dapat menentang Tuhan, dan demikianlah kedatangan pekerjaan Tuhan disambut 

dengan penolakan, pertentangan, dan kutukan dari manusia. Bukankah ini tidak 

mengejutkan? Jika kedatangan pekerjaan Tuhan tidak disambut dengan kutukan dan 
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perlawanan dari seluruh dunia dan umat manusia, maka akan terbukti bahwa 

pekerjaan tersebut bukanlah kebenaran. Jika semua yang telah dikatakan oleh 

Tuhan sesuai dengan konsepsi manusia, apakah mereka akan mengutuknya? 

Apakah mereka akan menentangnya? Tentu saja tidak. 

Dikutip dari "Persekutuan dari Atas" 

 

Suatu gereja terdiri dari mereka yang telah benar-benar ditakdirkan dan dipilih 

oleh Tuhan—yaitu mereka yang mengasihi kebenaran, mengejar kebenaran, dan 

memiliki pekerjaan Roh Kudus. Hanya ketika orang-orang ini berkumpul untuk 

makan dan minum firman Tuhan, menjalani kehidupan gereja, mengalami pekerjaan 

Tuhan, dan melaksanakan tugas mereka sebagai mahkluk Tuhanlah maka 

mereka dapat dikatakan sebagai gereja. Jika segerombolan orang berkata bahwa 

mereka benar-benar percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengasihi atau mengejar 

kebenaran dan tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus, serta melaksanakan upacara 

keagamaan dan berdoa dan membaca firman Tuhan, itu bukanlah gereja. Lebih 

tepatnya, gereja-gereja yang tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus bukanlah 

gereja; itu hanyalah tempat ibadah dan orang-orang yang melakukan upacara 

keagamaan. Mereka bukanlah orang yang benar-benar mematuhi Tuhan dan 

mengalami pekerjaan Tuhan. ... 

............ 

... Gereja adalah perkumpulan orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan 

dan mengejar kebenaran, dan sama sekali tidak terdiri dari orang jahat—mereka 

tidak boleh ada di gereja. Jika sekelompok orang yang tidak mengejar kebenaran 

dan tidak melakukan apa pun untuk mengamalkan kebenaran berkumpul bersama, 

apakah mereka bisa disebut gereja? Lalu mereka itu apa? Itu adalah tempat ibadah, 

atau segerombolan orang. Gereja harus terdiri dari orang yang benar-benar percaya 

kepada Tuhan dan mengejar kebenaran, yang makan dan minum firman Tuhan dan 

menyembah Tuhan, melaksanakan tugas-tugas mereka dan mengalami pekerjaan 

Tuhan serta memperoleh pekerjaan Roh Kudus. Hanya inilah yang bisa disebut 

gereja. Oleh karena itu, saat menilai suatu gereja, engkau harus terlebih dahulu 

melihat orang-orang macam apakah yang ada di dalamnya. Kedua, engkau harus 

mengamati apakah mereka memiliki pekerjaan Roh Kudus; jika perkumpulan mereka 

tidak disertai pekerjaan Roh Kudus, maka itu bukan gereja, dan jika mereka bukan 

perkumpulan orang yang mengejar kebenaran, maka itu bukan gereja. Jika suatu 

gereja tidak memiliki orang yang benar-benar mengejar kebenaran, dan sama sekali 

tidak disertai dengan pekerjaan Roh Kudus, maka jika ada orang di dalamnya yang 

bersedia mengejar kebenaran, dan mereka tetap berada di gereja tersebut, apakah 

orang tersebut bisa diselamatkan? Tidak bisa, dan mereka harus meninggalkan 
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gerombolan tersebut dan mencari gereja lain sesegera mungkin. Jika di dalam suatu 

gereja ada tiga atau lima orang yang mengejar kebenaran, dan 30 atau 50 orang 

yang hanya sekadar bergerombol, maka tiga atau lima orang yang benar-benar 

percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran harus berkumpul bersama; jika 

mereka berkumpul bersama, maka mereka masih bisa disebut gereja, yaitu gereja 

dengan anggota yang paling sedikit, tetapi murni. 

Dikutip dari "Khotbah dan Persekutuan tentang Jalan Masuk ke Dalam Kehidupan" 

 

Para pemimpin dan pendeta dunia keagamaan belummengalami pekerjaan 

Tuhan atau disempurnakan dan dibangun oleh Roh Kudus, tetapi justru menjadi 

pemimpin dan pendeta di masyarakat beragama setelah lulus seminari dan diberi 

ijazah. Mereka tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus maupun peneguhan dari-Nya, 

tidak memiliki sedikit pun pengetahuan sejati tentang Tuhan, dan mulut mereka tidak 

dapat mengatakan hal-hal selain pengetahuan dan teori teologia. Mereka belum 

pernah benar-benar mengalami apa pun. Orang-orang tersebut sama sekali tidak 

memenuhi syarat untuk digunakan oleh Tuhan; bagaimana bisa mereka memimpin 

manusia di hadapan Tuhan? Mereka dengan angkuh memegang ijazah seminari 

mereka sebagai bukti hak istimewa mereka, mereka melakukan segala yang mereka 

bisa untuk menyombongkan pengetahuan mereka tentang Alkitab, mereka benar-

benar arogan—dan oleh karena itu, mereka dikutuk oleh Tuhan dan dibenci oleh 

Tuhan dan telah kehilangan pekerjaan Roh Kudus. Ini tidak perlu diragukan lagi. 

Mengapa masyarakat beragama menjadi musuh yang mematikan bagi Kristus? Ini 

pertanyaan yang perlu didalami. Di Zaman Kasih Karunia, agama Yahudi memaku 

Yesus Kristus ke kayu salib. Membuktikan apakah itu? Di Zaman Kerajaan di akhir 

zaman, masyarakat keagamaan telah menyatukan dan mengerahkan segenap 

upayanya untuk menentang dan menghakimi pekerjaan Tuhan di akhir zaman, 

mereka menyangkal dan menolak Kristus yang berinkarnasi di akhir zaman, 

merekayasa berbagai rumor tentang Tuhan dan menyerang, menyalahkan, dan 

menyumpahi Tuhan yang berinkarnasi dan gereja Tuhan, dan sudah lama mereka 

memaku Yesus yang datang kembali, Kristus di akhir zaman, ke kayu salib. Ini 

membuktikan bahwa masyarakat keagamaan sudah lama merosot menjadi pasukan 

Iblis yang menentang dan memberontak melawan Tuhan. Masyarakat keagamaan 

tersebut tidak diperintah oleh Tuhan, apalagi oleh kebenaran; mereka sepenuhnya 

diperintah oleh manusia-manusia yang rusak dan, terlebih lagi, oleh antikristus. 

Ketika orang-orang percaya kepada Tuhan di tempat keagamaan seperti ini—

yang merupakan milik Iblis dan diatur serta dikendalikan oleh roh-roh jahat dan 

antikristus—mereka hanya mampu memahami doktrin-doktrin keagamaan, mereka 

hanya dapat mengikuti upacara dan aturan keagamaan, dan mereka tidak akan 
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pernah memahami kebenaran, tidak akan pernah mengalami pekerjaan Tuhan, dan 

sama sekali tidak bisa diselamatkan. Hal ini mutlak, karena tidak ada satu pekerjaan 

Roh Kudus pun di tempat-tempat ibadah, dan tempat-tempat itu menjijikkan bagi 

Tuhan, dibenci oleh Tuhan, serta dikecam dan dikutuk oleh-Nya. Tuhan tidak pernah 

mengenali agama, apalagi memujinya, dan sejak zaman Yesus masyarakat 

keagamaan telah dikutuk oleh Tuhan. Oleh karena itu, ketika percaya kepada Tuhan, 

engkau harus mencari tempat-tempat yang mengandung pekerjaan Roh Kudus; 

hanya inilah gereja-gereja yang sejati, dan hanya dalam gereja yang sejatilah engkau 

bisa mendengar suara Tuhan dan menemukan jejak langkah pekerjaan-Nya. 

Demikianlah cara mencari Tuhan. 

Dikutip dari "Persekutuan dari Atas" 

 

5. Perbedaan Antara Mengikuti Tuhan dan Mengikuti Manusia 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Yang paling penting dalam mengikuti Tuhan adalah bahwa segala sesuatu 

haruslah sesuai dengan firman Tuhan zaman sekarang: entah engkau mengejar 

untuk masuk ke dalam hidup, entah memenuhi kehendak Tuhan, semuanya harus 

terpusat pada firman Tuhan zaman sekarang. Jika apa yang engkau bicarakan dan 

kejar tidak terpusat pada firman Tuhan zaman sekarang, berarti engkau adalah 

orang asing bagi firman Tuhan, dan sama sekali kehilangan pekerjaan Roh Kudus. 

Yang diinginkan Tuhan ialah orang-orang yang mengikuti jejak langkah-Nya. Sebagus 

dan semurni apa pun pemahamanmu sebelumnya, Tuhan tidak menginginkannya, dan 

jika engkau tidak mampu menyingkirkan hal-hal seperti itu, semua itu akan menjadi 

penghalang yang luar biasa untuk jalan masukmu di masa depan. Semua orang yang 

mampu mengikuti cahaya Roh Kudus saat ini, diberkati. Orang dari masa lalu juga 

mengikuti jejak langkah Tuhan, tetapi mereka tidak dapat mengikuti-Nya hingga 

sekarang ini; ini adalah berkat bagi orang-orang pada akhir zaman. Mereka yang 

dapat mengikuti pekerjaan Roh Kudus saat ini dan dapat mengikuti jejak langkah 

Tuhan, sampai sedemikian rupa hingga mereka mengikuti Tuhan ke mana pun Tuhan 

memimpin mereka—mereka inilah orang-orang yang diberkati Tuhan. Mereka yang 

tidak mengikuti pekerjaan Roh Kudus pada saat ini, mereka belum masuk ke dalam 

pekerjaan firman Tuhan, dan sebanyak apa pun mereka bekerja, atau sebesar apa pun 

penderitaan mereka, atau sebanyak apa pun mereka menyibukkan diri, tidak ada yang 

berarti bagi Tuhan, dan Tuhan tidak akan memuji mereka. 

Dikutip dari "Kenalilah Pekerjaan Terbaru Tuhan dan Ikutilah Jejak Langkah-Nya"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Sebagian orang tidak bersukacita dalam kebenaran, apalagi dalam penghakiman. 

Sebaliknya, mereka bersukacita dalam kekuasaan dan kekayaan; orang-orang 

seperti itu disebut para pencari kekuasaan. Mereka hanya mencari denominasi-

denominasi di dunia yang berpengaruh dan mereka mencari para pendeta serta 

pengajar yang berasal dari seminari. Meskipun telah menerima jalan kebenaran, 

mereka hanya separuh percaya; mereka tidak mampu menyerahkan segenap hati 

dan pikiran mereka, mulut mereka mengatakan tentang mempersembahkan diri bagi 

Tuhan, tetapi mata mereka berfokus pada para pendeta dan pengajar yang 

termasyhur, dan mereka memandang Kristus sebelah mata. Hati mereka terpaku 

pada ketenaran, kemakmuran, dan kemuliaan. Mereka berpikir tidak mungkin orang 

yang sedemikian kecilnya mampu menaklukkan begitu banyak orang, orang yang 

sedemikian biasa-biasa saja mampu menyempurnakan manusia. Mereka berpikir 

tidak mungkin orang-orang ini yang bukan siapa-siapa di antara debu dan tumpukan 

kotoran adalah orang-orang yang Tuhan pilih. Mereka percaya jika orang-orang 

seperti itu adalah sasaran penyelamatan Tuhan, maka langit dan bumi akan jungkir 

balik dan semua orang akan tertawa terbahak-bahak. Mereka percaya jika Tuhan 

memilih orang-orang yang sedemikian tidak ada apa-apanya untuk disempurnakan, 

berarti orang-orang hebat itu akan menjadi Tuhan itu sendiri. Perspektif mereka 

tercemar oleh ketidakpercayaan; lebih dari sekadar tidak percaya, mereka 

sesungguhnya adalah binatang buas yang tidak masuk akal. Karena mereka hanya 

menghargai status, gengsi, dan kekuasaan, dan mereka hanya menjunjung tinggi 

kelompok dan denominasi yang besar. Mereka tidak sedikit pun menghargai orang-

orang yang dipimpin oleh Kristus; mereka benar-benar pengkhianat yang telah 

berpaling dari Kristus, dari kebenaran, dan hidup. 

Apa yang engkau kagumi bukanlah kerendahhatian Kristus, melainkan gembala-

gembala palsu yang berkedudukan menonjol. Engkau tidak memuja keindahan 

ataupun hikmat Kristus, melainkan memuja orang-orang cabul yang bersekutu 

dengan dunia yang keji. Engkau menertawakan penderitaan Kristus yang tidak 

memiliki tempat untuk meletakkan kepala-Nya, tetapi mengagumi mayat-mayat yang 

berburu persembahan dan hidup dalam pesta pora. Engkau tidak bersedia menderita 

bersama Kristus, tetapi dengan senang hati pergi ke pelukan para antikristus yang 

sembrono itu, meskipun mereka hanya memberimu daging, kata-kata, dan kendali. 

Bahkan sekarang pun, hatimu masih mengarah kepada mereka, pada reputasi 

mereka, status mereka, dan pengaruh mereka. Dan lagi engkau terus memiliki sikap 

yang menganggap pekerjaan Kristus terlalu berat untuk dipahami dan engkau tidak 

bersedia menerimanya. Inilah mengapa Aku berkata bahwa engkau tidak memiliki 

iman untuk mengakui Kristus. Alasanmu mengikut Dia sampai hari ini hanyalah 

karena engkau tidak punya pilihan lain. Di dalam hatimu, selamanya menjulang 
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banyak gambaran mulia; engkau tidak dapat melupakan setiap kata dan perbuatan 

mereka, juga perkataan serta tangan mereka yang berpengaruh. Di dalam hatimu, 

mereka selamanya agung dan selamanya pahlawan. Namun tidaklah demikian bagi 

Kristus zaman sekarang. Di dalam hatimu, Dia selamanya tidak penting, dan 

selamanya tidak layak untuk dihormati. Karena Dia terlalu biasa, pengaruhnya terlalu 

kecil, dan jauh dari mulia. 

Dikutip dari "Apakah Engkau Benar-benar Orang yang Percaya kepada Tuhan?"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kutipan Khotbah dan Persekutuan untuk Referensi: 

Mengikut Tuhan berarti mendengarkan-Nya dalam segala sesuatu, mematuhi 

semua pengaturan Tuhan, bertindak sesuai dengan firman Tuhan dan menerima 

segala sesuatu yang datang dari Tuhan. Jika engkau percaya kepada Tuhan, maka 

engkau harus mengikuti Dia; namun, tanpa menyadarinya, saat mereka percaya 

kepada Tuhan kebanyakan orang mengikuti orang lain, yang sangat konyol dan 

tragis. Faktanya, siapa pun yang diikuti oleh orang-orang adalah sosok yang 

mereka percayai. Meskipun beberapa orang mengaku percaya kepada Tuhan, di 

hati mereka tidak ada Tuhan; di hati mereka, mereka menyembah pemimpin-

pemimpin mereka. Mendengarkan para pemimpin dan bahkan sampai menyangkal 

pengaturan Tuhan adalah wujud percaya kepada Tuhan tetapi mengikuti manusia. 

Sebelum mereka memperoleh kebenaran, kepercayaan semua orang sama kacau 

dan membingungkannya seperti ini. Mereka bahkan benar-benar tidak tahu apa 

artinya mengikut Tuhan, dan tidak dapat membedakan mengikut Tuhan dari 

mengikut manusia. Mereka hanya percaya bahwa siapa pun yang berbicara tentang 

doktrin yang baik dan tinggi adalah ayah atau ibu mereka; bagi mereka, siapa pun 

yang memiliki susu adalah ibu mereka, dan siapa pun yang memiliki kekuasaan 

adalah ayah mereka. Sedemikian menyedihkannya mereka. Dapat dikatakan bahwa, 

hingga berbagai derajat tertentu, inilah kondisi rohani sebagian besar orang. 

Apa artinya mengikut Tuhan? Dan bagaimana engkau melakukannya? Mengikut 

Tuhan tidak hanya sekadar berdoa kepada Tuhan dan memuji Dia; hal yang 

terpenting adalah makan dan minum firman Tuhan dan hidup sesuai dengan firman-

Nya, bertindak sesuai dengan kebenaran, mencari jalan untuk mengalami kehidupan 

sesuai dengan firman Tuhan, menerima amanat Tuhan, melaksanakan setiap 

tugasmu dengan baik serta melangkah di jalan di hadapanmu dengan tuntunan Roh 

Kudus. Khususnya di persimpangan yang kritis, saat ada masalah besar yang 

menimpamu, ada kebutuhan yang lebih besar untuk mencari makna dari Tuhan, 

berhati-hati agar tidak ditipu oleh doktrin manusia, dan tidak jatuh di bawah kendali 

siapa pun. "Hal yang datang dari Tuhan aku patuhi dan ikuti, tetapi jika datang dari 
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kehendak manusia aku menolaknya dengan keras; ketika hal yang dikhotbahkan 

oleh para pemimpin atau pekerja bertentangan dengan pengaturan Tuhan, maka aku 

mutlak mengikut Tuhan dan menolak manusia. Jika benar-benar sesuai dengan 

pengaturan dan kehendak Tuhan, maka aku dapat mendengarkannya." Orang-orang 

yang bertindak demikian adalah mereka yang mengikut Tuhan. 

Apa artinya mengikut manusia? Mengikut manusia berarti seseorang mengikut 

pekerja atau pemimpin yang mereka sembah. Tidak ada banyak ruang bagi Tuhan 

dalam hati mereka; mereka semata-mata memasang tanda yang mengatakan bahwa 

mereka percaya kepada Tuhan, dan dalam segala hal yang mereka lakukan, mereka 

meniru atau menyalin orang lain. Terutama ketika permasalahannya penting, mereka 

membiarkan orang-orang memerintah nasib mereka, mereka sendiri tidak mencari 

makna Tuhan dan tidak dapat membedakan firman yang diucapkan oleh manusia. 

Selama apa yang mereka dengar itu masuk akal, maka tidak peduli apakah sesuai 

dengan kebenaran, mereka tetap menerimanya dan mendengarkannya. Ini semua 

adalah wujud dari mengikut manusia. Kepercayaan orang-orang semacam itu 

kepada Tuhan tidak memiliki prinsip, tidak ada kebenaran dalam tindakan mereka, 

mereka mendengarkan siapa pun yang bicaranya masuk akal, dan bahkan meskipun 

berhala mereka mengambil jalan yang salah, mereka mengikutinya hingga akhir. Jika 

Tuhan mengutuk berhala mereka, maka mereka akan memiliki konsepsi terhadap 

Tuhan dan berpegang erat pada berhala mereka. Alasan mereka adalah "kita harus 

mendengarkan siapa pun yang bertanggung jawab atas kita; kekuasaan yang lebih 

dekat lebih baik daripada kekuasaan yang lebih tinggi." Ini adalah logika yang sangat 

buruk, sesederhana itu saja, tetapi begitulah kekonyolan orang-orang yang mengikut 

manusia. Mereka yang mengikut manusia tidak memiliki kebenaran. Hanya orang-

orang yang ikut Tuhanlah yang benar-benar percaya kepada Tuhan; mereka yang 

mengikuti manusia menyembah berhala, mereka telah terpedaya oleh manusia, dan 

dalam hati mereka tidak ada Tuhan maupun kebenaran. 

Dikutip dari "Persekutuan dari Atas" 

 

Banyak orang yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak tahu apa artinya 

mematuhi Tuhan, dan berpikir bahwa mendengarkan pemimpin mereka dalam 

segala hal sama seperti mematuhi Tuhan. Pandangan seperti itu benar-benar tidak 

masuk akal, karena sumber kepatuhan mereka salah. Mereka beranggapan bahwa 

mendengarkan pemimpin mereka adalah mematuhi Tuhan. Percaya kepada Tuhan 

sesuai dengan pandangan seperti ini hanyalah sekadar mengaku percaya kepada 

Tuhan; pada kenyataannya, orang-orang ini percaya kepada manusia. ... 

Ketika percaya kepada Tuhan, Tuhan harus memegang posisi terdepan dalam 

hati kita, kita harus menyerahkan kendali kepada Tuhan dalam segala hal, kita harus 
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mencari makna Tuhan dalam segala hal, tindakan kita harus sesuai dengan firman 

Tuhan, dan sesuai dengan tuntunan Roh Kudus, dan kita harus mematuhi semua 

yang datang dari Tuhan. Jika engkau mendengarkan manusia, itu adalah bukti 

bahwa Tuhan tidak memiliki tempat di hatimu, bahwa hanya manusialah yang 

memiliki tempat di hatimu. Tidak ada yang lebih penting bagi manusia daripada 

mengejar kebenaran dan memahami kehendak Tuhan. Jika engkau tidak berfokus 

mencari tahu maksud dan memahami kehendak Tuhan, maka kepatuhanmu 

bukanlah kepatuhan sejati. Sebenar apa pun kedengarannya, jika engkau selalu 

mendengarkan manusia, maka pada intinya engkau mematuhi manusia—yang sama 

sekali berbeda dengan mematuhi Tuhan. Faktanya, jika mereka yang percaya 

kepada Tuhan mampu memahami makna Tuhan langsung dari firman-Nya, jika 

mereka dapat mencari jalan mereka sendiri untuk melakukan Firman-Nya, dan 

mereka membicarakan kebenaran serta memahami kebenaran dalam firman-Nya, 

lalu melakukannya, dan jika pada saat penting mereka dapat lebih banyak berdoa 

dan mencari tuntutan Roh Kudus serta mematuhi maksud Roh Kudus, mereka 

benar-benar mematuhi Tuhan. Mereka yang mematuhi Tuhan mencari jalan dalam 

firman Tuhan, masalah mereka diselesaikan dalam firman Tuhan dan mereka 

bertindak di bawah tuntunan Roh Kudus; inilah kepatuhan yang sebenarnya kepada 

Tuhan. Mereka yang mendengarkan pemimpin mereka dalam segala hal tentunya 

telah jauh menyimpang dari Tuhan dalam hati mereka. Selain itu, mereka tidak hidup 

dalam damai di hadapan Tuhan, mereka bukanlah orang-orang yang hidup di 

hadapan Tuhan dan mencari kebenaran, mereka tidak punya hubungan dengan 

Tuhan dan prinsip di balik tindakan mereka adalah mendengarkan siapa pun yang 

mengatakan hal-hal yang benar—selama itu seorang pemimpin, mereka akan patuh. 

Pengamalan seperti itu konyol. Mereka tidak memiliki kebenaran maupun 

kemampuan untuk membedakan dan hanya dapat menetapkan hal yang benar atau 

yang salah sesuai dengan konsepsi atau otak mereka, jadi bagaimana mereka bisa 

tahu apakah itu sesuai dengan kebenaran? Jika mereka percaya kepada Tuhan 

menurut pandangan tersebut, maka dalam seluruh hidup mereka, mereka tidak akan 

memahami kebenaran atau bisa mengenal Tuhan. Bentuk kepercayaan seperti itu 

dapat dikatakan memercayai otak mereka sendiri dan menempuh jalan mereka 

sendiri, dan mereka tidak memiliki hubungan dengan Tuhan yang nyata. 

Dikutip dari "Persekutuan dari Atas" 
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6. Pembedaan Antara Pemimpin yang Benar dan yang Palsu, serta 

Gembala yang Benar dan yang Palsu 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Pekerjaan pekerja yang memenuhi syarat dapat membawa umat ke jalan yang 

benar dan membuat mereka dapat masuk lebih jauh ke dalam kebenaran. Pekerjaan 

yang dilakukannya dapat membawa umat ke hadapan Tuhan. Selain itu, pekerjaan 

yang dilakukannya dapat bervariasi menurut orangnya dan tidak terikat oleh aturan, 

yang memberikan keleluasaan dan kebebasan kepada manusia, juga kapasitas 

untuk tumbuh secara bertahap dalam kehidupan dan memperoleh jalan masuk yang 

lebih mendalam ke dalam kebenaran. Pekerjaan pekerja yang tidak memenuhi 

syarat tidak memadai. Pekerjaannya tidak bijaksana. Dia hanya dapat membawa 

orang kepada peraturan, dan apa yang dituntutnya dari umat tidak bervariasi 

menurut orangnya; dia tidak bekerja sesuai dengan kebutuhan manusia yang 

sebenarnya. Dalam pekerjaan semacam ini, ada terlalu banyak aturan dan terlalu 

banyak doktrin, dan ini tidak dapat membawa orang ke dalam kenyataan ataupun ke 

dalam penerapan pertumbuhan dalam hidup yang normal. Pekerjaan ini hanya 

memungkinkan manusia untuk memegang teguh beberapa aturan yang tidak 

berharga. Panduan seperti ini hanya dapat menyesatkan manusia. Dia menuntunmu 

agar menjadi seperti dia; dia dapat membawamu kepada apa yang dia miliki dan 

siapa dia. Agar pengikut dapat mengetahui apakah pemimpin memenuhi syarat atau 

tidak, kuncinya adalah melihat jalan yang mereka pimpin dan hasil pekerjaan 

mereka, dan melihat apakah pengikut menerima prinsip sesuai dengan kebenaran, 

dan apakah mereka menerima jalan pengamalan yang cocok untuk perubahan hidup 

mereka. Engkau harus membedakan pekerjaan yang berbeda-beda dari jenis orang 

yang berbeda-beda; engkau tidak boleh menjadi pengikut yang bodoh. Ini 

memengaruhi masalah jalan masuk umat. Jika engkau tidak dapat membedakan 

kepemimpinan orang mana yang memiliki jalan dan mana yang tidak, engkau akan 

mudah ditipu. Semua ini berpengaruh langsung atas kehidupanmu sendiri. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan dan Pekerjaan Manusia"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Engkau perlu memiliki pemahaman tentang berbagai keadaan yang akan orang 

alami ketika Roh Kudus bekerja dalam diri mereka. Khususnya, orang-orang yang 

bekerja sama untuk melayani Tuhan, mereka harus memiliki pemahaman yang 

bahkan lebih kuat tentang berbagai keadaan yang terjadi oleh karena pekerjaan yang 

Roh Kudus lakukan dalam diri manusia. Jika engkau hanya membicarakan tentang 

banyak pengalaman atau cara-cara untuk memperoleh jalan masuk, itu menunjukkan 
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bahwa pengalamanmu itu terlalu sepihak. Tanpa memahami keadaanmu yang 

sebenarnya dan tanpa memahami prinsip kebenaran, tidaklah mungkin untuk 

mencapai perubahan watak. Tanpa mengetahui prinsip-prinsip pekerjaan Roh Kudus 

atau tanpa memahami buah yang dihasilkannya, akan sulit bagimu untuk mengenali 

pekerjaan roh-roh jahat. Engkau harus menyingkapkan pekerjaan roh-roh jahat, juga 

gagasan manusia, dan menerobos langsung ke inti masalahnya; engkau juga harus 

menunjukkan berbagai penyimpangan dalam penerapan yang orang lakukan atau 

berbagai masalah yang mereka hadapi dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, 

sehingga mereka dapat menyadarinya. Paling tidak, engkau tidak boleh membuat 

mereka merasa negatif atau pasif. Namun, engkau harus memahami kesulitan yang 

secara objektif dialami oleh kebanyakan orang, engkau tidak boleh bersikap tak 

masuk akal atau bersikap ibarat "mencoba mengajari babi bernyanyi"; itu adalah 

perilaku yang bodoh. Untuk menyelesaikan banyak kesulitan yang orang alami, 

engkau harus terlebih dahulu memahami dinamika pekerjaan Roh Kudus; engkau 

harus memahami cara Roh Kudus melakukan pekerjaan dalam diri orang yang 

berbeda, engkau harus memiliki pemahaman tentang berbagai kesulitan yang orang 

hadapi dan kekurangan mereka, dan engkau harus memahami pokok permasalahan 

yang sebenarnya dan mengetahui sumber masalahnya, tanpa penyimpangan atau 

melakukan kesalahan apa pun. Hanya orang semacam ini yang memenuhi syarat 

untuk berkoordinasi dalam melayani Tuhan. 

Dikutip dari "Dengan Apakah Seorang Gembala yang Cakap Harus Diperlengkapi"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Mereka yang melayani Tuhan harus menjadi sahabat karib Tuhan, mereka harus 

berkenan kepada Tuhan, dan mampu menunjukkan loyalitas tertinggi kepada Tuhan. 

Apakah engkau melakukannya di belakang atau di depan umum, engkau dapat 

memperoleh sukacita Tuhan di hadapan Tuhan, engkau mampu berdiri teguh di 

hadapan Tuhan, dan terlepas dari bagaimana orang lain memperlakukanmu, engkau 

senantiasa menapaki jalan yang harus kaujalani, dan memberi perhatian penuh pada 

beban Tuhan. Hanya orang-orang seperti inilah yang adalah sahabat karib Tuhan. 

Sahabat karib Tuhan mampu melayani-Nya secara langsung karena mereka telah 

diberikan amanat agung Tuhan dan beban Tuhan, mereka mampu menjadikan hati 

Tuhan menjadi hati mereka, dan menjadikan beban Tuhan sebagai beban mereka 

sendiri, dan mereka tidak memikirkan prospek masa depan mereka: meskipun 

mereka tidak akan mendapatkan apa pun, mereka akan selalu percaya kepada 

Tuhan dengan hati yang mengasihi Dia. Karena itu, orang semacam ini adalah 

sahabat karib Tuhan. Sahabat karib Tuhan adalah orang kepercayaan-Nya juga; 

hanya orang kepercayaan Tuhan yang bisa ikut merasakan keresahan-Nya, dan 
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pemikiran-Nya, dan meskipun daging mereka sakit dan lemah, mereka mampu 

menanggung rasa sakit dan meninggalkan apa yang mereka cintai demi memuaskan 

Tuhan. Tuhan memberi beban lebih banyak kepada orang-orang semacam itu, dan 

apa yang ingin Tuhan lakukan dipersaksikan dalam kesaksian orang-orang 

semacam itu. Dengan demikian, orang-orang ini memperkenan Tuhan, mereka 

adalah pelayan Tuhan yang berkenan di hati-Nya, dan hanya orang semacam ini 

yang bisa memerintah bersama Tuhan. 

Dikutip dari "Bagaimana Melayani dalam Keselarasan dengan Kehendak Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Sikap mereka selalu adalah sikap bermusuhan terhadap pekerjaan Tuhan yang 

baru; mereka tidak pernah memperlihatkan kecenderungan sedikit pun untuk tunduk, 

mereka juga tidak pernah dengan senang hati tunduk atau merendahkan diri. Mereka 

meninggikan dirinya sendiri di hadapan orang lain dan tidak pernah tunduk kepada 

siapa pun. Di hadapan Tuhan, mereka menganggap dirinya yang paling fasih dalam 

mengkhotbahkan firman, dan yang paling cakap dalam membentuk orang lain. Mereka 

tak pernah melepaskan "kekayaan" yang dimilikinya, tetapi memperlakukannya 

sebagai pusaka keluarga untuk dipuja, sebagai bahan khotbah kepada orang lain, 

dan menggunakannya untuk menceramahi orang-orang bodoh yang mengidolakan 

mereka. Memang ada beberapa orang seperti ini di gereja. Dapat dikatakan mereka 

ini adalah "pahlawan-pahlawan degil", dari generasi ke generasi tinggal di rumah 

Tuhan. Mereka menganggap mengkhotbahkan firman (doktrin) sebagai tugas 

tertinggi mereka. Tahun demi tahun, dari generasi ke generasi, mereka terus 

menjalankan tugas mereka yang "sakral dan tak bisa diganggu gugat". Tidak ada 

orang yang berani menyentuh mereka; dan tak seorang pun berani menegur mereka 

secara terbuka. Mereka menjadi "raja-raja" di rumah Tuhan, merajalela sementara 

mereka menindas orang lain dari masa ke masa. 

Dikutip dari "Orang-Orang yang Menaati Tuhan dengan Hati yang Benar Pasti akan 

Didapatkan oleh Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan dalam pikiran manusia terlalu mudah dicapai oleh manusia. Pendeta 

dan pemimpin di kalangan keagamaan, misalnya, menggantungkan diri pada karunia 

dan kedudukan mereka untuk melakukan pekerjaan mereka. Orang yang mengikuti 

mereka dalam jangka waktu panjang akan tertular oleh karunia mereka dan 

terpengaruh oleh sebagian dari keberadaan mereka. Mereka berfokus pada karunia, 

kemampuan, dan pengetahuan manusia, dan mereka memperhatikan hal-hal 

supranatural dan banyak doktrin mendalam yang tidak realistis (tentu saja, doktrin-

doktrin mendalam ini tidak dapat dicapai). Mereka tidak berfokus pada perubahan 
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pada watak manusia, melainkan pada melatih orang untuk berkhotbah dan bekerja, 

meningkatkan pengetahuan orang dan doktrin keagamaan mereka yang berlimpah. 

Mereka tidak berfokus pada sejauh mana watak orang diubahkan atau sejauh mana 

orang memahami kebenaran. Mereka tidak peduli tentang esensi manusia, apalagi 

berusaha mengetahui keadaan normal dan abnormal manusia. Mereka tidak 

menentang gagasan manusia atau mengungkapkan gagasan mereka, apalagi 

memangkas orang karena kekurangan atau kerusakan mereka. Sebagian besar 

orang yang mengikuti mereka melayani dengan menggunakan karunia mereka, dan 

segala hal yang mereka sampaikan adalah gagasan agamawi dan teori teologi, yang 

tidak bersentuhan dengan kenyataan dan sama sekali tidak dapat memberikan 

kehidupan kepada manusia. Kenyataannya, esensi dari pekerjaan mereka adalah 

mengasuh bakat, mengasuh orang yang tidak memiliki apa-apa menjadi lulusan 

seminari berbakat yang kemudian bekerja dan memimpin. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan dan Pekerjaan Manusia"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Melayani Tuhan bukan tugas yang sederhana. Mereka yang watak rusaknya 

tetap tidak berubah tidak akan pernah bisa melayani Tuhan. Jika watakmu belum 

dihakimi dan dihajar oleh firman Tuhan, watakmu masih merepresentasikan Iblis, 

yang membuktikan bahwa engkau melayani Tuhan karena niat baikmu sendiri, 

bahwa pelayananmu itu didasarkan pada natur Iblis dalam dirimu. Engkau melayani 

Tuhan dengan karakter alamimu dan berdasarkan pilihan pribadimu. Terlebih lagi, 

engkau selalu berpikir bahwa hal-hal yang engkau bersedia lakukan adalah hal yang 

menyenangkan Tuhan, dan hal-hal yang tidak ingin engkau lakukan adalah hal yang 

Tuhan benci; engkau bekerja sepenuhnya berdasarkan pilihanmu sendiri. Dapatkah 

ini disebut melayani Tuhan? Pada akhirnya, tidak akan ada sedikit pun perubahan 

dalam watak hidupmu; sebaliknya, pelayananmu akan membuatmu semakin keras 

kepala, jadi watak rusakmu akan semakin tertanam dalam dirimu, dan dengan 

demikian, di dalam dirimu akan terbentuk aturan-aturan mengenai pelayanan kepada 

Tuhan yang terutama didasarkan pada karaktermu sendiri, dan pengalaman yang 

diperoleh dari pelayananmu yang sesuai dengan watakmu sendiri. Ini adalah 

pengalaman dan pelajaran manusia. Ini adalah falsafah hidup manusia di dunia. 

Orang-orang seperti ini dapat digolongkan sebagai orang-orang Farisi dan tokoh 

agamawi. Jika mereka tidak pernah sadar dan bertobat, mereka pasti akan berubah 

menjadi Kristus-Kristus palsu dan antikristus yang memperdaya orang-orang pada 

akhir zaman. Para Kristus palsu dan antikristus yang dibicarakan ini akan muncul 

dari antara orang-orang semacam ini. Jika mereka yang melayani Tuhan mengikuti 

karakter mereka sendiri dan bertindak berdasarkan kehendak mereka sendiri, 
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mereka berisiko disingkirkan kapan saja. Mereka yang menggunakan pengalaman 

yang mereka dapatkan selama bertahun-tahun melayani Tuhan untuk 

memenangkan hati orang lain, menceramahi dan mengendalikan mereka, serta 

menganggap diri mereka lebih hebat dari orang lain—dan yang tidak pernah 

bertobat, tidak pernah mengakui dosa mereka, tidak pernah melepaskan keuntungan 

dari kedudukan mereka—orang-orang ini akan jatuh di hadapan Tuhan. Mereka 

sejenis dengan Paulus, menyalahgunakan senioritas mereka dan memamerkan 

kualifikasi mereka. Tuhan tidak akan membawa orang-orang semacam ini menuju 

kesempurnaan. Pelayanan semacam ini mengganggu pekerjaan Tuhan. Manusia 

selalu berpaut pada yang lama. Mereka berpaut pada gagasan dari masa lalu, pada 

segala sesuatu dari masa yang lampau. Ini adalah rintangan yang besar dalam 

pelayanan mereka. Jika engkau tidak bisa menyingkirkannya, hal-hal ini akan 

menghambat seluruh hidupmu. Tuhan tidak akan memujimu, tidak sedikit pun, 

bahkan sekalipun kakimu patah ketika berlari atau punggungmu sakit karena bekerja 

keras, bahkan sekalipun engkau menjadi martir dalam pelayananmu kepada Tuhan. 

Malah sebaliknya: Dia akan berkata bahwa engkau adalah pelaku kejahatan. 

Dikutip dari "Pelayanan Rohani Harus Dibersihkan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Apakah sangkamu memiliki pengetahuan berarti memiliki kebenaran? Bukankah 

itu sudut pandang yang membingungkan? Engkau dapat berbicara tentang 

pengetahuan sebanyak pasir di pantai, tetapi tidak ada yang memuat suatu jalan 

nyata. Dengan begini, bukankah engkau berusaha membodohi orang? Bukankah 

engkau sekadar pamer, tanpa memiliki hakikat untuk mendukungnya? Perilaku 

seperti ini berbahaya bagi orang lain! Semakin tinggi teorinya dan semakin hampa 

teori tersebut dalam hal kenyataan, semakin teori itu tidak mampu membawa orang 

ke dalam kenyataan; semakin tinggi teorinya, semakin teori itu membuatmu melawan 

dan menentang Tuhan. Jangan memperlakukan teori yang paling muluk bak harta 

karun; teori itu bersifat merusak dan tidak berguna! Mungkin ada orang yang dapat 

berbicara tentang teori-teori yang muluk—tetapi teori-teori semacam itu tidak 

mengandung kenyataan, karena orang-orang ini belum secara pribadi mengalaminya, 

dan dengan demikian mereka tidak memiliki jalan pengamalan. Orang-orang seperti 

itu tidak mampu membawa orang lain ke jalan yang benar dan hanya akan 

menyesatkan mereka. Bukankah ini berbahaya bagi orang? Paling tidak, engkau 

harus mampu memecahkan kesukaran saat ini dan memungkinkan orang untuk 

mencapai jalan masuk; hanya ini yang dianggap sebagai pengabdian, dan baru 

setelah itu engkau akan memenuhi syarat untuk bekerja bagi Tuhan. Jangan selalu 

berbicara muluk-muluk, berkata-kata fantastis, dan jangan menggunakan serangkaian 
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penerapan yang tidak sesuai untuk mengikat orang agar menaatimu. Tidak ada 

gunanya melakukan ini, dan hanya dapat memperbesar kebingungan orang. Terus 

bersikap seperti ini akan menghasilkan banyak doktrin, yang akan membuat orang 

muak terhadapmu. Inilah kelemahan manusia, dan itu benar-benar memalukan. 

Dikutip dari "Lebih Fokus pada Kenyataan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Siapa pun yang tidak memahami tujuan pekerjaan Tuhan adalah orang yang 

menentang Tuhan, dan orang yang telah memahami tujuan pekerjaan Tuhan tetapi 

tetap tidak berupaya untuk memuaskan Tuhan adalah orang-orang yang bahkan 

lebih dianggap sebagai penentang Tuhan. Ada orang-orang yang membaca Alkitab 

di gereja-gereja besar membacakannya sepanjang hari, tetapi tak seorang pun di 

antara mereka yang memahami tujuan pekerjaan Tuhan. Tak seorang pun yang 

dapat mengenal Tuhan; bahkan, tak ada seorang pun di antara mereka yang dapat 

selaras dengan kehendak Tuhan. Mereka semua tidak berharga, manusia hina, 

masing-masing meninggikan diri untuk mengajar Tuhan. Mereka dengan sengaja 

menentang Tuhan bahkan saat mereka membawa panji-Nya. Mengaku beriman 

kepada Tuhan, mereka tetap saja memakan daging manusia dan meminum darah 

manusia. Semua orang semacam itu adalah setan-setan yang menelan jiwa 

manusia, para penghulu setan yang sengaja menghalangi mereka yang berusaha 

melangkah ke jalan yang benar, dan batu sandungan yang menghalangi orang-orang 

yang mencari Tuhan. Mereka mungkin tampak seperti "raga yang kuat", tetapi 

bagaimana pengikut mereka bisa mengetahui bahwa mereka tidak lain adalah 

antikristus yang memimpin manusia untuk menentang Tuhan? Bagaimana para 

pengikut mereka bisa mengetahui bahwa merekalah setan-setan hidup yang 

didedikasikan untuk menelan jiwa manusia? 

Dikutip dari "Semua Orang yang Tidak Mengenal Tuhan adalah Orang-Orang yang 

Menentang Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

7. Perbedaan Antara Perbuatan Baik yang Bersifat Lahiriah dan 

Perubahan Watak 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Perubahan dalam watak terutama mengacu pada perubahan natur seseorang. 

Hal-hal yang berkaitan dengan natur manusia tidak dapat dilihat dari perilaku lahiriah; 

hal-hal itu berkaitan secara langsung dengan nilai dan makna penting 

keberadaannya. Artinya, hal-hal tersebut secara langsung melibatkan pandangan 

seseorang mengenai kehidupan dan nilai-nilainya, hal-hal yang berada jauh di dalam 
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jiwanya, dan esensinya. Jika seseorang tidak dapat menerima kebenaran, dia tidak 

akan mengalami perubahan dalam aspek-aspek ini. Hanya dengan mengalami 

pekerjaan Tuhan, sepenuhnya masuk ke dalam kebenaran, mengubah nilai-nilai dan 

pandangan seseorang tentang keberadaan dan kehidupan, menyelaraskan 

pandangan seseorang dengan pandangan Tuhan, dan menjadi mampu untuk 

sepenuhnya tunduk kepada Tuhan dan setia kepada-Nya, barulah watak seseorang 

dapat dikatakan telah berubah. Engkau mungkin tampak berusaha, engkau mungkin 

tangguh dalam menghadapi kesulitan, engkau mungkin dapat menjalankan 

pengaturan kerja dari yang di Atas, atau engkau mungkin dapat pergi ke mana pun 

engkau diperintahkan untuk pergi, tetapi semua ini hanyalah perubahan kecil dari 

perilaku dan tidak cukup untuk diperhitungkan sebagai perubahan dalam watakmu. 

Engkau mungkin mampu menempuh banyak jalan dan mengalami banyak kesulitan 

dan menanggung penghinaan besar; engkau mungkin merasa sangat dekat dengan 

Tuhan, dan bahwa Roh Kudus mungkin melakukan suatu pekerjaan di dalam dirimu. 

Namun, ketika Tuhan memintamu untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai 

dengan gagasanmu, engkau mungkin tetap tidak tunduk; sebaliknya, engkau 

mungkin mencari-cari alasan, memberontak dan menentang Tuhan, bahkan sampai 

pada titik di mana engkau mengkritik dan memprotes Dia. Ini akan menjadi masalah 

yang serius! Ini hanya menunjukkan bahwa engkau masih memiliki sebuah natur 

yang menentang Tuhan, dan bahwa engkau belum mengalami perubahan apa pun. 

Dikutip dari "Apa yang Harus Diketahui tentang Mengubah Watak Seseorang"  

dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus" 

 

Orang bisa berperilaku baik, tetapi itu tidak selalu berarti bahwa mereka memiliki 

kebenaran. Memiliki semangat hanya bisa membuat mereka menaati doktrin dan 

mengikuti aturan; orang-orang yang tidak memiliki kebenaran tidak mungkin dapat 

menyelesaikan masalah-masalah yang esensial, dan doktrin juga tidak dapat 

menggantikan posisi kebenaran. Orang-orang yang telah mengalami perubahan 

dalam watak mereka berbeda; mereka telah memahami kebenaran, mereka 

memahami semua masalah, mereka tahu cara bertindak sesuai dengan kehendak 

Tuhan, cara bertindak sesuai dengan kebenaran prinsip, dan cara bertindak agar 

menyenangkan Tuhan, dan mereka memahami sifat dari kerusakan yang mereka 

perlihatkan. Ketika ide-ide dan gagasan mereka sendiri disingkapkan, mereka 

mampu bersikap arif dan meninggalkan daging. Demikianlah perubahan dalam 

watak itu disingkapkan. Hal yang utama mengenai orang yang telah mengalami 

perubahan watak adalah bahwa mereka telah dapat dengan jelas memahami 

kebenaran, dan ketika melakukan sesuatu, mereka melakukan kebenaran dengan 

cukup akurat dan mereka tidak sering memperlihatkan kerusakan. Secara umum, 
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mereka yang wataknya telah berubah tampak sangat berakal sehat dan arif, dan 

karena pemahaman mereka akan kebenaran, mereka tidak memperlihatkan terlalu 

banyak sikap yang membenarkan diri sendiri atau kecongkakan. Mereka dapat 

melihat dan memahami di balik banyak dari kerusakan yang telah disingkapkan di 

dalam diri mereka, sehingga mereka tidak menjadi congkak. Mereka mampu memiliki 

pemahaman yang terukur tentang di mana kedudukan manusia, tentang cara 

berperilaku yang pantas, tentang cara menjadi taat, tentang apa yang harus 

dikatakan dan apa yang tidak boleh dikatakan, dan tentang apa yang harus dikatakan 

serta apa yang harus dilakukan dan kepada siapa itu dikatakan dan dilakukan. Inilah 

sebabnya dikatakan bahwa orang-orang seperti ini cukup berakal sehat. Mereka 

yang telah mengalami perubahan dalam watak mereka benar-benar hidup dalam 

keserupaan dengan manusia, dan mereka memiliki kebenaran. Mereka selalu 

mampu berbicara dan melihat berbagai hal sesuai dengan kebenaran, dan mereka 

berprinsip dalam segala sesuatu yang mereka lakukan; mereka tidak tunduk pada 

pengaruh orang, perkara, atau apa pun dan mereka semua memiliki pandangan 

mereka sendiri dan dapat mempertahankan kebenaran prinsip. Watak mereka relatif 

stabil, mereka tidak terombang-ambing, dan apa pun keadaan yang mereka hadapi, 

mereka mengerti cara melakukan tugas-tugas mereka dengan benar dan cara 

berperilaku untuk kepuasan Tuhan. Mereka yang wataknya benar-benar telah 

berubah tidak memusatkan perhatian pada apa yang harus dilakukan untuk 

membuat diri mereka tampak baik pada tingkat lahiriah—mereka telah mendapatkan 

kejelasan batin tentang apa yang harus dilakukan untuk menyenangkan Tuhan. Oleh 

karena itu, secara lahiriah, mereka mungkin tidak tampak menjadi begitu antusias 

atau telah melakukan sesuatu yang sangat hebat, tetapi segala sesuatu yang 

mereka lakukan bermakna, bernilai, dan membuahkan hasil yang nyata. Mereka 

yang wataknya telah berubah pasti memiliki banyak kebenaran, dan ini dapat 

ditegaskan melalui cara pandang mereka tentang berbagai hal dan tindakan mereka 

yang berprinsip. Mereka yang tidak memiliki kebenaran sama sekali belum mencapai 

perubahan apa pun dalam watak. Perubahan watak bukan berarti memiliki 

kemanusiaan yang telah matang dan berpengalaman; ini terutama merujuk pada 

kondisi ketika beberapa dari racun-racun iblis di dalam natur seseorang berubah 

sebagai hasil dari memperoleh pengenalan akan Tuhan dan pemahaman tentang 

kebenaran. Dengan kata lain, racun-racun Iblis itu ditahirkan, dan kebenaran yang 

disingkapkan oleh Tuhan berakar dalam diri orang-orang semacam itu, menjadi 

hidup mereka, dan menjadi satu-satunya dasar dari keberadaan mereka. Baru 

setelah itulah mereka menjadi manusia baru, dan karena itu, mengalami perubahan 

watak. Perubahan watak bukan berarti bahwa watak lahiriah orang menjadi lebih 

lembut daripada sebelumnya, bahwa mereka dahulu congkak tetapi sekarang dapat 
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berkomunikasi dengan pantas, atau mereka dahulu tidak mau mendengarkan siapa 

pun tetapi sekarang dapat mendengarkan orang lain; perubahan-perubahan lahiriah 

semacam ini tidak dapat dikatakan sebagai perubahan watak. Tentu saja perubahan 

watak memang mencakup keadaan dan pengungkapan seperti itu, tetapi bahan yang 

paling penting adalah bahwa secara batin, hidup mereka telah berubah. Kebenaran 

yang diungkapkan oleh Tuhan benar-benar menjadi kehidupan mereka sendiri, racun 

iblis di dalamnya telah disingkirkan, dan berbagai cara pandang mereka telah 

berubah sepenuhnya—dan tak seorang pun di antara mereka yang sejalan dengan 

cara pandang dunia. Orang-orang ini dapat melihat rencana jahat dan racun si naga 

merah besar dengan jelas sebagaimana adanya; mereka telah memahami esensi 

sejati kehidupan. Jadi, nilai-nilai kehidupan mereka telah berubah, dan inilah jenis 

perubahan yang paling mendasar, serta esensi dari perubahan watak. 

Dikutip dari "Perbedaan antara Perubahan Lahiriah dan Perubahan Watak"  

dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman" 

 

Dalam agama, banyak orang menderita tidak tanggung-tanggung sepanjang 

hidup mereka: mereka menundukkan tubuh dan memikul salib, bahkan terus 

menderita dan menanggung sengsara saat sudah di ambang maut! Beberapa masih 

berpuasa menjelang kematian mereka. Sepanjang hidup, mereka menolak makanan 

lezat dan pakaian bagus, hanya berfokus pada penderitaan. Mereka mampu 

menaklukkan tubuh mereka dan meninggalkan daging mereka. Semangat mereka 

dalam menanggung penderitaan layak dipuji. Namun, pemikiran, gagasan, sikap 

mental, dan tentu saja sifat lama mereka, sama sekali belum ditangani. Mereka tidak 

memiliki pemahaman sejati tentang diri mereka. Gambaran mental mereka akan 

Tuhan adalah gambaran mental tradisional yang samar. Tekad mereka untuk 

menderita bagi Tuhan berasal dari semangat dan karakter kemanusiaan mereka 

yang baik. Meski mereka percaya kepada Tuhan, mereka tidak memahami Tuhan 

ataupun mengetahui kehendak-Nya. Mereka hanya bekerja dan menderita bagi 

Tuhan secara membabi buta. Mereka tidak memberi nilai apa pun pada pemahaman, 

tidak begitu peduli tentang bagaimana memastikan apakah pelayanan mereka 

sebenarnya memenuhi kehendak Tuhan atau tidak, apalagi untuk mengetahui 

bagaimana memperoleh pengenalan akan Tuhan. Tuhan yang mereka layani 

bukanlah Tuhan dalam gambar hakiki-Nya, melainkan Tuhan yang telah mereka 

imajinasikan, Tuhan yang baru mereka dengar atau hanyalah legenda-legenda yang 

mereka baca dalam buku. Kemudian mereka menggunakan imajinasi yang kreatif 

dan kesalehan mereka untuk menderita bagi Tuhan dan melakukan pekerjaan Tuhan 

yang ingin Tuhan lakukan. Pelayanan mereka begitu tidak tepat, sehingga hampir 

tak seorang pun yang benar-benar mampu melayani sesuai kehendak Tuhan. 
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Terlepas dari seberapa mereka bersedia menderita, perspektif asli mereka terhadap 

pelayanan dan gambaran mental mereka tentang Tuhan tetap tidak berubah karena 

mereka belum mengalami penghakiman, hajaran, pemurnian, serta penyempurnaan 

dari Tuhan, dan karena tak seorang pun yang menuntun mereka dengan 

menggunakan kebenaran. Bahkan sekalipun mereka percaya kepada Yesus Sang 

Juruselamat, tak seorang pun dari mereka pernah melihat Sang Juruselamat. 

Mereka hanya mengenal-Nya melalui legenda dan kabar angin. Dengan demikian, 

pelayanan mereka tidak lebih dari melayani secara acak dengan mata tertutup, 

seperti seorang buta yang melayani bapanya sendiri. Pada akhirnya, apa yang bisa 

dicapai melalui pelayanan semacam ini? Dan siapa yang akan memperkenan 

pelayanan tersebut? Dari awal hingga akhir, pelayanan mereka sama sekali tidak 

pernah berubah; mereka hanya menerima pelajaran buatan manusia dan 

mendasarkan pelayanan mereka hanya pada kealamian mereka dan hal-hal yang 

mereka sukai. Apa upah yang bisa didapat dari ini? Bahkan Petrus pun, yang melihat 

Yesus, tidak tahu cara melayani sesuai kehendak Tuhan; dia baru mulai 

memahaminya pada akhirnya, dalam usia yang sudah senja. Apa yang bisa 

dipahami tentang orang-orang buta itu, yang belum mengalami penanganan atau 

pemangkasan apa pun dan yang tidak memiliki orang untuk memandu mereka? 

Bukankah pelayanan banyak orang di antaramu sekalian sekarang ini sama seperti 

semua orang buta ini? Mereka semua, yang belum menerima penghakiman, belum 

menerima pemangkasan dan penanganan, dan belum berubah—bukankah mereka 

belum sepenuhnya ditaklukkan? Apa gunanya orang-orang seperti itu? Jika 

pemikiranmu, pemahamanmu tentang kehidupan, dan pemahamanmu tentang 

Tuhan tidak menunjukkan perubahan baru dan engkau tidak mendapatkan apa pun 

sama sekali, engkau tidak akan pernah mencapai apa pun yang luar biasa dalam 

pelayananmu! Tanpa visi dan tanpa pemahaman baru tentang pekerjaan Tuhan, 

engkau tidak ditaklukkan. Caramu mengikuti Tuhan akan menjadi seperti orang yang 

menderita dan berpuasa: bernilai rendah! Sesungguhnya, karena hanya ada sedikit 

kesaksian dalam apa yang mereka lakukan, Aku mengatakan bahwa pelayanan 

mereka sia-sia! Di sepanjang hidup mereka, orang-orang itu menderita dan 

mendekam dalam penjara; mereka senantiasa menanggung sengsara, penuh kasih, 

dan selalu memikul salib, mereka diolok-olok dan ditolak oleh dunia, mereka 

mengalami setiap kesukaran, dan sekalipun mereka taat sampai akhir, mereka tetap 

tidak ditaklukkan, dan tidak dapat memberikan kesaksian tentang sudah ditaklukkan. 

Mereka sudah sangat banyak menderita, tetapi dalam batinnya, mereka tidak 

mengenal Tuhan sama sekali. Tidak satu pun dari pemikiran kolot, gagasan lama, 

pengamalan keagamaan, pemahaman buatan manusia, dan ide manusia mereka 

sudah ditangani. Sama sekali tidak ada pemahaman baru dalam diri mereka. Tidak 
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ada sedikit pun pemahaman mereka tentang Tuhan yang benar atau akurat. Mereka 

telah salah memahami kehendak Tuhan. Bisakah ini disebut melayani Tuhan? Apa 

pun pemahamanmu tentang Tuhan di masa lalu, jika itu tetap sama hari ini dan 

engkau terus mendasarkan pemahamanmu akan Tuhan pada gagasan dan idemu 

sendiri, tidak peduli apa yang Tuhan lakukan, artinya jika engkau tidak memiliki 

pemahaman baru yang benar akan Tuhan dan engkau gagal mengenali gambaran 

serta watak sejati Tuhan, jika pemahamanmu tentang Tuhan masih dipandu oleh 

pemikiran feodal dan takhayul serta masih terlahir dari imajinasi serta gagasan 

manusia, itu berarti engkau belum ditaklukkan. Aku mengucapkan semua perkataan 

ini kepadamu sekarang agar engkau bisa paham, supaya pengetahuan ini dapat 

menuntunmu menuju pemahaman akurat yang lebih baru; Aku juga mengatakan 

firman ini untuk menyingkirkan gagasan usang dan cara pengenalan lama dalam 

dirimu sehingga engkau bisa memiliki pemahaman baru. Jika engkau sungguh 

makan dan minum firman-Ku, pemahamanmu akan berubah drastis. Selama engkau 

makan dan minum firman Tuhan dengan hati yang taat, perspektifmu akan 

diubahkan sepenuhnya. Selama engkau mampu menerima hajaran berulang-ulang, 

mentalitas lamamu akan berubah secara bertahap. Selama mentalitas lamamu 

sepenuhnya diganti dengan yang baru, pengamalanmu juga akan ikut berubah. 

Dengan cara ini, pelayananmu akan menjadi semakin tepat sasaran, semakin 

mampu memenuhi kehendak Tuhan. Jika engkau bisa mengubah hidupmu, 

pengetahuanmu tentang hidup manusia, dan banyak gagasanmu tentang Tuhan, 

maka kealamianmu akan berkurang secara bertahap. Inilah, dan ini sungguh benar, 

hasil setelah Tuhan menaklukkan manusia, inilah perubahan yang akan dilihat dalam 

diri manusia. Jika dalam percaya kepada Tuhan, semua yang engkau ketahui 

hanyalah menaklukkan tubuhmu serta menanggung sengsara dan menderita, dan 

engkau tidak tahu apakah yang engkau lakukan benar atau salah, apalagi untuk 

siapa itu kaulakukan, bagaimana bisa pengamalan semacam ini mengarah pada 

perubahan? 

Dikutip dari "Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (3)"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Setiap kali orang-orang agamawi semacam itu berkumpul, mereka mungkin 

bertanya: "Saudari, bagaimana kabarmu belakangan ini?" Dia mungkin menjawab: 

"Aku merasa berutang kepada Tuhan, dan aku tidak mampu memenuhi kehendak-

Nya." Yang lain mungkin berkata: "Aku juga merasa berutang kepada Tuhan dan 

tidak mampu memuaskan-Nya." Beberapa kalimat dan perkataan ini saja 

mengungkapkan hal yang keji jauh di lubuk hati mereka; perkataan seperti itu sangat 

memuakkan dan sungguh menjijikkan. Natur orang-orang semacam itu bertentangan 
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dengan Tuhan. Mereka yang berfokus pada realitas menyampaikan apa pun yang 

ada di dalam pikiran mereka, dan membuka hati mereka dalam persekutuan. Mereka 

tidak melakukan satu pun pengamalan yang palsu, tidak mempertunjukkan 

kesopanan atau basa-basi kosong seperti itu. Mereka selalu bersikap lugas, dan 

tidak menuruti aturan-aturan duniawi. Beberapa orang memiliki kecenderungan 

mempertunjukkan penampilan lahiriah, bahkan sampai pada titik yang sama sekali 

tidak masuk akal. Saat seseorang bernyanyi, mereka mulai menari, bahkan tanpa 

menyadari bahwa nasi dalam periuk mereka sudah gosong. Orang-orang semacam 

itu tidaklah saleh ataupun terhormat, dan mereka terlalu sembrono. Semua ini adalah 

perwujudan dari kurangnya realitas! Ketika beberapa orang mempersekutukan 

masalah kehidupan rohani, meskipun mereka tidak berbicara tentang berutang apa 

pun kepada Tuhan, mereka memelihara kasih yang sejati kepada-Nya jauh di lubuk 

hati. Perasaan berutangmu kepada Tuhan tidak ada hubunganya dengan orang lain; 

engkau berutang kepada Tuhan, bukan kepada manusia. Untuk apa engkau terus-

menerus membicarakan hal ini dengan orang lain? Yang harus kauanggap penting 

adalah masuk ke dalam realitas, bukan semangat atau tampilan lahiriah apa pun. 

Apa yang direpresentasikan oleh perbuatan baik manusia yang dangkal? Semua 

itu merepresentasikan daging, dan bahkan penerapan lahiriah yang terbaik pun tidak 

merepresentasikan kehidupan; itu hanya menunjukkan temperamen pribadimu 

sendiri. Penerapan lahiriah manusia tidak mampu memenuhi keinginan Tuhan. 

Engkau terus-menerus berbicara tentang berutang kepada Tuhan, tetapi engkau 

tidak dapat membekali kehidupan orang lain atau menginspirasi mereka untuk 

mengasihi Tuhan. Apakah kauyakin bahwa tindakanmu itu akan memuaskan Tuhan? 

Engkau merasa tindakanmu sejalan dengan kehendak Tuhan, dan bahwa tindakanmu 

itu berasal dari roh, tetapi sebenarnya, semua tindakan itu konyol! Engkau percaya 

bahwa apa yang menyenangkanmu dan apa yang bersedia kaulakukan adalah hal-hal 

yang Tuhan sukai. Dapatkah kesukaanmu merepresentasikan Tuhan? Dapatkah 

karakter seseorang merepresentasikan Tuhan? Apa yang menyenangkanmu justru 

merupakan hal yang tidak disukai Tuhan, dan kebiasaanmu adalah hal-hal yang 

Tuhan benci dan tolak. Jika engkau merasa berutang, pergi dan berdoalah di 

hadapan Tuhan; tidak perlu membicarakannya kepada orang lain. Jika engkau tidak 

berdoa di hadapan Tuhan, dan malah terus-menerus menjadikan dirimu pusat 

perhatian di hadapan orang lain, bisakah ini memuaskan kehendak Tuhan? Jika 

tindakan-tindakanmu selalu ada dalam tampilan yang kelihatan saja, ini berarti 

engkau adalah orang yang sangat sombong. Sikap Manusia macam apakah yang 

hanya melakukan perbuatan baik di permukaan saja dan tidak memiliki realitas? 

Orang semacam itu hanyalah orang Farisi dan pemuka agama yang munafik! Jika 

engkau semua tidak melepaskan penerapan lahiriahmu dan tidak mampu membuat 
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perubahan, unsur-unsur kemunafikan di dalam dirimu akan semakin bertumbuh. 

Semakin besar unsur-unsur kemunafikanmu, semakin besar penentangan yang ada 

terhadap Tuhan. Pada akhirnya, orang-orang semacam itu pasti akan disingkirkan! 

Dikutip dari "Dalam Iman, Orang Harus Berfokus pada Realitas—Terlibat dalam Ritual 

Keagamaan Bukanlah Iman" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kutipan Khotbah dan Persekutuan untuk Referensi: 

Di dunia keagamaan, ada banyak orang saleh yang mengatakan, "Kami telah 

berubah karena iman kami kepada Tuhan Yesus. Kami mampu berkorban demi 

Tuhan, melakukan pekerjaan demi Tuhan, menjalani hukuman penjara demi Tuhan, 

dan tidak menyangkal nama-Nya. Kami mampu melakukan banyak hal yang baik, 

memberi untuk amal, menyumbang, dan membantu orang miskin. Ini adalah 

perubahan besar! Jadi, kami memenuhi syarat untuk dibawa ke kerajaan surga." Apa 

pendapatmu tentang perkataan ini? Apakah engkau memiliki ketajaman dalam 

menilai perkataan ini? Apa artinya ditahirkan? Apakah menurutmu jika perilakumu 

telah berubah, dan engkau melakukan perbuatan baik, berarti engkau telah 

ditahirkan? Seseorang berkata, "Aku telah menyingkirkan segalanya. Aku telah 

menyingkirkan pekerjaanku, keluargaku, dan keinginan jasmani, untuk berkorban 

demi Tuhan. Apakah ini sama artinya dengan ditahirkan?" Walaupun engkau telah 

melakukan semua ini, ini bukan bukti kuat bahwa engkau telah ditahirkan. Jadi, apa 

persoalan utamanya? Dalam aspek manakah engkau dapat memperoleh pentahiran 

yang dapat dianggap sebagai pentahiran yang sesungguhnya? Pentahiran watak 

iblis yang menentang Tuhan berarti pentahiran sejati. Apa saja perwujudan dari 

watak iblis yang menentang Tuhan? Perwujudan yang paling jelas adalah 

keangkuhan, kesombongan, sikap merasa benar sendiri, dan kebanggaan diri 

seseorang, serta ketidakjujuran, pengkhianatan, kebohongan, penipuan, dan 

kemunafikannya. Ketika watak iblis ini bukan lagi bagian dari seseorang, maka 

mereka telah benar-benar ditahirkan. Telah dikatakan bahwa ada 12 perwujudan 

utama dalam watak iblis manusia, seperti menganggap diri sendiri sebagai yang 

paling terhormat; membiarkan mereka yang mematuhimu berkembang dan mereka 

yang menolakmu binasa; berpikir bahwa hanya Tuhan yang lebih tinggi darimu, tidak 

tunduk kepada orang lain, tidak menghormati orang lain; menciptakan kerajaan 

merdeka setelah engkau memiliki kekuasaan; ingin menjadi pemegang kekuasaan 

tunggal dan penguasa segala sesuatu dan memutuskan segala hal sendiri. Semua 

perwujudan ini adalah watak iblis. Watak iblis ini harus ditahirkan sebelum seseorang 

mengalami perubahan dalam watak hidupnya. Perubahan watak hidup seseorang 

merupakan kelahiran kembali karena esensinya telah berubah. Sebelumnya, ketika 

dia diberi kekuasaan, dia mampu menciptakan kerajaan merdekanya sendiri. 
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Sekarang, ketika dia diberi kekuasaan, dia melayani Tuhan, menjadi saksi bagi 

Tuhan, dan menjadi pelayan bagi umat pilihan Tuhan. Bukankah ini perubahan yang 

sesungguhnya? Sebelumnya, dia memamerkan dirinya dalam semua situasi dan 

ingin orang lain memuji dirinya dan menyembahnya. Sekarang, dia menjadi saksi 

bagi Tuhan di mana-mana dan tidak memamerkan dirinya. Tidak peduli bagaimana 

orang memperlakukannya, dia merasa itu baik-baik saja. Tidak peduli bagaimana 

orang berkomentar tentang dia, dia merasa baik-baik saja. Dia tidak peduli. Dia 

hanya berfokus pada meninggikan Tuhan, memberikan kesaksian bagi Tuhan, 

membantu orang lain mendapatkan pemahaman tentang Tuhan, dan membantu 

orang lain untuk taat di hadirat Tuhan. Bukankah ini perubahan watak kehidupan? 

"Aku akan memperlakukan saudara dan saudari dengan kasih. Aku akan berbelas 

kasih kepada orang lain dalam semua situasi. Aku tidak akan memikirkan diri sendiri, 

dan aku akan memberikan manfaat bagi orang lain. Aku akan membantu orang lain 

memajukan kehidupan mereka dan memenuhi tanggung jawabku sendiri. Aku akan 

membantu orang lain memahami kebenaran dan mendapatkan kebenaran." Inilah 

artinya mengasihi orang lain seperti dirimu sendiri! Dalam hal Iblis, engkau dapat 

membedakannya, memiliki prinsip, menarik garis pemisah dengannya dan dengan 

saksama mengungkapkan kejahatan Iblis sehingga umat pilihan Tuhan akan 

terhindar dari bahayanya. Ini melindungi umat pilihan Tuhan, dan ini bahkan lebih 

mengasihi orang lain seperti dirimu sendiri. Selain itu, engkau harus mengasihi apa 

yang Tuhan kasihi dan membenci apa yang Tuhan benci. Apa yang dibenci Tuhan 

adalah antikristus, roh jahat, dan orang jahat. Itu berarti kita juga harus membenci 

antikristus, roh jahat, dan orang jahat. Kita harus berdiri di sisi Tuhan. Kita tidak boleh 

berkompromi dengan mereka. Tuhan mengasihi mereka yang Dia ingin selamatkan 

dan berkati. Kepada orang-orang ini, kita harus bertanggung jawab, memperlakukan 

mereka dengan kasih, membantu, membimbing, membekali, dan mendukung 

mereka. Bukankah ini perubahan watak kehidupan seseorang? Selain itu, ketika 

engkau telah melakukan beberapa pelanggaran atau kesalahan, atau mengabaikan 

prinsip-prinsip dalam melakukan sesuatu, engkau dapat menerima kritik, celaan, 

penanganan, dan pemangkasan saudara-saudari; engkau dapat memperlakukan 

semua hal ini dengan benar dan menerimanya dari Tuhan, tidak memendam 

kebencian, dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan kerusakanmu sendiri. 

Bukankah ini perubahan watak kehidupanmu? Ya, benar. ... 

Bisakah perubahan perilaku seseorang yang dibicarakan di dunia keagamaan 

menunjukkan perubahan watak kehidupan? Semua orang mengatakan tidak bisa. 

Mengapa? Alasan utamanya adalah karena dia masih menentang Tuhan. Sama 

seperti orang-orang Farisi yang sangat saleh secara lahiriah. Mereka sering berdoa, 

mereka menjelaskan kitab suci, dan mereka mengikuti peraturan hukum Taurat 
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dengan sangat baik. Dapat dikatakan bahwa secara lahiriah, mereka tidak tercela. 

Orang tidak dapat melihat kesalahan apa pun. Namun, mengapa mereka masih bisa 

menentang dan mengutuk Kristus? Apa artinya ini? Terlepas dari sebaik apa pun 

penampakan seseorang, jika mereka tidak memiliki kebenaran dan dengan demikian 

tidak mengenal Tuhan, mereka akan tetap menentang Tuhan. Secara lahiriah, 

mereka begitu baik, tetapi mengapa ini tidak dianggap sebagai perubahan watak 

kehidupan? Itu karena watak mereka yang rusak tidak berubah sedikit pun, dan 

mereka tetap angkuh, sombong, dan terutama merasa benar sendiri. Mereka 

percaya pada pengetahuan dan teori mereka sendiri, dan mereka percaya bahwa 

mereka memiliki pemahaman terbaik tentang kitab suci. Mereka percaya bahwa 

mereka memahami segalanya dan bahwa mereka lebih baik daripada orang lain. 

Inilah sebabnya mereka menentang dan mengutuk Tuhan Yesus ketika Dia 

berkhotbah dan melakukan pekerjaan-Nya. Itulah sebabnya ketika dunia keagamaan 

mendengar bahwa Kristus akhir zaman telah mengungkapkan semua kebenaran, 

mereka mengutuk Dia walaupun mereka tahu itu adalah kebenaran. 

Dikutip dari "Khotbah dan Persekutuan tentang Jalan Masuk ke Dalam Kehidupan" 
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BAB 7 ASPEK-ASPEK LAIN DARI KEBENARAN  

YANG HARUS ENGKAU PAHAMI DALAM  

IMANMU KEPADA TUHAN 

1. Mengetahui Asal-Usul Perlawanan Manusia Terhadap Pekerjaan 

Baru Tuhan dalam Kepercayaan Mereka kepada Tuhan 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Alasan mengapa manusia menentang Tuhan, di satu sisi, dari wataknya yang 

rusak, dan di sisi lain, dari ketidaktahuan akan Tuhan dan kurangnya pemahaman 

akan prinsip-prinsip yang Tuhan pakai dalam pekerjaan-Nya dan kehendak-Nya bagi 

manusia. Kedua aspek ini, jika digabungkan, membentuk sejarah penentangan 

manusia terhadap Tuhan. Para petobat baru menentang Tuhan karena penentangan 

seperti itu ada di dalam natur mereka, sedangkan penentangan terhadap Tuhan dari 

mereka yang sudah bertahun-tahun dalam iman adalah akibat dari ketidaktahuan 

mereka akan Tuhan, selain karena watak mereka yang rusak. 

Dikutip dari "Semua Orang yang Tidak Mengenal Tuhan adalah Orang-Orang yang 

Menentang Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Pekerjaan Tuhan selalu bergerak maju, dan meskipun tujuan pekerjaan-Nya 

tidak berubah, cara Dia bekerja selalu berubah, yang berarti bahwa orang-orang 

yang mengikuti Tuhan juga selalu berubah. Semakin banyak pekerjaan yang Tuhan 

lakukan, semakin lengkap pengenalan manusia akan Tuhan. Watak manusia pun 

ikut berubah seiring dengan pekerjaan Tuhan. Namun, karena pekerjaan Tuhan 

selalu berubahlah yang menyebabkan mereka yang tidak mengetahui pekerjaan Roh 

Kudus dan orang-orang absurd yang tidak mengetahui kebenaran menjadi orang-

orang yang menentang Tuhan. Pekerjaan Tuhan tidak pernah selaras dengan 

gagasan manusia, karena pekerjaan-Nya selalu baru dan tak pernah usang, dan 

Tuhan tidak pernah mengulangi pekerjaan yang dahulu, melainkan terus maju untuk 

melakukan pekerjaan yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Karena Tuhan 

tidak mengulangi pekerjaan-Nya, dan karena manusia selalu menghakimi pekerjaan 

Tuhan saat ini berdasarkan pekerjaan yang Dia lakukan di masa lalu, sangatlah sulit 

bagi Tuhan untuk melaksanakan setiap tahap pekerjaan zaman yang baru. Manusia 

memiliki terlalu banyak kesulitan! Manusia terlalu konservatif dalam pemikirannya! 

Tak seorang pun mengetahui pekerjaan Tuhan, tetapi semua orang membatasinya. 

Ketika manusia meninggalkan Tuhan, manusia kehilangan hidup, kebenaran dan 

berkat-berkat Tuhan, tetapi manusia tidak mau menerima hidup ataupun kebenaran, 

apalagi berkat-berkat yang lebih besar yang Tuhan anugerahkan kepada umat 
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manusia. Semua manusia berharap mendapatkan Tuhan, tetapi tidak mampu 

menoleransi perubahan apa pun dalam pekerjaan Tuhan. Mereka yang tidak 

menerima pekerjaan Tuhan yang baru meyakini bahwa pekerjaan Tuhan tidak 

berubah, dan bahwa pekerjaan Tuhan selamanya selalu stagnan. Dalam keyakinan 

mereka, satu-satunya yang diperlukan untuk mendapatkan keselamatan kekal dari 

Tuhan adalah menaati hukum Taurat, dan asalkan mereka bertobat dan mengakui 

dosa-dosa mereka, kehendak Tuhan akan selalu dipuaskan. Mereka berpendapat 

bahwa Tuhan hanya bisa menjadi Tuhan di bawah hukum Taurat dan Tuhan yang 

dipakukan di kayu salib bagi manusia; mereka juga berpendapat bahwa Tuhan tidak 

boleh dan tidak bisa melampaui Alkitab. Justru pendapat-pendapat inilah yang telah 

membelenggu mereka erat-erat pada hukum Taurat masa lalu dan memakukan 

mereka pada aturan-aturan yang mati. Bahkan ada lebih banyak orang yang 

meyakini bahwa apa pun pekerjaan Tuhan yang baru, pekerjaan itu harus didukung 

oleh nubuat-nubuat, dan bahwa dalam setiap tahap dari pekerjaan seperti itu, semua 

orang yang mengikuti-Nya dengan hati yang "benar" juga harus diberikan 

penyingkapan, jika tidak, pekerjaan itu tak mungkin merupakan pekerjaan Tuhan. 

Sudah bukan perkara yang mudah bagi manusia untuk mengenal Tuhan. Ditambah 

lagi dengan hati manusia yang absurd dan natur pemberontaknya yang merasa diri 

penting dan penuh kesombongan, maka menjadi semakin sulitlah bagi manusia 

untuk menerima pekerjaan Tuhan yang baru. Manusia tidak memeriksa dengan 

saksama pekerjaan baru Tuhan ataupun menerimanya dengan kerendahhatian; 

sebaliknya, dia mengambil sikap yang menghina sementara dirinya menantikan 

penyingkapan dan bimbingan dari Tuhan. Bukankah ini adalah perilaku dari orang-

orang yang memberontak dan menentang Tuhan? Bagaimana orang-orang 

semacam ini bisa mendapat perkenanan Tuhan? 

Dikutip dari "Bagaimana Mungkin Manusia yang Telah Membatasi Tuhan  

dalam Gagasannya Dapat Menerima Penyingkapan Tuhan?"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Karena selalu ada perkembangan baru dalam pekerjaan Tuhan, ada pekerjaan 

yang menjadi usang dan lama pada saat pekerjaan baru muncul. Tipe pekerjaan 

yang berbeda ini, yakni yang lama dan yang baru, tidaklah bertentangan, melainkan 

saling melengkapi; setiap langkah baru dalam pekerjaan mengikuti langkah 

sebelumnya. Karena ada pekerjaan yang baru, hal-hal yang lama tentu saja harus 

disingkirkan. Misalnya, beberapa penerapan yang sudah berlangsung lama dan 

perkataan yang biasa diucapkan manusia, digabung dengan pengalaman dan ajaran 

manusia selama bertahun-tahun, semua itu telah membentuk segala macam dan 

bentuk gagasan dalam pikiran manusia. Bahwa Tuhan belum sepenuhnya 
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menyingkapkan wajah asli-Nya dan watak dasar-Nya kepada manusia, seiring 

dengan penyebaran teori-teori tradisional selama bertahun-tahun sejak zaman 

dahulu kala, semua itu semakin mendukung terbentuknya gagasan-gagasan 

semacam itu dalam diri manusia. Dapat dikatakan bahwa di sepanjang kepercayaan 

manusia kepada Tuhan, pengaruh berbagai gagasan telah menghasilkan 

pembentukan dan evolusi terus-menerus segala macam pemahaman tentang Tuhan 

yang bersifat gagasan dalam diri manusia, yang telah menyebabkan banyak orang 

agamawi yang melayani Tuhan menjadi musuh-Nya. Jadi, semakin kuat gagasan 

agamawi manusia, semakin mereka menentang Tuhan, dan semakin mereka 

menjadi musuh Tuhan. Pekerjaan Tuhan selalu baru dan tidak pernah usang; 

pekerjaan Tuhan tidak pernah membentuk doktrin, sebaliknya terus berubah dan 

diperbarui ke tingkat yang lebih besar atau lebih kecil. Bekerja dengan cara ini adalah 

pengungkapan watak dasar Tuhan itu sendiri. Itu juga merupakan prinsip dasar 

pekerjaan Tuhan, dan salah satu cara Tuhan menyelesaikan pengelolaan-Nya. Jika 

Tuhan tidak bekerja dengan cara seperti ini, manusia tidak akan berubah atau dapat 

mengenal Tuhan, dan Iblis tidak akan dikalahkan. Dengan demikian, dalam 

pekerjaan-Nya, perubahan terus-menerus terjadi yang tampaknya tidak menentu, 

tetapi yang sebenarnya berkala. Namun, cara manusia percaya kepada Tuhan 

sangat berbeda. Manusia berpaut pada berbagai doktrin dan sistem lama yang 

sudah dikenalnya dengan baik, dan semakin tua doktrin dan sistem tersebut, 

semakin terasa cocok baginya. Bagaimana mungkin pikiran bodoh manusia, pikiran 

sekeras batu, dapat menerima begitu banyak pekerjaan dan firman Tuhan yang baru 

yang begitu tak terselami? Manusia membenci Tuhan yang selalu baru dan tidak 

pernah usang; manusia hanya menyukai Tuhan yang lama, yang tua, berambut 

putih, dan tidak pernah bergerak. Dengan demikian, karena Tuhan dan manusia 

memiliki kesukaan mereka masing-masing, manusia telah menjadi musuh Tuhan. 

Banyak dari pertentangan ini yang masih ada bahkan sampai hari ini, dimana Tuhan 

telah melakukan pekerjaan baru selama hampir enam ribu tahun. Oleh karena itu, 

mereka tidak bisa diperbaiki lagi. ... Tuhan selalu bermaksud agar pekerjaan-Nya 

menjadi baru dan hidup, bukan usang dan mati, dan agar apa yang Dia perintahkan 

untuk manusia pegang teguh berubah menurut zaman dan periode, dan itu tidak 

abadi dan kekal. Ini karena Dia adalah Tuhan yang menyebabkan manusia hidup 

dan menjadi baru, bukan setan yang menyebabkan manusia menjadi tua dan mati. 

Apakah engkau semua masih belum memahami hal ini? Engkau memiliki gagasan 

tentang Tuhan dan tidak mampu melepaskannya, karena pikiranmu tertutup. 

Alasannya bukan karena pekerjaan Tuhan terlalu tidak masuk akal, juga bukan 

karena pekerjaan Tuhan berbeda dari keinginan manusia, dan terlebih dari itu, bukan 

karena Tuhan selalu lalai dalam tugas-Nya. Engkau tidak dapat melepaskan 
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gagasanmu karena engkau terlalu kurang dalam ketaatanmu, dan karena engkau 

tidak memiliki sedikit pun keserupaan dengan makhluk ciptaan, bukan karena Tuhan 

mempersulit dirimu. Semua ini disebabkan oleh dirimu, dan tidak ada hubungannya 

dengan Tuhan sama sekali; semua penderitaan dan kemalangan diciptakan oleh 

manusia. Pemikiran Tuhan selalu baik: Dia tidak ingin menyebabkanmu menghasilkan 

gagasan, melainkan ingin agar engkau berubah dan diperbarui seiring pergantian 

zaman. Namun, engkau tidak tahu apa yang baik bagimu, dan selalu mencermati 

dengan picikatau menganalisis. Bukan Tuhan yang mempersulit dirimu, melainkan 

engkau tidak memiliki rasa hormat terhadap Tuhan, dan ketidaktaatanmu itu 

terlalu besar. Makhluk ciptaan kecil berani-beraninya mengambil bagian sepele 

dari apa yang sebelumnya diberikan oleh Tuhan, lalu memutarbalikkannya dan 

menggunakannya untuk menyerang Tuhan—bukankah ini ketidaktaatan manusia? 

Sepantasnyalah dikatakan bahwa manusia benar-benar tidak layak untuk 

mengutarakan pandangannya di hadapan Tuhan, mereka terlebih lagi tidak 

memenuhi syarat untuk memamerkan perkataan mereka yang tidak bernilai, muluk-

muluk, kotor, dan busuk sesuka hati mereka—apalagi gagasan usang mereka yang 

sudah berjamur itu. Bukankah semuanya itu benar-benar tidak berharga? 

Dikutip dari "Hanya Mereka yang Mengenal Pekerjaan Tuhan Zaman Sekarang yang Boleh 

Melayani Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Ketahuilah bahwa engkau semua menentang pekerjaan Tuhan, atau 

menggunakan gagasanmu sendiri untuk mengukur pekerjaan zaman sekarang, 

karena engkau semua tidak mengetahui prinsip pekerjaan Tuhan, dan karena 

perlakuanmu yang gegabah terhadap pekerjaan Roh Kudus. Penentanganmu 

terhadap Tuhan dan sikapmu yang merintangi pekerjaan Roh Kudus disebabkan 

oleh gagasanmu dan kecongkakan yang sudah melekat pada dirimu. Bukan karena 

pekerjaan Tuhan ini salah, tetapi karena pada dasarnya engkau semua terlalu tidak 

patuh. Setelah percaya kepada Tuhan, beberapa orang bahkan tidak bisa 

mengatakan dengan pasti dari mana manusia berasal, tetapi berani bicara di depan 

umum, menilai benar-salahnya pekerjaan Roh Kudus. Mereka bahkan menguliahi 

para rasulyang memiliki pekerjaan baru Roh Kudus, berkomentar dan bicara 

sembarangan; kemanusiaan mereka terlalu hina, dan tidak ada sedikit pun akal 

sehat dalam diri mereka. Tidakkah akan tiba hari ketika orang-orang semacam ini 

ditolak oleh pekerjaan Roh Kudus, dan dibakar oleh api neraka? Mereka tidak 

mengenal pekerjaan Tuhan, tetapi malah mengkritik pekerjaan-Nya, dan juga 

mencoba memberitahu Tuhan tentang bagaimana Dia seharusnya bekerja. 

Bagaimana orang-orang yang tak masuk akal itu bisa mengenal Tuhan? Manusia 

mengenal Tuhan selama proses mencari dan mengalami; bukan dengan mengkritik 
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secara spontan manusia bisa mengenal Tuhan melalui pencerahan Roh Kudus. 

Semakin akurat pengetahuan orang tentang Tuhan, semakin sedikit mereka 

menentang-Nya. Sebaliknya, semakin sedikit orang mengenal Tuhan, semakin 

mereka cenderung untuk menentang Dia. Gagasanmu, natur lamamu, serta 

kemanusiaanmu, karakter dan pandangan moralmu adalah modal yang kaugunakan 

untuk menentang Tuhan, dan semakin rusak moralmu, menjijikkan kualitasmu, dan 

rendah kemanusiaanmu, semakin engkau menjadi musuh Tuhan. Orang yang 

memiliki gagasan kuat dan yang memiliki watak merasa diri paling benar, bahkan 

lebih lagi merupakan musuh Tuhan yang berinkarnasi; orang-orang semacam ini 

adalah antikristus. Jika gagasan-gagasanmu tidak diperbaiki, semua itu akan selalu 

bertentangan dengan Tuhan; engkau tidak akan pernah sesuai dengan Tuhan, dan 

akan selalu terpisah dari-Nya. 

Dikutip dari "Mengenal Tiga Tahap Pekerjaan Tuhan adalah Jalan untuk Mengenal Tuhan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Apakah engkau sekalian ingin tahu apa akar masalahnya mengapa orang Farisi 

menentang Yesus? Apakah engkau ingin tahu esensi orang-orang Farisi? Mereka 

penuh dengan khayalan tentang Mesias. Terlebih lagi, mereka hanya percaya bahwa 

Mesias akan datang, tetapi mereka tidak mengejar hidup kebenaran. Jadi, sampai 

hari ini mereka masih menunggu Mesias, karena mereka tidak memiliki pengetahuan 

tentang jalan kehidupan, dan tidak tahu apa itu jalan kebenaran. Menurutmu, 

bagaimana mungkin orang-orang bodoh, keras kepala, dan bebal seperti itu bisa 

mendapatkan berkat Tuhan? Bagaimana mereka bisa melihat Mesias? Mereka 

menentang Yesus karena mereka tidak mengetahui arah pekerjaan Roh Kudus, 

karena mereka tidak mengetahui jalan kebenaran yang diucapkan Yesus, dan 

terlebih lagi, karena mereka tidak memahami Mesias. Dan, karena mereka tidak 

pernah melihat Mesias, dan tidak pernah bersama-Nya, mereka membuat kesalahan 

dengan berpegang teguh pada nama Mesias sambil menentang esensi Mesias 

dengan segala cara yang memungkinkan. Orang-orang Farisi ini pada esensinya 

keras kepala, congkak, dan tidak menaati kebenaran. Prinsip kepercayaan mereka 

kepada Tuhan adalah: sedalam apa pun khotbah-Mu, setinggi apa pun otoritas-Mu, 

Engkau bukan Kristus kecuali jika Engkau disebut Mesias. Apakah keyakinan ini 

tidak masuk akal dan konyol? Aku bertanya kepadamu lebih lanjut: bukankah sangat 

mudah bagimu untuk melakukan kesalahan seperti yang dilakukan orang Farisi 

mula-mula, mengingat engkau sekalian tidak memahami Yesus sama sekali? 

Dapatkah engkau mengenali jalan kebenaran? Dapatkah engkau benar-benar 

menjamin bahwa engkau tidak akan menentang Kristus? Dapatkah engkau 

mengikuti pekerjaan Roh Kudus? Jika engkau tidak tahu apakah engkau akan 
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menentang Kristus, Aku katakan bahwa engkau sudah berada di ambang kematian. 

Mereka yang tidak mengenal Mesias semuanya mampu menentang Yesus, menolak 

Yesus, dan memfitnah Dia. Orang-orang yang tidak memahami Yesus semuanya 

mampu menolak-Nya dan mencerca-Nya. Lebih dari itu, mereka mampu 

menganggap kedatangan Yesus kembali sebagai penyesatan oleh Iblis, dan 

semakin banyak orang akan mengutuk Yesus yang sudah datang kembali menjadi 

daging. Tidakkah semua ini membuatmu takut? Yang akan engkau semua hadapi 

adalah penghujatan terhadap Roh Kudus, penghancuran firman yang Roh Kudus 

ucapkan kepada gereja-gereja, dan penolakan atas semua yang dinyatakan oleh 

Yesus. Apa yang bisa engkau sekalian dapatkan dari Yesus jika engkau begitu 

bingung? Bagaimana engkau sekalian bisa memahami pekerjaan Yesus ketika Dia 

kembali menjadi daging di atas awan putih, jika engkau dengan keras kepala 

menolak menyadari kesalahanmu? Kukatakan ini kepadamu: orang-orang yang tidak 

menerima kebenaran, tetapi dengan membabi buta menantikan kedatangan Yesus 

di atas awan putih, pasti akan menghujat Roh Kudus, dan merekalah kategori orang 

yang akan dimusnahkan. Engkau sekalian hanya menginginkan kasih karunia 

Yesus, dan hanya ingin menikmati alam surgawi yang penuh kebahagiaan, tetapi 

tidak pernah menaati perkataan yang diucapkan oleh Yesus, dan tidak pernah 

menerima kebenaran yang dinyatakan oleh Yesus saat Dia kembali menjadi daging. 

Apa yang akan engkau sekalian tawarkan demi menukar fakta kedatangan Yesus 

kembali di atas awan putih? Akankah engkau menawarkan ketulusan yang 

kautunjukkan saat engkau berulang kali berbuat dosa, kemudian mengaku dosa, 

terus-menerus? Korban apa yang akan engkau sekalian persembahkan kepada 

Yesus yang datang kembali di atas awan putih? Akankah engkau menawarkan jerih 

payah kerjamu selama bertahun-tahun yang justru membuatmu meninggikan diri? 

Apa yang akan engkau tawarkan untuk membuat Yesus yang datang kembali itu 

percaya kepadamu? Apakah natur congkakmu itu, yang tidak menaati kebenaran 

sama sekali? 

Dikutip dari "Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan 

Langit dan Bumi yang Baru" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Sumber penentangan dan pemberontakan manusia terhadap Tuhan adalah 

perusakan dirinya oleh Iblis. Karena kerusakan yang Iblis lakukan, hati nurani 

manusia telah menjadi mati rasa; dia tidak bermoral, pikirannya bobrok, dan dia 

memiliki pandangan mental terbelakang. Sebelum dirinya dirusak oleh Iblis, manusia 

tentu saja mengikuti Tuhan dan menaati firman-Nya setelah mendengarkannya. Dia 

tentu saja memiliki akal dan hati nurani yang sehat, dan kemanusiaan yang normal. 

Setelah dirusak Iblis, akal, hati nurani, dan kemanusiaan manusia yang semula 
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menjadi tumpul dan dilemahkan oleh Iblis. Dengan demikian, manusia telah 

kehilangan ketaatan dan kasihnya kepada Tuhan. Akal manusia telah menyimpang, 

wataknya telah menjadi sama seperti watak binatang, dan pemberontakannya 

terhadap Tuhan menjadi jauh lebih sering dan memilukan. Namun, manusia tetap 

saja tidak tahu, juga tidak mengakui hal ini, dan hanya menentang dan memberontak 

secara membabi buta. Watak manusia tersingkap melalui diungkapkannya akal, 

wawasan, dan hati nuraninya; dan karena akal dan wawasannya tidak sehat, dan 

hati nuraninya telah menjadi sangat tumpul, maka wataknya pun menjadi suka 

memberontak terhadap Tuhan. ... 

Tersingkapnya watak rusak manusia bersumber tidak lain dari hati nuraninya 

yang tumpul, naturnya yang jahat, dan akalnya yang tidak sehat; jika hati nurani dan 

akal manusia dapat kembali normal, dia akan menjadi seseorang yang layak dipakai 

di hadapan Tuhan. Hanya karena hati nurani manusia selalu mati rasa, dan karena 

akal manusia tidak pernah sehat, dan semakin tumpul sehingga manusia semakin 

suka memberontak terhadap Tuhan, sampai sedemikian rupa hingga manusia 

bahkan menyalibkan Yesus dan menolak inkarnasi Tuhan pada akhir zaman untuk 

masuk ke dalam rumahnya, dan mengutuk daging inkarnasi Tuhan, dan memandang 

daging inkarnasi Tuhan sebagai sesuatu yang hina. Jika manusia memiliki sedikit 

saja kemanusiaan, dia tidak akan sedemikian kejamnya dalam memperlakukan 

daging inkarnasi Tuhan; jika dia memiliki sedikit saja akal, dia tidak akan sedemikian 

jahatnya dalam memperlakukan daging dari Tuhan yang berinkarnasi; jika dia 

memiliki sedikit saja hati nurani, dia tidak akan "berterima kasih" kepada Tuhan yang 

berinkarnasi dengan cara ini. Manusia hidup di zaman saat Tuhan menjadi manusia, 

tetapi manusia tidak mampu berterima kasih kepada Tuhan karena memberinya 

kesempatan yang begitu baik, malah mengutuk kedatangan Tuhan, atau 

sepenuhnya mengabaikan fakta tentang inkarnasi Tuhan, dan tampaknya 

menentang fakta tersebut dan jemu akan fakta tersebut. Terlepas dari bagaimana 

manusia menyikapi kedatangan Tuhan, singkatnya, Tuhan selalu melanjutkan 

pekerjaan-Nya dengan sabar—bahkan meskipun manusia belum sedikit pun 

bersikap ramah saat menyambut-Nya, dan secara membabi buta mengajukan 

permintaan kepada-Nya. Watak manusia telah menjadi sangat jahat, akalnya telah 

menjadi sangat tumpul, dan hati nuraninya telah sepenuhnya diinjak-injak oleh si 

jahat dan sudah sejak lama bukan lagi merupakan hati nurani manusia yang asli. 

Dikutip dari "Memiliki Watak yang Tidak Berubah Berarti Memusuhi Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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2. Dalam Mencari Jalan yang Benar, Engkau Harus Memiliki Akal 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Tuhan dan manusia tidak dapat disamakan. Esensi-Nya dan pekerjaan-Nya 

adalah hal yang paling tidak dapat diselami dan dipahami oleh manusia. Jika bukan 

Tuhan sendiri yang melakukan pekerjaan-Nya dan mengucapkan firman-Nya dalam 

dunia manusia, manusia tidak akan pernah dapat memahami kehendak Tuhan. 

Karena itu, bahkan orang-orang yang telah mengabdikan seluruh hidupnya kepada 

Tuhan tidak akan bisa menerima perkenanan-Nya. Jika Tuhan tidak mulai bekerja, 

sebaik apa pun manusia melakukannya, semuanya akan menjadi sia-sia, karena 

pikiran Tuhan akan selalu lebih tinggi daripada pikiran manusia, dan hikmat Tuhan 

melampaui pemahaman manusia. Jadi, Kukatakan bahwa orang-orang yang 

mengaku "sepenuhnya memahami" Tuhan dan pekerjaan-Nya adalah sekelompok 

orang yang tidak kompeten; mereka semua sombong dan bodoh. Manusia 

seharusnya tidak mendefinisikan pekerjaan Tuhan; lagipula, manusia tidak mampu 

mendefinisikan pekerjaan Tuhan. Di mata Tuhan, manusia sama tak berartinya 

dengan seekor semut; jadi bagaimana manusia mampu memahami pekerjaan 

Tuhan? Mereka yang suka berkata, "Tuhan tidak bekerja dengan cara ini atau itu," 

atau "Tuhan seperti ini atau itu"—bukankah mereka sedang berbicara dengan 

congkak? Kita semua seharusnya menyadari bahwa manusia, yang berasal dari 

daging, telah dirusak oleh Iblis. Natur umat manusia adalah menentang Tuhan. Umat 

manusia tidak bisa setara dengan Tuhan, apalagi dapat berharap untuk menasihati 

pekerjaan Tuhan. Mengenai bagaimana Tuhan menuntun manusia, ini adalah 

pekerjaan Tuhan itu sendiri. Sudah sepatutnya manusia harus tunduk, tanpa 

menganut pandangan ini atau itu, karena manusia hanyalah debu. Karena adalah 

niat kita untuk mencari Tuhan, kita tidak boleh menempatkan gagasan kita di atas 

pekerjaan Tuhan untuk pertimbangan Tuhan, apalagi menggunakan watak kita yang 

rusak untuk dengan sengaja menentang pekerjaan Tuhan. Bukankah itu membuat 

kita menjadi antikristus? Bagaimana orang semacam itu bisa percaya kepada 

Tuhan? Karena kita percaya bahwa Tuhan itu ada, dan karena kita ingin memuaskan 

Dia dan melihat-Nya, kita harus mencari jalan kebenaran, dan harus mencari jalan 

untuk menjadi sesuai dengan Tuhan. Kita tidak boleh dengan tegar tengkuk 

menentang Dia. Apa gunanya tindakan semacam itu? 

Saat ini, Tuhan telah melakukan pekerjaan baru. Engkau mungkin tidak dapat 

menerima firman ini, dan mungkin firman ini tampak aneh bagimu, tetapi Kusarankan 

kepadamu untuk tidak menyingkapkan kepolosanmu, karena hanya orang yang 

benar-benar lapar dan haus akan kebenaran di hadapan Tuhan yang dapat 

memperoleh kebenaran, dan hanya mereka yang benar-benar saleh yang bisa 
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dicerahi dan dibimbing oleh-Nya. Hasil-hasil diperoleh lewat mencari kebenaran 

dengan ketenangan hati, bukan dengan pertengkaran dan perbantahan. Ketika Aku 

mengatakan bahwa "Saat ini, Tuhan telah melakukan pekerjaan baru", yang 

Kumaksudkan adalah kedatangan Tuhan kembali menjadi daging. Mungkin 

perkataan ini tidak mengganggumu; mungkin engkau membencinya; atau bahkan 

perkataan itu mungkin sangat menarik bagimu. Apa pun itu, Kuharap semua orang 

yang benar-benar merindukan penampakan Tuhan bisa menerima kenyataan ini dan 

memeriksanya dengan saksama, daripada langsung mengambil kesimpulan tentang 

hal ini; itulah yang seharusnya dilakukan orang bijak. 

Dikutip dari "Kata Pengantar, Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kedatangan Yesus kembali adalah keselamatan besar bagi orang-orang yang 

mampu menerima kebenaran, tetapi bagi mereka yang tidak dapat menerima 

kebenaran, itu adalah tanda penghukuman. Engkau sekalian harus memilih jalanmu 

sendiri dan jangan menghujat Roh Kudus dan menolak kebenaran. Jangan menjadi 

orang yang bebal dan congkak, tetapi jadilah orang yang menaati tuntunan Roh 

Kudus, yang merindukan dan mencari kebenaran; hanya dengan cara inilah engkau 

sekalian akan mendapatkan manfaat. Kusarankan agar engkau melangkah di jalan 

kepercayaanmu kepada Tuhan dengan berhati-hati. Jangan langsung mengambil 

kesimpulan; terlebih lagi, jangan bersikap sembrono dan tak ambil pusing dalam 

kepercayaanmu kepada Tuhan. Engkau sekalian harus tahu bahwa orang-orang 

yang percaya kepada Tuhan setidaknya harus rendah hati dan menunjukkan rasa 

hormat. Mereka yang telah mendengar kebenaran tetapi menolak untuk 

menerimanya adalah orang yang bodoh dan bebal. Mereka yang telah mendengar 

kebenaran tetapi dengan sembarangan mengambil kesimpulan atau mengutukinya, 

dipenuhi dengan kecongkakan. Tidak seorang pun yang percaya kepada Yesus 

pantas menyumpahi atau mengutuki orang lain. Engkau sekalian harus menjadi 

orang yang berakal sehat dan menerima kebenaran. Mungkin, setelah mendengar 

tentang jalan kebenaran dan setelah membaca firman kehidupan, engkau yakin 

bahwa hanya satu dari 10.000 perkataan ini yang sesuai dengan keyakinanmu dan 

Alkitab, maka engkau harus terus mencari dalam 1/10.000 dari perkataan ini. Aku 

tetap menasihatimu agar engkau bersikap rendah hati, jangan terlalu percaya diri, 

dan jangan meninggikan dirimu terlalu tinggi. Dengan memiliki hati yang sedikit takut 

kepada Tuhan, engkau akan mendapatkan terang yang lebih besar. Jika engkau teliti 

mengkaji dan berulang-ulang merenungkan perkataan ini, engkau akan mengerti 

apakah perkataan ini merupakan kebenaran atau bukan, dan apakah perkataan ini 

merupakan hidup atau bukan. Bisa jadi, baru membaca beberapa kalimat saja, 

beberapa orang tanpa berpikir akan mengutuk perkataan ini, dengan berkata: "Ini 
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hanya sekadar pencerahan Roh Kudus," atau, "Ini Kristus palsu yang datang untuk 

menyesatkan orang." Mereka yang mengatakan hal-hal seperti itu dibutakan oleh 

ketidaktahuan! Engkau terlalu sedikit memahami pekerjaan dan hikmat Tuhan, dan 

Aku sarankan agar engkau memulai lagi dari nol! Janganlah engkau sekalian tanpa 

berpikir langsung mengutuk firman yang dinyatakan oleh Tuhan karena Kristus-

Kristus palsu yang muncul pada akhir zaman, dan janganlah menjadi orang yang 

menghujat Roh Kudus karena takut akan penyesatan. Bukankah itu sangat 

disayangkan? Jika setelah banyak mengkaji, engkau tetap percaya bahwa firman ini 

bukan kebenaran, bukan jalan, dan bukan pengungkapan Tuhan, pada akhirnya 

engkau akan dihukum, dan tidak mendapatkan berkat. Jika engkau tidak dapat 

menerima kebenaran yang disampaikan dengan begitu sederhana dan jelas ini, 

bukankah engkau tidak layak menerima keselamatan Tuhan? Bukankah engkau 

orang yang tidak cukup diberkati untuk kembali ke hadapan takhta Tuhan? 

Pikirkanlah hal itu! Jangan gegabah dan terburu-buru, dan jangan memperlakukan 

iman kepada Tuhan sebagai permainan. Berpikirlah demi tempat tujuanmu, demi 

prospekmu, demi hidupmu, dan jangan bermain-main dengan dirimu sendiri. 

Dapatkah engkau menerima semua perkataan ini? 

Dikutip dari "Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan 

Langit dan Bumi yang Baru" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Berhubung kita sedang mencari jejak langkah Tuhan, itu mengharuskan kita 

untuk mencari kehendak Tuhan, firman Tuhan, dan perkataan Tuhan—karena, di 

mana pun ada firman baru yang diucapkan Tuhan, suara Tuhan ada di sana, dan di 

mana pun ada jejak langkah Tuhan, perbuatan Tuhan ada di sana. Di mana pun ada 

pengungkapan Tuhan, di sanalah Tuhan menampakkan diri, dan di mana pun Tuhan 

menampakkan diri, di sanalah jalan, kebenaran, dan hidup ada. Dalam mencari jejak 

langkah Tuhan, engkau semua telah mengabaikan firman yang mengatakan bahwa 

"Tuhan adalah jalan, kebenaran, dan hidup". Itulah sebabnya, banyak orang, bahkan 

pada saat mereka menerima kebenaran, tidak percaya bahwa mereka telah 

menemukan jejak langkah Tuhan, apalagi mengakui penampakan Tuhan. Sungguh 

kesalahan yang sangat fatal! Penampakan Tuhan tidak dapat diselaraskan dengan 

gagasan manusia, terlebih lagi, Tuhan tidak dapat menampakkan diri atas 

permintaan manusia. Tuhan membuat pilihan-pilihan-Nya sendiri dan rencana-

rencana-Nya sendiri saat Dia melakukan pekerjaan-Nya; lagipula, Dia memiliki 

tujuan-tujuan dan cara-cara-Nya sendiri. Apa pun pekerjaan yang dilakukan-Nya, Dia 

tidak perlu membahasnya dengan manusia atau meminta nasihat manusia, apalagi 

memberi tahu setiap orang mengenai pekerjaan-Nya. Inilah watak Tuhan, yang 

harus, terlebih lagi, dikenali oleh semua orang. Jika engkau ingin menyaksikan 
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penampakan Tuhan, ingin mengikuti jejak langkah Tuhan, maka engkau harus 

terlebih dahulu meninggalkan gagasanmu sendiri. Engkau tidak boleh menuntut 

Tuhan melakukan ini atau itu, apalagi menempatkan-Nya dalam batas-batasmu 

sendiri dan membatasi-Nya dengan gagasanmu sendiri. Sebaliknya, engkau 

seharusnya menuntut dirimu sendiri tentang bagaimana engkau harus mencari jejak 

langkah Tuhan, bagaimana engkau harus menerima penampakan Tuhan, dan 

bagaimana engkau harus tunduk pada pekerjaan baru Tuhan: inilah yang 

seharusnya manusia lakukan. Karena manusia bukanlah kebenaran, dan tidak 

memiliki kebenaran, manusia harus mencari, menerima, dan taat. 

Terlepas dari apakah engkau warga negara Amerika, Inggris, atau 

kewarganegaraan lainnya, engkau harus melangkah keluar dari batas-batas 

kewarganegaraanmu sendiri, melampaui dirimu sendiri, dan memandang pekerjaan 

Tuhan dari posisimu sebagai makhluk ciptaan. Dengan cara ini, engkau tidak akan 

membatasi jejak langkah Tuhan. Hal ini karena sekarang ini, banyak orang 

menganggap bahwa tidak mungkin Tuhan akan menampakkan diri di negara tertentu 

atau di antara bangsa tertentu. Betapa dalamnya signifikansi pekerjaan Tuhan, dan 

betapa pentingnya penampakan Tuhan! Bagaimana mungkin gagasan dan pemikiran 

manusia mampu mengukurnya? Jadi Kukatakan, engkau harus mendobrak gagasanmu 

tentang kewarganegaraan dan kesukuan untuk dapat mencari penampakan Tuhan. 

Hanya dengan demikianlah engkau tidak akan dibatasi oleh gagasanmu sendiri; 

hanya dengan demikianlah engkau akan layak untuk menyambut penampakan 

Tuhan. Jika tidak, engkau akan tetap berada dalam kegelapan abadi, dan tidak akan 

pernah mendapat perkenanan Tuhan. 

Dikutip dari "Penampakan Tuhan Telah Mengantarkan Zaman yang Baru"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan adalah Tuhan atas seluruh umat manusia. Dia tidak menganggap diri-Nya 

sebagai milik pribadi suatu negara atau bangsa mana pun, melainkan menyibukkan 

diri dengan pekerjaan sebagaimana yang telah direncanakan-Nya, tanpa dibatasi 

oleh wujud, negara, atau bangsa apa pun. Mungkin engkau belum pernah 

membayangkan wujud ini, atau mungkin engkau menyikapi wujud ini dengan 

penyangkalan, atau mungkin negara tempat Tuhan menyatakan diri-Nya dan bangsa 

yang di tengahnya Dia menyatakan diri-Nya kebetulan didiskriminasikan oleh semua 

orang dan kebetulan merupakan negara dan bangsa yang paling terbelakang di bumi 

ini. Namun Tuhan memiliki hikmat-Nya sendiri. Dengan kuasa-Nya yang besar dan 

melalui kebenaran dan watak-Nya, Dia telah benar-benar mendapatkan sekelompok 

orang yang sepemikiran dengan-Nya, dan sekelompok orang yang ingin 

disempurnakan-Nya—sekelompok orang yang telah ditaklukkan-Nya, yang setelah 
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menanggung berbagai macam ujian dan kesukaran serta berbagai bentuk aniaya, 

sanggup mengikut Dia sampai akhir. Tujuan dari penampakan Tuhan, yang tidak 

dibatasi oleh wujud atau negara apa pun, adalah untuk memungkinkan-Nya 

menyelesaikan pekerjaan-Nya yang telah Dia rencanakan. Ini sama seperti saat 

Tuhan menjadi daging di Yudea: tujuan-Nya adalah untuk menyelesaikan pekerjaan 

penyaliban untuk menebus seluruh umat manusia. Namun, orang-orang Yahudi 

percaya bahwa mustahil Tuhan melakukan ini, dan mereka berpikir mustahil Tuhan 

dapat menjadi daging dan mengambil wujud Tuhan Yesus. "Kemustahilan" mereka 

menjadi dasar mereka mengutuk dan menentang Tuhan, dan pada akhirnya 

mendatangkan kemusnahan bagi Israel. Sekarang ini, banyak orang telah 

melakukan kekeliruan serupa. Dengan sekuat tenaga, mereka menyerukan 

penampakan Tuhan yang sudah dekat, tetapi di saat yang bersamaan mengutuk 

penampakan-Nya; "kemustahilan" mereka sekali lagi membatasi penampakan 

Tuhan dalam batas-batas imajinasi mereka. Jadi, Aku sudah menyaksikan banyak 

orang tertawa terbahak-bahak hingga parau setelah mendengar firman Tuhan. 

Namun, adakah perbedaan antara tawa ini dengan kutukan dan hujatan orang 

Yahudi? Engkau semua tidak hormat di hadapan kebenaran, terlebih lagi, sikapmu 

bukanlah sikap yang mendambakan kebenaran. Yang kaulakukan hanyalah 

menelaah tanpa pandang bulu dan menanti dalam ketidakpedulian dengan riang 

gembira. Apa yang bisa kaudapatkan dengan menelaah dan menanti seperti ini? 

Apakah kaupikir engkau akan menerima bimbingan pribadi dari Tuhan? Jika engkau 

tidak mampu mengenali perkataan-perkataan Tuhan, dengan cara bagaimanakah 

engkau bisa layak untuk menyaksikan penampakan Tuhan? Di mana pun Tuhan 

menampakkan diri, di sanalah kebenaran diungkapkan, dan di sanalah suara Tuhan 

akan ada. Hanya orang-orang yang dapat menerima kebenaran yang akan dapat 

mendengar suara Tuhan, dan hanya orang-orang semacam itulah yang layak untuk 

menyaksikan penampakan Tuhan. Lepaskanlah gagasanmu! Tenangkanlah dirimu 

dan bacalah firman ini dengan saksama. Jika engkau mendambakan kebenaran, 

Tuhan akan mencerahkanmu dan engkau akan dapat memahami kehendak dan 

firman-Nya. Lepaskanlah pendapatmu tentang "kemustahilan"! Semakin orang 

percaya bahwa sesuatu itu mustahil, semakin besar kemungkinan itu akan terjadi, 

karena hikmat Tuhan membubung lebih tinggi dari langit, pikiran Tuhan di luar 

jangkauan pikiran manusia, dan pekerjaan Tuhan melampaui batas pemikiran dan 

gagasan manusia. Semakin mustahil sesuatu, semakin itu mengandung kebenaran 

yang dapat dicari; semakin sesuatu berada di luar jangkauan gagasan dan imajinasi 

manusia, semakin banyak itu mengandung kehendak Tuhan. Hal ini karena, di mana 

pun Tuhan menyatakan diri-Nya, Tuhan tetaplah Tuhan, dan hakikat-Nya tidak akan 

pernah berubah karena lokasi atau cara penampakan-Nya. Watak Tuhan tetap 
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sama, terlepas dari di mana pun jejak langkah-Nya berada, dan di mana pun jejak 

langkah Tuhan berada, Tuhan tetaplah Tuhan atas seluruh umat manusia, sama 

seperti Tuhan Yesus bukan hanya Tuhan atas bangsa Israel, tetapi Dia juga Tuhan 

atas segala bangsa di Asia, Eropa, dan Amerika, dan bahkan lebih dari itu, Dia 

adalah satu-satunya Tuhan di seluruh alam semesta. Jadi, marilah kita mencari 

kehendak Tuhan dan menemukan penampakan-Nya dalam perkataan-perkataan-

Nya, serta mengimbangi laju langkah-langkah-Nya! Tuhan adalah jalan, kebenaran, 

dan hidup. Firman dan penampakan-Nya ada dalam waktu bersamaan, dan watak 

serta jejak langkah-Nya senantiasa terbuka bagi umat manusia. Saudara-saudari 

yang terkasih, Aku berharap engkau semua dapat melihat penampakan Tuhan 

dalam firman ini, mulailah mengikuti jejak langkah-Nya saat engkau melangkah maju 

ke zaman yang baru, serta masuk ke dalam langit yang baru dan bumi yang baru 

yang indah, yang telah Tuhan persiapkan bagi orang-orang yang menantikan 

penampakan-Nya! 

Dikutip dari "Penampakan Tuhan Telah Mengantarkan Zaman yang Baru" dalam "Firman 

Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

3. Dalam Kepercayaanmu kepada Tuhan, Engkau Harus Membangun 

Hubungan yang Normal Dengan Tuhan 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Dalam memercayai Tuhan, setidaknya engkau harus berusaha membina 

hubungan yang normal dengan Tuhan. Tanpa hubungan yang normal dengan 

Tuhan, maka makna kepercayaanmu kepada Tuhan pun hilang. Membina hubungan 

yang normal dengan Tuhan sepenuhnya dapat dicapai dengan menenangkan 

hatimu di hadirat Tuhan. Hubungan yang normal dengan Tuhan berarti mampu untuk 

tidak meragukan ataupun mengingkari pekerjaan Tuhan dan tunduk pada pekerjaan 

Tuhan itu. Itu berarti memiliki niat yang benar di hadirat Tuhan, tidak menyusun 

rencana sendiri, selalu menjadikan kepentingan keluarga Tuhan sebagai yang 

terpenting dalam segala hal; ini berarti menerima pemeriksaan Tuhan, dan menaati 

pengaturan-Nya. Engkau harus mampu menenangkan hatimu di hadirat Tuhan 

dalam segala hal yang engkau lakukan. Bahkan andaipun engkau tidak memahami 

kehendak Tuhan, engkau harus tetap memenuhi tugas dan tanggung jawab dengan 

sebaik mungkin. Begitu kehendak Tuhan telah diungkapkan kepadamu, 

bertindaklah, dan itu tidak akan terlambat. Apabila hubunganmu dengan Tuhan telah 

menjadi normal, engkau juga akan memiliki hubungan yang normal dengan orang-

orang. Untuk membangun hubungan yang normal dengan Tuhan, semuanya harus 

dibangun di atas dasar firman Tuhan, engkau harus mampu melaksanakan tugasmu 
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sesuai dengan firman Tuhan dan apa yang Tuhan tuntut, engkau harus memperbaiki 

sudut pandangmu, dan harus mencari kebenaran dalam segala sesuatu. Engkau harus 

menerapkan kebenaran tatkala engkau memahaminya, dan apa pun yang terjadi pada 

dirimu, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mencari dengan hati yang taat kepada 

Tuhan. Dengan  melakukan penerapan seperti itu, engkau akan mampu memelihara 

hubungan yang normal dengan Tuhan. Sementara melaksanakan tugasmu dengan 

benar, engkau juga harus memastikan bahwa engkau tidak melakukan apa pun yang 

tidak bermanfaat bagi jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, dan tidak 

mengatakan apa pun yang tidak membantu saudara-saudari. Setidaknya, engkau tidak 

boleh melakukan apa pun yang bertentangan dengan hati nuranimu dan sama sekali 

tidak boleh melakukan apa pun yang memalukan. Khususnya, hal-hal yang 

memberontak atau menentang Tuhan, tidak boleh kaulakukan, dan engkau tidak boleh 

melakukan apa pun yang mengganggu pekerjaan atau kehidupan bergereja. 

Bersikaplah adil dan terhormat dalam segala hal yang kaulakukan, dan pastikan bahwa 

setiap tindakanmu layak di hadapan Tuhan. Meskipun daging terkadang lemah, engkau 

harus mampu mengutamakan kepentingan keluarga Tuhan, tanpa keserakahan untuk 

keuntungan pribadi, tanpa melakukan apa pun yang egois atau hina, sering 

merenungkan dirimu sendiri. Dengan cara ini, engkau akan mampu untuk sering 

hidup di hadapan Tuhan, dan hubunganmu dengan Tuhan akan menjadi normal 

sepenuhnya. 

Dikutip dari "Bagaimana Hubunganmu dengan Tuhan?"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Dalam segala hal yang engkau lakukan, engkau harus memeriksa apakah niatmu 

sudah benar. Jika engkau mampu bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan, 

hubunganmu dengan Tuhan sudah normal. Inilah standar yang paling minim. 

Selidikilah niatmu, dan jika engkau menemukan timbulnya niat yang tidak benar, 

mampu meninggalkannya, dan bertindak sesuai dengan firman Tuhan, maka engkau 

akan menjadi orang yang benar di hadapan Tuhan, yang pada gilirannya 

menunjukkan bahwa hubunganmu dengan Tuhan normal, dan bahwa semua yang 

engkau lakukan adalah demi Tuhan, dan bukan demi dirimu sendiri. Dalam segala 

hal yang engkau lakukan dan katakan, engkau harus mampu menetapkan hati yang 

lurus dan bertindak benar, dan tidak dituntun oleh emosi, maupun bertindak sesuai 

dengan kehendakmu sendiri. Inilah prinsip yang harus dimiliki orang-orang yang 

percaya kepada Tuhan dalam menjaga perilakunya. Hal-hal kecil dapat 

mengungkapkan niat dan tingkat pertumbuhan seseorang, oleh karena itu, agar 

seseorang dapat memasuki jalan penyempurnaan oleh Tuhan, dia harus terlebih 

dahulu meluruskan niatnya sendiri dan hubungannya dengan Tuhan. Hanya ketika 
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hubunganmu dengan Tuhan normal, engkau bisa disempurnakan oleh Tuhan, dan 

baru setelah itu, penanganan, pemangkasan, pendisiplinan, dan pemurnian oleh 

Tuhan dapat mencapai dampak yang diinginkan atas dirimu. Dengan kata lain, jika 

manusia dapat memiliki Tuhan dalam hati mereka dan tidak mencari keuntungan 

pribadi atau memikirkan masa depan mereka sendiri (secara kedagingan), 

melainkan menanggung beban untuk memasuki hidup, melakukan yang terbaik 

untuk mengejar kebenaran, dan tunduk pada pekerjaan Tuhan—apabila engkau 

dapat melakukan ini, maka sasaran yang engkau kejar akan benar, dan hubunganmu 

dengan Tuhan akan menjadi normal. Dapat dikatakan, memperbaiki hubungan 

dengan Tuhan adalah langkah pertama dalam memasuki perjalanan rohani. Meski 

takdir manusia ada di tangan Tuhan, telah ditetapkan oleh Tuhan sejak semula dan 

tidak dapat diubah oleh mereka sendiri, soal apakah engkau dapat atau tidak dapat 

disempurnakan atau didapatkan oleh Tuhan akan bergantung pada apakah 

hubunganmu dengan Tuhan normal. Mungkin ada bagian-bagian yang lemah atau 

tidak taat pada dirimu—tetapi selama pandangan dan niatmu sudah tepat, dan 

selama hubunganmu dengan Tuhan benar dan normal, maka engkau memenuhi 

syarat untuk disempurnakan oleh Tuhan. Apabila engkau tidak memiliki hubungan 

yang benar dengan Tuhan, dan bertindak demi daging atau demi keluargamu, maka 

seberapa pun kerasnya engkau bekerja, itu semua akan sia-sia. Apabila 

hubunganmu dengan Tuhan normal, segala sesuatu akan berjalan dengan lancar. 

Tuhan tidak melihat hal lain selain apakah pandanganmu dalam kepercayaan 

kepada Tuhan sudah benar: siapa yang engkau percayai, demi siapa engkau 

percaya, dan mengapa engkau percaya. Apabila engkau dapat melihat semua ini 

dengan jernih, dan melakukan penerapan dengan pandangan yang positif, maka 

hidupmu akan mengalami kemajuan, dan engkau pasti dapat memasuki jalur yang 

benar. Apabila hubunganmu dengan Tuhan tidak normal, dan pandanganmu tentang 

kepercayaan kepada Tuhan menyimpang, semua hal yang lain pun sia-sia, dan 

sebesar apa pun engkau beriman, engkau tidak akan meraih apa pun. Hanya setelah 

hubunganmu dengan Tuhan sudah normal, engkau akan dipuji oleh Tuhan di saat 

engkau meninggalkan daging, berdoa, menderita, bertahan, taat, membantu 

saudara-saudarimu, lebih banyak mengorbankan diri bagi Tuhan, dan seterusnya. 

Dikutip dari "Bagaimana Hubunganmu dengan Tuhan?"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Cara orang percaya kepada Tuhan, mengasihi Tuhan, dan memuaskan Tuhan 

adalah dengan menyentuh Roh Tuhan dengan hati mereka dan dengan demikian 

memperoleh kepuasan-Nya, dan dengan menggunakan hati mereka untuk 

merenungkan firman Tuhan dan dengan demikian mereka digerakkan oleh Roh 
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Tuhan. Jika engkau ingin mencapai kehidupan rohani yang normal dan membangun 

hubungan yang normal dengan Tuhan, engkau harus terlebih dahulu memberikan 

hatimu kepada-Nya. Setelah engkau menenangkan hatimu di hadapan Tuhan dan 

mencurahkan segenap hatimu kepada-Nya, barulah engkau dapat secara 

berangsur-angsur membangun kehidupan rohani yang normal. Jika dalam 

kepercayaan orang kepada Tuhan, mereka tidak memberikan hati mereka kepada-

Nya dan jika hati mereka tidak berada di dalam Dia dan tidak memperlakukan beban-

Nya sebagai beban mereka sendiri, maka segala sesuatu yang mereka lakukan 

adalah tindakan yang mendustai Tuhan, tindakan yang khas dilakukan oleh orang-

orang agamawi, dan tidak dapat menerima pujian dari Tuhan. Tuhan tidak dapat 

memperoleh apa pun dari orang semacam ini; orang semacam ini hanya dapat 

berfungsi sebagai kontras bagi pekerjaan Tuhan, seperti dekorasi dalam rumah 

Tuhan, sesuatu yang berlebihan dan tidak berguna. Tuhan tidak memakai orang 

seperti ini. Dalam diri orang seperti ini, bukan saja tidak ada sedikit pun kesempatan 

bagi Roh Kudus untuk bekerja, tetapi mereka juga tidak bernilai sedikit pun untuk 

disempurnakan. Tipe orang ini, sebenarnya, adalah mayat berjalan. Orang-orang 

semacam itu tidak memiliki apa pun yang dapat digunakan oleh Roh Kudus, tetapi 

sebaliknya, mereka semua telah dikuasai dan sangat dalam dirusak oleh Iblis. Tuhan 

akan menyingkirkan orang-orang ini. Sekarang ini, dalam memakai manusia, Roh 

Kudus tidak hanya memakai bagian-bagian yang diinginkan dari mereka untuk 

menyelesaikan sesuatu, Dia juga menyempurnakan dan mengubah bagian-bagian 

yang tidak diinginkan dari mereka. Jika hatimu dapat dicurahkan kepada Tuhan dan 

tetap tenang di hadapan-Nya, engkau akan memiliki kesempatan dan kualifikasi 

untuk dipakai oleh Roh Kudus, untuk menerima pencerahan dan penerangan Roh 

Kudus, dan bahkan terlebih lagi, engkau akan memiliki kesempatan untuk Roh 

Kudus memperbaiki kekuranganmu. Ketika engkau memberikan hatimu kepada 

Tuhan, pada sisi positif, engkau bisa mencapai jalan masuk yang lebih dalam dan 

mendapatkan wawasan yang lebih tinggi; pada sisi negatif, engkau akan memiliki 

lebih banyak pemahaman mengenai kesalahan dan kekuranganmu sendiri, engkau 

akan lebih bersemangat dalam upayamu memuaskan kehendak Tuhan, dan engkau 

tidak akan pasif, melainkan akan masuk secara aktif. Dengan demikian, engkau akan 

menjadi orang yang tepat. 

Dikutip dari "Sangatlah Penting untuk Membangun Hubungan yang Normal dengan Tuhan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Jika engkau ingin memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan, hatimu harus 

berpaling kepada Tuhan. Dengan ini sebagai dasar, engkau juga akan memiliki 

hubungan yang normal dengan orang lain. Jika engkau tidak memiliki hubungan 
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yang normal dengan Tuhan, maka apa pun yang engkau lakukan untuk 

mempertahankan hubunganmu dengan orang lain, sekeras apa pun engkau bekerja, 

atau sebanyak apa pun energi yang engkau kerahkan, semua itu hanya berkaitan 

dengan falsafah hidup manusia. Engkau sedang mempertahankan posisimu di 

tengah khalayak melalui sudut pandang manusia dan falsafah manusia sehingga 

orang akan memujimu, tetapi engkau tidak sedang mengikuti firman Tuhan untuk 

membangun hubungan yang normal dengan orang lain. Jika engkau tidak berfokus 

pada hubunganmu dengan orang lain tetapi mempertahankan hubungan yang 

normal dengan Tuhan, jika engkau bersedia memberikan hatimu kepada Tuhan dan 

belajar menaati-Nya, maka secara alami hubunganmu dengan semua orang akan 

menjadi normal. Dengan demikian, hubungan ini tidak dibangun dalam daging, 

melainkan di atas dasar kasih Tuhan. Hampir tidak ada interaksi daging, tetapi di 

dalam roh ada persekutuan dan ada saling mengasihi, saling menghibur, dan saling 

membekali. Semua ini dilakukan di atas dasar hati yang memuaskan Tuhan. 

Hubungan ini tidak dipertahankan dengan mengandalkan falsafah hidup manusia, 

tetapi terbentuk secara alami melalui memikul beban bagi Tuhan. Hubungan ini tidak 

membutuhkan upaya manusia. Engkau hanya perlu melakukan penerapan sesuai 

dengan prinsip-prinsip firman Tuhan. Maukah engkau mempertimbangkan kehendak 

Tuhan? Maukah engkau menjadi seseorang "tanpa nalar" di hadapan Tuhan? 

Maukah engkau menyerahkan hatimu sepenuhnya kepada Tuhan, dan mengabaikan 

posisimu di tengah manusia? Dari antara semua orang yang berhubungan 

denganmu, dengan siapakah engkau memiliki hubungan terbaik? Dengan siapakah 

engkau memiliki hubungan terburuk? Apakah hubunganmu dengan orang lain 

normal? Apakah engkau memperlakukan semua orang dengan setara? Apakah 

hubunganmu dengan orang lain dipertahankan sesuai dengan falsafah hidupmu, 

ataukah dibangun di atas dasar kasih Tuhan? Jika orang tidak memberikan hatinya 

kepada Tuhan, roh mereka menjadi tumpul, mati rasa, dan tidak sadar. Orang 

semacam ini tidak akan pernah mengerti firman Tuhan dan tidak akan pernah 

memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan; watak orang semacam ini tidak akan 

pernah berubah. Perubahan watak seseorang merupakan proses memberikan hati 

sepenuhnya kepada Tuhan dan menerima pencerahan serta penerangan dari firman 

Tuhan. Pekerjaan Tuhan dapat memungkinkan orang untuk masuk secara aktif, juga 

memampukan mereka untuk membersihkan aspek negatif mereka setelah 

memperoleh pengetahuan tentang hal-hal itu. Ketika engkau mencapai titik di mana 

engkau memberikan hatimu kepada Tuhan, engkau akan mampu merasakan setiap 

gerakan halus dalam rohmu, dan engkau akan mengetahui setiap pencerahan dan 

penerangan yang engkau terima dari Tuhan. Berpeganglah pada hal ini, dan secara 

bertahap engkau akan memasuki jalan disempurnakan oleh Roh Kudus. Semakin 
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hatimu dapat tenang di hadapan Tuhan, semakin rohmu peka dan lembut, dan 

semakin rohmu mampu merasakan bagaimana Roh Kudus menggerakkannya, dan 

kemudian hubunganmu dengan Tuhan akan menjadi semakin normal. Hubungan 

yang normal di antara manusia dibangun di atas dasar penyerahan hati mereka 

kepada Tuhan, dan bukan melalui upaya manusia. Tanpa Tuhan di dalam hati 

mereka, hubungan antarpribadi di antara manusia hanyalah hubungan daging. 

Hubungan itu tidak normal, melainkan menuruti hawa nafsu. Semua itu adalah 

hubungan yang dibenci Tuhan dan menjijikkan bagi Dia. Jika engkau mengatakan 

bahwa rohmu telah digerakkan, tetapi engkau selalu ingin bersekutu dengan 

orangorang yang kausukai, dengan siapa pun yang engkau kagumi, sedangkan jika 

ada orang yang sedang mencari tetapi engkau tidak menyukai mereka, engkau 

berprasangka buruk dan tidak ingin terlibat dengan mereka, ini semakin 

membuktikan bahwa engkau orang yang dikuasai emosimu dan engkau tidak sama 

sekali memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan. Engkau sedang berusaha 

membohongi Tuhan dan menutupi keburukanmu sendiri. Bahkan sekalipun engkau 

dapat membagikan sedikit pemahamanmu, tetapi jika niatmu salah, semua yang 

engkau lakukan hanya baik menurut standar manusia. Tuhan tidak akan 

memujimu—engkau sedang bertindak sesuai dengan keinginan daging, bukan 

sesuai dengan beban Tuhan. Jika engkau mampu menenangkan hatimu di hadapan 

Tuhan dan memiliki interaksi yang normal dengan semua orang yang mengasihi 

Tuhan, barulah engkau layak untuk dipakai oleh Tuhan. Dengan demikian, 

bagaimanapun caramu bergaul dengan orang lain, itu tidak akan berdasarkan pada 

falsafah kehidupan, melainkan itu berada di hadapan Tuhan, kehidupan dengan cara 

yang mempertimbangkan beban-Nya. 

Dikutip dari "Sangatlah Penting untuk Membangun Hubungan yang Normal dengan Tuhan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Bacalah setiap firman Tuhan dan terapkanlah begitu engkau memahaminya. 

Mungkin di masa lalu dagingmu lemah, atau engkau memberontak atau menolak; 

terlepas dari caramu bersikap di masa lalu, ini bukan masalah besar, dan ini tidak 

dapat menghalangi hidupmu untuk mencapai kematangan sekarang. Sepanjang 

engkau mampu membina hubungan yang normal dengan Tuhan pada hari ini, maka 

tetap ada harapan. Apabila setiap kali membaca firman Tuhan, engkau mengalami 

perubahan dan orang lain dapat melihat bahwa kehidupanmu telah berubah menjadi 

lebih baik, itu menunjukkan bahwa hubunganmu dengan Tuhan sudah normal, 

bahwa hubunganmu telah diluruskan. Tuhan tidak memperlakukan manusia 

berdasarkan pelanggaran mereka. Begitu engkau menjadi paham dan sadar, 

sepanjang engkau mampu untuk berhenti memberontak atau melawan, Tuhan akan 
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tetap mengasihanimu. Ketika engkau memiliki pemahaman dan tekad untuk 

mengejar disempurnakan oleh Tuhan, maka keadaanmu di hadirat Tuhan akan 

menjadi normal. Apa pun yang engkau sedang lakukan, pertimbangkan hal ini saat 

tengah melakukannya: apa yang akan Tuhan pikirkan jika aku melakukan ini? 

Akankah hal ini bermanfaat bagi saudara-saudariku? Akankah hal ini bermanfaat 

bagi pekerjaan dalam rumah Tuhan? Periksalah niat-niatmu dalam doa, 

persekutuan, perkataan, pekerjaan, dan hubungan dengan orang-orang, dan ujilah 

apakah hubunganmu dengan Tuhan normal. Apabila engkau tidak dapat 

membedakan niat dan pikiranmu sendiri, artinya engkau tidak punya kemampuan 

membedakan, ini membuktikan bahwa engkau masih terlalu sedikit memahami 

kebenaran. Jika engkau mampu memiliki pemahaman yang jelas mengenai segala 

sesuatu yang dilakukan oleh Tuhan, dan memandang hal-hal melalui teropong 

firman Tuhan, dengan berdiri di pihak Tuhan, maka sudut pandangmu akan menjadi 

benar. Oleh karena itu, membina hubungan yang baik dengan Tuhan adalah prioritas 

utama bagi siapa pun yang percaya kepada Tuhan; setiap orang harus menjadikan 

ini sebagai tugas terpenting dan peristiwa utama dalam hidup mereka. Segala 

sesuatu yang engkau lakukan diukur dari apakah engkau memiliki hubungan yang 

normal dengan Tuhan. Apabila hubunganmu dengan Tuhan normal dan niatmu juga 

benar, bertindaklah. Untuk memelihara hubungan yang normal dengan Tuhan, 

engkau tidak boleh takut kehilangan kepentingan pribadi; engkau tidak boleh 

membiarkan Iblis menang, engkau tidak boleh membiarkan Iblis menemukan apa 

pun untuk melawanmu, dan engkau tidak boleh membiarkan Iblis menjadikan dirimu 

bahan tertawaan. Memiliki niat seperti itu adalah tanda bahwa hubunganmu dengan 

Tuhan sudah normal—bukan untuk daging, melainkan untuk kedamaian jiwa, untuk 

mendapatkan pekerjaan Roh Kudus dan demi memenuhi kehendak Tuhan. Untuk 

memasuki keadaan yang benar, engkau harus membina hubungan yang baik 

dengan Tuhan dan meluruskan pandangan imanmu kepada Tuhan. Ini adalah agar 

Tuhan dapat memperoleh dirimu, dan agar Dia dapat mewujudkan buah-buah 

firman-Nya dalam dirimu, dan untuk mencerahkan dan menerangimu lebih lanjut. 

Dengan cara ini, engkau akan memasuki cara yang benar. Teruslah makan dan 

minum firman Tuhan yang sekarang ini, masukilah cara kerja Roh Kudus saat ini, 

bertindaklah sesuai tuntutan Tuhan saat ini, janganlah menaati metode penerapan 

yang sudah ketinggalan zaman, jangan berpaut pada cara-cara lama dalam bekerja, 

dan segera memasuki cara kerja hari ini. Dengan demikian, hubunganmu dengan 

Tuhan akan sepenuhnya normal dan engkau akan masuk ke jalur yang benar dalam 

kepercayaanmu kepada Tuhan. 

Dikutip dari "Bagaimana Hubunganmu dengan Tuhan?"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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4. Kepatutan Orang Kudus yang Harus Dimiliki Orang yang Percaya 

kepada Tuhan 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Aspek apa yang tercakup dalam kemanusiaan yang normal? Wawasan, nalar, 

hati nurani, dan karakter. Jika engkau bisa mencapai keadaan normal dalam setiap 

aspek ini, kemanusiaanmu sesuai standar. Engkau harus punya keserupaan dengan 

manusia normal dan bertindak layaknya orang yang percaya kepada Tuhan. Engkau 

tidak harus mencapai hal-hal besar atau berdiplomasi; engkau hanya harus menjadi 

manusia normal, dengan nalar seorang yang normal, mampu melihat inti hal-hal, dan 

setidaknya terlihat seperti seorang manusia normal. Itu sudah cukup. Semua yang 

dituntut darimu sekarang ini berada dalam kemampuanmu; ini sama sekali bukan 

memaksa bebek hinggap di tempat elang bertengger. Tak ada kata sia-sia atau 

pekerjaan sia-sia akan dilakukan atas dirimu. Semua keburukan yang diungkapkan 

atau disingkapkan dalam hidupmu harus dibuang. Engkau semua telah dirusak Iblis 

dan meluap dengan racun Iblis. Semua yang diminta darimu adalah menyingkirkan 

watak Iblis yang rusak ini. Engkau tidak diminta menjadi tokoh berpangkat tinggi, 

atau seseorang yang hebat atau terkenal. Ini tidak berguna. Pekerjaan yang 

dilakukan dalam dirimu sesuai dengan apa yang melekat dalam dirimu. Ada batas-

batas dari apa yang Kutuntut dari manusia. Apa yang Kuminta dari manusia 

ditentukan dalam batasan. Jika engkau berlatih dengan cara dan nada suara yang 

digunakan para intelektual ketika berbicara, ini tidak akan berhasil; engkau tidak 

akan mampu melakukannya. Sesuai kualitas engkau semua, engkau setidaknya 

harus mampu berbicara dengan hikmat dan kebijaksanaan dan menjelaskan 

berbagai hal secara jelas dan mudah dipahami. Hanya inilah yang dibutuhkan untuk 

memenuhi persyaratan. Jika setidak-tidaknya engkau mendapatkan wawasan dan 

nalar, itu sudah cukup. Saat ini, hal yang utama adalah menyingkirkan watak Iblis 

yang rusak. Engkau harus menyingkirkan keburukan yang terwujud dalam dirimu. 

Jika engkau belum menyingkirkannya, bagaimana engkau bisa menyentuh nalar dan 

wawasan tertinggi? Berhubung zaman telah berubah, banyak orang tidak memiliki 

kerendahan hati atau kesabaran, dan mereka mungkin juga tidak memiliki kasih atau 

kebajikan orang kudus. Betapa konyolnya orang-orang ini! Apakah mereka memiliki 

kemanusiaan yang normal, bahkan sedikit saja? Apakah mereka memiliki kesaksian 

yang bisa dibicarakan? Mereka sama sekali tidak memiliki wawasan atau nalar. 

Tentu saja, beberapa aspek tindakan manusia yang menyimpang dan keliru harus 

dibetulkan; misalnya, kehidupan rohani yang kaku di masa lalu atau penampilan mati 

rasa dan kebodohan manusia—semua hal ini harus diubah. Perubahan bukan berarti 

membiarkan dirimu menjadi cabul atau memanjakan diri dalam kedagingan serta 
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mengatakan apa pun yang engkau inginkan. Engkau tidak boleh berbicara dengan 

sembarangan. Bertindak seperti seorang manusia normal adalah berbicara dengan 

patut, Ya berarti ya, tidak berarti tidak. Berpeganglah pada fakta dan berbicaralah 

dengan pantas. Jangan curang, jangan berbohong. Batas yang bisa dicapai seorang 

manusia normal sehubungan dengan perubahan watak harus dipahami. Jika tidak, 

engkau tidak akan bisa masuk ke dalam kenyataan. 

Dikutip dari "Meningkatkan Kualitas adalah Demi Menerima Penyelamatan Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Dalam watak orang normal tidak terdapat kebengkokan atau kecurangan, orang 

memiliki hubungan yang normal dengan satu sama lain, mereka tidak sendirian, dan 

hidup mereka tidaklah biasa-biasa saja ataupun merosot. Jadi, Tuhan juga 

dimuliakan di antara semua orang, firman-Nya meresap di antara manusia, orang 

hidup dalam damai dengan satu sama lain dan dalam pemeliharaan dan penjagaan 

Tuhan, bumi dipenuhi keharmonisan, tanpa campur tangan Iblis, dan kemuliaan 

Tuhan menjadi yang paling utama di antara manusia. Orang-orang semacam itu 

bagaikan malaikat: murni, bersemangat, tak pernah mengeluh tentang Tuhan, dan 

mengabdikan seluruh daya upaya mereka hanya untuk kemuliaan Tuhan di bumi. 

Dikutip dari "Bab 16, Penafsiran Rahasia Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Aku punya banyak harapan. Aku harap engkau semua bisa membawa diri 

dengan benar dan bertata krama, setia melakukan tugasmu, memiliki kebenaran dan 

kemanusiaan, menjadi orang-orang yang dapat menyerahkan segala sesuatu yang 

mereka miliki, bahkan hidup mereka bagi Tuhan dan seterusnya. Semua harapan ini 

lahir dari kekurangan, kerusakan, dan ketidaktaatanmu. 

Dikutip dari "Pelanggaran akan Menuntun Manusia ke Neraka"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Orang-orang yang dipakai Tuhan secara lahiriah kelihatannya tidak rasional dan 

tidak memiliki hubungan yang normal dengan orang lain, walaupun mereka bertutur 

kata sopan, tidak bicara sembarangan, dan selalu mempertahankan hati yang 

tenang di hadapan Tuhan. Inilah justru jenis orang yang memadai untuk dipakai oleh 

Roh Kudus. Orang "tidak rasional" yang dibicarakan Tuhan ini kelihatannya tidak 

memiliki hubungan yang normal dengan orang lain dan mereka tidak menaruh 

perhatian pada kasih lahiriah atau tindakan lahiriah, tetapi ketika mereka 

menyampaikan hal-hal rohani, mereka dapat membuka hati dan tanpa pamrih 

membekali orang lain dengan penerangan dan pencerahan yang telah mereka 
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peroleh dari pengalaman nyata mereka di hadapan Tuhan. Beginilah cara mereka 

mengungkapkan kasih mereka kepada Tuhan dan memuaskan kehendak Tuhan. 

Ketika orang lain memfitnah dan mengolok-olok mereka, mereka mampu 

menghindarkan diri mereka dari dikuasai oleh orang, kejadian, atau hal-hal di luar, 

dan tetap dapat tenang di hadapan Tuhan. Orang seperti itu tampaknya memiliki 

wawasan unik mereka sendiri. Apa pun yang orang lain lakukan, hati mereka tidak 

pernah meninggalkan Tuhan. Ketika orang lain sedang mengobrol penuh canda dan 

tawa riang, hati mereka tetap berada di hadapan Tuhan, merenungkan firman Tuhan 

atau dalam keheningan mereka berdoa dalam hati kepada Tuhan dan mencari maksud-

maksud Tuhan. Mereka tidak pernah mementingkan tentang menjaga hubungan yang 

normal dengan orang lain. Orang seperti itu tampaknya tidak memiliki falsafah untuk 

hidup. Secara lahiriah, orang ini tampak lincah, membuat orang ingin menyayanginya, 

dan polos, tetapi ia pun memiliki ketenangan. Inilah gambaran dari jenis orang yang 

dipakai oleh Tuhan. Hal-hal seperti falsafah hidup atau "nalar biasa" sama sekali tidak 

bekerja dalam diri orang semacam ini; inilah tipe orang yang telah mencurahkan 

segenap hatinya untuk firman Tuhan, dan tampaknya hanya ada Tuhan di dalam hati 

mereka. Inilah tipe orang yang dimaksudkan Tuhan sebagai orang yang "tanpa nalar," 

dan justru orang seperti inilah yang dipakai oleh Tuhan. Tanda seseorang yang dipakai 

oleh Tuhan adalah: kapan pun dan di mana pun, hati mereka selalu berada di hadapan 

Tuhan, dan sehina apa pun orang lain atau sebanyak apa pun orang lain menuruti hawa 

nafsu dan keinginan daging mereka, hati orang ini tetap tidak pernah meninggalkan 

Tuhan dan mereka tidak ikut arus. Hanya tipe orang seperti ini yang cocok untuk 

dipakai Tuhan, dan hanya tipe orang ini yang disempurnakan oleh Roh Kudus. Kalau 

engkau tidak mampu mencapai hal-hal ini, engkau tidak memenuhi syarat untuk 

didapatkan oleh Tuhan dan disempurnakan oleh Roh Kudus. 

Dikutip dari "Sangatlah Penting untuk Membangun Hubungan yang Normal dengan Tuhan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Orang yang memiliki kebenaran adalah mereka, yang dalam pengalaman nyata, 

dapat berdiri teguh dalam kesaksian mereka, berdiri teguh dalam posisi mereka, 

berdiri di pihak Tuhan, pantang mundur, dan yang dapat memiliki hubungan normal 

dengan orang-orang yang mengasihi Tuhan, yang mampu untuk sepenuhnya 

menaati Tuhan ketika sesuatu terjadi pada diri mereka, dan yang mampu menaati 

Tuhan sampai mati. Penerapan dan pernyataanmu dalam kehidupan nyata adalah 

kesaksian tentang Tuhan, semua itu adalah bagaimana manusia menjalani hidupnya 

dan merupakan kesaksian tentang Tuhan, dan inilah sesungguhnya menikmati kasih 

Tuhan; ketika engkau telah mengalami sampai titik ini, dampak yang diinginkan 

sudah tercapai. Engkau memiliki pengalaman hidup yang nyata dan setiap 
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tindakanmu dipandang dengan penuh kekaguman oleh orang lain. Busana dan 

penampilan luarmu biasa-biasa saja, tetapi engkau menjalani kehidupan yang 

sangat saleh, dan ketika engkau menyampaikan firman Tuhan, engkau dituntun dan 

diterangi oleh-Nya. Engkau mampu membicarakan tentang kehendak Tuhan melalui 

perkataanmu, menyampaikan kenyataan, dan engkau memahami banyak tentang 

melayani dalam roh. Engkau berterus terang dalam tutur katamu, jujur dan tulus 

ikhlas, sopan dan tidak konfrontatif, mampu mematuhi pengaturan Tuhan dan berdiri 

teguh dalam kesaksianmu ketika banyak hal menimpamu, dan engkau tenang dan 

sabar tanpa peduli apa pun yang engkau hadapi. Orang semacam ini benar-benar 

telah menyaksikan kasih Tuhan. Sebagian orang masih muda, tetapi mereka 

bertindak layaknya seorang paruh baya; mereka dewasa, memiliki kebenaran, dan 

dikagumi oleh orang lain—dan orang-orang inilah yang memiliki kesaksian, dan 

merupakan manifestasi dari Tuhan. 

Dikutip dari "Mereka yang Mengasihi Tuhan akan Selamanya Hidup di Dalam Terang-Nya" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kutipan Khotbah dan Persekutuan untuk Referensi: 

Orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan minimal menjalankan lima 

aspek kehidupan rohani ini setiap hari: membaca firman Tuhan, berdoa kepada 

Tuhan, mempersekutukan kebenaran, menyanyikan lagu pujian dan penyembahan, 

dan mencari kebenaran dalam segala sesuatu. Jika engkau juga memiliki hidup 

berjemaat, engkau akan lebih berbahagia. Jika seseorang memiliki kemampuan 

yang umum untuk menerima, berarti mereka dapat menyelami maksud Tuhan 

setelah membaca firman Tuhan secara pribadi, mereka mampu memahami 

kebenaran, dan tahu cara bertindak sesuai kebenaran, maka dapat dikatakan bahwa 

orang tersebut akan berhasil dalam imannya. Jika seseorang tidak memiliki kehidupan 

rohani seperti ini, atau jika kehidupan rohaninya sangat tidak pantas dan hanya sangat 

jarang terjadi, maka ia adalah orang percaya yang bingung. Orang percaya yang 

kebingungan tidak dapat mencapai hasil yang baik dari menunaikan tugas mereka. 

Percaya kepada Tuhan tanpa menjalani kehidupan rohani semata-mata hanyalah 

percaya kepada Tuhan di bibir saja dalam imannya; bagi orang semacam itu, tidak ada 

Tuhan dalam hati mereka, apalagi rasa takut akan Dia. Bagaimana mungkin orang 

semacam itu dapat memiliki rupa manusia normal? 

............ 

Ada 10 hal yang harus diperhatikan dalam pengamalan dan memasuki jalan 

kehidupan sebagaimana layaknya manusia normal: 

1. Ikuti etika, patuhi aturan, hormati orang yang lebih tua, serta pedulilah terhadap 

yang lebih muda. 
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2. Jalani gaya hidup yang sesuai; yang menguntungkan bagi dirimu dan bagi 

sesama. 

3. Berpakaian dengan cara yang bermartabat dan jujur; dilarang mengenakan 

pakaian yang aneh atau mewah. 

4. Jangan meminta pinjaman uang dari saudara atau saudari untuk alasan apa 

pun, dan jangan gunakan barang milik orang lain seenaknya. 

5. Kontak dengan lawan jenis harus memiliki batasan; tindakan yang dilakukan 

harus bermartabat dan jujur. 

6. Jangan bertengkar dengan orang lain; belajarlah mendengarkan orang lain 

dengan sabar. 

7. Pelihara kebersihan diri sendiri, tetapi dengan memperhatikan kondisi aktual. 

8. Miliki interaksi dan hubungan yang sopan dengan orang lain, belajarlah 

menghormati dan memedulikan orang, dan kasihilah sesamamu. 

9. Bantulah orang-orang yang membutuhkan sebisamu; jangan meminta atau 

menerima barang dari orang lain. 

10. Jangan biarkan orang lain melayanimu; jangan menyuruh orang lain 

mengerjakan apa yang seharusnya kau kerjakan sendiri. 

Sepuluh aturan di atas harus menjadi standar minimum yang harus diikuti oleh 

semua orang percaya dalam kehidupan mereka; siapa pun yang melanggar aturan-

aturan ini berkarakter buruk. Ini dapat disebut sebagai aturan dalam rumah tangga 

Tuhan, dan mereka yang sering melanggarnya pasti akan dibuang. 

Semua orang yang mengejar kebenaran juga harus meneladani sepuluh ciri 

karakter positif para orang suci zaman kuno. Mereka yang mempraktikkan dan 

menjunjung tinggi secara rutin pastilah akan menuai keuntungan pribadi yang besar. 

Karakter-karakter tersebut sangat menguntungkan bagi umat manusia. 

Sepuluh prinsip untuk menyesuaikan diri dengan kesusilaan kudus: 

1. Lakukan saat teduh di pagi hari dengan membaca firman Tuhan dan berdoa 

selama sekitar setengah jam. 

2. Cari maksud Tuhan dalam segala sesuatu setiap hari sehingga engkau dapat 

mempraktikkan kebenaran dengan lebih tepat. 

3. Bersekutulah dengan semua orang yang engkau temui dan belajarlah dari 

kelebihan satu sama lain dan saling memperbaiki kekurangan agar sama-sama 

mendapatkan kemajuan. 

4. Bersikaplah optimis terhadap hidup dan sering nyanyikan lagu pujian serta 

ucapkan syukur atas kasih karunia Tuhan. 

5. Jangan terjerat oleh dunia sekuler; dekatkan hatimu kepada Tuhan secara 

rutin dan jangan ikut campur dalam urusan orang lain. 

6. Junjunglah hikmat di hatimu dan jauhi tempat-tempat yang jahat dan berbahaya. 
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7. Jangan bertengkar dengan orang-orang, persekutukanlah kebenaran dan 

bersikaplah akur dengan orang lain. 

8. Lakukan dengan senang hati segala yang engkau bisa lakukan untuk 

membantu orang lain, mengurangi kekhawatiran mereka, dan membantu mereka 

menyelesaikan kesulitan mereka dalam memasuki iman kepada Tuhan. 

9. Belajarlah menaati orang lain, jangan mengontrol dan atau memaksa mereka; 

biarkan orang-orang memperoleh sejumlah manfaat dalam segala hal. 

10. Seringlah menyembah Tuhan dalam hatimu; izinkan Dia berkuasa atas 

segala sesuatu dan puaskan Dia dalam segala hal. 

Kesepuluh prinsip hidup dan kesepuluh cara menyesuaikan diri dengan 

kesusilaan kudus di atas semuanya adalah hal-hal yang dapat dilakukan oleh orang-

orang. Asalkan dipahami, prinsip-prinsip ini dapat dilakukan, dan pelanggaran yang 

sesekali terjadi tidaklah sulit diselesaikan. Kendati demikian, orang-orang tertentu 

yang memiliki kemanusiaan yang sangat buruk merupakan pengecualian. 

Dikutip dari "Persekutuan dari Atas" 

 

Kemanusiaan yang benar sebagian besar merujuk pada memiliki hati nurani, 

nalar, karakter, dan martabat. Hati nurani dan nalar mencakup menunjukkan sikap 

lapang dada bersikap sabar terhadap orang lain, jujur, memiliki hikmat dalam 

berinteraksi, serta memiliki kasih yang tulus bagi saudara dan saudari. Inilah kelima 

ciri yang harus dimiliki dalam kemanusiaan yang normal. 

Ciri khas pertama adalah memiliki hati yang lapang. Apa pun kekurangan yang 

kita lihat dalam diri saudara dan saudari, kita harus memperlakukan mereka dengan 

benar, mengungkapkan toleransi dan pemahaman. Kita tidak boleh mengecualikan 

mereka atau memarahi mereka. Saat kita melihat cacat cela atau kerusakan yang 

terungkap dalam diri orang lain kita harus ingat bahwa ini adalah masa pekerjaan 

keselamatan Tuhan, sehingga wajar bagi setiap orang yang dipilih Tuhan untuk 

mengungkapkan kerusakan dan kita harus memahaminya. Selain itu, kita harus 

mengamati kerusakan kita sendiri; bukan berarti kita mengungkapkan lebih sedikit 

kerusakan dibandingkan orang lain. Cara kita menyikapi pengungkapan kerusakan 

diri orang lain sama dengan cara kita menyikapi pengungkapan kerusakan diri 

sendiri. Beginilah cara kita bersikap lapang dada terhadap orang lain. Jika engkau 

tidak dapat bersikap tenggang rasa terhadap orang lain, itu berarti ada masalah 

dengan akal sehatmu; ini menunjukkan bahwa engkau tidak memahami kebenaran 

dan tidak mengetahui pekerjaan Tuhan. Apa arti tidak mengetahui pekerjaan Tuhan? 

Yaitu tidak mengenali bahwa pekerjaan Tuhan masih belum mencapai akhirnya, dan 

bahwa manusia masih hidup dalam masa pekerjaan keselamatan Tuhan, kita masih 

belum disempurnakan. Oleh karena itu, setiap orang mau tidak mau pasti 
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mengungkapkan kerusakan. Setiap orang sekarang mengejar kebenaran dengan 

semestinya, memahami kerusakan mereka sendiri, dan mengalami firman Tuhan. 

Setiap orang berada dalam masa memasuki kebenaran dan masih belum 

sepenuhnya memperoleh kebenaran. Hanya saat orang memperoleh kebenaran, 

maka watak hidup mereka akan mulai berubah. Saat orang memahami poin ini, 

mereka akan memiliki nalar manusia yang benar dan kemudian mereka juga akan 

memperlakukan orang lain dengan pantas. Jika orang kekurangan akal sehat, 

mereka tidak akan memperlakukan siapa pun dengan pantas. 

Ciri khas kedua adalah mengamalkan kesabaran terhadap orang lain. Berlapang 

dada saja tidak cukup; engkau juga harus bersabar. Terkadang engkau bisa cukup 

berlapang dada dan bersikap pengertian, tetapi suatu saat nanti, pasti akan ada 

saudara atau saudari tertentu yang melakukan sesuatu yang mungkin menyakiti atau 

menyinggung engkau. Dalam situasi seperti itu, watak manusia yang rusak rentan 

tersulut, sebab kita semua suka bertengkar dan mempertahankan harga diri kita, dan 

kita semua egois dan dangkal. Jadi jika seseorang mengatakan sesuatu yang 

menyakiti engkau atau melakukan sesuatu yang kaurasa menyinggung, engkau 

harus sabar. Kesabaran juga termasuk dalam cakupan akal sehat. Orang hanya 

dapat mengembangkan kesabaran jika mereka punya akal sehat. Tetapi bagaimana 

kita bisa bersabar? Jika engkau ingin memiliki kesabaran terhadap orang lain, 

engkau terlebih dahulu perlu memperoleh pemahaman tentang mereka, yang berarti 

tidak peduli siapa yang mengatakan apa pun yang menyakiti engkau, engkau harus 

menyadari hal ini: kata-katanya telah menyakitiku. Apa yang ia katakan sepertinya 

memaparkan kekuranganku dan tampak ditujukan kepadaku. Jika kata-katanya 

ditujukan kepadaku, apa yang sebenarnya ia maksud? Apa ia mencoba 

menyakitiku? Apa ia melihatku sebagai musuhnya? Apa ia membenciku? Apa ia 

membalas dendam terhadapku? Aku tidak menyinggung dia, jadi jawaban bagi 

pertanyaan-pertanyaan ini tidak mungkin "ya". Oleh karena itu, maka tidak peduli apa 

pun yang dikatakan oleh saudara atau saudari ini, ia tidak berniat menyakitimu atau 

menganggapmu sebagai musuh mereka. Itu pasti. Ketika mereka mengatakan hal 

ini mereka semata-mata mengungkapkan apa yang dipikirkan oleh manusia normal, 

mereka mempersekutukan kebenaran, membahas pengetahuan, menyingkapkan 

kerusakan orang, atau mengakui kondisi rusak mereka sendiri; mereka jelas-jelas 

bukan dengan sengaja menyasar individu tertentu. Pertama-tama engkau 

menawarkan pemahaman, lalu kemarahanmu dapat sirna, dan engkau akan 

memperoleh kesabaran. Beberapa orang akan bertanya: "Jika seseorang dengan 

sadar menyerangku dan menyasarku, dan sengaja mengatakan hal-hal ini untuk 

mencapai tujuan tertentu, bagaimana aku bisa bersabar?" Beginilah engkau harus 

bersabar: "Bahkan jika seseorang dengan sengaja menyerangku, aku tetap harus 
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bersabar. Ini karena mereka adalah suadara atau saudariku dan bukan musuhku, 

dan pastinya bukan Iblis, yaitu Setan. Tidak bisa dipungkiri bahwa saudara dan 

saudari akan mengungkapkan sedikit kerusakan dan memiliki maksud tertentu di 

dalam hati mereka. Hal ini normal. Aku harus mengerti, berempati, dan bersabar." 

Engkau harus memikirkannya seperti ini, lalu berdoa kepada Tuhan dan berkata: 

"Tuhan, seseorang baru saja menyakiti harga diriku. Aku tidak dapat menerima 

kehilangan reputasi; aku selalu ingin kehilangan kesabaran dan menyerang mereka. 

Ini benar-benar suatu pengungkapan kerusakan. Aku dahulu mengira aku memiliki 

kasih terhadap orang lain, tetapi sekarang kata-kata seseorang telah menusuk hatiku 

dan aku tidak mampu menghadapinya. Aku ingin menyerang balik. Aku ingin balas 

dendam. Di mana kasihku? Bukankah ini semua hanya kebencian? Aku masih 

memiliki rasa benci dalam hatiku! Tuhan, cara Engkau mengasihani kami dan 

mengampuni kami atas pelanggaran kami adalah cara kami harus mengasihani 

orang lain. Kami tidak boleh mendendam terhadap orang lain. Tuhan, tolong lindungi 

aku, jangan biarkan sifat asliku meledak. Aku ingin mematuhi-Mu dan tinggal dalam 

kasih-Mu. Dalam segala hal yang kami lakukan, kami terlalu sering tidak mematuhi 

dan melawan Kristus dan Tuhan, tetapi Kristus tetap sabar dengan kami. Tuhan 

sedang melaksanakan tahap pekerjaan-Nya dengan kesabaran dan kasih sayang 

yang sangat besar. Berapa besar penderitaan, penghinaan, dan fitnah yang harus 

ditanggung oleh Kristus? Jika Kristus dapat bersabar, maka kesabaran yang begitu 

kecil yang harus kami miliki bukanlah apa-apa! Kesabaran kami begitu kurang 

dibandingkan dengan Kristus..." Saat engkau berdoa seperti ini engkau akan merasa 

bahwa dirimu terlalu rusak, terlalu tidak berarti, tingkat pertumbuhanmu begitu 

kurang, dan di saat itulah amarahmu akan dipadamkan. Dengan cara itulah engkau 

bisa mencapai kesabaran. 

Ciri khas ketiga adalah memperlakukan orang dengan jujur. Bersikap jujur 

kepada orang berarti tidak peduli apa yang kita lakukan, baik itu membantu orang 

lain atau melayani saudara dan saudari kita atau bersekutu tentang kebenaran, kita 

harus berbicara dari hati. Selain itu, jika engkau sendiri belum melakukannya, jangan 

mengkhotbahkannya. Kapan pun saudara dan saudari membutuhkan bantuan kita, 

kita harus menolong mereka. Tugas apa pun yang harus kita selesaikan, kita harus 

menyelesaikannya. Jujurlah, jangan bersikap palsu atau berpura-pura. ... Tentu saja, 

menjadi orang yang jujur membutuhkan sedikit hikmat saat berurusan dengan 

individu-individu tertentu. Jika engkau melihat bahwa seseorang tidak dapat 

diandalkan, karena kerusakan mereka terlalu dalam, jika engkau tidak dapat melihat 

jati diri mereka dan tidak tahu apa yang mungkin akan mereka lakukan, maka engkau 

harus menggunakan hikmat dan menahan diri agar tidak memberitahukan segala 

sesuatu kepada mereka. Menjadi orang jujur membutuhkan prinsip. Jangan 
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sembarangan berbicara hal-hal yang seharusnya tidak kalian bicarakan. Selain itu, 

menjadi orang yang jujur berarti harus berbicara dengan akal sehat dan kesopanan. 

Sebagian orang bersikeras untuk mengamalkan kejujuran dan membuka hati 

kepada orang lain tanpa mempertimbangkan betapa sibuknya mereka. Ini bukan 

pengamalan menjadi orang yang jujur. Bukankah ini bertindak bodoh? Menjadi orang 

yang jujur berarti tidak bersikap tolol. Menjadi orang yang jujur artinya bersikap 

pintar, sederhana dan terbuka, dan tidak penuh tipu daya. Engkau harus bersikap 

sopan dan berpikiran sehat. Kejujuran dibangun di atas landasan akal sehat. Inilah 

arti dari kejujuran saat berurusan dengan orang-orang, dan menjadi orang yang jujur. 

Tentu saja hal yang terpenting dari menjadi orang jujur adalah jujur kepada Tuhan. 

Bukankah itu masalah besar jika engkau hanya jujur di depan orang lain tetapi tidak 

jujur di hadapan Tuhan dan menipu Dia? Jika engkau berusaha menjadi orang yang 

jujur di hadapan Tuhan, maka engkau secara alamiah akan jujur di hadapan orang 

lain. Kalau engkau tidak dapat melakukannya di hadapan Tuhan, maka engkau 

benar-benar tidak bisa melakukannya di hadapan orang lain. Tidak peduli aspek 

kebenaran atau hal positif apa yang engkau masuki, engkau harus terlebih dahulu 

melakukannya di hadapan Tuhan. Begitu engkau meraih hasil di hadapan Tuhan, 

engkau secara alamiah akan dapat menghidupinya di depan orang lain. Jangan 

memaksakan dirimu sendiri melakukan hal ini itu di hadapan orang lain namun 

kemudian melakukan apa saja yang engkau mau di hadapan Tuhan. Itu tidak akan 

berhasil. Hal yang terpenting adalah melakukannya di hadapan Tuhan, yang menguji 

umat manusia dan memeriksa hati mereka. Jika engkau dapat lulus ujian ini di 

hadapan Tuhan, engkau benar-benar memiliki kenyataan. Jika engkau tidak dapat 

lulus ujian ini di hadapan Tuhan, engkau tidak memiliki kenyataan—inilah prinsip 

pengamalan kebenaran. 

Ciri khas keempat adalah memiliki hikmat dalam berinteraksi. Beberapa orang 

berkata: "Apakah hikmat diperlukan untuk akur dengan saudara saudari?" Ya, perlu, 

karena menerapkan hikmat bahkan lebih bermanfaat bagi saudara saudarimu. 

Beberapa orang akan bertanya: "Bukankah menerapkan hikmat terhadap saudara 

saudarimu itu berarti licik?" Hikmat bukanlah kelicikan. Justru kebalikannya. 

Menggunakan hikmat berarti memperhatikan cara engkau berbicara kepada saudara 

dan saudari ketika tingkat pertumbuhan mereka rendah, kalau-kalau mereka tidak 

dapat menerima apa yang engkau katakan. Juga, bagi orang-orang bertingkat 

pertumbuhan rendah, terutama mereka yang tidak memiliki kebenaran dan yang 

menunjukkan kerusakan dan yang memiliki beberapa watak yang rusak, jika engkau 

terlalu sederhana dan terbuka dan menceritakan segalanya kepada mereka, mereka 

dapat dengan mudah memerasmu atau memanfaatkanmu. Jadi, engkau harus 

sedikit banyak berhati-hati dan memiliki sedikit teknik berbicara. Kendati demikian, 
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berhati-hati terhadap orang lain tidak berarti engkau tidak menolong mereka atau 

tidak mengasihi mereka, melainkan hanya berarti bahwa engkau tidak begitu saja 

menceritakan beberapa hal penting tentang rumah tangga Tuhan kepada mereka, 

dan cukup beritahu mereka tentang kebenaran. Jika mereka membutuhkan bantuan 

rohani dalam hidup, jika mereka memerlukan asupan kebenaran, kita harus 

mengerahkan seluruh kemampuan kita untuk memenuhi kebutuhan rohani mereka. 

Tetapi jika mereka bertanya ini itu tentang rumah tangga Tuhan, atau tentang para 

pemimpin dan pekerja, engkau tidak perlu memberi tahu mereka. Kalau diberi tahu, 

mereka kemungkinan akan membocorkan informasi ini dan pekerjaan rumah tangga 

Tuhan akan terpengaruh olehnya. Dengan kata lain, jika ada sesuatu yang 

seharusnya tidak boleh diketahui atau tidak perlu diketahui oleh mereka, jangan 

biarkan mereka mengetahuinya. Jika itu sesuatu yang harus mereka ketahui, 

lakukanlah segala upaya agar mereka mengetahuinya, secara konkrit dan 

seutuhnya. Jadi hal-hal apa saja yang harus mereka ketahui? Pengejaran akan 

kebenaran adalah hal yang harus mereka ketahui; kebenaran apa saja yang harus 

menjadi bekal mereka, aspek kebenaran apa yang harus mereka pahami, tugas-

tugas apa yang harus mereka penuhi, tugas-tugas apa yang cocok untuk mereka 

penuhi, bagaimana mereka harus memenuhi tugas-tugas itu, bagaimana cara hidup 

seperti manusia normal, bagaimana cara menjalani kehidupan gereja—semua ini 

harus diketahui oleh orang-orang. Akan tetapi, aturan dan prinsip rumah tangga 

Tuhan, pekerjaan gereja, dan situasi saudara saudarimu tidak boleh diungkapkan 

kepada orang luar atau orang yang tidak percaya di keluargamu. Inilah prinsip yang 

harus dipatuhi saat kita menggunakan hikmat. Misalnya, engkau tidak boleh 

membicarakan tentang nama-nama para pemimpinmu atau tempat tinggal mereka. 

Jika engkau sampai berbicara mengenai hal-hal ini, engkau tidak pernah tahu kapan 

informasi ini sampai ke telinga orang yang tidak percaya, dan dapat menjadi masalah 

besar jika informasi itu diteruskan ke mata-mata atau agen rahasia yang jahat. Ini 

membutuhkan hikmat, dan inilah sebabnya Aku mengatakan bahwa memiliki hikmat 

itu penting. Selain itu, saat bersikap sederhana dan terbuka, ada hal-hal pribadi 

tertentu yang tidak dapat engkau ceritakan kepada siapa pun begitu saja. Engkau 

harus menilai tingkat pertumbuhan saudara dan saudarimu untuk melihat apakah 

mereka akan bersikap buruk dan bergurau tentang apa yang engkau katakan, 

menimbulkan masalah bagimu setelah informasi itu tersebar keluar, mencemarkan 

integritasmu. Inilah sebabnya, bersikap sederhana dan terbuka juga memerlukan 

hikmat. Itulah standar keempat yang wajib dimiliki manusia normal—memiliki hikmat 

dalam berinteraksi. 

Ciri khas kelima adalah memiliki kasih yang tulus akan saudara saudari yang 

benar-benar percaya kepada Tuhan. Ini melibatkan kepedulian, bantuan nyata, dan 
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semangat pelayanan. Kita terutama harus bersekutu lebih banyak dengan saudara 

saudari yang mengejar kebenaran, memberi mereka lebih banyak pembekalan. 

Tidak masalah apakah mereka orang yang baru percaya atau telah percaya selama 

beberapa tahun. Ada satu prinsip khusus tentang kehidupan gereja: berilah perhatian 

khusus kepada mereka yang mengejar kebenaran. Bersekutulah lebih banyak 

dengan mereka, beri mereka lebih banyak pembekalan, dan sirami mereka lebih 

banyak agar mereka dapat terbantu secepat mungkin, agar mereka dapat bertumbuh 

dalam kehidupan mereka sesegera mungkin. Bagi mereka yang tidak mengejar 

kebenaran, jika mereka jelas-jelas tidak mengasihi kebenaran setelah disirami 

selama beberapa waktu, maka tidak perlu mengorbankan terlalu banyak upaya bagi 

mereka. Itu tidak perlu, karena engkau telah melakukan semua yang engkau bisa 

lakukan sebagai manusia. Sudah cukup bahwa engkau telah menunaikan tanggung 

jawabmu. ... Engkau harus melihat siapa yang harus menjadi fokus pekerjaanmu. 

Akankah Tuhan menyempurnakan mereka yang tidak mengejar kebenaran? Jika 

Roh Kudus pun tidak mau, lalu mengapa orang terus gigih melakukannya? Engkau 

tidak memahami pekerjaan Roh Kudus tetapi selalu bersikap sombong—bukankah 

itu kebodohan dan ketololan manusiawimu sendiri? Jadi, berikan lebih banyak 

bantuan kepada saudara saudari yang benar-benar mengejar kebenaran, karena 

merekalah sasaran keselamatan dari Tuhan dan orang-orang pilihan-Nya yang telah 

ditakdirkan sebelumnya. Jika kita sering mempersekutukan kebenaran kepada 

orang-orang ini dengan satu hati dan pikiran dan dukungan dan memberikan 

pemeliharaan kepada satu sama lain, pada akhirnya kita semua akan memperoleh 

keselamatan. Engkau mengkhianati kehendak Tuhan jika tidak bergabung dengan 

orang-orang ini. ... Orang-orang di dalam gereja yang memiliki kemanusiaan yang 

normal harus menempatkan diri mereka di antara orang-orang yang mengejar 

kebenaran, berinteraksi harmonis dengan mereka dan, melalui pengejaran akan 

kebenaran, sedikit demi sedikit bersama-sama mengorbankan diri mereka kepada 

Tuhan dengan satu hati dan pikiran. Dengan demikian, mereka yang mengejar 

kebenaran akan diselamatkan dan engkau juga akan diselamatkan, karena Roh 

Kudus bekerja di antara mereka yang mengejar kebenaran. ... 

Persekutuan yang baru saja kita bahas membicarakan kelima aspek yang harus 

lengkap tersedia dalam kemanusiaan yang normal. Jika engkau memiliki kelima ciri 

khas tersebut, engkau akan dapat berinteraksi harmonis dengan saudara saudarimu, 

menemukan tempatmu dalam gereja, dan menunaikan tugasmu sebaik mungkin. 

Dikutip dari "Khotbah dan Persekutuan tentang Jalan Masuk ke Dalam Kehidupan" 
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5. Iman kepada Tuhan Seharusnya Bukan Hanya untuk Mencari 

Kedamaian dan Berkat 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Apa yang telah diterima manusia sejak pertama kali dia mulai percaya kepada 

Tuhan? Apa yang telah engkau ketahui tentang Tuhan? Seberapa banyak engkau 

telah berubah karena kepercayaanmu kepada Tuhan? Sekarang, engkau semua 

tahu bahwa kepercayaan manusia kepada Tuhan bukanlah semata-mata demi 

keselamatan jiwa dan kesejahteraan fisiknya belaka, bukan pula sekadar untuk 

memperkaya kehidupannya melalui mengasihi Tuhan, dan lain sebagainya. 

Masalahnya, jika engkau mengasihi Tuhan demi kesejahteraan fisik atau kenikmatan 

sesaat, sekalipun pada akhirnya kasihmu kepada Tuhan mencapai puncaknya dan 

engkau tidak menginginkan apa pun lagi, kasih yang kaucari ini tetap adalah kasih 

yang tercemar dan tidak berkenan bagi Tuhan. Orang-orang yang menggunakan 

kasih kepada Tuhan untuk memperkaya kehidupan mereka yang membosankan dan 

mengisi kekosongan dalam hati mereka adalah jenis orang yang berhasrat mencari 

kehidupan yang mudah, bukan orang yang benar-benar berupaya untuk mengasihi 

Tuhan. Kasih seperti ini adalah kasih yang terpaksa, itu merupakan pengejaran 

kepuasan emosi semata, dan Tuhan tidak membutuhkan kasih semacam ini. Jadi, 

kasih seperti apa yang kaumiliki? Apa tujuanmu mengasihi Tuhan? Seberapa besar 

kasih sejati yang kaumiliki bagi Tuhan saat ini? Kasih kebanyakan di antaramu 

adalah kasih seperti yang disebutkan di atas. Kasih semacam ini hanya 

mempertahankan status quo; kasih semacam ini tidak dapat bertahan untuk 

selamanya, ataupun berakar dalam diri manusia. Kasih semacam ini bagaikan bunga 

yang tidak menghasilkan buah setelah mekar dan kemudian layu. Dengan kata lain, 

setelah engkau telanjur mengasihi Tuhan dengan cara seperti itu, jika tak seorang 

pun yang membimbingmu dalam perjalanan selanjutnya, engkau akan jatuh. Jika 

engkau hanya bisa mengasihi Tuhan pada masa mengasihi Tuhan tetapi tidak ada 

perubahan watak setelahnya, engkau akan tetap tidak mampu melepaskan diri dari 

selubung pengaruh kegelapan, engkau akan tetap tidak sanggup melepaskan diri 

dari ikatan Iblis dan tipu dayanya. Tak seorang pun dari orang semacam itu yang 

bisa sepenuhnya didapatkan oleh Tuhan; pada akhirnya, roh, jiwa, dan tubuh mereka 

akan tetap dimiliki Iblis. Tidak ada keraguan tentang hal ini. Semua orang yang tidak 

bisa sepenuhnya didapatkan oleh Tuhan akan kembali ke tempat asal mereka, yakni 

kembali kepada Iblis, dan mereka akan turun ke lautan api dan belerang untuk 

menerima penghukuman selanjutnya dari Tuhan. Orang-orang yang didapatkan oleh 

Tuhan adalah mereka yang meninggalkan Iblis dan melepaskan diri dari wilayah 

kekuasaannya. Orang-orang seperti ini secara sah terhitung sebagai anak-anak 



304 
 

kerajaan. Begitulah cara anak-anak kerajaan dibentuk. 

Dikutip dari "Pandangan yang Harus Dimiliki Orang Percaya"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Hari ini, untuk percaya kepada Tuhan yang praktis, engkau harus menginjakkan 

kaki di jalan yang benar. Jika engkau percaya kepada Tuhan, engkau tidak 

semestinya hanya mencari berkat, tetapi berusahalah mengasihi dan mengenal 

Tuhan. Melalui pencerahan-Nya, melalui pencarian pribadimu sendiri, engkau dapat 

makan dan minum firman-Nya, mengembangkan pemahaman sejati akan Tuhan, 

dan memiliki kasih sejati akan Tuhan yang bersumber dari hatimu yang paling dalam. 

Dengan kata lain, ketika kasihmu kepada Tuhan paling tulus, dan tidak ada yang bisa 

menghancurkan atau menghalangi kasihmu kepada-Nya, saat inilah engkau berada 

di jalan yang benar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan. Ini membuktikan bahwa 

engkau adalah milik Tuhan, karena hatimu sudah menjadi milik Tuhan dan tidak ada 

hal lain yang bisa memilikimu. Melalui pengalamanmu, melalui harga yang telah 

kaubayar, dan melalui pekerjaan Tuhan, engkau dapat mengembangkan kasih 

kepada Tuhan tanpa diminta—dan ketika engkau melakukannya, engkau akan 

menjadi bebas dari pengaruh Iblis dan akan hidup dalam terang firman Tuhan. Hanya 

ketika engkau telah terbebas dari pengaruh kegelapan, barulah dapat dikatakan 

engkau telah memperoleh Tuhan. Dalam imanmu kepada Tuhan, engkau harus 

berusaha mencari tujuan ini. Ini adalah tugasmu masing-masing. Tak satu pun 

darimu yang boleh puas dengan keadaan saat ini. Pemikiranmu tidak boleh 

bercabang terhadap pekerjaan Tuhan, maupun menganggapnya enteng. Engkau 

harus memikirkan Tuhan dalam segala hal dan setiap saat, dan melakukan semua 

hal demi Dia. Dan setiap kali engkau berbicara atau bertindak, engkau harus 

mengutamakan kepentingan rumah Tuhan. Hanya dengan demikian, engkau dapat 

memperkenan hati Tuhan. 

Dikutip dari "Engkau Harus Hidup untuk Kebenaran karena Engkau Percaya kepada Tuhan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Seorang yang melayani Tuhan tidak boleh hanya tahu tentang menderita bagi-

Nya; lebih dari itu, mereka harus mengerti bahwa tujuan percaya kepada Tuhan 

adalah berusaha untuk mengasihi Tuhan. Tuhan memakai dirimu bukan sekadar 

untuk memurnikanmu atau membuatmu menderita, tetapi Dia memakaimu supaya 

engkau mengetahui perbuatan-Nya, mengetahui makna sejati hidup manusia, dan 

secara khusus agar engkau tahu bahwa melayani Tuhan bukanlah tugas yang 

mudah. Mengalami pekerjaan Tuhan bukanlah tentang menikmati anugerah, tetapi 

lebih tentang menderita demi kasihmu kepada-Nya. Karena engkau menikmati 
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anugerah Tuhan, engkau juga harus menikmati hajaran-Nya; engkau harus 

mengalami semua ini. Engkau bisa mengalami pencerahan Tuhan dalam dirimu dan 

engkau juga bisa mengalami penanganan Tuhan dan penghakiman-Nya. Dengan 

cara demikian, pengalamanmu akan menjadi luas dan lengkap. Tuhan telah 

melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran-Nya terhadapmu. Firman Tuhan 

telah menanganimu, tetapi bukan hanya itu; firman Tuhan juga telah mencerahkan 

dan menerangimu. Ketika engkau negatif dan lemah, Tuhan mengkhawatirkan 

dirimu. Semua pekerjaan ini dimaksudkan supaya engkau tahu bahwa segala 

sesuatu yang berkaitan dengan manusia berada dalam pengaturan Tuhan. Engkau 

mungkin berpikir bahwa percaya kepada Tuhan adalah tentang penderitaan atau 

melakukan segala macam hal bagi-Nya; engkau mungkin berpikir bahwa tujuan 

percaya kepada Tuhan adalah agar dagingmu merasakan kedamaian, atau agar 

segala sesuatu dalam hidupmu berjalan lancar, atau agar engkau merasa nyaman 

dan tenang dalam segala hal. Namun, tak satu pun dari hal-hal ini merupakan tujuan 

yang harus manusia capai dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Jika engkau 

percaya demi tujuan-tujuan ini, berarti sudut pandangmu itu salah dan sama sekali 

tidak mungkin bagimu untuk disempurnakan. Tindakan Tuhan, watak Tuhan yang 

benar, hikmat-Nya, firman-Nya, keajaiban-Nya serta diri-Nya yang tak terselami, 

semua itulah yang harus manusia pahami. Engkau harus menggunakan pemahaman 

ini untuk menyingkirkan dari dalam hatimu semua tuntutan, harapan dan gagasan 

pribadimu. Hanya dengan menyingkirkan hal-hal ini, engkau bisa memenuhi syarat 

yang dituntut oleh Tuhan, dan hanya dengan melakukan ini, engkau bisa memiliki 

hidup dan memuaskan Tuhan. Tujuan percaya kepada Tuhan adalah untuk 

memuaskan-Nya dan hidup dalam watak yang Dia inginkan, sehingga tindakan dan 

kemuliaan-Nya dapat terwujud lewat sekelompok orang yang tidak layak ini. Inilah 

cara pandang yang benar untuk percaya kepada Tuhan, dan ini juga merupakan 

tujuan yang harus engkau capai. Engkau harus memiliki cara pandang yang benar 

dalam memercayai Tuhan dan engkau harus berusaha mendapatkan firman Tuhan. 

Engkau perlu makan dan minum firman Tuhan dan harus bisa hidup dalam 

kebenaran dan terutama engkau harus mampu melihat perbuatan-perbuatan-Nya 

yang nyata, perbuatan-Nya yang menakjubkan di seluruh alam semesta, juga 

pekerjaan nyata yang Dia lakukan dalam daging. Melalui pengalaman praktis 

mereka, manusia bisa menghargai bagaimana Tuhan melakukan pekerjaan-Nya 

dalam diri mereka dan apa yang menjadi kehendak-Nya bagi mereka. Tujuan semua 

ini adalah untuk menyingkirkan watak mereka yang rusak dan jahat. Setelah engkau 

menyingkirkan dari dalam dirimu kecemaran dan ketidakbenaran, dan setelah 

engkau membersihkan niatmu yang salah dan setelah engkau mengembangkan 

imanmu yang sejati kepada Tuhan—hanya dengan iman sejatilah engkau bisa 
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benar-benar mengasihi Tuhan. Engkau hanya bisa mengasihi Tuhan dengan murni 

di atas dasar kepercayaanmu kepada-Nya. Dapatkah engkau mengasihi Tuhan 

tanpa percaya kepada-Nya? Karena engkau percaya kepada Tuhan, engkau tidak 

bisa membiarkan dirimu bingung tentang hal ini. Sebagian orang menjadi penuh 

semangat begitu mereka melihat bahwa iman kepada Tuhan akan memberi mereka 

berkat, tetapi langsung kehilangan energi begitu tahu bahwa mereka harus 

mengalami pemurnian. Seperti itukah percaya kepada Tuhan? Pada akhirnya, 

engkau harus mencapai ketaatan yang sempurna dan mutlak di hadapan Tuhan 

dalam imanmu. Engkau percaya kepada Tuhan, tetapi masih menuntut-Nya, memiliki 

banyak gagasan agamawi yang tidak bisa engkau lepaskan, keinginan pribadi yang 

tak bisa engkau lepaskan, dan masih mencari berkat daging, dan ingin agar Tuhan 

menyelamatkan dagingmu, menyelamatkan jiwamu—semua itu adalah perilaku 

orang yang punya cara pandang salah. Meskipun orang dengan kepercayaan 

agamawi memiliki iman kepada Tuhan, mereka tidak berusaha mengubah watak 

mereka, tidak mengejar pengenalan akan Tuhan, tetapi sebaliknya mereka hanya 

tertarik mencari apa yang daging mereka inginkan. Banyak di antara engkau sekalian 

yang memiliki iman yang termasuk dalam golongan orang agamawi; ini bukanlah 

iman yang sejati kepada Tuhan. Untuk percaya kepada Tuhan, manusia harus 

memiliki hati yang siap untuk menderita bagi-Nya dan kerelaan untuk menyerahkan 

diri bagi-Nya. Jika mereka tidak memenuhi kedua persyaratan ini, hal itu tidak 

dianggap sebagai iman kepada Tuhan dan mereka tidak akan mampu mengalami 

perubahan dalam watak mereka. Hanya mereka yang dengan sungguh-sungguh 

mengejar kebenaran, mencari pengenalan akan Tuhan, dan mengejar kehidupan 

yang merupakan orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan. 

Dikutip dari "Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Sekarang apakah engkau semua memahami apa arti kepercayaan kepada 

Tuhan? Apakah kepercayaan kepada Tuhan berarti melihat tanda dan mukjizat? 

Apakah itu berarti naik ke surga? Percaya kepada Tuhan tidaklah mudah. Praktik-

praktik agamawi semacam itu harus disingkirkan; mengejar kesembuhan orang sakit 

dan mengusir setan, berfokus pada tanda dan mukjizat, mendambakan lebih banyak 

kasih karunia, damai sejahtera dan sukacita, mengejar prospek dan kenyamanan 

daging—semua ini adalah praktik-praktik agamawi, dan praktik-praktik agamawi 

semacam itu merupakan jenis kepercayaan yang samar. Apa yang dimaksud dengan 

kepercayaan yang sejati kepada Tuhan sekarang ini? Itu adalah penerimaan 

terhadap firman Tuhan sebagai kenyataan hidup dan mengenal Tuhan dari firman-

Nya untuk mencapai kasih sejati kepada-Nya. Lebih jelasnya: kepercayaan kepada 
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Tuhan adalah agar engkau bisa menaati Tuhan, mengasihi-Nya, dan melakukan 

tugas yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan Tuhan. Inilah tujuan percaya 

kepada Tuhan. Engkau harus mencapai pengetahuan tentang keindahan Tuhan, 

tentang betapa Tuhan layak untuk dihormati, tentang bagaimana Tuhan melakukan 

pekerjaan keselamatan dalam diri semua makhluk ciptaan dan menyempurnakan 

mereka—inilah inti dari kepercayaanmu kepada Tuhan. Kepercayaan kepada Tuhan 

pada dasarnya adalah peralihan dari hidup dalam daging kepada hidup yang 

mengasihi Tuhan; dari hidup dalam kerusakan menjadi hidup dalam firman Tuhan; 

ini berarti keluar dari wilayah kekuasaan Iblis dan hidup di bawah pemeliharaan dan 

perlindungan Tuhan; ini berarti mampu mencapai ketaatan kepada Tuhan dan bukan 

ketaatan kepada daging; ini berarti mengizinkan Tuhan mendapatkan seluruh 

hatimu, mengizinkan Tuhan menyempurnakanmu, dan membebaskan dirimu sendiri 

dari watak jahat yang rusak. Kepercayaan kepada Tuhan pada prinsipnya adalah 

agar kuasa dan kemuliaan Tuhan termanifestasi dalam dirimu, sehingga engkau bisa 

melakukan kehendak Tuhan, dan menyelesaikan rencana Tuhan, dan bisa menjadi 

kesaksian bagi Tuhan di hadapan Iblis. Kepercayaan kepada Tuhan seharusnya 

tidak berputar di sekitar keinginan untuk melihat tanda dan mukjizat, ataupun untuk 

kepentingan dagingmu sendiri. Kepercayaan itu seharusnya tentang pengejaran 

pengenalan akan Tuhan, dan mampu menaati Tuhan, dan sama seperti Petrus, 

menaati Dia sampai mati. Inilah tujuan utama percaya kepada Tuhan. Orang makan 

dan minum firman Tuhan supaya mengenal Tuhan dan memuaskan Dia. Makan dan 

minum firman Tuhan memberimu pengenalan yang lebih besar tentang Tuhan, dan 

baru setelah itulah engkau mampu menaati Dia. Dengan pengenalan akan Tuhan 

barulah engkau bisa mengasihi Dia, dan inilah tujuan yang manusia harus miliki 

dalam kepercayaannya kepada Tuhan. Jika, dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, 

engkau selalu berusaha melihat tanda dan mukjizat, artinya cara pandang 

kepercayaan ini salah. Kepercayaan kepada Tuhan pada prinsipnya adalah 

penerimaan terhadap firman Tuhan sebagai kenyataan hidup. Tujuan Tuhan hanya 

dicapai dengan melakukan firman Tuhan yang keluar dari mulut-Nya dan 

melaksanakannya di dalam dirimu. Dalam memercayai Tuhan, manusia harus 

berjuang untuk disempurnakan oleh Tuhan, mampu tunduk kepada Tuhan, dan taat 

sepenuhnya kepada Tuhan. Jika engkau mampu menaati Tuhan tanpa keluhan, 

memperhatikan kerinduan Tuhan, mencapai tingkat pertumbuhan seperti Petrus, 

dan memiliki sikap Petrus yang dikatakan oleh Tuhan, itulah saatnya ketika engkau 

telah mencapai keberhasilan dalam kepercayaan kepada Tuhan, dan itu akan 

menandakan bahwa engkau telah didapatkan oleh Tuhan. 

Dikutip dari "Segala Sesuatu Terlaksana oleh Firman Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Engkau berharap bahwa imanmu kepada Tuhan tidak akan mendatangkan 

tantangan atau kesengsaraan, ataupun kesulitan sekecil apa pun. Engkau selalu 

mengejar hal-hal yang tidak berharga, dan tidak menghargai hidup, melainkan 

menempatkan pikiran yang terlalu muluk-muluk di atas kebenaran. Engkau sungguh 

tidak berharga! Engkau hidup seperti babi—apa bedanya antara engkau, babi, dan 

anjing? Bukankah mereka yang tidak mengejar kebenaran, melainkan mengasihi 

daging, adalah binatang buas? Bukankah mereka yang mati, tanpa roh, adalah 

mayat berjalan? Berapa banyak firman yang telah disampaikan di antara engkau 

sekalian? Apakah hanya sedikit pekerjaan yang dilakukan di antaramu? Berapa 

banyak yang telah Kuberikan di antaramu? Lalu mengapa engkau tidak 

mendapatkannya? Apa yang harus engkau keluhkan? Bukankah engkau tidak 

mendapatkan apa-apa karena engkau terlalu mengasihi daging? Dan bukankah ini 

karena pikiranmu yang terlalu muluk-muluk? Bukankah karena engkau terlalu 

bodoh? Jika engkau tidak mampu memperoleh berkat-berkat ini, dapatkah engkau 

menyalahkan Tuhan karena tidak menyelamatkanmu? Hal yang engkau kejar adalah 

agar bisa memperoleh kedamaian setelah percaya kepada Tuhan, agar anak-

anakmu bebas dari penyakit, suamimu memiliki pekerjaan yang baik, putramu 

menemukan istri yang baik, putrimu mendapatkan suami yang layak, lembu dan 

kudamu dapat membajak tanah dengan baik, cuaca bagus selama satu tahun untuk 

hasil panenmu. Inilah yang engkau cari. Pengejaranmu hanyalah untuk hidup dalam 

kenyamanan, supaya tidak ada kecelakaan menimpa keluargamu, angin badai 

berlalu darimu, wajahmu tak tersentuh oleh debu pasir, hasil panen keluargamu tidak 

dilanda banjir, terhindar dari bencana, hidup dalam dekapan Tuhan, hidup dalam 

sarang yang nyaman. Seorang pengecut sepertimu, yang selalu mengejar daging—

apa engkau punya hati, apa engkau punya roh? Bukankah engkau adalah binatang 

buas? Aku memberimu jalan yang benar tanpa meminta imbalan apa pun, tetapi 

engkau tidak mengejarnya. Apakah engkau salah satu dari orang-orang yang 

percaya kepada Tuhan? Aku memberikan kehidupan manusia yang nyata 

kepadamu, tetapi engkau tidak mengejarnya. Apakah engkau tidak ada bedanya dari 

babi atau anjing? Babi tidak mengejar kehidupan manusia, mereka tidak berupaya 

supaya ditahirkan, dan mereka tidak mengerti makna hidup. Setiap hari, setelah 

makan sampai kenyang, mereka hanya tidur. Aku telah memberimu jalan yang 

benar, tetapi engkau belum mendapatkannya. Tanganmu kosong. Apakah engkau 

bersedia melanjutkan kehidupan ini, kehidupan seekor babi? Apa pentingnya 

orang-orang seperti itu hidup? Hidupmu hina dan tercela, engkau hidup di tengah-

tengah kecemaran dan kecabulan, dan tidak mengejar tujuan apa pun; bukankah 

hidupmu paling tercela? Apakah engkau masih berani memandang Tuhan? Jika 

engkau terus mengalami dengan cara demikian, bukankah engkau tidak akan 
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memperoleh apa-apa? Jalan yang benar telah diberikan kepadamu, tetapi apakah 

pada akhirnya engkau dapat memperolehnya, itu tergantung pada pengejaran 

pribadimu sendiri. 

Dikutip dari "Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Sebenarnya, seberapa besar engkau mengasihi Tuhan sekarang ini? Dan 

seberapa banyak engkau mengetahui segala yang telah Tuhan lakukan dalam 

dirimu? Ini adalah hal-hal yang perlu engkau pelajari. Ketika Tuhan datang ke dunia, 

segala sesuatu yang telah Tuhan lakukan dalam diri manusia dan izinkan untuk 

manusia lihat adalah agar manusia bisa mengasihi-Nya dan benar-benar mengenal-

Nya. Bahwa manusia mampu menderita bagi Tuhan dan dapat sampai sejauh ini, 

salah satu sebabnya, adalah karena kasih Tuhan, dan sebab lainnya, adalah karena 

keselamatan dari Tuhan; selain itu, ini adalah hasil dari penghakiman dan pekerjaan 

hajaran yang telah Tuhan lakukan dalam diri manusia. Jika engkau tidak mengalami 

penghakiman, hajaran, dan ujian dari Tuhan, dan jika Tuhan belum membuat engkau 

semua menderita, maka, jujur saja, engkau semua tidak benar-benar mengasihi 

Tuhan. Semakin besar pekerjaan Tuhan dalam diri manusia dan semakin besar 

penderitaan manusia, maka semakin menunjukkan seberapa bermaknanya 

pekerjaan Tuhan, dan semakin hati manusia itu mampu untuk benar-benar 

mengasihi Tuhan. Bagaimana engkau belajar mengasihi Tuhan? Tanpa siksaan dan 

pemurnian, tanpa ujian-ujian yang menyakitkan—dan apalagi, jika semua yang 

Tuhan berikan kepada manusia hanyalah kasih karunia, kasih, dan belas kasih—

apakah engkau akan mampu mencapai titik di mana engkau benar-benar mengasihi 

Tuhan? Di satu sisi, selama ujian dari Tuhan, manusia menjadi mengenal 

kekurangan-kekurangannya, dan melihat bahwa ia tidak penting, hina, dan rendah, 

bahwa ia tidak memiliki apa-apa dan bukan apa-apa; di sisi lain, selama ujian-Nya 

Tuhan menciptakan lingkungan yang berbeda-beda bagi manusia yang membuatnya 

semakin mampu mengalami keindahan Tuhan. Walaupun kesengsaraan yang 

dialami berat, dan kadang kala tak tertahankan—bahkan mencapai tahap dukacita 

yang meremukkan—setelah mengalaminya, manusia melihat betapa indahnya 

pekerjaan Tuhan dalam dirinya, dan hanya di atas dasar ini, lahirlah dalam diri 

manusia kasih yang sejati kepada Tuhan. Sekarang ini manusia melihat bahwa 

dengan kasih karunia, kasih, dan belas kasih Tuhan saja, ia tidak mampu benar-

benar mengenal dirinya sendiri, apalagi mengetahui esensi manusia. Hanya melalui 

pemurnian dan penghakiman dari Tuhan, dan dalam proses pemurnian itu sendiri, 

manusia bisa mengenal kekurangan-kekurangannya, dan mengetahui bahwa ia 

tidak memiliki apa-apa. Maka, kasih manusia akan Tuhan dibangun atas dasar 
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pemurnian dan penghakiman Tuhan. Jika engkau hanya menikmati kasih karunia 

Tuhan, memiliki kehidupan keluarga yang penuh damai atau berkat secara materi, 

berarti engkau belum mendapatkan Tuhan, dan keyakinanmu kepada Tuhan tidak 

bisa dikatakan berhasil. Tuhan telah menjalankan satu tahap pekerjaan kasih karunia 

dalam daging, dan telah memberikan berkat-berkat materi kepada manusia, tetapi 

manusia tidak bisa disempurnakan hanya dengan kasih karunia, kasih, dan belas 

kasih saja. Dalam pengalaman-pengalamannya, manusia mengalami sebagian 

kasih Tuhan, dan melihat kasih dan belas kasih Tuhan, tetapi setelah mengalaminya 

selama beberapa waktu, ia melihat bahwa kasih karunia dan kasih dan belas kasih 

Tuhan tidak mampu membuat manusia sempurna, tidak mampu menyingkapkan apa 

yang rusak dalam diri manusia, dan tidak mampu menghilangkan watak manusia 

yang rusak, atau menyempurnakan kasih dan imannya. Pekerjaan kasih karunia 

Tuhan adalah pekerjaan satu periode, dan manusia tidak dapat menggantungkan diri 

pada menikmati kasih karunia Tuhan untuk mengenal-Nya. 

Dikutip dari "Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa 

Mengenal Keindahan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Banyak orang yang mengikut Tuhan hanya peduli dengan bagaimana 

memperoleh berkat atau menghindari bencana. Begitu pekerjaan dan pengaturan 

Tuhan disebut, mereka terdiam dan kehilangan minat. Mereka berpikir bahwa 

memahami perkara yang membosankan semacam itu tidak akan membantu 

kehidupan mereka untuk bertumbuh atau memberikan manfaat apa pun. Akibatnya, 

walaupun mereka telah mendengar tentang pengelolaan Tuhan, mereka tidak terlalu 

mengindahkannya. Mereka tidak menganggap hal itu sebagai sesuatu yang 

berharga untuk diterima, apalagi menerimanya sebagai bagian dari kehidupan 

mereka. Orang-orang semacam itu memiliki satu tujuan yang sangat sederhana 

dalam mengikut Tuhan, dan tujuan itu adalah untuk memperoleh berkat. Orang-

orang semacam itu tidak bisa diminta untuk memperhatikan hal lain yang tidak 

melibatkan tujuan ini secara langsung. Bagi mereka, tidak ada tujuan yang lebih sah 

daripada percaya kepada Tuhan untuk memperoleh berkat—inilah inti dari iman 

mereka. Jika sesuatu tidak berkontribusi untuk tujuan ini, mereka tetap tidak tergerak 

olehnya. Inilah yang terjadi dengan kebanyakan orang yang percaya kepada Tuhan 

pada masa kini. Tujuan dan niat mereka kelihatannya benar, karena bersamaan 

dengan percaya kepada Tuhan, mereka juga mengorbankan diri untuk Tuhan, 

mempersembahkan diri mereka kepada Tuhan, dan melaksanakan tugas mereka. 

Mereka meninggalkan masa muda mereka, meninggalkan keluarga dan pekerjaan, 

dan bahkan menghabiskan waktu bertahun-tahun menyibukkan diri jauh dari rumah. 

Demi tujuan akhir mereka, mereka mengubah minat mereka, pandangan mereka 
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tentang hidup, dan bahkan mengubah arah yang mereka tempuh, tetapi mereka tidak 

dapat mengubah tujuan kepercayaan mereka kepada Tuhan. Mereka sangat sibuk 

menggapai cita-cita mereka sendiri; sejauh apa pun jalannya, dan sebanyak apa pun 

kesulitan dan rintangan yang ada di sepanjang jalan, mereka tetap tekun dan tidak 

takut mati. Kekuatan apa yang mendorong mereka untuk terus mendedikasikan diri 

mereka seperti ini? Apakah hati nurani mereka? Apakah karakter mereka yang 

agung dan mulia? Apakah tekad mereka untuk melawan kekuatan jahat sampai pada 

akhirnya? Apakah iman mereka yang membuat mereka memberikan kesaksian 

tentang Tuhan tanpa mencari upah? Apakah kesetiaan mereka yang membuat 

mereka rela menyerahkan segalanya untuk melakukan kehendak Tuhan? Ataukah 

semangat pengabdian mereka yang membuat mereka selalu meninggalkan 

keinginan pribadi mereka yang berlebih-lebihan? Bagi seseorang yang tidak pernah 

memahami pekerjaan pengelolaan Tuhan, untuk tetap berkorban begitu banyak, 

sungguh sebuah keajaiban yang menakjubkan! Untuk saat ini, kita tidak perlu 

membahas berapa banyak yang telah diberikan oleh orang-orang ini. Meskipun 

demikian, perilaku mereka sangat layak untuk dianalisis. Selain dari keuntungan 

yang berhubungan sangat erat dengan mereka, mungkinkah ada alasan lain 

mengapa orang-orang yang tidak pernah memahami Tuhan mau berkorban begitu 

banyak bagi-Nya? Dalam hal ini, kita menemukan masalah yang sebelumnya tidak 

teridentifikasi: hubungan manusia dengan Tuhan semata-mata demi kepentingan diri 

sendiri. Hubungan ini adalah hubungan antara penerima dan pemberi berkat. 

Sederhananya, hubungan ini seperti hubungan antara karyawan dan majikan. 

Karyawan bekerja hanya untuk menerima upah yang diberikan oleh majikannya. 

Dalam hubungan semacam ini, tidak ada kasih sayang, hanya ada transaksi. Tidak 

ada tindakan mencintai dan dicintai, hanya ada derma dan belas kasihan. Tidak ada 

pengertian, hanya ada kemarahan terpendam dan tipu daya. Tidak ada keintiman, 

hanya ada jurang yang tak bisa diseberangi. Sekarang setelah segala sesuatunya 

telah sampai pada titik ini, siapakah yang mampu membalikkan arah semacam ini? 

Dan berapa banyakkah orang yang benar-benar mampu memahami betapa 

buruknya hubungan ini? Aku yakin bahwa ketika orang membenamkan diri dalam 

kegembiraan karena diberkati, tak seorang pun yang dapat membayangkan 

betapa memalukan dan tidak sedap dipandangnya hubungan dengan Tuhan yang 

seperti ini. 

Hal yang paling menyedihkan mengenai kepercayaan umat manusia kepada 

Tuhan adalah bahwa manusia melakukan pengelolaannya sendiri di tengah-tengah 

pekerjaan Tuhan dan tidak mengindahkan pengelolaan Tuhan. Kegagalan manusia 

yang terbesar terletak pada fakta bahwa, sementara mereka berusaha untuk tunduk 

kepada Tuhan dan menyembah Dia, manusia membangun tempat tujuannya sendiri 
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dan merencanakan bagaimana menerima berkat terbesar dan tempat tujuan yang 

terbaik. Bahkan jika orang memahami betapa malang, menjijikkan, dan 

menyedihkannya keadaan mereka, berapa banyakkah yang rela meninggalkan cita-

cita dan harapan mereka? Dan siapakah yang dapat menghentikan langkah mereka 

sendiri dan berhenti dari hanya memikirkan diri mereka sendiri? Tuhan membutuhkan 

orang-orang yang mau bekerja sama secara dekat dengan-Nya untuk menyelesaikan 

pengelolaan-Nya. Dia membutuhkan orang-orang yang mau tunduk kepada-Nya 

dengan mengabdikan seluruh pikiran dan tubuh mereka untuk pekerjaan pengelolaan-

Nya. Dia tidak membutuhkan orang-orang yang mengulurkan tangan mereka untuk 

memohon kepada-Nya setiap hari, apalagi orang-orang yang hanya memberi sedikit 

dan kemudian menunggu untuk diberi upah. Tuhan memandang rendah orang-orang 

yang hanya memberikan kontribusi kecil dan kemudian berpuas diri dengan pencapaian 

mereka. Dia membenci orang-orang berdarah dingin yang tidak membenci 

pengelolaan-Nya dan hanya ingin berbicara tentang pergi ke surga dan mendapatkan 

berkat. Dia bahkan memiliki kebencian yang lebih besar terhadap mereka yang 

memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh pekerjaan yang dilakukan-Nya dalam 

menyelamatkan umat manusia. Itu karena orang-orang ini tidak pernah peduli 

tentang apa yang Tuhan ingin capai dan dapatkan melalui pekerjaan pengelolaan-

Nya. Mereka hanya peduli dengan bagaimana mereka dapat memanfaatkan 

kesempatan yang disediakan oleh pekerjaan Tuhan untuk mendapatkan berkat. 

Mereka tidak memedulikan hati Tuhan, dan sepenuhnya disibukkan dengan prospek 

dan nasib mereka sendiri. Orang-orang yang membenci pekerjaan pengelolaan Tuhan 

dan sama sekali tidak memiliki minat pada bagaimana Tuhan menyelamatkan umat 

manusia serta kehendak-Nya, hanya melakukan apa yang menyenangkan mereka 

dengan cara yang terlepas dari pekerjaan pengelolaan Tuhan. Perilaku mereka tidak 

diingat atau diperkenan Tuhan, apalagi dipandang baik oleh Tuhan. 

Dikutip dari "Manusia Hanya Dapat Diselamatkan di Tengah Pengelolaan Tuhan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Apa yang seharusnya engkau kejar sekarang? Apakah engkau mampu memberi 

kesaksian tentang pekerjaan Tuhan, apakah engkau mampu atau tidak menjadi 

kesaksian dan perwujudan Tuhan, dan apakah engkau layak atau tidak untuk dipakai 

oleh-Nya—inilah hal-hal yang harus engkau cari. Berapa banyak pekerjaan yang 

Tuhan lakukan dalam dirimu? Berapa banyak yang telah engkau lihat, berapa 

banyak yang telah engkau sentuh? Berapa banyak yang telah kaualami, dan 

kaurasakan? Entah Tuhan telah mengujimu, menanganimu, atau mendisiplinkan 

dirimu, tindakan-Nya dan pekerjaan-Nya telah terlaksana dalam dirimu. Namun 

sebagai seorang yang percaya kepada Tuhan dan seseorang yang mau mengejar 
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untuk disempurnakan oleh-Nya, apakah engkau mampu memberikan kesaksian 

tentang pekerjaan Tuhan berdasarkan pengalaman praktismu sendiri? Bisakah 

engkau hidup dalam firman Tuhan melalui pengalaman praktismu? Apakah engkau 

mampu membekali orang lain melalui pengalaman praktismu sendiri, dan 

mengorbankan seluruh hidupmu untuk memberikan kesaksian tentang pekerjaan 

Tuhan? Untuk memberi kesaksian tentang pekerjaan Tuhan, engkau harus 

mengandalkan pengalamanmu, pengetahuanmu, dan harga yang sudah engkau 

bayar. Hanya dengan demikianlah engkau dapat memuaskan kehendak-Nya. 

Apakah engkau seseorang yang memberi kesaksian tentang pekerjaan Tuhan? 

Apakah engkau memiliki aspirasi ini? Jika engkau mampu menjadi kesaksian tentang 

nama-Nya, dan terlebih lagi, tentang pekerjaan-Nya, dan jika engkau dapat hidup 

dalam gambaran yang Dia inginkan dari umat-Nya, berarti engkau adalah saksi bagi 

Tuhan. Bagaimanakah seharusnya engkau bersaksi bagi Tuhan? Engkau 

melakukannya dengan mencari dan merindukan untuk hidup dalam firman Tuhan, 

dan dengan memberi kesaksian melalui kata-katamu, engkau memungkinkan orang 

untuk mengenal pekerjaan-Nya dan melihat tindakan-Nya. Jika engkau sungguh-

sungguh mencari semua ini, Tuhan akan menyempurnakanmu. Jika yang engkau 

cari hanyalah agar disempurnakan oleh Tuhan dan diberkati pada akhirnya, maka 

cara pandang imanmu kepada Tuhan tidaklah murni. Engkau harus berusaha 

mengetahui bagaimana agar melihat perbuatan Tuhan dalam kehidupan nyata, 

bagaimana memuaskan-Nya ketika Dia menyatakan kehendak-Nya kepadamu, 

bagaimana engkau harus memberi kesaksian tentang kebesaran dan hikmat-Nya, dan 

bagaimana memberi kesaksian tentang cara-Nya mendisiplinkan dan menangani 

dirimu. Semua ini adalah hal-hal yang harus engkau renungkan. Jika kasihmu kepada 

Tuhan hanyalah supaya engkau bisa mengambil bagian dalam kemuliaan Tuhan 

setelah Dia menyempurnakanmu, maka itu masih belum cukup dan tidak bisa 

memenuhi tuntutan Tuhan. Engkau harus mampu memberi kesaksian tentang 

pekerjaan Tuhan, memuaskan tuntutan-Nya, dan mengalami pekerjaan yang telah Dia 

lakukan dalam diri manusia dengan cara yang praktis. Entah itu rasa sakit, air mata, 

atau kesedihan, engkau harus mengalami semua ini dalam penerapanmu. Semua itu 

dimaksudkan untuk menyempurnakanmu sebagai seseorang yang menjadi kesaksian 

bagi Tuhan. Sebenarnya, apa yang mendorongmu untuk menderita dan mencari 

penyempurnaan? Apakah penderitaanmu saat ini benar-benar demi mengasihi Tuhan 

dan menjadi kesaksian bagi-Nya? Ataukah demi mendapatkan berkat daging, bagi 

harapan masa depan dan nasibmu? Semua niat, motivasi, dan tujuan yang engkau 

kejar harus diluruskan dan tidak boleh dituntun oleh kehendakmu sendiri. 

Dikutip dari "Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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6. Arti Penderitaan dan Penderitaan Seperti Apa yang harus 

Ditanggung oleh Orang Percaya 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Sekarang ini, sebagian besar orang tidak memiliki pengetahuan itu. Mereka 

percaya bahwa penderitaan tidak ada nilainya, mereka dijauhi oleh dunia, kehidupan 

rumah tangga mereka bermasalah, mereka tidak dikasihi Tuhan, dan prospek 

mereka suram. Penderitaan sebagian orang mencapai titik ekstrem, dan pikiran 

mereka mengarah kepada kematian. Ini bukanlah kasih kepada Tuhan yang sejati; 

orang-orang seperti itu adalah pengecut, mereka tidak memiliki ketekunan, mereka 

lemah dan tidak berdaya! Tuhan benar-benar ingin manusia mengasihi-Nya, tetapi 

makin manusia mengasihi-Nya, makin besar penderitaan manusia, dan makin 

manusia mengasihi-Nya, makin besar ujiannya. Jika engkau mengasihi-Nya, semua 

jenis penderitaan akan menimpamu—dan jika engkau tidak mengasihi-Nya, mungkin 

segala sesuatu akan berjalan dengan lancar bagimu, dan semuanya akan damai di 

sekelilingmu. Ketika engkau mengasihi Tuhan, engkau akan merasakan bahwa 

banyak hal di sekelilingmu tidak dapat diatasi, dan karena tingkat pertumbuhan 

dirimu terlalu kecil, engkau akan dimurnikan; apalagi, engkau tidak akan mampu 

memuaskan Tuhan, dan engkau akan terus merasa bahwa kehendak Tuhan terlalu 

tinggi, jauh dari jangkauan manusia. Karena semua ini, engkau akan dimurnikan—

karena ada banyak kelemahan di dalam dirimu, dan karena banyak hal tidak 

mampu memuaskan kehendak Tuhan, engkau akan dimurnikan di dalam dirimu. 

Namun engkau harus melihat dengan jelas bahwa penyucian hanya bisa dicapai 

melalui pemurnian. Maka, selama akhir zaman ini engkau semua harus menjadi 

saksi bagi Tuhan. Seberapa besarnya pun penderitaanmu, engkau harus 

menjalaninya sampai akhir, dan bahkan sampai helaan napasmu yang terakhir, 

engkau tetap harus setia kepada Tuhan, dan berada dalam pengaturan Tuhan; 

hanya inilah yang disebut benar-benar mengasihi Tuhan, dan hanya inilah kesaksian 

yang kuat dan bergema. 

Dikutip dari "Hanya Dengan Mengalami Ujian-Ujian yang Menyakitkan Engkau Semua Bisa 

Mengenal Keindahan Tuhan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Jangan berkecil hati, jangan lemah, maka Aku akan menjadikan segalanya jelas 

bagimu. Jalan menuju kerajaan tidaklah mulus; tidak ada yang sesederhana itu! 

Engkau ingin berkat datang dengan mudah, bukan? Sekarang, semua orang 

akan mengalami ujian pahit yang harus dihadapi. Tanpa ujian semacam itu, hati 

penuh kasih yang engkau miliki bagi-Ku tidak akan tumbuh lebih kuat, dan 

engkau tidak akan memiliki kasih yang sejati bagi-Ku. Bahkan jika ujian itu hanya 
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berupa peristiwa-peristiwa kecil, semua orang harus menjalaninya; hanya saja 

tingkat kesulitan ujian-ujian itu berbeda-beda untuk masing-masing orang. Ujian 

merupakan berkat dari-Ku, dan berapa banyak dari antaramu sering datang ke 

hadapan-Ku dan berlutut untuk meminta berkat-Ku? Anak-anak bodoh! Engkau 

selalu mengira bahwa beberapa kata kemujuran merupakan berkat-Ku, tetapi tidak 

menyadari bahwa kepahitan merupakan salah satu berkat-Ku. Mereka yang berbagi 

dalam kepahitan-Ku pasti akan berbagi juga dalam kemanisan-Ku. Itulah janji-Ku dan 

berkat-Ku untukmu. 

Dikutip dari "Bab 41, Perkataan Kristus pada Mulanya"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Ketika Tuhan bekerja untuk memurnikan manusia, manusia menderita. Semakin 

besar pemurnian yang dialaminya, akan semakin besar kasihnya kepada Tuhan, dan 

akan semakin besar kekuatan Tuhan dinyatakan dalam dirinya. Sebaliknya, semakin 

sedikit seseorang mengalami pemurnian, akan semakin sedikit kasihnya kepada 

Tuhan dan akan semakin sedikit kekuatan Tuhan dinyatakan di dalam dirinya. 

Semakin besar pemurnian dan penderitaan seseorang, dan semakin besar siksaan 

yang mereka alami, akan semakin dalam kasihnya kepada Tuhan, akan menjadi 

semakin murni imannya kepada Tuhan, dan akan semakin mendalam pengenalannya 

akan Tuhan. Dalam pengalamanmu, engkau akan melihat orang-orang yang 

mengalami banyak penderitaan saat mereka dimurnikan, yang mengalami banyak 

penanganan dan disiplin, dan engkau akan melihat bahwa orang-orang itulah yang 

memiliki kasih yang dalam kepada Tuhan dan pengenalan akan Tuhan yang lebih 

mendalam dan kuat. Mereka yang tidak mengalami penanganan Tuhan hanya akan 

memiliki pengenalan dangkal dan hanya bisa berkata: "Tuhan itu begitu baik, Dia 

memberikan anugerah kepada manusia sehingga manusia bisa menikmati-Nya." 

Jika orang telah mengalami penanganan dan disiplin Tuhan, mereka akan 

mampu membicarakan tentang pengenalan yang benar akan Tuhan. Jadi, semakin luar 

biasa pekerjaan Tuhan dalam diri manusia, semakin berharga dan bermakna pekerjaan 

itu. Semakin tak terselami itu bagimu dan semakin tidak sesuai dengan gagasanmu, 

semakin pekerjaan Tuhan itu mampu menaklukkanmu, mendapatkanmu, dan 

menjadikanmu sempurna. Betapa dalamnya makna penting pekerjaan Tuhan! Jika 

Tuhan tidak memurnikan manusia dengan cara ini, jika Dia tidak bekerja dengan 

metode ini, pekerjaan-Nya akan menjadi tidak efektif dan tanpa makna. Dikatakan di 

masa lalu bahwa Tuhan akan memilih dan mendapatkan kelompok orang ini, dan 

menyempurnakan mereka pada akhir zaman; dalam hal ini terkandung makna 

penting yang luar biasa. Semakin besar pekerjaan yang dikerjakan-Nya dalam 

dirimu, semakin dalam dan semakin murni kasihmu kepada Tuhan. Semakin besar 
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pekerjaan Tuhan, semakin manusia mampu memahami sesuatu dari hikmat-Nya 

dan semakin dalam pengenalan manusia akan Dia. 

Dikutip dari "Mereka yang Akan Disempurnakan Harus Mengalami Pemurnian"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Engkau harus menderita kesukaran demi kebenaran, engkau harus menyerahkan 

diri kepada kebenaran, engkau harus menanggung penghinaan demi kebenaran, 

dan untuk memperoleh lebih banyak kebenaran, engkau harus mengalami 

penderitaan yang lebih besar. Inilah yang harus engkau lakukan. Janganlah 

membuang kebenaran demi kehidupan keluarga yang damai, dan janganlah 

kehilangan martabat dan integritas hidupmu demi kesenangan sesaat. Engkau harus 

mengejar segala yang indah dan baik, dan engkau harus mengejar jalan dalam hidup 

yang lebih bermakna. Jika engkau menjalani kehidupan yang vulgar dan tidak 

mengejar tujuan apa pun, bukankah engkau menyia-nyiakan hidupmu? Apa yang 

dapat engkau peroleh dari kehidupan semacam itu? Engkau harus meninggalkan 

seluruh kenikmatan daging demi satu kebenaran, dan jangan membuang seluruh 

kebenaran demi sedikit kenikmatan. Orang-orang seperti ini tidak memiliki integritas 

atau martabat; keberadaan mereka tidak ada artinya! 

Dikutip dari "Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Saat menerima penghakiman dari firman Tuhan, kita tidak boleh takut menderita, 

kita juga tidak boleh takut kesakitan, dan kita terutama tidak boleh takut bahwa firman 

Tuhan akan menusuk hati kita. Kita harus membaca lebih banyak perkataan-Nya 

tentang cara Ia menghakimi dan menghajar kita dan mengungkapkan esensi kita 

yang rusak. Kita harus membacanya dan semakin sering membandingkan diri kita 

dengannya. Jangan membandingkan orang lain terhadap firman Tuhan—kita harus 

membandingkan diri kita sendiri dengan firman. Kita tidak kurang satu pun dari hal-

hal ini; kita sekalian bisa cocok dengan semua itu. Jika engkau tak percaya, cobalah 

buktikan sendiri. ... Sebelum melakukan hal lain, kita harus menyadari bahwa kita 

harus menerima setiap firman yang diucapkan oleh Tuhan, entah firman-Nya itu enak 

didengar atau tidak dan entah firman-Nya itu memberi kepada kita perasaan pahit 

atau manis. Seperti itulah sikap yang harus kita miliki terhadap firman Tuhan. Sikap 

macam apakah ini? Apakah sikap yang saleh? Sikap yang sabar, ataukah sikap rela 

menerima penderitaan? Kuberitahukan kepadamu bahwa bukan satu pun dari sikap-

sikap ini. Dalam iman kita, kita harus dengan tegas mempertahankan bahwa firman 

Tuhan adalah kebenaran. Karena firman Tuhan memang merupakan kebenaran, kita 

harus menerimanya secara rasional. Apakah kita mampu mengenalinya atau 
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mengakuinya atau tidak, sikap pertama kita terhadap firman Tuhan haruslah sikap 

penerimaan yang mutlak. 

Dikutip dari "Makna Penting Mengejar Kebenaran dan Jalan untuk Mengejarnya"  

dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman" 

 

Mengasihi Tuhan mengharuskan pencarian akan kehendak Tuhan dalam segala 

hal, dan itu menuntutmu untuk menyelidiki lubuk hati ketika sesuatu terjadi kepadamu, 

berusaha memahami kehendak Tuhan, dan berusaha memahami apa kehendak Tuhan 

dalam masalah itu, apa yang Dia minta untuk engkau capai, dan bagaimana engkau 

harus memperhatikan kehendak-Nya. Misalnya: sesuatu terjadi yang mengharuskanmu 

menanggung penderitaan, pada saat seperti itulah engkau harus memahami apa 

kehendak Tuhan, dan bagaimana harus memperhatikan kehendak-Nya. Engkau tidak 

boleh memuaskan dirimu sendiri: kesampingkan dirimu terlebih dahulu. Tidak ada yang 

lebih hina daripada kedagingan. Engkau harus berusaha memuaskan Tuhan, dan 

engkau harus memenuhi tugasmu. Dengan pemikiran seperti itu, Tuhan akan 

memberimu pencerahan khusus dalam masalah ini, dan hatimu pun akan 

menemukan penghiburan. Entah besar ataupun kecil, ketika sesuatu terjadi 

kepadamu, engkau harus mengesampingkan dirimu terlebih dahulu dan menganggap 

kedagingan sebagai sesuatu yang paling hina dari segala sesuatu. Semakin engkau 

memuaskan daging, semakin kedaginganmu mengambil kebebasannya; jika engkau 

memuaskan daging pada saat ini, lain kali itu akan menuntut lebih banyak. Saat ini terus 

berlanjut, manusia mulai semakin mencintai daging. Daging selalu memiliki keinginan 

yang berlebihan; itu selalu menuntutmu untuk memuaskannya dan menuntutmu untuk 

menyenangkannya di dalam dirimu, entah itu dengan makanan yang kaumakan, 

pakaian yang kaukenakan, dalam hal kehilangan kesabaranmu, atau menuruti 

kelemahan dan kemalasanmu sendiri .... Semakin engkau memuaskan daging, 

semakin besar keinginan dagingmu, dan semakin bejat dagingnya, sampai pada satu 

titik di mana keinginan daging itu membuat orang menyimpan pemahaman yang lebih 

mendalam, dan tidak menaati Tuhan, dan meninggikan dirinya sendiri, dan mulai 

meragukan pekerjaan Tuhan. ... Oleh karena itu, engkau harus memberontak terhadap 

daging, dan jangan menurutinya: "Suami (istri) ku, anak-anakku, masa depanku, 

perkawinanku, keluargaku—semua itu tidak penting! Di dalam hatiku hanya ada 

Tuhan, dan aku harus berusaha semampuku untuk memuaskan Tuhan, dan tidak 

memuaskan daging." Engkau harus memiliki tekad ini. Jika engkau selalu dikuasai 

oleh tekad seperti itu, ketika engkau melakukan kebenaran, dan mengesampingkan 

dirimu, engkau akan mampu melakukan itu dengan sedikit upaya saja. 

Dikutip dari "Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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Apakah engkau dapat memperoleh kehidupan di hadapan Tuhan atau tidak dan 

bagaimana akhirmu kelak, tergantung pada bagaimana engkau melakukan 

pemberontakan terhadap daging. Tuhan telah menyelamatkanmu, memilihmu dan 

menentukanmu dari semula, tetapi jika saat ini engkau tidak mau memuaskan-Nya, 

engkau tidak mau melakukan kebenaran, engkau tidak mau memberontak terhadap 

daging dengan hati yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan, pada akhirnya engkau 

akan menghancurkan dirimu sendiri, dan akan menanggung penderitaan yang bukan 

kepalang. Jika engkau selalu menuruti daging, Iblis akan secara perlahan-lahan 

menelanmu, dan meninggalkanmu tanpa kehidupan, atau tanpa jamahan Roh, 

sampai tiba harinya engkau menjadi gelap sepenuhnya di dalam dirimu. Ketika 

engkau hidup dalam kegelapan, engkau akan ditawan oleh Iblis, engkau tidak lagi 

memiliki Tuhan di dalam hatimu, dan pada saat itu engkau akan menyangkali 

keberadaan Tuhan dan meninggalkan-Nya. Jadi, jika orang ingin mengasihi Tuhan, 

mereka harus membayar harga dengan cara menanggung penderitaan dan 

kesulitan. Tidak perlu semangat dan susah payah lahiriah, tidak perlu lebih banyak 

membaca dan menyibukkan diri; sebaliknya, mereka harus mengesampingkan hal-

hal berikut ini dalam diri mereka: pemikiran yang berlebihan, kepentingan pribadi, 

dan pertimbangan, gagasan, serta niat mereka sendiri. Itulah kehendak Tuhan. 

Dikutip dari "Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Tuhan meminta orang untuk melakukan kebenaran terutama untuk menangani 

hal-hal dalam diri mereka, untuk menangani pemikiran dan pemahaman yang tidak 

berkenan di hati Tuhan. Roh Kudus menjamah hati manusia dan mencerahkan serta 

menerangi mereka. Jadi ada peperangan di balik semua hal yang terjadi: setiap kali 

orang melakukan kebenaran, atau menerapkan kasih mereka kepada Tuhan, ada 

peperangan besar, dan walaupun daging mereka tampak baik-baik saja, sebenarnya 

di lubuk hati mereka, peperangan antara hidup dan mati akan terus terjadi—dan 

setelah peperangan yang sengit ini, setelah banyak perenungan, barulah 

kemenangan atau kekalahan dapat diputuskan. Orang tidak tahu entah harus 

tertawa atau menangis. Karena banyak niat yang salah dalam diri manusia, atau 

karena banyak pekerjaan Tuhan yang berseberangan dengan pemahaman mereka, 

tatkala orang melakukan kebenaran, peperangan yang dahsyat pun terjadi di balik 

layar. Setelah melakukan kebenaran ini, di balik layar, orang akan meneteskan 

begitu banyak air mata kesedihan sebelum pada akhirnya memutuskan untuk 

memuaskan Tuhan. Karena peperangan inilah manusia menanggung penderitaan 

dan pemurnian; inilah penderitaan yang sejati. Ketika peperangan menghampirimu, 

jika engkau dapat sungguh-sungguh berdiri di pihak Tuhan, engkau akan dapat 
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memuaskan Tuhan. Saat melakukan kebenaran, tidak terhindarkan bahwa orang 

akan menderita dalam batinnya; apabila, ketika mereka melakukan kebenaran, 

segala sesuatu dalam diri mereka benar, mereka tidak perlu disempurnakan oleh 

Tuhan. Tidak akan ada peperangan, dan mereka tidak akan menderita. Karena ada 

banyak hal dalam diri manusia yang membuatnya tidak layak untuk dipakai Tuhan, 

dan karena ada banyak watak pemberontak dalam daging, maka manusia harus 

belajar memberontak terhadap kedagingan secara lebih mendalam. Inilah yang 

Tuhan sebut penderitaan yang Dia minta untuk dijalani manusia bersama-Nya. 

Dikutip dari "Hanya Mengasihi Tuhan yang Berarti Sungguh-Sungguh Percaya kepada Tuhan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, yang orang cari adalah 

mendapatkan berkat untuk di masa depan; inilah tujuan dalam iman mereka. Semua 

orang memiliki niat dan harapan ini. Walaupun demikian, kerusakan di dalam natur 

manusia harus diselesaikan melalui ujian. Dalam aspek mana saja engkau tidak 

lulus, dalam aspek itulah engkau harus dimurnikan—ini adalah pengaturan Tuhan. 

Tuhan menciptakan sebuah lingkungan untukmu, yang memaksamu dimurnikan di 

sana untuk mengetahui kerusakanmu sendiri. Pada akhirnya, engkau mencapai titik 

di mana engkau lebih suka mati dan meninggalkan rencana dan keinginanmu, dan 

tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Jadi, jika orang tidak mengalami 

beberapa tahun pemurnian, jika mereka tidak menanggung tingkat penderitaan 

tertentu, mereka tidak akan dapat menyingkirkan ikatan kerusakan daging dalam 

pikiran dan hati mereka. Dalam aspek mana saja engkau masih tunduk pada 

perbudakan Iblis, dalam aspek mana saja engkau masih memiliki keinginanmu 

sendiri, tuntutanmu sendiri—dalam aspek inilah engkau harus menderita. Hanya 

dalam penderitaan, pelajaran dapat dimengerti, yang berarti orang bisa 

mendapatkan kebenaran dan memahami kehendak Tuhan. Sebenarnya, banyak 

kebenaran dipahami selama pengalaman ujian yang menyakitkan. Tidak ada orang 

yang dapat memahami kehendak Tuhan, mengakui kemahakuasaan dan hikmat 

Tuhan atau menghargai watak Tuhan yang benar ketika berada di lingkungan yang 

nyaman dan mudah, atau ketika keadaan baik. Itu tidak mungkin! 

Dikutip dari "Bagaimana Seharusnya Orang Memuaskan Tuhan di Tengah Ujian"  

dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman" 

 

Tuhan bekerja dalam diri setiap orang, dan apa pun cara-Nya, jenis orang, 

perkara dan hal-hal yang Dia gunakan dalam pelayanan-Nya, atau seperti apa pun 

nada firman-Nya, Dia hanya memiliki satu tujuan: menyelamatkanmu. Sebelum 

menyelamatkanmu, Dia perlu mengubahmu, jadi bagaimana itu bisa terjadi tanpa 
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engkau sedikit menderita? Engkau harus menderita. Penderitaan ini dapat 

melibatkan banyak hal. Tuhan membangkitkan orang-orang, perkara-perkara, dan 

hal-hal di sekitarmu agar engkau akhirnya dapat mengenal dirimu sendiri, atau 

engkau langsung ditangani, dipangkas, dan disingkapkan. Sama seperti seseorang 

di meja operasi—hanya dengan menjalani rasa sakit dan penderitaan barulah 

hasil yang baik dapat dicapai. Jika setiap kali engkau dipangkas dan ditangani 

dan setiap kali Dia membangkitkan orang-orang, perkara-perkara, dan hal-hal, itu 

membangkitkan perasaanmu dan memberimu dorongan, maka melalui proses inilah 

engkau akan memiliki tingkat pertumbuhan dan akan memasuki kenyataan 

kebenaran. Jika setiap kali engkau dipangkas dan ditangani, dan setiap kali Tuhan 

memunculkan lingkungan bagimu, engkau tidak merasakan kesakitan ataupun 

ketidaknyamanan sama sekali, dan tidak merasakan apa pun sama sekali, dan jika 

engkau tidak datang ke hadapan Tuhan untuk mencari kehendak-Nya, tidak berdoa, 

juga tidak mencari kebenaran, berarti engkau benar-benar mati rasa! Jika seseorang 

terlalu mati rasa, dan tidak pernah sadar secara rohani, Tuhan pun tidak memiliki 

cara untuk bekerja dalam diri mereka. Dia akan berkata, "Orang ini sudah terlalu mati 

rasa, dan telah dirusak terlalu dalam. Lihatlah segala sesuatu yang telah Kulakukan, 

dan semua upaya yang telah Kubuat; Aku telah melakukan begitu banyak hal 

padanya—tetapi Aku tetap tidak dapat menggerakkan hatinya atau membangunkan 

rohnya. Orang ini akan berada dalam masalah; dia tidak mudah untuk 

diselamatkan." Jika Tuhan mengatur lingkungan, orang-orang, perkara, dan hal-

hal tertentu bagimu, jika Dia memangkas dan menanganimu dan jika engkau 

memetik pelajaran dari hal ini, jika engkau telah belajar untuk datang ke hadapan 

Tuhan, belajar mencari kebenaran, dan tanpa sadar, dicerahkan dan diterangi dan 

memperoleh kebenaran, jika engkau telah mengalami perubahan di lingkungan 

ini, menuai upah, dan membuat kemajuan, jika engkau mulai memiliki sedikit 

pemahaman tentang kehendak Tuhan dan engkau berhenti mengeluh, maka 

semua ini akan berarti bahwa engkau telah berdiri teguh di tengah ujian di 

lingkungan ini, dan telah bertahan dalam ujian. Dengan demikian, engkau telah 

berhasil melewati ujian yang berat ini. 

Dikutip dari "Untuk Mendapatkan Kebenaran, Engkau Harus Belajar dari Orang-Orang, 

Perkara-Perkara, dan Hal-Hal di Sekitarmu"  

dalam "Rekaman Pembicaraan Kristus Akhir Zaman" 
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7. Orang-Orang yang Percaya Kepada Tuhan Harus Mempersiapkan 

Diri untuk Tempat Tujuan Mereka Dengan Perbuatan Baik yang Cukup 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Belas kasihan-Ku Kuungkapkan kepada orang-orang yang mengasihi Aku dan 

menyangkal dirinya sendiri. Sementara itu, hukuman menimpa orang-orang jahat, yang 

justru merupakan bukti dari watak-Ku yang benar dan bahkan lebih dari itu, merupakan 

kesaksian akan murka-Ku. Ketika bencana datang, semua orang yang menentang Aku 

akan menangis saat mereka menjadi korban kelaparan dan wabah. Mereka yang telah 

melakukan segala macam kejahatan, tetapi telah mengikuti Aku selama bertahun-

tahun, tidak akan luput membayar dosa-dosa mereka; mereka juga akan dilemparkan 

ke dalam bencana, seperti yang jarang terlihat selama jutaan tahun, dan mereka akan 

hidup dalam keadaan panik dan ketakutan terus-menerus. Dan, para pengikut-Ku, yang 

telah menunjukkan kesetiaan kepada-Ku, akan bersukacita dan mengelu-elukan 

keperkasaan-Ku. Mereka akan mengalami kepuasan yang tak terlukiskan dan hidup di 

tengah sukacita seperti yang belum pernah Kuanugerahkan sebelumnya kepada umat 

manusia. Karena Aku menghargai perbuatan baik manusia dan membenci perbuatan 

jahat mereka. Sejak pertama kali Aku mulai memimpin umat manusia, Aku telah sangat 

berharap untuk mendapatkan sekelompok orang yang sepikiran dengan-Ku. 

Sementara itu, mereka yang tidak sepikiran dengan-Ku, tidak akan pernah Kulupakan; 

Aku selalu membenci mereka dalam hati-Ku, menunggu kesempatan untuk memberi 

pembalasan kepada mereka, yang akan membuat-Ku senang melihatnya. Sekarang, 

hari-Ku akhirnya tiba, dan Aku tidak perlu lagi menunggu. 

Pekerjaan terakhir-Ku bukan hanya demi menghukum manusia, tetapi juga demi 

mengatur tempat tujuan manusia. Selain itu, pekerjaan ini bertujuan agar semua 

orang dapat mengakui perbuatan dan tindakan-Ku. Aku ingin setiap orang melihat 

bahwa semua yang telah Kulakukan adalah benar, dan bahwa semua yang telah 

Kulakukan adalah pengungkapan dari watak-Ku. Bukan perbuatan manusia, apalagi 

naturnya, yang telah melahirkan umat manusia, tetapi Akulah yang memelihara 

setiap makhluk hidup dalam penciptaan. Tanpa keberadaan-Ku, umat manusia 

hanya akan binasa dan menderita kengerian bencana. Tidak seorang manusia pun 

akan pernah dapat melihat kembali matahari dan bulan yang indah, ataupun alam 

yang hijau; umat manusia hanya akan menghadapi malam yang dingin dan lembah 

bayang-bayang maut yang tak terhindarkan. Akulah satu-satunya keselamatan umat 

manusia. Akulah satu-satunya harapan umat manusia dan terlebih dari itu, Akulah 

Dia yang menjadi sandaran keberadaan seluruh umat manusia. Tanpa Aku, umat 

manusia akan segera terhenti. Tanpa Aku, umat manusia akan menderita 

malapetaka dan diinjak-injak oleh segala macam roh, meski tidak seorang pun 
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memperhatikan diri-Ku. Aku telah melakukan pekerjaan yang tidak dapat dilakukan 

oleh siapa pun, dan hanya berharap orang dapat membalas-Ku dengan beberapa 

perbuatan baik. Walaupun hanya sedikit orang yang telah mampu membalas-Ku, 

Aku tetap akan mengakhiri perjalanan-Ku di dunia manusia, dan memulai langkah 

berikutnya dari pekerjaan-Ku yang sedang berlangsung, karena semua kesibukan-

Ku kian kemari di tengah manusia selama bertahun-tahun ini telah membuahkan 

hasil, dan Aku sangat senang. Yang Kupedulikan bukanlah jumlah orang, melainkan 

lebih pada perbuatan baik mereka. Dalam hal apa pun, Aku berharap engkau semua 

mempersiapkan perbuatan baik yang cukup demi tempat tujuanmu sendiri. Maka, 

Aku akan merasa puas; kalau tidak, tak seorang pun di antaramu dapat lolos dari 

bencana yang akan menimpamu. Bencana berasal dari-Ku dan tentu saja Akulah 

yang mengaturnya. Jika engkau semua tidak dapat terlihat sebaik itu di mata-Ku, 

engkau semua tidak akan luput dari tertimpa bencana. Di tengah kesengsaraan, 

tindakan dan perbuatanmu tidak dianggap sepenuhnya tepat, karena iman dan 

kasihmu itu kosong, dan engkau semua hanya memperlihatkan dirimu entah takut 

atau tangguh. Mengenai hal ini, Aku hanya akan membuat penilaian antara baik atau 

buruk. Kepedulian-Ku selanjutnya adalah bagaimana engkau masing-masing 

bertindak dan mengungkapkan diri, dan berdasarkan inilah Aku akan menentukan 

akhir dari engkau semua. Namun, Aku harus menjelaskan hal ini: terhadap mereka 

yang tidak menunjukkan kepada-Ku sedikit pun kesetiaan selama masa-masa 

kesukaran, Aku tidak akan lagi berbelas kasihan, karena belas kasihan-Ku hanya 

sampai sejauh ini. Lagipula, Aku tidak suka siapa pun yang pernah mengkhianati 

Aku, terlebih lagi, Aku tidak suka bergaul dengan mereka yang mengkhianati 

kepentingan teman-temannya. Inilah watak-Ku, terlepas dari siapa pun orangnya. 

Aku harus memberi tahu engkau hal ini: siapa pun yang menghancurkan hati-Ku 

tidak akan menerima pengampunan dari-Ku untuk kedua kalinya, dan siapa pun 

yang telah setia kepada-Ku akan selamanya berada di hati-Ku. 

Dikutip dari "Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Aku hanya berharap bahwa pada tahap terakhir dari pekerjaan-Ku, engkau dapat 

memberikan kinerjamu yang paling luar biasa, dan engkau akan mendedikasikan 

dirimu dengan sepenuh hati, dan tidak lagi setengah hati. Tentu saja Aku juga 

berharap engkau semua dapat memiliki tempat tujuan yang baik. Meskipun 

demikian, Aku masih mempunyai tuntutan-Ku sendiri, yaitu agar engkau membuat 

keputusan terbaik dalam memberikan satu-satunya pengabdianmu yang terakhir 

kepada-Ku. Jika seseorang tidak memiliki satu pengabdian itu, dia pasti akan 

menjadi milik kesayangan Iblis, dan Aku tidak lagi akan berkenan memakai dia tetapi 
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mengirimnya pulang untuk diurus orang tuanya. 

Dikutip dari "Tentang Tempat Tujuan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Engkau semua seharusnya melakukan tugasmu sendiri dengan sebaik mungkin, 

dengan hati yang terbuka dan jujur, dan bersedia membayar berapa pun harganya. 

Seperti yang telah engkau semua katakan, ketika saatnya tiba, Tuhan tidak akan 

lalai terhadap siapa pun yang telah menderita atau membayar harga untuk-Nya. 

Keyakinan seperti ini patut dipertahankan dan jangan pernah dilupakan. Hanya 

dengan demikianlah Aku tidak perlu khawatir tentang dirimu. Kalau tidak, engkau 

semua akan menjadi orang-orang yang Kukhawatirkan selamanya, dan engkau akan 

menjadi sasaran kebencian-Ku selamanya. Jika engkau semua bisa mengikuti hati 

nuranimu dan mengerahkan segenap kekuatanmu untuk-Ku, mencurahkan segala 

upaya untuk pekerjaan-Ku, dan mengabdikan seluruh hidupmu untuk pekerjaan Injil-

Ku, bukankah hati-Ku akan melonjak penuh sukacita karenamu? Dengan demikian, 

aku akan dapat tenang sepenuhnya mengenai dirimu, bukan? 

Dikutip dari "Tentang Tempat Tujuan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Jika mencari jalan kebenaran sangat menyenangkanmu, maka engkau adalah 

seorang yang selalu tinggal dalam terang. Jika engkau sangat senang menjadi 

seorang pelaku pelayanan di rumah Tuhan, bekerja dengan rajin dan bertanggung 

jawab di tengah ketidakmengertianmu, selalu memberi dan tidak pernah mengambil, 

maka Aku katakan bahwa engkau adalah orang kudus yang setia, karena engkau 

tidak mencari upah dan hanya menjadi seorang yang jujur. Jika engkau mau berterus 

terang, jika engkau rela mengorbankan diri sepenuhnya, jika engkau mampu 

mengorbankan hidupmu bagi Tuhan dan berdiri teguh dalam kesaksianmu, jika 

engkau jujur sampai ke taraf engkau hanya tahu untuk memuaskan Tuhan dan tidak 

memikirkan dirimu sendiri atau mengambil untuk dirimu sendiri, maka Aku katakan 

bahwa orang-orang seperti ini adalah mereka yang terpelihara dalam terang dan 

yang akan hidup selamanya dalam kerajaan. 

Dikutip dari "Tiga Peringatan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Kutipan Khotbah dan Persekutuan untuk Referensi: 

Perbuatan-perbuatan baik adalah kesaksian bahwa kita telah mencapai 

keselamatan, dan merupakan perwujudan masuknya kita ke dalam kebenaran dan 

realitas Firman Tuhan. Jika kita menyiapkan banyak perbuatan baik, ini berarti 

bahwa kita telah menjadi manusia baru di hadapan Tuhan dan kita memiliki 
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kesaksian yang benar dalam hal menjadi manusia sejati. Perbuatan baik kita paling 

bisa menunjukkan bahwa kita telah sungguh-sungguh bertobat; jika kita melakukan 

banyak perbuatan baik, ini berarti bahwa kita memiliki rupa manusia sejati. Jika 

engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tetapi hanya melakukan 

sedikit perbuatan baik, apakah engkau memiliki rupa manusia? Apakah engkau 

memiliki hati nurani dan nalar? Apakah engkau seseorang yang membalas kasih 

Tuhan? Di manakah iman sejatimu? Di manakah hatimu yang penuh kasih dan 

ketaatanmu kepada Tuhan? Apa realitas yang telah engkau masuki? Engkau tidak 

memiliki satu pun dari hal-hal ini. Oleh karena itu, orang yang tidak melakukan 

perbuatan baik adalah seseorang yang tidak memperoleh keuntungan apa pun dari 

keyakinannya kepada Tuhan. Mereka adalah orang yang semata-mata belum 

menerima keselamatan dari Tuhan, seseorang yang begitu rusak sehingga belum 

berubah sedikit pun. Perbuatan baik benar-benar menerangkan hal ini. 

Dikutip dari "Khotbah dan Persekutuan tentang Jalan Masuk ke Dalam Kehidupan" 

 

Apa perbuatan baik yang memadai itu? Kita dapat mengatakan bahwa tugas apa 

pun yang dapat atau harus dipenuhi manusia dalam pengalamannya tentang 

pekerjaan Tuhan, dan apa pun yang dituntut Tuhan dari manusia—jika manusia 

dapat melakukan hal-hal ini dan dia mampu memuaskan Tuhan, maka semua ini adalah 

perbuatan baik. Jika engkau dapat memenuhi tuntutan Tuhan, maka itu adalah 

perbuatan baik. Jika engkau melakukan pengabdian kepada Tuhan sambil memenuhi 

tugasmu, maka itu adalah perbuatan baik. Jika hal-hal yang engkau lakukan bermanfaat 

bagi umat pilihan Tuhan dan setiap orang menganggap bahwa apa yang engkau 

lakukan itu baik, maka itu adalah perbuatan baik. Semua hal yang dipercayai oleh nurani 

dan akal manusia sebagai hal yang sesuai dengan niat Tuhan adalah perbuatan baik. 

Hal-hal yang dapat memuaskan Tuhan dan bermanfaat bagi umat pilihan Tuhan juga 

merupakan perbuatan baik. Jika seseorang bisa giat mempersiapkan semua perbuatan 

baik yang baru saja kita bicarakan ini, pada akhirnya dia akan dapat melakukannya, dan 

itu berarti dia telah melakukan cukup banyak perbuatan baik. ... Setiap orang sekarang 

berusaha untuk melaksanakan tugas mereka dan mengejar keselamatan, tetapi 

memiliki tekad dan keinginan saja tidak cukup. Orang harus menampilkan perilaku 

praktis dan mengambil tindakan praktis. Apa tugas yang telah engkau lakukan untuk 

memasuki kehidupan umat pilihan Tuhan? Apa yang telah engkau lakukan dan 

berapa harga yang telah engkau bayar untuk memenuhi tuntutan Tuhan? Apa yang 

telah engkau lakukan untuk memuaskan Tuhan dan membalas kasih-Nya? Inilah 

semua hal yang harus engkau renungkan. Jika engkau telah melakukan banyak hal 

dan membayar mahal demi memenuhi tuntutan Tuhan dan demi memasuki 

kehidupan dan pertumbuhan umat pilihan Tuhan, maka dapat dikatakan bahwa 
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engkau telah menyiapkan perbuatan baik yang cukup. 

Dikutip dari "Khotbah dan Persekutuan tentang Jalan Masuk ke Dalam Kehidupan" 

 

Paling tidak, melaksanakan suatu tugas saja hampir tidak memadai untuk 

mewujudkan cukup banyak perbuatan baik. Dengan kata lain, hanya melaksanakan 

sebagian tugasmu sama sekali tidak dianggap sebagai perbuatan baik yang 

memadai. Perbuatan baik yang memadai sama sekali tidak sesederhana yang 

dibayangkan orang. Mempersiapkan cukup banyak perbuatan baik menuntut 

pengorbanan dirimu sepenuhnya demi Tuhan. Selain itu, hal itu menuntut 

pembayaran setiap harga, dan setia pada amanat Tuhan dari awal hingga akhir 

dengan iktikad baik; inilah satu-satunya cara untuk memenuhi standar Tuhan. 

Dalam melaksanakan tugas mereka, ada orang-orang yang memang telah 

membayar harga, melakukan hal-hal yang telah dipuji oleh Tuhan, melaksanakan 

tugas mereka dengan cara yang sangat baik, luar biasa, mengagumkan, dan patut 

ditiru, sehingga mereka dapat dianggap telah melakukan perbuatan baik. Sebagian 

saudara dan saudari telah masuk penjara untuk melaksanakan tugas mereka, 

mereka telah menderita banyak siksaan tanpa tunduk kepada Iblis, dan telah menjadi 

saksi. Lalu ada orang yang berani mengambil risiko tanpa memperhatikan keselamatan 

atau keuntungan pribadi, yang setia melaksanakan tugas berbahaya dengan semangat 

berani melakukan apa yang benar. Dan ada saudara dan saudari yang mampu 

mengabdikan diri untuk pekerjaan Injil, dan mereka sanggup menanggung penghinaan 

dalam memberitakan Injil untuk menyelamatkan manusia. Ada juga mereka yang tekun 

dalam pekerjaan Injil, menanggung kesulitan tanpa mengeluh, mengesampingkan 

masalah pribadi dan keluarga sementara pikiran mereka dipenuhi dengan bagaimana 

mereka dapat menyebarkan Injil untuk membawa lebih banyak orang ke hadapan 

Tuhan dan memenuhi kehendak Tuhan. Semua orang yang telah setia mengorbankan 

diri sepenuhnya untuk memuaskan Tuhan adalah orang-orang yang telah melakukan 

perbuatan baik. Namun, mereka masih memiliki jarak tertentu dari "perbuatan baik yang 

memadai" yang dituntut Tuhan. Kebanyakan orang baru saja menyiapkan beberapa 

perbuatan baik dan belum sepenuhnya memenuhi tuntutan Tuhan. Itu menuntut kita 

untuk menggali lebih dalam potensi kita untuk melaksanakan tugas kita dan 

bersungguh-sungguh masuk secara mendalam ke dalam kebenaran untuk melakukan 

perbuatan baik yang memadai. Ini menuntut kita berusaha untuk mencapai hasil 

terbaik untuk memuaskan hati Tuhan, apa pun tugas yang kita laksanakan. 

Khususnya dalam menyebarkan Injil, tidak peduli seberapa besar penghinaan yang 

kita derita atau seberapa berat penderitaan yang kita tanggung, selama kita dapat 

membawa lebih banyak orang untuk mendapatkan keselamatan, kita harus 

menganggapnya sebagai tugas tanpa mempedulikan biaya pribadi. Hanya seperti inilah 
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melakukan perbuatan terbaik. Jika orang mampu melakukan lebih banyak perbuatan 

baik seperti ini, itu dapat dianggap sebagai perbuatan baik yang memadai. Inilah yang 

membawa kebahagiaan dan sukacita yang paling besar bagi Tuhan, dan orang-orang 

seperti ini pasti akan menerima pujian Tuhan. Selain dari ini, dalam melaksanakan 

kewajiban kita, kita juga harus berhati-hati dan teliti, selalu mencari cara untuk 

meningkatkan diri kita sendiri, dan tidak membiarkan adanya sedikit pun pekerjaan asal-

asalan. Untuk mengorbankan diri kita demi Tuhan, kita harus melakukan pengabdian 

yang setia sebelum kita dapat sepenuhnya memenuhi kehendak Tuhan. 

Dikutip dari "Persekutuan dari Atas" 
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BAB 8 AKHIRNYA DARI BERBAGAI JENIS MANUSIA  

DAN JANJI TUHAN KEPADA MANUSIA 

Firman Tuhan yang Relevan: 

Pekerjaan-Ku berlangsung selama enam ribu tahun, dan Aku berjanji bahwa 

kendali si jahat atas seluruh umat manusia juga tidak akan berlangsung selama lebih 

dari enam ribu tahun. Jadi, sekarang waktunya sudah habis. Aku tidak akan 

melanjutkan atau menunda lagi: selama akhir zaman Aku akan mengalahkan Iblis, 

Aku akan mengambil kembali semua kemuliaan-Ku, dan Aku akan memperoleh 

kembali semua jiwa yang menjadi milik-Ku di bumi sehingga semua jiwa yang 

menderita ini dapat terbebas dari lautan penderitaan, dan dengan demikian Aku akan 

menyudahi seluruh pekerjaan-Ku di bumi. Mulai hari ini dan seterusnya, Aku tidak 

akan pernah lagi menjadi daging di bumi, dan Roh-Ku yang mengendalikan segala 

hal tidak akan pernah lagi bekerja di bumi. Aku hanya akan melakukan satu hal di 

bumi: Aku akan membuat ulang umat manusia, yaitu umat manusia yang kudus, dan 

yang adalah kota setia-Ku di bumi. Namun, ketahuilah bahwa Aku tidak akan 

memusnahkan seluruh dunia, juga tidak akan memusnahkan seluruh umat manusia. 

Aku akan mempertahankan sepertiga bagian yang tersisa—sepertiga bagian yang 

mengasihi Aku dan yang telah sepenuhnya ditaklukkan oleh-Ku, dan Aku akan 

membuat sepertiga bagian ini berbuah dan berkembang biak di bumi sama seperti 

orang Israel di bawah hukum Taurat, memberkati mereka dengan domba dan ternak 

berlimpah serta semua kekayaan di bumi. Umat manusia ini akan tetap bersama-Ku 

selamanya, tetapi mereka bukanlah umat manusia zaman sekarang yang sungguh 

menjijikkan, melainkan umat manusia yang merupakan kumpulan dari semua orang 

yang sudah didapatkan oleh-Ku. Umat manusia seperti itu tidak akan dirusak, 

diganggu, atau dibelenggu oleh Iblis, dan akan menjadi satu-satunya umat manusia 

yang ada di bumi setelah Aku menang atas Iblis. Ini adalah umat manusia yang 

sekarang sudah ditaklukkan oleh-Ku dan telah mendapatkan janji-Ku. Jadi, umat 

manusia yang telah ditaklukkan selama akhir zaman juga merupakan umat manusia 

yang akan dibiarkan hidup dan memperoleh berkat-berkat-Ku yang kekal. Umat 

manusia ini akan menjadi satu-satunya bukti kemenangan-Ku atas Iblis, dan satu-

satunya rampasan perang-Ku dari Iblis. Para rampasan perang ini diselamatkan 

oleh-Ku dari wilayah kekuasaan Iblis, dan merupakan satu-satunya kristalisasi serta 

buah dari rencana pengelolaan-Ku selama enam ribu tahun. 

Dikutip dari "Tak Satu pun yang Berasal dari Daging Dapat Luput pada Hari Kemurkaan" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

 



328 
 

Mereka yang sungguh-sungguh mengikut Tuhan mampu bertahan dalam ujian 

mereka, sedangkan mereka yang tidak sungguh-sungguh mengikut Tuhan tidak 

sanggup bertahan dalam ujian apa pun dari Tuhan. Cepat atau lambat, mereka akan 

disingkirkan, sedangkan para pemenang akan tetap tinggal di dalam kerajaan. 

Apakah manusia sungguh-sungguh mencari Tuhan atau tidak, itu ditentukan oleh 

ujian terhadap pekerjaannya, yaitu oleh ujian dari Tuhan, dan ini tidak ada kaitannya 

dengan keputusan manusia itu sendiri. Tuhan tidak menolak siapa pun begitu saja; 

segala yang Dia lakukan adalah untuk meyakinkan manusia sepenuhnya. Dia tidak 

melakukan apa pun yang tidak terlihat oleh manusia, atau pekerjaan apa pun yang 

tidak dapat meyakinkan manusia. Apakah keyakinan manusia itu benar atau salah 

dibuktikan oleh fakta dan tidak bisa ditentukan oleh manusia. Memang benar bahwa 

"gandum tidak bisa diubah menjadi lalang dan lalang tidak bisa diubah menjadi 

gandum". Semua orang yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan pada akhirnya 

akan tetap tinggal di dalam kerajaan, dan Tuhan tidak akan salah memperlakukan 

siapa pun yang sungguh-sungguh mengasihi Dia. Berdasarkan fungsi dan kesaksian 

mereka yang berbeda-beda, para pemenang di dalam kerajaan akan melayani 

sebagai imam atau pengikut, dan semua orang yang telah menang di tengah 

kesengsaraan akan menjadi keimamatan di dalam kerajaan. Keimamatan ini akan 

terbentuk ketika pekerjaan injil di seluruh alam semesta telah berakhir. Ketika saat 

itu tiba, hal yang harus dilakukan manusia adalah melaksanakan tugasnya di dalam 

kerajaan Tuhan, dan hidup bersama dengan Tuhan di dalam kerajaan. Dalam 

keimamatan itu akan ada imam besar dan para imam, dan sisanya akan menjadi 

anak-anak Tuhan dan umat Tuhan. Ini semua ditentukan oleh kesaksian mereka 

untuk Tuhan selama masa kesengsaraan; itu bukanlah gelar yang diberikan begitu 

saja. Begitu status manusia dikukuhkan, pekerjaan Tuhan akan berakhir, karena 

masing-masing orang akan digolongkan menurut jenisnya dan dikembalikan ke 

posisi mereka yang semula, dan ini menandakan selesainya pekerjaan Tuhan, ini 

adalah hasil akhir dari pekerjaan Tuhan dan penerapan manusia serta perwujudan 

visi pekerjaan Tuhan dan kerja sama manusia. Pada akhirnya, manusia akan 

menemukan perhentian di dalam kerajaan Tuhan, dan Tuhan pun akan kembali ke 

tempat kediaman-Nya untuk beristirahat. Ini akan menjadi hasil akhir dari 6.000 

tahun kerja sama antara Tuhan dan manusia. 

Dikutip dari "Pekerjaan Tuhan dan Penerapan Manusia"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Apakah kini engkau paham apa arti penghakiman dan apa arti kebenaran? Jika 

engkau sudah paham, Aku menasihatimu untuk tunduk dengan patuh untuk dihakimi, 

kalau tidak, engkau tidak akan pernah memiliki kesempatan untuk dipuji oleh Tuhan 
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atau dibawa oleh-Nya ke dalam kerajaan-Nya. Orang-orang yang hanya menerima 

penghakiman tetapi tidak pernah bisa disucikan, yaitu, mereka yang melarikan diri di 

tengah pekerjaan penghakiman, akan selamanya dibenci dan ditolak oleh Tuhan. 

Dosa-dosa mereka lebih banyak, dan lebih mendukakan, daripada dosa-dosa orang 

Farisi, karena mereka telah mengkhianati Tuhan dan adalah pemberontak terhadap 

Tuhan. Orang-orang semacam itu yang bahkan tidak layak untuk melakukan 

pelayanan akan menerima hukuman yang lebih besar, hukuman yang jauh lebih 

kekal. Tuhan tidak akan mengampuni pengkhianat mana pun yang pernah 

memperlihatkan kesetiaan dengan kata-kata tetapi kemudian mengkhianati-Nya. 

Orang-orang semacam ini akan menerima pembalasan melalui hukuman 

terhadap roh, jiwa, dan tubuh. Bukankah inilah tepatnya penyingkapan watak 

Tuhan yang benar? Bukankah ini tujuan Tuhan dalam menghakimi manusia, dan 

menyingkapkannya? Tuhan menyerahkan semua orang yang melakukan berbagai 

perbuatan jahat selama masa penghakiman ke suatu tempat yang dipenuhi dengan 

roh-roh jahat, dan membiarkan roh-roh jahat ini menghancurkan tubuh daging 

mereka sesukanya, dan tubuh orang-orang itu mengeluarkan bau busuk mayat. 

Itulah pembalasan yang pantas terhadap mereka. Tuhan menuliskan dalam buku 

catatan mereka setiap dosa orang-orang percaya palsu, rasul-rasul palsu, dan 

pekerja-pekerja palsu yang tidak setia itu; lalu, ketika waktunya tiba, Dia 

melemparkan mereka ke tengah-tengah roh-roh najis, membiarkan roh-roh najis ini 

mencemari seluruh tubuh mereka sesuka hatinya, sehingga mereka tidak akan 

pernah bisa mengalami reinkarnasi dan tidak pernah melihat terang lagi. Orang-

orang munafik yang melakukan pelayanan selama beberapa waktu tetapi tidak 

mampu tetap setia sampai akhir diperhitungkan Tuhan di antara orang fasik, 

sehingga mereka bersekongkol dengan orang fasik dan menjadi bagian dari 

gerombolan mereka yang kacau; pada akhirnya, Tuhan akan membinasakan 

mereka. Tuhan menyingkirkan dan tidak memperhatikan orang-orang yang tidak 

pernah setia kepada Kristus atau yang tidak pernah menyumbangkan apa pun dari 

tenaga mereka, dan akan membinasakan mereka semua pada saat perubahan 

zaman. Mereka tidak akan ada lagi di bumi, apalagi memperoleh jalan masuk ke 

dalam kerajaan Tuhan. Orang-orang yang tidak pernah tulus kepada Tuhan, tetapi 

dipaksa oleh keadaan untuk berurusan dengan-Nya secara asal-asalan, 

diperhitungkan di antara orang-orang yang melakukan pelayanan bagi umat-Nya. 

Hanya sejumlah kecil dari orang-orang semacam itu yang akan terus hidup, 

sedangkan sebagian besar akan binasa bersama orang-orang yang melakukan 

pelayanan yang tidak memenuhi standar. Akhirnya, Tuhan akan membawa ke dalam 

kerajaan-Nya semua orang yang sepikiran dengan Tuhan, umat pilihan dan anak-

anak Tuhan, serta mereka yang telah ditentukan dari semula oleh Tuhan untuk 
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menjadi imam-imam. Mereka akan menjadi hasil pekerjaan Tuhan. Adapun orang-

orang yang tidak bisa masuk ke kategori mana pun yang ditentukan Tuhan, mereka 

akan diperhitungkan di antara orang tidak percaya—dan engkau semua pasti dapat 

membayangkan seperti apa kesudahan mereka nantinya. Aku telah mengatakan 

kepada engkau semua segala sesuatu yang harus Kukatakan; jalan yang engkau 

semua pilih adalah pilihanmu sendiri. Yang harus engkau semua pahami adalah ini: 

pekerjaan Tuhan tidak pernah menunggu siapa pun yang tidak bisa mengikuti-Nya, 

dan watak Tuhan yang benar tidak berbelas kasihan kepada siapa pun. 

Dikutip dari "Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Mereka yang hanya memikirkan dagingnya dan yang menikmati kenyamanan; 

mereka yang sepertinya percaya tetapi tidak benar-benar percaya; mereka yang 

terlibat dalam perdukunan dan sihir; mereka yang kacau balau, compang-camping 

dan lusuh; mereka yang mencuri persembahan bagi Yahweh dan harta milik-Nya; 

mereka yang menyukai suap; mereka yang bermimpi naik ke surga; mereka yang 

congkak dan sombong, yang berjuang hanya untuk ketenaran dan kekayaan pribadi; 

mereka yang menyebarkan kata-kata kurang ajar, mereka yang menghujat Tuhan itu 

sendiri; mereka yang tidak melakukan apa pun selain menghakimi dan menghujat 

Tuhan itu sendiri; mereka yang membentuk kelompok dan mencari kebebasan; 

mereka yang meninggikan dirinya di atas Tuhan; laki-laki dan perempuan muda, 

setengah baya, dan lebih tua yang sembrono yang terjerat dalam percabulan; laki-

laki dan perempuan yang menikmati ketenaran dan kekayaan pribadi serta mengejar 

status pribadi di antara orang lain; orang-orang yang tidak bertobat yang terjerat 

dalam dosa—bukankah mereka semua tidak dapat diselamatkan? Percabulan, 

keadaan penuh dosa, perdukunan, sihir, kata-kata kotor, dan kata-kata kurang ajar, 

semuanya itu menimbulkan kerusuhan di antaramu; dan kebenaran serta kata-kata 

kehidupan diinjak-injak di tengah-tengahmu, bahasa yang kudus tercemar di 

antaramu. Engkau orang-orang kafir, penuh dengan kekotoran dan ketidaktaatan! 

Akan bagaimanakah kesudahan akhirmu? Bagaimana mereka yang mencintai 

daging, yang melakukan sihir dalam kedagingan, dan yang terjerat dalam dosa 

percabulan bisa memiliki keberanian untuk terus hidup! Tidakkah engkau tahu bahwa 

orang-orang sepertimu adalah belatung yang tak dapat diselamatkan? Apa hakmu 

menuntut ini dan itu? Sampai saat ini, tidak ada sedikit pun perubahan dalam diri 

mereka yang tidak mencintai kebenaran dan yang hanya mencintai daging—

bagaimana orang-orang semacam ini dapat diselamatkan? Mereka yang tidak 

mencintai jalan kehidupan, yang tidak meninggikan Tuhan dan menjadi kesaksian 

bagi-Nya, yang membuat rencana licik demi status mereka sendiri, yang 
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meninggikan diri sendiri—bukankah mereka masih tetap sama, bahkan sampai hari 

ini? Bernilaikah menyelamatkan mereka? Apakah engkau dapat diselamatkan atau 

tidak, bukanlah tergantung pada seberapa hebat senioritasmu atau berapa tahun 

engkau telah bekerja, apalagi tergantung pada berapa banyak kredensial yang telah 

engkau bangun. Sebaliknya, itu tergantung pada apakah pengejaranmu telah 

membuahkan hasil. Engkau harus tahu bahwa mereka yang diselamatkan adalah 

"pohon" yang berbuah, bukan pohon dengan dedaunan rimbun dan bunga berlimpah 

tetapi tidak menghasilkan buah. Bahkan seandainya engkau telah menghabiskan 

waktu bertahun-tahun berkeliaran di jalan, apa pentingnya itu? Di manakah 

kesaksianmu? Rasa hormatmu kepada Tuhan jauh lebih kecil daripada cintamu 

kepada dirimu sendiri dan hasratmu yang penuh nafsu—bukankah orang semacam 

ini adalah orang yang hina? Bagaimana mungkin mereka dapat menjadi contoh dan 

model keselamatan? Naturmu sulit untuk diubah, engkau terlalu pemberontak, 

engkau tidak dapat diselamatkan! Bukankah orang-orang semacam itu adalah 

mereka yang akan disingkirkan? Bukankah saat ketika pekerjaan-Ku selesai adalah 

saat tibanya hari terakhirmu? Aku telah melakukan begitu banyak pekerjaan dan 

mengucapkan begitu banyak firman di antaramu—berapa banyakkah dari semua itu 

yang sudah benar-benar masuk ke telingamu? Seberapa banyak dari semua itu yang 

pernah kautaati? Ketika pekerjaan-Ku berakhir, itu akan menjadi saat ketika engkau 

berhenti menentang-Ku, ketika engkau berhenti berdiri melawan Aku. Saat Aku 

bekerja, engkau semua terus-menerus bertindak melawan Aku; engkau semua tidak 

pernah menaati firman-Ku. Aku melakukan pekerjaan-Ku, dan engkau melakukan 

"pekerjaanmu" sendiri, mendirikan kerajaan kecilmu sendiri. Engkau semua tak lain 

hanyalah sekawanan rubah dan anjing, yang melakukan segala sesuatu yang 

bertentangan dengan-Ku! Engkau terus-menerus berusaha menarik ke dalam 

pelukanmu mereka yang menawarkan cinta tak terbagi kepadamu—di manakah rasa 

hormatmu? Semua yang engkau lakukan penuh tipu daya! Engkau tidak memiliki 

ketaatan ataupun rasa hormat, dan semua yang engkau lakukan menipu dan 

menghujat! Dapatkah orang-orang semacam itu diselamatkan? Laki-laki yang cabul 

dan penuh nafsu birahi selalu ingin menarik pelacur genit untuk kenikmatan mereka 

sendiri. Aku sama sekali tidak akan menyelamatkan setan-setan cabul seperti itu. 

Aku membencimu setan-setan najis, dan nafsu birahimu serta kegenitanmu itu akan 

menjerumuskanmu ke dalam neraka. Apa yang bisa engkau semua katakan untuk 

membela dirimu? Engkau semua adalah setan-setan najis dan roh-roh jahat yang 

sangat memuakkan! Engkau menjijikkan! Bagaimana mungkin sampah seperti itu 

diselamatkan? Dapatkah mereka yang terjerat dalam dosa tetap diselamatkan? Hari 

ini, kebenaran, jalan, dan kehidupan ini tidak menarik bagimu; sebaliknya, engkau 

semua tertarik pada keadaan penuh dosa; pada uang; pada kedudukan; pada 
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ketenaran dan keuntungan; pada kenikmatan daging; pada ketampanan laki-laki dan 

pesona perempuan. Apa yang membuatmu memenuhi syarat untuk masuk ke dalam 

kerajaan-Ku? Citramu bahkan lebih besar daripada citra Tuhan, statusmu bahkan 

lebih tinggi daripada status Tuhan, belum lagi prestisemu di antara manusia—

engkau semua telah menjadi berhala yang disembah manusia. Bukankah engkau 

telah menjadi penghulu malaikat? Ketika kesudahan manusia disingkapkan, yang 

juga merupakan saat pekerjaan penyelamatan akan mendekati akhirnya, banyak 

orang di antaramu akan menjadi mayat-mayat yang tidak bisa diselamatkan dan 

harus disingkirkan. Selama melakukan pekerjaan penyelamatan, Aku bersikap sabar 

dan baik terhadap semua orang. Ketika pekerjaan berakhir, kesudahan berbagai 

jenis orang akan disingkapkan, dan pada saat itu, Aku tidak akan lagi bersikap sabar 

dan baik, karena kesudahan manusia telah disingkapkan, dan setiap orang akan 

dikelompokkan menurut jenisnya, dan tidak akan ada lagi gunanya melakukan 

pekerjaan penyelamatan, karena masa penyelamatan sudah berlalu, dan karena 

sudah berlalu, masa penyelamatan itu tidak akan kembali lagi. 

Dikutip dari "Penerapan (7)" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Selama dunia lama terus ada, Aku akan melontarkan amarah-Ku atas bangsa-

bangsanya, secara terang-terangan mengumumkan ketetapan administratif-Ku di 

seluruh alam semesta, dan menimpakan hajaran kepada siapa pun yang 

melanggarnya: 

Saat Aku mengarahkan wajah-Ku ke alam semesta untuk berfirman, semua 

manusia mendengar suara-Ku, dan kemudian melihat semua pekerjaan yang telah 

Kuperbuat di seluruh alam semesta. Mereka yang menetapkan diri melawan 

kehendak-Ku, yang berarti, mereka yang menentang Aku dengan perbuatan 

manusia, akan tumbang di bawah hajaran-Ku. Aku akan mengambil sangat banyak 

bintang di langit dan menjadikannya baru, dan berkat Aku, matahari dan bulan 

akan diperbarui—langit tidak akan lagi seperti sebelumnya, dan banyak hal di 

bumi akan diperbarui. Semuanya akan menjadi lengkap melalui firman-Ku. 

Bangsa-bangsa di alam semesta yang banyak itu akan dipisahkan sekali lagi dan 

digantikan oleh Kerajaan-Ku, sehingga bangsa-bangsa di muka bumi akan lenyap 

selamanya dan semuanya akan menjadi sebuah Kerajaan yang menyembah Aku; 

semua bangsa di bumi akan dihancurkan, dan akan lenyap. Mengenai manusia di 

alam semesta, semua yang menjadi milik setan akan dimusnahkan, dan semua 

orang yang menyembah Iblis akan ditumbangkan oleh api-Ku yang menyala-

nyala—kecuali mereka yang sekarang berada di dalam aliran ini, semuanya akan 

diubah menjadi abu. Ketika Aku menghajar orang banyak itu, mereka yang berada 

di dunia agamawi, dalam tingkat yang beragam, akan kembali ke kerajaan-Ku, 
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ditaklukkan oleh pekerjaan-Ku, karena mereka akan melihat kedatangan Yang 

Mahakudus yang berada di atas awan putih. Semua orang akan dipisahkan sesuai 

jenis mereka sendiri, dan akan menerima hajaran yang sepadan dengan perbuatan 

mereka. Semua orang yang telah menentang Aku akan binasa; sedangkan mereka 

yang perbuatannya di bumi tidak melibatkan Aku, karena cara mereka 

membebaskan diri mereka sendiri, mereka akan terus berada di bumi di bawah 

pemerintahan anak-anak-Ku dan umat-Ku. Aku akan menyatakan diri-Ku kepada 

banyak orang dan banyak bangsa, dan dengan suara-Ku sendiri, Aku akan 

memperdengarkannya di bumi untuk menyatakan selesainya pekerjaan-Ku yang 

besar bagi segenap umat manusia yang akan menyaksikannya dengan mata kepala 

mereka sendiri. 

Dikutip dari "Bab 26, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Aku sekarang sedang berjalan di antara umat-Ku dan Aku tinggal di tengah-

tengah mereka. Saat ini, mereka yang mengasihi-Ku dengan tulus—orang-orang 

semacam itu diberkati. Diberkatilah mereka yang tunduk kepada-Ku, mereka pasti 

akan tinggal dalam kerajaan-Ku. Diberkatilah mereka yang mengenal-Ku, mereka 

pasti akan memegang kekuasaan dalam kerajaan-Ku. Diberkatilah mereka yang 

mencari-Ku, mereka pasti akan lepas dari belenggu Iblis dan menikmati berkat-Ku. 

Diberkatilah mereka yang mampu menyangkal dirinya, mereka pasti akan masuk ke 

dalam milik kepunyaan-Ku dan mewarisi kelimpahan kerajaan-Ku. Aku akan 

mengingat mereka yang menyibukkan diri bagi-Ku, Aku akan merengkuh dengan 

sukacita mereka yang berkorban bagi-Ku, dan Aku akan memberikan kenikmatan 

kepada mereka yang memberi persembahan kepada-Ku. Aku akan memberkati 

mereka yang menemukan kenikmatan dalam firman-Ku, mereka pasti akan menjadi 

tiang-tiang yang menopang bubungan di kerajaan-Ku, mereka pasti akan 

mendapatkan kelimpahan yang tiada taranya di rumah-Ku dan tak seorang pun yang 

dapat menandingi mereka. Pernahkah engkau semua menerima berkat-berkat yang 

diberikan kepadamu? Pernahkah engkau mencari janji-janji yang dibuat untukmu? 

Di bawah bimbingan terang-Ku, engkau semua pasti akan menerobos cengkeraman 

kekuatan kegelapan. Engkau pasti tidak akan kehilangan terang yang membimbingmu di 

tengah kegelapan. Engkau pasti akan menjadi penguasa atas seluruh ciptaan. 

Engkau pasti akan menjadi seorang pemenang di hadapan Iblis. Saat runtuhnya 

kerajaan si naga merah yang sangat besar, engkau pasti akan berdiri di tengah 

kumpulan besar orang banyak untuk menjadi saksi bagi kemenangan-Ku. Engkau 

semua pasti akan berdiri teguh dan tak tergoyahkan di tanah Sinim. Melalui 

penderitaan yang kautanggung, engkau akan mewarisi berkat-berkat-Ku, dan pasti 
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akan memancarkan kemuliaan-Ku ke seluruh alam semesta. 

Dikutip dari "Bab 19, Firman Tuhan kepada Seluruh Alam Semesta"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Bangkitlah dan bekerjasamalah dengan-Ku! Aku pasti tidak akan memperlakukan 

dengan hina siapa pun yang dengan tulus mengorbankan diri bagi-Ku. Adapun 

orang-orang yang mengabdikan diri kepada-Ku dengan sungguh-sungguh, Aku akan 

melimpahkan semua berkat-Ku atasmu. Persembahkanlah dirimu sepenuhnya 

kepada-Ku! Apa yang engkau makan, apa yang engkau pakai, dan masa depanmu 

semuanya ada dalam tangan-Ku; Aku akan mengatur semuanya sebagaimana 

mestinya, supaya engkau dapat menikmati kesenangan tanpa akhir, yang tak akan 

pernah habis. Ini karena Aku telah mengatakan, "Bagi mereka yang dengan tulus 

berkorban bagi-Ku, Aku pasti akan memberkatimu dengan luar biasa." Semua berkat 

akan datang pada setiap orang yang dengan tulus mengorbankan dirinya bagi-Ku. 

Dikutip dari "Bab 70, Perkataan Kristus pada Mulanya"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Semua yang telah Kupersiapkan untukmu—yakni, harta yang langka dan sangat 

berharga dari seluruh dunia—akan diberikan kepadamu. Engkau semua tidak dapat 

memahami maupun membayangkan semuanya sekarang, dan tak seorang pun 

pernah menikmati hal ini sebelumnya. Ketika berkat-berkat ini datang kepadamu, 

engkau semua akan sangat gembira tanpa akhir—tetapi jangan lupa bahwa semua 

adalah karena kuasa-Ku, perbuatan-Ku, kebenaran-Ku, dan bahkan terlebih lagi, 

kemegahan-Ku. (Aku akan bermurah hati kepada mereka yang kepadanya Aku ingin 

bermurah hati, dan Aku akan berbelas kasih kepada mereka yang kepadanya Aku 

ingin berbelas kasih.) Pada waktu itu, engkau semua tidak akan mempunyai orang 

tua, dan tidak akan ada hubungan darah. Engkau semua adalah umat yang Kukasihi, 

anak-anak-Ku yang terkasih. Sejak saat itu, tak seorang pun yang akan berani 

menekanmu. Itu akan menjadi waktu bagimu untuk bertumbuh dewasa, serta waktu 

bagimu untuk memerintah bangsa-bangsa dengan gada besi! Siapa yang berani 

menghalangi anak-anak-Ku yang terkasih? Siapa yang berani menyerang mereka? 

Semua manusia akan menaruh hormat kepada anak-anak-Ku yang terkasih, karena 

Bapa telah memperoleh kemuliaan. Segala sesuatu yang tidak pernah dapat 

dibayangkan seorang pun akan muncul di depan matamu; semuanya akan tak 

terbatas, tidak pernah habis, dan tiada akhirnya. Tak lama lagi, engkau semua pasti 

tidak perlu lagi merasakan panasnya sengatan matahari atau menanggung teriknya 

yang menyiksa, engkau pun tidak perlu menderita kedinginan, atau merasakan 

sentuhan hujan, salju, atau angin. Ini karena Aku mengasihimu, dan semuanya ini 
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akan menjadi dunia kasih-Ku. Aku akan memberikan kepadamu semua yang engkau 

inginkan, dan Aku akan mempersiapkan bagimu segala sesuatu yang engkau semua 

butuhkan. Siapa yang berani mengatakan Aku tidak adil? Aku akan segera 

membunuhmu, sebab Aku telah mengatakan sebelumnya bahwa murka-Ku 

(terhadap mereka yang jahat) akan berlanjut sampai pada kekekalan, dan Aku tidak 

akan melunak sedikit pun. Namun, kasih-Ku (bagi anak-anak-Ku yang terkasih) juga 

akan bertahan selamanya; Aku tidak akan menahannya sedikit pun. 

Dikutip dari "Bab 84, Perkataan Kristus pada Mulanya"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Setelah pekerjaan penaklukan selesai, manusia akan dibawa ke dunia yang 

indah. Tentu saja, kehidupan ini masih berada di bumi, tetapi kehidupan ini akan 

sama sekali berbeda dengan kehidupan manusia saat ini. Ini adalah kehidupan yang 

akan manusia miliki setelah seluruh umat manusia ditaklukkan, kehidupan ini akan 

menjadi awal yang baru bagi manusia di bumi, dan bagi umat manusia memiliki 

kehidupan semacam itu akan menjadi bukti bahwa umat manusia telah memasuki 

dunia yang baru dan indah. Kehidupan ini akan menjadi awal kehidupan manusia 

dan Tuhan di bumi. Dasar pemikiran kehidupan yang indah seperti ini haruslah 

bahwa setelah manusia disucikan dan ditaklukkan, dia tunduk di hadapan Sang 

Pencipta. Jadi, pekerjaan penaklukan adalah tahap terakhir dari pekerjaan Tuhan 

sebelum umat manusia memasuki tempat tujuan yang mengagumkan. Kehidupan 

seperti itu adalah kehidupan masa depan manusia di bumi, kehidupan terindah di 

bumi, jenis kehidupan yang manusia rindukan, jenis kehidupan yang belum pernah 

dicapai manusia dalam sejarah dunia. Ini adalah hasil akhir dari 6.000 tahun 

pekerjaan pengelolaan; inilah yang paling didambakan manusia, dan ini juga janji 

Tuhan kepada manusia. Namun janji ini tidak dapat segera terwujud: manusia akan 

memasuki tempat tujuan masa depan hanya setelah pekerjaan akhir zaman selesai, 

dan dia telah sepenuhnya ditaklukkan, yaitu, setelah Iblis dikalahkan sepenuhnya. 

Setelah manusia dimurnikan, dia tidak akan memiliki natur yang berdosa dalam 

dirinya, karena Tuhan akan mengalahkan Iblis, yang berarti bahwa tidak akan ada 

gangguan oleh kekuatan musuh, dan sama sekali tidak ada kekuatan musuh yang 

dapat menyerang daging manusia. Jadi manusia akan bebas dan kudus—dia akan 

memasuki kekekalan. 

Dikutip dari "Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan 

yang Mengagumkan" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Saat manusia telah dipulihkan kepada gambar aslinya, dan saat mereka dapat 

memenuhi tugasnya masing-masing, menjaga posisinya yang semestinya dan 
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tunduk pada semua pengaturan Tuhan, Dia akan mendapatkan sekelompok orang 

di bumi yang menyembah-Nya, dan Dia juga akan membangun kerajaan di muka 

bumi yang menyembah-Nya. Dia akan meraih kemenangan kekal di atas bumi, 

dan mereka yang menentang-Nya akan binasa selamanya. Ini akan memulihkan 

maksud-Nya yang semula dalam menciptakan manusia; ini akan memulihkan 

tujuan-Nya dalam menciptakan segala sesuatu, dan ini juga akan memulihkan 

otoritas-Nya di bumi, di antara segala sesuatu, dan di antara musuh-musuh-Nya. 

Semua ini akan menjadi lambang kemenangan telak-Nya. Sejak saat itu, manusia 

akan masuk ke tempat perhentian dan memulai kehidupan yang berada di jalur 

yang benar. Tuhan juga akan masuk ke tempat perhentian kekal bersama 

manusia, dan masuk ke dalam kehidupan kekal bersama manusia. Kekotoran dan 

ketidaktaatan di muka bumi akan lenyap, dan semua ratapan akan lenyap, dan 

segala sesuatu di dunia ini yang menentang Tuhan akan lenyap. Hanya Tuhan dan 

orang-orang yang telah diselamatkan-Nya yang akan tinggal tetap; hanya ciptaan-

Nya yang tetap hidup. 

Dikutip dari "Tuhan dan Manusia akan Masuk ke Tempat Perhentian Bersama-sama"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Hanya mereka yang mengasihi Tuhan yang mampu bersaksi bagi Tuhan, hanya 

merekalah saksi-saksi Tuhan, hanya merekalah yang diberkati oleh Tuhan, dan 

hanya merekalah yang dapat menerima janji-janji Tuhan. Mereka yang mengasihi 

Tuhan adalah sahabat karib Tuhan; mereka adalah orang-orang yang dikasihi 

Tuhan, dan mereka dapat menikmati berkat bersama dengan Tuhan. Hanya orang-

orang seperti inilah yang akan hidup sampai kekekalan, dan hanya merekalah yang 

akan selamanya hidup di bawah pemeliharaan dan perlindungan Tuhan. Tuhan 

adalah untuk dikasihi oleh manusia, dan Dia layak menerima kasih semua orang, 

tetapi tidak semua orang mampu mengasihi Tuhan, dan tidak semua orang dapat 

bersaksi bagi Tuhan dan memegang kuasa dengan Tuhan. Karena mereka mampu 

bersaksi bagi Tuhan, dan mencurahkan segenap upaya mereka bagi pekerjaan 

Tuhan, mereka yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan dapat berjalan ke mana 

pun di bawah langit tanpa ada yang berani menentang mereka, dan mereka dapat 

memegang kuasa di bumi dan memerintah semua umat Tuhan. Orang-orang ini telah 

datang bergabung dari seluruh dunia. Mereka berbicara bahasa yang berbeda dan 

memiliki warna kulit yang berbeda, tetapi keberadaan mereka memiliki arti yang 

sama; mereka semua memiliki hati yang mengasihi Tuhan, mereka semua memiliki 

kesaksian yang sama, memiliki tekad yang sama serta keinginan yang sama. Mereka 

yang mengasihi Tuhan dapat berjalan bebas di seluruh dunia, dan mereka yang 

bersaksi bagi Tuhan dapat melakukan perjalanan melintasi alam semesta. 
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Orang-orang ini dikasihi oleh Tuhan, mereka diberkati oleh Tuhan, dan mereka akan 

selamanya hidup dalam terang-Nya. 

Dikutip dari "Mereka yang Mengasihi Tuhan akan Selamanya Hidup di Dalam Terang-Nya" 

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 

 

Mereka yang Tuhan ingin sempurnakan akan menerima berkat dan warisan-Nya. 

Artinya, mereka menerima apa yang Tuhan miliki dan siapa Dia sehingga itu menjadi 

apa yang mereka miliki di dalam diri mereka; mereka memiliki semua firman Tuhan 

yang ditempa ke dalam diri mereka; siapa pun Tuhan itu, engkau semua dapat 

menerima semuanya tepat sebagaimana adanya, dan dengan demikian hidup 

dalam kebenaran. Inilah jenis orang yang disempurnakan dan didapatkan oleh 

Tuhan. Hanya orang seperti inilah yang berhak menerima berkat-berkat yang 

dianugerahkan Tuhan: 

1. Mendapatkan seluruh kasih Tuhan. 

2. Bertindak sesuai dengan kehendak Tuhan dalam segala hal. 

3. Mendapat bimbingan Tuhan, hidup dalam terang Tuhan, dan mendapat 

pencerahan dari Tuhan. 

4. Hidup dalam gambar yang Tuhan kasihi di bumi; mengasihi Tuhan dengan 

sungguh-sungguh seperti Petrus, disalibkan bagi Tuhan dan layak mati untuk 

membalas kasih Tuhan; memiliki kemuliaan yang sama seperti Petrus. 

5. Dikasihi, dihormati, dan dikagumi oleh semua orang di bumi. 

6. Mengalahkan setiap aspek belenggu maut dan alam maut, tidak memberikan 

kesempatan bagi Iblis untuk melakukan pekerjaannya, dikuasai oleh Tuhan, hidup 

dalam roh yang segar dan penuh semangat, dan tidak menjadi lelah. 

7. Selalu memiliki perasaan gembira dan kegirangan yang tak terkatakan 

sepanjang hidup, seolah-olah dia telah melihat kedatangan hari kemuliaan Tuhan. 

8. Menerima kemuliaan bersama dengan Tuhan dan memiliki air muka yang 

menyerupai air muka orang-orang kudus yang dikasihi Tuhan. 

9. Menjadi seperti yang dikasihi oleh Tuhan di bumi, yaitu, anak Tuhan yang 

terkasih. 

10. Berubah wujud dan naik bersama Tuhan ke tingkat yang ketiga dari surga 

dan melampaui kedagingan. 

Hanya mereka yang dapat mewarisi berkat Tuhanlah yang disempurnakan dan 

didapatkan oleh Tuhan. Sudahkah engkau mendapatkan apa pun saat ini? Sampai 

sejauh mana Tuhan telah menyempurnakan dirimu? Tuhan tidak menyempurnakan 

manusia secara acak; penyempurnaan manusia oleh Tuhan memiliki syarat, dan 

memiliki hasil yang jelas dan terlihat. Hal ini bukanlah seperti yang dibayangkan 

manusia, bahwa asalkan dia memiliki iman kepada Tuhan, dia dapat disempurnakan 
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dan didapatkan oleh Tuhan, dan dapat menerima berkat serta warisan Tuhan di 

bumi. Hal semacam itu sangatlah sulit—apalagi mengubah wujud manusia. Kini, 

yang terutama harus engkau semua cari adalah disempurnakan oleh Tuhan dalam 

segala hal, dan disempurnakan oleh Tuhan melalui semua orang, persoalan, dan 

hal-hal yang kauhadapi, sehingga semakin banyak diri Tuhan yang akan ditempakan 

ke dalam dirimu. Engkau harus terlebih dulu menerima warisan Tuhan di bumi; baru 

setelah itulah engkau berhak untuk menerima berkat yang lebih banyak dan lebih 

besar dari Tuhan. Semua itu adalah hal-hal yang harus engkau semua cari, dan hal-

hal yang harus engkau semua pahami sebelum memahami hal-hal yang lainnya. 

Dikutip dari "Janji-Janji bagi Mereka yang Telah Disempurnakan"  

dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia" 
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